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BAB HAJI DAN'UMRAH

PENGERTIAN HAJI, KEDUDUKAN DAN HUKUM-
NYA

Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya makna
haji adalah bermaksud menuju Makkah untuk melaksanakan ibaah

thawaf, sa'i, wuquf di 'Arafah, dan manasik-manasik haji lainnya
dengan tujuan memenuhi pang-gilan Allah Ta'ala juga mencari

keridhaan-Nya.Hajiadalah salah satu rukun Islam yang lima, bah-

kan merupakan kewajiban yang telah diketahui dalam agama se-

cara pasti. Dengan demikian, barangsiapa mengingkarinya, maka

ia telah kufur dan keluar dari Islam.l

Allah \H berfirman:
(-/-rt a;7;r:"ii*iu q6i *btt y

{e>
"... Mengerjakan haji ad.alab kezaajiban manusia t'nhod.ap Allah,
yaitu (bagi) orangydng sdnggup mengadakan perjalanan ke Baitul'
lah...' (QS. Ali'Imran: 97)

Para ulama telah bersepakat bahwa haji hukumnya wajib bagi

seorang wanita jika ia sanggup melakukannya.2Dan haji hanya di-
wajibkan satu kali dalam seumur hidup. Hal ini berdasarkan hadits

Abu Hurairah Q!-', ia berkata:

:JtJt M, yt 3;:r+t
\;4el

I Sbdhiib Fiqhis Sunnah l/ 527) karya Penulis.
2 Syarh Sbahiih Muslimkarya an-Nawawi 0II/313).

Bab Haji dan Umrah

{*'ittt e'} s 3"$tvi
i^tJ l r\r ir:,') q fG S1 ,k'ria

www.tedisobandi.blogspot.com



,r+1 6 il3 ! tM,yt3-; j6,6*6tt st
I u_i

"Rasulullah ffi berkhutbah di hadapan kami, lalu beliau
berkata, '\X/ahai manusia, r.r.rnggnlnya Allah telah me-
y_ajibkan haji kepada kalian, -ak. berhajilah kalian!'
Maka seseorang bertanya, 'Untuk setiap tahunkah wahai
Rasulullah!' Lalu beliau terdiam sehingga orang tadi ber-
tanya sebanyak tiga kali, kemudian Raiulullah" ff, men-
jawab dengan berkata, 'Jika aku mengatakan ,,ya,', nis-
cayahal itu menjadi-wajib, dan kalian tfoak akan sanggup
melakukannya... .""
Kecuali jika seorang wanita yang bernadzar, maka ketika itu

ia wajib memenuhi nadzarnya, adapun sesisanya hanyalah ibadah
sunnah.

KEUTAMAAN-KEUTAMAAN HAJI
1. Haji adalah jihad yang paling utama bagi wanita.

Diriwayatkan dari 'Aisyah q$i;, , ra berkata:

t t. .!. o z - o1.'! :JG s!t;i>t!iy;lr 'Ftl ,V, c; yti--rU
' 

u 9o. t r' rr to, 2,'.:i r''':.)rtr{:}vti61 ,p'
"\flahai Rasulullah, kami menganggap bahwa jihad adalah amal
yang paling urama, bolehkah kami ikut berjihad?,' Beliau ber-
kata, "Tidak, bahkan sebaik-baiknya jihad bagi kalian (kaum
wanita) adalah haji yangmabrur."a

2. Haji dapat menghapus dosa.

Diriwayatkan dari Abu Hurai rah 4F, , beliau berkata, ,,Aku

mendengar Rasulullah ffi bersabda:

1 shahiib Muslim (no. 1337), atTirmidzi (no. g14), an-Nasa -i (no.26r9),dan Ibnu
Majah (no.2884).

4 HR. Al-Bukhari (no. 1520), an-Nas a-i ff/tl4),dan Ibnu Majah (no. 2901).
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t
.ijl'its, ?# et J*-'[5.>"i C ge U

'Barangsiapa menrinaikan haji ikhlas karena Allah T a'alaranpa
berbuat keji dan kefasikan, maka ia akan kembali tanpa dosa,
seperti hari ia dilahirkan oleh ibunya."'5

3. Ganiaran melaksanakan haji adalah Surga.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah &#, bahwasanya Rasulul-
lah M, bersabda:

".t7{ ,A 3:t, {6;{5\\&ypt J;i-;;r
.t{t',ty

"Dari satu'umrah ke 'umrah yang lain merupakan pelebur dosi
yangada di antara keduanya, dan ganjaran haji yang mabrur itu
tidak lain adalah Surga."6

SYARAT.SYARAT \TAJIB HAJI BAGI \TANITA
Enam Syarat \flafib Haii-n'"''

Haji tidak wajib bagi seorang wanita kecuali dengan enam syarar
berikut:

t. Seorang muslimah.
2. Telah baligh.
3. Berakal.
4. Merdeka, bukan hamba sahaya.
5. Mampu melakukannya.

Adanya kemampuan terwujud dengan tiga hal berikut:

a, Ia adalah seorang wanita yang berbadan sehat.

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu'Abbas 6#F, bahwasanya se-

orang wanita dari kabilah Khats'am berkata, "\7ahai Rasulullah,
sesungguhnya kewajiban dari Allah atas hamba-Nya di dalam haji
telah tetap atas ayahku, sedangkan ia adalah seorang kakek yang su-
dah tua renta dan tidak sanggup lagi menunggangi kendaraan, boleh-

5 HR. Al-Bukhari (no. 1521) danMuslim (no. 1350).
6 HR. Al-Bukhari (no. 1773) danMuslim (no. 13a9).
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kah aku berhaji untuknya?" Rasulullah ffi menjawab, ,,Lakukan-

lah haji untuknya!"7

b. Memiliki bekal yang cukup untuk perjalanan, biaya hidup
selama haji dan ongkos pulang ditambah dengan kebutuhan
pribadinya yang lain.

c. Jalan yang ditempuhnya aman, yaitu aman terhadap jiwa dan
hananya.

6. Ia melakukan haji bersama suami arau mahramnya.

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu'Abbas (4F,, ia berkata, ,,Nabi

ffi bersabda:

|; w r "tt,Y-("\ 3, f qt e't;iigr ?w \
Janganlah seorang wanita melak"rrk anperjalanan kecuali bersama
mahramnya, dan janganlah seorang laki-laki masuk ke rumahnya
kecuali ada mahram bersamanya."'

. La_lu seseorang bertanya, "\Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku
ingin ikut bersama pasukan ini dan iru sementa* isteiikn lrendak
melakukan haji." lalu Rasulullah M berkata, ,,pergilah 

bersama-
nya!"8

Yang dimaksud dengan mahram adalah suaminya atau siapa
silayangharam menikah dengannya untuk selamanya karena t 

"r"batau sebab mubah, sepeni ayahnya, anaknya, saudaranya senasab
atau_karena persusuan.e Pem-bahasan r.rrrrrrg -ahram akan dipapar-
kan lebih luas lagi dalam bab yang khusus untuknya -insya ntt"h-.

Maksud hadits di atas adalah jika seorang wanita tidak memiliki
mahram yang bisa menemaninya, maka ia masuk kategori orang
yang tidak mampu. oleh karena itu, haji tersebut tidak diwajibkan
baginya, dan seandainyaiamelakukan haji tidak bersama mahram-
nya, maka hajinya sah akan tetapi ia berdosa karena melakukan per-
jalanan tanpa mahram, uallabu a'lam.

7 HR. Ll-n.rkhari (no. 1855) dan Muslim (no. 1334).
8 HR. Al-B,rkhari (no. 3006) dan Muslim (no. 1341)
e Al-Mugbni (II/238).
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Apakah Seorang Isteri Harus Memohonlzin kepada Suami
nya ketika akan Melaksanakan Haji?10

t. Jika hajiyang dilakukannya adalah haji sunnah atau menghajikan

orang lain, maka ia wajib meminta izin suami, ini adalah ijma'
ulama.

2. Adapun jika haji nadzar, maka jika tabernadzar dengan seizin

suami, ata:u rabernadzar sebelum menikah, lalu mengabarkan-

nya kepada suami tanpa pengingkaran darinya, maka ketika itu
tidak ada hak bagi suami untuk melarang sang isteri. Adapun
jika si isteri bernadzar tanpaada persetujuan darinya, maka sang

suami boleh melarangnya.

3. Sedangkan jika haji wajib, maka jika semua syarat wajib yang

telah dijelaskan sudah terpenuhi, dianjurkan bagi sang isteri

untuk memohon izin kepada suaminya, dan sang suami pun
tidak memiliki hak untuk melarangnya, kecuali itkaada alasan

lain bagi sang suami, dan dengan sebab itu si isteri boleh me-

nunda pelaksanaan haji pada tahun depan.

SEORANG \TANITA MENGHAJIKAN ORANG LAIN

1,. Jika seorang wanita meninggal sementara ia masih terbebani

kewaiiban untuk berhaii, baik haii fardhu atau nadzar, maka

walinya wajib mempersiapkan orang yang akan melaksana'

kan haii baginya dengan harta peninggalan si mayit.

Diriwayatkan dari Musa bin Salamah Qb ,iaberkata, "Seorang

wanita memerintahkan Sinan bin Salamah al-Juhani agar ia ber-

t^nya kepada Rasulullah M. bahwa ibunya telah wafat dan belum

meiaksattakan haji, apakah diperbolehkan jika ia melakukan haji

untuk ibunya? Rasulullah menjawab, "Ya, bisa, karena jika ibunya
memiliki hutang lalu ia membayar hutang tersebut, bukankah per-

buatan itu sah? Maka hendaklah ia berhaji untuk ibunya."11

2. Seorang wanita boleh melakukan haii bagi wanita yang lain.

Sebagaimana dijelaskan dalam hadits terdahulu. Oleh karena

t0 Llhar Jaami' Abkaamin Nisaa' (II/ 441).
11 HR. An-Nasa-i (V/116) dan Ahmad (I /279) dengansanadyang shahih, demikian

pula hadits yang serupa dengannya dari hadits Buraidah dalam riwayat Muslim
(no. 1149), dan at-Tirmidzi (no.667).
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itulah, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah '{rE berkata dalam al-Fata-

auaa (XXYI/13), "Seorang wanita boleh melaksanakan haji untuk
wanita yang lain berdasarkan kesepakatan para ulama, apakah dia
puterinya atau yang lain."

3. Seorang wanita boleh melakukan haji bagi seorang laki-
laki berdasarkan pendapat kebanyakan ulama termasuk di
antaranya imam yang empat dan yang lainnya.

Dalilnya adalah hadits wanita al-Khats'amiyyah yang hendak
melakukan haji untuk ayahnya,lalu Nabi ffi.berkam kepadanya,
"Hajikanlah untuknya!" Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya.

4. Jika seorang wanita mendampingi anaknya yang melakukan
haii, maka ia diberikan pahala.

Hal itu karena ia telah membawa anaknya dan menjauhkan-
nya dari segala hal yang dilarang ketika orang sedang melakukan
ihram. Demikian pula ia selalu melakukan amalan yang biasa di-
lakukan orang yang ihram.12 Ini berdasarkan hadits Ibnu 'Abbas
q+y-, tentang kisah seoranB wanita yang meng-angkat anaknya ke-
pada Nabi ffi, lalu ia berkata, "Apakah ada haji untuk anak ini?"
"Ya, dan bagimu pahalanya," jawab Rasulullah ffi.13

Hadits di atas menunjukkan bahwa ibadah haji diterima dari
seorang anak dan ia diberikan pahala, akan tetapi hajinya itu belum
mencukupinya dari kewajiban ha)iyangtermasuk rukun Islam se-

telah ia baligh.

5. Bagi wanita yang menghaiikan orang lain disyaratkan bahwa
ia telah melakukan haji untuk dirinya sendiri sebelum itu.

Ini adalah pendapat mayoritas para ulama, sebagaimana dipegang

oleh Ibnu 'Abbas *,s', dan tidak diketahui ada seorang Sahabat pun
yang menyelisihinya -seperti diungkap oleh Ibnu Taimiyyah qilE-.

Faedah:

Seorang laki-laki diperbolehkan menghajikan seorang wanita.
Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas qeg,, beliau berkata:

t2 Syarb Muslirnkaryalmam an-Nawawi ketika menjelaskan hadits no 1336.
1r HR. Muslim (no. 1336), Abu Dawud (no. 1736), dan an-Nasa-i N / 120).
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dts e ti i; :c Ci tr,;i iw w 4, k: ;i
:lssi*e dtfrsW(ts i:M, {rtira'.;v

1;;it'rki't6 at ?iro,is, ;a
"seseorang datang kepada Nabi #-,, lalu berkata, 'sesungguhnya

saudariku telah bernadzar untuk melakukan haji, akan tetapi

ia telah wafat (sebelum melaksanakannya),' kemudian Nabi #-
berkata, 'seandainya ia memiliki beban hutang bukankah engkau

akan membayarnya?'Ia menjawab, 'Ya.' 'Maka bayarlah hutang

Allah karena hutang-Nya lebih berhak untuk dipenuhi,' jawab

Rasulullah M,."'o

BAGAIMANA ENGKAU BERHAJI SEPERTI HAJINYA
NABI #, YNNC BERSABDA, "AMBILLAH MANASIK HA-

JIMU DARTKU"

Tidak diragukan wahai saudariku muslimah! Bahwasanya eng-

kau selalu berusaha agar ibadah hajryang engkau lakukan sesuai

dengan ajaran Nabi #, sehingga lebih pantas diterima dan lebih

diharapkan mendapatkan berbagai keutamaan yang telah dijelas-

kan.

Dalam kesempatan ini saya meringkas tata cara haji bagi se-

orang wanita seperti yang disebutkan dalam hadits Jabir $L;, . Ia

adalah Sahabat yang memiliki redaksi hadits paling baik tentang

haji \Wada' karena ia menuturkannya semeniak Rasulullah M k -

luar dari Madinah sampai usai, artinya ia lebih teliti dari yang

lainnya.ls

Kemudian ketika menuturkan tata cara ibadah haji ini, saya

menambahkannya dengan perincian ibadah tersebut juga pem-

bagiannya dari sisi rukun, kewajiban, hal-hal yang dianjurkan juga

yang lainnya, zuallaahu a'lam.

14 HR. Al-Bukhari (no. 6699) dan an-Nasa-i N/116).
t5 Syarh Muslimkarya an-Nawawi, dan hadits Jabir tentang sifat haji Rasulullah

ffi diriwayarkan oleh Muslim (no. 1218), jugayanglainnya. Lihat juga kitab

Hajjatun Nabikarya Syaikh al-Albani aia.
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Hal-Hal yang Harus Dilakukan sebelum Mengadakan Per-

ialanan

t. Barangsiapa telah sanggup untuk berhaji, demikian pula niat
yang sudah kuat di dalam hatinya, maka hendaklah ia bersegera
untuk bertaubat kepada Allah dari setiap dosa. Begitu juga ia
harus berusaha keras untuk mengembaiikan hak orang lain
yang telah ia zhalimi, berusaha keras membayar hutang yang
menjadi tanggungannya, berusaha keras untuk mendapatkan
keridhaan dari suami dan kedua orang tuanya, juga berusaha

untuk mendapatkan kerelaan dari karib kerabat jika ada ma-

salah dengan mereka.

2. Berusaha agar bekal yang ia bawa adalah hana yang halal lagi
baik, dan selalu menjaga dari segala hal yang syubhat, dengan
harapan lebih dekat untuk diterima oleh Allah.

3. Memohon izin kepada suami untuk pergi melakukan haji ber-
sama mahram.

4. Pergi dengan tetap menjaga adab Islami di dalam melakukan
perjalanan yang dilakukan pada bulan-bulan haji.

Ihram

5. Jika ia telah sampai di miqat, maka hendaklah ia melepaskan
seluruh pakaiannya dan mandi sebagaimana dilakukan ketika ia
junub walaupun sebelumnya ia haidh atau nifas. Demikian pula
ia memakai wewangian dengan wewangian yang paling baik
yang ia miliki, adanya wewangian pada pakaian dan badannya
sama sekali tidak berdampak apa-apa setelah ihram nanti.16

6. Seorang wanita boleh memakai pakaian apa saja selain cadar

dan dua sarung tangan. Akan tetapi, ia boleh memakai sesuatu

yang menutup wajahnya dengan kain yang terurai.

16 Memakai parfum bagi wanita ketika keluar rumah haram hukumnya, ia hanya
boleh memakainya di dalam rumah untuk suaminya. Pengharaman ini berdasar-
kan hadits yang sangat banyak tentang hal ini, di antar^\ya sabda beliau s,:

W.,F>n 9J:t'5,5t;!e$ti!
Jika ada di antara kalian (para wanita) yang ingin shilat berjam 

^'^i 
d;mrrjid,

maka janganlah memakai parfum." (FIR. Muslim (no. 443)). e'*
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7. Melakukan shalat jika waktu shalat telah tiba, jika belum maka

shalatlah dua raka'at dengan niat shalat sunnah lVudhu'. Apabila
telah selesai, maka hendaklah ia berniat ihram untuk 'umrah
setelah ada di atas kendara nnya(mobil) sambil bertahmid, ber-
takbir sekaligus menghadap kiblat kemudian mengucapkan:

.i',5':ilsr eg
J\

"Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu dengan melaksanakan'um-
ltt

ran.

Ini dilakukan jika ia melakukan haji Tamattu', adapun jika ia
melaksanakan haji Qiran, maka ia membaca:

.i'-S','-#Atan
J J . 

\'v

"Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu dengan melaksanakan
haji dan'umrah."

8. Jika seorang wanita berada di dalam pesawat, maka ia melakukan
ihram ketika pesawat melewati miqat di atasnya, dan sebelum-
nyaia telah mempersiapkan diri dengan mandi juga memakai
wewangian.

9. Jika ia telah mengucapkan niat untuk'umrah, maka hendaklah
ia mengucapkan talbiyah:

;;J;tt, t:Jlt'oL*g en $.JY dryj,34 ;Jlt,U*t/ / 
.4) J..Jv eriir;.:rj

"Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah. Aku ien,rhi panggilan-
Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu. Aku
penuhi panggilan-Mu, sesungguhnya segala puji, dan nikmat
hanya milik-Mu, demikian pula kerajaanhanya milik-Mu, ti-
dak ada sekutu bagi-Mu."

Seorang wanita mengeraskan suaranya sebatas bisa didengar-
kan oleh orang yangadadi sebelahnya.

10. Hendaklah wanita yang sedang melakukan ihram banyak me-

ngucapkan talbiyah terutama ketika ada perubahan keadaan

11Bab Haji dan Umrah



dan waktu, seperti ketika menanjak atau turun, demikian pula
ketika waktu malam tiba atau siang, seorang wanita tetap me-
ngucapkan talbiyah walaupun ia sedang haidh, dan talbiyah
tersebut tidak terputus kecuali ketika akan memulai thawaf.lz

Masuk Makkah dan Melakukan Thawaf (Thawaf Qudum)
1 1. Jika ia telah sampai di Makkah, maka bersegeralah menuju Masjidil

Haram, dan mendekatlah ke Hajar Aswad, ia menyentuhnya
dengan tangan kanandan menciumnya-jika bisa- jikatidak, maka
ia cukup menyentuh Halar Aswad dan mencium tangannya. Jika
tidak bisa juga, maka ia melakukan isyarat kepadanya dengan
tangan kanannya dan bertakbir tanpa mencium tangannya, tidak
dibenarkan baginya berdesakan dengan kaum pria karena ingin
menyentuh Ha)ar Aswad.

12. Kemudian ia melakukan thawaf -dengan memposisikan Ka'bah
berada di sebelah kirinya-Jika ia telah sampai ke rukun Yamani,
maka ia menyentuhnya tanpa mencium -jika mungkin-.
Selanjutnya ketika ia berada di antara Halar Aswad dan rukun
Yamani, ia membaca:

. r8r trt; q-t u t:i\\ A', *qjur + $ U:,

"lWahai Rabb kami, berilah kami lebaikan di dunii dan ke-
baikan di akhirat serta lindungilah kami dari siksa Neraka."

Kemudian ketika ia telah sampai di Hajar Aswad, berarti ia
telah menyelesaikan satu putaran yang dilanjutkan dengan amalan
yang dilakukan sebelumnya, lalu ia berthawaf kembali hingga me-
nyempurnakan tujuh putaran.

13. Jika ia telah selesai melakuan chawaf, maka hendaklah ia me-
lakukan shalat di belakang maqam Ibrahim dengan membaca
surat al-Falaq dan al-Ikhlaash.

14. Selanjutnya ia pergi menujuairZamzam, meminumnya dan me-
ngucurkannya di kepala.

lz Ini bagi seorang wanita yang melakukan haji tamattu', adapun wanita yang
melakukan haji secara ifrad atau qiran, maka sesungguhnya ia tidak memutuskan
talbiyahnya, kecuali ketika hendak melakukan jumratul 'aqabah.
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15. Kemudian ia kembali ke Hajar Aswad, lalu mengusapnya jika
bisa.

Melakukan Sa'i Antara Shafa dan Marwah

16. Kemudian ia pergi ke tempat sa'i, ketika mendekati Shafa, ia

membaca:

.,!,1 iw C ; t ltS t;^LSt'dy

"sesungguhnya Shafa dan Marwai 
"d.l"h 

sebagian d^ri ryr'^i
Allah."

Dan ucapkanlah:
z9

, 9/ / *z p

. a, ?irl l-tj l-, l$l
z. . \.

"Aku memulai dengan yang dimulai oleh Allah."

17. Selanjutnya ia naik ke bukit Shafa sehingga melihat Ka'bah
dengan meng-hadapnya seraya berucap:

$S'"*r ii, .fuir ;) ,'t I,J \ tx;rii,r it irit v
.....rr.o...^1 r 

" -'. - a. ,r'1t-
,-r;$'r'6,1iE'riirt U lJ!Y iy t€ ,F JC'.i-c's,,tFj\ 

i' 'Jtr+
"Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali
Allah Yang Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya
kerajaan dan bagi-Nya segala puji, dan Dia-lah Yang Maha
Kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada ilah yang berhak diibadahi
dengan benar kecuali Allah. Allah telah menepati janji-Nya,
membela hamba-Nya (Muhammad) dan telah mengalahkan
golongan musuh sendirian."

Ia mengucapkan sebanyak tiga kali, dan berdo'a dengan do'a
yang diinginkan (di ant^r^ bacaan tersebut).

18. Kemudian ia turun dari Shafa menuju Marwah dengan berjalan.
Seorang wanita tidak boleh berjalan dengan cepat ketika ber-
jalan di antar^dua tanda hijau sebagaimana yang dilakukan oleh
kaum pria.
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19. Jika telah sampai di Marwah, maka hendaklah melakukan apa

yang dilakukan di Shafa, ketika itu selesailah satu putaran.
Selanjutnya tumn menuju Shafa, dan demikianlah yang ia di-
lakukan sehingga sempurna menjadi tujuh putaran (pergi di-
hitung satu putaran dan kembali dihitung satu putaran).

Tahallul dari Ihram

20 Jika telah selesai melakukan sa'i, maka hendaklah ia memotong
sebagian rambutnya.

21. Kemudian dihalalkan baginya segala hal yang diharamkan ketika
sedang ihram (ihram 'umrah), yaitu jima', memakai cadar,
minyak wangi atau yang lainnya hingga tiba waktu haji.'8

Hari Tarwiyah

22. lika telah tiba tanggal 8 Dzul Hijjah (hari Tarwiyah), maka ia
mempersiapkan diri untuk melakukan ihram (ihram haji),
sebagaimana telah dijelaskan -dari tempat tinggalnya di Makkah-
kemudian ia melakukan ihram untuk melakukan haji dengan
membaca:

F,&t,u*t
"Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu dengan melaksanakan haji."

Dan mengucapkan talbiyah.Jrka ia merasa khawatir ada rintang-
an yang menghalanginya sehingga tidak bisa menyempurnakan
haji, maka ia boleh membuat syarat dengan mengucapkan, "Jika ada

penghalang yang menghalangiku, maka tempat (terakhir manasik-
ku) adalah di mana aku tertahan."re

18 Yang telah dilakukan ini adalah ibadah 'umrah, dan inilah perjalanan menuju
haji Tamattu'.

le Sebagian ulama menganf urkan untuk membuat syarat ketika ihram untuk'umrah
atau haji. Dengan syarat ini dapat memberikan dua faedah:

1. Jika ada sesuatu hal yang menghalanginya ketika dalam keadaan ihram
seperti musuh, rasa sakit, atau selainnya maka dibolehkan baginya untuk
bertahallul.

2.Jikaia bertahaliui setelah bersyarat sebelumnya, maka ia tidak diwajibkan
untuk membayar darn atau puasa.

Lrhat al -Mausuu' ab a l - Fiq hiyyah (II/ w O). v*'
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23. Kemudr^n La pergi menuju Mina pada waktu Dhuha, dan

melakukan shal"t Zhuhur, 'Ashar, Maghrib juga'Isya' di sana

dengan qashar tanpa jama'.

Hari'Arafah
24 . Jrka matahari telah terbit pada ta nggalg Dzul Hijjah (hari 'Arafah) ,

hendaklah ia pergi dari Mina menuju 'Arafah lalu singgah di

Namirah dan berdiam di sana sampai matahari tergelincir (waktu

Zhuhur) -jika ia bisa melakukannya-.

25. Ketika waktu Zhuhur telah tiba, maka ia melakukan shalat

Zhuhur dan 'Ashar secara jama' dan qashar (jama' taqdim)

dengan satu adzan dan dua iqamah -bersama imam- tanpa shalat

sunnah.

26. Setelah shalat, hendaklah ia mengkhususkan diri dengan berdzikir,

berdo'a dan merendahkan diri di hadapan Allah -di 'Arafah

dengan mengangkat kedua tangan menghadap kiblat- dan bukan

-.rrgh"d"p gunung!! Dan ia berdiri seperti itu sampai matahari

terbenam.

27. Jrka matahari telah terbenam, turunlah dengan tenang'

Pergi ke Muzdalifah dan Bermalam di sana

28. Kemudian pergi menuju Muzdalifah, sesampainya di sana ia

melakukan-shalat Maghrib dan 'Isya' dengan jama' ta-khir,

dengan satu adzan dan dua iqamah tanpa melakukan shalat

sunnah.

2g. Ttdur sampai terbit {ajar dantidak melakukan shalat malam.

30. Melakukan shalat Fajar di awal waktu dengan satu adzan dan

satu iqamah, selanjutnya berdiri di Masy'aril Flaraam2o dengan

-.rrghrd"p kiblat, berdo'a, bertasbih, bertakbir, dan bertahlil

hingga Shubuh terlihat terang.

31. Diberikan keringanan bagi orang-orangyang lemah dari ka-

langan wanita dan yang lainnya untuk mengadakan perjalanan

dari Muzdalifah setelah tengah malam dan lenyapnya bulan'

20 Sebuah gunung yang terkenal di Muzdalifah
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32.

J).

34.

35.

36.

37.

Hari Nahr (Tanggal 10 Dzul Hiifah)

Pergi ke Mina dan melempar iumrah.

Jika Shubuh sudah agak terang sedangkan matahari belum ter-
bit, ia pergi dari Muzdalifah menuju Mina.

Jika ia telah sampai di Mina, maka ia berhenri mengucapkan
talbiyah, tepatnya ketika hendak melempar Jumratul'Aqabah
-jumrah yang berada pada urutan terakhir dan menghadap
kiblat- dengan tujuh kerikil satu persaru. Setiap kerikil yang
dilemparkan disertai (membaca) takbir, melemparnya itu di
lakukan setelah matahari terbit.

Jika telah selesai melempar Jumratul 'Aqabah, maka halal
baginya ap^-apa yang diharamkan sebelumnya kecuali ber-
senggama.2t

Kemudian ia menyembelih kurban (hadyu) di Mina arau
Makkah. Ia juga boleh melakukan penyembelihan pada hari-
hari Tasyriq (tanggal 7L,12,dan 13).Jika ia tidak memiliki biaya
untuk menyembelih kurban, maka ia boleh menggantikannya
dengan puasa selama tiga hari di masa haji dan tujuh hari setelah
kembali ke negerinya.

Selanjutnya seorang wanita menggunting sedikit rambutnya
walaupun sebesar ujung kuku.

Kembali ke Makkah dan Melakukan Thawaf 'Ifadhah

Lalu ia kembali ke Makkah dan melakukan thawaf Ifadhah se-

banyak tujuh putaran, kemudian melakukan sa'i antara Shafa
dan Marwah.22 Ia juga boleh mengakhirkan thawaf sampai
akhir hari Tasyriq. Selanjutnya, jika ia telah selesai melakukan
thawaf maka halal baginy^ apa-apa yang sebelum-nya haram
hingga berjima' sekalipun.2l

Jika seorang wanita -ketika melakukan manasik haji- dalam
keadaan haidh, maka ia boleh melakukan semua manasik kecuali

21 Ini dinamakan Taballul Araual, dihalalkan baginya memakai pakaian apa saja,

-- demikian pula menggunting kuku, memakai wewangian dan yang lainnya.
22 Karet a ia melakukan haji tamattu', adapun jika ia melakukan ha.iiQiran, maka

ia tidak harus melakukan kecuali hanya satu kali saja.
23 Ini dinamakan Tahallul Akbar.

38.
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thawaf hingga ia bisa mengakhirkannya sampai suci, jika ia bisa

melakukannya.

39. Jika ia merasa berat menunggunya -sePerti terikat dengan

*"ktu pemberangkatan dan kha*arir adanya dampak negatif

yang menrmp^ny^jika menunggu- maka ketika itu ia boleh

-.llk.rk"n thawaf walaupun dalam keadaan haidh berdasarkan

pendapat yang paling kuat. Karena, ini adalah akhir batas ke-

mamPuannya.

Pergi ke Mina

40. Kemudian setelah melakukan thawaf dan sa'i, ia kembali ke

Mina untuk bermalam di sana pada malam-malam hari Tasyriq
(malam tanggal !!,12, dan 13).

Hari-Hari Tasyriq

Melempar tiga iumrah pada hari ke-11 dan 12

41. Selanjutnya La melempar tiga jumrah pada tanggal 11 -setelah
Zhuhtrwalaupun hingga malam- setiaP jumrah dengan tujuh
kerikil disertai takbir untuk setiap kerikil. Dimulai dari Jum-
ratush Shugra, laluJumratul \flustha' Setiap selesai satu jumrah,

ia maju ke depan dingan menghadap kiblat dan berdo'a dengan

do'a yang ptttl"ttg -jika memungkinkan- setelah itu dilan.iutkan

d.rrg"tt;"n-t.,"f'eqabah, di mana ia melempar dengan tujuh

keti"kil ii ,rrr., dan tidak diakhiri dengan berdiri untuk berdo'a'

setiap kerikil yang tidak jatuh pada rempar melempar tidak di-

hitung dan harus diulang.

42. Danpada tanggal 12 ramelakukan persis seperti yang dilakukan

pada hari sebelumnya.

Jika telah sempurna melakukan jumrah pada tanggal !2, maka

ia bisa bersegera pergi dari Mina. Jika ia ingin mengakhirkannya

sampai t.ttgg-"l tf , maka ia harus bermalam pada malam 13, dan itu
lebih utama.

Melempar Jumrah pada Tanggal 13 (Akhir Hari Tasyriq)

43. Jika ia memilih untuk bermalam pada malam 1.3, atau matahari

i.rb.n"- pada tanggal 13 sementara ia masih berada di Mina,

maka la walib bermalam pada tanggal 13 untuk melempar tiga
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jumrah pada tanggal 13 seperti yang dilakukan pada dua hari
sebelumnya setelah Zhuhur.

Thawaf 'Vada' sebelum Safar

4a. l:,ka seorang wanita yang telah melakukan ibadah haji hendak
pulang ke negerinya, maka janganlah ia keluar dari Makkah
sebelum melaksanakan thawaf \(ada', artinya thawaf tersebut
dijadikan sebagai amalan terakhir yang ia lakukan di Makkah.
Adapun wanita yang sedang haidh dan nifas diberikan ke-
ringanan bagi keduanya untuk tidak melakukan thawaf \Wada'.

45. Dianjurkan baginya untuk berziarah ke Masjid Nabawi di
Madinah, akan tetapi hal itu bukan merupakan bagian dari
manasik haji, sebagaimana yang diyakini oleh sebagian orang.

46. Selanjutnya ra kembali ke negerinya dan menyembelih sapi

atau unta untuk keluarga dan fakir miskin jika ada kemudahan
baginya, jika tidak maka hal itu bukan merupakan suatu ke-
wajiban, zaallaahu a'l,zm.2o

RUKUN-RUKUN HAJI

Rukun-rukun haji adalah hal-hal yang merupakan pokok ter-
bentuknya ibadah haji. Karena, jika engkau meninggalkan salah

satu darinya, maka iba-dahmu tidak sah. Berikut ini adalah rukun-
rukun haji yang akan kami jelaskan disertai masalah yang ber-
hubungan dengannya berupa kewa.iiban, hal-hal yang mustahabb,

hal-hal yang mubah dan hal-hal yang makruh.

Rukun Pertama: Ihram

Maknanya adalah bermaksud untuk melaksanakan haji atau
'umrah atau keduanya secara bersamaan. Disyaratkan niat di dalam-
nya, sebagaimana difirmankan oleh Allah iSZ:

-1:.,,.,c l..0--> tr2i c; y
/_

lh ./--\\ (gl

2a Perbuatan ini sama sekali tidak ada sandarannya dari Nabi €, tidak pula para

Sahabat beliau dan para Tabi'in, dan meyakininya sebagai penyempurna haji
dikhawatirkan termasuk bid'ah."d

fri 113;1, *l'r-[i'i
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"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supd1d menyembab Allab
dengan memumikan keta^dtan kepada'Nya..'" (QS. Al-Bayyinah: 5)

Niat Vaiib Dilakukan di Miqat

Miqat adalah tempat yang telah ditentukan oleh Nabi #.,2s
yang jika engkau melakukan haji atau'umrah, maka engkau harus

melewatinya dalam keadaan ihram.

Miqat tersebut adalah:

t. Dzul Hulaifah: Sekarang dinamakan dengan Bi-r'Ali. Tempat
tersebut merupakan miqat untuk penduduk Madinah dan se-

mua orang yang datang dari arahnya, utara atauPun darat.

2. Juhfah: Ia adalah sebuah perkamPungan yang telah hilang tanda-

tandanya dan sekarang bernama Rabigh sebagai penggantinya

yang merupakan miqat bagi penduduk Mesir, Syam juga semua

orang yang datang dari arahnya melalui darat, udara atauPun

lautan.

3. Yalamlam: Ia adalah sebuah gunung, sekarang dinamakan as-

Sa'diyah yang merupakan miqat bagi penduduk Yaman dan

setiap orang yang melewatinya dari selain penduduk Yaman.

4. Qarnul Manazil: Dinamakan pula as-Sail yang meruPakan miqat

bagi penduduk Nejd dan setiap orang yang datang dari arahnya,

baik melalui daratan atau udara.

5. Dzatu 'Irq: Ia adalah miqat bagi penduduk Irak dan semua

orang yangdatang dari arahnya, baik melalui daratan ataupun
udara.

6. Barangsiapa rumahnyaberada sebelum miqat-miqat ini dari
arah Malikah, maka ia melakukan ihram dari rumahnya.
Dan barangsiapa rumahnya berada di Makkah dan hendak
melakukan'umrah, maka ia harus berihram dari luar Tanah
Haram. Adapun haji, ia boleh berihram dari Makkah (rumah-

nya masing-masing).

Apabila engkau hendak melakukan ibadah haji atau 'umrah

dalam keadaan tidak ihram, sementara engkau telah melewati Miqat'

25 HaditstentangMiqat Makaniyyah diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1524) dan

Muslim (no. 1181) dari hadits Ibnu'Abbas c,{b,.
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maka engkau telah berdosa, dan senantiasa berdosa hingga engkau
kembali ke Miqat untuk melakukan ihram di sana. Selanjutnya jika
engkau tidak kembali ke Miqat padahal telah menyempurnakan
haji, maka ibadah engkau shahih (sah) akan tetapi berdosa.

Macam-Macam Ihram

Ketahuilah bahwa engkau boleh melakukan niat ihram di Miqat
dengan salah satu bentuk manasik haji berikut ini:

1. Haji Tamattu'

Yaitu engkau niat melakukan 'umrah pada bulan-bulan haji
(Syawwal, Dzulqa'dah, dan sepuluh hari bulan DzuJ Hijjah). Di
Miqat, engkau harus mengatakan -ketika berada dalam kendaraan
dan mulai bergerak- dengan menghadap kiblat:

.?Fdt.*
"Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu dengan melaksanakan
'umrah."

Jika telah selesai melakukan 'umrah engkau bertahallul dan
boleh menikmati segala hal yang diperbolehkan bagi orang yang
tidak melakukan ihram sampai hari Taruiyah, yaitutanggal 8 Dzul
Hijjah. Ketika itu engkau melakukan ihram untuk melakukan haji
dari Makkah, dan engkau wajib membayar fidyah (al-hadyu) ka-
rena ia melakukan haji Tamattu'.

2. Haji Qiran
Yaitu, engkau berniat untuk melakukan 'umrah dan haji se-

cara bersamaan dari Miqat. Ketika itu engkau berkata:

,, ya A l r ah, a ku p e nuh i p an gg'an-M ":*: :**#:#,
dan'umrah."

Engkau melakukan 'umrah dan tetap dalam keadaan ihram
hingga selesai melaksanakan ibadah haji.

Catatan:

Jika engkau melakukan ihram hanya untuk 'umrah saja, ke-
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mudian datang waktu haji sebelum melaksanakan thawaf, maka
ketika itu engkau hanya melaksanakan satu thawaf saja dan hanya
melaksanakan satu kali sa'i untuk haji dan'umrah. Ia harus senan-
tiasa berada dalam keadaan ihram hingga selesai melempar jumrah
pada hari Nahr (tanggal 10), dan memotong rambut, akan tetapi
engkau diwajibkan membayar fidyab (a!-hadyu) karena ketika itu
engkau melakukan haji Tamattu'.

3. Haii Ifrad

Maksudnya adalah engkau hanya berniat untuk melaksanakan
haji saja di Miqat, ketika itu engkau mengucapkan:

- -J .
.t+t r*tl' .l*l

"Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu dengan melaksanakan
haji."

Engkau senantiasa dalam keadaan ihram hingga melempar
jumrah pada hari Nahr dan memotong rambut, dan tidak ada ke-
waj iban membay ar fidyah.

Faedah:

a. (Manasik) yang paling utama dari ketiga manasik tersebut ada-

lah haji Tamattu'.

b. Jika engkau telah berniat untuk hanya melakukan ha,ii (haji
Ifrad), atau melakukan haji Qiran, akan tetapi engkau tidak
mempersiapkan hadyu dari negerimu, maka yang utama adalah
membatalkan niatmu itu dan merubahnya menjadi 'umrah.
Karena, Nabi #, memerintahkan para Sahabatnya semua untuk
bertahallul dari ihram (sebelumnya mereka berniat untuk me-
lakukan haji saja), dan menjadikan thawaf juga sa'inya untuk
'umrah, kecuali bagi orang-orang yang telah mempersiapkan al-

hadyu dari negerinya. Di ant^ra mereka adalah Rasulullah ffi
sendiri, dan beliau pun marah kepada orang-orang yang tidak
mematuhi perintahnya itu.

Dijelaskan dalam hadits Jabir 4F :

tiI;S etir fi[-y1*w qii bdt"t;i i
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o06qYeS"W &-Gk "?1 
:.1rG Jn#F

aa

{) .{} - #'}- ?t qi's;,, .t}s,iu : . -.6'F
"Seandainya aku tahu akan seperti ini, niscaya aku tidak akan
membawa hadyu dan menjadikan (ibadah) tersebut sebagai
'umrah. Barangsiapa di antara kalian tidak membawa hadyu
(kurban), maka bertahallullah dan jadikanlah ibadahnya itu se-

bagai 'umrah..." dan beliau berkata, "Ibadah 'umrah telah ma-
suk kepada ibadah haji," (beliau mengatak annya sebanyak dua
kali) untuk selamanya."26

c. Jika ada sesuatu yang menghalangimu untuk melaksanakan haji
karena sakit atau yang lainnya, maka engkau boleh bertahallul
(keluar dari ibadah) dan engkau wajib membayar dam (denda).

Hal ini berdasarkan firman Allah {H:

,/ - 
b -.i1 , 1,,1-t. -4'

{ i:E,, ,.. 6:LLt u;""&i t-J'j6i b,B }
"Jika kamulrrrt"pur, (terhalang oleh musuh atau karena sakit),

maka (sembelihlah) kurban yang mudah didapat..." (QS. Al-
Baqarah: 196)

Akan tetapi disyari'atkan bagimu untuk mensyaratkannya
dalam niat haji ketika dikhawatirkan akan adanya rintangan. Ke-
tika itu engkau berkata:

, t o9-, I

u%,*'jz'&ui
"Ya Allah tempat tahalluku (terakhir ibadahku) adalah di mana

aku tertahan."

Dengan demikian jika terjadi musibah yang merintangimu,
baik berupa sakit atau yang lainnya dan engkau telah mensyaratkan
sebelumnya, maka saat itu engkau boleh benahallul dari ibadah haji
atau'umrah tanpa ada kewajiban untuk membayar denda, dan eng-

kau wajib melaksanakan haji lagi pada tahun yang akan datang jika
haji yang engkau lakukan adalah haji fardhu.

26 Shahiih Muslim (no. t2l8).
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Hal ini berdasarkan hadits'Aisyah @i;. ,ia berkata:

:::i ,r[ ira ;lSt d.;aa ,]i M ar 3r:,', S;s

-+ ,r[ 
ju"- ,ir,ty qi-vrc y,'r,i^16 r?,

G%4 tr'&ui:q;: &f,s
"Rasulullah ffi, datangkepada Dhuba'ah brnti az-Ztbair, lalu
Rasulullah berkata kepadanya, 'Apakah engkau hendak me-
laksanakan haji?'Ia berkata, 'Demi Allah, aku tidak mendapati
diriku kecuali dalam keadaan sakit-sakitan.' Kemudian Rasulullah

ffi berkata, 'Lakukanlah haji dan buatlah syarat dengan men-
gatakan, 'Ya Allah, tempatku bertahallul (terakhir ibadahku)
adalah di mana aku certahan."'27

Sunnah-sunnah Ihram dan Adab-Adab bagi Vanita

1. Mandi walaupun engkau sedang haidh atau nifas.

Dalam hadits Jabir gb , tentang sifat haji Rasulullah !8, ai-
sebutkan, "...Hingga ketika kami telah sampai di Dzul Hulaifah,
maka Asma'binti Humais melahirkan Muhammad bin Abi Bakar.
Kemudian ia mengutus seseorang kepada Rasulullah ff, (untuk
bertanya), 'Apakah yang harus aku lakukan)' Beliau men.iawab,
'Mandi, pakailah pembalut dan berihramlah!... "'28

2. Memakai wewangian sebelum melaksanakan ihram.

Hal ini berdasarkan hadits'Aisyah q€!, , "Dahulu kami keluar
bersama Nabi H,, lalu aku mengoleskan minyak as-suk2edi wajah
ketika ihram. Ketika wajah salah seorang di antara kami bercucuran
keringat, Rasulullah ffi melihatnya dan tidak melarang kami."30

Adapun setelah ihram, maka memakai wewangian dilarang baik
untuk wanita atau pria berdasarkan ijma' para ulama.rl

2z HR. Al-Bnkhari (no. 5089) dan Muslim (no.l2O7).
28 HR. Muslim (no. 1218).
2e Sat.t jenis minyak wangi yang terkenal.
r0 HR. Abu Dawud (no. 1830) dan al-Baihaqi (V/48) hadits ini shahih.
3r H"l i.ri sebagaimana dinukil oleh an-Nawawi dalam al-Majrnuu'VII/270).
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3. Membersihkan badan sebelum melaksanakan ihram dengan
menggunting kuku, dan mencukur segala bulu yang disun_
nahkan untuk dicukur karena waktu ihram biaianya lama,
dan semua ini dilarang ketika itu.

4. Seorang wanita boleh memakai pakaian apasajakecuali cadar
dan dua sarung tangan, artinya seorang wanita diperbolehkan
memakai pakaian apa saja yang menutup auratnya, yang
diiahit atau tidak, kecuali cadar dan dua i"r.rrrg tangan.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ffi:
.6t? o-- t tn /-

. G:r;l rt1 \'r'U ,.Jt,-ki \'r
"Dan janganlah wanitJy.ng ,.dirrg berihrani -.-ik"i ."d",
dan dua sarung tangan."32

Tetapi seorang wanita dibenarkan memakai kerudung yang
terurai di.wajahnya atau yanglainnya ketika kaum p.ia yang bukai
mahram lewat di dekatnya, baik dengan penurup yang menyentuh
walahnya atau tidak.r3

_Diriwayatkan dari Asma' binti Abi Bakar vfu_., , ia berkata,
"Dahulu kami menutup wajah-wajah kami dari kaum pria, dan kami
pun menyisir rambut sebelum itu ketika ihram."3a

'Aisyah @, berkara, "Dahulu para musafir melewati kami,
saat itu kami bersama Rasulullah M, sedang melaksanakan ihram,
jika mereka tepat lewat di hadapan kami, maka salah seorang di antara
kami menguraikan jilbab dari kepala ke wajahnya, dan k-etika me-
reka telah melewati kami, maka kami pun membukanya.,,rs

Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya seorang
wanita boleh memakai pakaian apa saja, dan tidak khuius dengan
satu warna tertenru seperti putih -sebagaimana diyakini oleh se-

12 Hn.-Rl-nrlkbgi.("" 1838), Abu Dawud (no. 1825), at-Tirmidzi (no. 833), dan
an-Nasa-i St/133).

' Ini adalah p.^n_91p*. yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam

.. al-Fataauaa (XXIV/ Ll2) dan Ibnu Hazm NII/91).
'*. Mustadrak al.Hah.irn (/454) dengan sanad yang hasan.
" MusnadAhmad Sr/30) dan Abu Dawud (no. 1s33) dengan sanad remah akan

tetapi diperkuat dengan hadits yang sebelumnya.
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bagian wanita, terutama wanita Mesir (negeri penulis)- artinya La

boleh memakai pakaian yang berwarna-warni, seperti yang dilaku-
kan oleh 'Aisyah @l yang memakai pakaian berwarna kuning
ketika melakukan ihram.ru

Seorang wanita yang melaksanakan ihram boleh mengenakan
celana panjang -jika ia mau- demikian pula mengenakan dua khuff
(sepatu yang menutupi mata kaki) tanpa memotong bagian yang
ada di atas mata kakinya.sT

Ibnu 'Umar t1\E' berkata, "seorang wanita yang sedang me-

laksanakan ihram boleh mengenakan khuff dan celana panjang."38

Ia juga boleh memakai perhiasan -jika mau-. Diriwayatkan dari
Nafi' aiij5 bahwasanya isteri-isteri Ibnu 'lJmar dan puteri-puterinya
memakai perhiasan ketika mereka sedang melaksanakan ihram.3e

5. Niat berihram setelah shalat fardhu atau sunnah

Yang lebih utama adalah berihram setelah melakukan shalat
fardhu atau sunnah karena Nabi H- melaksanakan shalat Zhuhur
kemudian berihram ketika haji \X/ada'. Beliau #- bersabda:

2 /,-
' t / lr -r 2z o

,:,-P O@ Qs C
oj

,jS
*ol

.{-,lll , <)l-Jl li5
,J. Y,J

-zz 
6 ;

.:l iJJl ;Ui
l*

+,yi';Jo'.

"Tadi malam telah datang kepadaku utusan Rabb-ku dan ber-
kata, 'shalatlah di lembah yang diberkahi ini, dan ucapkanlah,
'Aku berniat'umrah dalam haji.'"+o

Yang dimaksud dengan shalat fardhu adalah shalat fardhu yang
lima waktu. Hadits ini tidak menunjukkan disyari'atkannya shalat
dua raka'at dalam rangka ihram, akan tetapi maksudnya adalah jika

16 Ai-Hafizh dalam al-Fat-h gII/405) menyambungkan riwayat ini kepada Sa'id
bin Manshur 4115, beliau berkata, "sanadnya shahih."

t7 A I - U m m karya Imam asy-Syafi' i II/ 126), dan J aam i' A b kaam in N is aa' (IIl4 8 S).

Semua itu hanya diharamkan bagi kaum pria.
38 Mushannaf lbni Abi Syaibah (lV /92) dengan sanad yang shahih.
3e Musbannaf lbni Abi Syaibab (IY / 319) dengan sanad yang shahih.
40 HR. Al-Bukhari (no. 534), Abu Dawud (no. 1733) dan Ibnu Majah (no.

2e76).
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seseorang berihram untuk haji atau 'umrah setelah shalat maka hal
itu lebih utama, itupun jika memungkinkan baginya.nl

6. Mengeraskan suara ketika mengucapkan talbiyah sebatas ter-
dengar oleh temannyaiika aman dari fitnah.

Hal ini berdasarkan hadits as-Sa-ib bin Khallad ,Qb , ta berkata,
"Rasulullah ffi bersabda:

t-r;i ii e;v;i g ,'-rti U

/ zz t

:J JLat ,jb t;r+
*tit*i

'Telah datang kepadaku Jibril dan berkata, '\(ahai Muham-
mad, perintah-kanlah para Sahabatmu agar mengeraskan suara
mereka ketika membaca t al6iyah." " a2

Masuk dalam perintah ini adalah kaum wanita.

Dan inilah yang difahami oleh'Aisyah q€jf-, . Di.iwayarkan
dari al-Qasim, ia berkata, "Mu'awiyah keluar pada malam hari (di
mana orang-orang datang dari Mina), lalu beliau mendengar suara
talbiyah, ia berkata,'Siapa itu?'Mereka menjawab, "Aisyah yang
melakukan 'umrah dari Tan'im,' akhirnya hal itu diceritakan ke-
pada'Aisyah, kemudian beliau berkata,'seandainya ia (Mu'awiyah)
bertanya kepadaku, niscaya aku akan mengabarkannya."'43

Karena itulah Syaikhul Islam dalam al-Fataauaa (XXVV 115)

berkata, "Dan seorang wanita mengeraskan suaranya sebatas di
dengar oleh teman nya."oo

Adapun kenyataan yang kita saksikan sekarang ini di mana
para wanita mengeluarkan suaranya dengan keras sekali, maka
sesungguhnya hal itu tidak semestinya teUadi.

at Diambil dari fatwa-fatwa al-'Allamah bin Baaz ,oi5 sebagaimana diungkap
dalam kitab al-Hajj zoal 'Umrah, hal. 69 karya guru kami Fu-ad Siraj 'Abdul
Ghaffar 4irl4t,c-.

{2 HR. An-Nasa-t S / 162),at-Tirmidzi (no. 830), Abu Dawud (no.lL97),dan Ibnu
Majah (no. 2922)hadits ini shahih.

a3 Mushannaflbni Abi Syaibah Q:/4/ 389) dengan sanad yang shahih.
aa Dan di antarapar^ ulama ada yang melarang mengeraskan suara, lihatlah dalil

kedua kelompok tersebut dalam Jaarni' Abhaamin Nisaa' (I/ 499).
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Adapun lafazh talbiyah adalah:

..-o/s///./z/r;,!t j! ,J,q! JiJ 4/ Y JiJ ,d,q:J 'rdt ,l*l
i.'zo.h///3iqfvetiir; u;A6

"Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah. Aku penuhi panggilan-
Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu. Aku
datang memenuhi panggilan-Mu, sesungguhnya segala puji dan
nikmat hanya milik-Mu, demikian pula kerajaan hanya milik-
Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu."

Demikian pula seorang wanita yang sedang haidh atau nifas ti-
dak dilarang untuk mengucapkan talbiyah dan berniat untuk ihram
karena Nabi #- memerintahkan Asma'binti'tjmais untuk mandi
dan mengucapkan niat ihram padahal ia sedang nifas, seperti dijelas-

kan dalam hadits yang telah diungkapkan.

Nabi H- berkata kepada'Aisyah trtp' yangsedang haidh:

o 9 -. oL / s /o g o o.sjt ,\ "bi Y ii '^." |Vt l;-;6lt l;31... )Y- J: t_ U ' Z
"Lakukanlah apa yang biasa dilakukan orang yang menunar-
kan haji, hanya saja engkau tidak boleh melakukan thawaf."a5

7. Bertahmid, tasbih, dan takbir sebelum niat untuk ihram.

Dijelaskan dalam hadits Anas €5 , "...Kemudian beliau H,
menunggangi kendaraannya hingga ketika beliau telah berada di
daerah padang pasir, beliau memuji kepada Allah, bertasbih, dan
bertakbir kemudian niat melakukan haji dan 'umrah."'6

8. Menghadap kiblat ketika niat melakukan manasik.

Diriwayatkan dari Nafi' '+115, ia berkata, "Dahulu Ibnu'Umar
r,#.' jrka melakukan shalat Shubuh di Dzul Hulaifah, beliau me-

merintahkan orang lain agar mengambil kendaraannya, lalu pelana

diletakkan untuknya, setelah itu beliau mengendarainya. Kemu-
dian, ketika beliau telah duduk di atasnya, beliau berdiri dengan

as HR. Al-Bukhari (no.
a6 HR. Al-Bukhari (no.
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menghadap kiblat dan bertalbiyah... dan beliau meyakini bahwa
Rasulullah melakukan hal itu."az

Larangan-Lar^ngan bagi \Wanita yang sedang Ihram

Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya ada be-
berapa hal yang dilarang bagi para wanita yang sedang ihram se-

hingga ia telah keluar dari manasik. Larangan tersebut terbagi ke-
pada dua bagian:

Larangan yang jika dilakukan maka akan menyebabkan
haii tersebut fasad (rusak), yaitu jima'.

Hal itu terjadi jika dilakukan sebelum melempar Jumratul
'Aqabah. Adapun jika dilakukan setelah melempar Jumratul 'Aqa-
bah dan sebelum thawaf Ifadhah, maka jima' itu tidak menjadikan
ibadah halinya batal, tetapi ia berdosa karenanya. Allah i$3 b..-
firman:

u:'* {t:*.&} uJ'uttr,'fi:,i etb
,lt{6 ?icJt+'tsSi't,

"(Musim) haji ad,alah brbrropo bulan yang diketahui, barangsiapa
yangmenetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan baji,
maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di
dalam nxasd nTengerjakan haji." (QS. Al-Baqarah: 19l)

Ibnu 'Abbas, Ibnu 'lJmar dan Qatadah berkata, "Makna ar-
rafats dalam ayat (di atas) adalah jimx'."*t

Diriwayatkan dari 'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakek-
nya M, ia berkata, "seorang laki-laki datang kepada Ibnu'lJmar,
lalu bertanya tentang seseorang yang menggauli isterinya padahal
ia sedang ihram? Kemudian beliau (Ibnu 'Umar) menunjukinya
agar beftanya kepada'Abdullah bin'Amr, tetapi ia tidak mengenal-
nya." Syu'aib berkata, "Akhirnya aku pergi bersamanya, selanjut-

a'HR. Al-Bukhari (no. 1553).
a8 Lihat atsar-arsar dari mereka dalam Tafsiir ath-Thabari IV / 1,25-126) dengan

sanad-sanadnya yang shahih.
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nyaia bertanya, dan ('Abdullah) menjawab, "Hajinyabatal." Orang
tersebut bertanya kembali, "Berarti ia tidak harus melanjutkan
ibadahnya (berhenti)?" "Tidak, akan tetapi ia harus pergi bersama
yang lainnya dan melakukan apa yang mereka lakukan, jika tiba
tahun depan, maka ia harus melakukan hajinya kembali dan mem-
6ayar kurban," jawab 'Abdullah. Setelah itu keduanya kembali
kepada Ibnu'Umar dan mengabarkannya. Selanjutnya Ibnu'lJmar
mengutus mereka kepada Ibnu 'Abbas trM,, lalu beliau mengata-
kan seperti yang diungkapkan oleh 'Abdullah bin 'Amr. Ia kem-
bali kepada Ibnu 'Umar dan mengabarkannya, lalu orang tersebut
bertanya kepada Ibnu 'Umar, "Lalu bagaimana pendapatmu?" Ia
menjawab, "Pendapatku seperti yang keduanya (Ibnu'Abbas dan
'Abdullah bin'Amr) karakan."ae

Beberapa faedah:

a. Jika seorang suami menggauli isterinya sebelum Tahallul Aw-
wal, maka keduanya melanjutkan ibadahnya, dan keduanya
wajib membayar satu unra, dan qadha'pada tahun yang akan
datang. Ini adalah madzhab Ibnu'Umar,Ibnu'Amr dan Ibnu
'Abbas c$h , seperri itu pula yang diriwayatkan dari 'IJmar, 'Ali
dan Abu Hurairah dsc . tidak diketahui ada seorang Sahabat
pun yang menyelisihi pendapat rersebut, dan itulah pendapat
sekelompok dari ulama Salaf.50

b. Jika seorang suami menggauli isterinya karena lupa bahwa ia
sedang ihram, maka menurut pendapatyangkuat hajinya tidak
batal dan tidak ada kewajiban apa-apa karenanya, demikian
pula tidak adakaffarar atau yang lainnya. Hal ini berdasarkan
firman Allah \99 :

(,frts -r ;Ibi tg LtL 
-4 &s b

4 4) "kftal-li\v"
"Dan tidak ada dosa dtasmu terbadap apd yang kamu lupa pada-

ae Mushannaf lbni Abi Syaibah (I/ 4/ 142) dengan sanad yang hasan.
50 Ibnu Hazm menyelisihi pendapat ini dalam kitabnya al-Muhallaa (VIi/139),

demikian pula asy-syaukani dalam kitabnya Nailul Authaar $ /16).
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nya, tetdpi (yang ada dosanya) apd ydng disengaja oleb hatimu."
(QS. Al-Ahzaab:5)sl

c. Jika seorang isteri dipaksa untuk melakukan.iima', maka haji
si isteri sah dan tidak ada kewajiban membayar hadyu, berbeda
lagi dengan suaminya.

Larangan-Larangan yang Tidak Meniadikan Haiinya Fasad
(Rusak)

Kebanyakan ulama mewajibkan orangyang melakukan larang-
an ini dengan membayar fidyah (!!). Akan tetapi, tidak ada dalil yang
menjadi landasan bagi pendapat tersebut karena pada dasarnyaharta
seorang muslim ituterjagakecuali ada nash yang menetapkan wajib-
nya dikeluarkan. Jadi, yang jelas menurut kami bahwa orang yang
melakukan larangantersebut berdosa akan tetapi ia tidak diwajibkan
untuk membayar hadyu kecuali jika ada nash yang mewajibkannya)
zaal laah u a' I a m. LaranganJa r angan tersebut adalah :

1. Memakai cadar dan dua sarung tangan bagi seorang wanita, hal
ini telah dijelaskan sebelumnya.

2. Memakai minyak wangi.

Sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah ffi:

' "'\j3t'F:*q' ?q!t utffr\r.rf )J tJQtf 1a's. l*

"Dan janganlah memakai pakaian yang dioles (minyak) za'faran
dan wars."s2

3.4. Memotong kuku dan mencukur atau memotong rambut.

Sebagaimana difirmankan oleh Allah S#:

,/ - 
Lri't 

'.J:'l'.e' t- t"' 4(l€r 'V'GIAi *",3; K-t;)|Fg l; f
"... Dan jangan kamu mencukur hepalamu, sebelum kurban sam-

pai di tempdl penyembelihann d..." (QS. Al-Baqarah: 196)

Dan para ulama telah bersepakat bahwa haram hukumnya me-
motong kuku orang yang sedang meiakukan ihram.

5t Al-Muhallaa (VIII186) dan al-Majmuu' (VII/36a).
52 HR. Al-Bukhari (no. 1542) dan Muslim (no. 117).
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Akan tetapi jika engkau merasa tidak enak dengan adanya kuku
atau rambur tersebur, lalu engkau menghilangkannya, maka engkau
wajib.membayarfidyah,yaitu melakukan p.raia selama tiga hari, atau

:.-1._1T1k"." kepada enam orang miskin, atau memltong kam-
bing.53 Hal ini berdasarkan firman Allah ik:

L(61 '#tiyeri:w,-,
"... Jika ada di dntaramu yang sakit atau ada gdnggudn di kepata-
nya (alu ia bercukur), maka ia uajib membayarfidyoh, yaiti ber_
puasa atau bersedekah atau berkurban..." (eS. Al-Baqarah: 196)

5. Daya tarik bercampur (berjima') dan pembukaannya. Maka
haram.baginya mubasyarah (bercumbu) Jengan syahwar, sepeni
saling bersentuhan paha, ciuman 

^t^u 
y 

^ngl^inny 
aselain j ima'

karena semua itu masuk ke dalam firman Allah t$i6:

"... Maka tidak melakukan rafats..." (eS. Al-Baqarah: I97)

. Ak_an_tetapi semua itu tidak menjadikan hajinya rusak ranpa
ada perbedaan di antarapara ulama, baik dengan k"lrr' m"rri 

"ta,,tidak.

6.7. Melamar dan melakukan akad nikah.

Hal ini berdasarkan hadits 'LJrsman bin ,Affan $b , bah-
wasanya Nabi H bersabda:

dzvr&<6./tt3"\
'.S-9T9r1ng yang sedang ihram tidak boleh menikah, tidak juga
ditikahkan dan melamar."sa

5r Penjelasan initerdap-at.dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1g 14)

_ dan Muslim (no. 1201) dari hadits t<aib bin .Ujrah 
secara marfu'.

" | -R. Yy_rJi- (no. 1409), Abu Dawud (no. 18a1), at-Tirmidzi 1.,t. S+Z;, d.r, rr,_
Nasa-i (V/192).

i:"4 -ei3 c 6i:yri t2.,;.*" os * b

{61 et:v, }
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Catatan:

Seorang wanita yang melakukan akad nikah sebelum ihram
boleh melakukan perayaan nikahnya walaupun ia sedang ihram.
Akan tetapi, suaminya tidak boleh bercumbu dengannya kecuali
setelah melaksanakah thawaf Ifa-dhah.5s

8.9. Melakukan kemaksiatan dan berdebat.

Hal ini berdasarkan firman Allah $6:

/ 
- 

o".?-
( re, U;i 4JtE'tt 3t*\:es: $ F

*Maka tidak ioteh rafats, berbuatfasik dan berbantah-bantahan di
dalam mdsa mengerjakan haji." (QS. Al-Baqarah: 197)

10.11. Membunuh atau menyembelih hewan darat (hewan buruan),
atau memakannya kecuali jika diburu oleh orang lain (yang
tidak melakukan haji).

Sebagaimana difirmankan oleh Allah {lW:

{ g i; -,itlAi\}1n il-,Lt; u;,$ u^,iV
" Hai orang-orang ydng beriman, jangankh kamu mernbunuh bina-
tangburuan, hetika kamu sedangibram." (QS. Al-Maa-idah: 95)

Barangsiapa membunuhnya dengan sengaja, maka ia harus mem-
bagikan makanan kepada fakir miskin y^ng ada di Tanah Flaram
senilai binatang buruan yang telah ia bunuh, atau berpuasa satu hari
untuk satu porsi makanan orang miskin.

Allah tlB berfirman:

b F c g, i\'F tt-;;i a*" ,'il" s,,: h

'ri r;1fli A gr'8 Jri rs\ -r€J.Ai
JvS o:4.6a ix;i Jrb ,i'os; )tJfp<

,u/
{ @ -7;l

55 Al-Majrnuu'(VII/285) dan Jaarni' 'Abhaamin Nisaa' [I/557).
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"Barangsapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja, maka
dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang de-

ngan buruan yang dibunuhnrya, menurut putwsan dua orang ydng
adil di antdra karnu, sebagai hadya fteuan kurban) yang di baua
sampai ke Ka'bah, atau (dendanya) membayar kffirat dengan mem-

beri makan ordng- ordng miskin, atau berpuasa seimbang dengan

makanan yang dikeluarkan itu, supdya ia merasakan akibat yang
buruk dari perbuatannyd." (QS. Al-Maa-idah: 95)

Dan jika yang memburunya adalah orang yang tidak sedang

ihram, maka engkau boleh memakan binatang tersebut karena para

Sahabat telah bertanya kepada Rasulullah ff, tentang memakan
binatang buruan ketika ihram yang diburu oleh Abu Qatadah -se-
mentara ia ketika itu tidak sedang ihram- Rasulullah ffi berkata,
"Apakah ada salah seorang di antara kalian memerintahkannya
untuk membawakan binatang itu, atau mensyaratkannya?" "Ti-
dak," jawab mereka. Rasulullah ffi berkata, "Maka silahkan kalian
makan!"s6

Hadits di atas menunjukkan bahwa seorang wanita yang se-

dang melakukan ihram -demikian juga laki-laki- boleh memakan
binatang buruan dengan syarat tidak sengaja diburu untuknya.

Faedah:

Diperbolehkan membunuh lima binatang yang berbahaya,
demikian pula setiap binatang yang berbahaya.

Hal itu berdasarkan hadits'Aisyah r;tjr'-, bahwasanya Rasulullah

ff, bersabda:

,ii*t', ,lt$i :l$tr Ut e '"r'3:" ,rti F
' 

. 3 -{it JKrr,i rl;,st y Q'*lt',
"Ada lima binatang berbahaya yang dianjurkan untuk dibunuh
di tanah halal atau haram: burung gagak, burung elang, kala-
jengking, tikus dan anjing galak."57

56 HR. Al-Bukhari (no. 1.824) dan Muslim (no. 1196).
57 HR. Al-Bukhari (no. 1829) dan Muslim (no. 839).
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Demikian pula dibolehkan membunuh setiap binatang yang
mengganggu seperti lalat, nyamuk dan yanglainnya.

Hal-Hal yang Boleh Dilakukan '\tranita yang sedang Me-
lakukan Ihram

Berikut ini beberapa hal yang seharusnya dijauhi oleh wanita
yang melakukannya, ketika mereka tengah ihram. Akan tetapi ti-
dak ada dosa baginya jika ia melakukannya, di 

^ntaranya:
1.. Mandi -walaupun bukan karena mimpi- dan mengganti pakaian.

Berdasarkan hadits Ibnu'Abbas dan Abu Ayyub, " Rasulullah

ffi membasuh kepalanya padahal beliau sedang melakukan ihram."58

Diriwayatkan dari Ibnu'Abbas s#.,, beliau berkata, "lJmar
bin al-Khath-thab $F., pernah berkata kepadaku,'Ayo, aku cebur-
kan kalian ke dalam air, siapakah di antara kalian yang paling lama
di dalamnya?'Ketika itu kami sedang melakukan ihram."5e

2. Menyisir dan merapikan rambut.

Nabi ff pernah berkata kepada'Aisyah q€9, : 
o

"uraikanrah rambutmu dan ririrhh;':'.bii 

l'J +v-it ''a;:t

3. Menggaruk badan dan kepala.

Diriwayatkan dari'Aisyah €9-, , bahwasanya ia ditanya ten-
tangseseorangyang menggaruk badannya padahal ia sedang melaku-
kan ihram, beliau men-jawab, "Ya, garuklah dengan kuat!"61

Syaikhul Islam'ifi5 berkata, 'Jika sehelai rambut jatuh ka-
renanya, maka hal itu tidak mengapabagrnya."

4. Berbekam walaupun dengan menggunting rambut ketika me-
lakukannya.

Hal ini berdasarkan hadits 'Abdullah bin Buhainah gB :

58 HR. Al-Bukhari (no. 1840) dan Muslim (no. 1205).
5e HR. Al-Baihaqi (V/63) dengan sanad yang shahih.
o HR. Al-Bukhari (no. 316) dan Muslim (no. 1211).
6' Lihat Muuatbtha' Imam Malih (no. 803).
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"Rasulullah ffi berbekam di bagian tengah kepalanya, ketika
beliau sedang ihram di (Lahyul Jamal) -nama sebuah tempat me-

nuju Makkah-."62

Masuk dalam hal ini mencabut gigi dan yang lainnya, sebagai-

mana akan dijelaskan dalam riwayat Ibnu'Abbas.

5. Mencium wewangian karena dibutuhkan dan bukan untuk
dinikmati.

Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas qffU,, ia berkata:

6;ss:\'&'t Wj
"seseorang yang sedang ihram boleh masuk ke dalam kamar
mandi, mencabut gigi, mencium wewangian, dan jika kuku-
nya patah, maka ia boleh membuangnya," beliau juga berkata,
"Buanglah segala hal yang mengganggu kalian! Karena Allah ti-
dak pernah menghukumi hal-hal yang mengganggu kalian."6l

6. Membuang kuku yang patah berdasarkan 
^tsar 

yang telah di-
sebutkan.

7. Menguraikan kerudung dari kepala ke wajah.

8. Memakai pakaian apa saja dan warna apa saja bagi wanita.

9. Memakai celana panjang (di dalam baju luar) dan khuff (seperti
yang menutupi mata kaki).

10. Memakai perhiasan jika ia mau, masal ah yang empat ini telah
dibahas terdahulu dalam pembahasan sunnah-sunnah ihram.

11. Memakai pewarna kuku dengan pacar 
^tavyangsejenisnya 

jika
mau karena tidak adanyalarangan untuk menggunakannya,
sebab hal itu tidak termasuk wewangian, inilah madzhab asy-

Syafi'iyyah dan al-Hanabilah.

6'zHR. Al-Bukhari (no. 1836) dan Muslim (no. 1203).
63 HR. Al-Bai haqi S / 62-63) dengan sanad yan g shahih.
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12. Memakai celak mata karena dibutuhkan, seperti karena sakit
mata atau yang lainnya.

Diriwayatkan dari Ibnu'Umar q€F-,, beliau berkata, "seseorang
yang melakukan ihram boleh menggunakan celak mata apa saja se-
lama tidak ada wewangian padanya."6a

Sikap hati-hati dalam hal ini adalah menggunakan celak ka-
rena dibutuhkan saja karena ada sebuah riwayat dari Nabi M, y^ng
mengisyaratkan makruh bagi orang yang sedang melaksanakan ih-
ram, yaitu ketika 'Ali €5 datang dari Yaman, beliau mendapati
Fathimah di anrara orang yang bertahallul dengan memakai pak-
aian yang berwarna dan ia menggunakan celak mata,lalu'Ali meng-
ingkarinya, selanjutnya Fathimah berkata, "sesungguhnya ayahku
memerintahkanku untuk melakukan hal itu... ."6s

'Ali eg mengira bahwa hal itu dilarang baginya saat ihram.

13. Berteduh dengan menggunakan kemah, payung atau di dalam
mobil.

Diriwayatkan dari Ummu Hushain q{}, , beliau berkara, "Aku
melakukan haji bersama Rasulullah ff_, ketika haji Wada', lalu aku
melihat Usamah bersama Bilal. Salah seorang di antara mereka me-
megang tali kendali unta Nabi p, sementarayanglain mengangkat
balyryaguna menaunginya dari panas hingga beliau melemparJum-
ratul 'Aqabah."66

Hadits ini menunjukkan bahwa yang dilakukan oleh sebagian
jama'ah haji (biasa dilakukan oleh orang-orang Syi'ah,.rn,) dengan
menggunakan mobil ranpa atap adalah perbuaran yang berlebihan
dan tidak diizinkan oleh Allah $d.

14. Memakai cincin, jam tangan dan kaca mara. Semua itu karena
tidak adanya larangan untuk menggunak annya,sementara Allah
l\W berfirman'

{ O 6tr:i( t-t b
"... DAn tidaklah Rabb-mu lupa67." (QS. Maryam:64)

6a HR. Ibnu Abi Syaibah (III/352)dengansanadyangshahih.
55 HR. Muslim (no. 1218).

::H.+.Ilusli.m (no. 1298), Abu Dawud (no. 1834), dan al-BaihaqL [r/69).6'zAllah Ta'ala tidak lupa untuk menjelaskan hal itu, jika termasuk larangan.
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15. Membunuh hewan yang berbahaya seperti lima hewan yang
dianjurkan untuk dibunuh.

Memasuki Makkah

Jika engkau memasuki Makkah, dianjurkan bagimu untuk me-
lakukan hal-hal berikut:

1. Mandi.

2. Bermalam di Dzu Tuwa (sebuah tempat di luar Makkah meng-
arah ke Madinah).*d'

Diriwayatkan dari Nafi' ?i15, "Ibnu 'lJmar {F-, menahan
ucapan talbiyah ketika telah masuk (daerah yang) dekat dengan
Tanah Haram, kemudian beliau bermalam di Dzu Tuwa, lalu
melakukan shalat Shubuh di sana, mandi dan menceritakan bahwa
Nabi #, melakukan hal itu."6s

3. Masuk Makkah dari bukit tinggi yang diberi nama Kada, jrka
ia bisa melakukannya. Diriwayatkan dari Ibnu 'Umar q{}':

#t u t*S ttJAt 4t',r,V::" M, lt't ;'t Su

';1;Ar
"Dahulu Rasulullah ffi masuk (Makkah) melalui bukit tinggi
dan keluar dari bukit yang rendah."6e

4. Bersegera masuk ke Masjidil Haram setelah menitipkan barang-
barang di tempat yang aman, dan masuk dari pintu as-Salam

dengan membaca:

:6t q f*, yti*, fft y t! CAt 
^L! 

;i
J &t 

-erft, p*s f3 -k k'&i, lt *,, egl
ai:iat.;i

"Aku berlindung kepada Allah Yang Mahaagung 
-drn 

d.ng.r,
wajah-Nya yang mulia, kerajaan-Nya yang abadi dari syaitan

68 HR. Al-Bukhari (no. 1573) dan Muslim (no. t259).
6e HR. Al-Bukhari (no. t575) dan Muslim (no.1257).
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yang terkutuk. Dengan menyebut Nama Allah, ya Allah,
curahkanlah shalawat serta salam kepada Nabi Muhammad

M. y 
^Allah 

bukakanlah untukku pintu-pintu rahmar-Mu."70

5. Mengangkattangan dan berdo'a ketika melihat Ka'bah dengan
do'a berikut;

f>r*J! 
g.:V*il-Jl

"Ya Allah, Engkau Mahasejahtera dan dari-Mu kesejahteraan,
maka hidupkanlah kami, dengan penuh kesejahteraan, wahai
Rabb kami."/1

Larangan-Larangan di Tanah Haram bagi Vanita yang se-

dang Ihram atau Penduduk Tanah Haram

1,. Memburu burung dan mengganggunya:

2. Memotong pepohonan juga semua duri kecuali karena darurat.

3. Membawa senjata.

4. Mengambil barangtemuan kecuali untuk mengumumkannya.

Dalil semua itu adalah sabda Rasulullah #- pada Fat-hu Makkah:

iS ,r:llr, ot'r;st '6t &xt {f tslt rt;'iL'

J;'! ^i 
j6ait 'V"i{t;uttst r"J lt atu'Alt';t --;.-. U.'f 7. -. \,r-ei- /J )\J

Jlyt YF,(,;'r#,)V b'ett il 4.,Yr"is I
;M tttl\'r;'.t*'*'lS;iy, 

"J-t-'l 
,urlt 

9A
,yt i i', V, JVr iwl;t &'t t W'"; u-'tt

o o6 / ,z - nti z o otn'

;ty\',t y, ie, g-#,: W.ty, 7\>\'"t t

"sesungguhnya negeri ini telah Allah haramkan ketika langit

+-rifl r-:i-d)i

'zo DishahihkanolehSyaikhal-Albanidalamal-Kalimut Tbayyib (no. 65) walaupun
diperdebatkan dalam menshahihkannya.

z' HR. Al-Baih aqi(Y /72) dandihasankan olehSyaikhal-Albanidalamkitab Manaa'
sikul Hajj, hal. 20 dari do'a 'Umar 4F' .
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dan bumi diciptakan. Negeri ini diharamkan dengan ketetapan
Allah sampai hari Kiamat. Dan sesungguhnya peperangan tidak
dihalalkan di sana untuk seorang pun sebelumku tidak dihalal-
kan pula untukku kecuali satu saat di siang hari. Maka negeri ini
diharamkan dengan ketetapan dari Allah sampai hari Kiamat.
Duri-durinya tidak boleh dicabut, binatang buruannya tidak
boleh diusik, barang temuannya tidak boleh diambil, kecuali
bagi orang yang akan mengumumkannya, dan tumbuhannya
yang masih segar tidak boleh dicabur." Al-'Abbas berkata, "Ke-
cuali idzkhil2 wahaiRasulullah! Sebab hal itu digunakan untuk
bahan kayu bakar tukang besi atau penurup liang lahat kuburan,
dan atap rumah mereka (para Sahabar)." Kemudian Rasulullah
ffi berkata, "Kecuali idzkhir."T 3

Rukun Kedua: Thawaf (Thawaf Ifadhah)
Macam-Macam Thawaf

Ketahuilah wahai saudarikul Sesunqguhnya thawaf di Ka'bah
ada tiga macam:

1. Thawaf Qudumza.
2. Thawaf Ifadhah.

Thawaf ini adalah salah satu rukun dari rukun-rukun haji ber-
dasarkan ijma' par aulama. Barangsiapa meninggalk annyamaka haji-
nyabatal. Allah i$6 berfirman:

(@,4i;Jvi*:'Ps v
"Dan hendaklah mereka melakukan tbauaf di sekeliling rumah
yang tud itu (Baitullar/." (QS. ltl-Hajj: 29)

Ketika Shafiyyah binti Huyay W. haidh setelah melaksana-
kan thawaf Ifadhah, beliau ffi bersabda:

,*tli i cft i't i ;i U,4v uG r 3^ rhvi
itLy:S:iG,aa$rJi ,", t*6'F c*lr,*65

t2 Tumbuhan yang harum baunya.-r'ni'
7r HR. Al-Bukhari (no. 1834) dan Muslim (no. 1353).
7a Thawaf yang pertama dilakukan ketika jama'ah haji memasuki Makkah.'p."'
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"Apakah ia akan menghalangi kita?" lalu'Aisyah $15 berkata,
"tVahai Rasulullah, sesungguhnya ia telah melakukan thawaf
Ifadhah, kemudian datang haidh setelah thawaf Ifadhah," Rasu-
lullah berkata, 'Jika demikian, hendaklah ia berangkat!"zs

Hadits ini menunjukkan bahwa thawaf Ifadhah merupakan salah
satu rukun haji.

'$(aktu Thawaf Ifadhah

Pada asalnya bahwa thawaf Ifadhah dilakukan setelah melem-
par Jumratul Kubra (pada hari Nahr), setelah memorong kurban,
mencukur rambut dan memakai pakaian biasa.

Akan tetapi jika seorang wanita khawatir kedatangan haidh
sebelum melakukan thawaf Ifadhah, maka ia boleh melakukannya
sebelum melempar Jumratul Kubra dansebelum memotong hewan
kurban, sebagaimanayangdiperintahkan oleh'Aisyah @!' .,t

Ketika seorang wanita haidh, tetapi belum melaksanakan
thawaf Ifadhah

Jika ia mampu menunggu hingga suci -tanpa memberatkan-
untuk melakukan thawaf maka hal itu wajib baginya, berdasarkan
sabda Rasulullah ff kepada'Aisyah r1$, :

*\Arut ii'# ivr Jth6,F
"Lakukanlah apa yang itlr.atlr\".tan orang yang menu nirk^n
haji, hanya saja engkau tidak boleh melakukan rhawaf."z

Akan tetapi... jika tidak sanggup menunggu sampai suci hingga
bisa melakukan thawaf dalam keadaan suci, seperri terkait dengan
jadwal pemberangkatan pulang -dan inilah yang biasa terjadi pada
zaman kita sekarang ini- maka yang sesuai dengan ruh Islam yang
menghendaki kemudahan, dan agar menghilangkan kesulitan dari
umat, maka kami katakan: Seorang wanita tetap melakukan thawaf
-walaupun ia haidh- dan thawafnya itu sah -insya Allab-. Adapun

7s HR. Al-Bukhari (no. 1757) dan Muslim (no. 1211).
76 Fiqhus Sunnab (I/ 631) dengan redaksi yang sama, dan kami tidak menemukan

atsar'Aisyah.
77 HR. Al-Bukhari (no. 1650) sebagaimana telah dijelaskan berulang-ulang.
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fatwa-fatwa para imam yang mewajibkan thawaf dalam keadaan
suci dari hadats besar adalah berlaku ketika dalam keadaan lapang
dan mampu, bukan dalam keadaan darurat. Artinya, fatwa yang
seperti ini sama sekali tidak bertenrangan dengan syari'at demikian
pula fatwa-fatwa para imam.

Dan pendapat yang kami anggap kuat ini adalah pendapat
yang dipilih oleh Syaikhul Islam'8 dalam al-Fataazaaa (XXVI/176)
dan yang setelahnya, kemudian di akhir pembahasa n (XXYI/2aI)
beliau berkata: "Inilah pendapatku dalam masalah ini, tidak ada
daya dan upaya melainkan dari Allah Yang Mahaagung dan Ma-
hatinggi. Seandainya tidak ada kebutuhan yang mendesak dari
kalangan manusia secara ilmu dan pengamalan, niscaya aku tidak
akan ikut mengomentari masalah ini karena aku tidak mendapat-
kan pendapat lain yang mengomentarinya, sedangkan berijtihad
di dalam keadaan yang sangat darurar merupakan perintah Allah
.il|; ,r79

Saya katakan: Jika dalam kasus seperti ini seorang wanita me-
minum obat yang bisa menahan haidh, maka ia boleh melakukan-
nyahanya saja disyaratkan jika tidak ada dampak negarif karenanya
sebagai cara untuk keluar dari per-debaran ulama, uallaahu a'lam.

3. Thawaf 'Vada'

Thawaf tersebut adalah manasik terakhir yang dilakukan oleh
seorang wanita yang melakukan haji ketika ia hendak pergi mening-
galkan Makkah. Thawaf tersebur wajib hukumnya kecuali bagi
wanita yang sedang haidh atau nifas, dan tidak ada kewajiban denda
bagi keduanya ketika meninggalk annya.

78 Pendapat ini diperkuat oleh muridnya,Ibnul Qayyim, dalam kitabn yal'laamuL
Muuaqqi'iin [II/19 danyang setelahnya), pendapat ini pun ditarjih oleh Syaikh
kami (Mushthafa al-'Adawi) setelah pembahasan panjang di dalam kitabnya
Jaami' Abkaamin Nisaa' (II/572) dan yang setelahnya.

Demikianlah, sebagian ulama berpendapat bahrva jika ia tidak mungkin untuk
menunggu sampai suci, maka baginya kembali bersama walinya, dan jika ia
telah suci, maka ia kembali untuk menyempurnakan hajinya, tidak diragukan
bahwa pendapat ini memberatkan.

7e Pendapat ini dirajihkan ftuatkan) pula oleh asy-Syaikh Muhammad Shalih al-
'lJtsaimin, hanya saja beliau mengingatkan bagi wanita itu untuk menggunakan
pembalut agar darah haidhnya tidak mengotori masjid (Syarhul Mumti'(Yil/
300)).-d
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Artinya jika seorang wanita telah melakukan thawaf Ifadhah
lalu datang haidh, maka ia tidak diwajibkan untuk melakukan thawaf
Wada'.

Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas E€9,, ia berkata, "seorang wa-
nita yang sedang haidh diberikan keringanan untuk pergi setelah ia
melaksanakan thawaf Ifadhah. "so

Demikian pula telah dijelaskan dalam hadits bahwa ketika Sha-
ftyyah binti Huyay W haidh, Rasulullah @, berkata'

' ' ' ^ '?':JS :jG ,Utli jt rit rju s -.^ rhvi.$I )a:Ao lc,}t-e s\:*.rlel J.l , , , q?, )
"Apakah ii^k^nmenghalangi kita?" Para Sahabat berkara, "Se-

sungguhnya ia telah melakukan thawaf Ifadhah," Rasulullah
berkata, "Jika demikian, hendaklah ia berangkat!"81

Perhatian:

Jika seorang wanita suci sebelum melakukan perjalanan, maka
ia wajib melaksanakan thawaf \flada', yaitu ketika belum keluar
dari Makkah. Jadi, jika ia telah suci dan masih berada di dalam
Makkah, maka ia wajib melakukan thawaf 'Wada'.

Syarat-Syarat Thawaf

1. Menutup aurat.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ffi:
f"ot|zf^o6.\uj.*t 3;4*s tf (.tlt rx Ult

"Setelah tahun ini, seorang musyrik tidak boleh melakukan
thawaf, dan janganlah seseorang melakukan thawaf dengan te-
lanjang."82

2. Melakukan thawaf dengan tuiuh putaran.

Jika engkau meninggalk anny a hany asebatas satu langkah pada
satu putaran, maka thawafmu tidak sah. Dan jika engkau meragu-

80 HR. Al-Bukhari (no. 1760) dan Muslim (no. 1328).
8t Muttafaq'alaib dan telah dijelaskan sebelumnya.
8'?HR. Al-Bukhari (no. 369) dan Muslim (no. 369).
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kan jurnlah putaran (apakah 4 atat 5), maka ambillah bilangan putaran
yang terkecil.

3.4. Mulai melakukan thawaf dari Haiar Aswad dan berakhir di
sana dengan memposisikan Ka'bah berada di sebelah kiri.

Sebagaimana dilakukan oleh Rasulullah ff,.Jika engkau melaku-
kan thawaf dengan posisi Ka'bah di sebelah kananmu, maka thawaf
tersebut tidak sah.

5. Thawaf dilakukan di sekeliling Ka'bah dan di luarnya.

Jika engkau melakukan thawaf di dalam Hijir Ismail, maka tha-
waf tersebut tidak sah karena "Sesungguhnya Hijir Ismail termasuk
Ka'bah."83

6. Terus-menerus.

Maknanya melakukan thawaf dengan tidak terputus. Akan
tetapi jika engkau memutuskannya sejenak, seperti untuk me-
lakukan wudhu' dan melakukan shalat fardhu, atau yang lain-
ya maka hal itu tidak membatalkan thawaf, engkau hanya
wajib melanjutkannya.

Jika seorang wanita kedatangan haidh setelah melakukan tha-
waf sebanyak lima putaran -misalnya- maka pend^pat y^ng benar
adalah ia tetap melanjutkannya kemudian ia kembali thawaf dua
kali putaran lagi setelah suci.

Sunah-Sunah Thawaf

1-3. Menyentuh Haiar Aswad, menciumnya dan menyentuh
rukun Yamani iika memungkinkan tanpa berdesakan dengan
kaum pria.

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu'Umar @,s', ia berkata, "Aku
melihat Rasulullah M, keuka tiba di Makkah, yaitu ketika beliau
mengusap Hajar Aswad pada pertama kali melakukan thawaf de-
ngan lari-lari kecil pada tiga putaran peftamasa dari tujuh putaran."85

Dan 'lJmar bin al-Khaththab +Y. pernah mencium Hajar
Aswad sambil berkata:

8r HR. At-Tirmidzi, Abu Dawud, an-Nasa-i dan Ibnu Majah, hadits ini shahih.
8a Larilari kecil ini hanya bedaku pada thawaf Qudumsaja.-r""'
85 HR. Al-Bukhari (no. 1603) dan Muslim (no.126l).
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*:,#X:,'^i;:;:*:l:
caya aku tidak akan menciummu."86

Diriwayatkan dari Ibnu'Umar u#b,, ia berkata:

F.vt f t,it *i''c &" M, 34r 
-ri"[

"Aku tid"'k p.rrrrh melihat Nabi ffi mengusap Ka'bah kecuali
(mengusap) dua rukun Yamani (Hajar Aswad dan rukun Ya-
mani)."87

Saya katakan: Di dalam masalah ini ada dua hal penting:

a. Jumhur ulama berpendapat bahwa kaum wanita tidak disyari'at-
kan untuk ar-raml (berlari-lari kecil), bahkan sebagian ulama
menukil adanya ijma'dalam masalah ini.

'Aisyah q€F-,' berkata:

o ! - .2-: o f . j

UI q'V,:,*u) J"t flt A :61 # u"

"\fahai kaum wanita! Kalian tidak disyari'atkan untuk ber-
lari-lari kecil di sekitar Ka'bah, karena kamilah suri tauladan
kalian."88

Sebagaimana juga didapatkan sebuah riwayat yang shahih dari
Ibnu'Umar qtp., dari kaum Salaf.8'

Al-Hafizh dalam kitab Fat-bul Baari (II/472) berkata: "Ar-raml
hanya dikhususkan untuk kaum pria, maka tidak ada ar-ramlbagr
kaum wanita."

b. Tidak selayaknya kaum wanita berdesakan dengan kaum pria
ketika thawaf untuk mengusap dua rukun Yamani atau untuk
mencium Hajar Aswad.

Diriwayatkan dari'Atha''rt$, d^hrlu'Aisyah q{9-, melaku-

86 HR. Al-Bukhari (no. 1597) dan Muslim (no. Q7a).
87 HR. Al-Bukhari (no. 1609) dan Muslim (no.1267).
88 HR. Al-Baihaqi (V/8a), haditsinihasan Ligbairihi sebagaimana diungkapkan oleh

guru kami.
8e Lihat atsar-atsartersebut dari merekadalamJaami' Ahkaamin Nkaa' (Il/530).
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kan thawaf dengan menjauh dari kaum pria dan tidak mencam-
puri mereka, lalu seorang wanita berkata, "Pergilah! Sehingga kita
bisa mengusap (Hajar Aswad) wahai Ummul Mukminin!" 'Aisyah
rdf, berkata, "Pergi saja kalian!" Beliau enggan menururinya. Me-

reka (kaum wanita) keluar dengan menurup diri pada malam hari
lalu melakukan thawaf bersama kaum pria. Akan tetapi jika mereka
hendak masuk ke Baitul Haram, maka mereka berdiri (menunggu)
sehingga mereka masuk di saat kaum pria dikeluarkan."eo

Maka dianjurkan bagi kaum wanita melakukan thawaf pada
malam hari karena saat iru lebih tertutup bagi mereka.

Ketika lJmmu Salamah g{!-, mengadu (tentang berdesakannya
jama'ah haji), Rasulullah #- berkata:

.Utr*is.r,6r )r3 ba*
"Thawaflah di belakang orang-orang d.r,g;r, terap menurg;"rrgi
(untamu)."e1

4. Bertakbir ketika melewati rukun (Haiar Aswad) dan mem-
berikan isyarat kepadanya.

Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas qeg,, ia berkata, "Nabi M ^"-lakukan thawaf di Baitullah di atas unranya. Setiap kali melewati
Hqar Aswad, beliau memberikan isyarat kepadanya dengan sesuaru
dan bertakbir."e2

5. Berdo'a di antara dua rukun Yamani (rukun Yamani dan
Hajar Aswad) dengan mengucapkan:

.rtlt ttv6.'rUi:t\\ A're%'+ir + 4U:.:
"'Wahai Rabb kami, berikanlah k.p"i" kami kebaikan irrnia dan
kebaikan akhirat dan jagalah kami dari siksa Neraka."

6. Berwudhu' sebelum melakukan thawaf.

Telah dijelaskan terdahulu dalam Bab Thaharah bahwa seseorang
yangakan melakukan thawaf tidak disyaratkan untuk bersuci, tetapi

'0 HR. Al-Bukhari (no. 1618) dan'Abdurrazzaq N/67).
'1 HR. Al-Bukhari (no. 1619) dan Muslim (no.1276).

'2 HR. Al-Bukhari (no. 1613).
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hal ini sebatas dianjurkan. Sebagaimana disebutkan dalam hadits
'Aisyah @1;-' , ia berkata:

.*-iu 'iwE it M,4,9 q i15:.€ J"r\ jt
"Sesungguhnya yang pertama kali dilakukan oleh Nabi H,
ketika datang (ke Makkah) adalah berwudhu' lalu melakukan
thawaf."e3 ea

7. Melakukan shalat dua raka'at di belakang Maqam Ibrahim
setelah thawaf, jika memungkinkan.

Allah $d berfirman:

,d,.r=r- 
b4r'' 

''( ,t'X:. \
R t;I;: ' . JF" 4';)."1i- ,y ls-|lJ F

"... Dan jadikanlah sebagian Maqam lbrahim sebagai tempat shalat
..." (QS. Al-Baqarah: 125)

Diriwayatkan dari Ibnu'lJmar c;W, ia berkata, "Rasulullah ffi
tiba, lalu beliau thawaf di Baitullah sebanyak tujuh putaran yang di-
lanjutkan dengan shalat dua raka'at di belakang Maqam ftekas pijakan
kaki Nabi Ibrahim)..."es

'r HR. Al-Bukhari (no. 1615) dan Muslim (no. 1235).
ea Kebanyakan ulama mensyaratkan thaharah (bersuci) sebelum thawaf,

berdasarkan hadits Ibnu 'Abbas d!;-,:

iy<j' ^p 1$'at ii.t 1t"xa *U tr$i
"Thawaf di Baitullah itu adalah shalat, hanya saja Allah membolehkan berbicara
di dalamnya."

Para ulama menjelaskan bahwa hadits tni mauquf sampai pada Ibnu 'Abbas
uib!'.Danketentuan pelaksanaan rhawaf sangar berbeda dengan shalat sehingga
qiyas kepadanya tidak tepat.

Adapun hadits 'Aisyah dan Shafiyyah binti Huyay yang melarang wanita
haidh melaksanakan thawaf, maka'illat (sebab) larangan tersebut adalah tidak
bolehnya wanita haidh tinggal lama di masjid sehingga tidak menunjukkan wajib-
nya bersuci sebelum thawaf. Oleh sebab itu, pendapat yang lebih kuat dalam hal
ini adalah tidak disyaratkannya bersuci sebelum thawaf. Sungguhpun demikian,
bersuci lebih utama untuk dilakukan, dalam rangka mencontoh NabiM. (Syarbul
M urn t i' N II / 229 -3 00)). P*'

e5 HR. Al-Bukhari (no. 396) dan Muslim (no.7234).
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8. Pada dua raka'at tersebut dianiurkan membaca surat al-
Kaafiruun juga surat al-Ikhlaash, dan sebelum shalat dua
raka'at hendaklah membaca firman Allah $6:

,/ -.. 
*1.., 

.'i ,.', 1:( :E.: *12:4;47"il u\s4l: b

". . . Dan jaclikirtol, ,rUo7ian Maqam lbrabim sebagai tempat sbalat
..." (QS. Al-Baqarah I25)e6

9. Kembali untuk mengusap Hajar Aswad sebelum pergi untuk
melakukan sa'i, jika hal itu memungkinkan.e7

10. Minum air Zamzam dan membasuh kepala dengannya.e8

Rukun Ketiga: Sa'i Antara Shafa dan Marwah

Pengertian Sa'i

Sa'i adalah berjalan di anraraShafa dan Marwah pergi dan kem-
bali (bolak-balik) dengan niat beribadah dan dilakukan dengan tu-
juh putaran yang dimulai dari Shafa dan berakhir di Marwah.

Sa'i adalah salah satu rukun haji -dan'umrah- berdasarkan fir-
man Allah ilK:

b

( ri;ir 
^i 

16. ,.y ,':rlit fui ol\r=lr . It I
"Sesungguhnya Shafa dan Maruah adalah sebagian dari syi'ar
Allab..." (QS. Al-Baqarah: 158)

Dan Nabi ff- bersabda:
t. / 6/

.&iJr 5J; #^t ittt3;;l
"Lakukanlah sa'i karena sesungguhnya Allah telah mewajib-
kan kalian untuk melakukan sa'i."ee

e6 HR. Al-Bukhari (no. 1264).
e'Hal ini dilakukan oleh Rasulullah € dalam hadits Jabir €5 dalam Shabiih

Muslim (no. 1218).
e8Ibid.
ee HR. Ahmad (no. 26101), dan al-Hakim (lV /70) dan hadits ini dishahihkan oleh

Syaikh al-Albani dengan menyebutkan jalan-jalan periwayatannya.
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'Aisyah rdf, berkata, "Rasulullah thawaf dan kaum muslimin
pun thawaf -yakni sa'i antara Shafa dan Marwah-, maka hal itu me-
rupakan ketetapan. Aku bersumpah, Allah tidak menyempurnakan
haji orang yang tidak melakukan sa'i di antara Shafa dan Marwah."lm

Saya katakan: Barangsiapa meninggalkan sa'i, maka batallah
hajrnya. Dan inilah pendapat kebanyakan para ulama. Mereka tidak
membolehkan sa'i sebelum thawaf. Namun, sa'i tersebur hanya boleh
dilakukan sebelum thawaf Ifadhah.

Sunnah-Sunnah Sa'i antara Shafa dan Marwah

l. Jika engkau telah mendekati Shafa, maka bacalah:
b

i3t;it @iLtb// - t: -: /'
S t'F',t .,. 4JJl ;t-r-t .-.o. .i_r' - /r. l).

"Sesungubnya Sbafa dan Marwab adalab sebagian dari syi'ar
AlLab." (QS. Al-Baqarah: 158)

Dan ucapkanlah:

, ;. - l-;
.1?i,1 l$ \c t-Ll

"Aku memulai dengan yang dimulai oleh 411"i."'ot

2. Menghadap kiblat di atas bukit Shafa, dan berdzikir dengan
mengucapkan:

iS 
"*r 

ii; .fuir ;) ,;i 1; \ '"x;rlu i1 eit I
,c.".,.1i , ' "', 

. : o' ''l,;r;-r';;1 ,;3;j ?i't U *:Jt i .ig *,"; ,lS ;y
,':- : . 

J-' 
"9 

tJ 
'

.;-c'r J-- tF! i ,iJ'r,tJ:L AS
"Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali
Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya. Bagi-Nya kerajaan
dan bagi-Nya segala puji, dan Dia-lah Yang Mahakuasa atas se-

gala sesuatu. Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar

toa Shahiih Muslim (no. 1277).
r0rPerbuatan ini diterangkan dalam haditsJabir Sl;, dalam riwayat Muslim (no.

12 1 8).
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kecuali Allah. Yang Mahaesa yang menePati janji-Nya, mem-

bela hamba-Nya (lvluhammad ff) dan menghancurkan golong-

an-golongan (orang musyrik) sendirian."

Berdo'a dengan do'a apa saja yang engkau inginkan. Semua itu
dilakukan sebanyak tiga kali.t02 103

3. Melakukan seluruh amalan di Marwah sePerti yang dilakukan
di Shafa.

4. Berdo'a dan membaca al-Qur-an di antara Shafa dan Marwah.

Diriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Ibnu Mas'ud dan

Ibnu'Uma, M. tentang do'a keduanya:

"Ya Allah, ampunilah dan sayangilah aku, sesungguhnya Eng-

kau Mahaagung dan Mahamulia."

Catatan:

Tidak disyari'atkan bagi wanita berjalan dengan cepat di an-

tara dua tanda hijau ketika melakukan sa'i antara Shafa dan Mar-

wah. Hal ini khusus disyari'atkan untuk kaum pria, berdasarkan

kesepakatan para ulama. loa

Beberapa Faedah:los

Bolehkah wanita yang sedang haidh melakukan sa'i antara Sha-

fa dan Marwah?

Jawab: Tidak ada satu dalil pun yang melarang seorang wanita
yang sedang haidh untuk melakukan sa'i di antara Shafa dan Mar-

wah-. Nabi ffi hanya melarang 'Aisyah r€j,r-, melakukan thawaf di
Ka'bah ketika ia sedang haidh dan beliau tidak melarangnyauntuk
melakukan sa'i.

if'li '":;:.t\ Cit f)tr *t It

10, Ibid.
ror Berdo'a dilakukan di antara bacaan tersebut. Aninya, membaca dzikir ini lalu

berdo'a, kemudian membacanya lagi lalu berdo'a lagi, kemudian membacanya

lagi, setelah itu berjalan menuju Mar-wah atau Shafa."d
rct nf,7.1-* karya Imam asy-Syafi'i (IV15o), al'Mugbni !rr/394), dan Syarb Muslim

karya an-Naw awi (II/ 397).
tas Lihat Jaami'Ahhaamin Nisaa' QI/533-537).
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Ibnu'Umar vftp, berkata, "Jika seorang wanita telah melaku-
kan thawaf di Baitullah, kemudian haidh mendatanginya sebelum
ia melakukan sa'i di antara Shafa dan Marwah, maka lakukanlah
sa'i di antara Shafa dan \r[x1$/2h."toe

Juga terdapat riwayat yang shahih dari sebagian ulama Salaf,
dan seakan-akan ini madzhab al-Bukhari aiiiE.

Rukun Keempat: \fluquf di 'Arafah (Ini Adalah Rukun yang
Paling Agung)

Sebagaimana disabdai<an oleh Rasulullah ffi:

"Haji adalah wuquf di 'Arafah."107

E'"{i
Ukuran yang mencukupi (dianggap telah melakukan) wuquf

adalah dengan hanya hadir di 'Arafah walaupun sesaat sebelum ter-
bitnya fajar pada hari Nahr (tanggal 10 Dzul Hijjah) dengan niat
wuquf. Jika fajar telah terbit semenrara engkau belum berwuquf di
'Arafah, maka batallah hajimu.

Engkau harus melakukan ihram untuk melaksanakan haji dari
Makkah pada hari Tarwiyah (tanggal 8 Dzul Hijjah) kemudian per-
hatikanlah sunnah-sunnah berikut ini di Minalos:

t. Melakukan shalat Zhuhur,'Ashar, Maghrib dan'Isya' di Mina
pada hari Tarwiyah.

2. Bermalam di Mina hingga shalat Fajar dan terbir matahari.

3. Melakukan shalat Zht:hur dan 'Ashar dengan jama' dan qashar

$ama'taqdim) di Namirah pada hari 'Arafah.
4. Tidak meninggalkan 'Arafah sebelum terbenamnya matahari.

KE\T/AJIBAN.KE\TAJ IBAN HAJI

Barangsiapa meninggalkan salah satu darinya maka ia wajib mem-
bayar ddnTt1e selama tidak ada keringanan untuk meninggalk annya

ra6 Mushannaf lbni Abi Syaibah (I/4/343) dengan sanad yang shahih.
107HR. At-Tirmidzi (no. 890), AbuDawud (no. 1933), an-Nasa-iN/264),danIbnu

Majah (no.3015).
tog A l-Wajiiz (hal. 252).

'@ Demikianlah menurut kebanyakan para ulama (!!) Dan kami tidak menemukan
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dengan adanya dalil.

1. Ihram dari Miqat, sebagaimana telah dibahas sebelumnya.

2. \fuquf di'Arafah sampai matahari terbenam pada hari ke-9 Dzul
Hijjah.

3. Bermalam di Muzdalifah pada malam harr raya Kurban sampai
fajar. Dan bagi orang-orang yang lemah diberikan keringanan
untuk meninggalkan Muzdalifah menuju Mina semenjak ma-
lam hari (sebelum fajar),

Diriwayatkan dari'Aisyah q{f,, , beliau berkata, "saudah binti
Zam'ah, isteri Nabi, memohon izin kepada Nabi #- pada malam
hari di Muzdalifah (untuk pergi lebih awal) -waktu itu ia berbadan
gemuk dan berjalan lambat- maka Rasulullah ffi pun mengizinkan-
nya."110

4. Bermalam di Mina pada malam-malam Tasyriq.

Batasan wajib yang dianggap sebagai bermalam adalah berdiam
di Mina pada sebagian besar waktu malam. Hal ini berdasarkan ha-
dits Ibnu 'IJmar v1$-;; ta berkata, "Rasulullah #- memberikan ke-
ringanan kepada al-'Abbas untuk bermalam di Makkah pada hari-hari
Mina untuk memberikan minum orang lain (dari air Zamzam)."1t1

Hadits ini menunjukkan wajibnya bermalam di Mina untuk se-

lain orang-orangy^ngbiasa memberikan air minum untuk jama'ah
haji.

5. Melontar jumrah secara berurutan.

a. Pada hari raya 'Idul Adh-ha, seorang wanita melempar

Jumratul 'Aqabah dengan tujuh kerikil dan lebih utama
jika dilakukan setelah terbit matahari. Hal ini berdasarkan
hadits Jabir gF :

a.t &eiS ;i ;tt(y_e"M ll 'ro t. t .i,
O +u t i.-rl I

J

)'1 q
satu dalil pun yang mewajibkan kaffarat (membayar denda). Pada asalnya harta
seorang muslim terjaga kecuali dengan adanya nash, dan tidak dibenarkan meng-
qiaskan kaffarat menumt pendapat yang kuat.

110 HR. Al-Bukhari (no. 1596) dan Muslim (no. 1290)
111 HR. Al-Bukhari (no.1745) dan Muslim (no. 1315)
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"Aku melihat Rasulullah ff- melempar jumrah di hari raya Kur-
ban pada waktu Dhuha. Adapun setelah itu dilakukan setelah
matahari tergelincir."112

Dan jika engkau merasa berat melakukan jumrah pada siang
hari, maka engkau boleh melakukannya pada malam hari. Hal ini
berdasarkan hadits Ibnu'Abbas trp#,, ia berkata, "Nabi ffi ditanya
pada hari raya Kurban di Mina, lalu seseorang bertanya, ...ia ber-
kata, 'Aku melempar jumrah setelah malam tiba?' 'Tidak apa-apa,'
jawab Rasulullah M,."ttt

Dan jika engkau termasuk orang yang meninggalkan Muzdali
fah menuju Mina pada malam hari, maka dibenarkan bagimu untuk
melempar jumrah ketika sampai di Mina, sebagaimana Rasulullah
#, telah memberikanizinkepada kaum wanita untuk meninggal-
kan Muzdalifah pada malam hari. Demikian pula telah diriwayarkan
dengan shahih bahwa Asma' meninggalkan Muzdalifah pada malam
hari setelah rembulan hilang, dan melempar jumrah lalu kembali
dengan melakukan shalat Shubuh di kemahnya, ia berkata, "\7ahai
anakku, s esun gguhnya Rasulull 

^h 
M- me mbe rika n izin untuk kaum

wa-nita."1la

Sunnahnya adalah engkau bertakbir untuk setiap kerikil yang
dilemparkan dan langsung pergi setelah melempar (jumratul'aqa-
bah) tanpa berdiri terlebih dahulu untuk berdo'a. Demikianlah yang
dilakukan oleh Rasulullah M, sebagaimana dijelaskan dalam hadits

Jabt gF yang panjang.

b. Seorang wanita melempar jumrah yangtiga pada hari-hari
Tasyriq setelah matahari tergelincir. Setiap jumrah dengan
tujuh kerikil disertai takbir untuk setiap lemparan kerikil
dan dimulai dari jumratul ula, jumratul wustha, dan yang
terakhir jumratul'aqabah.

Disunnahkan pada setiap jumrah selain jumratul 'aqabah ber-
diri setelah melempar (jumratul ula dan,@usthd) dengan berdiri lama

-jika bisa- dan ber-do'a dengan menghadap kiblat, sebagaimana dilaku-
kan oleh Rasulullah M y^ngterdapat dalam hadits Ibnu 'lJmar.l15

1'2 HR. Al-Bukhari (III/677- secara mu'alla4) dan Muslim (no. 1299).
11r I-IR. Al-Bukhari (no. 1735) dan yang lainnya.
114 HR. Al-Bukhari (no. 1595) dan Muslim (no.l29l).
r'5 HR. Al-Bukhari (no. 1751).
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Faedah:

Jika seorang wanita mendapati kesulitan dalam melempar jum-
rah, maka ia boleh mewakilkannya kepada orang lain. Akan tetapi,
tidak layak untuk meremehkan masalah ini, kecuali dalam keadaan
mendesak.

6. Mencukur rambut.

Diriwayatkan dari Ibnu'Abbas v#,, ia berkata, "Rasulullah

#, bersabda kepada kami:

ly4rt';;lt *6ti*:6t &,A
'seorang wanita tidak diwajibkan mencukur habis rambut ke-
palanya, seorang wanita hanyalah diwajibkan mencukur sedi-
kit dari rambutnya."'116

Artinya, seorang wanita bertahallul dengan mencukur sebagian

rambutnya.

7. Menyembelih kurban.

Menyembelih kurban diwajibkan bagi orang yang melaku-
kan haji Qiran dan Tamattu'. Dan masalah ini akan dijelaskan lagi
secara terperinci.

8. Thawaf '\X/ada'.

Masalah ini telah dijelaskan, dan wanita haidh diberikan ker-
inganan untuk tidak melakukannya.

Beberapa faedah:

a. Seorang suami tidak dibolehkan menggauli isterinya setelah
Tahallul Auual (setelah Jumratul 'Aqabah pada hart raya
Kurban).

Jika seorang wanita telah melemparJumratul 'Aqabah pada hari
raya Kurban, maka ia boleh melakukan apa sqa kecuali bercampur
dengan suaminya hingga ia selesai melakukan thawaf Ifadhah. Hal
ini berdasarkan sabda Rasulullah #,:

.;rAr\L:,r "S 6 J; rrtr'#t .'- rr;r
116 HR. Abu Dawud (no. 1985) dan ad-Darimi (no. 1905), hadits ini shahih.
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'Jika kalian telah melempar jumrah 'Aqabah, maka halal bagi
kalian melakukan apa saja kecuali wanita (bercampur)."117

b. Setelah melakukan thawaf Ifadhah seorang isteri dan suaminya
boleh melakukan segala hal yangdiharamkan ketika ihram -walau-
pun berjima'-.

Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits Ibnu'Umar Q9.,,
"Kemudian belum halal baginya berbagai hal yang diharamkan ketika
ihram hingga ia menyelesaikan hajinya dengan menyembelih kurban
pada hari raya Kurban, dan melakukan thawaf Ifadhah di Baitullah.
Setelah itu, maka halal baginya segala sesuatu yang sebelumnya haram.
Dan demikianlah yang dilakukan oleh orang yang telah membawa
hewan kurban, sebagaiman 

^ 
yangdilakukan oleh Rasulullah ffi . "t ts

3. Tidak diwajibkan tertib fterurutan) dalam amalan haji pada hari
raya Kurban.

Sebab, dahulu Rasulullah ffi llkaditanya tentang ibadah yang
didahulukan atau diakhirkan, beliau ffi menjawab, "Lakukanlah dan
tidak ada hukuman bagimu!"1re

AL-HADYU (MEMOTONG HE\rAN KURBAN)

Pengertian dan Macam-Macamnyanent

Al-badyu maknanya adalah binatang ternak yang dihadiahkah
untuk (fakir miskin) di Tanah Haram dengan tu.fuan mendekatkan
diri kepada Allah Vij . AlIahiH berfirman:

b

;-W-f.: Itif
1|{. q; *S t;1"

t+)+ 3i:i:b

"r?Jle w;*ix;K"fii, e^i tr*.sisW

CK
il't-

/ /t t. .laz,

W iut ettrf)t

117 HR. Ahmad (I/234), hadits ini sanadnya dha'if, hanya saja diperkuat dengan

beberapa riway at yangmeryadikannya hasan. Bagaimanapun adanya sesungguhnya

para ulama telah sepakat terhadap kebenaran maknanya. Hal ini sebagaimana
dinukil oleh Syaikh al-Albani dalam as-Sbabiibab (no.239).

118 HR. Al-Bukhari (no. 1606) dan Muslim (no.127).
l1e HR. Al-Bukhari (no.1736-1737) dan Muslim (no. 1306).
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fra",f,SGtG;'ltAA !,,t ,-St-"J @l 
'q#

c

{ r:B iSr urli
"Dan telab Karni jadikan untuk kamu unta-unta itu sebagian dari
syi'ar Allah, kamu memperoleb kebaikan yang banyak padanya,

maka sebutlah olebmu Nama Allab ketika kamu menyembelihnya
dalam keadaan berdiri (dan telab terikat). Kemudian apabilatelab
roboh (mati), maka makanlah sebagiannya dan beri makanlab
ordng yang rela dengan d.pd ydng ada padanya (yang tidak me'
minta-minta) dan orangyang meminta. Demikianlah Kami telah

menundukkan unta-unta itu kepada kamu, mudah-mudahan kamu
bersyukur. Daging-daging unta dan darahnya itu sehali'kali tidak
dapat mencapai (keridhaan)Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah
y ang dapat mencapainya... " (QS. Al-Baqarah : 3 6-37)

Al-hadyu tidak sah kecuali berupa bintangan ternak. Al-badyu
yang paling utama adalah unta, kemudian sapi, lalu kambing.

Engkau boleh menyembelih apa saja (dari tiga jenis), akan tetapi
minimal untuk satu orang adalah dengan menghadiahkan satu kam-
bing. Diriwayatkan dari Abu Ayyub al-Anshari & , ta berkata,
"Pada masa Nabi ff,, seseorang biasa berkurban dengan seekor kam-
bing untuk dirinya dan untuk keluarganya. Mereka memakannya
dan memberikan makan orang lain dengannya sehingga orang-orang
berbangga-bangga yang akhirnya kurban-kurban telah menjadi se-

perti yang engkau lihat sekarang ini."120

Bisa juga satu unta atau sapi dijadikan kurban untuk tujuh orang.
Hal ini berdasarkan hadits Jabir $, beliau berkata:

,A6Y f t4r#Ot(GM,^\tJr-,i cuyu
#c

"Pada peristiwa Hudaibiyyah kami bersama Rasulullah M"ber-
kurban dengan satu ekor unta untuk tujuh orang dan satu ekor
sapi untuk tujuh orang."121

120I-JR. At-Tirmidzi (no. 1541) dan Ibnu Majah (no. 3147) sertadishahihkan oleh
Syaikh al-AIbani.

121HR. Muslim (1318).
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Hody, ada dua macam, yangmustahaED (sunnah) danyangwaiib'

l. Adapun y^ng mustahabb di'r.etapkan bagi seseorang yang me-

lakukan haji Ifrad, orang yang melakukan 'umrah saja, dan orang

yang ingin melakukan perkara sunnah selain mereka berdua,

sebagai nilai tambah dari sesuatu yang wajib.

2. Yang wajib, ditetapkan bagi:

a. Orang yang melakukan haji Qiran dan Tamattu', Allah ilH
berfirman:u "l: 'j:i w # ,it;,*,su'^* ;J bg;lAl ,y f" \:_ v: .J. -. L u

( g:r
"Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 'umrah sebelum haji

(di datai bulan hajt), (uaiiblah ia menyembelih) kurban yang

mudab didapat." (QS. Al-Baqarah: 196)

b. Oran gyangmeninggalkan salah satu kewajiban haji.

c. Orang yang mengambil sebagian rambutnya atau memotong

kukunya, sebagai-ana telah dijelaskan. Dan kurban seperti

ini dinamakan hadyul fidyah.

d. Seorang wanita atau (laki-laki) yang sedang melakukan ihram
ketika la membt-tttuh binatang buruan. Kurban seperti ini
dinamakan badyul jaza'.

e. Orang yang tertahan sehingga tidak bisa menyemPurnakan
haji dengan tidak mengucapkan syarat sebelumnya' Kurban
seperti ini dinamakan badywl ihshar.

f . Orang yang melakukan jima'padahal ia sedang melaksanakan

lhram haji, seperti yang telah dijelaskan. Dan kurban seperti

ini dinamakan hadyul utatb'i.

g. Orang yang bernadzar untuk melaksanakan kurban se-- 
hingga tnt6.tt tersebut menjadi suatu kewajiban baginya'

Kurban sePerti ini dinamakan badyun nadzri.

Seorang Suami Disyari'atkan Menyembelih Kurban untuk
Isterinya

Diriwayatkan dalam hadits 'Aisyah q$;i' ' "Lalu dibawakan
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daging sapi kepada kami pada hari raya Kurban, aku bertanya, 'Apa
ini?' Ia menjawab, 'Rasulullah M, telah berkurban untuk isteri-
isterinya... "'122

'$(aktu Menyembelih

Dianjurkan menyembelih tersebut dilakukan pada hari raya
Kurban (tanggal 10 Dzul Hijjah) setelah melempar jumrah dan sebe-

lum mencukur rambut juga thawaf Ifadhah, demikianlah Rasulullah

#-, melakukannya, akan tetapi urutan ini bukan merupakan ke-

wajiban seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

Demikian pula boleh menyembelih kurban pada hari-hari Tasy-
riq setelah hari raya-berdasarkan pendapat yang kuat- sebagaimana

telah diriwayatkan:
z9^

Ft aF I cqi Js//-
"Semua hari-hari Tasyriq adalah waktu untuk penyembelihan."l2l

Tempat Menyembelih

Disyari'atkan menyembelih kurban di Mina dan Makkah, se-

bagaimana difirmankan oleh Allah $#:
I

"... Kemudidn tenTpat zaajib (serta akbir masa) menyembelibnya
ialah setelab sampai ke Baitul'Atiq (Baitullarl." (QS. Al-Hajj: 33)

Demikian pula Rasulullah M" pernah menyembelih kurban-
nya di Mina dan bersabda:

t - , 2g

. i$v : e t:3;v'fr Ws Atiju,t";\/
"Aku menyembelih di sini, dan Mina semuanya adalah tempat
menyembelih, maka menyembelihlah kalian di kemah-kemah
kalian."12a

r22 HR. Al-Bukhari (no.1623) dan Muslim (no. 1211)
r2r HR. Ahmad QY /82) dan Ibnu Hibban (no. 1008) dengan sanadyangmunqathi'

(terputus).
r24 HR Muslim (no. 1218) dariJabir $5 .
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Di dalam riwayat yang lain:

'ss '-y y-tqt Ss ,';.y
,0.i.. | (.fJc-p

"Seluruh daerah Mina adalah tempat menyembelih, seluruh
daerah Muz-dalifah adalah tempat berdiam (ptara jama'ah haji)
dan seluruh penjuru Makkah adalah jalan (menuju Makkah)
dan tempat penyembelihan."l25

Inilah pendapat kebanyakan para ulama.

Bolehkah Memindahkan (Pembagian) Daging Hewan Kur-
ban ke Luar Tanah Haram?

Dalam masalah ini terdapat beberapa perincian sebagaimana
ditet ap kan oleh Maj e I is H ai - ah Kibar il' U I am a bis S u' u diyy aE (Komite
Tetap Majelis Ulama-Ulama Besar Saudi Arabia) dalam ketetapan-
nya (no. 77) tanggal2l/10/1400 H. Ringkasnya adalah:

L. Untuk kurban orang yang menjalankan haji Tamattu' dan

Qiran dagingnya boleh dipindahkan ke luar Tanah Flaram.

Diriwayatkan dari Jabir QE, ia berkata, "sebelumnya kami
tidak memakan daging sembelihan kami (unta atau sapi) lebih dari
tiga hari,lalu Nabi ff, memberikan keringanan kepada kami, beliau
berkata, 'Makan dan berbekallah!'dan akhirnya kami pun memak-
an dan berbekal dengannya."126

2. Hadyul jaza'(sembelihan di Tanah Haram karena denda berburu)
atau fidyab (sembelihan karena suatu pelanggaran) dagingnya
tidak boleh dipindahkan karena seluruhnya untuk orang-orang
fakir yang ada di Tanah Haram.

3. Hadyul jaza', fidJob d,an ihsbar (yang tertahan baginya dan tidak
mensyaratkan) yang boleh disembelih di luar Tanah Haram:
Semua itu harus dibagikan di tempat kurban tersebut disembelih,
dan tidak dibenarkan untuk dialihkan ke tempat lain.t27

125 HR. Abu Dawud (no. 1937),Ibnu Majah (no.3048), danAhmad (III/326) dengan
sanad yang hasan.

126 HR. Al-Bukhari (no. 1719) dan Muslim (no. 7972) denganr.ambahan dari riwayat
beliau

127 Lihat kitab Taudbiibul Abkaam 0II/3 1 D karya al-Bassa m ,yilF" secara ringkas.

-Ss

Bab Haji dan Umrah



Pemilik Kurban Memakan Daging Kurbannya Sendiri

1. Pemilik kurban boleh memakan kurbannya sendiri jika telah
sampai di tempat penyembelihannya. Hal ini berdasarkan

firman Allah $#:

4.' ::s';, iPli 4tti i #iS W 1 ,lt" b

"... Maka makanlab sebagian daripadanya dan (sebagian lagi) beri'

hanlab untuk. dimakan orang'ord'ng y dng sengsdrd lagi fakir. " (QS.

Al-Hajj:28)

Telah tetap dalam riwayatJabir $F.' bahwasanya Rasulullah H
memakan hewan kurbannya setelah dimasak dan meminum kuwah-
nya.t"

Ketentuan ini berlaku bagi sembelihan yang merupakan bagian

dari manasik haji, seperti Hadyu Tamattu' dan Qiran, adapun hadyul

Jabaraan (al-jaza'dan al-fidyah), maka ia tidak boleh memakannya
karena menyempai kaffarat.12e

2. Binatang kurban boleh dijadikan tunggangan bagi orang yang
membutuhkannya.

Rasulullah ffi ditanyatentang menunggangi binatang kurban,
beliau bersabda:

Y';t g * vat+lt sy e rqu,t# )l
"Tunggangilrh d.nglt baik jika engkau terpaksa melakukan-
nya hingga engkau mendapatkan tunggangan (yang lain)."rr0

Tukang Potong Flewan Tidak Boleh Diberikan Upah dari
Binatang Kurban, yang Dibenarkan Hanyalah Shadaqah untuk-
nya dari Daging Itu Setelah Ia Diberikan Upah

Hal ini berdasarkan hadits A[ eF , beliau berkata:

t;t1,+ eis gr.* rli :'i M, lt't;3 a-;"i

r28 HR. Muslim (no. 1218) dan Ibnu Majah (no. 1036).

'D Lihat Majmuu' al-Fataa@da (XXVI/82).
130 HR. Muslim (no.1324),Abu Dawud (no. 1261), dan an-Nasa-i II/172)
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ix :isS ,Gt"; W,tlr
,, ., o 1 o{.vr-e Cy

"Rasulullah H- -".r1.'rrruh untuk melaksanakan penyembelihan
untanya, membagikan kulitnya dan apa-apa yangadadi atasnya,
dan Rasulullah M menyuruhkv agar tidak memberikan upah
sedikit pun dari hewan kurban tersebur," dan beliau berkata,
"Kami memberikan upahnya dari harta yang kami miliki.,131

Apa yang Harus Engkau Lakukan ketika Tidak Memiliki
Dana untuk Melaksanakan Kurban yang Vafib?

Engkau harus berpuasa selama tiga hari ketika masa haii dan
tujuh hari setelah kembali ke negerim". ud ini berdasarkan firman
Allah $6:

c -'-q*^iefui6?jl:i=tFo^! F
|i/-'ft, 

ri1+:-.5 {t e;Ui ^th i,t"" qp ;"3
' 

, lt-(@ TV#*'+
",,. lqho bagi siapayangingin mengerjakan'umrab sebelum baji
(di dakm bulan baji), (zuajiblah ia menyembelih) kurbanydngrnu.
dah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang kirban
atau tidak mampu), maka zoajib berpuasa tiga hari dalam masa
haji dan tujuh hari (agi) apabila kamu telah pulang kembali. Itu-
lah sEulub ftari) yang senxpurnd..." (QS. Al-Baqarih: t96)

Kapankah Puasa Tiga Hari pada Hari-Hari Haii Itu Dilaku-
kan?

_ Yang nampak jelas bahwa para Sahabat melakukannya ketika
hari Tasyriq, sebagaimana difahami dari hadits Ibnu 'Umar dan
'Aisyah #ir : "Tidak ada keringanan untuk berpuasa pada hari-hari
Tasyriq kecuali bagi orang yang tidak memiliki hewan kurban."1r2

13' HR.lvluslim (T9. 1317), 
jugaterdapatdalamriwayat al-Bukhari (no. 1Z0Z) selain

redaksi yang dijadikan bahan argumentasi (dalii).
't HR. Al-Bukhari (no.1997).

t-

lb;\) oi ;ll; uy-;
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Sebagian ulama mengatakan bahwa puasa tersebut boleh dilaku-
kan semenjak ihram untuk 'umrah pada bulan-bulan haji ('umrah
Tamattu'), inilah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam, mad-
zhab Hanafiyyah, dan al-Hanabilah, dan mereka menganjurk^n agar

berpuasa pada tanggalT Dzul Hijjah, tanggal 8 (hari Tarwiyah), dan
tanggal 9 (hari'Arafah).

Diriwayatkan dari Imam Ahmad ,{E,"Dranjurkan agar puasa-
nya itu berakhir pada hari Tarwiyah, karena puasa 'Arafah bagi
yang sedang melaksanakan haji menyelisihi sunnah, sebagaimana
yang telah dijelaskan." Dan inilah pendapat yang dipilih oleh Syaikh
al-'Allamah bin Baaz -semoga Allah menerangi kuburannya-.

Saya katakan: Pendapat yanglebih hatihati lagi adalah melak-
sanakannya pada hari-hari Tasyriq, dengan alasan, tidak dibenarkan-
nya mengakhirkan puasa setelah hari-hari Tasyriq, wallabu a'lam.

.UMRAH

Pengertian 'LJmrah

'Umrah menurut bahasa adalah berkunjung. Ada juga yang me-
ngatakan bahwa'umrah adalah menyengaja datang ke tempat yang
selalu dikunjungi. Dinamakan demikian karena'umrah boleh di
lakukan kapan saja.

Sedangkan menurut syara', yaitu bermaksud mengunjungi Mak-
kah untuk beribadah dengan tata caratertentu.

Hukum'LJmrah

Sebagian ulama berpendapat bahwa 'umrah diwajibkan satu
kali seumur hidup. Hal ini berdasarkan firman Allah ffi:

{ror "$|;;]it+rl;i'rb
. \\_7 

!

"Dan sempurnakanlab ibadah baji dan 'umrab karena Allah.'
(QS. Al-Baqarah: 196)

Dan berdasarkan hadits'Aisyah r€9-, , bahwasanya iabertanya:

, iq: W,e,iu r!r4 r6t & tyt i-'r1

Bab Haji dan Umrah 6l



i'rt:st't {r,*,is.
"\7ahai Rasulullah, apakah ada kewajiban berjihad bagi kaum
wanita?" Beliau menjawab, "Ya, mereka wajib melakukan ji-
had yang tidak ada peperangan di dalamnya, (yaitu) haji dan
'umrah."13l

Dart zhahtr hadits ini dapat difahami bahwa 'umrah hukum-
nya wajib.

Ulama yang lain berpendapat bahwa 'umrah hukumnya mus-

tahabb (sunnah) dan bukan wajib.

Saya katakan: Bagaimanapun adanya,yang paling hati-hati ada-

lah melakukannya walaupun hanya satu kali dalam seumur hidup
dan tidak boleh melalaikan diri dalam masalah ini. Karena men-
gamalkan dalil-dalil yang menunjukkan wajib adalah sesuatu yang
dapat membebaskan beban kewajiban berdasarkan ijma'.Dan jika
kita melakukannya, maka kita telah keluar dari perdebatan yang
sangat panjang.

Rukun-Rukun 'Umrah

1. Ihram.
2. Thawaf.

3. Sa'i.

Maka barangsiapa meninggalkan
ibadahnya tidak sempurna.

salah satu rukunnya, berarti

Kewai iban-Kewai iban'IJmrah t 3a

1. Ihram dari Miqat.

2. Memotong rambut (bagi wanita).

Telah dijelaskan terdahulu mengenai t^ta carapelaksanaan 'umrah
ketika menjelaskan tata carahajiTamattu', silahkan lihat kembali!

1rr HR. Ahmad NI/71), dan Ibnu Majah (no. 2901), hadits ini dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam al-Iruaa' (no. 981). Saya katakan: Hadits ini terdapat
dalam riwayat al-Bukhari (no. 1520) anpalafazh'umrah, karena itus^y^tt'(eaq-
quf (tidak berko mentar) dalam menetapkannya. "

1ra Disadur dari kitab al-Hajj wal'Umrab,hal.32, karya guru kami Fu-ad Siraj de-

ngan sedikit peru-bahan.

Bab Haji dan Umrah



Keutamaan 'LJmrah

Rasulullah ffi bersabda:

W\i'*t'Pt$:';:i
"'LJmrah ke'umrah adalah penghapus dosa antara keduanya."1r5

Dalam hadits lain, Rasulullah M, bersabda:

V + j-tt'r';i;rt )q tJip,l:;J;lt3 ?t'&, *,1
a o 6 .o o

.^$t5.+iJr_i *+te+ryte
"Iringilah antar^ibadah haji dan'umrah karena keduanya dapat

menghilangkan kefakiran dan dosa, sebagaimana alat peniup api

menghilangkan kotoran (karat) besi, emas, dan perak."136

'Vaktu Pelaksanaan'tlmrah

Ibadah 'umrah disyari'atkan kapan saja dalam satu tahun
penuh, tetapi lebih utama jika dilakukan pada bulan Ramadhan.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah H:

*',,te;tu;, Ji-;J
tta

"Ibadah 'umrah yang dilakukan pada bulan Ramadhan sebanding

dengan (pahala) ibadah haji."rtz

Seorang wanita yang sedang melaksanakan 'umrah tidak di
bolehkan berjima', kecuali setelah melakukan sa'i antara Shafa dan

Marwah.

Ibnu'Umar uM., pernah ditanyatentang seseorang yang telah
melakukan thawaf dalam ibadah 'umrah tetapi belum melakukan
sa'i antara Shafa dan Marwah, apakah ia boleh menggauli isterinya?

Lalu beliau berkata, "Nabi Mttba(di Makkah) lalu beliau thawaf di
Baitullah sebanyak tujuh putaran, dan melakukan shalat dua raka'at

1r5 HR. Al-Bukhari (no. 1773), dan Muslim (no. 1349).
1% HR. At-Tirmidzi (no. 8OZ) dan an-Nasa-i N/lI5), hadits ini terdapat dalam

Shahiihul Jaami' (no. 2899).
1rz HR. Al-Bukhari (no.1782) dan Muslim (no. 1256).
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di belakang Maqam Ibrahim, dilanjutkan dengan sa'i anrara Shafa dan
Marwah tujuh putar an,' Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasutultah
itu suri teladan yang baik bagimu.'"u8

Beliau berkata, "Dan kami bertanya kepada Jabir bin 'Abdil-
lah ,7W.', kemudian ia menjawab, 'Janganlah ia mendekati isteri-
nya hingga ia melaksanakan sa'i di antara Shafa dan Marwah.''lre

Apakah disyari'atkan mengulang'umrah?

Mengulang'umrah ada dua macam;

1. Mengulang'umrah dalam satu rahun dengan melakukan be-
berapa kali perjalanan. Pendapat yang kuat bahwa amalan se-
perti ini boleh dilakukanataumustababb (dianjurkan), dan inilah
pendapat kebanyakan para ulama -berbeda dengan pendapat
Imam Malik-. Pendapat tersebur berlandaskan dalil-dalil yang
menjelaskan keutamaan 'umrah, juga karena 'Aisyah $F,
melakukan 'umrah dua kali dalam saru bulan dengan perintah
Nabi ffi: 'umrah yangia lakukan bersamaan dengan haji dan
'umrah ketika ia pergi ke Tan'im.

2. Mengulang'umrah dengan satu perjalanan. Para ulama berbeda
pendapat tentang diperbolehkannya pelaksanaan'umrah seperti
ini. Pendapat yangpaling menengah adalah:

a. Jika engkau melaksanakan'umrah sebelum ibadah haji (eiran
atau Tamarru'), dan hendak mengulang ibadah'umrah setelah
pelalsanaan haji, demikian pula jika engkau telah melaksanakan
'umrah kemudian ingin mengulangnya kembali dengan ke luar
menuju Tan'im sebagaimana dilakukan oleh banyak orang.
Maka, dalam keadaan seperri ini tidak disyari'atkan mengulang
'umrah karena hal itu tidak dilakukan oleh Nabi #- demikian
pula para Sahabatnya ffi,. Llasanlain dengan yakin bahwa
thawaf yang engkau lakukan di sekitar Ka'bah lebih utama
daripada pelaksanaan sa'i, juga lebih utama daripada keluar
menuju Tan'im untuk niat melakukan 'umrah yang baru.
Jadi, yang lebih utama adalah banyak melakukan thawaf dan
tidak sibuk dengan mengulang-ulang'umrah.

138 
QS. Al-Ahzaab:21.

t" H\. Al-Bukha.ri (no. 1645) dengan lafazhdalamriwayat beliau. Diriwayatkan
pula oleh Muslim (no. 1234) atsar Ibnu 'IJmar uPF,.
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b. Akan tetapi jika engkau belum melakukan 'umrah sebelum

pelaksanaan haji seperti yang dilakukan oleh 'Aisyah ritF,

-ketika ia haidh- maka hal itu boleh engkau lakukan setelah

selesai dari manasik haji, dan inilah pendapat yang dipegang

oleh al-'Allamah Ibnu Baaz '+:'Fo.toa

ZIARAH KE MADINAH AL-MUNA\(\(/[}1{11I+I

Keutamaan Madinah

Diriwayatkan dari Jabir bin Samurah QF.' , ia berkata, "Aku
mendengar Rasulullah #, bersabda:

'4t 
. *-*t ;k JI\tr^\'rL

'sesungguhnya Allah Ta'ala menamakan Madinah dengan lhoboi
(negeri yang baik)."'1a2

Diriwayatkan dari Abu Hurairah qF,' bahwasanya Ra-

sulullah #- bersabda:

.o/ d- 2.,.,-r:i ,5 eaAt^ ,xl .-lr * i 'As Lttr ty
V. rr \ J -) 9J. :-.

**t&+8t lVt^tta'rt"$t
"sesungguhnya Madinah itu seperti alat peniup api yang men-

geluarkan hal yang kotor. Tidak akan terjadi Kiamat hingga

Madinah menghilangkan keburukan-keburukan di dalamya, se-

bagaimana alat peniup api meng-hilangkan kotoran besi."1a3

Keutamaan Masiid Nabawi dan Shalat di dalamnya

Dari Abu Hurairah gB , ra meriwayatkan bahwa hadits ini
bersambung kepada Nabi H,:

Jz-; J rl ti rgl.*:,1, :'J7l:,1 trr:,f f 

-V 

f 3V1t Gt
/z ) '- e

laa Taudhiihul Ahkaam (III/247).
rat lrsyaadus Saari, dinukrl darikitab al'lVajiizkarya Syaikh 'Abdul 'Azhim Badawi

4rrl 4f,;-, haI.269 dan yang setelahnya dengan sedikit perubahan.
r42 HR. Muslim (no. 1385) dan yang lainnya.
143 HR. Muslim (no. 1381).
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.ro'Vr *r'ft+t
"Tidak boleh mengadakan perjalanan (dalam rangka i("arn;
kecuali ketiga masjid: masjidku ini (Masjid Nabawi), Masjidil
Haram dan Masjidil Aqsha."laa

Dari Abu Hurairah $' ,iaberkata, "Rasulullah ffi bersabda:

";- t:,i; 6t-,:*1 JtiWv

/o a 6 4.(tlr 1*rt )l.r+LCl
"Shalat di masjidku ini lebih baik daripada 1OOO shalat di mas-
jid lain, kecuali Masjidil p1rr.-.rrr45

Diriwayatkan dari'Abdullah binZaid €F , bahwa Rasulullah
ffi bersabda:

*tqr;cU::q*',g;fr.6
"Di antara rumahku dan mimbarku terdapat taman dari ta-
man-taman Surga."to,

Adab Menziarahi Masiid Nabawi yang Mulia dan Makam
Ra-sulullah M, yangMulia

_ 
Sesungguhnya keutamaan yang khusus dimiliki oleh Masjid

Nabawi yang mulia, Masjidil Haram dan Masjid Aqsha adalah ke-
muliaan yang diberikan oleh Allah kepada masjid-masjid tersebut.
Demikian pula keutamaan shalat di dalamnya daripada shalat di
tempat lain. Barangsiapa yang datang mengunjungi Masjid Nabawi,
hendaknya ia datang karena mengharapkan pahala dari Allah ffi,
dan memenuhi panggilan Rasulullah M, yang mendorong untuk
mengunjungi dan menziarahr Masjid Nabawi.

Tiga masjid tersebut tidak memiliki adab-adab khusus yang
membedakan dengan masjid yang lain, hanyasaja kerancuan yang
bisa saja terjadi pada sebagian manusia sehingga mereka menetapkai

cef et\r+i u

144 HR. Al-Bukhari (no.
145 HR. Al-Bukhari (no.
146 HR. Al-Bukhari (no.

66

1189) dan Muslim (no.1397).
1190) dan Muslim (no. 1394).
1195) dan Muslim (no. 1390).
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adab-adab khusus untuk Masjid Nabawi. Kerancuan ini tidak terjadi
seandainya makam Nabi ffi yang mulia tidak ada di dalam masjid.

Agar urusan ini menjadi jelas bagi kaum muslimin apabila ia

datang ke Madinah, dan ketika hendak berziarah ke masjid Nabawi,
maka dalam kesempatan ini kami menjelaskan adab-adab menziarahi
masjid ini:

t. Apabila ia masuk hendaknya ia masuk dengan mendahulukan
kaki kanan seraya membaca:

'ryt +t';i+ #r &,,V3 .r# -!t k."il
"Ya Allah, limpalikanlah shalawat dan salam kepada Muham-
mad. Ya Allah, bukakanlah pintu-pintu rahmat-Mu untukku."laz

2. Shalat Tahilyatul Masjid sebanyak dua raka'at sebelum duduk.

3. Hendaknya menghindari shalat ke arah makam Rasulullah #-
dan menghadap padanya ketika berdo'a.

4. Kemudian menuju ke makam beliau H untuk mengucapkan
salam kepadanya. Hendaknya ia menghindarkan diri dari me-
letakkan tangan di dada, menundukkan kepala, merendahkan
diri yang tidak layak dilakukan kecuali hanya kepada Allah
semata, dan b er ist i gb at s ah (rnemohon pertolon gan) kep ada Nab i
ff,. Ucapkan salam dengan lafazh-laf.azh yang beliau ucapkan
untuk ahli Baqi'. Ada beberapa bacaan yang shahih dari Rasu-

lullah M, di ant^r^nya:h h 
)u:rt,yi*(MiIt:r gt": &|trt'ryyt'C

t r+il;*'a' ;v oL6r, u-rd6 9 o$tJ.\

"semoga kesejahteraan bagimu wahai penduduk kampung ftar-
zakh) dari kalangan mukminin danmuslimin..s.emoga Allah me-

nyayangrorarg yang terlebih dahulu dan terakhir di antara kita.
Sesungguhnya kami -insya AIIah- akan menyusul kalian."1o8

Kemudian memberi salam kepada kedua Sahabatnya: Abu Bakar
dan 'lJmar dengan salam yang sama.

147 Telah dijelaskan sebelumnya.
k8 Telah dijelaskan di dalam pembahasan jenaa,ah.
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6.

5. Bukan termasuk adab, mengeraskan suara di dalam masjid atau
di dekat makam Rasulullah M, y^ng mulia. Bahkan hendaklah
ia bersuara dengan suara yang pelan karena adab bersama Ra-
sulullah #- ketika telah meninggal sama dengan adab bersama
beliau ketika masih hidup.

Usahakanlah melakukan shalat lama'ah pada shaff-shaff per-
tama karena keutamaannyayang sangat besar dan pahalanya
yang banyak.

Hendaklah semangatnya untuk melakukan shalat di Raudhah
tidak membuatnya terlambat mendapatkan shaff perrama. Ka-
rena, tidak ada keutam aan yang membedak an antara shalat di
Raudhah dengan shalat di seluruh bagian masjid.

Tidak termasuk sunnah, bersemangat untuk shalat di Masjid
Nabawi sebanyak empat puluh kali secara berturut-turut (shalat
Arba'in) dengan dasar hadits masyhur yang diucapkan orang
dari mulut ke mulut:

'; :4: ti,,; f Ail<rv W:i,5* A & u

7.

. q6t'c G it'-,l-tAt'u;w r,6t ;rrt;ti.
"Barangsiap 

^ 
yangrhdJt di irasjidku sebanyak empat puluh

shalat dengan tidak pernah ketinggalan saru shalat pun, maka
ditetapkan baginya jauh dari api Neraka, selamat dari siksa, dan
terbebas dari kemunafikan."lae

Hadits ini lemah, tidak shahih.

9. Sama sekali tidak disyari'atkan sering fterulang-ulang) mengun-
jungimakamRasulullah ffi karena mengucapkansalam kepadanya
akan sampai di mana saja ia mengucapkannya,walaupun berada

1ae Dikeluarkan oleh Syaikh al-Albani dalamadh-Dba'irfah (no. 364), beliau
berkata: "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (III/155), dan ath-Thabrani
dalam al-Mu'jamul Ausath (I/125/2) dari Zauaa-idul Mu'jamiin melalui jalan
'Abdurrahman bin Abi ar-Rijal, dari Nubaith bin'Amr, dari Anas bin Malik
secara marfu', ath-Thabrani berkata, 'Tidak ada yang meriwayatkan dari
Anas kecuali Nubaith, dan 'Abdurrahman pun meriwayatknya sendirian
dari Nubaith."' Syaikh al-Albani berkata, "Sinad hadits ini lemah, Nubaith
tidak dikenal kecuali di dalam hadits ini."

8.
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di ujung dunia. Maka ia sama saja dengan seseorang yang berada di
depan makam Nabi dalam mendapatkan pahala mengucapkan
salam kepada beliau #-,.

10. Jika ia keluar dari masjid, tidak disyari'atkan baginya keluar
dengan berjalan mundur, tetapi hendaklah ia keluar dengan

mendahulukan kaki kiri sambil mengucapkan:

+e; yafi:i?;41p.s# Jt p'41
"Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepada Muham-
mad. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon karunia dari-Mu.Dl5o

Masiid Quba'

Disunnahkan bagi orang yang mengunjungi Madinah untuk
berkunjung ke masjid Quba' lalu shalat di sana karena mencontoh
Rasulullah M,, y 

^ng 
selalu mengunjun gtny 

^, 
b aik dengan berj alan

kaki atau naik kendaraan. beliau datang ke masjid Quba' pada hari
Sabtu dan melakukan shalat dua raka'at.l5l Rasulullah #, bersabda:

'; -rG 
i>,; *_ -6 ;q rz+ 5'f *4'p U//

.6'F;G
"Barangsiapa bersuci di dalam rumahnya, k.*.riirr, ,ri.r,d"-
tangi masjid Quba' dan shalat di sana, maka ia mendapatkan
pahala seperti pahala'umrah.'152

Baqi'dan Uhud

Baqi'adalah pemakaman kaum muslimin di Madinah. Di sana-

lah banyak dari kalangan Sahabat dimakamkan. Bahkan, sampai
sekarang pun senantiasa kaum muslimin dimakamkan di sana, dan
kebanyakan dari mereka adalah orang-orangyangdatang ke Madi-
nah agar meninggal di sana dan dimakamkan di Baqi'.

Adapun Uhud (beliau ff- bersabda):

1so Telah dijelaskan sebelumnya.
lsl HR. Al-Bukhari (no. 1195) dan Muslim (no. 1390).
lt HR. Ibnu Majah (no. 1412) dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani.
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4s4,vs:i
"Uhud adalah gunung yang mencintai kami dan kami pun men-
cintainya."lsl

Di sanalah 70 lebih syuhada dimakamkan. Mereka adalah para
syuhada yang gugur di dalam peperangan yangterjadi di tempat itu,
sehingga namanya pun menjadi sebutan untuk peperangan rersebut
(perang Uhud).

Seseorang yang mengunjungi Madinah tidak dilarang untuk
mengunjungi Baqi' dan Uhud. Sebelumnya Rasulullah ff, pernah
melarang ziarah kubur, lalu mengizinkannya guna mengingat akhi-
rat dan menjadikannya sebagai pelajaran bahwa setiap orang akan
kembali ke sana. Namun kita wajib berhati-hati untuk tidak ber-
tabarruk (mencari berkah) dengan kuburan, meminta pertolongan
kepada penghuni kubur, memohon syafa'atkepada mereka, dan ber-
tawassul (beribadah melalui perantara) dengan mereka kepada Rabb
semesta alam.

Tidak disyari'atkan bagi orang yang datang ke Uhud untuk
mengunjungi suatu rempar yang dikatakan tempat shalat Nabi #-
agar bisa shalat di sana, atau naik ke Uhud untuk mencari berkah,
atau naik ke bukit para pemanah dengan tujuan meniti jejak para
Sahabat. Hal itu dan yang lainnya, regasnya selain ucapan salam dan
do'a kepad^ para syuhada tidak disyari'arkan dan bukan hal yang
disukai dalam syari'ar, bahkan merupakan perkara yang dilarang
yang diada-adakan di dalam agama. Dalam hal ini'IJmar €F ber-
katat

eqi')ui4:F,#os Jek6t
" Sesun gguh ny a y angmembinasakan oran g yang seb elu- k"li"rl
adalah mencari-cari jejak peninggalan para Nabi mereka (y^ng
tidak disyari'atkan untuk diikuti)."

Hendaklah perkataan 'lJmar Qts inidapat membuat kita puas
dan menghentikan perbuatan-perbuatan seperti itu.

15r HR. Al-Bukhari (no.4083) dan Muslim (no. 1393).
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Al-M aza ar a at (T empat-Tempat yang Diziarahi)

Masih banyak lagi tempat-tempat yang dikunjungi dikota Ma-
dinah yang diberi nama al-Mazaaradt, seperri tujuh masjid yang
berdekatan engan medan perang Khandaq, masjid Qiblatain (Dua
Kiblat), beberapa sumur, masjid al-Ghamamah, masjid-masjid yang
dinisbatkan kepada Abu Bakar, 'IJmar, dan'Aisyah d'6i semua

tempat-tempat ini tidak disyari'atkan untuk dikunjungi secara khu-
sus dan janganlah orang yang berkunjung berharap mendapatkan
pahala karenanya. Karena, mencari-cari jejak para Nabi dan orang-
orang shalih adalah sebab kehancuran umat sebelum kita. Tidak di-
benarkan bagi kaum muslimin menyelisihi petunjuk Nabi mereka

M- dan petunjuk para Sahabat. Karena, kebaikan yang paling baik
terdapat dalam petunjuk beliau dan para Sahabat, dan keburukan
yang paling buruk adalah karena menyelisihi petunjuk beliau dan
para Sahabatnya.

Dua Peringatan yang Sangat Penting:

Pertama: Banyak di antara jama'ah haliyang berusaha untuk
tinggal di Madinah lebih lama ketimbang tinggal di Makkah. Pa-

dahal, shalat di Masjidil Haram setara dengan 100 ribu kali shalat

yang dilakukan di masjid lain. Ada-pun shalat di masjid Nabawi
sebanding dengan 1000 shalat yang dilakukan di masjid lain.

Inilah perbedaan yang sangat besar di antara keutamaan shalat
di Makkah dan di Madinah. Hendaknya jama'ah haji merasa puas

dengan tinggal lebih lama di Makkah daripada di Madinah.

Kedua: Banyak jama'ah haji menyangka bahwa mengunjungi
masjid Nabawi adalah salah satu dari rangkaian manasik haji. De-
ngan itu mereka berusaha keras untuk mengunjunginya sebagaimana

mereka melakukan manasik haji sehingga mereka menyangka bahwa
seseorang yang melakukan haji dan tidak mengunjungi Madinah,
maka hajinya tidak sempurna!!?

Mereka membawakan hadits-hadits palsu seperti:

'Ol";.n 6:iC C Ata

"Barangsiapa melakukan ibadah haji dan tidak menziarahiku,
maka ia benar-benar telah memutuskan hubungan denganku."
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Perkara yang seben arnyatidak seperti yang mereka sangka zia-

rahke masjid Nabawi hanya merupakan sunnah. Rasulullah ffi
mensyari'atkan untuk shalat padanya, akan tetapi ziarah ke masjid
Nabawi tidak ada hubungannya dengan ibadah haji. Tidak berziarah

ke masjid Nabawi sama sekali tidak menjadikan hajinya batal. Bah-

kan, tidak menjadikan hajinya tidak sempurna karena berziarahke
masjid Nabawi bukan merupakan manasik haji, tetapi merupakan
amalan yang berdiri sendiri. (Dikutip dan al'lVajiz)
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BAB SUMPAH DAN NADZAR

SUMPAH

Pengertian Sumpah

Al-aimaan adalah bentuk jama dari yamiin, artinya tangan ka-
nan. Kata tersebut digunakan untuk laf.azh sumpah. Dahulu, ketika
mereka bersumpah mereka saling mengambil tangan kanan yang
lain.

Sumpah menurut istilah syara'adalah memperkuat suatu per-
kara dengan menyebut Nama Allah Ta'ala atau salah satu sifat-Nya.

Adab-Adab Bersumpah
'1,. Dimakruhkan berlebihan-lebihan dalam bersumpah

Allah W;i telahmencela orang-orang yangbanyak bersumpah
dengan firman-Nya:

"Dan janganlah kamu ikuti setiap ordngyd.ngbanyak bersumpah

lagi hina." (QS. Al-Qalam: 10)

Dalam ayatlain, Allah $# berfirman:

{6 "'6cii-r$;is 
Y

"... Dan jagalab sumpahrnLt..." (QS. Al-Maa-idah: 89)

Orang-orang Arab dahulu memuji seseorang karena sedikit ber-

sumpah. Di antara hikmah sedikit bersumpah dalam sebuah unxan
bahwa orang yang terbiasa bersumpah dengan Nama Allah di dalam
urusan kecil atau besar, maka lisannyaakanterbiasa mengucapkan-
nya dan hatinya tidak akan merasakan apa-apa ketika bersumpah.
Sehingga, pada akhirnya ia tidak bisa menjamin dirinya sendiri ter-

{'$ Wf#.J{Uv;}
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iaruh pada sumRafr bohong, yang pada akhirnya rujuan utama darisebuah sumpah hilang.r o r-*'

2' Ucapan sumpah tidak sah kecuari dengan menyebut namaAllah, salah iatu a".i .r,r_.-fVi" 
","r', 

sifat_Nya.
Diriwavarkan dari Ibnu ,Uma r c#:A, bahwasanya RasulullahH mendapati ,Umar 

bin at_Kiat-rr*rt-eia l#;^i;ffing ber_,#i: j'dt"1i:*:*"y",b.,,,,-p;;.,i;;";;t;;?;ya,tatu

,"y,4J tav ;,s S eqr,tA/ ji fgat jl,ti

.j.:-43T !,\"Ketahuilah, sesungguhnya Allah melarang kalian b.^;_;r;dengan nama b apaklbaprfi r. Ji"*'ilrr*grirp. bersumpah, makabersumpahl.h i..,gr., N.;;iil; arau diam!,,2

Ada dua hal penting yang bisa kita petik dari hadits di aras:
Pertama" Larangan keras bersumpah 

.atas selain Nama Allah,dan pengkhususan rJ-prr'r J."fi#; di dalam hadits ini karenasumpah yang demikianiah vr"g't;;;;ereka rakukan.

l*.r:upp.uh dengan apa saja selain Nama Ailah, makasumpahnya tidak berlaku, ba"ik rrrr.r-r_, sesuaru yang berhak men_dapatkan pen ga gun gan dalam k;;"1"^r;.1i1. ib.adih, sepeni kepada

l;T ill!' I'Hil 15fi *lr'-'' 
o""f *i r'' b'h J;; ;;;;'iinnr,,

Boleh hukumnyab.i:u,Tq"! dengan salah satu sifat dari sifar_sifat AIIah' Har ini seperti ai;rr"rr."rrE"ram hadits Abu Hurairah$b -tentang kisah ot"ngl'"-;t.trr.hr. keluar dari Neraka-.
""' Ia senanriasa memohon kepada Alrah, ralu Alrah berfirman,'Mungkin saja jika Ak" krbulkrr'fp.r_"frglrl_.,), 

maka engkauakan meminta kepada_x.r r.r.rriu y*rngi;irr,,lalu ia berkata, .Demi

t. 

lt-Tafsi i ru I Ka bi i r karyaar_Razi (VI/7 5).r HR. Al-Bukhari (no. (,6.46) danfrir.ii_ fr.. ,Unrl.r F a r - h u t B a a r i (xr ) n 3) d^"' 14; i,' ;;:';;:;:;; ;: ̂
 
(xxxrrr/4 s).
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kemuliaan-Mu, aku tidak akan meminta kepada-Mu sesuatu yang
lain..."'a

Ia bersumpah dengan kemuliaan Allah, yang merupakan salah
satu sifat Allah d6. Dan dengan sifat itulah, Nabi Ayyub +iS; b.r-
sumpah. Sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu Hurairah $ ,

dari Nabi H,:

"Maka Rabb-nya berseru kepadanya, ''Wahai Ayyub, bukan-
kah Aku telah memberikan kecukupan kepadamu dengan apa
yang engkau lihat?'Ia menjawab,'Benar, dan demi kemuliaan-
Mu, akan tetapi aku tidak pernah merasa cukup dari keberkahan
dari-Mu."'s

Diriwayatkan dari Ibnu'Umar q$', ia berkata:

|to 9. -.?rU-Jt-l^;i5,\:ffi 3it
"sumpah Nabi ffi adalah, 'Tidak, Demi Rabb yang membolak-
balikkan hati."'6

Demikian pula diriwayatkan bahwa Usaid bin Hudhair pernah
bersumpah dengan ungkapan:

.ri6Nr;;s
"Demi kehidupan-Mu, kami benar-benar akan membunuhnya."T

Dan Rasulullah M, tidak mengingkari hal itu.

Makna "'&t'r:i" adalah demi kehidupan arau ketetapan Allah.
Dan ini -.rrrp"k.r, salah satu sifat dari sifat-sifat Allah, maka di-
perbolehkan bersumpah dengannya.

a HR. Al-Bukhari (no. 6574) dan Muslim (no. 183), akan retapi di dalam riwayat
Muslim tidak ada ungkapan yang menjadi pokok pendalilan.

5 HR. Al-Bukhari (no. 279) dan Muslim (no. 2806).
6 HR. Al-Bukhari (no. 6628) dan Sunanul Arba'ah.

'/HR. Al-Bukhari (no. 6662).

te-t b A#,i ft'tteA u,fjirsrS
.,1t3'; i6 , , ,bi :1',.*1-ei

. J.9 Ye. U. J .J-r

);ss
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Demikian pula boleh bersumpah dengan al-Qur-an karena al-

Qur-an adalah Kalamullah, walhasil sumpah tersebut sah berdasar-

kan pendapat kebanyakan ulama.

3. Bersumpah dengan selain Nama Allah adalah Syirik.

Diriwayatkan dari Ibnu'Umar u##-,, bahwasanya Nabi Mber-
sabda:

^';ti 
3i 'rs 

"b 
yt *;v o;

"Barangsiapa bersumpah dengana selain N"rn"itt"h, maka ia
telah kufur atau syirik."8

Ibnu 'Umar u#., mengatakan hal itu ketika ia mendengar se-

seorang yang berkata, "Tidak, demi Ka'bah."

Maka tidak dibenarkan bagimu bersumpah atas nama Ka'bah,
nama Nabi, kemuliaan, kenikmatan atau yanglainnya.

Diriwayatkan dari Buraidah QF' ,iaberkata, "Rasulullah ffi
bersabda:

q j-Ii y;:\\-;v ;;
'Barangsiapa bersumpah atas nama aman"h, -"1i, ia bukan
golongan kami."'e

4. Jika Lisanmu Terpeleset dengan Bersumpah atas Nama selain
Nama Allah, maka Ucapkanlah:

.liJl ir eir I,,
"Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar melainkan
Allah."

Diriwayatkan dari Abu Hurairah &F', ia berkata, "Rasulullah

ffi bersabda:

v',u# es$tt"fu!,o;E4i*f -ir- G

I HR. At-Tirmidzi (no. 1525) dan Abu Dawud (no. 3251). Hadits ini shahih dengan

beberapa penguatnya.
e HR. Abu Dawud (no. 3253) dengan sanad yang shahih.
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.'ar Vr rirtt
'Barangsiap a di antarakalian bersumpah dengan berkata, 'Demi
Latta, (dan demi'Uzza),' maka ucapkanlah 'Laa ilaaba ilhllaah.'"to

Diriwayatkan dari Sa'd, ia berkata, "Aku bersumpah dengan

nama Latta dan'IJzza,lalu Rasulullah M berkata:

"Ucapkanlah,'Laa ilaaba illallaah utahdabu laa syariikalah,' ke-
mudian meludahlah ke samping kirimu sebanyak tiga kali lalu
memohonlah perlindungan kepada Allah dan jangan engkau
ulangi lagi."11

5. Jika engkau bersumpah atas agama selain Islam pada se-

suatu padahal engkau berbohong secara sengaia, maka engkau
seperti yang engkau katakan.

Diriwayatkan dari Tsabit bin adh-Dhahhak & , ia berkata,
"Rasulullah ffi bersabda:

/ / // / 4 , o 4

i$ V'# trKiti)ti t)u"l\ o, *,* *
'Barangsiapa sengaj a b.rsrr-p"6 bohong dengan agama selain
Islam, maka ia seperti yangia katakan fteluar dari Islam)."'12

Misalnya, seorang wanita bersumpah bahwa sesungguhnya ia
seorang Yahudi atau Nasrani atau terbebas dari Islam jika melaku-
kan sesuatu, kemudian ia melakukannya, atau bersumpah dengannya

atas sesuatu yang telah berlalu, maka sesungguhnya sumpah seperti
ini pada das arnyaharam, baik ia berkata dengan benar atau berbohong
dan tidak sah menjadi sebuah sumpah, tidak juga menimbulkan ke-

wajiban membayar kaff.arat. Kemudian, jika hal itu dimaksudkan
unuk menjauhkan dirinya dari sesuatu atau memberitahu akan se-

'0 HR. Al-Bukhari (no. 6650) dan Muslim (no.1647).
I 1 HR. An-Na sa-i (Y II / 7) dan Ibnu Maj ah (no. 2097), Iaf.azh ini mil i k Ibnu Maj ah

dan sanadnya shahih.
12 HR. Al-Bukhari (no. 6652) danMuslim (no. 110)

i:V v &t'p 
";4;\ 

ix;rlirr i1 '^!ti :JJ

-'Ji'l't\atr:x

Bab Sumpah dan Nadzar 79



suatu yang ia sangka benar, maka ketika itu ia tidak kufur. Akan
tetapi jika dimaksudkan dengan sumpahnya adalah rela terhadap ke-
kufuran, atau mengabarkan sesuatu yang ia yakini dusra, maka saat itu
jugaia menjadi kufur. Inilah ringkasan ungkapan para ulama dalam
masalah ini utallabu a'lam.l)

6. Apabila seseorang bersumpah atas Nama Allah kepadamu,
maka engkau harus rela menerimanya.

. Diriwayarkan dari Abu Hurairah €5 , bahwasanya Nabi H
bersabda:

/. .z o, ! . ..
:Jur t,J7T Jt;t

!)LrU :Au. i6 '-r^

'4-e
"'Isa bin Maryam melihat seseorang yang sedang mencuri,ial.,
ia bertanya, 'Apakah engkau mencuri?' Si pencuri menjawab,
'Demi Dzat yang tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain-
Nya, sesungguhnya aku tidak mencuri,' lalu'Isa berkata, ,Aku
beriman kepada Allah, dan aku mendustakan penglihatanku."'14

Di dalam hadits lain, Rasulullah M, bersabda:

.!t'a j_{ lur,roi'i 6S,;r* yrr{ + U
"Barangsiapa diberikan sumpah aras Nama Allah, maka per-
cayailah (ridha), dan barangsiapa tidak ridha dengan (sumpah)
atas Nama Allah, maka ia bukan rermasuk (golongan) Allah."lt

Macam-Macam Sumpah

1. Sumpah yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah.
2. Sumpah palsu.

3. Sumpah yang disengaja.

13 Al-Mughni [I/201 dengan syarahnya), akan tetapi al-Ahwadzi menentangnya
NII/19), dan Subulus Salaam (hal. 1a33).

la HR. Al-Bukhari (no. 3444) danMuslim (no.2368)

's HR. Ibnu Majah (no. 2101) dan al-Baihaqi (X/lS1) dengan sanad yang hasan

)z

or:;- y-i i--" ilt **. e\:
6zzi

Yl i,Jl Y 6"rJle cY
o 6.

1-S',J
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Psrtama: Sumpah yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah

Yaitu sumpah yang diucapkan oleh seseorang tanpa ada tujuan
untuk bersumpah, baik di dalam menetapkan sesuatu atau menafi-
kannya, misalnya "Tidak, demi Allah," atau "Tentu, demi Allah,"
atau "Demi Allah, kalian akan makan," dan yanglainnya.

Sumpah seperti ini tidak dianggap sebagai sumpah dan tidak
dikenakan beban apa pun atas orang yang bersumpah juga tidak
mewajibkan kaffarat. Hal ini sebagaimana difirmankan oleh Allah
ill:

'5.#T c4i:"i rs+ri{}
(.@ -€Jrft*K

*Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang ti
dak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu
disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuh bersumpah) oleb

hatimu." (QS. Al-Baqarah: 225)

Dari 'Aisyah Kk, : "Allab tidah menghukum kamu disebabkan

sumpabmu yang tidah dimahsud (untuk bersumpah)..." ia berkata,
"Ayat ini turun tentang perkataan seseorang, 'Tidak, demi Allah,'
atau'Tentu, demi Allah."'16

'Aisyah QF, berkata, "sumpah main-main adalah setiap (sum-

pah) yang dilakukan ketika bercanda, ketikaperdebatan, permusuhan
dan pembic araan yangtidak dikuatkan dengan hati."i7

Sebagian ulama berkata, "Maknanya adalah seseorang bersum-
pah atas sesuatu yangia yakini, lalu nampaklah bahwa 

^payangdiyakininya tidak benar."

Dua pendapat di atas tidak jauh berbeda, dan bercanda masuk ke

dalam kedua kategori ini. Karena di dalam pendapat yang pertama
tidak ada tujuan untuk bersumpah, adapun berdasarkan pendapat
yang kedua orang yang bersumpah pada dasarnya bermaksud untuk
mengungkapkan hak dan kebenaran.

t' Sbabiib al- Bukhari (no. 5663) dan'Abdurrazzaq (no. 15952).
17 Diriwayatkan dalam Tafsiir ath-Thabari Q,/245), dan al-Baihaqi (X/49) dengan

sanad yang shahih.

6€+ti,f,ts
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Kedua: Sumpah palsu

Sumpah ini termasuk salah satu dosa besar, maknanya adalah
sumpah bohong yang ditujukan unruk mengambil hak orang lain.
Dinamakan pula al-yamiinuz zuur (sumpah bohong) atau al-faajirah
(sumpah dusta).

Nabi ff, pernah bersabda:

U6, nAr,_pS, Sqt lr 3 yS, 
1uu 

it ;,t\ : Vrsji
''?*lt

"Dosa-dosa besar adalah: menyekutukan Allah, durhaka ke-
pada kedua orang tua, membunuh jiwa, dan sumpah palsu."18

Dalam hadits lain, Rasulullah M, bersumpah:

Vit it q.'e.bu W. $s y & -Lv 6
.'rtt-&# $s'iot 4I

"Barangsiapa bersumpah dengan sumpah dusta guna meng"ambil
harta seorang muslim, maka ia akan menemui Allah dalam ke-
adaan Dia murka kepadanya."le

Sumpah seperti ini tidak ada kewajib ankaffarat bagi pelakunya
karena sumpah tersebut lebih berat hukumannya dari sekedar kaf-
farat. Ibnu Mas'ud €5 berkata, "Kami (para Sahabat) menganggap
bahwa di antara dosa yang tidak ada penghapusnya adalahs.r-p"h
palsu." Beliau ditanya, "Apakah yang dimaksud dengan sumpah
palsu?" Beliau menjawab, "seseorang yang mengambil harra saudara-
nya dengan sumpah dusta."2o

Termasuk dalam kategori sumpah seperti ini adalah seorang
pedagang yang bersumpah dengan dusta agar barang dagangannya
laku. Diriwayatkan dari Abu Dzarr # , dariNabi H:

$2..

i-i)d

18 
S hahiih al - Bukhari (no. 667 5) dan yang lainny a.

le HR. Al-Bukhari (no. 2472) dan Muslim (no.197).

'?o 
HR. Al-Baihaqi (X/38) dengan sanad yang hasan.
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,t:F:t;.t;,":i AiG -.>,,t';6)s- U+t$ tlr
.i ^ o q) h 9 -a t h

.Jltr '^^ *i,s3661,:"ir,iu sar l-'t-$;' /u ' 
y:rKir

"Ada tiga (kelompok manusia) yang tidak akan diajak bicara

oleh Allah pada hari Kiamat (dengan lembah lembut), tidak
akan Allah lihat (dengan pandangan rahmat), tidak akan Al-
lah bersihkan (dosanya) dan akan di-timpakan kepadanya siksa

yang pedih" -beliau mengucapk anny a tigakali-, Abu Dzarr ber-
kata, "Mereka benar-benar telah merugi, siapakah mereka wa-

hai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Mereka adalah orang yang

me-manjangkan kainnya (di bawah mata kaki), orang yang suka

mengungkit-ungkit kebaikan, dan yang melariskan barang da-

gangannya dengan sumpah dusta."21

Ketiga: Sumpah yang Disengaja

Maknanya adalah engkau bersumpah dengan Nama Allah, salah

satu Nama-Nya, atau sifat-Nya atas sesuatu yang akan datang dengan

tujuan untuk bersumpah berdasarkan pilihannya.

Sumpah seperti ini wajib ditepati, artinya materi sumpah ter-
sebut wa.ilb ditepati, jika tidak menepatinya maka engkau telah me-

langgarnya dan engkau wajib membayar kffirar (denda) yang akan

dijelaskan ketentuannya.

HUKUM, NIAT DAN KAFFARAT SUMPAH

a. Jika engkau mengatakan 'insya Allab' di dalam sumpah, maka

tidak ada hukuman atas sumpah yang engkau ucapkan:

Rasulullah H, bersabda,

"Jika ia mengataka n 'insya Allah' , berarti ia tidak melanggar-

nya"22

21 HR.Muslim(no.106),AbuDawud(no.4087)'at-Tirmidzi(no'1211),an-Nasa-i
(no. 2563), dan Ibnu Majah (no. 2208).

22 HR. Al-Bukhari (no. 6639) dan Muslim (no. 165a).

e{i,*' ;v !L:JG I

I
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Diriwayatkan dari Ibnu'Umar q$.,, bahwasanya Rasulullah
#, bersabda:

+)\, ,:#,t *'Xt;l:, oL:Jt;t de,,;); #" .^lt
"Barangsiapa bersumpah, lalu ia berkata 'inrya Allab', berarti ia
telah melakukan pengecualian, maka tidak ada hukuman bagi-
nya (ketika melanggarnya).""

Disyaratkan dalam pengecualiannya untuk dikatakan pada saat

bersumpah, supaya tidak berlaku kaffarat baginya.

b. Jika engkau mengucapkan sumpah atas sesuaru, lalu lupa atau
dipaksa meninggalkannya, maka tidak ada hukuman aras pe-
langgaran tersebut.

Apabila engkau bersumpah untuk tidak melakukan sesuaru,
lalu engkau melakukannya karena lupa, kesalahan yang tidak dis-
engaja atau dipaksa, maka tidak ada hukuman atas pelanggaran
yang engkau lakukan. Hal ini berdasarkan firman Allah $6:

I .,:* t,-?; . (.(;. 4 - -' 't / -'
\ (*,r vWi ri t;'43+tt V d: N

"...lVabaiRabb kami, janganlab Engkauhukum kami jika bami
lupa atau kami bersalab..." (QS. Al-Baqarah: 286)

Dalam sebuah hadits diungkapkan bahwa Allah l$iiJ menjawab
ungkapan di atas dengan firman-Nya , "Ya"to

Demikian pula berdasarkan sabda Rasulullah ffi:

F t e* t;r it Atj"rLir, di v ::Var'i1
"sesungguhnya Allah mengampuni dari umatku: perbuata ny^ni
dilakukan karena kesalahan, lupa dan yang dilakukan karena di-
paksa."25

2r HR. At-Tirmidzi (no. 1531), an-Nasa-i(VII/25), AbuDawud (no.3261), danlbnu
Majah (no. 2105) dengan sanadnya yang shahih dan dikatakan memihki'illat
sebagai hadits yang mauquf.

'1a 
Sbabiib Muslim (no. 125).

25 HR. Ibnu Majah (no. 2043), al-Baihaqi (Yt/64), al-Hakim (II/216),dan Ibnu
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c. Janganlah sumpah yang engkau ucapkan menjadikan penghalang
untuk melakukan kebaikan. Artinya, jika engkau telah mengucap-
kan sumpah terhadap sesuatu, lalu melihat hal lain yang lebih
baik, maka lakukanlah hal yang lebih baik itu dan bayarlah kaf-
f.aratkarenanya.

Allah i[# berfirman:

'^t*'!ti 1..J;+ v, F
,, !a'-. ., l/- (
tg-a:4 l_U, 

=->t
ol,
| ' l - -/l3>l'a-:3

"Janganlah kamu jadikan Q'{ama)Allab dalam sumpabmu seba-

gai pengbalang untuk berbuat kebaj ikan, bertakua dan mengada-
kan perdamaian di dntd.rd. manusia. Dan Allah Maba Mendengar
lagi Maha Mengetahui." (QS. Al-Baqarah:224)

Rasulullah ffi bersabda:

; +$t"WWqot^:ii ,si'j b &.# 6
.4^,- ,:;")i1u 4E..-,-l) J oJ

"Barangsiapa bersumpah atas sesuatu, lalu ia melihat ada yang
lain yang lebih baik, maka hendaklah ia melakukan yang lebih
baik, dan bayarlah kaff.arat atas sumpahnya."26

Bahkan terkadang melanggar sumpah dengan membay ar kaff.arat
merupakan sebuah kewajiban, yaitu jika seseorang bersumpah atas
sesuatu yang berhubungan dengan isterinya, lalu ia akan mendapat-
kan dampak negatif ketika tidak melanggarnya. Diriwayatkan dari
Abu Hurairah gp, bahwasanya Nabi ffi bersabda:

{6 ryUitir"n6i<;;

"tii ,-i u*i
-- tt 

' '
fjt:i u"i:\ii tlt+;) { alJlJ

.ut,ritojtfrrk H
"Demi Allah, ketika salah seorang di antara kalian bersikeras pada
sumpahnya yang (membahayakan) isterinya, maka hal itu lebih

Hibban (no.7219) dan ini adalah hadits hasan.
26 Sbahiih Muslim (no. 1650) dan yang lainnya.
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berdosa di sisi Allah daripada ia membayar kaffarat atas sumpah-
ny a yang diwajibkan oleh Allah kepadanya."l7

Jika ia berkata, "Aku tidak akan melanggar karena aku bersikap
hati-hati untuk tidak melakukan pelanggaran, dan aku takut berdosa
karenanya." Maka sikapnya ini keliru, bahkan dengan tidak melang-
gar sumpahnya dan tetap memberikan keburukan kepada isterinya
berarti ia telah melakukan satu dosa yang lebih besar daripada me-

langgar sumpah.

Apakah sumpah itu berdasarkan niat yang bersumpah atau
niat orang yang meminta sumpah?

a. Barangsiapa di antara wanita bersumpah atas sesuatu dan meniat-
kan makna yang terkandung di dalam lafazhsumpahnya, maka
sumpah tersebut terjatuh kepadanya. Dengan kata lain, surnpah
sesuai dengan niat orang yang bersumpah karena segala perbuatan
tergantung pada niatnya. Dan sumpah ini berlaku dalam masalah
yang tidak ada hubungannya dengan hak orang lain.

b. Akan tetapi jika berhubungan dengan hak orang lain, maka sum-
pah tersebut sesuai dengan niat orang yang meminta sumpah
kepadanya, walaupun orang yang bersumpah menggunakan
tauriab (perkataan bukan dengan maksud yang sebenarnya),
tegasnya bersumpah atas sesuatu dengan meniatkan makna lain
dengan tujuan untuk memutuskan hak orang lain, niatnya itu tidak
bermanfaat baginya. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #-:

h / r^ ol

.,-;l^"*Jl g# i.lt
"Sumpah itu sesuai dengan niat orang yang meminta sumpah."

Dalam riwayat lain:

.Ayv #.tttQtl JIt q"
"sumpahmu itu sesuai dengan ap^yarLgdibenarkan ol.h r.-r-n-
mu.t'28

'z7 
HR. Al-Bukhari (no. 6624) dan Muslim (no. 1655).

28 HR. Muslim (no. 1653), Abu Dawud (no. 3255), at-Tirmidzi (no. 1354), dan Ibnu
Majah (no. 2120).
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Membebaskan sumpah orang lain.

Jika seseorang bersump ah agar engkau melakukan sesuatu yang

dimubahkan, maka sunnah hukumnya membebaskan sumpahnya.

Dengan kata lain engkau melaksanakan sumpahnya agar ia terbebas

dari sumpah, hal ini berdasarkan hadits al-Bara' bin 'Azib # , ra

berkata:

it r;rw, [1ru-;i
"Rasulullah #- memerintahkan kami agar membebaskan orang

yang bersumpah."2t

Dan perintah yang ada dalam hadits di atas maknanya adalah

mustababb (sesuatu yang dianjurkan). Hal ini karena ketika Abu
Bakar mentakwil sebuah mimpi yang terjadi pada seseorang, ia ber-

kata, "Demi Allah, wahai Rasulullah, sungguh, engkau akan men-

ceritakan pentakwilanku yang salah," beliau M berkata, 'Jangan

bersumpah!"30

Yang menjadi dalil dalam hadits di atas bahwa Rasulullah H,
tidak membebaskan sumpah Abu Bakar. Sikap beliau ff, men.r.t-
jukkan bahwa membebaskan sumpah orang lain bukan merupakan

kewajiban.

Jika engkau bersumpah agar seseorang melakukan sesuatu

dan ternyata ia tidak melakukannya, apakah waiib bagimu mem-

bayx kaf.f.arat?

tawabannya:
a. Jika engkau berkata kepada yang lain, "Demi Allah, sungguh

engkau akan melakukan hal ini," dan yang engkau maksud dari

ungkapan tersebut adalah sumpah, tetapi ia tidak membebaskan

sumpah tersebut(dengan melakukannya), hal itu berarti engkau

telah melanggar sumpah dan wajib membayar kaff.arat menurut
pendapat jumhur ulama.

b. Adapun jika engkau berkata, "Demi Allah, lakukanlah hal ini!"31

2'HR. Al-Bukhari (no. 6654) dan Muslim (no. 2066).
ro HR. Al-Bukhari (no. 7046), at-Tirmidzi(no.2293), dan Abu Dawud (no' 3268).
rt Ini tidak termasuk sumpah, hanya penguatan ungkaPan.-P'nl
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Maka sesungguhnya ungkapan tersebut bukanlah sumpah karena
udakada jazaabul qasam.32 Hal itu berarti tidak ada hukuman atas

pelanggaran sumpah.

Di antara para ulama adayangmengatakan, "Tidak ada hukuman
atas pelanggaran disebabkan tidak adanyapembebasan sumpah untuk
orang lain dalam keadaan apa pun. Karena, seorang yang bersumpah
ketika itu tidak bermaksud untuk melanggarnya, dan pendapat ini
lebih mendekati maknayangterkandung di dalam beberapa hadits."

Kaf.f.arat Sumpah

Seperti yang telah engkau ketahui bahwa jika engkau bersum-
pah untuk tidak melakukan sesuatu pada masa yang akan datang,
akan tetapi engkau tetap melakukannya, maka hal itu berarti bah-
wa engkau telah melanggar sumpah yang menimbulkan kewajiban
membayar kaffarat.

Kaffarat tersebut terlaksana dengan salah satu hal berikut ini:

1. Memberikan makan kepada sepuluh orang miskin dengan ma-
kanan yang biasa diberikan untuk keluargamu.

2. Memberikan pakaian kepada sepuluh orang miskin.
3. Membebaskan hamba sahaya.

Kemudian jika engkau sama sekali tidak mampu untuk me-
laksanakan salah satu dari ketiga hal yang di atas, maka engkau bisa
menggantikannya dengan puasa selama tiga hari. Dan perlu diingat
bahwa puasa hanya boleh dilakukan ketika engkau sama sekali ti-
dak mampu memberikan makan, memberikan pakaian atau tidak
mampu memerdekakan hamba sahaya.

Allah ilH berfirman:

e+ti"..#t

,rti"f ;i fi,,'g"ri'#i64 r t:-ri
. 'Fc

I 
Jawaban dlri sumpah tersebut.'P'n'
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;LhJ> rst'rs+;i';s ur;s"r6l * itt " i+ i

{ r:Dr

"Allab tidak mengbukummu disebabhan sumpab-sumpahmu yang
tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukummu di-
sebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kffirat (me-

langgar) sumpah itu, ialah rnemberi makan sepuluh orangmiskin,
yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluarga-
mu, dtdLt rnemberi pakaian kepada mereka dta.u memerdekakan
seordng budak, Barangsiapa tidak sanggup melakukan yang demi-
kian, maka kffiratnya puasa selama tiga bari. Yang demihian
itu adalab kffirat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan
kamu langgar)..." (QS. Al-Maa-idah: 89)

Beberapa faedah:

a. Jika engkau berkata, "Makanan ini haram bagiku," atau "Haram
bagiku masuk ke rumah si fulan," maka kedua hal itu tidak
menjadi haram, tetapi engkau wajib membayar kaffarat jika
melakukannya. Allah i$6 berfirman:

b
' r'. .' .'.: I 'owf .Jy;] clj

* t*'
*Hai Nabi, mengapd kamu mengharamkan apayangAllab nteng-
balaLkannya bagimw; kamu mmcari kesenangan ltati isteri-isterimu?
Dan Allah Maba Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesunggubnya

Allah telab mezaajibkan kepada kamu sebalian membebaskan diri
dari sumpahmu..." (QS. At-Tahriim: 1-2)

b. Jika engkau berulang-ulang bersumpah atas satu hal lalu melang-
garnya, maka engkau hanya diwajibkan membayar kaffarat satu
kali.

c. Syarat-syarat wajib kaffarat sumpah ada lima:

ri'i'piu ii A. LIi u,t"*
u (t: F3 3t"t &ie"C73-;i

Bab Sumpah dan Nadzar 89



t. Orang yang bersumpah adalah mukallaf (baligh dan ber-
akal).

2. Orang yang bersumpah tidak dalam keadaan terpaksa de-
ngan sumpahnya.

3. Orang yang bersumpah bermaksud untuk bersumpah.

4. Sumpahnya dilakukan atas sesuatu yang akan datang.

5. Melanggar dengan melakukan sesuaru padahal ia telah ber-
sumpah untuk meninggalkannya, atau meninggalkan se-

suatu padahal ia telah bersumpah untuk melakukannya.

d. Menunaikan kaffarat sebelum melanggar atau serelahnya ada-
lah sama saja.

Para ulama bersepakat bahwa membayar kaff.arat tidak wajib
sebelum seseorang melanggar sumpahnya. Mereka juga bersepakat
bahwa kaffarar boleh drbayar setelah melanggar, dan membayarkaf-
farat tidak diperbolehkan sebelum bersumpah. Kemudian mereka
berbeda pendapat tentang: apakah menunaikan kaffarat sebelum
melanggar sah hukumnya ata:u tidak? Jumhur ulama berpendapat
bahwa hal itu sah.

Saya katakan: Intlah pendapat yang benar karena di dalam
sebagian hadits adayangmenjelaskan bahwa kaff.arat dilakukan se-

telah melanggar, sementara di dalam hadits lain menjelaskan bahwa
membayar kaffarat dilakukan sebelum melanggar, jadi kedua hal itu
dibenarkan sebagai pengamalan atas semua dalil.

e. Kewa.jiban mengeluarkan makanan dalam kaffarat tidak bisa di-
gantikan dengan uang (nilai). Inilah pendapat kebanyakan para
ulama yang berbeda dengan pendapat Imam Abu Hanifah karena
ayat secara jelas menentukan bentuk makanan dan pakaian, maka
tidak bisa digantikan dengan yang lain.

f. Bolehkah memberikan makan kepada sebagian orang yang se-

puluh dan sisanya diganti dengan memberikan pakaian)

Imam Ahmad ,+iE membolehkannya. Adapun Imam asy-Syafi'i
dan Ibnu Hazm melarangnya. Inilah pendapat yang lebih mendekati
zhahir ayat.
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NADZAR

Pengertian Nadzar

An-nudzuur adalah bentuk jamak dari an-nadzru, maknanya
adalah penetapan sebuah kewajiban yang dilakukan seseorang ter-
hadap dirinya sendiri untuk Allah Wi dengan sesuatu yang sebe-
lumnya bukan merupakan kewajiban dan dilakukan dengan lafazh
yang mengisyaratkan maknanya, seperti perkataanmu, "Saya ber-
janji kepada Allah untuk melakukan suatu hal... " dan ucapan yang
semisalnya.

Disyari'atk anny a Nadzar

Allah Vtj berfirman:
o 

I l'," '4- a
,:'il,:-'^tt 3y )n v ;i{ riyro. c FI\L: }

{rgl
"Apa sajayangkamu nafkahkan atau dpd sajayangkamu nadzar-
kan, maka sesunggubnya Allab mengetabuinya..." (QS. Al-Baqa-
rah:270)

Dalam ayat lain, Allah 67;j berfirman:
, ./ ../ t .- 'z z t(,g (e,,if 'o( (ite4 )AV jei y

"Mereka rnenunaikan nadzar dan ukut akan suatu hari yang adzab-
nyd rnerdta di mana-mana." (QS. Al-Insaan: Z)

Dan Nabi ff, bersabda:

#" >\t tt .Y- ii '1 ffi +,% ^t'g- 
ii it,

"Barangsiap a bernadzar untuk mentaati Allah, maka hendak-
lah ia mentaati-Nya, dan barangsiapa bernadzar untuk bermak-
siat kepada-Ny., maka janganlah ia berbuat maksiat kepada-
Nya."ri

Kaum muslimin telah bersepakat terhadap sahnya nadzar -se-
cara umum- dan terhadap tetapnya kewa.fiban untuk memenuhinya.

rr HR. Al-Bukhari (no. 6696) dan yang lainnya.
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Nadzar ada dua macam:

1. Nadzar mutlak: maknanya adalah engkau menetapkan kewa-
jiban atas dirimu sendiri tanpa menggantungkannya kepada
sesuatu. Misalnya engkau mengatakan, "Aku berjanji kepada-
Nya akan shalat dua raka'at," nadzar semacam ini dimakruhkan
oleh kebanyakan ulama, akan tetapi mereka berkata, "'$Vajib
hukumnya memenuhi nadzar rersebut dan pelakunya diberikan
pahala," sementara yang lain berkata, "Bahkan nadzar seperti
itu hukumnya mustababb."sa

2. Nadzar mu'allaq: maknanyaadalah engkau mewajibkan dirimu
dengan suatu perbuaran dan mengganrungkannya terhadap ada-
nya nikmat atau hilangnya keburukan. Misalnya engkau ber-
kata, 'Jika Allah menyembuhkan penyakitku, maka aku wajib
memberikan makan kepada orang-orang miskin."

Nadzar mu'allaq, memulainya adalah makruh. Dalam hal ini
Nabi ffi bersabda:

€ )nL, tp" 6r; ft vr q &" \ i:fir'i;
.J+NI

"sesungguh ny a nadzar tidak bisa mendahulukrn 
"trr, 

--..rg-

akhirkan sesuatu. Dan nadzar itu hanyalah keluar dari orang-
orang yang bakhil."35

Hukum-Hukum yang Berhubungan dengan Nadzar

Barangsiap a bernadzar untuk melakukan ketaatan kepada
Allah, maka ia waiib memenuhinya.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #-:

'+{^t'&.i151 g
"Barangsiap a bernadzar untuk mentaati Allah, maka hendak-
lah ia men-taati-Nya... ."36

'a Al-Muballaa W2), Nailul Authaar ffil/277), dan Subulus Salaam @/i,4a6).
r5 HR. Al-Bukhari (no. 6692) danMuslim (no. 1639)
16 HR. Al-Bukhari (no. 6695).
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Kemudian jika ia tidak bisa memenuhinya, maka ia wajib mem-
bayar kaffarat sumpah.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #,:
o e n. o/ I 7.

.i^^;Jr iiw rr.Jr ;itos

" Kaff arat nadzarsepe rti kaff arat r.rrrip 
"i. 

" ,'

Barangsiap a bernadzar untuk melakukan kemaksiatan, maka
haram hukumnya memenuhi nadzar tersebut, akan tetapi ia wa-

iib membay ar kaff.ar at.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah H,:
/ / o o/ lz

f"tiikx_it ir: U'r
"Dan barangsiapa bernadzar untuk berbuat maksiat kepada-Nya,
maka janganlah ia berbuat maksiat kepada-Nya."38

Dalam hadits lain, Rasulullah M, bersabda:

t 7. at 6. oz'.46iw iiw3efil +;i I
l'

"Tidak adanadzar di dalam kemaksiatan, dan kaffaratnyaadalah
kaffarat sumpah."se

Barangsiapabernadzar untuk melakukan sesuatu yang mu-
bah, maka ia waiib memenuhi nadzar tersebut atau membayar
kaffarat.

Karena sesungguhnya n adzar yang mubah masih tetap dikatakan
sebagai nadzar, maka ia masih masuk ke dalam keumuman yang
mengandung perintah untuk memenuhinya.ao Hal ini berdasarkan
hadits seorang wanita kulit hitam yang berkata, "'Wahai Rasulullah,
sesungguhnya aku pernah bernadzar jika Allah mengembalikanmu
dengan selamat, maka aku akan memukul rebana di hadapanmu dan

r7 HR. Muslim (no. 1645) dan an-Nasa-i AII/26)
18 HR. Al-Bukhari (no. 6696).
3e HR. Abu Dawud (no. 3267),avTirmidzi (no. 1562), an-Nasa-iNII/26),dan Ibnu

Majah (no. 2125).
aa Ar-Raudhatun Nadiyyab gI/177).
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bernyanyi," kemudian Rasulullah ffi berkata kepadanya, "Jika eng-
kau bernadzar untuk melakukannya, maka pukullah, dan jika tidak
maka tidak usah," lalu ia melakukannya...ot

Barangsiapa bernadzar untuk melakukan sesuaru yang tidak
disyari'atkan oleh Allah atau perbuaan yang disyari'atkan akan
tetapi ia tidak sanggup melakukannya, maka hendaklah meninggal-
kannya dan digantikan dengan kaffarat.

Pernah dikatakan kepada Rasulullah ffi, "Abu Israil bernadzar
untuk berdiri, tidak duduk, tidak beneduh, tidak berbicara dan se-
lalu berpuasa," lalu Nabi ffi bersabda:

l.o, 6,3\,', l?..i-.4A9-2&gJ-r.!)J
J 

\.--

'Perintahkan iauntuk berbicara, berteduh, duduk dan sempurna-
kanlah pvasanya."'42

Dan dijelaskan dalam sebuah hadits yang menceritakan sese-
orang yang bernadzar untuk berjalan kaki ke Baitullah, Nabi ffi ber-
sabda:

ii,lif *-ij-:; ,,i ,"';A4l'ilt) ?.
"Sesungguhnya Allah berkecukupan dari penyiksaan orang ini
atas dirinya."

Kemudian beliau memerinrahkannya (untuk naik kendaraan),
lalu akhirnya ia pun menungganginyaa3

Adapun kewajiban kaffaratdalam hal ini ditetapkan dengan peng-
khususan hadits-hadits yang umum oleh dalil-dalil yang khusus se-

perti yang telah dijelaskan di muka.

Barangsiapabernadzar untuk melakukan sesuatu yang tidak
ia tentukan, maka ia waiib membayar kaff.arat.

Seperti seorang wanita yang berkata, "Aku wajib memenuhi se-

buah nadzar," tanpa menyebutkan bentuk darinadzar itu sendiri,lalu
Nabi H bersabda:

a' HR. At-Tirmidzi (no. 3690) dan Abu Dawud (no. 23 12) dengan sanad yang hasan.
a2 HR. At-Tirmidzi (no. 3690), Abu Dawud (no.2312) dan Ibnu Majah (no. 2136).
ar HR. Al-Bukhari (no. 1855) dan Muslim (no.1642).

9o9
o)A
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yL&'€|{ 6irrAtt'r&
"Kaffarat nadzar yang tidak ditentukan adalah kaffarat sumpah."aa

Barangsiapa bernadzar untuk bershadaqah dengan seluruh harta-
nya; maka jika ia adalah seorang wanita yang memiliki keimanan,
tawakkal, kesabaran dan kepercayaanyang kuat kepada Rabb-nya,
juga tidak ada dampak negatif yang timbul terhadap anak-anaknya,
maka saat itu ia boleh bershadaqah dengan seluruh hananya,sebagai-
mana dilakukan oleh Abu Bakar gF .

Dan barangsiapa tidak demikian adanyajuga merasa takut akan
adanya dampak negatif terhadap anak-anaknya karena perbuatan
yangialakukan, maka cukup baginya bershadaqah dengan sepertiga
harta dan ia wajib membayar kaffarat. Karena, ketika turun ayat
tentang penerimaan taubat Ka'ab bin Malik QB ,ia berkata, "\fla-
hai Rasulullah, sesungguhnya di antara taubatku adalah aku akan
mengeluarkan seluruh hartaku sebagai shadaqah untuk Allah dan
Rasul-Nya," kemudian Nabi ffi bersabda:

*!Jv'164-V,6.:111 iui
"Tahanlah sebagian hartamu karena yang demikian itu lebih baik
bagimu."

Dalam riwayat lain, Nabi ffiberkatakepadanya, "Tidak," lalu
ia berkata, "setengahnya," "Tidak," jawab Rasulullah. Ia berkata, "Se-

pertiganya," "Ya, boleh," jawab Rasulullah ffi.nt

Barangsiapa bernadzar untuk melakukan sesuatu lalu ia
meninggal, maka walinyalah yang waiib mengqadbd.'nya.

Diriwayatkan dari Ibnu'Abbas q,{F,, ia berkah, "Sa'd bin'Uba-
dah memint a fatw a kepada Rasulullah M rcnrang nadzar yang wajib
atas ibunya, kemudian iawafat sebelum menunaikannya, Rasulullah

ffi bersabda, 'Tunaikanlah nadzar ibumu!"'a6

44 HR. Abu Dawud (no.2324), at-Tirmidzi (no. 1528), an-Nasa-i (VII/26), dan
Ahmad IV/r44) hadits ini shahih.

a5 HR. Al-Bukhari (5690) dan Muslim (no.2769).
a6 HR. Al-Bukhari (no. 6698) dan Muslim (no. 1638) dengan lafazh beliau.
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Nadzar selain kepada Allah adalah kemusyrikan.

Nadzar adalah ibadah, karena itu tidak boleh ditujukan kepada

selain Allah t)";j. .Misalnya ucapan seorang wanita yang bernadzar

kepada selain Allah, "Jika anakku sembuh, maka aku akan menyem-

belih kurban untuk as-Sayyid al-Badawi," dan ucapan selainnya.

Nadzar seperti ini sama kedudukannya dengan bersumpah atas nama

selain Nama Allah yang merupakan kemusyrikan.

Ash-Shan'ani '+!$5 berkata, "Adapun nadzar yang masyhur
pada zaman ini dengan bernadzar kepada kuburan, tempat-tempat
yang dianggap keramat, dan orang-oranB yang sudah mati, maka ti-
dak diragukan bahwa hal itu merupakan perbuatan yang diharam-
kan. Karena sesungguhnya orang yang bernadzar meyakini bahwa
kuburan tersebut dapat mendatangkan manfaat, dapat memberikan
mudharat, mendatangkan kebaikan, menahan kejelekan, menye-
hatkan orang yang kesakitan dan menyembuhkan orang yang se-

dang sakit. Semua ini adalah perbuatan yang dahulu dilakukan oleh
orang-orang y^ng menyembah berhala. Maka, nadzar seperti ini
jelas diharamkan seperti bernadzar kepada berhala. Haram mem-
pertahankannya karena merupakan penetapan terhadap suatu ke-

musyrikan. \7ajib dilarang dan dijelaskan karena merupakan per-
buatan haram yang paling berat, dan itulah yang biasa dilakukan oleh
para penyembah patung. Akan tetapi demikianlah dikarenakan hal
ini sudah lama berlangsung sehingga perbuatan baik (ma'ruf) men-
jadi munkar dan yang munkar dianggap sebagai perbuatan ma'ruf.
Akhirnya dibuatkan lambang tertentu bagi orang yang memper-
tahankan sikap bernadzar kepada orang-orang mati bahkan orang-
orang yang berdatangan ke pemakaman dibuatkan jamuan, bahkan
mereka mempersembahkan sesembelihan di pintu-pintunya. Inilah
sikap yang dilakukan oleh orang-orang yang biasa menyembah ber-
hala. Inna lillaabi raa innaa ilaibi raji'uun."a7

a' Subulus Salaarn (IV /1448).
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BAB MAKANAN, MINUMAN
DAN BEJANA

MAKANAN

Pengertian Makanan

Al-ath'imah adalah bentuk jama' darikan tha'aam, maknanya
adalah sesuatu yang dimakan dan dicerna, baik berupa makanan po-

kok atau yanglainnya.

Pada dasarnya semua makanan adalah halal, kecuali yang
dijelaskan dalam nash bahwa makanan tersebut haram. Allah d#
berfirman:

(6 +3;Lu4q4q
"Hai sekalian manusia, makanlah dari apayangada di bumi ma-

kanan yang halal lagi baih..." ( QS. Al-Baqarah: 168)

Dalam ayarlain Allah S# berfirman:

-,i-J$:-*tL Ve9Ul
,{p/*e"riGH,

" Katakanlah,'Tidaklah aku temukan dalam ualryu yang diualryu'
kan k Eadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak

memakannya, hecuali kalau makanan itu bangkai, atau darahyang

mmgalir auu daging babi -kzrera saungulmya setnua itu kotor-
atau binatangyang disembelih d.tas nd.md selain Allah...'" ( QS.
Al-An'aam:145)

Allah tK berfirman:

igaaiAIY.V

Grlv4+i-,l,fF
e!;iu3f-..ri {t

L .-. , " I
-v.4tA"bl
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J:* it * irr ;ti *,i llo:,t

{:!; 'rr);tyZi,: il 'e"?"( E
"Mengapa kantu tidak maw memakan pinatang-binatang yang
halal)yang disebut Nama Allah ketika menyembelihnya, padabal
seswnggwbnya Allab telah menjelaskan kepada hamu apa yang di-
haramkan-Nya dtdsrnu, kecuali apa yang terpak sa kamu memakan-
nyA..." (QS. Al-An'aam: II9)

Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Bahwa di antara makan-
anadayang dijelaskan di dalam nash tentang kehalalannya atau nash

sama sekali tidak mengomentarinya, maka kedua kategori makanan
tersebut adalah halal. Karena, tidak ada makananyangharam dari
dua kategori tersebut, kecuali yang dijelaskan di dalam al-Qur-an
atau berdasarkan sabda Nabi H. ailah l$W berfirman:

-{J 3>ijlr t:,u-tc,t;
A. .re-'\ i*al)

" Katak anlah,'Terangkanl ah kEadaku tenta ng rizki yang diturun-
kan Allab kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan
(sebagiannya) balal.' Katakanlab, 'Apakab Allab telab memberi-
kan izin kEadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja

terbadap Allabl'" (QS. Yunus; 59)

Kemudian kategori yang terakhir adalah makanan yang dijelas-
kan dalam nash bahwa makanan tersebut adalah haram.

Dan ketahuilah bahwa ketentuan awal dalam pemisahan syara'
antar^ yang haram dan mubah dalam segala hal -baik makanan, mi-
numan atau yang lainnya- adalah berdasarkan pemisahan di antara
yang baik dan buruk. Artinya, segala hal yang baik halal hukumnya
dan segala hal yang buruk haram hukumnya. Allah t}# berfirman:

itiJ): Y

{fF<r;}

i'i6i (,*;ii lg F

1r;i;'i J";i

)-d;
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"... Dan mengbalalkan bagi mereka segalayangbaik dan mengha-

ramkan bagi mereka segalayangburuk.." (QS. .\l-A'raaf: L57)

Dalam ayatlain, Allah iH berfirman'

i.rc,i-& i;Ni j?r,A)i j',4Ai trt p.b
,l/ 

-.R 'iE;: f
'supaya Allab memisahkan (golongan) yang buruk dari yang baik

dan menjadikan (golongan)yangburuk itu sebagiannya di dtas se-

bagian yang lain..." (QS. Al-Anfaal: 3Z)

Orang yang meneliti segala hal yang diharamkan oleh Allah,
niscaya ia akan menemukan bahwa semua yang diharamkan oleh
Allah pasti berdampak negatif terhadap badan atau akal, atau meruPa-

kan najis dan sesuatu yang dianggap jijik, atau hal lain yang sesuai

dengan hikmah al-Khaliq.

Makanan yang Diharamkan oleh Nash

7. Bangkai dengan berbagai macamnya:

^. 
Bangkai yaitu semua hewan yang mati tanpa dibunuh atau

disembelih.
b. Al-munkbaniqah: Hewan yang mati tercekik.
c. Al-mauqudzab: Hewan yang mati karena dipukul dengan

tongkat atau yang lainnya.
d. Al-mutaraddiyah: Hewan yang mati karena jatuh dari tempat

tinggi.
e. An-natbibah:Hewan yang mati serta ditanduk oleh yang

lainnya.
f. Hewan yang diterkam, maksudnya adalah hewan yang mati

karena dilukai oleh binatang buas, akan tetapi jika hewan
yang terluka itu ditemukan sebelum mati lalu dipotong, maka
hewan tesebut halal.

Dalil atas keharaman semua hal yang disebutkan di atas adalah

firman Allah Wj:

pjUl ;'r r-p. t e ;'bis \;ti'641 6"; Y
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\;#is ui;:Jis
t " ia

6\...2)t Jc
(6

:'- <. ti'i.
a-o:->*413 -il

q is' r {l tei F'ct
Er, t , L zc/

et^t'E,t *TVi*&

i;erli3 4JJI

t
>--s )

"Dibaramban bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
(dqgr:ng heuan) yang disembelih dtas ndmd selain Aliah, ying trr-
c_ehik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang iiter-
ka m b in at ang bua s, ke c ua I i y ang s ernp at k am u m e ny e m bel ih ny a,
dan (dibaramkan bagimu)yang disembelib untuk berhala. Dan
(dibaramkan juga) mengundi nasib dengan anak panab, (meng-
undi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan..." (eS. Aj-
Maa-idah:3)

Termasuk dalam bangkai yang haram dimakan adalah semua
bagian hewan yang dipotong darinya padahal hewan itu masih hidup.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ffi:

W't6V eSr*.Jt6eY
"Sesuatu yang dipotong dari binatang yang masih hidup adalah
bangkai."l

. ld" dua bangkai yang dikecualikan dari hukum di atas: bang-
kai ikan dan belalang. Bangkai keduanya halal dimakan. Hal ini bei-
dasarkan hadits Ibnu'Umar q!!e.,. Rasulullah ffi bersabda:

gl;l1;r eG ovs, 9W a
t9

.jwi;tri<i6
"Dihalalkan bagi kita dua jenis bangkai dan dua jenis darah. Ada-
pun dua jenis bangkai itu adalah bangkai ikan dan belalang, se-
dangkan kedua jenis darah adalah hati dan limpa."2

1 HR. Abu Dawud (no.2841) dan Ibnu Majah (no. 3216) hadits ini shahih.
2 HR. Ahmad(no. 5690),IbnuMajah (no. 3314),danyanglainnya. Lihatas.silsilah

ash-Sbabiihab (no. 11 18).

.t

J^J.-T

,:Y'iJt

eir,3t7;t'r,t+c
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Dan hadits ini memiliki hukum rafa' (hadits ini mauquf sam-

pai Ibnu'Umar).

2. Di antara yang diharamkan adalah darah yang mengalir

Hal ini berdasarkan firman Allah [H :

{,g f'Air'\t*;I'-f ;'*}V
"Diharamkan bagirnu (menakan) bangk'ai, darah..." (QS. Al-Maa-

idah: 3)

Maka tidak halal memakan darah yang mengalir. Akan tetapi,

dimaafkan darinya darah yang sedikit yang biasa adapada badan he-

wan sembelihan yang tidak bisa dihindarkan darinya.

Dikecualikan dari darah dua hal: hati dan limpa. Keduanya ha-

lal dimakan berdasarkan hadits terdahulu:

.';r;i;t, 3A6 ;:v'-rst rl,i,
z/

"Adapun dua darah adalah hati dan limpa."

3. Babi

Hal ini berdasarkan firman Lllah W;i. :

(QS. Al-Maa-idah: 3)

Para ulama telah bersepakat bahwa semua bagian daging babi

adalah haram. Dan tujuan disebutkan (dalam al-Qur-an) kata daging

bahwa babi hewan yang biasa disembelih dengan tujuan diambil da-

gingnya."l

Demikian pula tidak ada perbedaan pendapat di antara Para
ulama bahwa lemak dan kulitnya adalah haram.

4. Hewan kurban yang disembelih atas nama selain Nama Allah

Hal ini berdasarkan firman Allah \H :

\ Abkaamul Qur-aan, karya Ibnul'Arabi.
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( g ... uil 4,i;a.'"Ui cl Y
"... (Daging beutan) yang disembelih d,tds ndma selain Nama Allab
..." (QS. Al-Maa-idah: 3)

Oleh karena itu, haram hukumnya memakan hewan kurban
yang disembelih oleh seorang musyrik, Majusi dan orang yang mur-
tad. Adapun sembelihan orang Nasrani dan Yahudi, maka halal di-
makan selama tidak diketahui bahwa mereka menyebut selain Nama
Allah.

Hal ini berdasarkan firman Allah [H :

"Dan makanan ordng-orangyang diberi al-Kitab itu balal bagi-
nt !.t... " (QS. Al-Maa-idah: 5)

Ibnu 'Abbas c,{f, berkata, "Makna makanan mereka di dalam
ayat ini adalah sembelihan mereka."o

5. Daging keledai piaraan

Sebagaimana dijelaskan dalam hadits Anas €5 :

;Jt e ,f tu65-'i-'tSat'iL:u,'61 4 elti ...
6 t , ' d 90 t' / /

#I 3 ta 6S 
"t-":' 

#'u1F )VV ^1;'ti
"... (alu seseorang berseru, 'sesungguhnya Allah dan Rasul-
Nya melarang kalian memakan daging keledai piaraan karena
keledai piaraantersebut najis,' maka panci-panci ditumpahkan
(untuk dibersihkan), karena panci tersebut biasa mendidih de-
ngan dagingny^."t

Faedah:

a. Keledai liar halal dimakan berdasarkan ijma para ulama. Di-
riwayatkan dari Abu Qatadah bahwasanya ia bersama orang-
orang yang sedang ihram, sementara ia tidak. Kemudian keledai

{ HR. Al-Bukhari dalam adz-Dzabaa.ihbab Dzabaa-ih Ahlil Kitaab.
5 HR. Al-Bukhari (no. 5528) dan Muslim (no. 19a0).
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liar mendatangi mereka, maka Abu Qatadah memburunya
(membunuhnya) kemudian menyembelih seekor keledai betina

dari sekelompok keledai itu. Maka mereka memakannya." (di

dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa para Sahabat bertanya
kepada Nabi #-), lalu Nabi berkata kepada mereka, "Apakah
kalian membawa sebagian darinya?" "Kami membawa kakinya,"
jawab mereka. (Abu Qatadah) berkata, "Maka Rasulullah ff,
mengambil dan memak annya." 6

b. Daging kuda halal dimakan -berdasarkan pendapat kebanyakan

para ulama-, diriwayatkan dari Jabir bin 'Abdillah Qp', ia

berkata, "Pada peristiwa Khaibar kami memakan daging kuda
dan keledai liar sementara Nabi ffi melarang kami memakan
keledai piaraan."T

6. Daging-daging binatang dan burung yang buas

Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas E€F,, ia berkata:

2, . 2t .'..' t.

,liF *t yt'u7C,1iis VM,!,tJ;i5;
.jU',i+

"Rasulullah ffi melarang (memakan) setiap birirt"ng b.t"r"y"rrg
memiliki taring dan burung yang memiliki kuku tajam."8

Dan diriwayatkan dari Abuz Zubair,beliau berkata, "Aku ber-

tanya kepada Jabir tentang uang (hasil penjualan) anjing dan kuc-
ing, ia berkata, 'Nabi ffi melarangrLya.""

7. Daging jallalah (hewan yang memakan kotoran)dan susunya

Jallalah adalah semua jenis hewan yang memakan najis, baik unta,

sapi, kambing, ayam atau yang serupa dengannya.

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu'Umar u;$, ia berkata, "Ra-

sulullah M, melarang memakan daging jallalah dan susunya."1o

6 HR. Al-Bukhari (no. 2854) dan Muslim (no. 1196).

'zHR. Al-Bukhari (no. 421,9) dan Muslim (no. 1141).
s HR. Muslim (no. 1934), Abu Dawud (no. 3785), dan an-Nasa-i (/II/206)'
e HR. Muslim (no. 1569).
10 HR. Abu Dawud (no.3767), at-Tirmidzi (no. 1884), danlbnuMajah (no' 3189).

Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani.
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Kapankah dihalalkan memakan jallalab?

Jika hewan jallalah dikurung selama tiga hari dan diberi makan
dengan sesuatu yang baik, maka hewan teriebut halal untuk disem-
belih dan dimakan.

Diriwayatkan dari Ibnu 'Umar c#._, bahwasanya ia mengurung
ayamyangbiasa makan sesuaru yang najis selama tiga hari.;11

8. Segala ienis hewan yang diperintahkan syari'at untuk di-
bunuh

Maka haram dimakan dengan kesepakatan seluruh ulama, di
antaranyaadalah gagak, burungelang, tikus, cicak (tokek), ular, kala-
jengking dan anjing galak.12

. Diriwayatkan dari 'Aisyah dF, , bahwasanya Nabi M ber-
sabda:

,g-*t, ,Q-rtlt', ,t'rltilt :7?l A 'Ufr- bti ;*' .3-&it:-l3tr,4t$r 
.

"Ada lima binatang berbahaya yang dianjurkan untuk dibu-
nuh di Tanah Haram: tikus, kalajengking, burung elang, burung
gagak dan anjing galak."13

Dan diriwayatkan dari Sa'd bin Abi 'Waqqas 
eB , ia berkata,

"Nabi ffi memerintahkan untuk membunuh-cicak dan menama-
kannyafuwaisiqa."la

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 
"!M , ia berkata, "Dahulu kami

pernah bersama Nabi ff dalam sebuah gua dan telah turun kepada
beliau surat al-Mursalaat sementara kamimengambilnya dari mulut
beliau yang_ masih basah, tiba-tiba keluar seekor ular menghampiri
kami, lalu beliau berkata, 'Bunuhlah ular itu...' (dan kelanjuian
hadits)."ls

" HR' Ibnu Abi Syaibah(no.4660/8847),haditsinishahihsebagaimanadijelaskan
dalam al - Irut aa' (no. 250 4).

l'z 
Jidak berani anjing yang tidak galak halal untuk dimakan, karena ada alasan
lain yang mengharamkannya. 

-

ll]_-I\ Al-Bykhari (no. 3314) danMuslim (no. 1198).
ra HR. Muslim (no. 3238) dan Abu Dawud (no.5262).
'5 HR. Al-Bukhari (no. 1830) dan Muslim (no.2Ta).
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9. Semua ienis binatang yang dilarang syari'at untuk dibunuh

Maka tidak halal pula untuk dimakan, di antaranya adalah se-

mua jenis binatang yang disebutkan di dalam hadits Ibnu 'Abbas

v4P.', ia berkata:

,ii*rr,ifulr :3trJst',t g:i ;7 Uy!,tif 
,t 
E

.tr-,a):3r,*-iit,
"Rasulullah M melarang kami membunuh emPat jenis bina-

tang: semut, lebah, burung hudhud dan burung shurad."16

Demikian pula binata ngyangdisebutkan dalam hadits'Abdur-
rahman bin'Utsman, ia berkata:

2 o) ,,o 2 //,* fr'71;At';t'ril'rt M, ^i)l 
Jr-t rt ++';t

r:At J'M, *t',5;'t 6
"seorang tabib meny.b,rtkJn ob"t disisi Rasulullah M, dan
menyebutkan katak yang dijadikan obat,lalu Rasulullah M me-

larang untuk membunuh katak."17

10. Semua jenis binatang khabitsaatls, seperti serangga beracun
dan hal-hal yang naiis, maka haram untuk dimakan.

Bolehkah memakan daging impor (dari negeri kafir''d')?

Tidak diperbolehkan memakan daging impor kecuali jika ter-
wujud dua syarat padanya:

t. Daging yang halal dimakan.

2. Telah disembelih dengan tata cara yang sesuai dengan syari'at
Islam.

Dan telah cukup bagi kita -pada masa yang lalu- bahwa negara

pengimpor mengaku hewan-hewan tersebut disembelih dengan tata

cara yang Islami, hanya saja sayangnya, terbukti dengan beragam pem-

16 HR. An-Nasa-i (V/1S9) dan Ahmad (VIl83) dengan sanadyangshahih.
17 HR. Ahmad (IIIl4s3) dan Ibnu Abi Syaibah (/ / 62).
ls Ialah yang berbahaya karena mengandung racun, atau dapat merusak badan,

akal dan akhlak manusia.-P'n'
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buktian bahwa negara-negara tersebur tidak melakukan penyem-
belihan yang sesuai dengan hukum Islam. Adapun pemberian cap
pada daging-daging tersebur sebagai tanda telah disembelih dengan
tata car a yan g Islami hany a merup akan tipuan agar b ar angdagan gan-
nya laku. Bahkan pernah sampai barang impor berupa ayam ke ne-
gara-negar^ Arab yang ditemukan bahwa lehernya masih sempurna
dengan tidak ada bekas penyembelihan?! Meskipun padanya ada
tulisan bahwa hewan rersebut disembelih dengan tata cara Islami!!
Bahkan, sikap meremehkan mereka terhadap akal-akal kaum musli-
min telah sampai pada kasus di mana didapati pada kotak ikan-ikan
impor tertulis bahwa ikan-ikan tersebut disembelih dengan tata cara
Islami??!1e

Diberikan keringanan bagi seseorang yang sedang dalam
keadaan darurat untuk memakan segala hal yang diharamkan

Allah \99 berfirman:

'i" ;v *t a".p'"8i,;r y

"... Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya)
sedang ia tidak menginginkdnnya dan tidak (pula) melampaui ba-
tas, maka tidak ada dosa baginyo..." (QS. Al-Baqarah: 123)

Maka jika seseorang terpaksa untuk memakan segala macam
yang diharamkan, regasnya yang dinyatakan oleh Allah \99 , maka
sesungguhnya ia boleh memakannya dengan ukuran dapat menu-
tupi sisa hidupnya (nafas terakhir) dan menjaganyadari kematian.2o

Bolehkah berobat dengan sesuatu yang diharamkan?2l

Jawab: Sesungguhnya berobat tidak termasuk dalam keadaan
(pembahasan) darurat -menurur pendapat yang paling kuat- karena
berobat hukumnya tidak wajib berdasarkan pendapat kebanyakan
para ulama. Bahkan, Syaikhul Islam berkata (XXI/564), "Aku sama

le Lihat kitab al-Fiqbul Waadhib UI/390-395).
20 Lihat kirab Bahjatu Quluubil Abraar, hal. 150 karya as-Sa'dy, dan Adbuaa-ul

Pq"?f Q/64-95) dan telah dijelaskan bahwa batasan keadaan d"-r"r yarg m.--
bolehkan memakan bangkai adalah takut mari.

21 Lihat kitab at-Tadaaui'bil Muhanamaatkaryagtru kami Sa'id bin 'Umar Ghazi
-semoga Allah meninggikan kedudukannya-.
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sekali tidak mengetahui seorang pun dari kalangan Salaf yang me-
wajibkan berobat."

Di antara dalil yang menunjukkan pendapat tersebut adalah ha-
dits Ibnu'Abbas r;gfi tentang seorang wanita berkulit hitam yang
datang kepada Nabi ffi, ia berkata, "Aku tertimpa penyakit ayan
(epilepsi), do'akanlah kesembuhan untukku." Beliau ffi bersabda:

'*.tt;
'Jika engkau mau bersabar maka bagimu Surga, dan jika mau,
aku akan memohon kepada Allah agar menyembuhkanmu."22

Seandainya berobat itu wajib, niscaya tidak akan ada kesempatan
untuk memberikan pilihan.

"Hal ini sama sekali tidak bertentangan dengan (dalil-dalil) yang
menganjurkan untuk berobat. Menggabungkan antara dua bentuk
dalil dimungkinkan, yaitu bahwa berserah diri (dengan tidak berobat)
merupakan sikap yang lebih utama jika disertai dengan kesabaran.
Adapun jika tidak disertai dengan kesabaran juga adanya rasa berat
hati, maka berobat lebih utama. Sebab, ke-utamaan berserah diri (me-

ninggalkan berobat) telah hilang dengan tidak adanya kesabaran."2l

Oleh karena itu kami katakan: Tidak boleh berobat dengan hal-
hal yang diharamkan.

Diriwayatkan dari Thariq bin Suwaid al-Ju'fi €F, bahwasanya
ia bertanya kepada Rasulullah ffircnrangkhamr? Lalu beliau mela-
rang atau membenci membuatnya, kemudian ia berkata, "Aku mem-
buatnya hanyauntuk obat, selanjutnya beliau Mberkata:

"sesungguhnya khamr bukanlah obat akan tetapi penyakit."2a

Syaikhul Islam berkaa(XXl/568), "Hadits ini merupakan nash
yang mengharamkan berobat dengan khamr sebagai bantahan bagi

22 HR. Al-Bukhari (no. 5652) danMuslim (no.2265).
23 A d-Daraaril Mudbiyy ab, hal. 393.
2a Shahiih Muslim (no.1984) dan yang lainnya.
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ol*q yang membolehkannya. sedangkan barang haram lainnya di-
aufky (dianalogikan dengan khamr), sebagai bentuk penyelisihan
terhadap. orang yang membedakan .ntrru kh.-, d.rrg"., barang
haram lainnya."

. . Bagaimana mungkin seorang dokter muslim yang mengerti
hukum Islam, mensifati sesuaru sibagai obat, padahal jeiasjela-s di-
nyatakan oleh Nabi ffi sebagaipenyakit?!

Diriwayatkan dari Abu Hurairah gb, ia berkata:

.1t,trilt;' M-*r3*-rU;
tat.

"Rasulullah M, melarang (mengkonsumsi) obat yang buruk (ha-
ram atau najis)."25

diriwayatkan dari Abud Darda' ofb ,iaberkata, "Rasulullah
H bersabda:

\ r tr'rtri 1t'ri ,t5 ,F. ,ps ;t,rbt,r ;t'ijt j;iat'jL

'C*rt3'rti
'sesungguhnya Allah menurunkan penyakit b.r6.t" obat, dan
menjadikan obat untuk setiap penytit, maka berobatlah karian
dan janganlah berobat dengan ,.r.r"tu yangharam.,,26

Dalil-dalil ini menunjukkan haramnya berobat dengan meng-
gunakan sesuatu yangdrharamkan secara umum dan kha'mr secara
khuzus. Syaikhul Islam telah menukil bahwa haramnyahal itu me-
rupakan pendapat para :ulama.27

Perhatian:

Agg sajl yang_bisa menghilangkan akal adalah khamr, sebagai-
mana dikatakan oleh'Umar $5 :

.'sqt';lt v, "r.Lt:

'?s HR. Abu Dawud (no. 3_8ZO), Ibnu Majah (no. 3459), Ahmad QI/ 446) dan yang
lainnya. Hadits ini shahih.

" H,R'.AFy 
Pawud (no. 3824),dan al-Baihaqi dari beliau (X/5). Ha ditsinihasan li

ghairihi, lihat kitab ash-Sbahiihah (no. 1e3:).
27 Muhbtasbar al-Fataauaa' al-Mubrty)h ftal. a9O).
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"Dan khamr adalah segala hal yang menghilangkan akal."28

Akan tetapi... obat bius atau yang lainnya dari segala hal yang
dapat meng-hilangkan akal boleh digunakan ketika ada kebutuhan
yang sangat mendesak (darurat), yaitu ketika dilakukan operasi se-

lama tidak ada cara lain yang bisa digunakan.2e

Penyembelihan yang sesuai syari'at

Definisi

Def inisinya : asal kata a dz - dza kab adalah memakai s esu atu yan g

baik, di antar any 
^ 

adal ah un gkap an r a a - ih at u dza kiyy ah, maknanya
bau yang baik (harum). Adapun maknanya menurut syara'adalah
adz-dzabhu dtdu an-ndhru (menyembelih). Dinamakan demikian
karena pembolehan hukum syara'menjadikan hewan tersebut baik
untuk dimakan.

Setiap hewan tidak boleh dimakan kecuali disembelih secara

syari'at terlebih dahulu kecuali ikan dan belalang.

Syarat-syarat penyembelihan:

1. Memutuskan dua urat leher, tenggorokan (saluran pernafas-
an), kerongkon gan (saluran pencernaan) dan salur an dar ah,
jika termasuk hewan yang bisa ditangkap. Adapun jika hewan
buruan atau hewan yanglarilalu sulit untuk disembelih, maka
bisa dengan melukainya di tempat mana saja dari badannya.

Diriwayatkan dari Rafi' bin Khudaij €H , ia berkata, "Aku
berkata, ''Wahai Rasulullah, sesungguhnya besok kita akan bertemu
musuh sedangkan kita tidak mempunyai pisau.'Rasulullah Mber-
sabda:

. 'A6 uut A ,p y,ir';isibr;i, Wi
'Segerakanlah, apa sajayang dapat mengalirkan darah dan di
sebut Nama Allah, maka makanlah (sembelihan itu) asalkan
alat tersebut bukan gigi dan kuku...'

'z8 
HR. Al-Bukhari (no. 5581) dan Muslim (no. 3032).

2e Halsepeniinidiisyaratkanolehal-Hafizhdalamal-Fat-b ff./80),dan an-Nawawi
dalam al -Maj mu u' III / 8).
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Kami pun mendapatkan rampasan perang berupa unta dan kam-
bing, lalu seekor unta menjadi liar dan lari. Kemudian seseorang
melepaskan panah ke arahnya dan tepat mengenainya. Rasulullah ffi
bersabda:

!€ W # tit),;;'it t,teG ry1 +l\ :ySL
.lii * leii.^eto

'Sesungguhnya unra itu memiliki sifat liar seperti sifat liar bina-
tang lain. Apabila ada unta yanglari lagi, maka lakukanlah se-

perti itu."ro

2. Menyembelih dengan menggunakan alat yang melukai, se-
lain tulang dan kuku.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ff:
tl o g. 2 z,'.lut, -;tr A ,F lt ?t -;!: gst;iy

V pt rxi, dt 6,-t-b yut ei,,t:t;L',
"Apa saja yang bisa mengalirkan darah dan disebutkan Nama
Allah, makanlah, asalkan alat tersebut bukan gigi dan kuku
dan aku akan kabarkan kepadamu. Adapun kuku adalah pisau
orang Habasyah dan gigi adalah tulang."31

3. Yang menyembelihnya adalah seorang muslim atau kafir
kitabi (kafir dari kalangan Yahudi dan Nasharrrn,.),lakilaki
atau wanita.

Di antara dalil yang menunjukkan disyari'atkannya menyem-
belih bagi seorang wanita adalah hadits Ka'ab bin 'Ujrah, "Bah-
wasanya seorang wanita menyembelih seekor domba dengan batu,
lalu Nabi ffi dh.anyatenrang hal itu, kemudian beliau memerinrah-
kan untuk memakannya."l2

r0 HR. Al-Bukhari (no. 5503) dan Muslim (no. 1958).
rl Ibid.
3'1 Sbahiih al-Bukhari (no. 5504) dan Ibnu Majah dengan yang semisalnya (no.

3128).
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4. Mengucapkan basmalah, akan tetapi tidak masalah iika lupa.33

Allah \H berfirman:

""64i ,lb *"t ini
/ . tt 7. / \L! i.t<-u !-i P;zi jt i

{@
"Dan janganlah kamu memakan binatang-bina.ta'ng yang tidak
disebut Nama Allah ketika menyembelibnya. Sesungguhnya per-

buatanydngsemdcdm itu adalah suatu kefasikan..." (QS. Al-An-
'aam: l2I)

Adab-adab menyembelih:

1. Menyembelih dengan baik.

Hal itu dengan menggunakan pisau yangrajam sehingga tidak

menjadikan hewan tersebut merasakan kesakitan.

Nabi #, bersabda:

t#:6 # tty,i€ 
"lt 

* St;Yi s'at';:Y

r'p, S.,;:i qya;.i L#:6 #trig^s*:r
.'^Ai r-iJ'r-) -t- -

"sesungguhnya Allah mewajibkan berbuat baik kepada segala

,.rrr"trr. Jika engkau membunuh, maka hendaklah membunuh

dengan carayangbaik, dan jika engkau menyembelih, maka sem-

belihlah dengan carayangbaik, dan hendakiah seseorang di antara

kalian menajamkan pisau dan menjadikan hewan sembelihannya

merasa nyaman."la

3r Pendapat mayoritas ulama, di antaranya tiga imam madzhab lalg eTPal'
bahwa -e.rrb"." basmalah bagi seorangmuslim ketika menyembelih adalah

wajib ketika ingat, tidak mengip" jika lupa, berdasarkan sabda Rasulullah H:

^t;t';,#tYr tr$tr'ru*t ;;i v gf ra;t)Y
"sesungguhnya Allah merri""fkat p.rbuatan umatku yattg dit.babkan oleh salah,

lupa atau dipaksa." (HR. ibnu Majah (no' 2045).'"d
Y Shahiih Muslim (no. 1955).
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2-4. Menghadapkan sembelihan ke arah kiblat, membaca bas-
malah dan bertakbir.

Diriwayatkan dari Jabir bin 'Abdillah v##.,: rd berkata, "Nabi ffi
menyembelih dua domba yang bertanduk bagus, berwarna purih
serta telah dikebiri (dimatikan dua biji pelir agar syahwatnya untuk
kawin hilang). Ketika menghadapkannya,rs beliau berkata:

: -' .1 , o, 2 o4 2,F .e::)!\ ot7;,At ')i 4y. asS q+r It
#S J)\p !t:.'q.rut 'U(, vr v+ 'et-;Ly
; . !. - 

/ / 
o i

tirj,LVl 4L;, { .\fv 4rlr I, y*CSqVS
t ' ' ,, . l- ' h

ir r! 91-' F r r,tt'r :+'#i,'wt;;:r,
.;si"a6

"Aku menghadapkan wajahku kepada Rabb yang telah men-
ciptakan langit dan bumi di atas agama Nabi Ibrahim yang lurus
dan tidaklah aku termasuk orang-orang yang musyrik. Sesung-

guhnya shalatku, ibadahku, hidupku, matiku, semuanya adalah
hanya milik Allah, Rabb semesta alam, tidak ada sekutu bagi-
Nya, dengannya aku diperintah dan aku termasuk orang yang
menyerahkan diri (kepada Allah). Ya Allah (kurban) ini dari-Mu
dan untuk-Mu, dari Muhammad dan umatnya, dengan menyebut
Nama Allah dan Allah Mahabesar." Lalu beliau menyembelih-
nya.3t

Cara menyembelih anak hewan yang masih dalam kandungan
induknya.

Jika induk hewan disembelih, lalu keluar janin dalam keadaan
mati, maka janin tersebut boleh dimakan tanpa disembelih. Hal ini
berdasarkan sabda Nabi ffi ketika ditanya tentang janin:

-to I .z o. zz 6 z q6 o ^ 
tt

.^3,1tG;fct!)tJ e iLtX
35 Maksudnya ke arah kiblat.
16 HR. Abu Dawud (no.2778) dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani, dan hal ini

diperdebatkan.
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"Makanlah jika kalian menghendaki, karena menyembelihnya
adalah dengan menyembelih induknya."37

Adapun jika janin keluar dalam keadaan hidup dengan kehidupan
yang tetap, maka tidak boleh dimakan kecuali setelah disembelih.

Al- U db -b iy ab (Hew an Kurban)

Definisinya

Al-udh-hiyah adalah hewan ternak yang disembelih pada hari
raya'Idul Adh-ha dan harihari Tasyriq dalam rangka mendekat-
kan diri kepada Allah Ta'ala,dan hewan ternak yang disembelihnya
itu adalah unta, sapi, dan kam-bing atau domba.

Hukumnya

Jumhhur ulama berpendapat bahwa udh-hiyah hukumnya ada-

lah mustahabb (dtsunnahkan) dalam rangka mencontoh apa yang
dilakukan oleh Nabi ffi. Diriwayatkan dari Anas $.' ,iaberkata,
"Nabi ff,, menyembelih dua hewan kurban yang berwarna putih.
Lalu aku melihat beliau meletakkan kakinya di atas dua sisi pundak
hewan tersebut ketika itu beliau membaca basmalab dan takbir, lalu
menyembelih kedua hewan tersebut dengan tangannya."38

Diriwayatkan dari Ummu Salamah €!, , bahwasanya Nabi H,
bersabda:

b ,:.r;- i" G#- ti $";i ''rri, ';jr ,1,15 r;;

.6"55,-*_ .J, ,- _,

'Jika sepuluh hari pertama (bulan Dzul Hijjah) telah masuk,
dan salah seorang di antara kalian hendak menyembelih hewan
kurban, maka hendaklah ia tidak mencukur (mengambil) ram-
but dan kulit luar (seperti, kuku) sedikit pun.""

Sebagian ulama berpendapat -seperti Imam Abu Hanifah iV-
tentang wajibnya berkurban bagi orang yang mampu. Mereka ber-

rz HR. Abu Dawud (no. 2811) dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani.
18 HR. Al-Bukhari (no. 5558) dan Muslim (no. 1966)
re HR. Muslim (no.1977).
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hujjah dengan dalil-dalil yang jelas tetapi lemah, dan dalil yang shahih
tetapi tidak jelas-jelas mewa.jibkan. Ibnu Hazm berkata, "Tidak ada

satu riwayat shahih pun dari para Sahabatyangmenjelaskan bahwa
berkurban adalah wajib."

Al-Mawardi berkata, "Dan diriwayatkan dari para Sahabat sesuatu
yang menunjukkan ijma' bagi gugurnya kewajiban udh-hiyah."a0

'tI/aktunya

Berkurban telah mencukupi jika dilakukan setelah shalat 'Id
sampai akhir hari Tasyriq. Barangsiapa menyembelih sebelum shalat,
maka ia harus menyembelih hewan yang lain sebagai penggantinya.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah fr:

"Barangsiapa menyembelih sebelum shalat (Idul Adh-ha), maka
hendaklah ia menyembelih (hewan) lainnya sebagai gantinya.
Dan barangsiapa belum menyembelih, maka hendaklah ia me-
nyembelihnya."al

Tempat penyembelihan

Disunnahkan melakukan penyembelihan di lapangan tempat
dilakukannya shalat -tenrtama bagi imam- agar orang-orang men-
getahui bahwa berkurban ketika itu sudah boleh dilakukan.

Diriwayatkan dari Ibnu'Umar q$-,, ia berkata, "Dahulu Rasu-
lullah S, menyembelih hewan kurban di lapangan tempat dilaku-
kannya shalat 'Id."42

Disyari'atkan menyembelih kurban bagi kaum wanita, dan
seorang pria boleh berkurban untuk isterinya.

Dijelaskan dalam hadits'Aisyah t€F, , "Ketika kami di Mina,
aku diberikan daging sapi, lalu aku bertanya, 'Apakah ini?'Mereka

aa Al-Muballaa 0/IIl358) dan al-Haaui (XIX/85).
alHR. Al-Bukhari (no. 5562) dan Muslim (no. 1960).
o2 HR. Al-Bukhari (no. 5552).

o.or. ol o ,, , zl ,..,2. ,. oi: .1 . t :i .,^i ..( o ,
s+ d Cr 6fr ?r,\" ry ,P. dr JP e, ./

€.qb
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menjawab, 'Rasulullah ffi berkurban dengan sapi untuk isteri-isteri-
ttrllnya.

Hal-hal yang dimakruhkan bagi orang yang akan ber-
kurban

Apabila telah masuk tanggal lDzul Hijjah, dan seorang wanita
ingin berkurban, maka janganlah ia memotong bulu (rambut) atau
kukunya. Hal ini berdasarkan hadits:

b ,::;- t6 G:3" ii f ki stii, lr*lt a,/.s t;y

.6, -iJ'o, '-:..,,?.:fJ )f
'Jika sepuluh hari pertama (bulan Dzul Hijjah) telah tiba, dan
salah seorang di antara kalian hendak menyembelih hewan
kurban, maka hendaklah ia tidak mencukur rambut dan kulit
luarnya (seperti, kuku) sedikit pun."no

Dalam riwayat lain, Rasulullah M bersabda:

rzo. l, a .). d. s2 , ,
.l"j,b W"\j l"F Jrt.ti )J

"Maka janganlah sekalikali ia mencukur rambut, dan jangan
pula sekalikali ia memotong kuku."

Larangan dalam hadits ini menunjukkan makruh dan bukan me-
nunjukkan haram, berdasarkan hadits'Aisyah ki}-, , belia, berkata,
"Aku menganyam kalung untuk hewan kurban Nabi H, dengan
tanganku sendiri, lalu aku mengalungk annya dan mengirimnya. Ke-
mudian tidak haram baginya melakukan segala halyangsebelumnya
dihalalkan kepadanya sehingga ia menyembelih kurba nnya." a5

Untuk berapa orang satu hewan kurban?

Satu kambing cukup untuk seseorang dan keluarganya.

Diriwayatkan dari Abu A1'ub al-Anshari, beliau berkata, "Pada
zamanRasulullah ffi seseorang berkurban seekor kambing untuk

ar HR. Al-Bukhari (no. 5548) dan yang lainnya, relah dijelaskan di dalam Bab Haji.
aa HR. Muslim (no.1977).
a5 HR. al-Bukhari (no. 1696) dan Muslim (no. 1321)
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dirinya dan keluar-ganya. Mereka memakan dan memberi makan
orang lain, kemudian manusia berbangga diri sehingga seperti yang
engkau lihat."a6

Satu unta cukup untuk sepuluh ortrng: sementara satu Sapi
cukup untuk tuiuh orang.

Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas c,ilit, ia berkata, "Kami ber-
sama Nabi ffi. talu tibalah harr raya Kurban, kemudian kami ber-
patungan (berserikat) untuk membeli seekor unta untuk 10 orang
dan seekor sapi untuk 7 orang."a7

Faedah:

a. Tidak disyaratkan bahwa tujuh orang yang berkurban dengan
satu unta atau sapi adalah orang-orangyangberada dalam satu
rumah. Karena, para Sahabat pun ketika mereka berkurban
bersama adalah orang-orang yang berasal dari berbagai kabilah.

b. Tidak disyaratkan bahwa semua orang yang berkurban secara
patungan untuk sama-sama meniatkan berkurban. Jika sebagian
mereka hanya hendak membeli daging dan tidak bermaksud
untuk berkurban, maka hal itu diperbolehkan menurut pendapat
mayoritas ulama karena bagian setiap orang diperhitungkan
menurut niatnya masing-masing, bukan menurut niat yang
lainnya.

Binatang yang tidak boleh digunakan untuk berkurban:

1. Kambing yang berumur enam bulan,a8 yang bisa (dengan umur
seperti itu) adalah domba saja sebagaimana dijelaskan dalam
hadits al-Bara' bin 'Azib, "... Lalu (Abu Burdah) berkata, '\Wahai
Rasulullah! Sesungguhnya aku memiliki hewan piaraan, yaitu
kambing kacang yang berumur enam bulan," maka Rasulullah

H bersabda, 'sembelihlahl Hanya saja tidak sah untuk orang
selainmu (<eringanan hany a untuknya). "'ae

a6 HR.At-Tirmidzi (no. 1541)danlbnuMajah (no.3147). Haditsinidishahihkanoleh
Syaikh al-Albani.

a7 HR. At-Tirmidzi(no.917),an-Nasa-i (V[/222),danlbnuMajah (no. 3131). Hadits
ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani.

a8 Yang biasa kita kenal dengan sebutan kambing jawa /kacangan.
ae HR. Al-Bukhari (no. 5556) dan Muslim (no. 1961).
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Dan inilah kesepakatan para ulama.

2-5. Hewan yang buta, sakit, pincang, dan patah.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ffi:
t- ^'"^";tS a'r'-* Jit 

^'rylt 
U-Vii 4 uf \ &i

1". t 9 /o ^o/ s-d,

#t C' ?6j6 r4jJb &t :q"rtt, 6; frt
"Ada empat hewan yang tidak boleh untuk dijadikan kurban:
(1) hewan yang sangat nampak kebutaannya, Q) hewan yang
sangat nampak sakitnya, (3) hewan yang sangat jelas pincang-
nya dan (4) hewan yang pincang kakinya lagi tidak bersuara."50

.-*Y maknanya adalah yang tidak memiliki sumsum karena
kurui.'
6. Flewan yang putus telinganya.

Berdasarkan hadits'Ali €g , ia berkata, "Rasulullah ff, me-
merintahkan kami agar memperhatikan mata dan telinganya..."s1

Maksudnya, bahwa beliau M memerrntahkan kami untuk me-

neliti kesehatan mata dan telinganya.

Memakan dan Menshadaqahkan hewan kurban dan tidak
menjualnya.

Dianjurkan bagi orang yang berkurban agar memakan dari se-

bagian daging kurban dan bershadaqah dengannya. Allah \H ber-
firman:

?ra :(.i e ;'i ei 1'lp4 "e ? i, +i;. F
b

,hAi\i,;iSq"|j( -;3'..)t4 U rlitt^ U;

{ i6r 'rt;ji
' 'so't'J' 

'

50 HR. Abu Dawud (no.2785), an-Nasa-i (/II/214), at-Tirmidzi (no. 1530), dan
Ibnu Majah (no. 3144). Hadits ini shahih.

51 HR.An-Nasa-iSII/2t7),Ahmad(I/95),danyanglainnya.Haditsinihasandengan
jalan-jalannya.
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"supaya mereka menyaksihan berbagai manfaat bagi mereka dan
supayd mereka menyebut Nama Allab pada hari yang telah diten-
tukan atas rizki yang Allah telah berikan kepada mereka berupa

binatang ternak. Maka makanlah sebagian daripadanya dan (se-

bagian lagi) berikanlab untuk dimakan ord.ng-orang yd.ng sengsdla

lagifakir." (QS. Al-Hajj: 28)

Dan Nabi ffi berkata kepada para Sahabat:

.tr7">trtr*rLirtrs
"Makanlah, berikanlah kepada orang lain dan simpanlah!"52

Dan tidak diperbolehkan menjual sebagian darinyadengan dalil
bahwa Nabi H, memerintahkan agar tidak memberikan tukang po-
tong sebagian dari hewan kurban sebagai upahnya.5s

Dua faedah penting:

a. Seseorang tidak boleh berkurban bagi janin yangberadadi dalam
perut ibunya. Diriwayatkan dari Ibnu'Umar $.', ia berkata,
"Rasulullah H tidak pernah berkurban untuk janin yang ada di
dalam perut ibunya."5a

Dan inilah pendapat kebanyakan ulama.

b. Jika hewan kurban hilang atau mati.

Jika sembelihan ini merupakan nadzar seseorang, maka ia wa-
jib menggantikannya, jika bukan nadzar, maka tidak ada kewajiban
mengganti. Diriwayatkan dari Ibnu'Umar Qi;r, ia berkata,"Barang-
siapa berkurban dengan seekor unta, kemudian hilang atau mati, jika
(kurbannya) itu merupakan nadzar, maka hendaklah ia mengganti-
kannya, dan jika Qrurbannya) itu sekedar sunnah, maka jika ia mau,
ia menggantikannya, dan jika ia mau, ia meninggalkannya."s5

Aqiqah

Maknanya adalah hewan yang disembelih untuk anak yang baru
dilahirkan. Masalah ini akan dibahas pada tempatnya -inrya Allaah-.

52 HR. Muslim (ro. D7a).
5r HR. Al-Bukhari (no. 1717) dan Muslim (no. 1317).
5a HR. Malik (1053), 'Abdurrazzaq (tV/380), dan al-Baihaqi (IXl288).
55 HR. Malik (no. 866)dan al-Baihaqi (IXl288).
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Adab-Adab Makan bagi Vanita

1. Membaca bismillaah sebelum makan

Hal ini berdasarkan hadits 'tJmar bin Abi Salamah uM',iaber-
kata, "Ketika aku masih kecil dan berada dalam asuhan Rasulullah

ffi, tanganku berputar-putar di atas sebuah namPan' lalu Rasulullah

ff- berkata kepadaku, ''Wahai anak kecil! Sebutlah Nama Allah (mem-

baca bismillaah), makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah

dari makanan yang ada di dekatmu,' maka senantiasa aku makan de-

ngan cara demikian setelahnya."56

Beliau H, bersabda pula:

,J!

"sesungguhnya syaitan dapat memakan makan^ny^ngtidak di
sebutkan Nama Allah padanya."s7

Barangsiapa lupa tidak menyebut Nama Allah sebelum ma-

kan, maka ucapkanlah Nama-Nya ketika mengingatnya.

Nabi ffi pernah bersabda:

. * xt ?t i r"'t "i ir-ut 
""J=*" ;:tu;tr

-3x:; "t3;3
J -v-.1) -

',* zi tts
l-/ *J

z 1 , / to o!
oub J':1 a Vrt ,iul';{Jl 'rF #// a *a

tSYi 'Jrf*-'ip ,i'tt'r'$i at'-,:
' ro"tI

^a+:-UuG,':^:it
"Barangsiapa lupa menyebut Nama Allah Vij" diawal makan-

nya, maka ketika ia ingat ucapkanlah,'Bismillaahi awzttalahu uta

aakbirabu (Dengan menyebut Nama Allah di awalnyadan akhir-

nya),' karena sesungguh nya iasedang menghadapi makanan yang

baru atau syaitan akan (tidak mampu) makan dari makan^nyang
dibacakan basmalah atasnya. "ss

56 HR. Al-Bukhari (no. 5376) dan Muslim (to.2022).
Y Shahiib Muslim (no.2017) dan Ahmad (V/383).
58 HR. Ibnu as-Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 461) dengan sanad

yang shahih, dan hadits ini memiliki penguat dalam riwayat Abu Dawud dan

at-Tirmidzi.
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2.3. Makan dengan tangan kanan dan tidak memakan makanan
yangadadi hadapan orang lain -jika semua makanan adapada
satu wadah-.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah M, didalamhadits 'Ljmar
bin Abi Salamah yang terdahulu ketika :'angannyl- bergerak-gerak
di atas nampan, beliau ketika itu bersabda:

o9/

.Jlr k l5-, dl*.a
.U J :.')

"Makanlah dengan rangan kananmu dan makanlah dari makan-
an yang ada di dekarmu"

4. Hendaklah seorang wanita tidak makan dengan bersandar.

Karena hal itu merupakan salah satu sebab banyaknyamakan.
Diriwayatkan dari Abu Juhaifah €5 , ia berkata, "Rasulullah ffi
bersabda:

qr JiiY
'Aku tidak makan dengan bersandar."'se

5. Jangan mencela makanan iika engkau tidak menyukainya

Diriwayatkan dari Abu Hurairah $F.', ia berkata, "Rasulullah
ffi tidak pernah mencela sebuah makanan. Jika beliau mau, maka
beliau makan dan jika tidak menyukainya, maka beliau tinggalkan."5o

6. Makan bersama dan tidak makan sendiri-sendiri

Karena banyaknya tangan pada sebuah makanan menambah
keberkahan.

Rasulullah ffi bersabda:

!o///1///42.?::\\ qs y{,!tFL, yfit qG 4>\ Vt
"Makanan d.r. iorri cukup untuk tiga orang dan makanan riga
porsi cukup untuk empat orang."61

5' Sbahiib al-Bukhari (no. 5393) dan at-Tirmid zi dalam a*Syamaa-il (no. 6a).
60 HR. Al-Bukhari (no. 5409) dan Muslim (no. 2064).
61HR. Al-Bukhari (no. 5392) dan Muslim (no.2058).

Js
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Sebagaimana telah diriwayatkan pula bahwasanya para Saha-

bat Nabi M,bertanya,

"'Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami makan tetapi tidak per-

nah kenyang," beliau menjawab,'Barangkali kalian makan secara

terpisah (sendiri-sendiri),''Betul,' jawab mereka. Berkumpullah
pada makanan kalian dan sebutlah Nama Allah untuknya, nis-

caya Allah memberikan keberkahan kepada kalian."62

7. Meniilat jari-jemari sebelum mencucinya

Diriwayatkan dariJabir €5 , bahwasanya Nab t ffi dtperrntah-

kan untuk menjilati jari-jemari dan piringnya, dan beliau berkata:

.loet4edr3ut€'L
"sesungguhnya kalian tidak tahu di mana kebJrkahan itu ada."6l

Dan diriwayatkan oleh Ibnu'Abbas c,iF,, bahwasanya Nabi ffi
bersabda:

,6*. u" t s. U. rG f ki Ssi t;y

"Jika salah seorang di antara kalian makan, maka janganlah ia

membersihkan tangannya hingga ia menjilatiny 
^ 

atau menyuruh

orang lain untuk menjilatinya."6a

8. Jika sesuap makanan iatuh, maka ianganlah membiarkan-
nya, akan tetapi bersihkan kotorannya kemudian makanlah

Diriwayatkan dari Jabir $5 , ia berkata, "Rasulullah M'ber'
sabda:

w"3i

62 HR. Abu Dawud (no.3764) dengan sanad yang lemah.
63 Sbabiih Muslim (no. 2033).
6a HR. Al-Bukhari (no. 5456) dan Muslim (no. 2031).
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b\os v 4 G-ri'$ f:ri aA ,uS, r:I

.;rf liu Wqv, WqJ , s;i
'Jika sesuap makanan salah seorang di antara kalian terjatuh,
maka hendakJah ia mengambilnya dan membersihkannya dari
kotoran, makanlah dan janganlah ia membiarkannya untuk
syaitan."'6s

9. Mencuci tangan untuk membersihkan sisa-sisa makanan

Rasulullah ffi bersabda:

*:A kv:v ? :* a3 f:ri ou.t;;

*
'Jika seseorang tidur semenrara di tangannya ada kotoran da-
ging, lalu ia terrimpa sesuatu, maka janganlah ia mencela kecuali
kepada diriny a sendiri. "66

1 0. 1 1. Mengucapkan " Albamdulillaab,, dan berdo,a seusai makan

Diriwayatkan dari Anas $14 , ia berkata, ,,Rasulullah 
ff_ ber-

sabda:

Ji W;;'J"X G'yi ,fU ji qt J, "tT ^t'rIa/ - / / o /d.W:lHr.-lt+F_
"Sesungguhnya Allah ridha kepada seorang hamba yang makan
makanan, lalu ia memuji kepada-Nya atas makanan it'atau ia
meminum minuman, lalu ia memuji kepada-Nya aras minuman
itu."6z

_ 
Drl telah tetap dari Rasulullah M, beberapa redaksi pujian ke-

pada Allah dan do'a setelah makan. Di antaranya adalah:

65 Sbahiih Muslim (no.2033).
66 HR. At-Tirmidzi (no. 1 92 1), Abu Dawud (no. 3 852), dan Ibnu M ajah (no. 3297)

dengan sanad yang shahih.
67 HR. Muslim (no.2734) dan at-Tirmidzi (no. 1816).

7-t
Yl .}rt:
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I
t

l
I

I

I

to / o / , 'o z// 'o g /o/

)tk \'r t# v,ut r3i r,6t;s,:rr *'""*i
"segala puji hanya milik Allah yang telah memberikan kecu-
kupan kepada kami dan yang telah memberikan minum kepada

kami, sebuah kenikmatan yang senantiasa diperlukan dan tidak
diingkari."68

.t+" i ,V3,E;*3 L;;,;r,&i j, y"-*i
"segala puji hanya milik Allah yang telah -.*b.ri-akan, mi-
num, memberikan kemudahan dalam menelannya dan mem-
berikan jalan keluar baginya."6e

, ei, qt; r, 4i s, :*i s, Q; r, a;ai'&i
. : / o lo

.&;1Y JJt -r;lr dlll
"Ya Allah, EngkauJah yang telah memberi makan, minum, ke-

cukupan, kepuasan, petunjuk, dan EngkauJah yang telah meng-
hidupkan. Segala puji bagi-Mu atas semua yang Engkau beri."70

12. Mendo'akan orang yang menjamu makanan kepadamu

Dan di antarado'a yang diriwayatkan dari Nabi dalam hal itu
adalah:

u;, ,'rt';.it ;Kts ,yt, o46t "C+'rai
9z z a t .

.;.<ryll slG.\
"Semoga orang-orangyang berpuasa berbuka pada kalian, se-

moga makanan kalian dimakan oleh orang-orang yang baik,
dan semoga para Malaikat bershalawat kepada kalian."Tt

o8 Shabiih al-Bukhari (no. 5459).
6e HR. Abu Dawud (no. 3851) dan Ibnus Sunni dengan sanad yang shahih.
7a Musnad Ahmad (no.1600) dengan sanad yang hasan.

'/l HR. Abu Dawud (no. 3854), Ibnu Majah (no.1747), dan Ibnus Sunni, hadits ini
dishahihkan oleh guru kami dengan beberapa Syawahidbaginya.

o -l .
!)v.'&xl

jz
ol

r^.;#;:t: { ryts fi:'v A
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"Ya Allah, berilah keberkahan kepada mereka di dalam segala hal
yang telah Engkau rizkikan kepada mereka, ampunilah mereka
dan sayangilah mereka."72

MINUMAN

Kaidah-Kaidah Penting dalam Menentukan Minuman yang
Halal dan yang Haram

1,. Pada dasarnya semua minuman adalah halal kecuali minuman
yang dijelaskan secara nash keharamannya.

Diriwayatkan dari Anas bin Malik $b ,iaberkata, "Aku telah
memberikan minum kepada Rasulullah ffi denganwadah ini, semua
minuman: arr, an-nabidz73, madu dan susu."7a

2. Khamr dan segala macamnya adalah haram.

Allah \$9 berfirman:

il :tt r t aay -*:;i t ;tr *li rzt; u";ffi 4,q y

t,6r ttA:t -r*il ;;"i;,3
" Hai orang-orangy ang beriman, sesungguhny a (meminum) kh amr,
berludi, (berhurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panab
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maha jauhilah
perbuatan-perbuatan itu... " (QS. Al-Maa-idah: 90)

Demikian pula Rasulullah M bersabda:

6 -eG : W6$'r VUS WUS V :V :,;+t 
"tut 

;S
///4/

. dJt ;.J "-i;Ir i Wt;', t;'p::],."t J J

"Allah melaknat khamr, peminumny a, yangmemberiny a, yang
menjualnya > f angmembeliny a, y angmemerasny a, yangminta

n Sbahiih Muslim (no.3805), at-Tirmidzi (no. 3500), dan Abu Dawud (no.32at).
z3 

Jenis minuman perasan anggur yang tidak sampai batas memabukkxn.-r"nj
za HR. Muslim (no. 2008) dan at-Tirmidzidalamary.Syamaa-il0/294).
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untuk memerasnya,yn1membawanya dan orang yang meminta

untuk membawanya."T5

3. Segala sesuatu yang memabukkan adalah khamr.

Nabi #, bersabda:

'$t + A ;1l^# Wi" g,t &5f ,(tf f;J'Jt
+ tS ,yt i-i U tiu 4+t *, b |rt"ii

. r6t J;i i:u;,,sv s,src;t

"segala sesuatu yang memabukkan adalah haram. Sesungguh-

nya Allah telah membuat perjanjian bagi orang yang minum se-

suatu yang memabukkan dengan memberinya minuman beru-

pa tbinatil khabal," para Sahabat bertanya, "\7ahai Rasulullah,

apakah rtu thinatul kbabal itul" Beliau menjawab, "nanah peng-

huni Neraka."76

4. Segala sesuatu yangdapat menghilangkan akal adalah haram.

'LJmar bin al-Khaththab $F berkata, "Khamr adalah segala

sesuatu yang menghilangkan akal."77

Termasuk di dalamnya adalah ganja, opium, heroin dan yang

semisalnya.

5. Sesuatu yang memabukkan ketika dikonsumsi dengan jumlah

yangbanyak, maka sedikitnya pun haram.

Rasulullah ffi bersabda:

f t. ..rl ,> ,Jty34t's;ir(,f #
"segala sesuatu yang memabukkan adalah haram, dan segala se-

rn"ru y"ttg memabukkan (ketika dikonsumsi) dalam jumlah satu

farq,78 maka satu telapak tangannya pun adalah haram."7e

75 HR. Abu Dawud (no. 3674),ar'Tirmidzi (no. 1295), dan Ibnu Majah (no' 3380)'

Hadits ini shahih.
76 HR. Muslim (no. 2002), an-Nasa-i VII/327), dan Ahmad (IlI/361).
77 HR. Al-Bukhari (5531) dan Muslim (3032).
78 

Jenis takaran Madinah saat itu, yang menamPung 16liter air."d

" HR. Rbu Dawud (no. 3687) dan at-Tirmida(no.t928).Haditsinishahih.

lt
JsL34t
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6. Tidak boleh berobat dengan menggunakan khamr: masalah ini
telah dibahas dalam Bab Makanan.

7. Tidak boleh merendam dua jenis bahan yang berbeda di dalam
air.

Diriwayatkan dari Abu Qatadah €5 , beliau berkata, "Nabi ffi
melarang mencampur antara kurma dan az-zzbuu,8o juga antarakurma
dengan anggur kering, dan hendaklah masing-masing dari keduanya
direndam secara terpisah. "8 

1

Adapun alasan dari larangan merendam keduanya secara ber-
campuran adalah karena proses terjadinya khamr lebih cepat, lalu
orang yang merendamnya menyangka bahwa minumam yang di-
rendamnya belum mencapai batasan memabukkan padahal telah
mencapai batas tersebut. Kebanyakan ulama berpendapat bahwa la-
rangan dalam hadits tersebut hanyasebatas makruh bukan haram.
Hukum haram hanya ditetapkan jika minuman tersebur telah di-
yakini memabukkan.s2

8. Minuman hasil rendaman satu jenis bahan, mubah hukumnya
jika belum mencapai batasan yang memabukkan.

Minuman yang direndam (an-nabitlz) maksudnya adalah kurma,
anggur atau selainnya yang direndam dalam air sehingga terasa manis,
lalu diminum.83

Diriwayatkan dari seorang budak wanita Habasyiah, ia ber-
kata, "Dahulu aku merendamkan sesuaru untuk Nabi ffi pada se-

buah wadah dari sejak malam hari, menutup wadah rersebur, dan
menggantungkannya, lalu pada pagi hari beliau meminumny^."a+

Dan diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas u#.,, ia berkata, "Dahulu
Rasulullah ffi dibuatkan minuman yang direndam di awal malam,
lalu beliau meminumnya pada pagi hari, dan malam selanjutnya,
hari esok, dan malam yang lainnyajugaesoknya sampai 'Ashar, jika
masih ada minuman yang tersisa, maka beliau memberikannya ke-
pada seorang pembantu atau memerintahkannya untuk dibuang."ss

8c Buah kurma yang baru jadi dan berwarna kuning kemerah-merahan.'p'ni
8'HR. Al-Bukhari (no. 5173) dan Muslim (no. 1987).
82 Ar-Raudbatun Nadiyyab (l/207).
8r Semacam minuman yang difermentasikan (dilakukan proses peragian padanya).'e"i
8a HR. Muslim (no.2005).
85 HR. Muslim (no.2004).
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Maksudnya adalah jika ada rasa yang telah berubah tetapi belum
terlalu, maka beliau memberikannya kepada pembantu, dan jika ada
perubahan yang sangat, maka beliau memerintahkan untuk mem-
buangnya.s6

Adab-Adab Minum

1. Me ny eb ut N ama Allab seb elum minum,sepertryang dilakukan
sebelum makan. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya.

2. Minwm dengan tangdn kanan, seperti yang telah dijelaskan di
dalam Bab Makanan.

3. Minum sambil duduk,daninilah yang lebih urama akan terapi
boleh hukumnya minum sambil berdiri.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah $8, ia berkata, "Rasulullah
ffi bersabda:

'Janganlah salah seorang di antara kalian minum sambil berdiri.
Barangsiapa lupa, maka hendaklah ia memuntahkannya."sT

Larangan di dalam hadits di atas maknanya adalah makruh karena
telah tetap sebuah riwayat dari Ibnu 'Abbas dS, "Bahwasanya Nabi
ffi minum airZamzamdengan wadah darrnyasambil berdiri."

4. Minum tiga kali (tegukan) dengan bernafas di luar wadah.

Nabi S jika minum, beliau bernafas sebanyak dua atau tiga kali
dengan memisahkan bibirnya dari wadah. Beliau bersabda:

)zlz

.1'y1S1i1u 6r'r1t;
"sesungguhnya hal itu lebih menyegarkan, lebih menghilangi
kan rasa haus dan lebih bermanfaat."ss

5. Tidak bernafas dan mengeluarkan udara (meniup) di dalam
wadah.

86 Fat-bul Baari (X/57).
v Sbabiib Muslim (no.3775).
88 HR. Al-Bukhari (no. 5531) dan Muslim (no. 3782) denganlafazhdalamriwayat

beliau

/ - z t z t,^ s / . . o /',f i*Uu€ rtlifr\
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Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ff,:

,uy\ A "W1J fki 1;sr
'Jika salah seorang di antara kalian minum, maka janganlah ia
bernafas di dalam wadah."se

Demikian pula sabda beliau ff:

^* r*fV,,uyi A,#t.'.1
'Janganlah engkau bernafas di dalam wadah dan mengeluarkan
udara (meniup) di dalamnya."eo

6. Tidak minum dari mulut teko atau botol.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4i', "Bahwasanya Rasulullah
ffi melarang minum dari mulut teko."e1

Karena, dengan cara secepat itu air bisa masuk pada tenggorokan-
nya dengan sekaligus, yang menyebabkan penyakiti limpa, berdam-
pak negatif terhadap pencernaan, dan karen a air yangmengalir de-
ngan tekanan, maka kotoran (endapan) danyangsejenisnya tidak bisa
dibedakan.e2

7. Memulai dengan yang sebelah kanan ketika memberikan
minum kepada sekelompok orang.

Diriwayatkan dari Anas bin Malik €5 , bahwasanya Rasulullah
M drberrkan susu yang telah dicampur dengan air. Di sebelah kanan
beliau ada seorang badui (Arab dusun) sementara di sebelah kirinya
adalah Abu Bakar, lalu beliau meminumnya, kemudian memberi-
kannya kepada seorang badui seraya bersabda, "Yang kanan terlebih
dahulu, kemudian yang setelahnya."tt

8. Hendaklah wanita yang memberikan minum, ia meminum-
nya terakhir kali.

8e HR. Al-Bukhari (no. 153) dan Muslim (no.267).
e0 HR. Abu Dawud (no. 3728), avTirmidzi (no. 1889), dan Ibnu Majah (no.3429),

hadits ini shahih.

't Sbahiih al-Buhbari (no.5627).
e2 Ar-Raudbatun Nadlryab QI/210).
er HR. Al-Bukhari (no. 2352) dan Muslim (no.2029).
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9.

Hal ini berdasarkan sabda beliau #-:

t3.;,{y., eLtt'JL
"sesungguhny^ or^ngyang memberikan minum adalah orang
yang ter-akhir kali minum."ea

Mengucapkan " Alhamdulillaab" setelah selesai minum:

Hal ini berdasarkan sabda beliau H:

Wt'r-Gz i.At +A;ti tsst * ,s";'&t'iL
"sesungguhnya Allah ridha kepad. ,.or..rgih"-b" y"rrg -J
minum minuman, lalu ia memuji kepada-Nya atas minuman
tersebut."es

BEJANA

Pada dasarnya semua bejana boleh digunakan kecuali bebe-
rapa beianayang secara nash dinyatakan keharamannya.

Berdasarkan firman Allah \ki :

(<Er 6*q''$ c( E 3E 6. t^ F
"Dia-lab Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu..." (QS. Al-Baqarah: 29)

Tidak diperbolehkan makan atau minum pada sebuah be-
janayangterbuat dari emas atau perak.

Berdasarkan sabda Nabi ffi:

;a'nt; ', lt | .ui'l aLit; -;it aai , \ | ,3'S \(. tJ-J J . -J. . Jl ._-Y J.J
-//

.i:r\\ g€3'{ii' g i^qy
'Janganlah kalian minum pada bejana yang terbuat dari emas

dan perak, dan janganlah kalian memakai sutera dan sutera

1.

)

ea HR. Muslim (no.681).
e5 HR. Muslim (no.2734).
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r

dibaaj, karena semua itu bagi mereka di dunia dan untuk kalian
di akhirat."e6

Dalam hadits lain, Rasulullah M, bersabda:

-e tu y e7"A6;$,rcta.+A,lrl
"Orang yang minum pada wadah yang terbuat dari perak se-

benarnya digemuruhkaneT di dalam perutnya api Neraka."e8

3. Beiana-bejana orang-orang kafir -ketika tidak adabeiana
yang lain- boleh digunakan setelah dicuci terlebih dahulu.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ffi kepada Abu Tsa'la-
bah al-Khusyani gF :

>u r;';; ;i+S itp :41 #f b 6ist Y tii ...- r* \' 
ti t' 2 o"

wt rs -F 6 rL *u r r^|',i iF wusti
"... Adapun mengenai Ahlul Kitab yang engkau sebutkan, jika
kalian mendapatkan ftejana) yang lainnya, maka janganlah ka-
lian makan padanya, dan jika kalian tidak mendapatkannya,
maka cucilah, kemudian makanlah padanya..."ee

4, Dianiurkan menutup beiana dan wadah air lainnya serta
mengucapkan Nama Allah padanya sebelum tidur:

;*tArl:v ;KWt,t" #i 3i ,y, i* ts tiy

t#:v ttt;J ,P,'c'uv 6i,ly,* 4
lifr vu &,t';:ri.;:tr'iV ,!t gt ir$;r', :,rr"t\

Ctb'i;t3 gV?, lt et6$u, gC1|:iS
'+;s^.,6 l#iS, }Wt;:X ii iS y"

'q6 HR..Al-Bukhari (no. 5633) dan Muslim (no.2067)

' i;+\ maknanya adalah suara air di dalam tenggorokan.
e8 HR. Al-Bukhari (no. 5634) dan Muslim (no. 2065).
ee HR. Al-Bukhari (no. 5488) dan Muslim (no. 1930).
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C;L'uaat 'Ltp ,tvgt

.'.Al
"Ketika waktu malam atau waktu sore tiba, tahanlah anak-anak
kalian agar mereka tidak keluar, karena sesungguhnya syaitan
bertebaran pada waktu itu. Dan ketika waktu malam itu telah
berlalu, lepaskanlah mereka, kuncilah pintu-pintu dan sebutlah
Nama Allah karena sesungguhnya syaitan tidak akan membuka
pintu yang terkunci. Ikatlah wadah-wadah air dengan menye-
but Nama Allah dan tutuplah bejana-bejana kalian dengan me-
nyebut Nama Allah walaupun hanya dihalangi dengan sesuatu

dan padamkanlah lampu, karena mungkin saja tikus menarik
sumbu lampu sehingga bisa membakar penghuni rumah."l@

100 HR. Al-Bukhari (no.6295), Muslim (no.20t2), dan Abu Dawud (no. 5103).

l1 o , ,'dt 7,- o,li,Or.>lVtdd..lPl
.U.\rJz.J

'$i
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BAB PAKAIAN DAN PERHIASAN
\TANITA SERTA HUKUM
MEMANDANG \TANITA

PAKAIAN VANITA MUSLIMAH

Kewaiiban Menutup Aurat

Allah \H berfirman:

-ts iit; C*y
u.fii'fqJ

/ - 
, l'L6,,t@otJi

"Hai anak Adam, sesungguhnya Kami teldh menurunkan kepada-

mu pakaian untuk menutupi d.urd.trnu dan pakaian indab untuk
perbiasan. Dan pakaian takua itulah yangpalingbaik. Yangdemi'
kinn itu adalab sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mu'
dah-mudahan mereka selalu ingat " (QS. Al-A'raaf:26)

Demikian pula Nabi M pernah ditanya tentang aurat, maka
beliau menjawab:

|16 JU- is.k Y 3i J., b',tt gry L;-rU-.//

.ri :j6 tohx. Q # Ur {ts r:1 ,:lr i;'t U
'i uo / /

tiy, ytt i -i u- M,6s:;$ ki W:;,t oi,*k"t
. q1t e ntx. ii ki xr :itt lati (ki'rs

'Jagalah auratmu kecuali dari isterimu atau budak wanita yang

5+'E't;
.6.

;4; ,,t:t 
'>l-1;

6r;'jj.1.#ali
b A)Teu;;
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engkau miliki," lalu beliau ditanya, "lWahai Rasulullah, bagai
mana jika satu kaum bercampur baur dengan yang lainnya?"
Beliau menjawab, 'Jika engkau sanggup agar seseorang tidak me-
lihatnya, maka janganlah ia melihatnya," kemudian beliau di-
tanya, "Bagaimana jika seseorang telanjang dan tidak seorang
pun melihatnya?" Beliau menjawab, "Allah lebih berhak untuk
dirasakan malu daripada manusia."l

Pakaian Seorang Vanita di Hadapan Orang yang Bukan
Mahramnya

1. Larangan untuk tabarruj dan ancamannya.

Tabarrujmaknanya adalah seorang wanita menampakkan per-
hiasan dan keindahannya, juga sesuatu yang wajib dituiupi dari se-
gala hal yang mengundang syahwat kaum pria.

Allah \H berfirman:
)- t

{ €> jrTi
"... Dan janganlab kamu berhias dan bertingkab laku seperti orang-
orang Jahiliyyah yang dabulu..." (QS. Al-Ahzaab: 33)

Umaimah binti Ruqaiqah datang kepada Rasulullah H untuk
membai'atnya di dalam Islam, lalu beliau ffi bersabda:

,,)i\'r,ef \'r,W lL ;,ft ii JIt $"(l
,Jj1; rreq{ e. L_;ijuii ak,t s, lrJ'r &\ s, " ':-; -t 

:, 
"')Y - -J ----J L)---

;u'v' b+tt*eT\se-#\s
"Aku bai'at engkau untuk tidak menyekutukan Allah dengan
sesuatu apa pun, tidak mencuri, tidak melakukan zina, tidak
membunuh anakmu, tidak melakukan sebuah kebohongan be-
sar yang engkau lakukan di hadapan kedua tangan dan kakimu,
tidak melak ukan niabah (meratapi mayit), dan tidak bertaban uj
seperti tabanuj (bersolek)nya kaum Jahiliryah perrama."2

1 HR. Abu P"*y4 @o. a0I7) dan yang lainnya dengan sanadyang jayyid.
2 Musnad Ahmad [I/ L96) dengan sanad yang hasan.
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4b, ia berkata, "Rasulullah

ff, bersabda:

Ar -,v;G LV &t U r*'ri"[ :6t fi U )V
}tq Lx.Y Lu)tt Lvuid'r',(tr\t;4"
S:yoS #, #U.t ysr .*Jr ;;*G ';r+*r:3

.GsGl# bkAwr3sA,
"Ada dua kelompok manusia penghuni Neraka ,^"gAa"^
pernah aku lihat: (Mereka adalah) suatu kaum dengan mem-
bawa cambuk-cambuk seperti buntut sapi, dengannya mereka
memukul manusia, dan kaum wanita yang berpakaian tetapi
telanjang,3 ia berjalan berlenggak-lenggoka dan kepalanya di-
condongkan seperti punuk unta yang condong,t mereka tidak
akan masukke dalamsurgadan tidak akan mencium wangi Surga,

padahal wanginya itu tercium dalam jarak sekian dan sekian."6

2. Syarat-syarat pakaian wanita muslimahz

Pertama: Menutup seluruh badan

Hanya saja para ulama berbeda pendapat untuk wajah dan ke-
dua telapak tangan.

Allah lH berfirman:

'k ri,Litj'U gi b *+r**'#. U V

t Lu-rG maknanya adalah menampakkan sebagian badannya untuk menampakkan
kdindahannya, atau memakai pakaian tipis yang bisa membentuk sesuatu yang
ditutupinya.

t J>l,6 maknanya adalah bergaya dalam berjalan, memiring-miringkan pundaknya
atiu cendemng kepa& kaum pria dengan segala macam perhiasan yang ditampak-
kannya.

5 Maknanyaadalahwanita-wanitayangmemasangsangguldiataskepalasehingga
menyerupai punduk unta.

6 HR. Muslim (no.2128).

'1 
Lihat Jilbaab al-Mar-atil Muslitnab fil Kitab uas Sunnah karya Syaikh al-Albani
(hal. 37) dan yang setelahnya.
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'l: tQi
'Ki[ Jr;'"^li 'r"i G; ini ,ll ii;, 

c

4 rr;l < ,A/. \€z ---/J

"Katakanlab kepada utanita yang beriman, 'Hendaklah mereka

menaban pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan ja'
nganlab mereka menampakkan perbiasannya, kecuali yang Biasa)
nampak daripadanya. Dan hendaklab mereka menutupkan kain
kerudung k e dadanya, dan janganlah menampakkan perbiasannyd,

kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayab suami
mereka, atat't puterd-puterd mereha, atdu putera-putera suami mer
eka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, dtdu puterd'putera
saudara laki-lahi mereka, atau putera-puterd saudara perernpudn
mereka, atau zonnita-uanita Islam, atau budah-budab ydng me'
reka miliki, atau pelay an-pela.yan laki-laki y ang tidak memp uny a i
heinginan (terhadap uanita) atau anak-anak yang belum mengerti
tentd.ngd,urdt uanita. Dan janganlab mereka memukulkan kaki-
nya agdr diketabui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-ordngyang
beriman supdyd kamu beruntung." (QS. An-Nuur: 31)

Dalam ayatlainAllah \H berfirman:
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$u'S

*Hai Nabi, katakanlab kepada isteri'isterimu, anak'anak perem'
pudnnTu dan isteri-isteri orang mukmin,' Hendaklah mereka rne-

ngulurkan jilbabnya ke selurub tubuh mereka.' Yang demikian
itu supaya mereka lebih mudah untuk dikmal, karena itu mereka

tidak diganggu. Dan Allab adalah Maha penga/rtpun lagi Maha
penydyd.ng." (QS. Al-Ahzaab: 59)

Dan ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhny^ p^r^
ulama telah bersepakat bahwa seorang wanita wajib menutuP se-

luruh tubuhnya, perbed aan y ang mu' tabar hany a terj adi p ada waj ah

dan kedua telapak tangan.

Sebagian ulama berpendapat bahwa menutup wajah dan kedua

telapak tangan hukumnya wajib. Mereka berhujjah dengan bebe-

rapa dalil, di antaranya adalah:8

1). Firman Allah \H :

!"-i1 G'#r5;ss b

{@
"Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada rnereka (is-

teri-isteri Nabi), rnaka mintalab dari belakang tabir..." (QS. A1-

Ahzaab: 53)

Ayat ini turun setelah Nabi ffi menikah dengan Zainabbinti
Jahsy. Beliau mengundang suatu kaum lalu mereka makan kemu-
dian pergi sehingga tersisa beberapa orang yang lama duduk bersa-

ma Nabi ffi. Nabi ffi keluar bersama Zainab. Lalu beliau masuk be-

berapa kali agar mereka keluar, akhirnya turunlah ayat tersebut dan

dibentangkanlah di 
^nrara 

mereka dan beliau sebuah penghalang.'

8 Lthar Jaa,mi' Ahfuamin Nisa'karya guru kami ar ,ua; (IVl 505) dan yang setelahnya.

' Sebab turun ayat ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.4791) dan Muslim (no.

1 ., _
et*)q

si 5ti i));t

'wr'35i

*Ge
+'s:\ * ';;Ji q,i F

c_

lq:6su
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Para ulama yang berpendapat wajib menutup wajah berargu-
men, "Sesungguhnya dalil tersebut mencakup seluruh kaum wanita
karena semuanya masuk ke dalam alasan diwajibkannya mengguna-
kan penutup (hijab), yaitu kesucian hati."

2). Firman Allah \i&:
'wfi5i ,6j $u"s,b,i:\
* c;oi

J . zz

,13 all
U J;=b

t/ , \

%ti Y

,/ . ','
. . r1,J.!
\--J-'5ti ets,;

"z/g\(k)=grluj6P i,i ss, Gti
./d,/
q_1 t,s

./ ta t64
j
-. -.., t

\=2.-/-rJvJv-J-

"Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perem-
puanmu dan isteri-isteri orang muk min,'Hendaklah merek a men-
gulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereh,a.'Yangdemikian itu
supdyd mereka lebih mudah untuk. dikenal, harena itu mereka tidak
diganggu. Dan Allab adalab Maha Pengampun lagi Maha Penya-
ydng." (QS. Al-Ahzaab: 59)

Mereka menafsirkan makna (;r1;yi) yangadadi dalam ayar de-
ngan menutup seluruh wajah danhahya menampakkan satu mara
saja untuk melihat.

3). Hadits Ibnu Mas'ud €rt, , bahwasanya Nabi ffi bersabda:

,iq*rr W':*t r+? r;$,try ii gr
"'Wanita adalah aurat,jika ia keluar, -"k" sy"it-"n akan meng-
hiasinya."lo

. Makna ungkapan (i8.1' A'r{J) adalah syaitan menghiasinya
dalam pandangan kaum pria.

4). Hadits al-lfki (tentang tuduhan atas 'Aisyah), di dalamnya di-
ungkapkan, "... Dan Shafwan bin al-Mu'aththal as-Sulami di
belakang pasukan, lalu ia berjalan pada malam hari di dekat tem-
patku. Kemudian ia melihat wujud hitam orang yang sedang
tidur, lalu mendatangiku dan mengenalku pada saat melihatku,

1428) dari hadim Anas dengan maknanya.
10 HR. At-Tirmidzi (no. 1173),Ibnu Khuzaimah [II/95) dan ath-Thabrani dalam

al-Kabiir (no. 10115), hadits ini shahih.
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ia melihatku pada saat belum turunnya ayar tenrang hijab, lalu
aku terbangun karena ucapannya, " lnndA lillaahi wa innaa ilaihi
raaji'uun" ia mengetahuiku, kemudian aku menutup wajahku
dengan jilbab..."11

5). Hadits Asma' binti Abi Bakar q$j---,, ia berkata, "Dahulu
kami menutup wajah-wajah kami dari kaum pria, dan kami
menyisir rambut sebelum itu ketika ihram."12

Sementara kelompok ulama yang lain berpendapat boleh hu-
kumnya membuka wajah dan telapak rangan bagi seorang wanira,
dan sesungguhnya menutup keduanya hanya sekedar mustahabb
(sunnah). Mereka berhujjah dengan beberapa dalil, di antaranyaada-
lah:11

1). Firman Allah \H :

b

{ rO tg, *,; {J !p; Jt}:;v; f
"... Dan janganlab mereka menampakkan perhiasannya, kecuali
yang (biasa) nampak daripadanya..." (QS. An-Nuur: 31)

Mereka berkata *yang 
Basa) nampak daripadanya" maksudnya

adalah wajah dan kedua telapak rangan.la

2). Hadits 'Aisyah €F-, , bahwasanya Asma' binti Abi Bakar upg.,

datang kepada Rasulullah ff-, dengan memakai pakaian yang
tipis, maka Rasulullah ffi berpalin g darinya dengan bersabda:

\LW 6i ii 
"r5'{ 

utnTt * syti gt !'t:bi u
d. . 

t 
./. ,'

.y;s: gr J!tv\'r u5j liJ;
"'Wahai Asma! Sesungguhnya jika seorang wanita telah men-

1' HR. Al-Bukhari (no. 4141) dan Muslim (no.2770).
t2 Mustadrakul Haakirn (/ 454) dengan sanad yang shahih.
t3 Lihat Jilbaab al-Mar-atil Muslimahkarya Syaikh al-Albani.
la Pendapat ini dipilih oleh ath-Thabari dalam Tafsiimya (XVItr/84), dan ada juga

pendapat lain mengenai makna ayat. Ada yang mengatakan bahwa maknanya
adalah "kecuali yang nampak darinya tanpa sengaja," ada juga yang mengatakan
bahvra maknanya adalah "pakaian", dan ada juga yang mengatakan bahwa
maknanya adalah celak, cincin, gelang dan yang lainnya.
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capai haidh, maka tidak boleh dilihat darinya kecuali ini dan
ini," beliau mengisyaratkan wajah dan kedua telapak rangan.15

Ini adalah dalil yang paling jelas mendukung pendapat ini hanya
saja sanad-nya sangat lemah.

Mereka juga berhujjah dengan beberapa dalil yang menunjuk-
kan bahwa kaum wanira biasa membuka wajah dan kedua telapak
t^ngannyadi hadapan Nabi ffi sementara beliau tidak melarangnya,
di antaranya adalah:

3). Hadits Jabir bin 'Abdillah q#f,, tenrang nasihat Nabi ffi ke-
pada kaum wanita pada hari raya.Di dalamnya diungkapkan,
"... lalu seorang wanira pilihan dengan bekas kesusahan di ke-
dua pipinya berdiri, lalu ia berkata, "Kenapa Rasulullah?..." (rl-
Hadits).16

Mereka berkata, "IJcapan Jabir 'Dengan bekas kesusahan di
kedua pipinya' merupakan dalil bahwa ia membuka kedua pipi
nya."

4. Hadits Ibnu 'Abbas qiF, tenrang kisah Nabi M y^ng mem-
bonceng al-Fadhl bin 'Abbas ketika haji \Wada' dan seorang
wanita yang meminta fatwa kepada Nabi #-, di dalamnya di-
ungkapkan, "Lalu al-Fadhl bin'Abbas menarapnya, ia adalah
seorang wanita yang canrik, kemudian Nabi H, memegang
dagu al-Fadhl dan memalingkan wajahnya ke arah yanglain."tT

Dan dalam riwayat lain, dari hadits'Ali bin Abi Thalib bahwa
hal itu terjadi setelah menyembelih kurban, tep^tny^ setelah Rasu-
lullah ffi melempar jumrah.18 Artinya, p"tt^ny^ nwanira tersebut
terjadi setelah Tahallul Auual dari ihram (tahallul kecil).

15 HR. Abu Dawud (no. 4104), dalam sanadnya ada empat 'illab (cacat), pertdma:
Khalid bin Duraik tidak berjumpa dengan 'Aisyah, dengan itu maka sanad ini
munqathi'(terputus ti&k sampai pa& Sahabat) , keduarQatadah meriwayatkannya
secara'an'analt (diriwayatkan dengan kata 'an) padilral dra adalah seoran gmudallis,
ketiga: Sa'id bin Basyir adalah lemah, khususnya riwayat dari Qatadah, keempat:
Al-\falid bin Muslim adalah seorangmudallis dan musauu.ti (menyamarkan).

16 HR. Muslim (no. 885), an-Nasa-i (I/233), dan Ahmad (IIII318).
rz HR. Al-Bukhari (no.6228) dan Muslim (no. 1218).
18 HR. At-Tirmidzi (no. 8 8 5) dan Ahmad (no. 562) dengan san ady angj ayy id, lihat

Fat-bul Baari (IY /67).
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Ibnu Hazm li' berkata, "seandainya wajah itu adalah aurat

maka wajib ditutupi, sementara beliau membiarkannya terbuka di
hadapan orang-orang, dan niscaya beliau memerintahkannya agar

men[uraikan kerudung dari atas kepala. Dan seandainya wajah si

wanita itu tertutup, niscaya Ibnu'Abbas q€9., tidak akan mengetahui

apakah wanita itu cantik atau tidak."

5). Hadits'Ais yah @i;', ia berkata, "Dahulu para wanita mukminah
hadir bersama Rasulullah M, melakukan shalat Fajar dengan

pakaian wol yang menutupi semua badan mereka. Kemudian
mereka kembali ke rumah-rumah mereka ketika mereka selesai

melaksanakan shalat, tidak ada seorang Pun mengenali mereka
karena gelapnya akhir malam."1e

Mereka berkata, "Mafhum dari hadits di atas adalah bahwa jika
tidak ada kegelapan, niscaya mereka akan dikenal, sementara me-

reka bisa diketahui biasanya dari wajah yang terbuka."

6). Hadits Ibnu Abbas tentang kisah nasihat Nabi ffikepadakaum
wanita pada hari rayadandorongan beliau kepada mereka agar

bershadaqah. Dalam hadits tersebut diungkapkan, "Dan beliau
memerintahkan mereka (kaum wanita) untuk bershadaqah, lalu
aku melihat mereka mengambil (perhiasan) dengan tangan-tangan

mereka dan melemparkannyake baju Bilal, kemudian beliau dan

Bilal pergi ke rumahnya."2o

7. Hadits 'Aisyah {9' , "s.t.tngguhnya seorang wanita datang

kepada Nabi H, untuk berbai'at kepadanya sementara wanita
tersebut tidak memakai pewarna kuku, lalu beliau tidak mem-

bai'atnya hingga ia memakai pewarna kuku tersebut."21

Mereka juga berdalil dengan beberapa atsar yang menjelaskan

berlakunya membuka wajah dan kedua telapak tangan untuk kaum
wanita pada zaman setelah Nabi H,.22

Dan ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya se-

tiap kelompok memiliki jawaban untuk dalil-dalil kelompok lain-

HR. Al-Bukhari (no. 578) dan Muslim (no. 645).
HR. Al-Bukhari (no. 977), Abu Dawud (no. 1142), dan an-Nasa-i Q./227).
HR. Abu Dawud (no. 4166) dandari riwayat al-Baihaqi (VIII86) hadits ini di-
shahihkan oleh Syaikh al-Albani.
Lihat atsar-atsar tersebut dalamJilbaab al'Mar-atil Muslimah karya Syaikh al-

Albani (hal. 96 dan yang setelahnya).
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nya sementara di sini bukan temparnya untuk membicarakan dan
membahasnya karena sangar panjang pembicaraa nny a.23

Tujuan saya menyebutkan dua pendapat ini beserta sedikit dalil
dari masing-masing kelompok -berbeda dengan kebiasaan saya di
dalam kitab yang sederhana ini- adalah hanyaunruk -.n"-p"kk"rt
bahwa masalah ini -yaitu hukum memakai cadar- adalah masalah
yang diperdebatkan oleh para ulama dahulu dan sekarang. Dan hal
itu termasuk perbedaan yang diperbolehkan dan tidak seyogianya
terlalu keras mengingkari orang yang berbeda pendapat dalam ma-
salah ini.

Tidak lupa saya ungkapkan sebuah peringatan keras -dalam
pembahasan ini- untuk kelompok ketiga ftukan dari kalangan
ulama sedikit pun)yang berpendapat bahwa menutup wajah meru-
pakan perbuatan bid'ah dan mengada-ada dalam 

^gama. 
Bahkan,

kebodohan sebagian dari mereka telah mencapai kepada keadaan
sehingga mereka menulis sebuah buku yang mengakubahwa menu-
tup wajah merupakan perbuatan yang diharamkan!!?

Di akhir pembahasan ini akan saya tetapkan beberapa hal:

l. Seluruh ulama sepakat bahwa menurup selain wajah dan kedua
tangan wajib hukumnya bagi seorang wanita yang merdeka.

2. Adapun menurup wajah dan kedua hngan adalah masalah yang
diperdebatkan, sebagaimana diisyaratkan sebelumnya.

3. Sesungguhnya orang-orang yang berpendapat bahwa wajah
dan kedua hngan tidak wajib ditutupi berpendapat pula bahwa
menutupnya adalah perbuatan yang lebih urama terutama pada
zaman y ang bany ak fitnah.

Keduala Bukan merupakan perhiasan

Hal ini sebagaimana difirmankan oleh Allah \H :

b(g 6''#u {J J#"t<}.}1;'I, }
2r Lihat al-Hijaab... Adillatul Muujibiin wa Syubabul Muhbaalifiin karya guru

kami Mushthaf a al-' Adawi danl A udat u I H ij azb kary aMuhammad bin tsira' il
dan Jilbaab al-Mar.atil Muslimab karya Syaikh al-Aibani.

2a Yang termasuk syarat pakaian seorang wanita muslimah di hadapan kaum pria
yang bukan mahramnya.
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"... Dan janganlah mereha menampakkan perbiasannya, kecuali
yang Binsa) nampak daripadanya..." (QS. An-Nuur: 31)

Karena, keumuman ayat tersebut mencakup pakaian yang nam-
pak jika dihiasai sehingga menjadikan mata-mata kaum pria tertuju
kepadanya.

Juga berdasarkan sabda Rasulullah ffi:

a;'r kYt &3 at4t O ru k: : &b i:6Y fryi

i W I : t;t +tt "it ;,'r, 3V'Jl V ri "ui ytlcG

& jU ta t'x. L+:"4 qht 43 t^us

"Ada tiga golongan manusia yangjanganengkau tanyakan ten-
tang mereka:2s seseorang yang memisahkan diri dari jama'ah,

membangkang kepada pemimpinnya dan mati dalam keadaan

berbuat maksiat,,seorang amat ftudak wanita) atau hamba saha-

yayangkabur lalu mati, dan seorang wanita yang ditinggal oleh
suaminya padahal ia telah dicukupi dengan nafkah dunia, lalu
ia bersolek setelah itu (bukan untuk suaminya), maka janganlah

engkau mempertanyakan mereka."26

Tabarrujmaknanya adalah seorang wanita menampakkan per-
hiasan dan keindahannya,juga sesuatu yang wajib ditutupi dari segala

hal yang meng-undang syahwat kaum pria.27

Tujuan dari memakai jilbab adalah untuk menutup perhiasan
wanita, maka tidak logis jika jilbab itu sendiri merupakan perhiasan.2s

Perhatian:

Sebagian wanita yangtaat menyangka bahwa setiap pakaian se-

lain warna hitam pada dasarnya merupakan perhiasan!! Hal ini tidak
benar berdasarkan dua alasan:

25 Karena mereka termasuk orang-orang yang celaka.
26 HR. Ahmad (VIl19), al-Hakim Q:/ 119) dan yang lainnya, hadits ini shahih.
27 Fat-hul Bayaan NII/274).
28 

Jilbaab al-Mar-atil Muslitnah (hal.120).
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Pertama: Karena sabda Rasulullah H:
t)o .. E2 1 .: i:4:,f3'il'xbYtTIt +

"Parfum seorang wanita adalah yang pekat warnanya dan ter-
sembunyi harumnya." Hadits hasan.

Kedwa: Telah berlaku pengamalan dari isteri-isteri para Sahabat
bahwa mereka memakai pakaian berwarna-warni dan bukan hanya
hitam. Di antaranya adalah:

l. Hadits'Ikrimah, bahwasanya Rifa'ah telah menthalaq isterinya,
lalu ditikah oleh'Abdurrahman bin Zubair,'Aisyah r$i;., ber-
kata, "Ia memakai kerudung berzaarna bijau,laht ia mengadu
kepadanya ('Aisyah) dan memperlihatkan warna hijau pada
kulitnya. Kemudian Rasulullah ffi datang semenrara kaum
wanita saling tolong-menolong di antara mereka, 'Aisyah
berkata, 'Aku sama sekali tidak pernah melihat sesuaru yang
didapati oleh kaum mukminat untuk kulitnya lebih hijau dari-
padaba1unya..."2e

2. Di dalam hadits lJmmu Khalid binti Khalid, ia berkata, "Nabi
#- diberi sebuah pakaian yang di dalamnya ada satu kain kecil
dari sutera hitam, lalu Rasulullah M, berkata, 'siapakah yang
pantas untuk kita pakaikan kain ini?' Semua orang terdiam,
Rasulullah ffi berkata,'Darangkan kepadaku Ummu Khalid!'
Lalu dibawakan kepadanya Ummu Khalid dengan digendong,
beliau mengambil kain sutera tersebut dan memakaikan kain
tersebut kepadanya, beliau berkata, 'semoga panjangumur,' di
dalam kain tersebut ada tanda hijau atau kuning, silanjurnya
Rasulullah ffi,berkata, 'rVahai lJmmu Khalid kain ini bagus,'
Sanaah dalam bahasa Habasyah arinya bagus."3o

3. Diriwayatkan dari al-Qasim:

"Bahwasanya'Aisyah memakai pakaian yang berwarna kun-
ing sementara ia sedang ihram."r1

2e HR. Al-Bukhari (no. 5825).
ro HR. Al-Bukhari (no. 5823).
r1 HR. Ibnu Abi Syaibah (VIII/ 37 2) dengan sanad yang shahih.
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Saya katakan:

Pertama: Yang jelas bahwa pakaian yang merupakan perhiasan
adalah pakaian yang dirangkai dengan warna warni, atau yang di
hiasai dengan warna emas atau perak sehingga mata tertuju kepada-
ny a dan menyilauk anny a.

Kedua: Hal ini tidak berarti bahwa warna hitam bukan yang
utama. \(arna hitam merupakan warna yang lebih menutup se-

orang wanita dan merupakan warna pakaian isteri-isteri Nabi H,
sebagaimana telah dijelaskan di dalam hadits'Aisyah di dalam kisah
Shafwan yang telah melihatnya, di dalam hadits tersebut diungkap-
kan, "... Kemudian ia melihat wujud hitam orang yang sedang ti
dur..." telah dijelaskan sebelumnya.

Demikian pula di dalam hadits'Aisyah yang lain, di mana di
dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa wanita-wanita Anshar ke-
luar seakan-akan di atas kepala mereka ada burung-burung gagak.

Ketiga: Pakaian tersebut tebal atau tidak mensifatibagianyang
ditutupinya

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa Nabi ff bersabda:

"Ada dua kelompok manusia penghuni Neraka yang belum
pernah aku lihat; (mereka adalah) ...dan kaum wanita yang
berpakaian tetapi telanjang... mereka tidak akan masuk Surga
dan tidak akan mendapatkan wanginya, padahal wanginya itu
tercium dalam jarak sekian dan sekian."r2

Maksudnya adalah para wanita yang memakai pakaian tipis
yang mensifati badannya dan tidak menutupinya, mereka dinama-
kan wanita yang memakai pakaian tertutup tetapi sebenarnya me-
reka telanjang.3l

3'z Sbahiib Muslim (no.2128) rclah dijelaskan sebelumnya.
rr Dinukil oleh as-Suluthi dalamTanwiirul Hauaalik (1y103) dari Ibnu'Abdil Barr.

... Lu-rG.lq-,6 i;;: . *ri"i ,6t-i 'J -\.

t# bk{Qr'itswro+\:
.l.t5j lrs

I

I

I
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Keempat:Pakaian tersebut luas tidak sempit sehingga tidak mem-
bentuk bagian badannya

Diriwayatkan dari Usamah binZaid E1tp.t, ta berkata:

.l //g L;)

t;;3t"Er :)EJIqi* ei;'
'{ en Y :M, yt 3i',
4 iuu ,,ri'rt riirs *
{; t ./'"y ,</ o/
.)i *itri JI ,ilry W-z

t i-: q ,iii ';'i;iilr
6j,M' .1, r

4lJ I

-iai-4.,
t't t,o-ys

vw'#4
"Rasulullah ffi memakaikanku pakaian qubthiyyah yang re-
bal, pakaian tersebut adalah salah satu hadiah yang diberfuan
oleh Dihyah al-Kalbi, kemudian aku memakaikainya untuk
isteriku, lalu Rasulullah M, berkata kepadaku, 'Kenapa engkau
tidak memakai qubth iyyah?'''Wahai Rasulullah, p"kri"tr t.t-
sebut aku_pakaikan untuk isteriku,' jawabnya. Selanjutnya Ra-
sulullah M berkatakepadaku,'Perintahkaniah agar ia memakai
ghilalah, karena aku takut jika pakaian tersebur mencetak ben-
tuk tubuhnya."'t+

Al-qubtbiyyab artrnya adalah pakaian yang biasa dipakai di
Mesir, sedangkan ghilalah adalah pakaian dalam yang biasa dipakai
di bawah pakaian yang lainnya.

_ Slla katakan: Untuk semua saudariku di zaman sekarang ini
kami katakan, "Tidak cukup bagimu memakai pakaian yang me-
nutup rambut dan leher saja, lalu setelah itu kamu memakaipak-
atanyangsempit dan pendek lagi tidak melebihi pertengahan betis!!
Dan ketahuilah bahwa tidak cukup bagimu memakai kaos kaki un-
tuk kedua betis yang terbuka!! Dengan itu kalian harus bersegera
u1t_uk menyempurnakan pakaian sesuai dengan apa yang diperin-
tahkan oleh Allah [H -d"1"- rangka meneladani- kepada wanita
muhajirah dahulu ketika diturunkan ay^t y^ngmemerintahkan me-

ra HR. Ahmad(V/205)dengansanadyanglayyin,hadits ini memiliki Syahi.ddalam
rrwayat Abu Dawud (no. 4116) sehingga menjadikannya hasan.
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makai kerudung. Mereka menyobek pakaian-pakaian mereka se-

hingga memakai kerudung dengannya, dan sesungguhnya kami ti
dak meminta kalian untuk menyobek pakaian kalian!! Kalian hanya

dipinta agar kalian memanjangkan dan menjadikannya luas sehingga

pakaian tersebut bisa menutup seluruh badan sePerti diperintahkan

oleh Allah untuk ditutupi."ss

Kelima: Pakaian tersebut tidak dikenakan wewangian

Diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari QF' ,iaberkata' "Rasu-

lullah #- bersabda:

gV:C|r'$# * i'"P o'j;*r:i;rt!:
i;t',

'rWanita mana sajayangmemakai wewangian, lalu ia melewati

suatu kaum agar mereka mencium wanginya, maka wanita ter-

sebut adalah wanita pezina."'36

Alasan larangan hal tersebut sangatlah jelas, yaitu menggerak-

kan panggilan syahwat. Bahkan, sebagian ulama telah menghubung-
kan hal lain dengannya, seperti memakai pakaian yang indah, per-

hiasan yang nampak dan bercampur baur dengan kaum pria.37

Dan al-Haitsami telah menuturkan dalam litab az-Zawaajir @'/
3Z), "sesungguhnya keluarnya seorang wanita dari rumahnya dengan

mengenakan wewangian dan perhiasan adalah dosa besar, walaupun

suami men gizink anny a."

Keenam: Tidak menyerupai pakaian kaum pria

Diriwayatkan dari Ibnu'Abbas q{F,, beliau berkah, "Rasulullah

ffi melaknat laki-laki yang menyerupai wanita dan wanita yang me-

nyerupai laki-laki."38

15 Diambil dari ungkapan al-'Allamah Syaikh al-Albani +E dalam al-Jilbaab (hal.

133).
16 HR. An-Nasa-i (IIl283), Abu Dawud (no.4172),at-Tirmidzi (no.2786)danyang

lainnya dengan sanad yang hasan.
37 Fat-hul Baari [I/279).
18 HR. Al-Bukhari (no. 58 85), at-Tirmidzi (no. 27 84), Abu Dawud (no. 4097), dan

Ibnu Majah (no. 1904).
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Maknanya, bahwa seorang laki-laki tidak diperbolehkan me-
nyerupai kaum wanita dalam hal pakaian dan perhiasan dengan se-

suatu yang khusus bagi kaum wanita, demikian pula sebaliknya.

Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah Qb ,iaberkata, "Rasu-
lullah ffi melaknat lakiJaki yang memakai pakaian wanita dan wanita
yang memakai pakaian lakilaki."re

Faedah:

Batasan larangan Rasulullah ffi tentangpenyerupaan dua jenis
terhadap yang lainnya tidak hanya kembali kepada sesuatu yang
dipilih oleh kaum pria atau wanita, tidak juga kepada sesuaru yang
mereka inginkan atau biasa dipakai. Semuanya kembali kepada se-

suatu yang pantas dipakai oleh kaum pria dan wanita karena yang
pantas bagi kaum wanita adalah pakaian yang sesuai dengan perin-
ahyangditujukan kepadanya berupa pakaian yang menutupi tanpa
tabarrujdan mencolok. Sesungguhnya hukum syara' itu memiliki
dua maksud: pertama, membedakan antara kaum pria dan wanita.
Kedua, menutupi kaum wanita. Semuanya merupakan tujuan yang
mesti dicapai.ao

Ketujub: Tidak menyerupai pakaian orang-orang kafir

Hal ini sesuai dengan yang ditetapkan di dalam hukum Islam
bahwa kaum muslimin -baik pria atau wanita- tidak boleh me-
nyerupai orang-orang kafir, baik di dalam peribadahan, kebiasaan
atau baju khusus yang biasa mereka pakai.

Banyak sekali nash-nash syara'yang menetapkan kaidah ini,
dan di antara hal yang berhubungan dengan pakaian adalah hadits
'Abdullah bin'Amr, ia berkata, "Rasulullah ffi melihatku mema-
kai dua pakaian yang diwarnai dengan warna kuning, maka beliau
berkata:

7q.brY'rL,
"Sesungguhnya ini adalah pakaian orang-orang kafir, maka

re HR. Abu Dawud (no. 4098) dan Ahmad (II/325) dengansanad yang shahih.
a0 Sesuai dengan makna yang diungkapkan oleh Syaikhul Islam sebagaimana

dinukil oleh Syaikh Albani dalam al-Jilbaab (hal. 150 dan yang setelahnya) dari
kitab a l- K au aa hi b kary a Ibnu' Urwah al-Hanbali (93 / 13 2- 13 4).

o,/ / 6)o.leJ )'[i JLi<Jl

ts2



janganlah engkau memakainya."al

Nash-nash selain ini banyak sekali. Maksud dariyangsaya un-
gkapkan di sini adalah hendaklah diketahui bahwa seorang wanita
tidak boleh memakai pakaian yang menyerupai pakaian wanita kafir
karena penyenrpaan dalam bentuk zhahir (sesuatu yang nampak)
bisa menimbulkan penyenrpaan keduanya yang pada akhirnya akan
mendorong penyerupaan dalam akhlak dan peng-amalan. Hal ini
merupakan sesuatu yang bisa dirasakan.o2

Kedelapau Bukan pakaian syuhrah ftebanggaan)

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu'Umar #.', beliau berkata,
"Rasulullah ffi bersbda:

u@t &- { :r:" 

= ili;ir'^ tiifjtlr,f ,'-*) + y,A u\J-z .J Yr.tv ,J V _a,

.t'tu y.Ci'p
'Barangsiapa memakai pakain ryuhrab di dunia, maka Allah
akan memakaikannya pakaian kehinaan pada hari Kiamat ke-
mudian dinyalakan api untuknya."ar

Pakaian ryuhrah adalah pakaian yang dipakai dengan tujuan agar

terkenal di kalangan orang lain, baik pakaian yang sangat berharga
yang dipakai dalam rangka berbangga di dunia dan perhiasannya atau
pakaian yang lusuh untuk menampakkan kezuhudan dan karena
ingin dilihat oleh oring lain.

3. Beberapa Catatan tentang Sutera, Celana Panjang, Sandal
dan Mahram

^. Seorang wanita boleh memakai kain sutera.

Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Bahwa seorang wanita
boleh memakai kain sutera, sementara kaum pria diharamkan me-
makainya. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ffi,:

al HR. Muslim (no.2077), an-Nasa-i II/298), dan Ahmad II/162).
a2 Untuk pembahasan ini lihat lqtidbaa-ush Shiraatbil Mustaqiim karya Ibnu

Taimiyyah, karena pembahasannya tidak ada bandingannya.
ar HR. Abu Davrud (no. 4A2) dan Ibnu Majah (no. 3607) dengan sanad yang

hasan li ghairihi.

Bab Pakaian dan Perhiasan \flanita...

!

I

rs3



- t : ,: tt / t ,o

&t) ,bIS eT 'f;,* ?ntS l/, ';"qG
"Diharamkanmemakai sutera dan emas bagi kaumpria dari umat-
ku, dan dihalalkan bagi wanita dari kalangan me^reka."aa

Diriwayatkan dari'Ali €5 , beliau berkata:

,*1r 4i? W -; -r,* ;t-E el: W, yt b r r;t s
.€A|&6r,*;*J *S A

"Rasulullah ff- memberikan pakaian bersulam surera) t"t,., 
"t 

.,
keluar dengan memakainya, kemudian aku melihat kemarahan
pada wajah beliau, akhirnya aku membagikannya kepada isteri-
isteriku."as

Hadits rersebur merupakan dalil bolehnya seorang wanita me-

Sakaipakaian yang terbuat dari sutera murni. Hal itu"karerra (f;.ii
,;il) adalah pakaian yang terbuat dari sutera murni.a6

2. Uiung pakaian wanita.

. . 
Diriwayarkandari Ummu Salamah ri€k=, : Ketika beliau menye_

butkan masalah pakaian bagian bawah, ia (Ummu Salamah) berkata
kepada Rasulullah ffi:

. /. "2s;+;n ii :&j6 r# ei:jrf rir j;,rv,:i1t3

#L"i\G6givrt6J*.
"Lalu bagaimana dengan seorang wanita wahai Rasulullah?" Be-
liau menjawab, "Hendaklah ia mengulurk annyasatu jengkal,"
Ummu Salamah berkata,'Jika demikian masih terbuka?'l,Satu
hasta saja, dan jangan menambahkannya lagi,,, jawab beliau.a/

Hadits ini mengandung makna dikecualikan kaum wanita dari

* yR. At-Tirmidzi (no. l72O), an-Nasa-i (no. 5 144), Abu Dawud (no. +OS7), d,an
Ibnu Majah (no. 3595), hadits ini shahih.

'l !R, Al-Bukhari (no. 5840) dan Muslim (no.2O7t).
a6 Fat-l:ul Baari (I/300).
nz HR. Abu Dawud (no. 4ll7) dan Malik dal amal-Muzaaththa' (no.1zoo) dengan

sanad yang shahih.
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ancaman keras bagi orang yang memanjangkan pakaiannya di bawah

mata kaki (bagi kaum pria).

Dan para ulama telah bersepakatas bahwa seorang wanita boleh

memanjangkan pakaiannya di bawah mata kaki.

Faedah:

Darimanakah diukurnya satu fengkal dimana seorang wanita
memaniangkan pakaiannya?

Satu jengkal diukur dari pertengahan betis, sebagaimana dinukil
di dalam kitab 'Aunul Ma'buud (XI/I74). Karena inilah Ummu Sala-

mah berkata, 'Jika demikian, kedua kakinya terbuka," lalu Rasulullah

ffi memberikan keringanan baginya dengan satu hasta. Maksudnya,

seorang wanita harus mengetahui dua hal dalam masalah ini:

Pertama: Bahwa ia wajib menutuP kedua kakinya dengan pak-

aiannya.

Kedua: Boleh hukumnya memanjangkan pakaian bagi seorang

wanita dengan ukuran yang tidak melebihi satu hasta sebagaimana

yang telah dijelaskan.

b. Seorang wanita memakai celana paniang.

Celana panjang adalah musibah paling jelek yang menimpa ba-

nyak kaum wanita -semoga Allah memberikan petunjuk kepada

mereka- walaupun celana panjang tersebut menutupi aurat, hanya
saja pakaian tersebut mencetaknya yang bisa menimbulkan daya

tarik bagi kaum pria, dan menggairahkan syahwat, terutama warna'

bentuk d"tt -"ca-nyayangberaneka ragam. Sementara engkau tahu

bahwa di antara syarat pakaian seorang wanita yang sesuai dengan

syara'adalah pakaian tersebut tidak sempit sehingga tidak mem-

bentuk keindahan tubuh, sampai-sampai celana panjang menjadi

pakaian yang lebih memberikan daya tarik daripada pakaian yang

pendek. Bisa jadi celana tersebut sangat ketat, atau warnanya sama

d.ng"n warna kulit sehingga seseorang berkhayal bahwa wanita
tersebut tidak memakai apa-apa. Ini adalah kemaksiatan yang san-

gat menyeluruh. Oleh karena itu, seorang wanita tidak dibolehkan
memakai celana panjang kecuali jika dipakai di hadapan suaminya

a8 Dinukil oleh an-Nawawi dalam Syarh Muslim IV/795).
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-selama tidak menyerupai pakaian pria- dan tidak keluar ke hadapan
mahram, apalagi orang lain (asing). Tidak mengapa ia memakainya
di dalam pakaian yang menutupinya (abaya) karena celana tersebut
bisa lebih menjaga untuk tidak terbuka, rerutama ketika sedang me-
ngendarai mobil danyangsemisalnya, wallanhu a'lam.

d. Bolehkah seorang wanita memakai sepatu atau sandal
dengan hak yang tinggi?

_ Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud qB , ia berkata, "Kaum pria
dan wanita pada kaum Bani Israil melakukan shalat bersama-sama.

lA.daJah seorang wanita dari kalangan mereka memiliki seorang ke-
kasih, kala itu ia memakai dua sandal yang tinggi sehingga dengan-
nyaia menyamai tinggi kekasihnya, lalu haidh mendatanginya. Ibnu
Mas'ud berkata, 'Akhirkanlah mereka sebagaimana Allah meng-
akhirkannya."'ae

_ Yang nampak dalam masalah separu yang berhak tinggi adalah
jika seorang wanita mengenakannya agar diperhatika" ol.h kaum
pria, maka haram memakainya karena keduanya bisa mengundang
kerusakan dan menyebarkan kejelekan.so

Saya katakan: Ditambah lagi bahwa gerakan seorang wanira
yang memakai sandal arau separu yang berhak tinggi bisa meng-
undang pandangan kaum pria. Apalagi sandal tersebuimenimbulkan
suara yang juga menjadikan pandangan kaum pria tenuju kepadanya.
Atas dasar itu, tidak layak bagi seorang wanita memakainya ketika
ia keluar rumah.

e. Pakaian wanita di hadapan mahramnya.

Sebelum menjelaskan batasan pakaian yang boleh dipakai oleh
seorang wanita di depan mahramnya, alangkah baiknya jika kita
mengetahui definisi mahram terlebih dahulu.

Pada dasarnya, mahram bagi wanita yang boleh memandang-
nya, berduaan dengannya, melakukan safar dengannya adalah seriap
orang yang diharamkan menikahinya untuk selamanya dengan se-
bab-sebab mubah yang menjadikannya mahram.

Ucapan kami "selamanya" mengeluarkan saudara isteri, bibi-

ae Musbannaf 'Abdinazzaq (no. 5115) dan sanadnya shahih.
50 

Jaarni' Abhaamin Nisaa' 0V / 434).
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nya dari bapak,

Allah \iM

bibinya dari ibu dan yang semisalnya...5l

berfirman:

N

{@
"... Dan janganlab menampakkan perhiasdnnya, kecuali hepada

suami mereka, atau ayah mereka..." (QS. An-Nuur: 31)

Dalam 
^y^t 

di atas dijelaskan bolehnya mahram melihat bagian-
bagian perhiasan wanita. Karena, keadaan darurat telah mendorong
untuk bercampur-baur, di mana mahram banyak keluar masuk dan
melihatnya disebabkan adanya kekerabatan dan amannya mereka
(mahram) dari fitnah.

Allah \H memulainya dengan suami, kemudian diikuti dengan
mahram yang lainnya, mereka adalah:

a. Bapak dan kakek, baik dari arah bapak atau ibu.

b. Bapak suami (mertua).

c. Anak-anak mereka dan anak-anak suami, masuk ke dalamnya
cucu dan setenrsnya.

d. Saudara secara mutlak, baik saudara kandung, saudara sebapak,
saudara seibu dan setenrsnya ke bawah (saudara tiri tidak masuk
ke dalamnya).

e. Anak-anak saudara lakilaki dan saudara perempuan karena
mereka sama hukumnya dengan saudara.

f . Paman dari bapak atau dari ibu, mereka termasuk mahram walau-
pun tidak dinyatakan di dalam ayat. Kebanyakan para ulama
berpendapat bahwa mereka sama hukumnya dengan mahram
yang lainnya, dalilnya adalah hadits'Aisyah Qlr, : "Bahwasanya
Aflah, saudara Abul Qu'ais -yaitu paman sepersusuannya- da-

tang memintaizinuntuk menemuinya setelah diturunkan ayat
Hijab. 'Aisyah Qts, berkata, 'Aku tidak mengizinkannya.' Ke-
tika Rasulullah M, datang, aku menceritakan apayangtelah aku

3t Syarah Muslimkarya an-Nawavri gII/484).
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lakukan. Ternyata beliau menyuruhku agar mengizinkannya
menemuiku."52

g. Mahram karena sepersusuan pun tidak diungkapkan di dalam
ayat,danpara ulama telah sepakat bahwa mereka seperti mahram
yang lainnya. Hal ini diperkuat dengan hadits yang terdahulu.

Jika engkau telah mengetahui siapa itu mahram, lalu apa
batasan yang boleh dilihat oleh mahram?

Ada dua pendapat ulama yang masyhur rentang batasan yang
diperbolehkan untuk dilihat oleh mahram.

Pendapat pertAmA, bahwa seorang mahram boleh melihat se-
luruh badan wanita kecuali bagian antarapusar dan lutut,53 dan inilah
pendapat kebanyakan para ulama.

Pendapat tersebut berdasarkan sabda Rasulullah ffi:

'Jika salah seorang di antara kalian menikahkan hamba sahaya
atau pembantunya, maka jangan sekali-kali ia melihat sedikit
pun dari auratnya. Karena, apayangada di bawah pusar sampai
lutut adalah artrat." 54

Hadits tersebut walaupun redaksinya ditujukan kepada kaum
prra,hanya saja kaum wanira adalah saudara sekandung bagi kaum
prla.

Demikian pula berdasarkan hadits Abu Salam^h #, ia ber-
kata:

l* F6;i(A'e^-v & e.G iisrir,t;s/,
,>;vlr.\-*t) LV bt-*:6lr3'i M:1,

52 HR. Al-Bukhari (no. 5103) dan Muslim (no. 1445).
53 A l- Mabs uut b (X/ 149) dan al.Maj muu' (XVI/ M0).
5a HR. Ahma d II/ 187) dan Abu Dawud (no. 495) dengan sanad yang hasan.

,t iq 4:t'rtr\t?Fi 3i ttit frf ,7i r;g
'9'r btFsS JL1-/ b FiY39,9iF
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++W.3q1r\+,\r*
"Aku dan saudara'Aisyah datang kepada'Aisyah, lalu saudara-
nya itu bertanya kepadanya tentang mandi yang dilakukan oleh
Nabi ffi lantas 'Aisyah meminta wadah yang memuat satu sha'
(air), kemudian ia mandi dan mengucurkan air di atas kepala-
nya dengan meletakkan tabir di antara kami dan dia."s5

Al-Qadhi 'Iyadh56 berkata, "Yang nampak dari hadits tersebut
bahwa keduanya melihat ap^ y^ng dilakukan oleh 'Aisyah pada
kepala dan bagian atas badannyayangmerupakan di antara bagian
yang boleh dilihat oleh seorang mahram -karena 'Aisyah adalah
bibinya Abu Salamah dari persusuan- sementara beliau menutup
bagian bawah badannya karena merupakan hal yang tidak boleh di-
lihat oleh seorang mahram...

Pendapat kedua, para mahram boleh melihat sesuatu yang bi
asa nampak pada seorang wanita seperti anggota-anggota wudhu'.sZ

Diriwayatkan dari Ibnu'Umar 45-.,, ia berkata, "Dahulu kaum
pria dan wanita padazamanNabi ff, melakukan wudhu' secara ber-
samaan."58

Hadits di atas difahami bahwa peristiwa itu khusus bagi para
isteri dan mahram.se Berdasarkan hal itu, maka di dalam hadits
tersebut ada satu dalil yang menunjukkan bahwa seorang lakilaki
boleh melihat anggota wudhu' bagi mahramnya demikian pula se-

baliknya, zaallaabu a'lam.60

Beberapa faedah penting:

1. Seorang mahram boleh melihat seorang wanita -dengan pen-
jelasan terdahulu- dengan syarut bukan dalam keadaan me-
nikmati dan disertai syahwat. Jika hal itu terjadi, maka tidak
ada perbedaan pendapat bahwa hal itu terlarang.

55 HR. Al-Bukhari (no. 251) dan Muslim (no. 320).
s6 Dinulril oleh al-Hafizh Ibnu Hajardalamal-Fat-h (/+OS).
57 Sunan al-Baibaqi (no. 9417), al-lnsbaaf SIII/20), al-Mughni (VI/554), dan al-

Majmuu'(XVI/140).
58 HR. Al-Bukhari (no. 193), AbuDawud (no. Z9), an-Nasa-i Q/57),danlbnuMajah

(no.38t).
5e Fat-bul Baari (/465) dan'Aunul Ma'buud (I/t+l).
'o Jaami' Ahhaarnin Nisaa' (IV/195).
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2. Sebagian ulama membedakan antarasebagian mahram rentang
apa-apa yang boleh aras seorang wanita untuk ditampakkan di
hadapan mahram berdasarkan perbedaan yang ada di dalam
hati manusia. Tidak diragukan bahwa terbukanya seorang ayah
dan saudara terhadap seorang wanita lebih selamat daripada
terbukanya anak suaminya. Dan batasan yang boleh ditampakkan
bagi mahram pun berbeda. Ada hal yang boleh ditampakkan
kepada ayah sementara hal itu tidak boleh dilihat oleh anak
suami. Pendapat ini diungkapkan oleh Imam al-Qurthubi.61

3. Hendaknya seorang wanita tidak menampakkan perhiasannya
kepada mahram yang syubhat (belum jelas bahwa ia mahram)
dan meragukan. Karena, Nabi ffi pernah memerintahkan
isterinya, Saudah q{p-, , untuk berhijab dari seorang pemuda,
padahal beliau sebelumnya telah menetapkan bahwa ia adalah
saudaranya -karena ia adalah anak bapaknya- padahal ia lebih
menyerupai'Utbah bin Abi \Waqqas, dan Sa'ad telah mengakui
bahwa ia adalah anak saudaranya'Utbah, lalu Nabi ffi berJabda
setelah menetapkan bahwa ia adalah saudaranya (Saudah), "Ber-
hijablah darinya wahai Saudah!"62

Seorang mahram boleh menyentuh atau mencium wanita (ke-
rabatnya) jika dilakukan ranpa syahwat.

Dijelaskan dalam hadits'Aisyah q{p, tentang kisah kemarahan-
nya kepada Ibnu Zubatr (sementara ia adalah anak sauda rinya,
Asma'). Dan ia bernadzar untuk tidak berbicara dengannya. Zubair
lalu memohon agar boleh berbicara dengannya, 'Aisyah berkata,
"Masuklah kalian! -sementara'Aisyah tidak tahu bahwa bersama
keduanya ada Ibnu Zubair- ketika mereka masuk, Ibnu Zubair pun
masuk ke dalam hijab, kemudian ia memeluk'Aisyah, lalu ia me-
nyumpahinya sambil menangis...63

Dan diriwayatkan dari'Aisyah q1k, , ia berkata, "... Jika ia
(Fathimah) datang kepada beliau, maka beliau (I.,labi) berdiri me-

61 Pendapat ini diungkapkan oleh guru kami dalam Jaami'Abhaamin Nisaa'
(IVl504)' kemudian beliau berkata, "Pendapat ini bisa diterima dari satu sudut
pandang, akan tetapi pendapat ini membutuhkan dalil yang bisa menetapkan-
nya."

62 HR. Al-Bukhari (no. 2053) dan Muslim (no. 1452) dan ini adalah maknanya.
6r HR. Al-Bukhari (no.6023).
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nyambutnya, mengambil tangannya, mencium ny a danmenduduk-
kannya di tempat duduk beliau. Dan.f ika beliau yang datang kepadanya,

maka ia berdiri menyambutnya, mengambil tangannya, menciumnya

dan mendudukkannya pada tempat duduknya."6a

Seorang wanita boleh naik kendaraan di belakang mahram-
nya.

Hal ini berdasarkan hadits Anas Q!., , ra berkata, "Dahulu
kami pernah bersama Nabi H, ketika beliau kembali dari 'Usfan'
sementara Rasulullah M, di atas kendaraannya dengan membonceng

Shafilyah binti Huyay, lalu untanya turun... .6s

f. Pakaian seorang wanita di hadapan kaum wanita.

Allah \H berfirman:

--.e,u.r;'ri :^e;l it,'g;:3"-i/-v, F

-'e . tt -,,-/ -. a -a < tt -,. .1
tJ :>51*.rttt rt -->gru:t rt :. d*. rL.Y,3l

(er
"... Dan janganlah menampakkan perbiasannya, kecuali kEada
suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau

puterd-putera mereka, dtau putera.-putera suami mereka, dtau sau-

dara-saudara laki-laki mereka, dtau Puterd'putera saudara laki-
laki mereka, dtd.u puterd-putera saudara Perempuan mereha, atau

wanita-uanita Islam..." (QS. An-Nuur: 31)

Ibnu Katsir berkata [I1/284),"Firman Allah \P ( k* :iV
maknanya adalah seorang wanita muslimah juga boleh memperlihat-
kan perhiasannya kepada wanita-wanita muslimah lainnya."

Aurat seorang wanita yang harus ditutupi di hadapan kaum wa-

nita adalah sama dengan aurat seorang pria yang wajib ditutupi di

n HR.AbuDawud(no.5217),at-Tirmidzi(no.3872),danal-Hakim (IVl222).Hadits
ini shahih.

65 HR. Al-Bukhari (no. 3084) dan Muslim (no. 1345).

)
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hadapan pria, yaitu dari pusar sampai lutur.66

Oleh karena iru, seorang wanita tidak boleh melihat bagian di
antarapusar dan lutut dari wanira yang lainnya, seperri yang dilaku-
kan oleh banyak muslimah. Ibnul Jauzi berkata,;7 "\Wanita-wanita
bodoh (tidak mengerri) pada umumnya tidak merasa sungkan mem-
buka aurat atau sebagiannya padahal ibunya ada di hadapannya atau
saudara perempuan atau puterinya, ia berkata, "Mereka adalah ke-
rabat," maka hendaklah seorang wanita tahu bahwa )tka ia telah
mencapai umur tujuh tahun, maka ibu, saudari atau puteri saudari-
nya tidak boleh melihat auratnya."

Saya katakaz: Nabi ffi bersabda:

,t" fr t F ;yti gr v, ;;1gt ti _r JL.trlt',LXt
l1: ota.' i ^ / t'- (;lil ,a;\:,yt: ?; A,hlr jt,ygr &l3-a'l///'

.ifit'ilt ?ft ai)it jL
'Janganlah seorang pria melihar aurar pri^'(y^ngl^inny^), j^-
ngan pula seorang wanita melihat aurat wanir a (yrang lainnya),
janganlah seorang pria bersamaan dengan pria lainnya di dalam
satu kain, dan janganlah seorang wanita bersamaan dengan wa-
nita lainnya di dalam satu kain... ."6s

Bolehkah seorang wanita memperlihatkan perhiasannya ke-
pada wanita kafir?

Sebagian ulama berpendapat bahwa seorang wanira muslimah
tidak boleh memperlihatkan perhiasannya kepada selain muslimah
agar iatidak mensifatinya-kepada suaminya. Hal ini berdasarkan fir-
man Allah \ig , { kur:1\ "Atau taanita-uanita rnereka," maksud-
nya adalah wanita-w-inita muslimah. Karena iru, orang-orang musy-
rik dari kalangan Ahludz f)zimmah dan yang lainnya tidakmasuk
dalam ayat.6e

66 Al-Mugbni (/I/ 562).
67 Abkaamun Nisaa'karya Ibnul Jauzi (hal.76)
68 HR Muslim (no. 338), Abu Dawud (no.4018), at-Tirmidzi (no.2793) dan Ibnu

Majah (no.661).
6' Tafsiir lbni Ka*ir [II/ 284) dan Tafsiir al.Qurtbubi (no. 4625).
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Sementara sebagian lainnya berpendapat bahwa hal itu di-
perbolehkan. Tidak ada perbeda n antara wanita muslimah dan
Dzimmiyah dalam hal melihat seorang wanita. Mereka berhujjah
dengan dalil bahwa kaum wanita dari kalangan Yahudi datang ke-
pada isteri-isteri Nabi ffi, dan mereka sama sekali tidak memakai
hijab juga tidak ada perintah untuk mengenakannya. Telah datang
seorang wanita Yahudi kepada 'Aisyah, lalu ia mengungkapkan
siksa kubur... kemudian 'Aisyah bertanya kepada Nabi ffi, selan-
jutnya beliau ber-kata, "Betul, siksa kubur... (dan seterusnya)"20

Asma' binti Abi Bakar berkata, "Ibuku datang kepadaku dan
ia enggan untuk masuk Islam. Lalu aku benanya kepada Rasulullah

ffi, apakah aku boleh menghubungkan tali silaturahmi dengan-
nya? Beliau menjawab, 'Y^."'71

Diwajibkannya hijab di antara wanita dan pria karena adanya
alasan yang tidak didapatkan di antara wanita muslimah dengan
wanita kafir Dzimmi. Dengan demikian tidak ada alasan untuk
menetapkan wajibnya hijab di antar^ mereka berdua seperti di an-
tara seorang pria muslim dengan pria kafir Dzimmi, dan karena
sesungguhnya hijab hanya diwajibkan dengan adanya nash atau
qiyas, sementara tidak ada salah satu pun di antara keduanya. Ada-
pun firman Allah \!H, { ,gqll } mungkin saja maknanyaadalah
wanita secara umum, zaalliabu a'lam.72

Saya katakan: hdapunjika terjadi keraguan dari salah seorang
wanita Kitabiyah, dan diketahui bahwa ia sering menceritakan se-

orang wanita kepada suaminya atauyangsemisalnya, maka kenyata-
an itu melarang seorang wanita muslimah untuk menampakkan per-
hiasannya di hadapannya, wallaahu a'lam.

g. Pakaian seorang wanita di hadapan hamba sahayanya.

Jumhur ulama berpendapat bahwa seorang hamba sahaya sama

hukumnya dengan mahram. Artinya, boleh baginya melihat segala

sesuatu yang diperbolehkan bagi seorang mahram.

Mereka berhujjah dengan firman Allah \ip :

70 HR. Al-Bukhari (no. 1372) dan Muslim (no. 903).
7'HR. Al-Bukhari (no. 2620) dan Muslim (no. 1003).
72 

Jaami' Ahhaarnin Nisaa' UV /498).
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"... Dan j anganlab mereka menampakkon irrhioronnya, kecuali
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka,

dtau putera-puterd. mereka, atdu putera-putera suami mereka, atau
saudara-saudara lak i-laki mereka, a.tau puterd.-putera saudara laki'
laki mereha, atdu putera-puterd saudara psrenxpuan mereka, atau
utanita-uanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki..."
(QS. An-Nuur:31)

Mereka berkata: "Firman Allah \E :

(r.!;: -Wj:S.w;i F

'... Atau budak-budab yang mereka miliki...' (QS. An-Nuur: 3 1)

Mencakup hamba sahaya laki-laki dan wanita. Tidak dibenarkan
memahami ayat tersebut hanya untuk para sahaya wanita saja-karena

sahaya wanita masuk ke dalam firman Allah \W, { ku.31Y."
Dan berdasarkan hadits Anas $5 , bahwasanya Nabi ffi, men-

datangi Fathimah bersama hamba sahaya yang telah diberikan
kepadanya.' (Anas) berkata, "sementara Fathimah Qi.;, memakai
sebuah pakaian yang jika ia tutupi kepalanya dengannya, maka ti-
dak mencapai kedua kakinya, dan jika ia tutup kakinya dengannya,
maka tidak mencapai kepalanya, lalu ketika Nabi melihatyangter'
jadi kepadanya, beliau bersabda,'Tidak apa-apa bagimu, ia hanyalah
ayah dan hamba sahayamu."'7a

Syaikhul Islam menguatkan pend apat y angmengatakan bahwa

seorang hamba sahaya boleh melihat majikan perempuannya ka-
rena kebutuhan. Karena, ia sangat butuh untuk bertatap muka de-

7j Al-Mabsuutb (X/ 157).
za HR. Abu Dawud (no. 4106) dan al-Baihaqi (VII/95) hadits ini hasan.
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ngan budaknya lebih dari kebutuhan-nya untuk melihat seorang

saksi, orang yang bekerja kepadanya at^'tr orang yang mengkhitbah-
nya, jika orang-orang tersebut diperbolehkan melihat kepadanya,
maka melihat seorang hamba sahaya baginya lebih utama.75

h. Menampakkan perhiasan kepada orang yang tidak memiliki
hasrat kepada wanita.

Allah \$4 berfirman:
,/ a .

,< r94:J lrl ..,F
"... Atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai ke'

inginan (terhadap wanita)..." (QS. An-Nuur: 31)

Ibnu Katsir 'pE berkata, "Maknanya adalah para pelayan dan

pembantu yang tidak sepadan, walaupun demikian dalam akal me-

reka terdapat kelemahan."

Mereka adalah orang-orang yang tidak memiliki hasrat terha-

dap wanita disebabkan karena usianya yang sudah tua, banci atau

karena impoten.

Orang-oran gyangseperti itu diberikan keringanan untuk me-

lihat wanita karena kebutuhan yang mendesak untuk menghilang-
kan kesulitan. Akan tetapi jika diketahui bahwa seorang banci,

misalnya, sering terkena fitnah oleh wanita dan mensifatinya, maka

ketika itu ia tidak diperkenankan untuk masuk dan melihat kaum
wanita.

Diriwayatkan dari lJmmu Salamah €F,, bahwasanya Nabi
M, adadi rumahnya (rumah lJmmu Salamah) -sementara di dalam-

nya ada seorang banci-, banci itu berkata kepada saudara lJmmu
Salamah,'Abdullah bin Abu Umaiyah, 'Jika Allah menolong ka-

lian dalam menaklukkan Tha-if besok, maka akan kutunjukkan
kepadamu anak perempuan dari kabilah Ghailan, niscaya ia datang

dengan empat lipatan perut dan kembali dengan delapan lipatan pe-

rut (karena sangat gemuk)." Lalu Rasulullah M bersabda, "Jangan

sekali-kali orang ini masuk menemui kalian."76

7s Majrnuu' al-Fataauaa (XVI/ 14 1).
76 HR. Al-Bukhari (no. 5235) dan Muslim (no. 2180).
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Ketika Nabi #,, mendengarkannya mensifati anak perempuan
Ghailan, beliau tahu bahwa banci tersebur memahami urusan wanita,
maka beliau memerintahkan kaum wanita untuk menutup dirinya
dari orang tersebut.

Catatan: Para ulama fiqih sepakat bahwa seorang laki-laki yang
dikebiri 

^tau 
yang dipotong zakarnya tidak boleh melihat wanita.

Karena, walaupun kemaluannya tidak berfungsi arau ridak ada sama
se.katr, maka sesungguhnya syahwat kelaki-lakiannya masih tetap
ada di dalam hati.77

i. Menampakkan perhiasan kepada anak-anak yang tidak
mengerti keadaan kaum wanita dan aurat mereka.

Allah \*9 berfirman:
b

,qi ?' ;-* i* ltj*h a 3)"ill

"... A t du anak- anak yang belum nTengerti tentdng d.urdt radnitd... "
(QS. An-Nuur:31)

Ibnu Katsir ,SE" berkata, "Maksudnya adalah karena mereka
masih kecil. Mereka tidak mengerri keadaan kaum wanira dan aurat
mereka dari perkataan mereka yang lembut, demikian pula kelembut-
an berjalan, gerakan juga diamnya. Jika seorang anak masih kecil dan
tidak mengerti semua itu, maka tidak mengapaiamasuk ke ruangan
wanita. Adapun jika ia telah masuk masa puber atau mendekarinya,
di mana ia mengerti semua itu, dan bisa membedakan antara yang
cantik dan yang tidak, maka ia tidak diperkenankan untuk -"rrrk
ke dalam ruangan wanita."

. Di antara dalil yang menunjukkan hal itu adalah hadits Jabir
,JJt,.gf):

1 6';:v yryr,: M, !'t 
j -: u;lu(e*, {'ji

:i ywyt ', ];tti tG itl'(r,*:Jt3 l4-av 3i

.dtf

-Wlsl ".'r'^
R -/g\Eil ltnl)\ \:-l

77 Lrhat al.Mabsuuth (X/158) dan al.Majmuu' 6VI/140).
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&'ito|
"Bahwasanya Ummu Salamah memohon izin kepada Rasulullah

ffi untuk berbekam, lalu beliau memerintahkan Abu Thaibah
untuk membekamnya. (Perawi) berkata, "Aku mengira bahwa

Jabir berkata,'Ia adalah saudaranya (Ummu Salamah) sesusuan

atau anak kecil yang belum bermimpi (belum baligh).'"78

i. Pakaian wanita dan perhiasannya di hadapan suami.

Setiap pasangan dari suami isteri boleh melihat seluruh bagian
tubuh pasangannya tanpa dimakruhkan, baik melihat dengan syah-

wat atau tanpa syahwat, baik melihat kemaluan atauyanglainnya.
Ini adalah pendapat mayoritas ulama.

Di antara dalil yang menunjukkan hal itu adalah firman Allah
Ir!^w, .

-/ . / _.,.Jl;€'il\ V *i;"@Aie;$sv
{ g'wrLpdF"66iKr c

"Dan orang-orang yang rneftielibara kemaluannya, kecuali ter-

hadap isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki
maka sesunguhnya mereka dalam bal ini tiada tercela. " (QS. Al-
Ma'aartj:20-30)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa lebih dari memandang -yaitu
menyentuh dan mendatanginya- adalah sesuatu yang halal dilakukan
di antara mereka berdua. Lalu dihalalkannya bagi suami menikmati
isterinya, maka apalagi hanya sekedar melihat dan menyentuh badan

yang mana saja.Te

Diriwayatkan dari 'Aisyah d!' , r berkata:

78 HR. Muslim (no.2206), Abu Dawud (no. 4105), dan
7e Al-Mabsuutb (X/148) dan al-Muballaa (X/33).
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"Aku pernah mandi bersama-sama Rasulullah ffi di dalam satu

wadah, tegasnya pada suatu wadah yang dinamakan al-faraq."8o

Hadits ini merupakan dalil bahwa seorang suami boleh melihat
aurat isterinya, demikian pula sebaliknya.8l

Diriwayatkan dari Bahz bin Hakim, dariayahnya, dari kakek-
nya, ia berkata, "Kataku, ''$7ahai Rasulullah, aurat manakah yang
wajib kami tutup dan kami biarkan?'Beliau bersabda:

6 3i ry b|ttts:y Li;l
'Jagalah auratmu kecuali dari isterimu atau budak wanita yang
engkau miliki!"'82

Kesimpulannya:

Tidak ada batasan aurat bagi pasangan suami isteri di antara ke-

duanya. Karena itu, seorang isteri boleh memakai apa sqa di hadapan

suaminya dan boleh membuka apa saja. Ia juga boleh memakai per-

hiasan apasalayang dibenarkan menurut hukum ag^madan dengan
segala hal yang akan kami bahas pada tempatnya sebentar lagi insya

Allab.

MASALAH.MASALAH
YANG BERHUBTINGAN DENGAN HUKUM.

HUKUM MEMANDANG \TANITA
1. Lakilaki yang Bukan Mahram Melihat'ltr(anita

Flaram hukumnya bagi laki-laki melihat wanita tanpa ada ke-
pentingan yang darurat. Allah Vji memerintahkannya ag^r menun-
dukkan pandangan.

Allah \H berfirman:

" )84 164 ;+;.:i b 1 #. 3**^nJ F

80 HR. Al-Bukhari (no. 250) dan Muslim (no. 319).
8t Fat-hul Baari X/364).
82 HR. Abu Dawud (no.4017),at-Tirmidzi(no.2769),dan Ibnu Majah (no. 1920)

dengan sanad yang hasan.

.:k,\t&
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{ ' 'o ;[e'- c-, r'ii "ct)" "J ifti i))'i
" Katakanlab hepada laki-laki y ang beriman,'Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannyd; yang
demikian itu adalab lebih suci bagi mereba, sesunguhnya Allab
Maba Mengaabui apa yang mereka perbuat."' (QS. An-Nuur: 30)

Ibnul Qayyi^'rtl6 berkata, "Ketika menundukkan pandangan
merupakan landasan dalam menjaga kemaluan, maka Allah meng-
awali penyebutannya. Dan ketika beharaman sebalibnya merupakan
sarana (terjadinya perbuatan keji), maka pandangan tersebut diper-
bolehkan ketika ada kebutuhanyangmendesak, dan haram hukum-
nya mengumbar pandangan ketika dikhawatirk an adanyakerusakan
dengan tidak bisa dirintangi oleh kemaslahatan yang lebih kuat dari
kerusakan tersebut. Dengan demikian, Allah Ta'ala tidak memerin-
tahkan menundukkan pandangan secara mutlak. Akan tetapi, Dia
memerintahkannya karena adanya kemudharatan. Adapun menj aga

kemaluan adalah hal yang wajib dalam berbagai keadaan yang ti-
dak diperbolehkan kecuali dengan haknya. Karena itu, menjaganya
bersifat umum."

Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas vM,, ia berkata, "Fadhl bin
'Abbas dibonceng oleh Rasulullah M,,lalu datang seorang wanita
dari Khats'am bertanya kepada beliau. Al-Fadhl pun mulai melihat-
nya dan ia (wanita itu) melihat al-Fadhl, maka Rasulullah M, ^"-malingkan wajah al-Fadhl ke arah yang lain."83

Dan hal itu merupakan larangan juga pengingkaran dengan per-
buatan dari Nabi ffi.

Diriwayatkan dariJarir bin'Abdillah ,#,,, beliau berkata, "Aku
bertanyakepada Rasulullah ffi tentang pandangan secara tiba-tiba,
lalu beliau memerintahkanku untuk memalingkan pandanganku. "sa

Diriwayatkan dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, "Ra-
sulullah S- bersabda kepada'Ali €5 :

i7't\ s,-tSjr'vi in :tgt'clt r$r-{ Y # U

83 HR. Al-Bukhari (no. 2668) danMuslim (no. 1218) telah dijelaskan sebelumnya.
8a HR. Muslim (no. 2159), Abu Dawud (no. 2148), dan at-Tirmidzi(no.2776).
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"\Wahai'Ali, janganlah engkau ikuti pandangan dengan pandang-
an (berikutnya), karena sesungguhnya (hanya boleh) bagimu
yang pertama dan bukan unrukmu yang terakhir."8s

2. Seorang Pria Boleh Melihat Seorang Vanita ketika Ada Ke-
pentingan yang Mendesak

Telah ditetapkan bahwa melihatnya seorang pria kepada seorang
wanita -dan sebaliknya- diharamkan karena hal itu merupakan sa-

ranadancelah menuju sesuatu yang keji, lalu di saar keharamannya
merupakan media, maka diperbolehkan (tidak menundukkannya)
ketika ada satu kemaslahatan yangmendesak. Landasan pendapat
ini adalah hadits 'Ali tentang kisah Nabi M, y^ng mengutusnyaber-
sama az-Zubair dan Abu Martsad untuk menyusul seorang wanira
dari kalangan orang-orang musyrik yang membawa surat Hatib bin
Balta'ah untuk orang-orang musyrik. Di dalam hadits tersebut di
ungkapkan:

t /ot i t

y.,A1 ,7rt'r ,M, lt i;', +rs v U6 ;;S :.Li
, .n -o / a.. / / d 2 I o

, i, At Ji W :iu ,e;sT:\ :1 +ryt 'FrJ
?..J\.-J.-J,--.-U-,.

. eryt ? ;:tt +'# JL t5 *,t'r^i
"Kataku, 'Aku tahu bahwa Ras.rl,rliah M Aaii.p.rirh b.r-
bohong. Demi Dzat yang ia bersumpah dengan-Nya. (Demi
Allah), keluarkanlah surat iru atau aku telanjangi kau,' (Ali) ber-
kata, 'Ketika ia melihat kesungguhan dariku, ia mengarahkan
tangannya ke pinggangnya, lalu mengeluarkan surar iru..."'86

Al-Hafizh berkata dalam khab al-Fat-b (XI/47), "Hadits rerse-
but memberikan makna boleh hukumnya melihat seorang wanira
karena darurat yang mendesak untuk melihatnya."

Saya katakan:Beberapa keadaan yang dibolehkan untuk me-
lihat seorang wanita.

Pertama: Ketika meminang (kbitb ab).

85 HR. At-Tirmidzi (no. 2777), AbuDawud (no. 2149),dan Ahmad (no. 1377) dan
sanadnya basan li gbairihi.

86 HR. Al-Bukhari (no. 3081) dan Muslim (no.2a94).
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Para ulama telah bersepakat boleh hukumnya seorang laki-laki
melihat wanita bagi yang akan menikahinya. Hikmahnya adalah
agar calon suami yakin dengan keputusannya agar jauh dari penye-
salan kala ia membawa dirinya dalam pernikahan. Yaitu penyesalan
ketika memasuki pernikahan lalu ia tidak menginginkannya lebih
mudah untuk memperbaiki keputusan jika ia tidak menginginkan-
nya, dan agar ia menikah dengan penuh kerinduan juga semangat
ketika ia menginginkannya.

Laki-laki yang bijak adalah seseorang yang tidak akan memasuki
suatu tempat hingga ia mengetahui baik dan jelek tempat tersebut se-

belum memasukinya.sT

Dan akan diperjelas lagi pembahasan mengenai hukum-hukum
meminang, dalil-dalil melihat untuk meminang juga batasan-batasan-
nya pada pembahasan khusus di kitab ini insya Allah.

Kedua: Melihat untuk mengobati.

Pada dasarnya, seorang wanita tidak boleh diobati kecuali oleh
wanita pula. Akan tetapi, tidak ada perbedaan di antara para ulama
bahwa seorang pria boleh mengobatinya dan melihat bagian yang
berpenyakit ketika dibutuhkan dengan tetap menjaga beberapa kai-
dah tertentu.

Dan ketentuan dasar dalam hal ini bahwa seorang wanita lain
(yang bukan mahram) boleh mengobati pria ketika dalam keadaan
darurat, maka demikian pula sebaliknya.

Diriwayatkan dari ar-Rabi' binti Mu'awwidz,ia berkata, "Dahu-
lu kami pernah ikut berperang bersama Nabi ffi. \faktu itu kami
memberikan minum kepada orang-orang, dan membantu orang-
orang, membawa mereka yang terbunuh dan terluka ke Madinah."88

Akan tetapi tidakdibenarkan memperluas masalah ini -sebagai-
mana disaksikan pada zamansekarang-. Ada beberapa kaidah dalam
kebolehan seorang dokter pria melihat wanita yang sakit sebagaimana
disebutkan oleh para ulama, di antaranya adalah:8e

87 Hujjatullaahil Baaligbah II/ 124).
88 Sbahiih al-Buhbari (no.2884).
8e Llhat Abkaamul 'Aurah wan Nazbar karya Musa-id al-Falih (hal. 344 dan yang

setelahnya).
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a. Disyaratkan mendahulukan dokter wanira daripada dokter
pria bagi pengobatan seorang wanita -ketika dokter wanita itu
ada- khususnya jika diagnosa terjadi pada aurat yang berat. Lalu
ketika tidak didapatkan dokterwanira atau sulit menjumpainya,
maka kala itu diperbolehkan dengan alasan darurar.

b. Dokter pria tersebut adalah seorang dokter yang rerper caya dan
bukan dokter yang tertuduh dalam akhlak juga agamanya.

c. Seorang dokter tidak berduaan dengan pasien wanitanya kecuali
ketika adanya mahram atau wanita y^ngterpercaya.

d. Bahwa seorang dokter tidak melebihi batasan yang mencukupi
untuk menahan mudharat berupa melihat, membuka, -.nye.rtr'rh
dan yang lainnya dari segala hal yang dibutuhkan di dalam
pengobatan, dan ia wajib ketika membuka rempar yang diobati
untuk menutup bagian badan yang tidak dibutuhkan untuk di-
lihat, artinya ia cukup melihat bagian yang akan diobati.

e. Kebutuhan pengobatan benar-benar mendesak karena sakit
karena rasa nyeri yang tak tertahankan atau karena keadaan parah
yang ditakutkan. Adapun jika tidak dalam keadaan sakit atau
bukan karena kebutuhan mendesak untuk pengobatan, maka
hal itu sama sekali tidak diperbolehkan, seperri seorang wanita
yang minta banruan kepada seorang dokter pria untuk mem-
perbaiki kesehatannya, meringankan berat badannya arau unruk
mempercantik diri, semua ini bukan merupakan kebutuhan yang
mendesak.

Ketiga: Penglihatan seorang hakim dan saksi.

Penglihatan seorang hakim dan saksi kepada seorang wanita me-
rupakan pengecualian, yaitu ketika seorang pria dibutuhkan untuk
bersaksi untuk wanita rersebur atau bagi hukum yang akan memberar-
kannya, atau seorang hakim yang melihat kepadanya untuk memu-
tuskan hukuman dengan pengakuannya atau persaksian saksisaksi
padanya, karena penglihatannya kala itu merupakan hal yang sangar
dibutuhkan, semenrara keadaan mendesak bisa membolehkan sesuatu
yang dilarang.eo

Jika seorang saksi mengenalinya walaupun memakai cadar, maka

e0 Lihat Abhaamul 'Aurah utan Nazhar (hal. J5O).
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tidak ada kebutuhan untuk membukanya karena keterdesakan itu
disesuaikan dengan kebutuhan.

Keempat: Melihat untuk melakukan transaksi, seperti iual beli.

Terkadang ada satu keadaan mendesak untuk membedakan an-

tara seorang wanita dengan yang lainnya ketika melakukan jual beli
atau yang lain agar orang yang melakukan transaksi bisa melakukan
kesepakatan juga bisa menuntut harganya. Para ulama fiqih telah
menetapkan boleh hukumnya melihat seorang wanita dengan ala-

san kebutuhan melakukan transaksi.

An-Nawawi berkata, "Dan diperbolehkan bagi seorang laki-laki
untuk melihat wanita lain untuk sebuah persaksian dan jual beli,
demikian pula si wanita boleh melihat wajah laki-laki itu."e1

3. Laki-Laki Meminta Izin untuk Masuk Menemui Mahram-
nya

Telah dijelaskan di muka batasan aurat seorang wanita di hadap-

an mahramnya, bahwasanya seorang wanita tidak diperintahkan
untuk berhijab di hadapan mahramnya.

Akan tetapi, tidak sepantasnya seorang laki-laki masuk tanP^
izin kepada mahramnya karena mungkin saja ia masuk kepada mah-

ramny^sementara ia dalam keadaan yang tidak diinginkan, sePerti
dalam keadaan telanjang atau yang semisalnya.

Diriwayatkan dari 'Alqamah '{8, raberkata, "seseorang datang
kepada Ibnu Mas'ud, lalu bertanya, 'Apakah aku harus meminta
izin untuk masuk kepada ibuku?'Beliau menjawab, 'Tidak semua

keadaannya ia senangi engkau lihat."'e2

Dan diriwayatkan dari'Atha' '+ts6,ia berkata, "Aku bertanya
kepada Ibnu'Abbas dengan berkata, 'Apakah aku harus meminta
izin ketika masuk kepada saudariku?'Kemudian ia menjawab,'Be-
tul,' lalu aku kembali bertanya, 'Dua saudari yang ada di dalam
asuhanku sementara akulah yang menyediakan makanan dan mem-

berikan nafkah kepada mereka berdua. Haruskah aku memintaizin
kepadanya?' 'Betul, apakah engkau senang melihat mereka berdua

dalam keadaan telanjang?' jawab beliau."

et Al-Majmuu' (XVI/139).
e'? HR. Al-Bukhari dalam,4 dabul Mufrad (no. 1059) dengan sanad yang shahih.
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Kemudian beliau membacakan firman Allah \H:

F:fi.i iKr.'eiit's... 4.1 y-r" 3"fi qUY
' C t- la'zo tt ' a ' 6r

6iA,p c 
"'i 

ux 5'-, ;Lt !;J+" ) u{tt
UP'* Jy: a;xA:i A n*.qr, tr:6 w r Fii

4 ri"'D . "K,,"i*{s':ri:i
- \=7' \ ./ rr

"Hai orang-orangyang beriman, hendaklah budak-budak (aki'laki
dan uanita) yang kamu miLiki, dan orang-ordngydng belum ba'

ligh di antdra kamu, meminta izin kepada kamu tiga hali (dalam

satu bari) yaitu: sebelum sbalat Shubub, ketika kamu menangal-
kan pakaian (uar) mu di tengah hari dan sesudah shalat'lsya'. (ltu'
lah) tiga aurat bagi kamu..." (QS. An-Nuur: 58)

Diharamkan Seorang Laki-laki Berduaan dengan Seorang
Vanita Asing (Bukan Mahram)

Diriwayatkan dari Ibnu'Abbas cW.,, bahwasanya Nabi M,ber'
sabda:

t : f z 9o..

tr &i ert \';1,'w: ;:;u.'t
"Janganlah seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita
kecuali jika ditemani dengan mahramnya."e3

Dan beliau juga bersabda:

.6C ;:tti :tt !tt; 
9i ;u,k : lt * rt

'Janganlah seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita
karena syaitan adalah yang ketiganya."to

Jika ada dua atau tiga orang yang sangat tidak mungkin melaku-
kan kekejian masuk menemui seorang wanita, maka hal itu diper-
bolehkan.

er HR. Al-Bukhari (no. 3006) dan Muslim (no. 1341).
ea HR. Ahmaddalamal-Musnad (I/18) dengan sanad yang shahih.
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Hal ini berdasarkan hadits 'Abdullah bin 'Amr c,4f-,, bahwasa-
nya sekelompok orang dari Bani Hasyim masuk fte rumah) Asma'
binti 'Umais, lalu Abu Bakar ash-Shiddiq datang -sementara ia ada-
lah isterinya kala itu-, ia membencinya lalu menceritakan hal itu
kepada Rasulullah M, danAbu Bakar berkata, "Aku tidak melihat
kecuali kebaikan," kemudian Rasulullah #- bersabda:

'Sesungguhnya Allah telah membebaskannya.'

Selanjutnya Rasulullah ffi berdiri di atas mimbar lalu bersabda:

a ^. 7

.r.J.J) bt^fi.s -ar i!

tM ei*.yr,r;U'l,yrkS\t# *!t
.o3t t\

'Janganlah setelah hari ini seorang lakilaki masuk ke dd"lt
(rumah) seorang wanita yang suaminya tidak ada kecuali jika ia
bersama satu atau dua orang (yang lain)."e5

1. Seorang pria boleh menengok seorang wanita yang sedang
sakit dengan syarat menutup aurat dan teriagadari fitnah.

Diriwayatkan dari Jabir bin 'Abdillah q,gy,:

:2.
(i u + Y jw,j.st 

ii *,ys W, yt J ;t :,i
/ / Jo

Y :iui ,W'at !;qy y:;t:&j6 e,tlj +.sl
',4t +r"'6 (t i.qtit,i*3 qy'pi g

.-r,.rir u;
zt z

"Bahwasanya Rasulullah M datang kepada Ummu as-Sa-ib, lalu
beliau bertanya, 'Kenapa engkau menggigil seperti itu wahai
lJmmu as-Sa-ibl'Ia menjawab, 'Demam, semoga Allah tidak
memberkahinya,' lalu beliau berkata,'Janganlah engkau mencela
demam, karena sesungguhnya ia bisa menghilangkan kesalahan

es HR. Muslim (no.2174).
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manusia sebagaimana ubupan menghilangkan kotoran besi. "'e6

2. Penglihatan seorang wanita kepada lakilaki yang bukan mah-
ram-nya

Melihatnya wanita kepada laki-laki yang bukan mahramnya
jika disertai dengan syahwat, maka hal itu diharamkan berdasarkan
kesepakatan para ulama, dan jika ranpa syahwat dan tidak takut
akan bahaya, maka di dalam masalah ini ada dua pendapat.e7

Pendapat yang kuat bahwa seorang wanita boleh melihat bagian
selain di antarapusar dan lutut dari laki-laki yang bukan mahramnya
ketika aman dari fitnah.e8 Pendapat ini diperkuat dengan hadits'Ai-
syah QF, , ia berkata, "Pada suatu hari aku melihat Rasulullah ffi
di pintu kamarku semenrara orang-orang Habasyah sedang bermain
di dalam masjid dan Rasulullah M, menutupku dengan sllendang-
nyayang ftala itu) aku pun menyaksikan permainan mereka."ee

Hadits tersebut sangar jelas menunjukkan bolehnya seorang
wanita melihat pria.

. Jngr berdasarkan sabda Nabi H kepada Fathimah binti Qais
, "irt -W):'6 uei J+tty:v e* psr?i;.t Jljir

.;'rb #q
"Pergilah engkau kepada Ibnu Ummi Maktum, dan tinggalah di
sana karena ia adalah seorang laki-laki yang buta sehingga engkau
bisa menanggalkan pakaianmu di sisinya."loo

Hadits ini merupakan dalil bahwa seorang wanita boleh melihat
sesuatu dari kaum pria di mana tidak diperbolehkan bagi seorang pria
untuk melihatnya dari seorang wanita. Adapun atrrat, maka hal
itu tidak diperbolehkan.lol

e6 HR. Muslim (no.2575).
e7 Syarh Sbabiib Muslimkarya an-Nawawi (VIl 184).
e8 Al-Mabsuutb (X/ 148) dan Badaa-i'usb Sbanaa'i N / t22).
ee HR. Al-Bukhari (no. 455) dan Muslim (no. 892).
toa Sbabiib Muslirn (no. MBA).
t't Al-Jaarni'li Abkaarnil Qur-aan karya al-Qunhubi (XII/228).
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalil-dalil tersebut meng-
khususkan firman Allah \H :

'Ugi o 6+t;"t +:#.ASb
"Katakanlah kEada uanita yang beriman, 'Hendaklah mereha
menahan pandangannyz... "' (QS. An-Nuur: 3 1)

Akan tetapi, bolehnya melihat seorang pria disyaratkan keti
ka dilakukan tanpa syahwat dan tanpa adanya fitnah, juga adanya
kebutuhan. Lalu semua ini tidak berarti bolehnya bercampur-baur
dengan laki-laki yang bukan mahram, saling pandang juga berbin-
cang-bincang tanpa dibutuhkan, uallaabu a'lam.

3. Seorang wanita boleh menjenguk seorang laki-laki yang se-

dang sakit dengan syarat tetap menutup aurat dan aman dari
fitnah.

Diriwayatkan dari 'Aisyah q$;, , "Ketika Nabi M, tibadi Ma-
dinah, Abu Bakar dan Bilal jatuh sakit, lalu aku datang kepada me-
reka berdua, aku bertanya, ''Wahai ayahku bagaimana keadaanmu
sekarang? \(ahai Bilal bagaimana keadaanmu sekarang?...'"toz

Seorang \[anita Tidak Boleh Beriabat Tangan dengan Laki-
laki yang Bukan Mahramnya

Diriwayatkan dari Ma'qil bin Yasar Qb ,ia berkata, "Rasulullah

# bersabda:

ii a'^: 3.,7 s,t; ,:,n Li,n.,f t'i ci: C'6L3-:t:\J6 4-, l), z' .:\- , 
.;iiirrr*_

'Ditusuknya kepala salah seorang di antara kalian dengan jarum
dari besi, itu lebih baik baginya daripada menyentuh seorang
wanita yang tidak halal baginfa."rot

Karena itulah Rasulullah M, tidak pernah berjabat tangan de-

10'z HR. Al-Bukhari (no.3926)danMuslim (no.1376)danlaf.azhiniadadalamriwayat
al-Bukhari

t03 HR. Ath-Thabrani dalam al-Kabiir ffXl211) dengan sanad yang hasan, dan lihat
kitab aySikilab asb-Shahiibah (no. 226).
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ngan seorang wanita, dan tidak membai'at mereka kecuali dengan
ucapan.

Diriwayatkan dari 'Aisyah k$p, , bahwasanya Rasulullah #-
pernah ber-kata, "Aku telah membai'atmu dengan ucapan." Dan
ia ('Aisyah) berkata, "Demi Allah, tidak pernah tangan beliau me-

nyentuh tangan seorang wanita pun di dalam berbai'at, dan tidak-
lah beliau membai'at mereka kecuali dengan ucapannya,'Aku telah
membaiatmu untuk itu.''104

Dalam sebagian riwayat, beliau berkata kepada mereka:
{

.;tAr;r-;iv.jfl-
"Sesungguhnya aku tidak berjabat tangan dengan kaum wani-
ta.' 105

Adapun seorang wanita mengucapkan salam kepada kaum pria

-atau sebaliknya- tanpa jabat tangan, maka hukumnya diperboleh-
kan.

Diriwayatkan dari Ummu Hani' @.' ,iaberkata, "Aku pergi
mendatangi Rasulullah HE pada tahun Fat-hu Makkah. Lalu aku
mendapati beliau yang sedang mandi sementara Fathimah menu-
tupinya, kemudian aku mengucapkan salam kepadanya..."106

Hadits tersebut mengandung makna bahwa seorang wanita bo-

leh mengucapkan salam kepada seorang pria tanpa berjabat tangan.
Hal itu boleh dilakukan ketika aman dari fitnah.

Demikian pula seorang pria boleh mengucapkan salam kepada

seorang wanita -tanpa berjabat tangan-.

Diriwayatkan dari Asma' bin Yazid, bahwasanya Rasulullah

ffi pada suatu hari melewati masjid sementara sekelompok wanita
sedang duduk, kemudian beliau memberikan isyarat dengan tangan
untuk mengucapkan salam. toT

'00 Sbahiih al-Bukhari (no.2713).
10s HR.Malik dalamal-Muuatbtha' (no. 1842), Ahmad (VI/357), at-Tirmidzi (no.

1597), an-Nasa-i (no. 4181), dan Ibnu Majah (no.287a).
106 HR. Al-Bukhari (no. 3171) dan Muslim (no. 336).

'07 HR. At-Tir midzi (no. 2692), Abu Dawud (no. 5204), dan Ibnu Maj ah (no. 370 1).
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Seorang wanita boleh berbicara dengan pria -dengan aturan-
aturannya menurut syara'- ketika aman dari fitnah

Perbincangan tersebut boleh dilakukan ketika mendesak dan

dibutuhkan dengan tetap menjaga atlrran-aturan syari'at. Artinya,
tidak ada kelemahlembutan di dalam ucapan. Hal ini berdasarkan
firman Allah [H :

'b; -r."iu ccfi'& )';,\ G-e Y, F

(g 6tP"ty*s
"... Maka janganlab kamu tunduk dalam berbicara sehingga ber'
keinginanlab orangyang ada penyakit dalam batinya, dan ucap-

kanlah perkdtdan yang baik." (QS. Al-Ahzaab: 32)

Di antara dalil yang memperbolehkan hal itu adalah firman
Allah \99:

c - t t,
eq "\i,.e ,". a)zx
/ '/ /JJl)/

G'br:!; tttJ b

{ <io
"... Apabila kamu meminta sesudtu (keperluan) kEada mereka

(isteri-isteri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir... " (QS. Al-
Ahzaab:53)

Demikian pula firman Allah \H yang menceritakan Nabi Musa

-'S; ketika berbincang-bincang dengan dua orang wanita di Mad-
yani

bb

GE y J$ grrf qi;i'@s u +rr b
'p

6)"A XJ s;fu '"vli,r;*" i? ,ir^ y GiG\e2J-) L"

'J).tli 6. j)*tJtn ,yi lliE t 6e U:*
,rry"i J? €.J t4--)i;\L@;4 f b
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'r:j, ! :&:. t; ;i -IJ";4, Uts

"... Ddn ia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua ordng
wanita yang sedang menolah (ternaknya). Musa berbata,'Apakab
maksudmu (dengan berbuat begitu)?' Kedua wanita itu menjautab,
'Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum pengem-
bah-pengembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapale kzmi
adalah orangtua yangtelah lanjut utnurn)'a. Maka Musa memberi
minum ternah itu untuk (menolong)keduanya, bemudian ia kem-
bali ke ternpdtyangtedub lalu berdo'a,'Ya Rabb-hu sesunguhnya
aku sangat memerluhan suatu kebaikan yang Engkau turunkan
kepadaku.' Kemudian datanglab h,epada Musa salab seorang dari
kedua uanita itu berjalan hemalu'maluan, ia berkata, 'sesung-

guhnya bapahku memangilmu dgar ia mernberi balasan terhadap
(kebaikan) mu memberi minum (ternak) kami...'" (QS. Al-Qha-
shash: 23-25)

Dalam masalah ini ada beberapa hadits, dan kami sebutkan se-

bagiannya, di antaranya:

Hadits Anas €F, , ia berkata, "Ketika Nabi E sakit berat, be-

liau pingsan, lalu Fathimah lpi berkata, 'Kesedihan menimpa ayah-
ku,'kemudian beliau berkata, 'Tidak ada kesedihan yang menimpa
ayahmu setelah hari ini...'lalu setelah beliau dimakamkan, Fathimah
},pi berkata,'\Wahai Anas, apakah kalian senang ketika kalian men-
impakan tanah kepada Rasulullah M?'"tot

Berbicara dengan pria di telepon karena kebutuhan

Berdasarkan penjelasan di atas, maka boleh hukumnya seorang
wanita berbincang-bincang dengan seorang pria di telepon karena
kebutuhan dan dengan tetap menjaga aturan-aturan syari'at.

Adapun jika telepon tersebut bisa menimbulkan suasana yang
menyenrpai berduaan yang dilarang oleh syari'at, sebagaimana di-
ungkapkan dalam sabda Rasulullah #:

108 Sbabiih al-Buhbari (no. 4462).
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r-'v

Jev {trYt:tt
'Janganlah seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita
karena syaitan adalah pihak ketiganya."

Kemudian hal tersebut memungkinkan keduanya berbincang-
bincang yang menjerumuskan kepada sesuatu yang haram, maka
meninggalk anny a merupakan kewaj iban, u al laab u d.' ldm.t)e

Adab Berpakaian

Saudariku muslimah! Sekarang, setelah engkau mengetahui se-

bagian hukum yang berhubungan dengan pakain bagi seorang wani-
ta muslimah, maka sepantasnyalah engkau mengetahui beberapa

adab syari'at y^ng berhubungan dengan berpakaian, di antaranya
adalah:110

1. Jangan berlebihan di dalam berpakaian.

Nabi S- pernah bersabda:

Y lJ-41'J l-;-"-r^A't tr:;t, t;3
$/ /v

"Makanlah, minumlah, bershadaqahlah dan berpakaianlah selama

tidak dicampuri dengan sikap berlebihan dan kesombongan.Dlll

2. Jikaengkau hendakmemakaipakaianbaru,makaberdo'alah
dengan do'a yang dijelaskan dalam hadits berikut.

Dari Abu Sa'id al-Khudri gF , ia berkata, "Dahulu Rasulullah

ffi ketika memakai kain baru menyebutkan pakaian tersebut baik
berupa imamah atau baju gamis atau selendang, kemudian beliau
berucap:

'i'glY'*3tf afi-,i *'r* d:i3*t

I . !. f ^ 'n 2o..

iti t\';'Lr.F t ;:'tU'l

,i 3t7yrh.q"[

^'4i
1s Dari perkataan guru kami atoL; dalam kitab Jaarni'Ahkaamin Nisaa' @ /366).
110 Lihat Ahhaamuz Ziinah lin Nisaa'karya 'Amr 'Abdul Mun'im (hal. 107).
It1 HR. Al-Bukhari secara mu'allaq (tanpa sanad) dalam kftab al-Libaas, diwasbal-

kan (disebutkan secara utuh sanadnya) oleh an-Nasa-i (no. 2559) dan Ibnu Majah
(no. 3605) dengan sanad yang hasan.
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.'i'p67s:7 ,a;ir;i,\_./

"Ya Allah, segala puji bagi-Mu Engkau-lah yang telah memakai-
kannya kepadanya, aku memohon kepada-Mu kebaikannya
dan kebaikal yarlg dibuatkan untuknya, dan aku berlindung
kepada-Mu dari kejelekannya dan kejelekan yang diciptakai
ufltuknYa."1l2

3. Memulai dengan yang kanan ketika memakai pakaian.

. Diriwayatkan dari 'Aisyah \t_k_,, "Nabi ff, senang memulai
dengan sebelah kanan ketika memakai sandal, bersisir, b"ersuci dan
di dalam semua keadaannya."lrl

4. Tidak memakai pakaian yang memiliki tanda salib.

Diriwayatkan dari'Aisyah e9, , "ses.rngguhnya Nabi #-, tidak
pernah meninggalkan sesuatu di rumahnyayangada salibnya kecuali
beliau menghilangkannya.", to

5. Jangan memakai pakaian yang terbuat dari kulit binatang
buas.

_ Sepeni kulit singa, serigala, harimau danyanglainnya, baik un-
tuk pakaian atau separu. Hal ini sebagaimana'disabdakan oleh Nabi

.ttlt'tS Tt\;si\
'Janganlah kalian memakai pakaian yang terbuat dari sutera, dan
bulu serta kulit macan tutul."l1s

_ Larangan penggunaannya ditetapkan karena pakaian kulit ter-
sebL t merupakan perhiasan dan mengandung sikap kesombongan,
dan.karena pakaian tersebut -.r.rp"k.r, pakaian ,d"t or".rg selai'
Arab.116

'12HR.AbuDawud(no..4O2O),at-Tirmidzi(no.1767),danan-Nasa-i(no.l3g2)dan
sanadnyamursal ftadis yang disandarkan oleh Tabi'in langsung kepada Nabi #)
menurut pendapat yang benar, akan tetapi hadits ini me-iti[; ryahid (riwayat
lain) yang memperkuatnya.

I rr HR. Al-Bukhari (no. a26)dan Muslim (no. 268).
rr4 HR. Al-Bukhari (no. 5952).

"t T\..Abu Dawud (no. 4129) dan Ibnu Majah (no. 3656) dengan sanad yang
shahih.

116 'Aunul Ma'buud (I/188).
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,i'p"

6. Jangan berialan dengan satu sandal.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah €5 , bahwasanya Rasulullah

ffi bersabda:

@. Ji ry (ii'p. itt'r,F e f ki .+{ Y

'Janganlah salah seorang di antara kalian berjalan dengan |ff^
memakai satu sandal, hendaklah ia memakai kedua-duanya se-

kaligus atau menanggalkan kedua-duanya sekaligus."117

Kemakruhan dalam masalah ini-uallaabu a'lam- karena pada-

nya terdapat sikap ingin cari perhatian. Karena, sikap tersebut di an-

tara hal yangmenjadikan pandangan tertuju kepadanya, sementara
ada hadits yang melarang memakai pakaian yang menimbulkan ke-

tenaran, maka segala hal yang membuat seseorang untuk diperhati-
kan orang lain wajib dihindarkan.lls 

.

Perhiasan dan Berhias bagi Vanita Muslimahlle

Telah dijelaskan sebelumnya -wahai saudariku muslimah- bah-
v/a seorang wanita tidak boleh menampakkan perhiasannya kecuali
kepada suami, mahram, para wanita atau siapa salayangtelah disebut-

kan dari kalangan orang-orang yang biasa menampakkan perhiasan di
hadapannya.

Dan ada dua hal yang mesti engkau ketahui:

Pertama: Perhiasan yang ditampakkan olehnya kepada mereka
berbeda dan bermacam-macam. Apa yang boleh ditampakkan un-
tuk suaminya berbeda dengan yang ditampakkan kepada bapak juga

saudaranya, perhiasan yang boleh ditampakkan di hadapan kedua-

nya berbeda dengan perhiasan yang bisa ditampakkan di hadapan
suami ibunya, dan demikianlah seterusnya. Hal ini merupakan ma-

salah yang jelas.

r17 HR. Al-Bukhari (no. 5855) dan Muslim (no.2097).
r18 Dinukil dari kitab al-Fat-b 6,/255) dari al-Baihaqi.
tte Llhat Jaami'Ahkaamin Nisaa'karya guru kami dankitab Abhaarnuz Ziinab lin

Nisaa' kary a'Amr'Abdul Mun'im.
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Kedua: Berhias untuk suami ada batasannya, artinya bukan hal
yang mutlak, maka tidak diperbolehkan berhias untuk suami dengan
sesuatu yang diharamkan, atau dengan sesuatu yang menyenrpai kaum
pria,.atau dengan sesuaru yang merubah ciptaan Allah, ,t"., d"rrgrn
perhiasan yang khusus digunakan oleh wanita kafir, dan demikianlah
sebagaimana masalah ini akan lebih jelas dengan penjelasan berikut.

. Jikl demikian, perhiasan-perhiasan apa saja yang boleh diguna-
kan oleh wanita, apa sajayang dibenarkan syari'ai d"tr y"ng tidat< dl-
benarkan, dan apa saja adab-adabnya?

Saya katakan: Inilah sebagian perhiasan yang boleh digunakan
oleh wanita:

1. Hiasan rambut

Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya dianjur-
kan bagi seorang wanita untuk memperhatikan rambut, -erryirir,
meminyaki, mencucinya dan yang semisalnya sehin gga ia tampak
indah (menarik) di hadapan suaminya, dan tidak dirag'kan bah*a
memberikan kebahagiaan kepada suami merupakan irrnt.rt"r, 

"g^-ma. Ketika Nabi ff ditanyarenrang wanira yang paling baik, beliau
menjawab:

. l,yS W +'^i#S,.rA 6r'; 5,.;i t;y e,t,
"Ia adalah *^nit^'y^ne taat ketik" jip.rirrtrh 

1ot.t 
-.I-inya),

yang menyenangkannya ketika melihatnya, dan yang menjaga
(suaminya) dengan menjaga dirinya dan harta (s.raminya).;,i

Karena itu Rasulullah M, melarang para Sahabatnya jikakembali
dari perjalanan unruk langsung menemui isterinya pada malam hari
agar sang suami tidak melihat isterinya dalam keadaan yang tidak me-
nyenangkan, Nabi ffi bersabda:

th.'edt't*x r,lei3t t4J 

"",,ir{ 
Ff St t 4i

"Tundalah dahulu! Sehingga kita masuk pada waktu malam agar
wanita yang rambutnyaacak-acakan bisa menyisir terlebih dalu

120 HR. An-Nasa-i (VI/68) dengan sanad yang shahih.
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lu, dan wanit
b 

" 
r, r.. ;; i;i #: *:":f,-# ffifi ;f l,i:,"- -va bisa m en cuk u r

"'n ii#Jfi'm.tt adalah wanita r"'g,r-u., tnvaacak-acakan pe-

Demikian pula Nabi M pernahbersabda:

"Barangsiapa memiliki rambur, -"*ffi"ff ,!!,,,tu 'Adab.Adab Menyisir:
1. Memulai dari kepala bagian kanan.

Hal ini berdasarkan hadits .Aisyah 
€F, terdahulu,

- -t
e: :::*s #;-, F A ffir V M fir JG

.^k rU"Nabi _€ s.n"rrg memulai dengan sebelah kanan O"rU" *"frifl;:,*l' menvisir, u.,,u?^a,; ;i'i;ffi' L',,ii,. u.-
2. 

I;ilTt"Ui dan merapihkannya dengan air ketika acak_

,,"*Tll,'-t'i;*Tffi;1b,j1 beliau H ketika melihat seseorans

;ff ;,1*iamendapa,J":1*:,#;l:^f;rif ,^i'
r2r Maksudnya jika teroaksa darang pada wakru maram, maka janganlah masuk de-ngan tiba-riba, ,.rro; h.r.,, *.iii;; ilI" il,"Bga ia berhias..p."i
i,,iHfr fi3;}*:;(H;s1719.1r'a".;; tu )'i'r 

*
j,,] I:l; gfi:i";:"'ffi;if?,dengan sanad vang hasan.

,Til,ilr, 
l)awud (no.4062) dan an_Nasa- j (Vm/tL3)dengan sanad yang
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Tidak diperbolehkan menyambung rambut (memakai al-Ba-
ruhab/semacam wig).

Diriwayatkan dari Asma' t€F, :

// h //

Vr'.;jt'ril-.t'r)t'S:W 4, .Jl

"Bahwasanya Nabi ffi melaknat wanita yang menyambung ram-
butnya dan yang meminta untuk disambungkan rambutnfa."tzt

Ltlt maknanya adalah wanita yang menyambungkan rambut
seoran'g wanita dengan rambut yanglainnya.

L't^tmaknanya adalah wanita yang minta disambungkan ram-
butnyi dengan rambut yanglainnya.

Masuk dalam masalah ini adalah memakai wig. Perbuatan ini di-
haramkan untuk seorang wanita walaupun rambutnya rontok.

Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat lain dari Asma' t{!, ,

bahwasanya seorang wanita datang kepada Rasulullah ffi,lalu ia

berkata, "sesungguhnya aku telah menikahkan anakku, kemudian
ia tertimpa sakit sehingga rambutnya rontok sementara suaminya
menganjurkanku (untuk menyambungkan rambutnya), bolehkah aku
menyambungkan rambutnya?" Kemudian Rasulullah ffi mencela
wanita yang menyambungkan rambutnya dan yang meminta agar
rambutnya disambungkan.' t27

Dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan il;,, bahwasanya beliau men-
gambil rambut jambul yang ada di tangan seorang penjaga,lalu ia
berkata, "Di mana ulama-ulama kalian? Aku mendengar Rasulullah
ffi melarang hal sepeni ini, beliau bersabda:

{3qey i;t 4 ,Y';L}:,su(y
"Orang-orang Bani Israil binasa karena *"rriri-*"., ita darika-
langan mereka melakukan hal seperti ini.Dr28

\Talhasil tidak boleh seorang wanita menyambungkan rambut-
nya dengan rambut yanglain (seperti sanggul, wig dan lainJain) baik

126 HR. Al-Bukhari (no. 5936) dan Muslim (no.2122).

'' HR. Al-Bukhari (no. 5935) dan Muslim (no.2122).
128 I{R. Al-Bukhari (no. 5933) dan Muslim (no.2127).
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rambut tersebut milik suaminya atau yang lain, semua itu adalah
perbuatan haram.

Bolehkah menyambungkan rambut dengan benang dari
sutera atau wol atauyanglainnya, yang bukan merupakan ram-
but?

Pendapat yang paling kuat di ant^ra dua pendapat ulama ada-

lah boleh hukumnya bagi seorang wanita menyambungkan ram-
butnya dengan benang dari sutera atau wol atau kain selama tidak
menyenrpai rambut. Hal itu tidak termasuk menyambungkan (yang
diungkap di dalam hadits) dan tidak semakna dengan menyambung-
kan rambut (seperti diungkap di dalam hadits). Hal itu dilakukan
hanya untuk memperindah,t2e anallaabu a'lam.

Al-istihdaad dan menghilangkan bulu ketiak termasuk da-

lam pembahasan sunnah-sunnah fithrah

Al-istibdaad maknanya adalah menghilangkan bulu yang ada di
sekitar kemaluan, dan dianjurkan bagi seorang wanita agar meng-
hilangkan bulu ketiak dan yang ada di sekitar kemaluan secara rutin,
karena hal itu termasuk dalam pembahasan Sunnah-Sunnah Fithrah
yang disunnahkan.

Demikian pula dimakruhkan bagi seorang wanita -dan pria-
membiarkannya hingga panjang karena yang demikian itu bisa

menjadi tempat berkumpulnya kotoran juga sumber bau tidak enak
yang dapat menjauhkan salah seorang dari pasangan suami isteri.

Karena itulah, Nabi ffi memberikan bimbingannya agar tidak
membiarkan rambut tersebut lebih dari empat puluh malam.

Dari Anas #' ,iaberkata, "Kami diberi waktu untuk (memo-
tong) kumis, memotong kuku, mencabut bulu ketiak dan mencukur
rambut kemaluan dengan tidak meninggalkannya lebih dari empat
puluh malam."lro

'2e Dinukil dari perkataan an-Nawawi dari al-Qadhi Iyadh, pendapat ini dipegang

oleh Imam Ahmad bin Hanbal tifu.
rr0 HR. Muslim (no. 258), Abu Dawud (no. 420), at-Tirmidzi (no.2259), an-Nasa-i

(I/15), dan Ibnu Majah (no. 295).
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An-namsb adalah perbuatan haram

. . An-namsh,adayangmengatakan bahwamaknanyaadalahmeng-
hilangkan rambut dari wajah secara mutlak.

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah menghi
langkan alis atau menipiskannya secara khusus ranpa bagian wajah
yang lain. Pendapat yang kedua ini dinukil dari'Aisyah dan ia adalah
orang yang lebih tahu dalam masalah ini daripad^y^nglainnya.

An-nantsh merupakan perbuatan yang diharamkan, baik di-
peruntukkan bagi suami atau yang lainnya, dengan izin suami atau
tidak. Karena, Nabi ffi melaknat orang y"trg mitrghilangkan bulu
alis atau orang yang meminta agar bulu alisnya dihilangkan.tit

_ Karena, perbuatan ini mengandung arti merubah ciptaan Allah,
dan hal itu diharamkan bagi orang yang melakukannya arau orang
yang menjadi objek dari perbuatannya.

Sungguh pun Allah dan Rasul-Nya melaknar orang yang me-
lakukannya, kita menemukan kasus ini -sangat disayangkan-b"n-
yak tersebar di kalangan wanira muslimah -bahkan pada sebagian
wanita berhijab- bahkan orang yang tidak melakukannya diingkari
dan dilecehkan, innaa lillaabi ua innaa ilaihi raji'uun.

Jika pada seorang wanita tampak ada bulu kumis atau jeng-
got, maka ia boleh menghilangkannya

Pada sebagian kondisi -tidak biasanya- tumbuh pada seorang
wanita kumis atau jenggot bahkan tumbuh lebat. Ketika itu hendak-
lah ia menghilangkannya, perbuaran rersebur berani mengembalikan-
nya kepada bentuk asalnya dan bukan merubah ciptaan Allah.

2. Hiasan pada gigi

Islam sangat menganjurkan unruk menjaga gigi. Karena itulah,
Islam mensunnahkan bersiwak.

Diriwayatkan dari Abu Huraiah €5 , ia berkata, "Rasulullah
ffi bersabda:

lt'pLr_,rui]] f:\ft';\ rylt Jt 3:'i iitl
rrr HR. Al-Bukhari (no. 5948), Muslim (no.2125), dan yang lainnya.
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.;\^i SV
"seandainya tidak memberatkan orang-orang mukmin, niscaya
aku akan memerintahkan mereka untuk mengakhirkan shalat

'Isya' dan bersiwak untuk setiap kali melakukan shalat."1r2

Tidak diperbolehkan tafliijul asnaan

Maksudnya adalah merenggangkan gigi satu sama lainnya agar

terlihat kecil dan indah. Perbuatan seperti ini jika dilakukan bukan
karena alasan medis adalah haram. Karena, hal itu merupakan per-
buatan merubah ciptaan Allah, juga penipuan. Oleh karenanya,

!'t,y. :t'At U$,:ffit M, yt'l ;'t ;t
"R^r.rlil"h M, ^rl^k*t wanita yang merenggangkan gigigig-
inya untuk keindahan dan para wanita yang merubah ciptaan
Allah.Dl3l

Jika hal itu dilakukan karena alasan medis, maka boleh hukum-
nya. Demikian pula diperbolehkan mengikat gigi dengan emas ke-

tika ditakutkan rontok, juga menanam gigi palsu untuk bagian de-

pan dan belakang. Semua ini diperbolehkan dengan alasan darurat,lra
utallaabu a'lam.

3. Hiasan berupa wewangian

Minyak wangi adalah salah satu macam hiasan yang diperboleh-
kan bagi wanita. Maka, seorang wanita boleh memakai minyak wangi
apa saja di hadapan suaminya.

Telah dijelaskan sebelumnya dalam Kitab al-Janaa-iz, hadits
Zainab binti Abi Salamah, ia berkata, "Aku datang kepada lJmmu
Habibah, isteri Nabi ffi,kettka ayahnya meninggal, yaitu Sufyan
bin Harb, lalu Ummu Habibah meminta agar dibawakan minyak
wangi berupa Shufratun Kbaluq (enis minyak wangi berwarna ku-
ning) atau yang lainnya, kemudian dengannya ia memakaikan mi-
nyak wangi kepada seorang gadis, kemudian menyentuh dua bagian

pipi, lalu ia berkata, 'Demi Allah, aku sama sekali tidak membutuh-

lt HR. Al-Bukhari (no. SSZ) Muslim (no. 252) dan lafazh ini milik beliau.
1' HR. Al-Bukhari (no. 4886) dan Muslim (no.2125).
t3a Al-Mugbni W/$-16).
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kan minyak wangi, hanya saja aku mendengar Rasulullah M brr-
sabda di atas mimbar:

,'Ali oiJU :- "'j
\J- r . , V.J

'Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah
dan hari Akhir berkabung atas seorang mayit lebih dari tiga
hari...'"135

Seorang wanita boleh memakai wewangian pria dan demi-
kian pula se-baliknya

Telah dijelaskan dalam hadits'Aisyah €F, terdahulu -pada
pembahasan haidh- bahwa seorang wanita membersihkan darah
haidh dengan kain yang diberikan minyak misk, padahal minyak
wangi tersebut adalah minyak wangi yang biasa dipakai oleh kaum

Prla.

Sementara dijelaskan dalam hadits Abu Sa'id €F, bahwa di-
sunnahkan seorang pria memakai wewangi an pada hari Jum'at wa-
laupun dengan minyak wangi yang biasa dipakai oleh wanita.116

Menggunakan minyak wangi yang mengandung alkohollsT

Kebanyakan minyak wangi yang terkenal ftaik berupa cologne
atau parfum) mengandung bahan alkohol, dan telah diteliti oleh
para ahli bahwa bahan tersebut memabukkan. Karena itu, tidak bo-
leh digunakan dengan dua alasan:

l. Sesungguhnya Allah \H berfirman'

G F I lr'lft aa.t6'tAis :;ft d; f
{O ;;i+$utAi,P

1r5 HR. Al-Bukhari (no. 5334) dan Muslim (no. 1486).
1% HR. Muslim (no. 846), an-Nasa-i (no.1375), dan Abu Dawud (no.3aa).
lrzLihatkitabldhuaa-ulBayaan$/324),Fataawaaal-Lajnahad-Daa-imah(haI.150)

yang dikumpul-kan oleh Shafwat asy-syawadifi diE.

zj

;i-iY t+ v
zJ . U-'

:r)6 }?
# Jt +:'itYi
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"... Ses ungguhnya (meminum) kbamr, berj udi, (berkorban untuk)
berbala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatd'n keji ter-

masuk perbuatd.n syaitan..." (QS. Al-Maa-idah: 90)

Allah \99 menamakannya khamr (yaitu segala hal yang me-

mabukkan) sebagai perbuatan keji dan memerintahkan agar di-
jauhi. Hal ini berarti khamr tersebut harus dijauhi secara mutlak
yang dengan kata lain sama sekali tidak bisa dimanfaatkan. Karena
itulah, Nabi #, memerintahkan untuk membuang khamr.138 Dan
seandainya ada manfaat lain, niscaya beliau akan menjelaskannya
sebagaimana beliau menjelaskan bolehnya mengambil manfaat dari
kulit bangkai, dan tidak akan membuangnya.

Maka tidak ragu lagi bagi orang yang sadar bahwa menggunakan
minyak wangi yang seperti itu, menikmati wanginya, dan menghiasi
diri dengannya -padahal minyak tersebut mengandung bahan yang
memabukkan- adalah perbuatan yang bermasalah.

2. Sesungguhnya khamr adalah najis -menurut pendapat keba-

nyakan para ulama dari kalangan imam yang empat dan yang
lainnya-.lre Karena itu, haram hukumnya -berdasarkan Pen-
dapat tersebut- melakukan shalat dengan pakaian atau badan
yang mengenakan minyak wangi seperti ini!! Bahkan shalat
tersebut batal berdasarkan pendapat kebanyakan para ulama.

Hanya saja di 
^ntarapara 

ulama adayangmembolehkan men-
genakan minyak wangi semacam ini jika persentase alkoholnya ha-

nya sedikit -hal ini diketahui oleh para ahli-, akan tetapi yang lebih
hati-hati adalah meninggalk annyaatau menggunakan minyak wangi
tanpa alkohol, utallaabu a'lam.

Seorang wanita boleh memakaikan minyak wangi kepada
suaminya

Diriwayatkan dari'Aisyah fu;,' ,iaberkata, "Dahulu aku per-
nah memakaikan minyak wangi kepada Nabi ffi dengan minyak
wangi terbaik yang pernah ada, dan dengan minyak wangi gemer-

'38 Dijelaskan dalam hadits riwayat al-Bukhari (no.2464) dan Muslim (no. 1980).
1re Hanya saja saya tawaqquf (tidak berkomentar) di dalam masalah najisnya

khamr, karena sikap ra uaqquf saya dalam memahamilafazh musyarak (mencakup

makna yang banyak) dalam segala maknanya, ini adalah masalah yang masyhur
dalam llrnu Ushul Fiqh.
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lapan di kepala juga jenggotnya."t+o

Catatan: Dari hadits tersebut bisa difahami bahwa minyak wa-
ngi kaum pria tidak digunakan di wajah, berbeda lagi dengan kaum
wanita, sebab mereka biasa memakaikan minyak wangi di wajah dan
menghiasi diri dengannya tidak seperri kaum pria.

Mengenakan minyak wangi di wajah bagi kaum pria adalah se-
suatu yang tidak disyari'arkan, bahkan dilarang karena menyerupai
kaum wanita.lal

Jika seorang wanita keluar rumah, maka ia wajib menghilang-
kan segala wewangian.

Nabi #- bersabda:

& e'"p o'j;:*tli;ttj
f.
.i:t I

'-J

"'\Vanita mana saja memakai wewangian, lalu ia melewati suatu
kaum agar mereka mencium wanginya, maka wanita tersebut
adalah wanita pezina." 1a2

Dalam hadits lain, Nabi ffi bersabda:

W F ),i rz:At'Ut*LJta; t;;
"Jika salah seorang dari kalian (kaum wanita) akan datang ke
masjid, maka janganlah ia menyenruh minyak wangi."14l

Syaikh al-Albani ,,tE berkata, 'Jika hal ini diharamkan bagi
seorang wanita yang akan pergi ke masjid, maka bagaimana hukum-
nya bagi orang yang bermaksud pergi ke pasar dan jalan-jalan? Tidak
diragukan bahwa hal itu lebih haram dan lebih besar dosanya." Dan
al-Haitsami mengungkapkan di dalam l<ttab az-Zauaajir: "sesungguh-
nya keluarnya seorang wanita dengan mengenakan minyak wangi dan
perhiasan termasuk dosa besar walaupun sang suami mengizinkan."

"o HR, Al-Bukhari (no.5923) dan Muslim (no. 1190).
Lat Fat-bul Baari @./366).
'" YR. An-Nasa-i II / 283), Abu Dawud (no. 4 17 2), at-Tirmidzi (n o. 27 86) dany ang

lainnya dengan sanad yang hasan.
r4r HR. Muslim (no. aa3) dan an-Nasa-i dalam al-Kubraa (no.9425).

gV:c,r4f
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Saya katakan: Vajib bagi seorang wanita untuk membersih-
kan dirinya dari harumnya minyak wangi sebelum keluar rumah.

Menghilangkannya bisa dilakukan dengan mencuci atau hal lain
yang bisa menghilangkan wanginya. Telah diriwayatkan di dalam
masalah ini sebuah hadits dengan sanad yang lemah hanyasaja mak-
n^nya shahih, yaitu:

St ltw 6 xr J'i! yujl,4 :i;t b t5

Y,qt',tdv-;t+6
"Tidaklah seorang wanita memakai wewangian untuk pergi ke
masjid, lalu Allah akan menerima shalatnya, kecuali ia mandi ka-
rena minyak wangi tersebut sepeni ia mandi karena janabah."taa

Perhatian:

Terkadang seorang wanita keluar -ranpa mengenakan minyak
wangi- akan tetapi ia menggendong seorang anak yang memakai
minyak wangi, ini tidak boleh. Sebab, alasan yang menjadikan pan-
dangan laki-laki tenuju kepadanya karena minyak wangi masih tetap
ada. Karena itu, hukum yang mengharamkannya pun masih ada. Per-
hatikanlah masalah rnt, uallaahu a'lam.

Seorang wanita tidak diperbolehkan menggunakan minyak
wangi di dalam tiga keadaan, baik untuk suami atau yang lain.

a. Ketika ihram.

Hal ini berdasarkan sabda Nabi ffi tentangkeadaan orangyang
sedang ihram:

.J:'Jt \'r 3r'r;;'tr '^-% Gt_; t,:-.:J;'l S
"Dan janganlah kalian memakai sesuaru yang dioleskan (mi
nyak wangt) ja'faran atau wars."145

Hikmah dilarangnya minyak wangi bagi wanita yang sedang
ihram adalah karena wewangian merupakan salah satu daya tarik
untuk melakukan jima' dan pemicunya yangdapat merusak ihram.

144 HR. An-Nasa-i (VIIV153) dan Ahmad(II/297).Hadits ini dha'if.
145 HR. Al-Bukhari, seperti telah dijelaskan dalam Bab Haji.
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b. Ketika berkabung: Telah dijelaskan dalam pembahasan jena-

zahbahwaseorang wanita yang sedang berkabung dilarang me-
ngenakan minyak wangi dan yang lainnya.

c. Ketika keluar rumah: \Talaupun ia berniat memakai minyak
wangiuntuk suaminya. Hal initidakdiperbolehkan sebagaimana
telah dijelaskan.

4. Hiasan berupa celak mata

Dianjurkan bagi seorang wanita memakai celak mata guna ber-
hias untuk suaminya, demikian pula dengan alasan berobat karena
sakit mata.

Nabi ffi bersabda:

.';3r
"Pakailah pakaian yang putih, karena ia adalah sebaik-baiknya
pakaian kalian, dan kafanilah orang-orang mati di antara kalian
dengannya. Dan sesungguhnya sebaik-baiknya celak bagi kalian
adalah al-itsmid yang bisa memberikan cahaya pada mata dan
menumbuhkan rambut."1a6

Seorang wanita tidak diperbolehkan memakai celak pada masa
berkabung, masalah ini telah di bahas pada Kitab Jenazah.

Tidak diperbolehkan membuat tempat celak dari emas atau
perak.taT

Telah dijelaskan sebelumnya pada pembahasan bejana bahwa
tidak diperbolehkan menggunakan tempat-tempat yang terbuat
dari emas dan perak karena hal ini mengandung makna berlebihan,
kesombongan, bisa mematahkan hati orang-orang fakir dan yang
semisalnya.

1a6 HR. AbuDawud (no.3878), at-Tirmidzi(no.994),an-Nasa-i (V[I/15),danIbnu
Majah (no. 3497) dan sanadnya hasan.

ta7 Fataauaa al-'lzz bin 'Abdissalarn (hal. 158) dari Ahhaarnuz Ziinab lin Nisaa'
(hal. a8).

r-#S &y. f b6V "aqt &,q. ct-41
q:'At 

"Zryyt 
&w\ ';;:'F fsyq
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5. Perhiasan dengan menggunakan pewarna rambut dan kuku

Tidak dibenarkan bagi seorang wanita -juga pria- mencabut
uban. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #,:

bt;,.fit#\
2:i o1,1.tgt(Y-tt! ir c;K

"Janganlah mencabut uban, tidaklah seorang muslim beruban
dalam keadaan Islam kecuali uban tersebut akan menjadi ca-

haya baginya pada hari Kiamat."1a8

Akan tetapi dibolehkan mewarnai uban dengan warna kuning
dan merah. Diriwayatkan dari Abu Hurairah eY' bahwasanya Nabi
ff, bersabda:

{ },fr r ;U"\ 6jtA6 s rilt iy
"Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak pernah
mewarnai rambutnya, maka bedakanlah diri kalian dari me-

I tt1lareKa. ^''

Dan dijelaskan dalam sebuah riwayatbahwa bahan terbaik untuk
mengubah warna rambut beruban adalah al-binna dan al-katarn.

Diriwayatkan dari Abu Dzarr €5 , bahwasanya Nabi #- ber-
sabda:

. €6 :St,;+fu r r1"fi v'pi !:;

"Sesungguhnya sebaik-baiknya pewarna rambut yang kalian gu-

nakan untuk mengubah uban adalah al-hinna'dan al-katam."15a

Al-hinna adalah pewarna yang sudah terkenal (yaitu inai atau

daun pacar). Adapun al-hatam adalah tumbuhan yang digunakan se-

bagai pewarna. Akan tetapi, tidak disyari'atkan mewarnai rambut
dengan warna hitam. Nabi #- pernah bersabda, yaitu ketika beliau

148 HR. Abu Dawud (no.4202) dengan sanad yang hasan.
r4e HR. Al-Bukhari (no.2462) dan Muslim (no. 2103).
150 HR. At-Tirmidzi (no. 1573), an-Nasa-i (VIII/139), dan Ibnu Majah (no. 3622) di

dalam sanadnya ada perawi yang dipermasalahkan.

6/oz/

Ur>u)r d qP W.
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melihat Abu Qahafah pada hari penaklukan kota Makkah semen-
tara rambut dan jenggotnya bagaikan tumbuhan ats-Tsaghamah151:

.tt3-utr#t'r,etxlDf
"Ubahlah rambut ini dengan sesuatu dan jauhilah warna hitam.'152

Boleh hukumnya mewarnai kuku tangan dan kaki

Diriwayatkan dari Mu'adzah, "Seorang wanita b ertany a kepada
'Aisyah, ia berkata, 'Apakah wanita haidh boleh memakai pewarna
kuku?' Lalu ia menjawab, 'Dahulu kami bersama Nabi H- dan kami
memakai pewarna kuku, lalu beliau sama sekali tidak melarang kami
dartnya."'153

Demikian pula ia boleh memakainya di waktu suci, hanya saja

ia wajib membersihkannya ketika akan berwudhu' (yang dimak-
sud adalah kutek bukan pacar).

Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas E€9,, ia berkata, "\(/anita-wa-
nita kami memakai pewarna kuku pada malam hari, lalu pada pagi
hartnya mereka menghilangkannya, lalu berwudhu' yang dilanjut-
kan dengan melaksanakan shalat, setelah itu mereka kembali me-
makai pewarna kuku setelah shalat, lalu di waktu Zhuhur mereka
menghilangkannya, kemudian berwudhu' yang dilanjutkan dengan
melaksanakan shalat, setelah itu memakai pewarna kuku dengan
baik dan hal itu tidak menghalangi shalat."lsa

Alat-alat kosmetik

Diperbolehkan bagi wanita untuk menggunakan alat kosmetik
apa saja -dalam rangka berhias untuk suami-. Nabi H, bersabda:

a'.:*3fi';iY:61 +T
"Sebaik-baiknya parfum bagi wanita adalah yang nampak
warnanya akan tetapi wanginya tersembunli, "tss

15t Tumbuhan yang bunga dan buahnya berwarna putih.
'' HR. Muslim (no.2102), an-Nasa-i (no. 5076), dan Abu Dawud (no. 4204).
rsr HR. Ibnu Majah (no. 656) dengan sanad yang shahih.
r54 HR. Ad-Darimi (no. 1093) dengan sanad yang shahih.
r55 HR. At-Tirmidzi (no. 2288) dan Abu Dawud (no. 2174). Hadits ini hasan li
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Di antara yang mendukung pendapat tersebut adalah hadits Anas

45 , bahwasanya'Abdurrahman bin 'Auf datang kepada Rasulullah
ffidanpadanya ada bekas minyak wangi berwarna kuning, kemudian
Rasulullah ffibertanya kepadanya, lalu ia mengabarkarLnyabahwa ia
telah menikah dengan seorang wanita dari kalangan Anshar..."1s6

Imam an-Nawawi berkata, "Sesungguhnya warna kuning yang
menempel padanya adalah bekas dari isterinya."

Hal itu merupakan dalil bolehnya seorang wanita mengguna-
kan alat kosmetik.

'Walhasil, seorang wanita boleh menggunakan alat kosmetik
selama ia tidak menampakkannya kecuali kepada orang yangdrizin-
kan oleh Allah untuk menampakannya kepada mereka, dan selama
tidak ada penyamaran juga tipuan terhadap seseorang di dalamnya,
juga ketika tidak adanya dampak negatif yang besar yang menimpa
kulit wanita tersebut, wallahu a'lam.

Perhatian:

Sebagian dokter mengatakan bahwa bahan kosmetik memiliki
dampak negatif terhadap kulit. Jika hal itu benar, maka tidak boleh
digunakan. Di antara yang mereka ungkapkan adalah:1sZ

Dokter Mushthafa Husain'Abdul Maqshud, guru besar bidang
penyakit kulit dan reproduksi Fakultas Kedokteran Thantha, ketika
ditanya tentang dampak negatif dari penggunaan bahan kosmetik,
beliau berkata, "sesungguhnya alat kosmetik buatan yang modern
ini memiliki dampak negatif yang sangat besar terhadap kulit.

Pertama: Dampak negatif bahan kosmetik:

L Mengakibatkan hampanya kulit dan mengkerut sehingga me-
nimbulkan penuaan dini pada kulit.

2. Mengakibatkan kulit kering dan pecah-pecah.

3. Mengakibatkan radang kulit dan alergi pada kulit dan penyakit
ekzim.

ghairihi sebagaimana diungkap oleh guru kami dalam kitab laami'Abhaamin
Nisaa'SY/aI7).

ts6 Shabiih al-Buhhari (no.5153).
t57 taarni'Abkaamin Nisaa'(IVl418) dan dengan pendapat ini al-'Allamah Ibnu

Baaz bertatw a, de-mikian pula Ibnu'Utsaimin ?,j,ig.
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4. Men gakibatkan berubah ny a w ar na kulit, bisa karena w ar na y ang
berlebihan dan nampaknya kecoklatan pada bagian tertentu
seperti garis-garis putih pada perut wanitayangbaru melahirkan,
atau karena kurangnya warna sehingga nampak warna-warna
putih pada beberapa bagian.

Sebagian warna mengakibatkan penyerapan cahaya,timbulnya
alergi terhadap cahayapada kulit atau banyaknya rambutyang
tumbuh pada wajah.

Terkadang bahan-bahan tersebut mengakibatkan perubahan
susunan sel kulit yang bisa menimbulkan pembengkakan.

Bahan-bahan yang digunakan terkadang menyebabkan peny'um-
batan pada pori-pori kulit dan nampaknya benjolan seperti je-

rawat.

Alat-alat kosmetik juga mengakibatkan parahnyajerawat juga

tidak adanya pengaruh terhadap pengobatan.

Kedua: Dampak negatif dari lipstik:

Mengakibatkan bibir kering dan pecah-pecah, juga radang di
bibir.

Penggunaan yang berulang-ulang mengakibatkan ekzim, dan
alergi pada bibir sebagaimana hal itu pun bisa menimbulkan
pembengkakan pada bibir.

Bahan pewarna bisa mengakibatkan penyerapan cahaya, dan
pemusatan cahaya pada kedua bibiryang hal itu bisa menyebabkan
bertambahn y a w ar na j uga warna kecoklatan pada bibir, tepatny a

di sekitar mulut. Ini adalah pengaduan yangbanyak terjadi di
kalangan wanita yang memakai lipstik.

Ketika bercampur dengan makanan dan minuman, terkadang
terserapnya sebagian bahan lipstik ini menimbulkan dampak
negatif yang sangat besar pada tubuh."ls8

t58 SaudaraSamirdrl rLi- mengatakan: Informasi medis ini telah diberikan oleh
Prof. Mushthafa Husain'Abdul Maqshud, seorang dokter di bidang penyakit
kulit, reproduksi dan kemandulan, dosen di Fakultas Kedokteran Thantha.

5.

6.

7.

8.

L.

2.

3.

4.
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Dijelaskan dalam majalah al-V{ayul Islaamitse sebuah makalah
karyadr. \(ajih ZainulAbidin, di dalam makalah itu beliau berkata:
"Hiasan rambut yang digunakan oleh seorang pemudi dengan me-
letakkan bahan lengket agar rambutnya diam, mereka menamakan-
nya Sabraaya (hair spray), bahan tersebut bisa menyebabkan ram-
but patah dan rontok, atau menyebabkan penyakit pada kornea
mata jika mengenainya secara langsung atau tidak secara langsung
seperti penyakit alergi. Bahkan, pengobatan penyakit tersebut bisa
berlangsung dalam beberapa bulan. Selanjutnya, mewarnai rambur
dapat menimbulkan alergi bagi orang yang sedang sakit seperri ba-
han prokatin, sebagaimana orang rerrimpa penyakit alergi terhadap
finisilin atau bahan lain sangat terpengaruh dengan bahan pewarna
sehingga bisa menimbulkan pembengkakan pada akar rambur arau
rontoknya semua rambut.

... Dan bahayapaling besar dari bahan -bahan seperri ini adalah
bahan yang digunakan untuk menjadikan rambut bergelombang
dengan jalan pendinginan, di mana digunakan bahan-yang bisa
menghilangkan jumlah kerotin sehingga menimbulkan par;hnya
rambut ketika meluruskan rambut yang kriting.

... Adapun bahan kosmetik dan minyak yang dipakai di wa-
jah, maka semua itu bisa menimbulkan penyakit dan radans kulit
sehingga bisa melemahkan dan mengk.rrrtr,y, kulit juga k!t.r""rt
sebelum waktunya (penuaan dini). Terkadang, pengerutan kulit
memberikan bekas berupa garis yang menonjol di bawah mata, pa-
dahal gadis tersebut belum sampai umur dua puluh tahun. Bahkan,
sudah berapa kali bulu mata buaran menyebabkan radang pada
kelopak, atau kelopak mata menjadi sensitif disebabkan p&"r.tt
yang diletakkan di arasnya.

Terkadang lipstik bisa menimbulkan pembengkakan arau
kekeringan pada kulit bibir yang tipis, juga menyebabkan kere-
yakan karena lipstik tersebut menghilangkan bagian yang menjaga
kulit bibir. Demikian pula pewarna kuku terkading menyebabkan
keretakan dan patah pada kuku, atau bisa menimtul-kan radang
juga penyakit yang menahun. Pada dasarnya seriap manusia me-
miliki daya tahan tubuh dari segala pengaruh luar yang menimpa-

"t Y"j..l.h al-tYayul klaamiKrwait edisi 14, hal. 93 dan yang setelahnya, dinukil
dari kitab Libaasul Mar\atil Muslimah karya Dr. F auzan.
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nya dengan ketentuan kehidupannya di bumi ini, dan kulit adalah
batas pertama untuk pertahanan, sejauh kita memperhatikan ku-
lit, kita bisa memanfaatkan pertahanan pertama tersebut. Tetapi sa-

y^ngnya kemajuan modern telah melumpuhkan pertahanan awal
ini dengan berbagai penyakit dengan jalan sikap berlebihan dalam
menggunakan alat-alat kecantikan dan bahannya.

Dijelaskan di dalam majalah Tltabiibukal Khaash tahun kedua,
edisi IV April 1970 sebuah makalah dr. 'Abdul Mun'im al-Mufti,
dosen dan dekan Jurusan Penyakit Kulit Fakultas Kedokteran, lJni-
versitas Kairo, di dalam makalah tersebut beliau berkata: "Ada juga

alat-alat untuk memisah-misahkan atau mengeringkan rambut yang
menyebabkan kerontokan seperti penggunaan hatr drayer atau me-
lerai rambut dengan menggunakan bahan kimia yang mengandung
bahan pengering bisa menyebabkan kerontokan... semua bahan ini
bisa menyebabkan lemahnya sifat alami rambut sehingga bisa diben-
tuk sedemikian rupa... akan tetapi sebagian orang tidak mengetahui
dampak negatif dari mengikat rambut, baik dengan menggunakan
rol atau cara lain, di mana menarik rambut dalam waktu yang lama
berarti menarik akar rambut dan membatasi jumlah darah yang
sampai pada rambut... semua itu berarti adanya pengurangan sel

pada akar rambut yang diikat... dan terhentinya perkembangan...
kemudian mendorong terhentinya perkembangan yang berakhir
pada kelayuan.

Bahaya yang sama masih ditemukan ketika rambut sering di-
keringkan dan dirubah warnanya... hal ini menyebabkan pengaruh
jelek terhadap rambut secara umum, dan mengakibatkan lemahnya
rambut.l60

Dokter Wahbah Ahmad Hasan (Fakultas Kedokteran, IJniver-
sitas Iskan-daria) berkata, "sesungguhnya menghilangkan bulu alis

dengan berbagai cara, kemudian penggunaan pena untuk menghiasi
alis juga yang lainnya dari alat-alat kosmetik juga memiliki penga-

ruh Suruk). Karena, alat tersebut terbuat dari susunan logam berat
seperti timah dan air raksa yang dicairkan dalam campuran minyak
seperti minyak, dari buah coklat. Begitu juga bahan pewarna pun
dicampur di dalamnya sebagian tumnan dari minyak bumi. Semua-

t6a TuhfatuL 'Aruus (hal.368).
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nya adalah oksidan-oksidan yang bemacam-m acam y ang membaha-

yakan kulit, dan penyerapan pori-pori kulit terhadap materi-materi
iersebut bisa menimbulkan radang dan alergi. Lalu jika pemakaian

alat-alat ini dilakukan secara tenrs-menenrs, maka akan berdampak
buruk pada unsur-unsur pembentuk darah, hati dan ginjal. Materi-
materi yang masuk ke dalam campuran alat-alat kosmetik secara

khusus memiliki daya serap yang sangat sempurna sehingga badan

sulit melepaskan diri dariny a (terakumulasi).

Dan sesungguhnya menghilangkan bulu alis dengan dengan

cara ap^pun bisa merangsang pertumbuhan bulu alis semakin leb-

at ketika penghilangannya dihentikan, sementara kita bisa perhati-
kan bah*a bulu alis yang asli sangat sesuai dengan rambut, kening
dan bentuk muka.

Dr. Nadiyah'Abdul Hamid Shalih (konsultan penyakit mata)

berkat a, " Sesun gguh ny a alav alat kecantikan modern men gandun g

bahan-bahan kimia yang memiliki daya bakar sehingga bisa menim-

bulkan dampak negatif pada mata, berjatuhannya bulu mata, radang

dan bisul pada kelopak mata disertai munculnya cairan berminyak
padanya.bemikian pula alat-alat modern ini menyebabkan kulit
pada kelopak menjadi menggelembung, kedua mata tampak layu b9-

i.rt" adattya garis-garis hitam di sekitar kelopak mata. Bahkan dok-
ter Nadiyah memperingatkan agar tidak bergantian dalam meng-

gunakan alat-alattersebut dengan yang lainnya sehingga berdampak
negatif bagi yang lainnya, tegasnya penularan penyakit mata ketika
wanita lain memakai alat kecantikan orang lain berupa Pena atau

penghalus."161

Sesungguhnya bahan yang digunakan untuk dipakaikan pada

bulu mata asli, para dokter mengomentarrnya bahwa bahan-bahan

tersebut terbuat dari bahan nikel, atau berbagai macam bahan karet,
keduanya menyebabkanadanyaradang pada kelopak mata dan ron-
toknya bulu mata asli.

Adapun warna-warni yang ada di sekitar kedua mata, di dalam

hal ini para dokter mengomentari kebenaran ilmiyah tentangnya:

a. rWarna hitam adalah karbon hitam dan oksida besi hitam.

b. \flarna biru tidak lain adalah warna brus dan materi lain yang ber-

161 Majalah az-Ziraa'i1ryab edisi IV Oktober 1999.
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warna biru.

c. \flarna hijau adalah warna salah satu bentuk oksida crom.
d. \Varna tanah adalah salah satu oksida besi yang terbakar.
e. \(arna kuning adalah oksida besi.

Semua bahan di atas adalah mareri yang sangat membahayakan
mata dan daerah sekitarnya.

Sebagaimana diungkapkan oleh para dokter bahwa di antara
materi penyusunnya terdapat bahan-bahan y^ng menyebabkan ke-
racunan yang berkepanjangan, seperri hikzat klorofil dan finitin di-
lamin, keduanya menyebabkan bisul pada kornea dan kebusukan
pada mara yang disebabkan oleh bagian yang tidak bisa dilumpuh-
kan yang mencakup bakteri-baktert,yangpada akhirnya bulu mata
rontok.162

Saya katakan: Apabila kenyataannya seperri itu, maka tidak
diperbolehkan menggunakan alat kosmetlk. jika tidak seperti itu
akibatnya, hukum asalnya boleh. IV'allaahu a'lam.

Perhatian:

Pewarna kuku yang sering dinamakan cutek boleh dipakai de-
ngan batasan-batasan yang telah dijelaskan. Hanya saja, bahan ter-
sebut dapat menghalangi sampainya air wudhu' ke kuku. Karena
itu, wajib dihilangkan ketika akan berwudhu'.

Tidak lupa di dalam kesempatan ini saya ingatkan kepada para
wanita agar selalu memorong kukunya dan tidak memanjangkannya
seperti pemandanganyangbiasa kita lihat sekarang ini. Kaiena hal
tersebut bertentangan dengan pembahasan Sunnah-sunnah Fithrah.

_ Demikian pula tidak diperbolehkan menyambungkan kuku
dengan kuku buata nyanglebih panjang dan lebih mengkilap, karena
hal itu termasuk sikap merubah ciptaan Allah, -.ty.r,rp.i wanita-
wanita kafir dan menyelisihi fithrah yang lurus.

6. Menghias diri dengan berbagai macam perhiasan

Seorang wanira diperbolehkan untuk berhias dengan berbagai
macam emasl6l dan perak.

162 Lihat kitab Dhawaabith Haammah fii Ziinatil Mar'-ah hal. 27.
16r Guru kami .:rt .1;,; memiliki sebuah risalah dengan judul al-Mu'-niq... fii
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'Ali bin Abi Thalib $5 berkata, "sesungguhnya Nabi M, ^"-
ngambil sutera lalu meletakkannya di tangan kanannya, dan meng-

"-bil emas lalu meletakannya di tangan kirinya, kemudian beliau

bersabda:

( i4,j) 
"j=, 6i,;'t * (,; i"M rt

'sesungguhnya dua barang ini haram bagi kaum pria dari umat-

ku (dan halal bagi kaum wanita mereka).'"160

Dengan demikian, seorang wanita boleh memakai perhiasan

dari emas berupa gelang, anting-anting, cincin, kalung dan yang se-

rupa dengannya.

Diriwayatkan dari'Abdullah bin'Amr 4l;,, bahwasanya seo-

rang wanita datang kepada Rasulullah ffi bersama puterinya yang

di tangannya ada dua gelang tebal dari emas, lalu beliau berkata ke-

padanya, 'Apakah engkau menunaikan zakat untuk (benda) ini?'
;Tidak,' jawabnya. Rasulullah H, bersabda:

,:6 b.cr1r ylrg"v'^\t ItQii ly::
"senanglah jika Allah memakaikanmu karenanya dua gelang dari

api Neraka pada hari Kiamat)"165

Dijelaskan dalam hadits Ibnu 'Abbas c,{f, tentang kisah nasi-

hat Nabi ffikepadapara wanita padaharr raya:

W $ *x ti yt # yffir,'e;:u 3\*O
"Dan beliau bersama Bilal, lalu beliau memerintahkan mereka

ftaum wanita) untuk bershadaqah, lalu seorang wanita melem-

parkan anting-antingnya. " 166

Dan dijelaskan pula di dalam hadits Tsauban QB , "Lalu

Ibaahati Tahallin Nisaa' bidzabab al-Muballaq wa gbairul Muballaq, silahkan

membacanya!
164 HR. Abu dawud (no. 4057), an-Nasa-i 0/1111160), dan Ibnu Majah (no. 3595)

dengan sanad yang hasan.
16 HR-Abu Dawud (no. 1 563), at-Tirmidzi (no. 623), dan an-Nasa-i ff /3 8) dengan

sanad yang hasan.
t66 M ut t afaq' alaih telah dij elaskan sebelumnya.
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Fathimah menanggalkan kalung emas dari lehernya seraya ber-
kata, "Ini dihadiahkan oleh Abul Hasan ('Ali) kepad"Lrr.'"ioz

Seorang wanita juga boleh mengenakan gelang kaki di rumah-
nyayangdiperuntukkan bagi suaminya, akan tetapi tidak menam-
pakkannya kepada orang lain, juga tidak memukulkan kakinya agar
karlm pria bisa mengetahui apa-apayang rersembunyi pada dirinya.
Hal ini berdasarkan firman Allah \!H :

La

ogi U'$L t- 14,*iL,',;AV: F

(e
"... Dan janganlah mereha rnemuhulkan hakinya agar dihetabui
perbiasan yang mereka sembunyihAn..." (QS. An-Nuur: 31)

Faedah:

Seorang wanita boleh memakai cincin di jari mana saja yangdi-
kehendakinya berbeda dengan kaum pria, sesungguhnya ia dilarang
mengenakannya di jari tengah dan telunjuk.

Dijelaskan dalam Shahiih Muslim (no. 2A7$ dari 'Ali eB , ia
berkata, "sesungguhnya Rasulullah M melarangku memakai cincin
pada jariku ini dan ini," sambil memberikan isyarat ke jari tengah
dan yang setelahnya.

An-Nawawi rnpnukil sebuah ijma'bahwa larangan ini khusus
untuk kaum pria tidak untuk wanita.

Tidak mengapa memakai cincin dari besi.

Karena sesungguhnya Nabi ffiberkatakepada seseorang yang
ingin menikah tetapi tidak memiliki sesuatu yang bisa dijadikan
mahar:

.*"5bG6 l'#l
"Carilah walaupun hanya cincin dari besi."168

167 HR. An-Nasa-i (no. 5140) dan Ahmad (no.21892)dengansanadyanghasan.
168 Muttafaq'alaih, dan akan dijelaskan lagi di pembahasan tenrang nikahinsya

Allah.
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Tato haram hukumnya

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 4!b, ia berkata, "Rasulullah

ff- bersabda:

h//)o/o

:uatit, :486 :Vd6 :q,;t.;lt'llt ';rA

o ,h - o 9. k

. !'t',3); :t'pt #. etiJAt 3

'Allah melaknat para wanita yang mentato, meminta untuk
ditato, wanita yang menghilangkan bulu di muka dan alisnya,

wanita yang meminta ag r dihilangkan bulu di muka dan alis-

nya, wanita yang merenggangkan giginya untuk memperindah-
nya dengan mengubah ciptaan Allah."16e

'u:t1i adalah seorang wanita yang menancapkan jarum atau

yr.tg r.-a.amnya di telapak tangan bagian luar, pergelangan tan-

gan, pada bibir atau yang lainnya dari bagian badan wanita sehingga

darah mengucur, kemudian dimasukkan ke bagian tersebut celak

atau cap (tanda) sehingga menjadi hijau. Orangyang meminta agar

dibuatkan hal itu dinamakan "&';-\t.Ini adalah perbuatan yang di-

haramkan bagi pelaku dan ob.iek perlakuan dengan keinginan dan

per-mintaannya. Terkadang hal itu dilakukan kepada seorang anak

kecil. Dengannya,pelaku berdosa sementara anak peremPuan yang

masih kecil tersebut tidak menanggung dosa karena ia bukan mukal-

laf..17o

Pembuatan tato telah tersebar di kalangan para gadis sekarang

ini, dengan model baru pada bagian mana saja yang ingin diletakkan

tato padanya. Hal itu dibuat di dada para gadis bahkan perutnya(!!)

sehingga aurat wanita tersebut terbuka di hadapan orang yang me-

lakukan perbuatan munkar tersebut -bahkan terkadang yang mem-

buatnya itu adalah seorang pria- di temPat!! yang khusus dijadikan

tempat bagi pembuat tato dengan hargayangsangat mahal!!

Kemudian aurat tersebut terbuka di hadapan umum dengan

tujuan agar Labisa menampakkan tato tersebut bahwa ia mode. Kita
semua berlindung kepada Allah dari penipuan.

16e HR. Al-Bukhari (no. 4886) dan Muslim (no.21'25).
t7a Syarb Muslim karya an-Nawawi (XIV/106).
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Faedah:

Pengaruh tato secara medis terhadap kulit.171

Dr.'Abdul Hadi Muhammad'Abdul Ghaffar, konsultan penya-
kit kulit dan reproduksi berkata, "Sesungguhnya materi asing yang
masuk ke dalam kulit akan mengakibatkan kepekaan kulit, dan jika
mengandung bahan minyak bumi akan mengakibatkan kanker kulit,
dan penggunaan jarum mengakibatkan penularan penyakit Aids.

Catatan:

Padazaman sekarang ini nampak tato dengan macamnya yang
lain lagi, di mana tato hanya dilakukan dengan dicap atau digam-
bar pada kulit sebagai pengganti penggunaan suntikan jarum. Tato
semacam ini jika tidak berdampak negatif terhadap kulit boleh di-
gunakan karena tidak termasuk mengubah ciptaan Allah sehingga

menyenrpai pewarna kuku dengan syarat tidak menampakkannya
kepada selain suami. lWalaupun yang lebih hati-hati adalah mening-
galkannya karena hal itu menyerupai orang yang meminta ditato
dengan suntikan jarum. IVallaahu a'lam.

Apakah hukumnya mempercantik diri?172

Sesungguhnya proses mempercantik diri mencakup beberapa
keadaan, dan tidak diragukan sebagian darrnya mubah sementara
yang lainnya diharamkan.

1. Di antara yang dimubahkan adalah menutup luka yang dalam,
memperbaiki luka robek dan menambal lubang besar karena luka,
tenrtama yang menimpa wajah dan tempat-tempat yang nampak
dari badan. Semuanya kembali kepada masalah memperbaiki
kemudharatan juga mengembalikan bentuk asli dari badan,
dan ini semua bukan masalah inryaAllah bahkan terkadang me-
rupakan kewajiban.

2. Menghilangkan keburukan yang terkadang terjadi di tengah
kehamilan karena obat atau yang lainnya, demikian pula meng-
hilangkan sesuatu yang tidak sesuai dengan bentuk asal, seperti
adanya jari keenam, daging jadi atau yang semisalnya. Semua

'TtMajalah 'Aqidati edisi 282 -Muharram 1419H.
r72 Fatwa Syaikh 'Abdurrahman 'Abdul Khaliq ot ,u;.
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ini kami berharap bukan merupakan masalah insya Allah dan
tidak masuk ke dalam masalah merubah ciptaan Allah.

3. Segala hal yang masuk ke dalam masalah merubah ciptaan
Allah adalah perbuatan haram... Allah [H relah menciptakan
manusia, di antara me r eka ada y ane tinggi, pendek, hitam, purih,
cantik dan jelek. Ini semua merupakan tanda keesaan Allah dan
kekuasaan-Nya \8, Dialah Rabb Yang Maha Membentuk.
Hal ini sebagaimana difirmankan oleh-Nya:

l.-l-,l-.t$ +,; t!'l t C hi"4
(O tso:ii;i'*-*)

"Dia-lab yang membentuk kamu dalarn rahim ub)gol*oro d.i-

kebendaki-Nya. Tak ada ilah (yang berhak diibadah i) melaink an
Dia, Yang Maha Perkasa kgi Mahabijaksano." (QS. Ali 'Imran: 6)

Dan tidak diragukan bahwa melewati baras aras ciptaan Allah
dengan merubah bentuk, v/arna atau susunannya termasuk ke da-
lam masalah menentang ciptaan Allah >t".e \ sebagaimana difirman-
kan oleh-Nya:

( 6 "gi d;J.;#:rj F'\=z
*. 

. . Tidak ada perubaban pada fithrah AI/ah... " (QS. Ar-Ruum: 30)

Maknanya janganlah kalian merubah ciptaan Allah, ungkapan
di atas adalah pemberitaan dengan tujuan perintah. Dan sebagaima-
na y^ng difirmankan oleh Allah \iM tentang iblis bahwa ia akan
memerintahkan anak cucu Adam untuk merubah ciptaan Allah:

,Afr;^ F
.c_

rit Y

-ail
it3-J!;V bL'"+:,i

9i*roPk1 :*3 u 3fJ,- oj F
''1(;A 

@(-; (,b;t

L2rF Q"t"&ks'&:"ss .ze\[ful)r=;'-l

3t 1;# AISS.';\1 -1,t1tti
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;Jfi ,4"vr"4i
( rir ,G vr;-\ \r-7

"Yangmereka sembab selain Allab itu, tidak lain hanyalah berhala,

dan (dengan menyembah berbala itu) mereka tidak lain banyalah
menyembab syaitan yang durhaka, yang dilaknati A llab dan sya itan
itu mengatakan,'Saya benar-benar akan mengambil dari bamba-
hamba-Mu bagian yang sudah ditentukan (untuk saya), dan aku
benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan
dngan-angdn kosongpada mereka dan akan menyurub mereka (me-

motong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar
lrTemotongnyd, dan akan aku suruh mereka (merubab ciptaan-Mu),
lalu benar-benar merek a merubahnya.' Barangsiapd yang menj adi-
kan syaitan menjadi pelindung selain Allab, maka sesunggorhnya ia

menderita kerugian ydng nydtd. " (QS. An-Nisaa': 1.17-1.19)

Di antara usaha syaitan untuk menyesatkan manusia adalah
dengan memerintahkan mereka agar merubah ciptaan Allah.

Dan tidak diragukan bahwa upaya memperbagus diri dengan

proses merubah ciptaan Allah, seperti merubah jenis kelamin dari
pria ke wanita atau sebaliknya, merubah warna, dan merubah ben-

tuk yang telah Allah susun, khususnya pada wajah. Semua itu adalah

perbuatan mengikuti syaitan yang bermaksud menyesatkan manu-
sia, dan agar mereka melampaui batas terhadap ciptaan Allah dengan

merubah dan menggantinya.

4. Terdapat nash-nash yang jelas menerangkan bahwa beberapa
perbuatan termasuk merubah ciptaan Allah, di antaranyaadalah
tafliijul dsnddn, maknanya adalah membuat jarak di antara satu

gigi dengan gigi yang lainnya, demikian pula menyambungkan
rambut, menipiskan bulu alis, dan tato. Hal ini sebagaiman di-
sabdakan oleh Rasulullah M:

.$h/o
et^2:Att :466 :V#r: :Vr.;l'at ';ra

!,1 
',3E:rArUA9;AA6

"Allah melaknat para wanit ayang-..trlro, meminta untuk

i
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ditato, wanita yang menghilangkan bulu di muka dan alisnya,
wanita yang meminta agar dihilangkan bulu di muka dan alis-
nya, wanita yang merenggangkan giginya untuk memperindah
yang merubah ciptaan Allah.D173

Dan alasan Nabi ffi mengharamkannya adalah karena hal itu
merupakan perbuatan yang mengubah ciptaan Allah. Ini menun-
jukkan bahwa perbuatan rersebur diharamkan dan bahwa perbua-
tan tersebut termasuk mengubah ciptaan Allah, demikian pula hal
itu menunjukkan haramnya perbuatan yang semakna dengannya
karena adanya alasan itu, tegasnya mengubah ciptaan Allah.

5. Tidak diragukan bahwa perbuatan mengubah ciptaan Allah
yang paling diharamkan adalah mengubah jenis kelamin dari
pria ke wanita atau sebaliknya. Ini terjadi pada seseorangyang
telah Allah ciptakan menjadi seorang pria secara sempurna,
lalu ia ingin menjadi seorang wanira atau sebalik nya... Adapun
adanya seseorang yang tergabung padanya alat kelamin laki-laki
dan wanita, arau dengan kata lain banci, maka sesungguhnya
proses operasi dalam rangka menetapkan jenis kelamin yang
lebih dominan... saya katakan, "Bahwa kasus sepertiini -insyi
Alldh- tidak diragukan kehalalannya karena hal itu tidak masuk
ke dalam mengubah ciptaan Allah, bahkan itulah ciptaan Allah
Trl'
LA ala.

Adapun proses mengubah jenis kelamin bagi seorang pria sem-
purna sehingga menjadi wanira, atau jenis kelamin ketiga sebagaima-
na terjadi pada beberap^ negara sekarang ini dengan tujuan men-
jadikan jenis kelamin yang tidak hamil tetapi bisa digauli saja, ini
adalah kriminal dan kerusakan di bumi, dan merupakan perbuatan
merubah ciptaan Allah yang paling keji, karena ini adalalr kejahatan
yang berlipat ganda; perrama mengubah ciptaan Allah dan bahkan
paling berat, kemudian perbuatan rersebut adalah mengubah cipta-
an Allah dengan tujuan melakukan kerusakan di muka bumi juga de-
ngan tujuan mendatangkan perbuatan keji dengan jalan yang sangar
menyimpang. Karena itu lebih sesar dan lebih jahat daripada yang
dilakukan oleh kaum Nabi Luth :#si;, wallaahu a'lam.llo

r7r Telah dijelaskan takhrijnya.
17a Dinukil dari majalah al-Furqaan edisi 48.
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Hukum memakai lensa berwarna untuk perhiasan dan mode

Syaikh Shalih Fauzan 4.i,t4L; pernah ditanya tentang hukum
memakai lensa berwarna dengan alasan perhiasan dan mengikuti
perkembangan mode padahal harganya sangat mahal?

Lalu beliau menjawab, "Memakai lensa karena sebuah kebutuh-
an hukumnya boleh saja.

Adapun jika tanpa kebutuhan, maka meninggalkannya lebih
baik, terutama jika harganya sangat mahal karena hal itu termasuk
sikap berlebihan yang diharamkan.

Ditambah lagi hal itu bisa termasuk kepada penipuan karena
dengannya si pemakai menampakkan mata yang bukan sebenar-
nya tanpa dibutuhkan."175

Syaikh 'Utsaimin 4E berkata, "Adapun penggunaan lensa
mata, maka hal ini perlu dimusyawarahkan dengan dokter, apakah
bisa memberikan pengaruh kepada mata atau tidak?

Jika memberikan pengaruh negatif, maka pemakaiannya di-
larang dengan mempertimbangkan dampak negatif yang menimpa
badan karena hal itu dilarang berdasarkan firman Allah \H :

{,16 G ri<, i s Ai Lt"-rsAi i r* v; F. \9,,

'... Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesunguhnya Allah
adalab Maha Penyayang kepadamz.' (QS. An-Nisaa': 29)

Jika para dokter menetapkan bahwa hal itu tidak berdampak
negatif, maka kita harus mempertimbangkan sisi lainnya, apakah
lensa tersebut menjadikan mata seperti mata binatang? Yakni se-

perti mata kambing atau kelinci, jika demikian, maka hal itu tidak
dibenarkan karena termasuk menyenrpai hewan, dan penyerupaan
terhadap hewan tidak dimaksudkan kecuali pada hal yang buruk dan
menjadikan orang lain menjauh. Hal ini sebagaimana difirmankan
oleh Allah \K:

t ..'/''*jtr 
k-,, Wv\*t; GiyU"d; Uisb

rD Dari FatwaZiinatul Mar'-abhaL 49 yang dikumpulkan oleh Asyraf bin'Abdul
Maqshud.

'dAtJ
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qel ['it@ 5:ssi bttsi

( r:g: .{r;'4r 3i L41 * "J"} ol'-*ani
'Dan bacakanlah kepada mereka berita orangyangtelah Kami beri-
kan kepadanyd, ayat-dydt Kami (pengetahuan tentdng isi al-Kitab),
kemudian ia melepaskan diri daripada ayat-ayat itu lalu ia diikuti
oleh syaitan (sampai ia tergoda), maka jadilab ia termasuk orang-
ordng yang sesdt. Dan kalau Kami menghendaki, sesungubnya
Kami tinggikan (derajat)nya dengan a)at-ayat itu, tetapi dia cen-
derung kepada dunia dan mmurutkan hazaa nafsunyayangrendah,
maka perumpdmd,dnnya seperti anjing jika kamu menghalaunya
diulurkannya lidabnya dan jika kamu membiarkannya ia lneng-
u lurkan I idah ny a A "So)...' 

(QS. Al-A' raaf.: !7 5 -17 6)

Dan sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah M;

* e b";-j<j6 g A'qat tpt k 11) j,1
'Tidak selayaknya kita (melakukan perbuatan) dengan perum-
pamaan yang jelek, orangy 

^ngmengambil 
kembali pemberian-

nya bagaikan anjing yang menelan kembali muntahnya.'176

Demikian pula sabda Rasulullah ffi:
t"- )o t.',b ,jt iuYr. a;jLt ;""1 JggJv - \ e u . tr- t. 

.
.t'3til1

6.

,5ll
o

L-4

/ .o

,ljLl B5J\/ U

'Orang yang berbicara pada hari Jum'at semenrara iman se-

dang khutbah adalah bagaikan keledai yang membawa lembaran-
lembaran.'1zZ

Jika semua perangkat ini menjadikan mata bagaikan mata hewan,
maka pemakaiannya adalah haram. Adapun jika tidak merubah mata

176 HR. Al-Bukhari (no. 2539) dan Muslim (no.1622).
rz HR. Ahmaddalam al-Musnad denean sanad yang lemah, lihatkitab al-Misykaat

(no. t3e7).
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tetapi mengubah warnanya dan hitam pekat menjadi tidak demikian
atauyangserupa dengannya, maka kala itu tidak ada masalah dalam
penggunaannya, dan ini sama sekali tidak termasuk ke dalam men-
g"b"h ciptaan Allah karena hal itu tidak seperti tato (dengan suntikan
jarum) karena hal itu tidak tetap. Kapan pun pemakainya bisa me-
lepaskannya, bahkan menyenrpai kacamata yang dipalcai pada mata
walaupun terpisahnya kaca mata lebih jelas daripada terpisahnya lensa

seperti itu, karena perangkat tersebut langsung bersentuhan dengan
mata. Bagaimana pun adanya seandainya seorang wanita menjauhi
penggunaanya, maka hal itu lebih baik dan selamat meskipun mat-
anya berpenyakit, akan tetapi sesuatu yang harus diperhatikan adalah
kita harus merujuk kembali kepada perincian yang telah kami sebut-
kan." Demikian fatwa yang diungkap di dalam kaset bimbingan bagi
para mukminat.178

178 Dari makalah berjudul al-Libaas uaz ZiinahkaryaSamir'Abdul 'Aziz $d..75).
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BAB NIKAH

ANJURAN UNTUK MENIKAH

Allah \H berfirman:

'7:\S e,ri'J ta+'r ry ; v: u;ri st b

{C>
"Ddn sesungguhnya Kami telab mengutus beberapa Rasul sebelum'

mu dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan

..." (QS. Ar-Ra'd: 38)

Allah \H berfirman:

i,;* ji1i t$is F

4,,-?',1 ...'LtCn.\el \. t y

"Dan nikabkanlah ordng'ordngyang sendirian di antaramw, dan

orang- ordng y ang lay ak (untuk menikab) dari h amba-hamba sah a-

yaTntu yang laki-laki dan bamba'bamba sabayamu ydng uanita..."
(QS. An-Nuur:32)

Allah \H berfirman:

-1_ , \
,Sl -aa4li ,yJ Y

-4-
(.i.0, 'qzu4$

t

"Dan di dntdrd tanda'tanda kekuasaan-Nya ialah Dia mencipta-

kan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supdyd kamu cen'

derungdan merAsAtenterdlr7 kepadanya, dan dijadikan'Nya di an'

&'ql45 AJ;i C'c))

t
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tdrd.ft7u rasa kasih dan sayang. Sesunggubnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaurn yang berfibir."
(QS. Ar-Ruum:21)

Diriwayatkan dari Anas renrang riga orang yang salah satu dari
mereka berkata:

Y 1: tt o,...o-7,,,2t,tt.4. t:-1 -. -b 'ai? . u - * V t' ) u*,ttAt L3i1'r 
"i 

t\ t
"Adapun aku, sungguh aku akan melakukan shalat malam se-

lamanya. Seorang lagi berkata, "Aku akan berpuasa sepanjang
tahun tanpa berbuka," dan yang lain berkata, "Aku akan meng-
hindari wanita, dan tidak akan menikah selamanya." Kemudian
Rasulullah ffi daang dan bersabda, "Kaliank ah y ang berkata
begini dan begitul Demi Allah, akulah yang paling takut ke-
pada Allah daripada kalian dan paling bertakwa kepada-Nya,
tetapi aku berpuasa dan berbuka, melakukan shalat dan tidur,
dan menikahi wanita. Maka barangsiapa membenci sunnahku,
niscaya ia tidak termasuk golonganku."l

Diriwayatkan dari Ma'qil bin Yasar, bahwasanya Nabi Mber-
sabda:

ir'ri 6,iR Op ; lit,r31t | ;'"ri
"Nikahilah wanita yang penyayang dan subur peranakannya
sebab aku akan bangga dengan banyaknya umat di hadapan umat
yanglain."2

illjr maknanya adalah wanita yang mencintai suaminya, semen-

' HR. Al-Bukhari (no. 5063) dan Muslim (no. 1a01).
2 HR. Abu Dawud (no. 2050) dan an-Nasa-i (VIl65). Hadits ini shahih.

?'nt (r,ti tft :f\\ iuS ,rU ,pt pi ;p (t txi

;w .u 2, ;r x ;rAr l: l;i i fo:, iei,'1rri o 3. . \i-"y

d)tr Yi srk, r"rs iS ,,t, €i i6) M, yt't;:
kis,bis(rli 6,'r ftfri3 ! fu-\ oy
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tara sijt adalah wanita (dari keturunan) yang banyak melahirkan
anak.

Dan diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud eH ,ia berkata, "Rasu-

lullah ffi bersabda kepada kami:

F1{y U*;;ar $2'4y-t,r idt .:,;,i,u//
';{6 o'"-L)L*yt W"'[ #slc4.;r;;], p.i,

"'Wahai kaum muda! Barangsiapa di antara kalian telah mampu
membiayai pernikahannya, hendaknya ia menikah! Karena ia
akan lebih dapat menundukkan pandangan dan lebih menjaga

kemaluan. Dan siapa saja yang belum mampu, maka hendaklah

ia berpuasa, sebab puasa dapat menjadi kekang baginya."l

Yang dimaksud dengan;;at di dalam hadits ini adalah biaya
nikah, karena sesungguhnya hadits ini tertuju kepada orang yang
mampu melakukan jima'. Sedangkan yang dimaksud dengan 't7-,Jt
adalah sesuatu yang memutuskan syahwat.

Dijelaskan di dalam hadits Abu Dzarr $F , sesungguhnya Nabi

ffi bersabda:

6ki oV: !'rirt'ru:titi,ii'* f fi cf"er ../-,'

ttf 
'At#:)3 i gti:is tyiW"^)'tXSfA:

ln/ 
- z- . .o / / / / / / ^o 

. , ./

'il tG J-yrr A Wlr sy est* 3t: W glt :)s1

.t-;i
"... Dan pada persetubuhan salah seorangdi antara kalian pun
ada shadaqah. Para Sahabatbertanya, '\Wahai Rasulullah, apakah

benar salah seorang di antara kami yang melampiaskan nafsu

seksualnya itu bisa mendapatkan pahala?' Rasulullah berkata,
'Bukankah jika ia melampiask 

^nny 
a pada yangharam, dia akan

3 HR. Al-Bukhari (no. 5065) dan Muslim (no. 1400).
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mendapatkan dosa? Demikian pula jika ia menyalurkannya pada

sesuatu yang halal, maka ia pun akan mendapatkan pahala."'a

HUKUM NIKAH
Nikah adalah sunnah yang paling ditekankan dan merupakan

Sunnah para Rasul, sebagaimana firman Allah \H :

"?;\;e,iri'JtA+rqr 
G y::u-;ri ,;5h

(O
"Dan sesunggubnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum-

mu d^an Karni memberikan kepadamereka isteri-isteri dan keturunan
..." (QS. Ar-Ra'd: 38)

Berdasarkan keseluruh an ayat dan hadits yang menganjurkan
untuk menikah, di mana sebagiannya telah kami sebutkan, maka
kebanyakan ulama berpendapat bahwa menikah itu hukummnya
mustababb (dianjurkan).

Hukum nikah bisa menjadi wajib bagi seseorang, ketika di-
takutkan dirinya akan terjatuh ke dalam perzinahan,padahal ia mam-
pu untuk menikah. Zina adalah perbuatan yang diharamkan, maka
ketika sesuatu yang haram tidak bisa hilang kecuali dengan sesuatu
hal, maka hal tersebut menjadi wajib dilakukan.

Di antara dalil yang menunjukkan bahwa (pada dasarnya) me-

nikah bukan kewajiban bagi seorang wanita5 adalah firman Allah
Ir!9.

(6 6{,;8;ti G!,qib b'Ai'rb
"Dan uanita-zaanita tua yang telah terhenti (dari haidb dan me-

ngandung)yangtidak ingin mmikab (agi)..." (QS. An-Nuur: 60)

Demikian pula hadits Abu Sa'id €5 , beliau berkata:

:jwM, dtiLt *L,a>;r!'i
oi ^ ;.. - 6

.rl .:^11 r, Ui.l JL

o HR. Muslim (no. 1006) dan Abu Dawud (no. 1286).
5 Al-Muballaa[X/441) dan Jaarni' Abkaamin Nisaa' [II/30).
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elrs utn,;r t::i v i4'F 6t li tt-y :i';J
*/ 

o i

V:y,ol op# \ itiJ,tq A 5i tL}k
"sesungguhnya seorang laki-laki datang dengan membawa anak
puterinya kepada Nabi H, lalu dia berkata, 'sesungguhnya pu-
teriku ini enggan menikah; (Abu Sa'id) berkata bahwa Rasulullah

ff, bersabda kepada anak puterinya itu, "Taatilah bapakmu!" Lalu
anak puteri itu bertanya: "Aku tidak akan menikah sehingga eng-

kau memberitahuku apa saja yang menjadi kewajiban seorang is-

teri kepada suaminya." Ia terus mengulang-ulang pertanya nnya.
Kemudian Rasulullah Mberkata, "Kewajiban seorang isteri ke-

pada suaminya adalah seandainya dia terluka, lalu isterinya men-
jilat luka tersebut, atau kedua lubang hidungnya mengeluarkan
nanah dan darah,lalu ia menjilatnya, niscaya ia belum (sempurna)

melaksanak an kewaj ibannya. " Ia berkat a, "D emi D zat y ang telah
mengutusmu dengan hak, aku tidak akan pernah menikah." Ra-
sulullah ffi berkata,'Janganlah engkau menikahkannya kecuali
dengan izinnya."6

Hadits ini menunjukkan bolehnya tidak menikah karena ada-

nya udzur, selama hal itu tidak menyebabkan dirinya terjerumus
ke dalam perbuatan keji. Tetapi yang lebih utama adalah menikah,
karena besar manfa atnya.

BEBERAPA MANFAAT PERNIKAHAN'

1.. Melaksanakan perintah Allah.
2. Mengikuti Sunnah Nabi ff, dan menjalani petunjuk para Rasul.

3. Mematahkan syahwat dan menundukkan pandangan.

6 Diriwayatkan di dalam Mushannaf Ibni Abi Syaibab (no. L7116) dengan sanad

yang hasan.
7 Disarikan dari Jaami' Ahbaamin Nisaa' (II/ 28).

I
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4.

5.

6.

Menjaga kemaluan dan kehormatan seorang wanita.

Tidak tersebarnya kekejian di kalangan muslimin.
Memperbanyak katuru nan yang merupakan kebanggaan Nabi
ff, dihadapan paraNabi yang lainnya dan umat-umat mereka.

Mendapatkan pahala dengan jima' yang halal.

Mencintai sesuatu yang dicintai oleh Rasulullah M, di mana
Rasulullah #-, bersabda;

.irAt;eisriC;:-"jl ,3J \- - t_t.? | ..

"Diberikan kecintaan kepadaku dari dunia kalian minyak wa-
ngi dan wanita."8

Membentuk generasi beriman yang membela negeri kaum mus-
limin dan beristigfar untuk mereka.

Mengambil manfaatdari syafa'at anak-anak untuk masuk ke da-
lam Surga. Diriwayatkan dari sebagian para Sahabat Nabi E,
bahwasanya ia mendengar Nabi ffi bersabda:

,j; Q: US ; ,r? ,u:-;t r ;;si ,y'r ( y. itn rx 3t-
o/./

Frjl J U V;j ',4,1Jr+ ,iiui ,uiwl'rv3t5.t )24
,CWi', t:'3u) 3: u't;rfi ,e{t rjiir :&F

2-t , go/r..o I9 I l.
.is3u)-rei {.+r t/;31 :J-#

"Dikatakan kepada anak-anak pada hari Kiamat: 'Masuklah ka-
lian ke dalam Surga!'Mereka berkata: '\Wahai Rabb, (kami tidak
akan masuk) sehingga bapak-bapak dan ibu-ibu kami masuk.'
Lalu mereka datang. Selanjutnya Allah bij. berfirman: 'Ke-
napa aku melihat mereka menolak (sambil berharap)? Masuk-
lah kalian ke dalam Surga!' Lalu mereka berkata: ''\7ahai Rabb!
Bapak-bapak dan ibu-ibu kami.' Kemudian Allah berfirman:
'Masuklah kalian ke dalam Surga beserta orang tua kalian."'e

7.

8.

9.

10.

I HR.Ahmad(IIl285),an-Nasa-ifftr/61)danyanglainnya,sanadnyadipermasalah-
kan, hanya silayangnampak darinyaadalah bahwa hadits ini hasan,wallaabu
a'larn,

' HR. Ahmad (IVl105) dengan sanad yang hasan.
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11. Di dalam nikah terdapat ketenangan, kasih sayang dan cinta
kasih di antarapasangan suami isteri, juga manfaat lainnya yang

hanya diketahui oleh Allah \k4 .

\TANITA.\TANITA YANG HARAM DINIKAHI
Mereka adalah wanita-wanita yang haram untuk dinikahi oleh

seorang pria, dan Allah telah menuturkan hal itu di dalam firman-
Nya:

,Jcl),4i G,*+iur €rYl;st l;F
t - 

I . -. ./' . ./. ' . / ,6.L''-1; i€:r \.- ;t*3(*-JLl+ ot-+ 'L! iL

"ri d'Ai| *::Si Lu"s i'tr eu3

're;.a5 "A,p LoiS i;;b')i 3; ra:'fi,
oy oe-t;s "{&; ,G et* c,}!
iLt;S "4 

at - >u :r*:,,1v s 1 ;t K't
//', i t..: .t 

| 'of ' 
6- 't - '--->*t r3,r*>r.r pi3 ',*++l-1 O ;ftll "-++,t11

G:6p6(^i{-t "5L. 
"rg r; {l

t.-
cl=avt

-4i iKr, u {l,ei tr,2.;A'; 6l*
. ,,. I
l_ejrl: ol frui -S

tzz 2 c ta.

E"uis 55
Aoeo 

u 
-- .^.') -' 'l t '1

\:'.:;l .,. a)e -j;u*- F'U-Vg E"YV
"Dan janganlah kamu nikabi wanita-zaanita yang telah dinikahi
oleb ayahmu, terkecuali pada masa yang telab lampau. Sesunggub-
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nya perbuatdn itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruh
jalai (yang ditempuh). Dibaramkan atds bamu (menikahi) ibu'

ibumi; anak'anakmu ydng perempuan; saudara'saudaramu yang

p erernpud.n, saudara'saudara bapak mu y dng p erenxpuan ; sauda'
-ro-roidoro 

ibumu ydng perempuan; anak-anak perempuan dari

saudara-saudaramu yang laki'laki; anak-anak perempuan dari

s audara-saudaramu ydng perernP uan ; ibu-ibunTu y ang meny u s u i
kamu; saudara perempuan sEersusudn; ibu-ibu isterimu (mertua);

anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang

telah kamu cd.nxpuri, tetapi jika kamu belum cd'n7pur dengan is'

terimu itu (dan sudab kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu

menik ahnya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandung-

mu (menantu); dan menghimpunkan (dalam pernikaban) dwa pe-

relrTpuan yang bersaudara, kecuali yang telab teriadi pada masa

lampau; sesungguhnya Allah Maba Pengampun lagi Maha Penya-

yang dan (dibaramkan juga kamu menikab) wanita yang bersuami,
'keciali 

budak-budak yang kamu miliki (Allah telab menetapkan

hukum itu) sebagai ketetapan-Nya dtd.smu. Dan dihalalkan bagimu

selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan h artamu

untuk' dinikahi bukan untuk berzina..." (QS. An-Nisaa' : 22-24)

Dan ketahuilah wahai saudariku muslimah! Bahwa wanita-

wanita yang haram dinikahi ada dua macam:

1. Haram dinikahi untuk selamanya di mana seorang laki-laki tidak

boleh menikahinya kapan pun.

Haram dinikahi untuk sementara di mana seorang laki-laki tidak

boleh menikahinya padakeadaan tertentu, namun jika keadaan

tersebut telah berubah, maka halal menikahinya.

Vanita-'til( anita y ang Haram D inikahi untuk Sel amanya

a. 'Wanita yang haram dinikahi karena nasab:

Al-ummabaar (ibu, nenek dan seterusnya ke atas): Mereka adalah

setiap orang yang di antara mereka dengan seorang laki-laki ada

hubungan melahirkan dari sisi ibu atau bapak, sePerti: ibunya,

nenek dari bapak, nenek dari ibu, dan seterusnya ke atas, baik

dari pihak pria atau wanita.

Al-banaat (anak perempuan dan seterusnya): Mereka adalah se-

2.

t.

1).

2).
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tiap orang yang memiliki hubungan dengan laki-laki disebabkan
adanya hubungan kelahiran, seperti: anak perempuan kandung,
cucu perempuan dari anak perempuan atau dari anak laki-laki
dan terus ke bawah.to

3). Saudari dari semua arah (kandung, seibu dan seayah).

4). Al-'ammaat (bibi dari jalur ayah): Mereka adalah saudara pe-

rempuan bapak dan seterusnya ke atas, maka masuk ke dalam-
nya bibi bapak dan bibi ibu.

5). Al-khaalaat (bibi dari jalur ibu): Mereka adalahsaudari ibu dan
saudari ibunya bapak.

6.)7). Anak puteri saudara laki-laki dan anak puteri saudara pe-

rempuan, maka mencakup anak perempuan saudara laki-laki
dan anak perempuan saudara perempuan dari berbagai arah
dan seterusnya ke bawah. Dari Ibnu 'Abbas, beliau berkata,
"Diharamkan karena nasab tujuh orang wanita, demikian pula
diharamkan karena hubungan perkawinan tujuh orang pula,l1
lalu beliau membacakan firman Allah \W:

"Diharamkdn atds kamu (menikah) ibu-ibumu... " ( QS. An-
Nisaa': 23)

Ketujuh orang di atas haram dinikahi oleh seorang laki-laki un-
tuk selamanya dengan kesepakatan para ulama.

Guna mempermudah hafalan masalah ini, ketahuilah -wahai
saudariku muslimah- kaidah di dalam masalah ini adalah bahwa se-

mua kerabat seorang laki-laki dari sisi nasab adalah haram dinikahi
olehnya kecuali empat: anak-anak perempuan paman dari bapak,
anak-anak perempuan paman dari ibu, anak-anak perempuan bibi
dari bapak, anak-anak perempuan bibi dari ibu.12

10 Termasukke dalamnyaanakperempuanseseorangdarihasilperzinahanmenunrt
pendapat kebanyakan para ulama (laami'Ahbaamin Nisaa'(III/ 38).

11 HR. Al-Bukhari (5105), Tafsiir atb-Thabari SIn/1.4l), dan al-Hakim (IIl3Oa).
12 Majmuu' al-Fataauta, karyaSyaikhul Islam (XXXII / 62), danlihat kitab al-Umm

V /32), al-Mu-ballaa [X/520), dan al-Mughni NI/567).
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Pertanyaan: Apakah seorang laki-laki boleh menikah dengan
anaknya dari hasil zina?

Jawab: Menurut pendapat kebanyakan jumhur ulama seorang
laki-laki tidak boleh menikah dengan anaknya dari hasil zina,karena
sesungguhnya air mani zina walaupun tidak memiliki kehormatan,
tetap masuk ke dalam keumuman firman Allah \H :

{e
"Dibaramkan atas kdmil (mmiknhi) ibu-ibumu; anak-anakmu yang
perempudn.." (QS. An-Nisaa': 23)

Lafazh tersebut mencakup semua makna yang terikat dengan-
nya, baik secara hakikat atau majaz,baik tetap dengannya hak waris
dan hukum-hukum lain atau tidak tetap, kecuali adanyakeharaman
secara khusus. Keumuman dalam ayat pengharaman nikah tidak
sama dengan keumuman dalam 

^y 
at y ang menj elaska n fara-idh atau

(menjelaskan hak waris) yang semisalnya.ll

Bahkan kebanyakan ulama berselisih pendapat tentang orang
yang menikahi puterinya dari hasil zina, apakah ia dikenakan hu-
kum mati atau tidak? Sementara Imam Ahmad berpendapat bahwa
ia dihukum mati!!

Termasuk ke dalam masalah ini adalah haram hukumnya bagi
seorang laki-laki menikahi saudara perempuannya, cucu perempuan-
nya dari anak laki-laki, cucu perempuannya dari anak perempuan,
anak perempuan saudara laki-lakinya, anak perempuan saudara pe-
rempuannya,yangsemuanya hasil dari perzinahan. Dan ini adalah
pendapat kebanyakan ulama fiqih. la

b. Vanita-wanita yang haram dinikahi karena hubungan
pernikahan

1). Isteri bapak.

Diriwayatkan dari Ibnu'Abbas v#,,, ia berkata, "Dahulu orang-
orang pada zamanJahiliyah mengharamkan nikah dengan wanira-

1r Lihat ungkapan ini dengan lebih gamblang d alam Majmu'u al-Fataauaa (XXXtr/
134).

ta Al-Mughni NI/578).
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0

wanita yang haram dinikahi (pada masa Islam) kecuali isteri bapak
dan menggabungkan di antara dua saudari, lalu turunlah firman Allah
\'r!lg.

i c 1,qi 3; ht;" 
"< 

ct"'s.;v; F
(-(rg 5L

" Dan j anganlah kamu nikahi annita-uanita y ang telah dinikahi
oleh ayabmu, terkecuali pada masayangtelah lampau..." (QS. An-
Nisaa': 22)

Dan firman Allah \W :

"5t- i c {t ++{i <; t;4 o"b F

{e
"... D4n mmghimpunkan (dalam pemikah an) dua peremp uan
yang bersaudara..." (QS. An-Nisaa': 23)15

Di dalam ayatiniAllah \l& melarang menikahi seorang wanita
yang pernah ditikah oleh bapak, akan tetapi Allah tidak menjelas-
kan apa yang dimaksud dengan pernikahan bapak; apakah pernika-
han dengan akad atau hanyasekedar jima'@ercampur)? Akan tetapi
para ulama telah bersepakat bahwa seorang wanita yang telah diikat
dengan akad pernikahan oleh bapaknya adalahharam dinikah oleh
anaknya walaupun belum digauli, ini adalah pengharaman untuk se-

lama-lamanya, demikian pula wanita yang telah diikat (akad) dengan
tali pernikahan oleh anaknya adalah haram dinikahi oleh bapaknya
walaupun belum digauli, berdasarkan ijma' ulama.

Siapa yang menikahi isteri bapaknya, maka hukumannya adalah
dibunuh dan diambil hartanya:

Diriwayatkan dari al-Bara', ia berkata:

!'r 3 -', Af :iu r L j g.i t'i U31'{.6 k'r S; q
isu rA r'e + fi'ii 6iU *)il;, 6 F, Ut W,

15 Tafsiir ath-Thabari (IlUl32) dengan sanad yang shahih.
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"Aku berjumpa dengan pamanku yang membawa sebuah ben-
dera, lalu aku bertanya kepadanya, 'Hendak pergi ke manakah
engkau?' Ia menjawab, 'Rasulullah M mengutusku kepada se-

seorang yang telah menikahi isteri bapaknya, lalu ia memerin-
tahkanku untuk membunuh dan mengambil hartanfa."'te

2). Ibu isteri (mertua).

Mertua haram dinikahi oleh seorang lakilaki hanya dengan
akad yang ia lakukan dengan anaknya menurut pendapat kebanyak-
an ulama, dan inilah pendapat yang benar. Firman Allah \H :

\ffi

"... Dan ibu-ibu isterimu (mertua)..." (QS. An-Nisaa': 23)

Ayat tersebut tidak dibatasi dengan adanyajima' seperti batasan
yang diungkapkan untuk ar-rabibah (anak-anak isteri yang ada di
dalam pemeliharaannya). Dan jika ia telah menggauli isterinya, maka
haram baginyauntuk menikahi ibunya berdasarkan ijma', masuk ke
dalam masalah ini nenek isteri dari ibu dan nenek isteri dari bapak.

3). Anak perempuan isteri (ar-rabibah),ia diharamkan dengan sya-

rat ibunyatelah digauli. Adapun jika seoranglaki-lakitelah meng-
adakan akad dengan ibunya namun ia belum menggaulinya,
maka ia boleh menikahi anak puteri isterinya itu.

Allah \iM berfirman:

"{*,*,tr;Cr# cd)
at* >s :s.lt>sl;K t oy e -Ats

/ - 
t 'a,t.€)'e

"... Dan anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari
isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum cd.rnpur
dengan isterinxu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak ber-

dosa kamu menikahiny4..." (QS. An-Nisaa': 23)

t

16 HR. Abu Dawud (no.4457), ad-Daarimi gI/L53), dan yang lainnya. Hadits
ini dishahihkan oleh guru kami (Syaikh Musthafa al-'Adawi) dengan berbagai
syahid (penguat)nya.
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S ay a kat a ka n : "P e ndap 
^t 

y angpal in g kuat dari sekian pendap at
ulama bahwa firman Allah [P , { f ,#,J dyJl } yrng maknanya
ada di dalam rumahmu (pemeliharaanmu) b'ukan merupakan syarar
ditetapkannya pengharaman unruk menikahi anak sang isteri -se-
bagaimana difahami oleh kebanyakan ulama-.l/ Yang dimaksud
dengan ad-dukhuul dalam ayat tersebut adalah jima' sebagaimana
dikatakan oleh Ibnu 'Abbas v&#'. Wallaabu a'lam.

Catatan:

Termasuk dengan hukum di atas cucu isteri dari anak perem-
puan dan dari anak laki-laki.

4) . Isteri anak laki-laki kandung (menantu): Seorang laki-laki tidak
boleh menikahi isteri anak kandungnya, hal ini berdasarkan fir-
man Allah \99:

"... (Dan dibaramkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (me-
nantu)..." (QS. An-Nisaa': 23)

Masuk ke dalam makna ayat, isteri anak laki-laki sepersusuan.
Adapun firman Allah \39 

' 
{ &t$1bi"rt } mengecualikan anak-

anak pungut (adopsi) yang mereka lakukan pada zamanJahiliyyah,
sebab Nabi #, bersabda:

*A:ci"Yt;gtb&
"Apa saja yang diharamkan karena nasab juga iih"r"-k"r, k"..-
na persusuan."18

Catatan:

Anak-anak dari isteri bapak seseorang (anak dari ibu tiri seseorang

17 Pendapat ini ditentang oleh 'Ali bin Abi Thalib, kemudian Ibnu Hazm, dan
dinukil juga dari Imam Malik mereka menjadikan keberadaan anak sang isteri
yang ada di rumah suami ibunya sebagai syarat penetapan haram untuk me-
nikahinya, pendapat ini dipegang pula oleh guru kami (Syaikh Mushthafa al-
' Adawi) dalam kitabn y a J aam i' A b kaam in N is aa' (III / 9 3) dan yan g setelahnya.
Akan tetapi pendapat kebanyakan ulama lebih kuat dengan alasan yang sangat
panjang untuk dijelaskan.

18 Lihat Tafsir Ibnu Katsir [/471), atb.Thabari NIII/149), dan al-[Jrnrn, karya as-

Syafi'i (V/3s).
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yang bukan anak dari bapaknya) dan anak-anak menantu (yang bu-

kan dari anaknya) tidak haram dinikahi oleh seseorang, artinya se-

seorang boleh menikah dengan anak dari isteri bapaknya, dan anak

-.nrniu dengan kesepakatan para ulama, karena keduanya bukan al'
hata-il dari bapaknya (anak dari bapaknya) bukan pula al'hala-il
dari anaknya (anak dari anaknya).1t

Guna mempermudah hafalan bagi wanita yang haram dinikah
karena hubungan perkawinan, maka bisa kita sampaikan: "Setiap

wanita yang merupakan kerabat2o karena perkawinan (shahr) halal
bagi seseorang kecuali empat: isterinya bapak, ibunya isteri, anak

isteri yang telah digauli ibunya, dan isteri anak."

c. '$(anita yang haram dinikahi karena persusuan

Hal ini berdasarkan firman Allah \99 :

tta,/ -,, : i.._-j f:-7 j

{@ 41i
"...lbu-ibumu ydng menyusui kamu; dan saudara-saudara perem-

pudn sEersusud.n..." (QS. An-Nisaa': )

Juga sabda Rasulullah ffi tentang anak perempuan Hamzah:

', g . t.. , a ^o/ . , 2 "

€1 U € 4t'c i" \1 Ugt'c{*,+ # Y
/

ywgt'c
"\ilanita itu tidak halal bagiku, apa yang diharamkan karena

nasab juga diharamkan karena persusuan' ia adalah anak perem-

puan saudaraku sepersusuan."2i

Dan sabda Rasulullah #,:

i;r ir ;av
t \J ;'j'uoli

te Majmuu'al-Fataauaa (XXXII/65) dan al-Haaui (XI/274).
20 Kerabat suami, menjadi kerabat bagi isteri. Demikian pula sebaliknya, disebabkan

hubungan perkawinan. Kerabat suami merupakan ipar bagi isterinya, dan kerabat

isteri menjadi saudari bagi suaminya.
2' HR. Al-Bukhari (no. 2645) dan Muslim (no.1447).
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"Hubungan persusuan mengharamkan apa-apa yang diharam-
kan karena hubungan (sebab) kelahiran (nasab)."22

Maka diketahui dari semua dalil ini bahwa golongan wanita yang
diharamkan karena persusuan sama dengan golongan wanita yang di-
haramkan karena nasab, dengan menjadikan wanita yang menyusui
sama kedudukannya dengan ibu, sehingga wanira-wanita yang diha-
ramkan karena persusuan itu adalah:

l. \Wanita yang menyusui dan ibunya (karena mereka menjadi ibu-
nya).

2. Anak-anak perempuan wanita yang menyusui, baik yang di-
lahirkan sebelumny a 

^talr 
sesudahnya (karena mereka menj adi

saudaranya).

3. Saudari wanita yangmenyusui ftarena ia menjadi bibinya).

4. Cucu perempuan wanit ayangmenyusui dari anak perempuan-
nya (karena ia menjadi anak saudarinya).

5. Mertua wanita yang menyusui, di mana sang suami yang me-
nyebabkannya'ham"il dan bersusu (karena iI -.nj"ii ,r!rr.k-
nya).

6. Saudara perempuan suami wanita yang menyusui ftarena ia
menjadi bibi dari bapak susuannya).

7. Cucu perempuan wanitayangmenyusui dari anak lakilakinya
(karena ia adalah anak saudaranya).

Ditambah lagi dengan:

8. Anak perempuan suami wanita yang menyusui walaupun dari
wanita lain (karena ia menjadi saudari sesusu dari pihak bapak
susunya).

9. Saudari-saudari suami wanita yang menyusui (karena mereka
menjadi bibinya dari pihak bapak susunya).

10. Isteri lain bagi suami wanira yang menyusui (karena ia adalah
isteri bapak sepersusuannya).

11. Isteri anak susuan haram bagi suami wanita yang menyusui
(karena ia menjadi isteri anak susunya).

22 HR. Al-Bukhari (no. 5099) dan Muslim (no. 1aa4).
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+Y
ql)

Karena sesungguhnya sebab haramnya nikah dengan mereka

adalah susu, yaitu susu yang keluar dari seorang wanita yang hamil

oleh suaminya, lalu jika anak susuan menyusu darrnya, maka anak

itu menjadi bagian dari sepasang suami isteri itu.

Di antara dalil yang menunjukkan hal itu adalah: "Bahwasanya

Nabi H, memerintahkan'Aisy ah agar mengizinkan Afl ah, saudara

laki-laki Abul Qu'ais -dia adalah Paman sesusuan'Aisyah- untuk
masuk ke rumahnya."23

Dan diriwayatkan dari Ibnu'Abbas q{g.,, bahwasanya beliau

ditanya rentang seseorang yang memiliki dua isteri, salah satunya

menyusui anak laki-laki sementarayanglain menyusui anak Perem-
puan,lalu beliau ditanya, "Bolehkah anak laki-laki itu menikah de-

ngan anak perempuan?" beliau menjawab, "Tidak, karena susunya

dari asal yang sama."2a

Ini adalah pendapat mayoritas Sahabat dan ulama fiqih.

72. ltkaanak susuannya adalah wanita, maka haram bagi suami wa-

nita yang menyusui menikahinya (karena dia adalah bapaknya),

demikian pula saudara suami wanita yang menyusui (karena

ia adalah pamannya) dan bapak sang bapak (karena ia adalah

kakeknya) dan demikian seterusnya.

Cttatanz2s

Pengharaman berlaku khusus untuk anak susuan dan tidak ber-

laku pada karib kerab atnya, misalnya saudari sesusuan bukanlah

saudari bagi saudaranya, kaidah di dalam masalah ini adalah "Ba-

rangsiapa berkumpul dalam satu susu (payudara), maka dia menjadi

,",.rJrrr." Saudara anak susuan tidak ikut serta bersama mereka di

dalam menyusui, karena itu dia bisa menikah dengan anak perem-

puan ibu yang menyusui saudaranya,karena anak peremPuan terse-

,r HR.Al-Bukhari (no.5103)danMuslim (no. 1445). Haditsinitelahdibahaspada

pembahasan tentang pakaian.

'o ilR. Malik dalamal-Muuaththa' (Il/602), at-Tirmidzi (no' 1149), dan yang

lainnya dengan sanad yang shahih kepada Ibnu 'Abbas, bentuk seperti ini
dinamakanT abanul Fabl yang dimaksud dengan al-Fahl adalah laki-laki.
Adapun menghubungkan susu kepadanya adalah majazl ftiasan) karena dia

adalah sebab adanya susu bagi kedua vranita itu'
25 Fat-bul Baari (IX/141) dan Badaa'i'usb Shanaa-i'IV/2).
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but adalah orang lain baginya walaupun ia adalah saudari sesusuan

bagi saudaranya sendirr, uallaabu a'lam.

Syarat-syarat haram dinikahi disebabkan susuan

Penetapan haram menikah disyaratkan dengan dua hal berikut
lnl:

1. Disusui sebanyak lima kali susuan/isapan atau lebih:26

Diriwayatk an dari' Aisyah tfp;,,', dia berkata:

.:66Atg't
"Sekali dan dua kali isapan itu tidak menjadi m hram."27

Dan batasan ukuran yang menjadikannya mahram juga dijelas-
kan dalam hadits 'Aisyah, ia berkata:

,t -t t - 9o - 9o . 
"t.'F,;'C:YW:u"ni F itpt'cJjt t+ rK

t
iAW.'eS W, yt'l i:.', j fr :t * ;;-,'#

qo

)jilt'u
"Pada awalnya yang menjadikan mahram dalam al-Qur-an ada-

lah sepuluh kali susuan yang dikenal, kemudian dihapus dengan
lima kali susuan yang dikenal, lalu Rasulullah ffi wafat, dan
lima kali susuan itulah yang tetap sebagaimana 

^y^t 
al-Qur-an

yangdlbaca."2s

Sementara dalam riwayat lain, 'Aisyah berkata:

.JY"J|;,2r'"' "i ("2 t'i\
t J ow)t'oJ, f.

"Kurang dari lima kali susuan yang dikenal tidak menjadikan
mahram."2e

26 Al-Umm karya asy-Syafi'i (V/38), al-Muhallaa 6./ I2), dan al-Mughni |ru/ 535).
27 HR. Muslim (no. 1450) dan Asbaabus Sunan.
28 HR. Muslim (no. 5 i03), Abu Dawud (no. 2062), at-Tirmidzi (no. 1150), dan an-

Nasa-i (V/100).
2e Sunan ad-Daraquthnt (IVl183) dengan sanad yang shahih.
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2. Penyusuan terjadi pada dua tahun pertama dari umur si anak:

Hal ini berdasarkan firman Allah \H:
)-

sr'ri $t e(,f; e't-rf G-riL'4,?i'ry

"Para ibu hendaklab menyusukan anak-anaknya selama dua ta-
hun penuh, yaitu bagi yang ingin menyelTtpurnakan penyusudn
..." (QS. Al-Baqarah: 233)

Dengan genap dua tahun berarti sempurnalah susuan, dan tidak
ada penyusuan yang dianggap (secara sayr'i) setelah dua tahun, hal
ini berdasarkan sabda Rasulullah ffi:

"Penyusuan itu berlaku hanya untuk menutupi laparnya se-

orang bayi."3o

Dan diriwayatkan dari Ummu Salamah, ia berkata bahwa Ra-
sulullah ffi bersabda:

,p asS gA,3;w:'t\ 3tv'ot*uyt'c{i\
rwl

" Penyusuan tidak menj adikan mahram kecuali 
^p ^ 

y 
^ng'^rng-enyangkan (seorang bayi) ketika menyusuinya dan dilakukan

sebelum disapih."3l

Telah diriwayatkan dengan shahih dari 'Umar bin al-Khath-
thab, Ibnu Mas'ud, Ibnu 'Abbas, Ibnu 'Umar juga para Sahabaty^ng
lainnya bahwa penyusuan yang menjadikan mahram adalah terjadi
sebelum disapih,r2 dan inilah pendapat kebanyakan para ulama.

Saya katakan:"Jikasalah satu dari dua syarat itu tidak dipenuhi,
maka penyusuan tersebut tidak menjadikan mahram, uallaahu a'hm.

r0 HR. Al-Bukhari (no. 5102) dan Muslim (no. 1455).
r1 HR. At-Tirmidzi (no. LI62) dengan sanad yang shahih.
12 Lihat atsar-atsar dari mereka dalam kftab laami' Ahkaamin Nisaa' (III/72-7 4) .

(,@; ,^iur')i 
e oi

.*q:Uitw9t6L
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Akan tetapi... jika ada kebutuhan mendesak untuk menyusul
anak yang sudah besar, di mana anak itu akan keluar masuk ke da-

lam rumah seorang wanita, sementara ia kesulitan untuk berhijab
darinya -agar ta menjadi mahram- maka diperbolehkan -dengan
catatan sangat terpaksa- anak yang sudah besar tersebut menyusu
dari wanita itu agar ia menjadi mahram baginya. Hal ini berdasar-
kan hadits 'Aisyah t$;--' , ta berkata:

i1' 9, i ;'t\ :.)t;'o, M, :/t itq,r";JF r;q
(;,lt $s > lta J 

"3 
b(W r;'al":c *i *s"e eii

,4 kt';' +)i " ry'ijii Y3i,w 3!i irx
W j+; ;!t'U; i,iss M, yt't tt;'&

"sahlah birrti S,rh"il datang kepada Nabi ff-, lalu ia berkata,
''S7ahai Ra-sulullah ffi sesungguhnya aku melihat (sesuatu

tidak enak) dari wajah Abu Hudzaifah (suaminya) karena Sa-

lim yang selalu keluar masuk (padahal dia adalah orang yang
dilindunginya), lalu Nabi H, bersabda, "susuilah ia!" Ia ber-
tanya, "Bagaimanakah aku menyusuinya sementara ia adalah
anak yang sudah besar?" Rasulullah ff, tersenyum dan berkata,
"Aku juga tahu bahwa dia adalah anak yang sudah besar."r3

Kebolehan itu terjadi ketika ada kebutuhan yang sangat men-
desak seperti yang telah dijelaskan, juga adanya kecanggungan secara

tabiat antara anak itu dengan wanita tersebut, seperti kasus anak itu
merupakan asuhannya semenjak kecil, bahkan telah menganggap-
nya sebagai ibu. Inilah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul lslam
walaupun kebanyakan ulama menolaknya. Mereka melihat bahwa
hadits tersebut khusus berlaku pada Salim budak Abu Hudzaifah,
karena itu hukum tersebut tidak berlaku bagi yanglainnya.IVallaabu
a'lam.

Catatan:

Anak yang menyusu kepada selain ibunya menjadikannya se-

bagai mahram -dengan ketentuan seperti yang telah dijelaskan- baik

I HR. Muslim (no. 1a53) dan yang lainnya.
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diisap langsung dari pa-1'ud^ranya maupun dengan menggunakan
alat (diperas dahulu ke botol). Ini-lah pendapat mayoritas ulama.

Ketika teriadi keraguan pada bilangan susuan.

Jika terjadi keraguan apakah susuan itu terjadi atau tidak? Atau,
apakah bilangannya telah sempurna atau belum? Maka hukum men-
jadi mahram tidak tetap padanya, karena secara hukum, asal hal itu
tidak terjadi, dan kita tidak bisa mengalahkan keyakinan (yang asal)

dengan keraguan.ra

Jika seorang laki-laki menikahi seorang wanita, lalu ada seorang
wanita yang mengaku bahwa dia telah menl'usui mereka berdua, apa

yang harus dilakukanl

Jawab: Mereka berdua harus dipisahkan selama wanita yang me-
ngabarkannya adalah seorang wanita yang terpercaya sec ra agam
dan akhlaknya di kalangan kaum muslimin. Disamping itu memang
ada kemungkinan wanita tersebut menyusuinya. Hal ini berdasar-
kan hadits 'Uqbah bin Harits, dia berkata:

,(j*,; ri * jL :,r;r its 3:,it ;t t;q ti ;t a3 j

"Aku menikahi seorang wanita, lalu datang seorang wanita
berkulit hitam kepada kami dengan berkata, 'Sesungguhnya

aku telah menyusui kalian berdua.' Kemudian aku mendata-
ngi Nabi M, dan berkata, 'Aku telah menikahi si fulanah binti
fulan, kemudian seorang wanita berkulit hitam datang kepa-
da kami dengan berkata kepadaku, 'Sesungguhnya aku telah
menyusui kalian berdua,' padahal ia berbohong. Maka Nabi
berpaling dariku. Lalu aku datang kembali ke hadapan beliau

3a Al-Mugbni NII/537).
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dan aku katakan, 'sesungguhnya ia berbohong.' Rasulullah
bersabda, "Bagaimana engkau menggauli isterimu sementara
wanita berkulit hitam itu telah mengaku bahwa dia telah me-
nyusui kalian berdua? Tinggalkanlah ia darimu."35

2. '$/anita-Vanita yang Diharamkan Sementara

a. Menghimpun (dalam pernikahan) dua wanita yang bersau-
dara. Tidak diperbolehkan seorang laki-laki menghimpun
seorang wanita dengan saudarinya dalam pernikahan, akan
tetapi jika isterinya meninggal atau dia mentalaknya, maka
ia boleh menikahi saudarinya.

Allah \W berfirman:

{rD
"... Ddn mengbimpunkan (dalam pernikahan) dua wanita yang
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampaz..." (QS.

An-Nisaa':23)

Dan diriwayatkandari Ummu Habibah bintiAbi Sufyan, sesung-

guhnya ia berkata:

Cri:Jw,u#Ui *,*i 6, *tii:.'rrtij;
;l; u 3;is,^fu :n'-j,i :'Uitr4l

0.2 .:. ...; ..,,,-, -. .: - o.(c-*llr) 
4 E- Y #i JLW, iJt ..tta 'G;I f A.

"Aku berkataj'Wahai Rasulullah! Nikahilah saudarikriputeri
Abu Sufyan.'Beliau benanya, 'Apakah kamu suka hal itu?'Aku
menjawab: 'Betul, karena aku bukan satu-satunya isterimu dan
orang yang aku paling inginkan untuk menyertaiku di dalam
kebaikan adalah saudariku." Kemudian Nabi ffi bersabda, "Se-

sungguhnya hal itu tidak dihalalkan bagiku...' (ada kalanjutan-
nya)."tt

35 Shahiib al-Buhbari (no.2659), arTirmidzi (no. 1151), dan an-Nasa-i (no. 3330).
16 HR. Al-Bukhari (no. 5101) dan Muslim (no. 1aa9).
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Dua hal penting:

1). Jika seorang lakilaki menikah dengan seorang wanita, lalu dia
menikahi saudarinya, maka nikah yang terakhir hukumnya
batbil (tidak sah), dan mereka berdua harus dipisahkan.3T

2). Jika seorang laki-laki kafir menikah dengan dua orang wanita
yang bersaudara, kemudian lakilaki tersebut masuk Islam, maka
dia harus menceraikan salah satu dari keduanya yang mana saja

sesuai dengan keinginannya.

Tentang masalah ini ada sebuah riwayat yang menjelaskan bah-

wa seseorang berkata:

M, yr'lit', ira ,:Gi VO J*fui jf *, i;'rU
4w:i;t

"\7ahai Rasulullah! Sesungguhnya aku telah masuk Islam dari
aku memiliki dua isteri yang bersaudara." Rasulullah M ber-
sabda, "Pilihlah di antara mereka yang kamu suka!"r8

b. Menghimpun (dalam pernikahan) antara wanita dan
'ammahnya (bibi dari pihak bapak) atau khalabnya (bibi
dari pihak ibu):

Berdasarkan sabda Rasulullah ffi:

vvs r.i |t'&.\'r,ws ;: $t,i & \
'Janganlah seseorang menghimpun antara seorang wanita de-

ngan' ammahny a atau khalahrry a." 3e

Para ulama yang bisa diperhitungkan kesepakatannya telah
bersepakat bahwa seorang laki-laki tidak halal menghimpun wanita
dengan 'ammah atau khalabnya, baik bibi haqiqi atau majazi. (Mr-
jazi) yar::u saudari kakek dari bapak, saudari bapaknya kakek dan
seterusnya, atau saudari nenek dari pihak ibu, saudari ibunya nenek

r7 Diungkapkan oleh Imam asy-Syafi'i dalam kitab al-Umm 0II/150).
r8 HR. At-Tirmidzi (no. 1129), AbuDawud(no.2243), dan Ibnu Majah (no. 1951)

dengan sanad yang lemah.
3e HR. Al-Bukhari (no. 5109), Muslim (no. 1408), dan an-Nasa-i (/I/96).
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dari pihak ibu atau bapak dan seterusnya, semua haram dihimpun
(dalam pernikahan) bagi seorang laki-laki. Kaidah untuk meng-
hafal masalah ini adalah: "Diharamkan menghimpun dua wanita
yang di antarakeduanya ada hubungan nasab atau susuan, di mana
seandainya salah seorang dari mereka laki-laki maka haram bagi
keduanya menikah."

c. Seorang wanita yang bersuami, atau wanita yang sedang
berada pada masa'iddabrkecuali wanita tawanan atau isteri
seorang kafir yang masuk Islam:

Hal ini berdasarkan firman Allah \H :

,qiry.r';Al\
{g>

"Dan (dibaramkan juga kamu menikabi) zpanita yang bersuami,

kecuali budah-budak. yang kamu miliki..." (QS. An-Nisaa' : 24)

Maknanya adalah diharamkan atas kalian wanita-wanLta yang
masih menjadi isteri orang lain kecuali jika mereka adalah tawanan.

Ibnu 'Abbas (8F, berkata, "Menggauli setiap wanita yang ber-
suami adalah zina kecuali yangditawan."o0

Atsar yang serupa jugadisebutkan dari Ibnu Mas'ud dan yang
lainnya dari kalangan Salaf.

Hal ini diperkuat oleh sebab tunrnnya ayat ini, yaitu: "Ketika
perang F{unain, Rasulullah ffi mengirim pasukan ke Authas, pasu-

kan tersebut berjumpa dengan musuh dan memeranginya, hingga
meraih kemenangan dan mendapatkan tawanan wanita. Sebagian

Sahabat Rasulullah M merasaenggan untuk menggauli mereka di-
karenakan mereka masih mempunyai suami-suami dari kalangan
musyrikin. Maka Allah \99, menurunkan firman-Nya:

u{l 'qi6,;;;Jjl$/-
.Jl( ,/.--\\(:J

u{r

o0 Ath-Thabari dalam tafsirnya (hal. 8961) dengan sanad yang shahih.
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"Dan (dibaramkan juga kamu menikabi) zaanita yang bersuami,
kecuali budak-bwdak yang kamu miLiki..." (QS. An-Nisaa': 24)

Artinya mereka halal bagi kalian jika masa 'iddabnya telah se-

lesai.

Dimasukkan ke dalam hukum wanita bersuami yang boleh di
nikahi adalah wanita yang masuk Islam yang sebelumnya ia isteri laki-
laki kafir. Hal ini dibolehkan karena keislamannya telah memisahkan
dirinya dengan suaminya yang musyrik. Hal ini berdasarkan firman
Allah \k4 :

",'4L$5iq| 6t Jt',*" e;r;rt

e t t-+4;F tr] t-t-ut;
b

by';*r'&i'Ai 'b';-*t3
jzb

t4r^ v;'J"J"$ { tf#ji J)en}\'
)-

e;* oi'€* 4*.g"lr"-i(, j;t;'r ;)
/ ^ 

("1 
I 

tt 
at j.N.. -:1(,(D eir lo,tr^+l; l5l

" Hai orang-ordng ydng beriman, apabila datang berhijrab kepada-

ft7u perenTpudn-perempudn ydng beriman, maka bendaklab kamu
uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetabui tentd.ng keimanan
mereka; maka jika kamu telah mengetahui bahuta mereka penar-
benar)beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada

(suami-suami mereka) orang-ord.ngkafir. Mereha tidak halal bagi
ordng-ordng kafir itu dan orang-orang kafi.r itu tidak balal pula
bagi mereka. Dan berikanlab kepada (suamLsuami) mereka mabar
yang telah mereka bayar. Dan tidak ada dosa atdsrnu menikahi
mereka apabila kamu ba.yar kepada mereka (wanita-zaanita itu)
mabarnya... " (QS. Al-Mumtahanah: 10)a1

d. Isteri yang telah ditalak tiga kali tidak boleh dinikahi oleh
bekas suaminya kecuali setelah menikah dengan lakiJaki
lain dengan nikah yang shahih:

Hal ini berdasarkan firman Allah \$9 :

'r", 
au."v

b

a 
Jaami' Ahkaamin Nisaa' (IIV1 15).
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At t S; '"; i, ,'i J+ ts
,tt

e/

:\19

't^*iJ
f -, , t //

.1t L^pc Ctii Y,

,#tLo.tj F
.6,

kru,lP
{ r.E,: Ai ':L

"Kemudian jika si suami mentalaknya (suud'ah talak yang ked'ua),

maka ruanita itu tidak halal lagi baginya hingga dia menikah de-

ngan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu mencerai'

kannya, maka tidah ada dosa bagi keduanya (behas suami pertama

dan isteri) untuk menikab kembali jikn keduanya berpendapat akan

dapat menjalankan hukum-hukum Allah..." (QS. Al-Baqarah: 230)

Pembahasan ini akan lebih gamblang lagi pada bab Hukum-Hu-
kum Thala q -insya Allah-.

e. Seorang wanita musyrikah sehingga dia masuk Islam :

Hal ini berdasarkan firman Allah \99 :

"b"i;?*;r::i\#.; v; F

R .,--\Ed l[rrrl)...\ \-l

/z-a
-t.-/ -. 1
aJ c 4) '&a

"Dan janganlah kamu nikahi uanita-zaanita musyrik, sebelum

mereka beriman. Sesungubnya zaanita budak yang mukmin lebib

baik dari zuanita musyrik, ualaupun dia menarik hatimu... " (QS.

.Prl-Baqarah: 221)

Demikian pula firman Allah \H :

(O 13;i&1#l; f
"... Dan janganlah engkau tetap berpegangpada tali (pernikahan)

dengan peremPudn-perenTp uan kofir..." (QS. Al-Mumtahanah: 10)

Dan dijelaskan di dalam hadits al-Miswar bin Makhramah -ten-
tang kisah Hudaibiyah- bahwa ketika turun ayat int,'lJmar men-

talak dua wanita yangadadi dalam kemusyrikan."a2

/ -4.
,'rl Llo,'rl t->l-i,vvc.J-

a'?HR. Al-Bukhari (no. 2734) dan yang lainnya.
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Catatanz

Dikecualikan dari perkawinan dengan wanita musyrikah, me-
nikah dengan wanita ahli kitab.

Sesungguhnya seorang muslim diperbolehkan untuk menikah
dengan wanita krtabryah (Yahudi atau Nashrani) berdasarkan fir-
man Allah \99:

J;niltul &, ?wS

o, d , " t.,2#l ii'lv"&,*y;i &
;-i i'ai b
u;yrK.tu;Zfit

'59t u Jts.)i \;tl U;fi A
6t t I at t'b:-T$,j*v

*Pada bari ini dibalalkan bagimuyangbaik-baik. Makanan (sem-
belihan) orang-orangyang diberi al-Kitab itu balal bagimu, dan
makanan kamu balal pula bagi mereka. (Dan dihalalkan menikabi)
uanita-taanita yang menjaga kebormatan di antara utanita-uani-
td ydng beriman dan zuanita-zlanita yang menjaga kehormatan di
dntdrd ordng-ordngyangdiberi al-Kitab sebelum kamu, bila kamu
telah membayar maskaruin mereka..." (QS. Al-Maa-idah: 5)

Yang dimaksud dengan .:,L.a*It dalam ayat di atas adalah wani-
ta-wanita yang menjaga harga diri.

Adapun wanita muslim, maka tidak diperbolehkan baginya
untuk menikah dengan laki-laki kafir, baik Ahlul Kitab alauyang
lainnya, berdasarkan firman Allah \k4 :

Demikian pula firman Allah \H :

(O ,t'r;ti&,1#,v, F
*... 

Maka jika kamu telah mengetahui bahuta mereka penar-benar)
beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka hepada (sua-

mi-suami mereka) orang-ordngknfi.r. Mereka tiada halal bagi orang-
ordng hafir itu dan orang-orangkafir itu tiada balal pula bagi me-
reka..." (QS. Al-Mumtahanah: 1O)

l)l
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Allah tidak memberikan pengecualian untuk lakiJaki ahlul
kitab, karena ia tetap pada hukum asal, yaitu haram menikah dengan
wanita muslimah.

f. \Wanita pezina hingga ia bertaubat, dan rahimnya bersih
dari anak. Hal itu dapat diketahui dengan adanya haidh.

Seorang laki-laki tidak diperbolehkan menikah dengan wanita
pezina, demikian pula seorang wanita tidak diperbolehkan menikah
dengan lakilaki pezina hingga mereka bertaubat, Allah \99 b.r-
firman:

-q:s;" * \f1\ kp, ri +.t: I &{ .r'!i y

{ C '&*Ii ubu}?rs"3s;, ri priil
"Laki-laki yang berzina tidak menikahi melainkan perernpuan yang
berzina, dtau perempudn ydng muryrik; dan perempuan yang ber-
zina tidzh dinikahi melainkan oleh laki-lakiyangberzina atau laki-
laki muryrik, danyangdemikian itu diharamkan atas ord.ng-orang
yang mukmln. " (QS. An-Nuur: 3)

Diriwayatkan dari 'Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari ka-
keknya:

.7. ! t o, , , < ,.? . ; it,i<; 6)L.\t J* ;ts 
'-#tt 

ty 9.1 G iy J1

L\ :i6l,^,n* J:s , 5,s e :t". U e9u s

Cd tGG t{i,!r i-', u. :dfr ,M dt }L
,\ni{Gl,i qr:il*"\ ;tlr\ a'F V

W,l jvS,,pt;i?
"Bahwasanya Martsad bin Abi Martsad al-Ghanawi pernah
membawa beberapa tahanan di Makkah, sedang di Makkah ter-
dapat wanita pelacur bernama 'Anaq yang merupakan kawan
dekatnya, lalu Martsad berkata, 'Aku datang kepada Nabi ffi,
lalu aku bertanya kepada beliau, '\flahai Rasulullah, bolehkah
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aku menikahi 'Anaq?' Kemudian beliau diam sehingga turun-
lah ayat: "Dan perempuan yang berzina tidak dinikibi melain-
han oleh lahi-laki yang berzina atau laki-laki musyrik." Selanjut-
nya beliau memanggilku dan membacaka n ayat rersebur, serta
ia berkata,'Janganlah engkau menikahinya."'a3

Jika wanita pezinarersebur bertaubat, maka hilanglah sifat yang
menjadikannya haram untuk dinikahi di dalam ayat, dan Nabi H
telah bersabda:

."d +:t) Fi.-irc+gl
"Orang yang bertaubat dari sebuah p.rb,rrrln dosa bagaikan
orang yang tidak mempunyai dosa."aa

Demikian pula disyaratkan bagi wanita tersebut untuk mem-
bebaskan rahimnya yang ditandai dengan satu kali haidh, berdasar-
kan sabda Rasulullah ffi tentangwanira rawanan:

a/ a.e;s e s; bs *,ts-e st srv"r\:t
"\(/anita hamil tidak iigauli hingga melahirkan, dan wanita
yang tidak hamil tidak digauli sehingga haid satu kali.',a5

. Maka disyari'atkan terbebas rahim 'amab ftudak wanita), yaitu
dengan adanya haidh supaya jelas bahwa rahimnya benar-benar
kosong, sebelum ia digauli, demikian pula ketika menikahi wanira
pezina, uallaahu a'lam.

g. \ffanita yang sedang melakukan ihram sehingga tahallul, maka
tidak halal bagi seorang laki-laki arau wanira yang sedang
melakukan ihram untuk melakukan ikatan pernikahan kala
mereka sedang melakukan ihram. Jika salah seorang di antara
keduanya melakukan ikatan pernikahan, maka nikahnya bathil
-menurut pendapat mayoritas ulama- berdasarkan hadits

a3 HR. At-Tirmidzi (no. 3177), AbtDawud (no. 2051), dan an-Nasa-i [rI/60) dan
sanadnya hasan,

aa HR. 
_Ibnu 

Majah (no. 4250) danyang lainnya. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh
al-Albani.

a5 HR. Abu Dawud (no. 2157) dan Ahm ad(rr/ 62).Haditsinihasandenganberbagai
jalannya.
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'lJtsman bin'Affan €5 , beliau berkata bahwa Rasulullah ffi
bersabda:

,#\'r&\'ti$tt;q\
"Orang yang sedang melakukan ihram tidak boleh menikah,

dinikahkan atau memin ang."'u

h. Menikah dengan isteri kelima, bagi orangyangtelah memiliki
empat isteri.

Allah \H berfirman:

/t

{5.>*:i*,QiG r i;iit *
(@,

"Maka niknhilah zaanita'zaanita (ain)yangkamu smangi: dua, tiga

atdu empdt.." (QS. An-Nisaa': 3)

Keringanan yang diberikan kepada kaum muslimin hanya ter-

henti pada empat isteri saja, dengan itu seorang muslim tidak boleh

menghimpun lebih dari empat isteri kecuali kekhususan,yangdiberi-
kan oleh AU* \99 kepada Rasulullah 'o;l :i!t;'j1 -<!'l ;rir dengan

menikah lebih dari empat secara bersamian dan menikah tanpa mas-

kawin, inilah ijma' (kesepakatan) seluruh ulama.

Barangsiapa sebelumnya musyrik dengan memiliki isteri lebih
dari empat, lalu dia masuk Islam, maka dia diperintahkan untuk men-

ceraikan mana sajayangia mau selain yang emPat.

Dan telah diriwayatkan dari Ibnu'Umar tr!i;,, "sesungguhnya

Ghailan bin Salamah ats-Tsaqafi masuk Islam sementaraia memiliki
sepuluh isteri yang semuanya masuk Islam bersam nya,lalu Nabi

M memerrntahkannya untuk memilih emPat isteri dari mereka."a7

a6 HR. Muslim (no. 1409), at-Tirmidzi (no.840),AbuDawud (no. 1841), an-Nasa-i

(l/292), dan Ibnu Majah (no. 1996).
a7 HR. At-Tirmidzi (no. 1128), Ibnu Majah (no. 1952), Ahmad(IIl13)danyanglain-

nya dan orang-orang yang mapan di dalam bidangnya telah menjelaskan cacat

meng' il labkznnya den gan murs al, lihat kitab at' Tal h h iis b (IiI/6 8).

Eav
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PERNIKAHAN YANG DILARANG (TIDAK SAH)
1.. Nikah Syighar

Yaitu bahwa seorang laki-laki menikahkan putrinya, saudarin-
y.a atalu orang yangada di bawah perwaliannya dengan orang lain
dengan syarat bahwa yang lain menikahkan dirinya d.ng"r puteri-
nya, saudarinya atau orang yang ada di bawah pewaliannya, baik di
antara keduanya ada mas kawin atau tidak.

Nikah seperri ini diharamkan, karena syarat penukaran telah me-
rusak p_ernikahan rersebut, karena padanyaterdapat kerusakan yang
sangat besar, yaitu bahwa nikah tersebut akan menimbulkan sikaf
pemaksaan terhadap kaum wanita untuk menikah dengan seseorang
yang tidak dicintainya hanya karena memenringkan kemaslahatai
wali denganmeninggalkan kemaslahatan si wanita. Ini merupakan
kezhaliman bagi mereka, dan hal itu menyebabkan si wanita tidak
mendapatkan mahar yang panras bagi mereka sebagaimana terjadi
pada orang-orang yang saling melakukan akad yang munka, ini. Ni-
kah seperti ini pun bisa menimbulkan adanyaplneigkaran dan keri-
cuhan setelah pernikahan. Ini adalah balasan yrtrg Jit.g.rakan bagi
orang-orang yang menyalahi aturan Allah \H .a8

Diriwayatkan dari Abu Hurairah gF :

i*, ii 3rArs :i$ ,)tAt v W, *t 3r-: U;

F't 3i, $1.t-i:iS iftJ' d"'r :',h l klt
.*is"r:isir;i

"Rasulullah W, melarane nikah syighar. Beliau bersabda, ,Ni-
kah 

-syighar adalah, seseorang berkata kepada yang lainnya, ,Ni-
kahkan aku dengan purerimu, maka aku akan minikalrkanmu
dengan putriku, atau nikahkan aku dengan saudarimu, maka aku
akan menikahkanmu dengan saudariku."'ot

Dan beliau bersabda:

.tj-,)i q.r{\
llP_*"lil dari risalah al-'Allamah syaikh bin Baaz tab, rcntansNikah syighar.
ae HR. Muslim (no. 1416), an-Nasa-i NI/ll2),dan Ibnu tvlaja[ (no. f SA+).
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"Tidak ada nikah syighar di dalam Islam."so

Dan di antarayang memperkuat haramnya nikah syigbar ada'

lah bahwa nikah tersebut merupakan syarat yang tidak sesuai dengan

Kitabullah sementara Nabi #, bersabda:

"Barangsiapa memberikan syarat yang tidak ada di dalam Kitabul-
lah, maka syarat tersebut adalah bathil.'Walaupun seratus syarat,

namun syarat (yang ditetapkan) oleh Allah adalah lebih berhak
(untuk dipenuhi) dan lebih kuat."51

2. Nikah Muhallil

Muhallil yaitu seorang laki-laki yang menikahi wanita yang telah

ditalak tiga kali (oleh suami pertama) setelah selesai masa'iddabnya,

kemudian si muhallil ini mentalak kembali agar halal dinikahi oleh
suaminya yang pertama.

Nikah ini haram hukumnya dan termasuk dosa besar. Orang
yang melakukannya dilaknat, demikian pula lakilaki pertamanya.
Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud ,ry' , ia berkata:

^. .7 h 6 to t 
^

.il .,1"Jr,Ft MltUtu:t
"Rasulullah ff, melaknat al-Muhallil (laki-laki yang menikahi se-

orang wanita agar perempuan itu dibolehkan menikah kembali
dengan suaminya yang pertama) dan Muhalkl lahu $al<t-laki yang

menyuruh muballil untuk menikahi bekas isterinya, ag r ia bo-

leh dinikahi lagi)."s2

Dan diriwayatkan dari'lJmar bin al-Khaththab gs , ia berkata:

.W:|tf^;, ittt AJlt

50 HR. Muslim (no. 1a15).
51 HR. Al-Bukhari (no. 2155) dan Muslim (no. 1504).
52 HR. At-Tirmidzi (no. 1120) dan Ahmad (I/a50) dengan sanad yang shahih.

L;*r 9tt bt '* yt 7q a A u';' i;;t f
t.i2;,lo..o//2.'*:'o1/ "t 4i)l b ^X b -:4J1,.ttJtJrft- J ,J
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"Aku tidak akan memberikan balasan kepada muhallil dan mu-
ballal labu kecuali dengan merajam keduanya."5l

Dan Ibnu 'lJmar pernah ditanya tentang perkawinan dengan

tujuan agar suami pertama halal nikah dengannya, beliau menjawab:
"Itu adalah perzinahan."5a

Dan ketahuilah bahwa yang diperhitungkan di dalam rusaknya
pernikahan ini adalah niat laki-laki yang menikahinya (muhallit).

Jika disyaratkan di dalam pernikahan itu agar ia mentalaknya supaya

suami pertama kembali halal maka nikahnya bathil. Atau tidak di-
syaratkan demikian, tetapi ia meniatkanrLya, maka nikah tersebut
pun bathil.

Dari Nafi', ia berkata, "Seseorang datang kepada Ibnu 'lJmar
4#, ,lalu bertanya tentang seseorang yang mentalaknya isterinya
sebanyak tiga kali, kemudian saudaranya menikahinya tanpa per-
intah darinya ag^r bisa dinikahi kembali oleh saudaranya, apakah
wanita tersebut halal bagi suaminya yanB pertama?" Beliau men-
jawab, "Tidak, kecuali pernikahan yang didasari kecintaan. Kami
dahulu pada zaman Nabi menganggap hal itu sebagai perzinahan."ss

Maka dengan dalil di atas diketahui bahwa niat suami pertama
sama sekali tidak diperhitungkan, karena sesungguhnya suami per-
tama itu tidak berhak atas akad sedikit pun. Tidak juga berhak untuk
membatalkanny4 karena ia dianggap orang asing, tidak berbeda de-

ngan yang lainnya.

Demikian pula wanita tersebut, niatnya sama sekali tidak di-
perhitungkan, karena sesungguhnya talak dan akad nikah ada di
tangan suami, bukan di tangan isteri.

Di antara dalil yang memperkuat pendapat tersebut adalah bah-

wasanya isteri Rifa'ah al-Qurzhi datang kepada Rasulullah ffi,lalu
ia berkata, "\7ahai Rasulullah!Sesungguhnya Rifa'ah telah mental-
akku dengan ath-tbalaq ba-in (talaktiga), dan sesungguhnya setelah

itu aku menikah dengan 'Abdurrahman bin Zubair al-Qurazhi. Ia

5r Mushannaf 'Abdinazzaq (/I/265) dan Sa'id bin Manshur (no.1992) dengan sanad

yang shahih.
5o Mushannaf 'Abditazzaq (no. 10776) dengan sanad yang shahih.
55 HR. Al-Hakim (IIl199) dan al-Baihaqi (VIII2OS) dengan sanad yang shahih.
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hanyabagaikan ujung baju bersamaku,56lalu beliau #, bersabda:

-t'^t# $k S? \ e6 : J1ri li ;*j .{A
+E-*J OrsS

"Mungkin kamu ingin kembali kepada Rifa'ah) Tidak, sehingga

kamu merasakan madunya dan dia pun merasakan madumu."57

Karena itu niat seorang isteri sama sekali tidak diperhitungkan.

Catatan:

Dari pembahasan di atas jelaslah bahwa jika disyaratkan ke-

pada suami kedua sebelum akad, agar suami pertama halal menikahi
bekas isterinya, lalu ia (suami ke-2) berniat dengan sesuatu yang ti-
dak sesuai dengan yang mereka syaratkan dan bermaksud menika-
hinya karena rasa cinta, maka akadnya menjadi sah, karena ia telah
membatalkan niat agar suami pertama bisa menikahinya juga berarti
ia telah membatalkan syaratnya.s8

3. Nikah Mut'ah

Yaitu bahwa seseorang menikahi seorang wanita untuk jangka

waktu tertentu -sehari, dua hari atau lebih- dengan balasan harta
yang diberikan kepada si isteri 

^tau 
yang semisalnya.

Sebelumnya, nikah ini halal padazamanRasulullah ffi, kemu-
dian Allah ffi menghapusnya lewat lisan Rasulullah ffi dengan

total sampai hari Kiamat.5e

Diriwayatkan dari Sabrah, beliau berkata:

.t&tt:Vp$ty;
"Rasulullah #,, memerintahkan kami untuk melakukan nikah
mut'ah pada hari pembebasan Makkah, tatkala kami masuk kota

"{'{'o g,i; b dt t {LrM. !'t',s r:', C;i

s6 Ini adalah kata kiasan dari lemahnya hubungan seksual.
sz HR. Al-Bukhari (no. 2639) danMuslim (no. 1433).
58 Al-Mughni, karya Ibnu Qudamah (VI/648).
5e Al-Muhallaa,karya Ibnu Hazm GX/519).
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Makkah. Kemudian kami tidak keluar darinya sehingga beliau
melarang kami melakukannya."6o

_ 
Apakah yang harus dilakukan oleh seseorang yang terlaniur

melakukan nikah mut'ah?

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa nikah seperti ini adalah
batal, maka keduanya wajib dipisah, karena resnngg.thttya Rasulullah
ff, memerintahkan seseorang yang melakukan nikah mut'ah agar
meninggalkannya sebagaimaria diji"rk"" di dalam hadits Sabrah.6r

Catata;nz

Jika seorang laki-laki menikahi seorang wanira sementara di
dalam hatinya berniat untuk mentalak wanita tersebut dalam wak-
tu tertentu, maka bagaimanakah hukum nikah tersebut?

_ Nikah seperti ini biasa dilakukan oleh orang- orangyangmelaku-
kan perjalanan ke luar negeri, mereka menikah, r.-.nt"r, di dalam
hati mereka ada niat jika kembali ke negeri asalnya, maka mereka
akan mentalak isteriisterinya itu.

Nfk{seperti ini sah hukumnya menurur kebanyakan ulama jika
dia melakuk^nny^ranpa syarar, hanya saja di dalam hatinya ada niat
untuk mentalaknya setelah waktu rertenru. Mereka berkata, karena
terkadaag seseorang meniatkan sesuatu tetapi tidak melakukannya,
dan terkadang dia tidak meniatkan sesuatn ik"tt tetapi melakukan-
nya, sehingga perbuatan rersebur seakan-akan terjadi lrtrpa niat."62

Pendapat ini ditentang oleh al-Auza'i, ia berkata, "Itu adalah ni-
kah mut'ah."

Saya katakAn: "Hemat kami pendapat al-Auza'r lebih tepat.
Pendapat tersebut diperkuat dengan perkataan Ibnu'Umar -yang
terdahulu- kepada seseorang yang benanya tent^ngseseorang yang
hendak menikahi bekas isteri saudaranya agar iahilal bagi r".td"r.-
nya (suami perrama), lalu beliau berkata: "Tidak, kecuali pernikahan
yang didasari kecintaan. Bahkan kami dahulu pada ,^ inNabi ffi
menganggap hal ini sebagai perzinahan."6r

60 HR. Muslim (no. 1406).
61 HR. Muslim (no. 1aO6) dan al-Baihaqi NII/202).
62 Al Mugbni $I/644) dan al.(Jmm, karya asy-Syafi'i (V/80).
6r Telah dijelaskan sebelumnya.
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Ditambah lagi dengan kenyataan bahwa dalam nikah semacam

ini terdapat penipuan dan pengelabuan, juga menimbulkan Permu-
suhan din kebencian, menghilangkan kepercayaan di antara kaum

muslimin, merendahkan jiwa dan membawanya kepada pengem-

balaan hawa nafsu, juga menimbulkan akibat yang buruk berupa

kerusakan dan kemunkaran.

4. Nikah al:U4;ee

Maksudnya adalah ftumpul kebo)yang biasa dilakukan di an-

taraparapemuda, di mana seorang laki-laki mengikat sebuah hubu-

ng"n d..tg"n wanita teman kuliah -misalnya- padahal tidak seorang

prrtt tn.ttg.tahui hubungan tersebut. Atau sahabat-sahabatnya telah

mengetahui bahwa mereka berdua telah melakukan hubungan

yangtidak disyari'atkan, kemudian ia membawanya ke apartemen

i.-"rrrry" -misalnya- di sana ia melakukan hubungan suami isteri.

Selanjutnya wanita itu kembali ke rumah bapak yang telah mem-

berikan nafkah kepadanya. Hubungan di antara keduanya hanya

berlaku di atas sebuah kertas atau terkadang hanya di atas persaksian

mereka, yaitu orang-orang fasik !!

Akad seperti ini bathil, bahkan pada hakikatnya merupakan

perbuatan zina-hanya kepada Allah kita memohon perlindungan-
k"r..t" sebagian syarat dari syarat-syarat nikah6s tidak terpenuhi'
padahal sebuah pernikahan tidak sah kecuali dengan terpenuhinya
syarat-syarat itu, yaitu di antaranya adanya wali bagi si wanita.

Al-Kitab dan as-sunnah telah menunjukkan bahwa wali meru-

pakan syarat nikah, Allah \H berfirman,

;e'u:4 3t e"\ -,i:i b',f.;,ai 1

{@
"... DAn janganlab kamu menikahkan ordns'ord'ng musyrik (de-

ngan zoanita-ananita muhmin) sebelum mereka beriman. Sesung-

gib"yo budakyangmukmin lebib baik dari orangmusyrik ualau-
pun dia menarik hatimu..." (QS. Al-Baqarah:22L)

6a Lihat kitab az-Zauaajul'Urfi' Baathilun, karya Usamah al-Baththah.
65 Syarat-syarat tersebut akan dibahas pada temPatnya n anri-insya Allah-
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Di dalam ayat ini Allah \gg menyerahkan urusan nikah ke-
pada para wali.

Dan yang semisal dengan ayar tersebut adalah firman Allah \H:

,#-'i1 16i, F

\gz\.

"Dan nikahkanlah ordng-ordngyang sendirian di antaramu, dan
orang- orang y ang layak (menihah) dari bamba-hamba sahayamu
y ang I a k i- I a ki dan h amba- h am ba s ab ay amu y dng ru anita...t (eS.
An-Nuur:32)

Demikian pula Nabi ffi bersabda:
d/

Ji\Lis.j\
"Tidak sah sebuah pernikahan kecuali disertai dengan seorang
wali."66

Di dalam hadits lain, Rasulullah M- bersabda:

6.,u-'tLY Gq W),t :tL, f, ik :i;t tJ:- u-
6ziyt;:;;t )y ,W 

=r;1 Vo* t[s -:r;
.nfiv; Us;:ti"stt

"\Tanita mana saja yang menikah tanpa disertai wali, maka
nikahnya itu batbil (beliau menyebutkannya tiga kali). Jika
sang laki-laki telah men-campurinya, maka (si wanita) berhak
mendapatkan mahar aras apa yang telah menimpanya. Jika
mereka terlunta-lunta (tidak memiliki wali), maka penguasa
dapat menjadi wali bagi wanita yang tidak memiliki wali.".t

.. Selanjutnya bahwa syarar adanyawali bagi sahnya sebuah per-
nikahan adalah pendapat kebanyakan ulama. Syaikhul Islam beika-

it ;<,

66 HR. AbuDawud (no.2085), at-Tirmidzi (no. 1101),IbnuMajah (no. 1879),dan
yanglainnya dengan sanad yang shahih.

67 HR Ahmad 0/y156), Abu Dawud (no. 2083), at-Tirmidzi (no. 1101), dan Ibnu
Majah (no. 1876). Hadits ini shahih.

Bab Nikah



ta68, "sesungguhnya kebanyakan para ulama berkata, 'Nikah tanPa

wali adalah bathil."' Dan beliau berkata: 'Jika seseorang menikahi
wanita tanpa adanyawah dan saksi, ke-mudian dia menyembunyi-
kan pernikahannya,maka nikah tersebut bathil dengan kesepakatan

segenap imam madzhab."

Jika semua ini telah jelas, maka diketahui bahwa pernikahan
yang dilakukan tanpa izin wali perempuan adalah bathil atau ru-
sak, lalu wajib dipisahkan untuk selamanya walaupun pernikahan
tersebut telah lama berlangsung."6e

SIFAT-SIFAT YANG DIHARAPKAN DARI PASANGAN
SUAMI ISTERI'O

1. Sifat-Sifat yang Dianiurkan untuk Calon Isteri:

a. Dia adalah wanita taat beragama, berdasarkan firman Allah
\99,

&
I ..:-\r{( (( rYr lJ ,..'\-l

"... Sesungubnya zr.tanita budak yang mukmin lebih baik dari zaa-

nita muryrik sekalipun msnarik hatimu..." (QS. Al-Baqarah:22I)

Dan sabda Rasulullah #,:

.'lt s",5 ; G, -bt 

"1, 
ybtr

"Maka pilihlah isteri yang taat beragama, niscaya kamu berun-
tung."71

b. Jika ia adalah wanita yang taat beragama, lalu cantik, memiliki
keturunan yang baik dan kaya, maka hal itu lebih utama:

Nabi H, bersabda:

/ /o / / / / z ! q7 -

:t rFbts,Vlt t&r U6't qg dl"i ;T :J t if;
68 M aj m u u' a l - Fat aau aa (XXXII / 2l- t02).
6' Al-Fiqbul klaarni wa Adillatuhu karya DR. \fahbah az-Zuhatli [X/ 6606).
70 Dikutip dari kitab Ahkaamun Nihaah uaz Zafaafkarya gum kami Mushthafa

al-'Adawi aill{L; (hal. 56-60) dengan sedikit perubahan.
71 HR. Al-Bukhari (no. 5090) dan Muslim (no. 1466).

r<;#i is f*,rrp qiL3J, v
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.!t4.5; j\t
"'Wanita itu dinikahi karena empat hal; hartanya, kecantikan-
nya, keturun nnya, dan agamanya, maka dapatkanlah wanita
yangtaat beragama, niscaya kamu akan beruntt)ng."72

c. Dia adalah wanita yang penuh kasih sayang:

Rasulullah ff bersabda:

qi3 Juttt;i,&j tqdv blt g:ra,;;
. :* :6 A, c, : ;5; iv3i r9*

"sebaik-baik wanita yang pernah,irJn.rnggangi unta adalah wa-
nita Quraisy y^ngpaling shalihah, ia adalah wanira yang paling
penuh kasih sayang kepada anak di waktu kecil dan paling men-
jaga harta suaminya. "73

d. Dianjurkan seorang gadis.

Berdasarkan sabda Nabi H kepada Jabir bin 'Abdillah ketika
ia menikah:

+xs wi.: t"r* :is,r* :iu a (i t--s:l

"Apakah dengan seorang g"J, 
"r.r lrnda?" Jabir menjawab, 'Jai-

da. Beliau berkata, "Kenapa engkau tidak memilih gadis sehingga
engkau dapat mencandainya dan dia pun mencandaimu."Ta

Kecuali jika ada kemaslahatan lain yang mendorong unruk me-
nikahi janda, sepeni ingin menghubungkan kekerabatan dengan
orang-orang shalih, ingin mengobati luka hati wanita yang ditinggal
mati suaminya, ingin mengurusi anak yatim atau yang semisalnya.

e. Dia adalah wanita yang cantik, setia dan terpercaya.

Hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah gF.', bahwasanya
Nabi ffi bersabda:

z Ibid.
7r HR. Al-Bukhari (no. 5082) dan Muslim (no.2527).
7a HR. Al-Bukhari (no. 5079) danMuslim (no. 715).

252 Bab Nikah



.gY S V"J'A'^.ri o', ;i,;t'4 S 
-p s$ i* €l

"Dia adalah *"rrii, yang meny.rrrnik"r, (suami) k.tik" melihat-
nya, menaati (suami) ketika memerintahkannya, dan yang tidak
pernah menyalahi (suaminya) di dalam dirinya danhartanya."Ts

f. Dia adalah wanita yang penuh kasih sayang dan subur. Hal
ini berdasarkan motivasi Nabi ffi untuk menikahi isteri yang
memiliki kriteria seperti itu sebagaimana dijelaskan di dalam
sebuah hadits yang disebutkan di awal pembahasan.

Catatan:

Sebagian ulama madzhab Syafi'i menyukai bahwa calon isteri
tersebut bukan dari karib kerabat (!!). Hal ini sama sekali tidak men-
dasar. 'Ali bin Abi Thalib telah menikah dengan puteri Nabi H,
padahal'Ali adalah purera paman Rasulullah, dan mereka berdualah
yang telah melahirkan pemimpin para pemuda di Surga; al-Hasan
dan al-Husain v!g-,.

2. Sifat-Sifat yang Hendaknya Dimiliki oleh Calon Suami

a. Dia adalah seorang laki-laki y^ngta tberagama, berdasarkan
firman Allah \99 :

k;s b
".., Sesungubnya budakyangmukmin lebib baik dari ordnglTtusy-
rik zualaupun dia menarik hatimu..." (QS. AI-Baqarah: 221)

b. Dia adalah orang yang hafal arau mengerti sebagian dari
al-Qur-an:

_ Nabi M,pernahmenikahkan seseorang dengan (mahar) be-
berapa ayat al-Qu r-an yang ia ha[a1.76

c. Dia adalah seorang lakilaki yang mampu memberikanba-ah
dengan kedua macamnya, yairu kemampuan untuk berjima',
dan kemampuan memberikan pembiayaan nikah jugabiaya
hidup.

""rs;;i!; l* u;,;'b'St

75 HR. An-Nasa-i (VIl68) dan Ahmad (n o. 7 37 3).Hadits ini shahih.
76 HR. Al-Bukhari (no. 5029) danMuslim (no. L425).
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Nabi ff- memberikan motivasi kepada para pemuda untuk me-
nikah ketika mereka mampu memenuhi ba-alt, dan beliau juga ber-
kata kepada Fathimah binti Qais:

.;siut i";tt5 i-rav,i,
"Adapun Mu'awiyah adalah seorang laki-laki yangiakir.""

d. Dia adalah seorang lakilaki yang lemah lembut kepada wa-
nita:

Nabi #- pernah bersabda tentang Abu Jahm:

:r,-*,i ;.Jr 49.tt UtW A4 ,gi e Aeio 
.e56i

"Adapun Abu Jahm adalah seorang laki-laki yang tidak pernah
meletakkan tongkat dari pundaknya (suka memukul), maka ni-
kahilah lJsamah."78

e. Isterinya senang melihatnya, sehingga di antara keduanya
tidak ada kerenggangan dan si wanitatidak ingkar ketika hidup
bersamanya.

f. Dia adalah seorang laki-laki yang sepadan dengannya:

Al-kafaab artinya sepadan atau setara, hal itu mencakup bebe-
rapa hal:

1). Sepadan dalam hal agama. Inilah yang sangat diperhitungkan
di dalam pernikahan, bahkan merupakan syarat sahnya nikah
berdasarkan kesepakatan para ulama, karena seorang wanita
muslimah tidak diperbolehkan menikah dengan laki-laki kafir
sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Demikian pula tidak se-

yogy^nya seorang muslim menikahkan wanita shalihah yang
berada di bawah perwaliannya dengan laki-laki fasik. Allah \W
berfirman:

'dx. 3(ut S 

"t:*;x- 
{t -#t S'arrtx.3 r*+ r }

77 HR. Muslim (no. 1480), an-Nasa-i (no.32a5) dan Abu Dawud (no.228a).
,8Ibid.
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2).

3).

((O...ovi"xo#6
' Eir, / J.-

"W'anita-utanita yang keji adalab untuk laki-laki yang keji, dan
laki-laki yang keji adalab buat wanita-uanita yang keji (pula),
dan uanita-zuanita y ang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan
laki-laki yang baik adakh untuk, uanita-zaanita yang baik (pula). . . "
(QS. An-Nuur:26)

Sepadan dalam hal nasab. Hal ini diperhitungkan menurut ke-
banyakan ulama, selain Imam Malik.

Sepadan dalam hal harta. Hal ini diperhitungkan oleh sebagian
ulama sebagaimana firman Allah [H :

J" ;i&Kt j# 4,ei,k 3r;(? Jt;ti y

na Allab telab melebihkan sebagian mereka (akilaki) atas sebagian
yang lain (zaanita), dan karena mereka (aki-laki) telab mena/hah-
ban sebagian dari barta merek ..." (QS. An-Nisaa': 34)

4). Sepadan dalam hal status kemerdekaan ftukan budak). Hal ini
diperhitungkan menurut kebanyakan ulama selain Imam Malik.

5). Sepadan dalam hal keterampilan dan pekerjaan. Hal ini pun di-
perhitungkan oleh kebanyakan para ulama.

6) . Sepadan dalam hal memiliki aib (cacat). Hal ini diperhitungkan
oleh madzhab Malikiyyah, Syafi'iyyah dan sebagian Hanabilah.

Catatanz

Al-Kafa-ab ftesepadanan) dalam hal-hal yang telah disebutkan
-selain agama- bukan merupakan syarat sahnya sebuah pernikahan,
berdasarkan pendapat yang kuat. Kemudian, menurur pendapat
yang mensyaratkannya pun, hal itu merupakan hak wanira dan para
walinya. Artinya jika wanita danparawalinya ridha menikah dengan
seorang laki-laki walaupun tidak sepadan, maka nikahnya sah.lVal-
laabu a'lam.

g. Dia adalah seorang lakiJaki yang tidak mandul. Hal ini karena
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adanya riwayat yang menjelaskan keutamaan keturunan
kecuali jika ada beberapa faktor pendukung untuk menikah

dengannya. lVallaabu a'lam.

KHITBAH (MEMINANG)

Khitbah artinya melamar seorang wanita untuk dijadikan is-

terrny^ dengan cara y^ngtelah diketahui di kalangan masyarakat.

Jika ielah teicapai k.i.p"kat"n, maka hal tersebut hanya merupakan
janji kesepakatan untuk menikah. Laki-laki yang melamar tersebut

telrr- halal untuk melakukan aPa Pun terhadap wanita yang di-

lamarnya karena srarusnya masih orang lain sampai ia diikat dengan

tali pernikahan.Te

1. Kepada Siapakah Seseorang Meminang Seorang \flanita?

a. Pada dasarnya seorang lakilaki meminang seorang wanita

kepada walinya:

Dari 'Urwah bahwasanya Nabi ffi meminang 'Aisyah dari

Abu Bakar,lalu Abu Bakar berkata kepada beliau: "sesungguhnya

aku adalah saudaramu." Rasulullah H bersabda:

19/ o , . o-o ( 'b;'|et iqt,!t ,t)",Jr' q; e\
'Engkau adalah saudaraku dalam 

^gamaAllah 
dan Kitab-Nya,

,.-itt"r. dia ('Aisyah) halal (bukan mahram) bagiku'""0

b. 'Wanita yang bijak (rasyidhah) bisa dikhitbah langsung me-

lalui dirinya:

Diriwayatkan dari lJmmu Salamah d*' ,iaberkata, "Ketika

Abu Salamah meninggal dunia, Nabi ffi mengutus Hathib bin Abi
Balta'ah $F, yangmeminangku untuk beliau, lalu aku berkata,
,,Sesunggul"ya 

"k" 
memiliki seorang puteri sementara aku adalah

wanita pencemburu."8l

c. Seorang wali boleh menawarkan wanita yangadadi bawah

perwaliannya kepada orang shalih.

7' Al-lVajiiz (hal. 280).
so HR. Al-Bukhari (no. 5081).
8rHR. Muslim (no.918)dan an-Nasa-i (VIl81).
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Seorang bapak rua yang shalih (Nabi Syu'aib) berkata kepada
Nabi Musa g@:

( -.,. ,, i . . -l-t " t -oi & c;*;'E:i 6*)A;*i oi +ti 3t .-16 F

/ - 
b 

1 -, -c-R::il F;YJFv./
"Berkatalah dia (Syu'aib),'sesunggubnya aku bermaksud meni-
kabkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas
dasar babua kamu bekerja denganku delapan tahun..." (eS. Al-
Qashash: 27)

Dalam sebuah rLwayat yang shahih, disebutkan bahwa ketika
Hafshah -puteri 'lJmar- menjadi janda dari Khunais bin Hudzafah
as-Sahmi,'lJmar menawarkannya kepada'lJtsman, kemudian ke-
pada Abu Bakar qd!;-,, kemudian Rasulullah H, meminangnya.82

Dan 'Ali bin Abi Thalib $., , ra berkata:

f ySiraG'i',,{-:i A',}'F e)6 ltt l;'rrtJj;
2., , 9 o 

-

J4t 6t t W !'r i -3 iwa; d,, 6: i^ii $ q
.yvlt b e11rriL"4

"Aku berkata, '\flahai Rasulullah! Kenapa engkau -.-li6
(wanita) dari kalangan Quraisy dan meninggalkan kami?'Lalu
beliau berkata,'Apakah kalian memilikinyal' Aku menjawab,
'Ya (ada), puteri Hamzah,'Rasulullah ffi bersabda, 'sesung-
guhnya ia tidak halal bagiku, karena sesungguhnya ia putri sau-
dara sesusuanku."'81

d. Seorang wanita boleh menawarkan dirinya kepada seorang
lakilaki shalih untuk menikahinya.

Diriwayatkan dari Anas $5 , ia berkata:

82 HR. Al-Bukhari (no. 5122).
sr HR. Muslim (no. 1446)danan-Nasa-i (VI /99).Maknaizli engkau memilih dan

menikah dari kaum Quraisy dan tidak menikah dari keluarga kami.
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u\t\4t"i * *f M !\ );', ,ltf';tJ;t+
t^;V *i " ;t A u6"+v 

" 
efit at's ;3u

u ; w, :/, r, q ) *'F e Ju t'!'.7.0

w*
"seorang wanita datang ktp"dl \T"lullah ffi 

untuk menawar-

kan dirinya, ai" U.,fttia, ivahai Rasulullah! Adakah baginda

membutuhf.""f."l;iJ" pott'i Anas berkata' 'Tidak tahu malu'

dan sungguh y.li ^i^vi"i^lakukan" 
Anas berkata''Dia le-

;ih;;tkTrrip"a^ r."'*", k"i.n^ dia mencintai Nabi ffi sehingga

-.rrr*".k"tt ditit'yt kepada beliau'"84

Halinibisadilakukanjikaamandarifitnahsebagaimanadi-
f..,"t.,i. ni"prrr, iik; il ;;"f'bttkt" keingi.nannya untuk meni-

kil;;J;;s f"[ii.f. U"r'kan menimb""lkan iitnah, maka hal

i" ,ta-"L"[lt" dil"k;k;; kt""" dapat- menimbulkan keburukan' se-

il;arl"r, \lH ;iJ"[;;"v"kai kerusakan' Demikianlah vang

iJ.g*[* 
"r.h 

g"*k;;i (Mushthafa al-'Adawi) -"iil4u;-'8s

2. Melihat \(anita Yang DiPinang

Jika seorang laki-laki berhasrat meminang s::liii-*:5 maka

ia boleh melihat *;; ;;;elt't' tid"k ada perbedaan.pendapat di

;il;;r;irr, ini di .",rr" para uiama.s6 Di antara dalil yang men-

jadi landasannYa adalah:

^. 
Firman Allah [H:
of o 6

O)tu Ln
.r'

J-,? oilrt 3; it rt3i I'J+1Y
{@ 'UitL-a;;iit

*Tiddk halal bagimu menikahi pereftLPuan-peTempualt selldab

i;;;;" rio,p ailrl, 1p''to1**ggonti mereki dengan isteri'isteri

sa HR. Al-Bukhari (no' 5126) danMuslim (no' 1425)'

ts Jaami'Ahkaarnin Nisaa'Ffr'tztt-catatan pinggir) i""g* berbagai perubahan'

86 Al-Mughni (VY553)'
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(yanglain), meskipun kecantikannya menarik hatimu..." (QS. Al-
Ahzaab:52)

Kata "cantik" dalam ayat di atas tidak diketahui kecuali setelah
melihat mereka.

b. Hadits Abu Hurairah QF', ia berkata:

a\i;t {i'(rtVu;;'r:& M:}t'rb &
:jt6 ,Y : 

jt! rt6i1 ai;t M lt 3;'rN i6 i.*\tt
ta

.6 ,6:,tr u-;i O:,g4L,u;viilrt
"Aku pernah b.rrrrri, Nabi &, hl,idJt"rrg ,!or.rrg laki-laki
memberitahukannya bahwa ia hendak menikah dengan seorang

wanita dari kalangan Anshar, kemudian Rasulullah Mberkata,
'Apakah kamu telah melihatnya?'Ia berkata, 'Belum,' Rasu-
lullah berkata, 'Pergi dan lihatlah, sesungguhnya di mata orang-
orang anshar itu ada sesuatu."87

Dari Sahl bin Sa'ad:
/ z/zc u9

6l,,ll dlyr Jt*, q :c,Jtii M lt l;t )!.>;v
1(-a M, yr'l ;', W'F F Ai,;l'.t. &

o'? i,i
. . .'.:"1 r'6t6"i L* S WL,'rrAl

"Bahwasanya seorang wanita datang kepada Rasulullah M,lahu
berkata, '\fahai Rasulullah! Aku datang untuk menawarkan
diriku kepadamu.' Kemudian Rasulullah ffi memperhatikan-
nya dengan mengangkat pandangannya dan menundukkannya,
kemudian mengangguk-anggukan kepalanya..."88

DariJabir $b ,iaberkata, aku mendengar Rasulullah Mber-
sabda:

tlk"Y &x W ei :'i :* ;i$t $ki,J; sy

87 HR. Muslim (no. 1424) dan an-Nasa-i NI/69).
88 HR. Al-Bukhari (no. 5126) dan Muslim (no.1425).
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J;j+t44L
"Jika salah seorang di antarakalian mengkhitbah seorang wani-

ta, lalu ia bisa melihat sesuatu darinya yang bisa menarik hati-

nya, maka lakukanlah."8e

Apakah batasan-batasan melihat kepada wanita yang di-

pinang?

Para ulama berbeda pendapat tentang ukuran yang diperboleh-

kan di dalam melihat seorang wanita yang akan dinikahi kepada

beberapa pendapat:

1). Diperbolehkan melihat wajah dan kedua tangan, dan tidak bo-

leh melihat selain keduanya. Ini adalah pendapat kebanyakan

ulama.eo

2). Boleh melihat anggota badan yang biasa tampak darinya, seperti

leher, kedua tangan, dan kedua kaki. Ini adalah pendapat yang

dipegang oleh mazhab Hanabilah.el

3). Boleh melihat apa saja yang diinginkan kecuali aurat. Ini adalah

pendapat al-A:uza'r.e2

4). Boleh melihat seluruh badannya. Ini adalah pendapat Ibnu Hazm,

Dawud azh-Zhahiri dan salah satu riwayat dari Ahmad.el

Kesimpulannya, dalam masalah batasan yang boleh dilihat
oleh orang yang meminang dari wanita pinangannya adalahzea

Bahwa seorang laki-laki yang pergi untuk meminang seorang wa-

nita, maka wanita tersebut bisa menampakkan muka dan kedua tela-

pak tangan sebagaimana pendapat kebanyakan ulama. Adapun iika
pria itu sembunyi-sembunyi, maka dia bisa melihat apa saja yang

boleh mendorongnya untuk menikahinya.

8e HR.Ahmad(1111360),AbuDawud(no.2082),al-Hakim(IIl165),danal-Baihaqi
(VII/84) dan sanadnya hasan.

eo Fat-hul Baari W/I82), Badaa-iusb Shanaa-i'N /122), dan al-Majmuil' 6VI/38I
' 
I A I - I n sh aaf (YIfi / 19).

'q2 Dinukil di dalam kirab Fat-hul Baari $X/182).
er Fat-bul Baari $X/182) dan al-Muballaa (X/30).
eo 

J aami' Ahkaamin N isaa' [Il/ 253).
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Catatan:

Tidak cukup hanya dengan melihat foto wanita yang akan

dipinang atau lewat televisi, karena gambar tersebut bisa saja hanya
sekedar tipuan -sebagaimana diketahui- sehingga masuk ke dalam

pengelabuan.

Batasan-batasan hukum syari'at dalam hal melihat wanita
yang dipinanges

1). Tidak berduaan ketika melihat, harus dilakukan di hadapan be-

berapa orang wanita mahram calon suami atau seorang laki-laki
yang merupakan mahram wanita.

2). Tidak melihat si wanita dengan menikmatinya 
^tav 

dengan

syahwat, ini adalah syarat menurut madzhab Hanabilah. Ada-

pun kebanyakan para ulama tidak mensy^ratk^nnya karena
(keumuman) bolehnya melihat. Di dalam hadits tidak adanya

batasan akan hal itu. Di sisi lain, kemaslahatan yang timbul karena

melihat akan lebih besar dari dampak negatif melihat dengan

syahwat!!e6

3). Dia berprasangka kuat bahwa taw^rannyauntuk menikah akan

diterima, karena sesungguhnya melihat pinangan tidak diper-

bolehkan kecuali ketika ada prasangka kuat bahwa t^warannya
akan diterima.

4). Tidak diperbolehkan menyentuh salah satu anggotabadannya,
karena wanita tersebut adalah orang lain baginya.

5). Jika memungkinkan bagi seseorang untuk melihat sebelum

mengkhitbah, maka hal itu lebih utama, karena mungkin saja

jika saat meminang ia baru melihatnya, kemudian membatalkan
pinangannya maka akan menyebabkan sakit hati pihak Perem-

Puan.

6). Dia boleh bertanya dan mengajaknya berbincang-bincang dengan

tetap menjaga adab-adab yang ditetapkan dalam 
^gam 

, karena

e5 Abkaamul 'Aurat'utan Nazhar,karyaMusa-id al-Falih (hal. 335) dengan beberapa

perubahan dan tambahan.
e6Al-Mugbni(VV553),Ibnu'Abidin S/237),Jautaahirullhliill/275),Raudhatutb

Thaalibiin (VII/20), dan Majmuu' al-Fataauaa (XV / 3 19 dan XXI/ 251).
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sesungguhnya suaranya di dalam pembicaraan yang biasa bukan
termasuk aurar berdasarkan pendapat yang kuat.

7. Tidak dibenarkan banyak melakukan perremuan -sebagaimana
terjadi di negeri kami, Mesir- di mana laki-laki yang meminang
mengadakan pertemuan dengan wanita pinangannya seriap
hari.eT

8. Dia tidak boleh pergi keluar bersama wanita pinanganny atanpa
mahram -sebagiimana banyak dilakukan oleh maJyar"trt -*-
lim- di mana lakilaki yang meminang menemani wanita pinangan-
nya -sebelum akad- untuk pergi ke tempat-rempat rekreasi
dan tempat-tempat permainan yang diharamkan dengan alasan
bahwa mereka berdua akan menjadi suami isteri. Ia berduaan
dengannya, sedangkan keluarga masing-masing menyaksikan dan
mendengarkannya tanpa ada rasa marah sedikit pun. Keningnya
pun tidak mengerur karenanya!! Padahal setelah itu yang ada
hanyalah kerugian dan rasa malu!les

3. ltrflanita yang Dipinang Melihat Laki-Laki yang Meminang-
nyatt

Hukum seorang wanita yang dipinang ketika melihat kepada
laki-laki yang meminangnya adalah seperri hukum laki-laki yang
meminang ketika melihat kepadanya. Hal ini karena wanita pun
dapat mengagumi sesuatu dari lakilaki sebagaimana kekaguman
lakilaki darinya. Bahkan wanira lebih berhak akan hal itu, karena
laki-laki bisa saja menceraikan wanira yang tidak ia sukai, berbeda
halnya dengan si wanita.

Bisa juga dikatakan: "sesungguhnya Allah Ta'ala tidak mcng-
arahkan wanita untuk melihat laki-laki yang meminangnya, karena
kaum laki-laki biasa nampak pada sebuah masyarakat Islam. Mereka
tidak tersembunyi sebagaimana kaum wanita. Dengan demikian
wanita bisa melihat -jika ia mau- kepada laki-laki yang hendak me-
minangnya dengan mudah.

Para ulama telah berbeda pendapar renrang barasan yang diper-
bolehkan di dalam melihatnya seorang wanira yang dipinang ke-

e7 
Jaami' Ahkaamin Nisaa' [II/ 253).

eB Fiqhuz Zautaaj, karya as-sadlan (hal. 55).
ee Lihat kitab al-Mughni $rI/553).
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pada laki-laki yang meminangnya. Yang benar adalah: Jika dia me-
lihat lebih dari rnuka dan kedua telapak tangan, maka hal itu tidak
diharamkan, karena aurat laki-laki ar.ialah bagian yang acla di antara
pusar dan lutut.

4. Memusyawarahkan Pinangan dan Menyebutkan Aib (Ke-
kurangan) Laki-Laki yang Meminangloo

Dianjurkan bagi laki-laki yang meminang dan wanita yang dipi-
nang agar meminta pendapat kepada orang yang dipercaya di dalam
masalah pinangannya, dan orang yang di minta pendapatnya harus
berkata jujur, walaupun dengan menyebutkan aibnya. Hal ini tidak
termasuk menggunjing yang diharamkan, asalkan dengan maksud
memberikan nasihat dan perhatian, bukan menyakiti orang lain.
Hal ini sebagaimana sabda Nabi ffi kepada Fathimah binti Qais
ketika dia meminta pend,rpat beliau H,:

9:'-. r.) t61 . --t/fu cLr-, L.ol o c4ALG.JJ uiv.t aa\ E? tr Arti
'j jY",t i"j#

"Adapun AbuJahm adalah seorang laki-laki yang tidak pernah
meletak-kan tongkat dari pundaknya, sedangkan Mu'awiyah
adalah seorang laki-laki yang fakir dan tidak memiliki harta."101

Dan Nabi #, jngt bersabda:
t/
.e;.b)l

"Agama adalah nasihat."1o2

Menyebutkan aib hanya dilakukan ketika dibutuhkan. Adapun
jika hal itu tidak drbutuhkan, maka tidak diperbolehkan menyebut-
kannya.

5. Beristikharah untuk Meminang

Dianjurkan bagi laki-laki yang meminang dan wanita yang di-

'aa Jataaabirul lkliil (I/276), Rauclbaatuth Thaalibiin (VII/32), dan Kasyful Qanaa'
(v/tD.

r0r Shahih sebagaimana telah dijelaskan beberapa kali.
102 HR. Muslim (no. 55), al-Bukhari dalam Shabiihnyameriwayatkannya secara

mu'allaq dalam kitab al-limaan.

j:ri
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pinang untuk beristikharah dalam masalah nikah. Masing-masing
dari keduanya beristikharah untuk meminta petunjuk kepada Allah
tentang calon mempelai, tentang waktu pernikahan, dan yang lain-
nya.

Telah berlalu pada pembahasan Bab Shalat hadits Jabir bin
'Abdillah, ia berkata, "Nabi M pernah mengajarkan kepada kami
beristikharah dalam segala perkara sebagaimana beliau mengajar-
kan kepada kami surat dalam al-Qur-an, 'Jika salah seorang di antara
kalian merasa bingung dalam menghadapi perkara, maka shalatlah
sebanyak dua raka'at, selain shalat wajib. Kemudian ucapkanlah:

,tfi-,i s,.tv:ru, t:#i S,S, t:a;"i,jL gt
&i'ts rws,''r;ivr')g ii,C"t rrri b
*;:,1 ri-r 

'Ji 
it{ tS o;#i 7#t|t; Ci3

&ii htt'e jG 
3D &rti ges ,#w'r €-)"e|)

e}7 -;:\i ;s:)i F J-S iS ...1 i;iir! V,;///^-/,/
GJ-t'r &ii J.6'qiu J:D &rti gGS ,sw, i:
'p SG LF'+t ,):lGtSA e;t'r *'i;v

ivi
"Ya Allah, sesungguhnya aku minta petunjuk-Mu melalui ilmu-
Mu. Aku memohon kekuatan dari-Mu melalui kekuatan-Mu.
Aku memohon karunia-Mu yang agung. Karena Engkau-lah
yang Mahakuasa sedangkan aku tidak berdaya. EngkauJahyang
Mahatahu sedangkan aku tidak mengetahui. Engkau-lahyang
Maha Mengetahui alam ghaib. Ya Allah jika menurut-Mu ma-
salah ini baik bagi agamaku, kehidupanku dan akibatnya (atau
mengatakan, 'bagi dunia dan akhiratku), maka takdirkanlah ia
bagiku. Namun jika menurut-Mu masalah ini jelek bagi ag ma-
ku, kehidupanku dan akibatnya (atau mengatakan: bagi dunia
Can akhiratku), maka jauhkanlah ia dariku, dan jauhkanlah aku
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darinya. Takdirkanlah kebaikan bagiku, di mana saja kebaikan
itu berada, kemudian jadikanlah aku ridha terhadapnya. (Dan
hendaknya ia menyebutkan keinginannya)."10j

Jika engkau -wahai saudariku muslimah- telah siap untuk di-
pinang, maka berdo'alah dengan do'a tersebut setelah shalat sunnah
dua raka'at, sepeni setelah shalat Tahiyat Masjid, shalat sunnah se-
belum Shubuh, sunnah Zhuhur atavyanglainnya.

Engkau harus mengikhlaskan diri kepada Xllah U.;j ketika do'a
istikharah, tidak apa-apa mengulang istkiharah, karena sesungguh-
nyaiaadalah do'a, sementara memperbanyak do'a juga terus menems
melakukannya adalah sesuaru yang dianjurkan.

Dan ketahuilah, bahwa tidak disyaratkan setelah istikharah ter-
sebut engkau akan bermimpi atau hatimu cenderung terhadap perkara
tersebut at^u yang lainnya. Sebab, hal iru kadang terjadi p.d" diri-r,
dan terkadang tidak terjadi. Yang penting hatimu merasa tenang de-
ngan berdzikir kepada Allah, kemudian apa saja yang datangkepada-
mu -baik yang kamu sukai atau tidak- maka hal itu adalah kebaikan
untukmu -insya Allah-. Oleh karena itu, senangkanlah jiwamu de-
ngannya dan legakanlah hatimu.

6. Meminang'$/anita Pinangan Orang lain

Jika seorang laki-laki telah meminang seorang wanita, maka
tidak halal bagi laki-laki lain untuk meminang wanita tersebut, ber-
dasarkan sabda Rasulullah ffi:

t?ri &**iy * uet:t4\-rJ 'J L-

"Dan janganlah seseorang meminang wanita yang masih di
pinang oleh saudaranya sampai orang tersebut menikahiny a ata.s

meninggalkannya."to4

Orang yang melakukan hal itu telah berdosa kepada Allah juga
Rasul-Nya ffi anpaperbedaan pendapat di antara para ulama.tot

10r HR. Al-Bukhari (no. 5382), Abu Dawud (no. 1538), an-Nasa-i ffI/80), dan Ibnu
Majah (no. 1383).

104 HR. Al-Bukhari (no. 5143) dan Muslim (no. 1413).
105 Maj rnuu' al-Fataauaa, Syaikhul Islam (XXXIVZ).

Bab Nikah 265



Akan tetapi, jika seseorang melakukan hal itu, artinya seseorang

meminang di atas pinangan orang lain, apa hukum pernikahannya?

Jika orang yang kedua menikahi wanita pinangan orang lain,
maka pernikahannya itu sah -walaupun ia telah melakukan kemak-
siatan-. Sesungguhnya yailg terlarang adalah khitbah yang telah
mendahului akad. Dan meminang bukan merupakan syarat dalam
sahnya akad, sehingga pelanggaran dalam hal pinangan tidak men-
jadikan pernikahan tersebut batal. 106

Beberapa pengecualian dari yang telah dijelaskan:

a. Jika seorang laki-laki meminang seorang wanita, dia melihatnya
dan si wanita pun melihatnya, akan tetapi dia tidak cenderung
kepada laki-laki yang meminangnya dan tidak menampakkan
kata sepakat, maka kala itu orang lain boleh meminang wanita
tersebut karena belum ada perjanjian untuk menikah. Di antara
dalil yang mendukung hal ini adalah penjelasan terdahulu dalam
hadits Fathimah bin Qais ketika Mu'awiyah meminangnya,
demikian pula A.bu Jahm, lalu Nabi #, berkata kepadanya:

l- ,.t,"i- --r, o. 9r -. t',.,":* tot3 c4A-trs. je ot-a-e ea)
.;5L7\ "ai+..

"Adapun AbuJahm adalah seorang lakilaki yang tidak pernah
rneletakkan tongkat dari pundaknya, sedangkan Mu'awiyah
adalah seorang laki-laki yang fakir dan tidak memiliki harta.
Nikahilah olehmu usamah."loi

b. Jika peminangyangpertama adalah orang fasik, maka menurut
pendapat yang kuat, seseorang yang shalih lagi bertakwa boleh
meminang wanita ter-sebut walaupun telah dipinang oleh orang
fasik, jika si wanitanya pun adalah orang shalihah. Membiarkan
orang fasik menikahi wanita shalihah akan menimbulkan ke-
rusakan yang sangat besar.1o8

! ,Yls Arti
,'i iu'\ bitS

1a6 Al-Umm, karya asy-Syaft'i N /29) dan Fat-hul Baari [X/200).
loz Telah dijelaskan.
tag 

Jaami'Ahhaamin Nisaa' FII/242) dan lihat kitab Fat-hul Baari $X/20Q.
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7. Mengkhitbah \{anita yang sedang Berada pada masa 'Iddah
(Penantian Seorang \Wanita sebelurn Menikah kembali)
\Wanita yang sedang berada di masa 'iddah tidak akan terlepas

dari tiga keadaan:

^. 'Iddab karena ditinggal wafat oleh suaminya.

Seorang lakr-laki tidak boleh mengkhitbahnya pada rnasa ini de-
ngan ungkapan yang sharih (terang-terangan), dia hanya bisa men-
gungkapkannya dengan kata sindiran yang mengisyaratkan bahwa
dia menginginkannya tanpa kata-ka:ayangjelas, hal ini sebagaimana
firman oleh Allah \K2 :

"Dan tidak. ada dosa bagi kamu meminangutanita-uanita itu de-

ngan sindiran dtau kamu menyembwnyikan (keinginan menikahi
ntereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahuta kamu akan me-
nyebut-nyebut mereka, dalam pada itu langanlah kamu mengada-
ban janji menikah dengan mereka secard rabasia, kecuali sekedar
Tnengucdpkan (kepada mereka) perkataan yang ma'ruf, Dan 1an-
ganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad nikab, sebe-

lum babis 'iddabnya. Dan ketabuilah babwasanya Allah mengeta-
hui apayangada dalam hatimu; maka takutlah kepada-Nya, dan
ketahuilah bahzaa Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun."
(QS. Al-Baqarah:235)

Jika dia mengungkapkannya dengan terang-terangan, maka nya-
talah bahwa dia menginginkannya, kemudian bisa saja si wanita ber-
bohong bahwa 'iddahnya telah selesai.loe

tae Al-Mausu'atul Fiqhiyyah (XIX/191).
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Di antara bentuk sindiran adalah sebagaimana dijelaskan pada
sebuah atsar dari Ibnu'Abbas (&F-, tentang firman Allah \H :

/..._':...1 at.4/.\t':E'' t4l2J;. Je ', -t-b? .-^* F
*... Mr*ilang zaanita-zaanita itu dengan sind.iran...'(QS. Al-
Baqarah:235)

Ia berkata, "seseorang berkata, 'Aku ingin menikah, dan aku
berharap semoga Allah memudahkan untuk mendapatkan wanita
yang shalihah.'D110

Catatan:

Jika seorang laki-laki menikahi seorang wanita yang masih ber-
ada pada masa 'iddahnya karena ditinggal wafat suaminya, maka
keduanya harus dipisahkan. \Tanita tersebut harus menyempurna-
kan'iddahnyadarrsuami peftama. Selanjutnya ia pun harus melaku-
kan 'iddah kembali dari suami yang kedua jika telah digauli, dan ia
pun berhak mendapatkan mahar jika termasuk wanita yang tidak
mengetahui hukum. Adapun jika dia adalah wanita yang mengeta-
hui bahwa kala itu ia tidak boleh menikah, maka pemimpin kaum
musliminlah yang berhak memutuskan; apakah mahar itu diberi-
kan kepadanya atatr diserahkan ke Baitul Maal Q<as negara) sebagai

hukuman baginya.

Kemudian apakah suami yang kedua berhak maju untuk yang
kedua kalinya -setelah selesai kedua 'iddabnya- sehingga ia meni-
kahinya) Ataukah tidak boleh?

'LJmar bin al-Khaththab €F-, berkata bahwa ia dilarang me-
nikahinya untuk selamanya, sementara'Ali bin Abi Thalib $5
membolehkannya.lll

b. 'lddab karena alakraj'i (masa penantian setelah di talak dan
masih dapat rujuk kembali yaitu talak pertama dan kedua).

Dalam keadaan ini seorang laki-laki tidak boleh mengkhitbah-
nya, baik secara terang-terangan maupun sindiran, berdasarkan ke-

110 HR. Al-Bukhari (no. 5124) dan ath-Thabari (no. 5099).
nt 

Jaami'Abkaarnin Nisaa' (tI/229), dan guru kami di dalam kitab tersebut cen-

derung kepada pendapat 'Ali, dan ini adalah pendapat kebanyakan ulama. Ber-

beda dengan pendapat Imam Malik.
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sepakatan para ulama fiqih, karena wanita tersebut masih isteri bagi
suami peftamanya dan kata-kata sindiran baginya dianggap sebagai
tipuan bagi suaminya. Si wanitayangberada dalam keadaan kesal de-
ngan adanya talak terkadang berbohong dengan menyatakan habis-
nya masa 'idddh, sebagai dendam terhadap suaminya.

c. 'Iddah karena talak ba-in (talak yang menyebabkan suami
tidak dapat rujuk kembali).

Dalam keadaan seperti ini seorang laki-laki tidak boleh unruk
mengkhitb ahnyadengan terus-terang. Para ulama berbeda pendapat
jika yang digunakan adalah kata-kata sindiran untuk mengkhitbah-
nya. Bagi yang memperbolehkannya, mereka berpendapat bahwa
si wanita telah ditalak ba-in sehingga dia benar-benar telah terpisah
dari suaminya y^ngpertama. Pendapat yang membolehkannya juga
berdalil dengan sabda Nabi ffi kepada Fathimah binti Qais -dan
kala itu dia telah ditalak sebanyak tiga kali:

tty +q;W uai k,';y r& { r, t + &*l
..'i!-U .ik?.'./

"Tunggulah masa'iddahmu di rumah Ibnu Ummi Maktum,
karena sesungguhnya ra adalah seorang lakilaki yang buta se-

hingga kamu bisa menanggalkan pakaianmu. Jika kamu telah
halal, maka izinkanlah aku.D112

Kalimat "maka izinkanlah aku" rermasuk sindiran di dalam
khitbah, dan ternyata setelah habisnya masa 'iddah, beliau meng-
khitbahnya untuk Usamah sebagaimana telah dijelaskan berulang-
ulang.

Mereka yang melar^ngnya berhujjah dengan adanya kekha-
watiran jika si wanita terburu-bunr mengumumkan habisnya masa
'iddah sebelum waktunya, yang disebabkan keinginannya untuk
segera menikah. Pendapat pertama lebih kuat menurur kamr, utal-
laahu a'lam.

Catatan:

Jika seorang laki-laki mengkhitbah wanita pada masa'iddahnya

1r2 HR. Muslim (no. 1480).
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dengan kata-kata yang jeias, lalu ia menikahinya sereiah usai masa
'iddah, maka ia berdosa dan pernikahannya sair, adapun jika ia me-
nikahinya pada masa 'iddah, maka nikahnya bathi.l sebagaimana
telah dijelaskan di muka, dan inilah yang diungtrrapkan oleh ke-
banyakan para ulama. rll

8. Bolehnya l\{embuat Perantara lragi Seorarag {-aki-Laki untuk
Menikahi atau Mengkhitbah Seorang Vanita

Nabi #- pernah memberikan banruann)'a keparia l,4ughits ke-
tika ia ingin menikah dengan Barirah, leilu Barirah berirara, "\(/a-
hai Rasulullah, apakah engkau memerintahkanku? Beliau men,
jawab: "Aku hanya perantara," lalu Barirah berkata: "Aku tidak
rnembutuhkannya."1ra

Ibnu 'Umat vP;*, jika diundang unluk rnenikahkan, ia ber-
kata, "Janganlah kalian mencerai-beraikan rnanusia sehingga ke-
burukannya menimpa kami, segala puji hanya milik Allah, kasih
sayang Allah semoga dilimpahkan kepada tr4uharnmad, sesungguh-
nya si fuian mengkhitbah si fulanah keluarga kalian, jika kalian me-
nikahkannya, maka segala puji hanya milik Allah, dan jika kalian
menolaknya, maka Maha Suci Allah."rts

9, Hukum Pemeriksaan l\4edis untuli l)i.ra Fasang Calon Suami
Isteri

Yang kami maksud adalah apa yang banr berlaku pada masa
sekarang ini, di mana tingkat kepercayaan telah menurun, demikian
pula kejujuran dalam mengabarkan aib badan arau pun jiwa sebelum
maju ke jenjang pernikahan. Hal itu disertai dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan usaha untuk lebih hati^hari secara rnedis guna me-
mastikan i<esehatan dua calon penganrin, di mana kedua pasangan
yang akan menikah memeriksakan dirinya, dengan tujuan supaya
diketahui macam penyakit yang dideriranya, sepeni penyakit me-
nular, penyakit yang berhubungan dengan kemampuan berseng-
gam4 dan kebiasaan sehari-ha ri y angnanti akan san gat berpen garuh

1r3 Al-Umln N /32), Kasyaaful Qanaa'(V/18), dan Nailul Authaar (YI/13l).
r14 HR. Al-Bukhari (no. 5183), Abu Dawud (no.2231), an-Nasa-i (YIII/245),dan

Ibnu Majah (no.2075).
rls HR. Al-Baihaqi (VII/181) dengan sanadyang shahih.
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terhadap kesehatan kedua calon suami isteri, atau terhadap anak
rnereka ketika dilahirkan.

Pendapat medis terhadap pemeriksaan seperti ini:

Pendapat medis yang paling terkemuka menyebutkan bahwa
daiam ma-salah "pemeriksaan medis pra nikah" terdapat dampak
negatif dan positif yang bisa kita ringkas dalam point-point berikut
lnl:

^. Dampak positif pemeriksaan medis pra nikah:

1). Merupakan salah sat,: upaya pencegahan yang paling efektif
dalam menentukrrn adanya penyakit bawaan, dan penyakit me-
nular yang berbahaya.

2). Merupakan salah satu bentuk usaha preventif bagi masyarakat
dari menye b ar ny a p eny akit, serta usaha untuk membatas in y a dan
rneminimalisir jumlah orang yang tertimpa penyakit tersebut,
yang pada akhirnya berhubungan dengan masalah keuangan dan
kemanusiaan dalam sebuah masyarakat.

3). Menjamin lahirnya generasi baru yang sehat, baik fisik maupun
mental serta terhindar dari penularan penyakit bawaan yang di-
bawa oleh dua calon mempeiai atau salah satunya"

4). Membatasi sikap penolakan dari dua pasangan suami isteri
karena tidak adanya kelahiran. Hal itu sudah maklum bahwa
adanyakemandulan pada salah satu pasangan terkadang menjadi
sebab utama pertikaian dan perbedaan di antara pasangan suami
isteri.

5). Memastikan tidak adanya gangguan fisik atau psikologi yang
bisa menghalangi tujuan utama bagi kedua pasangan suami
isteri. Gangguan tersebut berupa aib yang berhubungan dengan
hubungan suami isteri.

6). Memastikan tidak adanyapenyakit menahun yang sangat ber-
pengaruh terhadap kehidupan keduanya setelah menikah, di
mana hal itu merupakan salah satu faktor yang berperan terhadap
kacaunya kehidupan keluarga.

n. Menjamin tidak adanya dampak negatif dari kedua pasangan
sebagai akibat dari hubungan badan, atau tidak adanyadampak
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negatif pada si wanita ketika hamil dan setelah melahirkan akibat
hubungannya dengan suaminya.

b. Dampak negatif dari pemeriksaan medis pra nikah:

0. Pemeriksaan seperti ini terkadang mengakibatkan keterpurukan
jiwa secara sosial. Ketika pemeriksaan itu menetapkan bahwa
ada kemungkinan si wanita untuk terkena kemandulan atau
kanker payudara kemudian orang lain mengetahuinya, maka
hal ini menyebabkan efek yang buruk, baik pada kejiwaannya
maupun keadaan sosialnya. Selanjutnya bisa menghancurkan
masa depannya, terlebih lagi bahwa hasil pemeriksaan medis
terkadang benar dan terkadang salah.

2. Pemeriksaan ini bisa menjadikan sebagian manusia hidup di
dalam kekhawatiran dan keterpurukan, yaitu ketika ditetapkan
oleh pemeriksaan bahwa dia akan rerrimpa penyakit yang tidak
bisa diobati.

3. Hasil pemeriksaan terkadang hanya merupakan kemungkinan
pada beberapa penyakit. Hal itu sebenarnya bukan merupakan
bukti kuat untuk mengetahui berbagai penyakit pada masa yang
akan datang.

4. Terkadang pemeriksaan tersebut menghalangi sebagian orang
untuk menjalin ikatan pernikahan yang disebabkan oleh hasil
pemeriksaan yang terkadang tidak akurat.

5. Sedikitsekalimanusiaterlepasdaripenyakit. Apalagimengetahui
bahwa penyakit bawaan yang telah diketahui lebih banyak dari
3000 macam.

6. Tergesa-gesa dalam memberikan hasil pemeriksaan kesehatan
dapat menyebabkan berbagai masalah yang akan menimpanya.

7. Terkadang nama baik orang yang memeriksakan dirinya di-
kotori dengan tersebarnya hasil tes dan terkadangadayangmeng-
gunakannya untuk sesuatu yang tidak benar.

Inilah kesimpulan pendapat medis tenrang masalah pemerik-
saan kesehatan sebelum menikah. Lalu, apakah sikap syari'at Islam
tentangnya? Bolehkah memaksa orang-oran g y^ng akan menikah
untuk melakukannya?
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Pandangan syari'at tentang pemeriksaan kesehatan sebelum
menikah?

Tidak diragukan bahwa masalah ini tidak dibutuhkan untuk
dibahas atau dibicarakan pada masa generasi yang lalu. Dari satu sisi

karena kaum muslimin pada masa itu memiliki kelebihan dengan si-

kap amanahnya dalam memberitahukan segala kekurangannya. Di
sisi lain tidak adanya kemajuan ilmiah yang memungkinkan mereka
untuk melakukan pemeriksaan seperti ini. Adapun ulama kontem-
porer, mereka memiliki dua pendapat di dalam masalah ini:

Pendapat pertdma, melarang pemeriksaan sepefti ini, dan hal
itu sama sekali tidak dibutuhkan. Di antarapara ulama yang berpen-
dapat demikian adalah al-'Allamah Syaikh bin Baaz -semoga Allah
memberikan cahaya di kuburnya-. Alasan beliau adalah bahwa hal
tersebut menghilangkan sikap berbaik sangka kepada Allah, dan se-

sungguhnya pemeriksaan tersebut mungkin saja memberikan hasil
yang tidak benar.116

Pendapat kedua, Sesungguhnya hal itu diperbolehkan dan ti
dak bertentangan dengan syari'at Islam, dan inilah pendapat keba-
nyakan ulama. Mereka berpendapat bahwa pemeriksaan tersebut
sama sekali tidak bertentangan dengan hukum syara', juga tidak
bertentangan dengan rasa percaya kepada Allah, karena hal itu ter-
masuk usaha di dalam melakukan sebuah sebab, sementara'lJmar
gF, ketika terjadi wabah tha'un di Syam berkata:

.!'t r.1 ,);yt )iG b"ri
"Aku lari dari ketentuan Allah menuju ketentuan Allah.'117

Saya katakdn: "F{.em t kami pendapat inilah yang lebih tepat

-dengan beberapa catatan yang harus dijaga-, dan kita bisa berhujjah
atas kebolehanny^ dengan beberapa dalil berikut:118

1). Menjaga keturunan termasuk lima perkara utama (yttg harus
dijaga) di mana banyak dalil yang memperhatikannya, bahkan

'16 Majalah al-Muslimuun edisi 597 tanggal 121uli 1996 (hal. 6) dari yang sebelum-
nya (hal.92).

'17 Shahih. HR. Al-Bukhari (no.5729).
tt8 Mustajaddaat Fiqbiyyab fii Qadhaayaz Zauaaj watb Thalaaq $a1.93-97) dengan

beberapa hal yang dibuang dan diringkas.
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mengajak untuk memeliharanya, danNabi Zakaria i)3& telah
berkata:

- J z o . .= - i- t tl

,ti.It gAl'+{;'A:-l;e JJ;r,; Y
//d ..--.-

\ (:r4-rl

"...Wabai Rabb-ku, berilab akw dari ski Engbaw seoranganakyang
baik." (QS. Ali 'Imran: 38)

Dan orang-orang yang beriman berdo'a kepada Rabb-nya:

t./.) . - t -/;\ a"e Q-,:\, q,i:\ j, t1 i.^ L: by_ J 
(r:!_

'Wahai Rabb kanri, anugerahkanlab kepada kami isteri-isteri kami
dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami)... " (QS. Al-
Fvqaan:74)

Oleh karenanya tidak ada larangan bagi manusia untuk ber-
usaha keras agar keturunannya selamat dari segala kekurangan dan
keburukan.

2). Nabi H, mendorong agar calon suami memilih isteri dari ke-
luarga yang diketahui banyak anaknya, beliau bersabda:

jg'"i'jt >t3|l;"ti
"Nikahilah wanita penyay angdan subur peranakannya, karena
aku akan berbangga di hadapan umat lain dengan banyaknya
umat.t'119

Hadits ini di antara dalil yang menunjukan pentingnya faktor
memilih yang didasari kepada asas sehatnya keturunan dan kelahiran
yang diharapkan pada masa yang akan datang.

3). Diriwayatkan dari'(Jmar 4F' ,ia berkata, "\Tanita mana saja

yang dengannya seseorang tertipu, di mana wanita tersebut gila,
atau punya penyakit lepra, atau punya penyakit kusta, maka
wanita tersebut berhak mendapatkan mas kawin sebagai imbalan

iii 7,';e

11'Shahih sebagaimana dijelaskan di awal kitab nikah.
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dart apa yang didapatkan oleh (si pria) darinya, dan maskawin
yang harus dibayarkan oleh si pria tersebut menjadi ranggung
jawab orang yang telah menipunya."120

4). Dalil-dalil yang mendorong untuk melihat wanita yang di-
khitbah juga untuk mengetahui aib, seperti hadits Abu Hurairah

,jJl-
*!9) i

6:6:\\#i"qiy
"Lihatlah, sesungguhnya di mata orang-orang Anshar
suatu.tt121

. t.t

wI"pl
ir, id" r"-

t. Dalil-dalil umum yang memerintahkan agar menjauhi orang yang
tertimpa penyakit menular, seperti sabda oleh Rasulullah ff-:

.iAt &,?Ar rriJiY\--
"Janganlah seseorang yang memiliki unta sakit memb awanya
kepada seseorang yang memiliki unta sehat.."122

Dan sabda Rasulullah H,:

*1:\\ b "Cts p:Lj | ,y't,
"Dan larilah kamu dari orang yang berpeny"i.ir kusta sebagai-
mana kamu lari dari singa."tzr

Semua ini tidak bisa diketahui kecuali dengan melakukan pe-
meriksaan.

6). Dalil-dalil umum yang melarang seseorang menyebabkan ma-
dharat kepada orang lain:

Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa pemerik-
saan kesehatan sebelum menikah tidak bertenrangan dengan syari'ar,
bahkan sesuai dengan tujuan utama daiam syarr'at.Berdasarkan hal

120 Perawinya tsiqat, diriwayatkan oleh M ahk(II/ 526),' Abdurrazzaq(no. 1,0679),
dan al-Baihaqi (VII/ 214).

12r HR. Muslim (no.1424).
122 HR. Al-Bukhari (no.5771) dan Muslim (no.222t).
1x HR. Al-Bukhari (no. 5380), Ahmad[I/2a3)danal-Baihaqi (VII/218).
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itu, jika pemerintah mengambil kebijakan dengan memaksa rakyat/
penduduk untuk memeriksakan kesehatan sebelum nikah, maka
hal itu diperbolehkan karena termasuk as-siasatus Syar'i1ryab (pten-
gaturan pemerintah yang sesuai dengan syari'at) walaupun pemerik-
saan tersebut tidak memiliki pengaruh dalam sah atau tidaknya akad
nikah secara syar'i.

Catatan:

1). Hendaknya tidak ada pemaksaan kepada manusia untuk me-
lakukan pemeriksaan kesehatan ketika tidak ada kebutuhan
yang mendesak. Hal itu dibatasi dengan kebutuhan yang ber-
hubungan dengan beberapa penyakit yang berdampak negarif
terhadap masa depan pernikahan, tanpa memperluas masalah
dengan membebani pembiayaan kepada orang tua. Pemeriksaan
tersebut tidak boleh menjadi beban bagi manusiadan berdampak
negatif terhadap nama baik mereka.

2). Para dokter yang melakukan pemeriksaan harus menjaga rahasia
manusia dan aib-aib mereka agar tidak menjadi jalan menuju
kerusakan.

AKAD NIKAH
Akad nikah memiliki dua rukun: ijab dan qabul.

Syarat Sahnya Akad

l. Izin wali

Nabi ff- bersabda:

i o . ,/ / f ^ . .2 o - -^o, 1

Wl iF -rl)u - Jruq-s'i J'jl4;s'""[:1;,tJ
t i ., ^ , 6

U4'iGi36 t:';ir gp,W +v\ U.t^# W//9rr,/

'il us't
"\Tanita mana saja yang tidak dinikahkan oleh wali, maka ni-
kahnya bathil @eliau menyebutkannyasebanyak tiga kali). Jika
sang lakilaki telah menggaulinya, maka sang wanita berhak
mendapatkan mahar dari sang laki-laki untuk imbalan dari apa
yang telah ia dapatkan dari wanita itu. Dan jika mereka semua

276 Bab Nikah



terlunta-lunta, maka penguasa dapat menjadi wali bagi orang
yang tidak memiliki wali."12a

Telah dijelaskan di dalam pembahasan nikah al-'urfi. (tanpa
wali) beberapa dalil yang menunjukan disyaratkannya wali di dalam
akad nikah. \0ali adalah bapak, saudara-saudaranya, kakek, paman-
pamannya, atau anak-anak paman walaupun jauh.125

Catatan:

Seorang wali tidak bisa menahan seorang wanira yang ada di
bawah perwaliannya, tegasnya menahannya untuk tidak menikah
dengan seorang laki-laki yang sepadan dengannya. Allah \H ber-
firman:

t;f i]r,t3i

"... Maka janganlab kamu (para uali) menghalangi rnereka kazoin
lagi dengan bakal suaminya, apabila telab terdapat kerelaan di an-
tara merek a dengan cara y dng ma'ruf,.." (QS. Ll-Baqar ah: 232)

Jika si wali menahanny\ maka hak perwalian pindah kepada
yang lainnya.

2. Kerelaan si wanita sebelum melakukan akad nikah

Jika si wanita dipaksa untuk menikah sementara ia tidak ridha,
maka pernikahan tersebut dibatalkan.

Dari Khansa' binti Khidam al-Anshariyyah, bahwa bapaknya
menikahkan ia padahal ia adalah seorang janda, dan ia tidak men-
ginginkan hal itu sehingga dia datang kepada Nabi H,, kemudian
Rasulullah membatalkan pernikah annya.126

Dan dari Ibnu 'Abbas q{F,, bahwasanya seorang gadis yang
masih perawan datang kepada Nabi ffi,lalu ia menuturkan bahwa

124 HR. Ahmad (/I/ 156) dan yang lainnya dengan sanad yang shahih sepeni yang
telah dijelaskan.

r25 Al-Muballaa, karya Ibnu Hazm (X/451).
u6 HR. Al-Bukhari (no. 5138), Abu Dawud (no. 2101), an-Nasa-i (VIl86), dan Ibnu

Majah (no. 1873).
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bapaknya hendak menikahkannya padahal ia tidak mau, lalu Nabi
ff, memberikan pilihan kepadanya. 127

Catatanz

Seorang wali tidak boleh memaksa wanita janda dan menikah-
kannya tanpa seizinnya, hal ini kesepakatan para ulama berdasarkan
sabda Rasulullah #,:

"Seorang janda tidak boleh dinikahkan kecuali setelah diminta
p erint ah (izin) ny a." 128

Demikian pula seorang wali tidak boleh memaksa gadis yang
sudah baligh, menurut pendapat yang paling kuat dari dua pendapat
ulama berdasarkan hadits Ibnu'Abbas terdahulu.

Adapun anak gadis yang masih kecil -yang belum baligh-, para
ulama telah bersepakat -kecuali yang rnenyimpang- bahwa bapak-
nya boleh menikahkannya tanpa rzin darrnya. Mereka berhujjah
bahwa Abu Bakar menikahkan 'Aisyah yang belum baligh, dan
usia kecil merupakan sebab al-hajr (tertahannya seseorang dari hak
menentukan sesuatu,-Pe'i) berdasarkan nash dan ijma', karena itu dia
bisa dipaksa.l2e

3. Mahar

Seandainya dua mempelai sepakat untuk meniadakan mas kawin,
maka nikah tersebut rusak.130 Maskawin merupakan hal yang mesti di
dalam sebuah pernikahan, baik disebutkan kadarny^ atau tidak, dan
kala itu si wanita berhak mendapatkan mas kawin yang sesuai dengan-
nya secara wajib.

Masalah ini akan dibahas lebih gamblang lagi pada permasalahan
maskawin -insya Allah-.

u7 HR. Abu Dawud (no.2099) dan Ibnu Majah (no. 1825). Hadits ini hasandengan
syawahidnya.

128 HR. Al-Bukhari (no. 5136) dan Muslim (no. 1a19).
r2e Majmuu'al-Fataawaa (XXXII/24), dan lihat kir.ab Bidaayatul Mujtabid (Il/

72), jtga al-Mughni NI/487).
rr0 Ini adalah madzhab Malikiyah -sebagaimana diungkapkan dalam kitab

Bidaayatul Mujtabd II/ 25), dan Ibnu Taimiyyah cenderung kepada pendapat
ini dalam M aj m u u' a l - Fatddl.lraa (XXIX / 3 4 4).

.-;:6:; St {}\&cv
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4. Saksi-saksi

Keberadaan para saksi merupakan syarat berdasarkan pendapat
kebanyakan ulama.

Mereka berhujjah dengan tambahan riwayat di dalam hadits:

.,r;vlrl3\Y': i-
"Tidak sah sebuah pernikahan kecuali disertai dengan seorang
wali."

Yaitu lafazh tambahan:

"Dan dua orang saksi yang adil.'r31

Ini adalah tambahan yang lemah dari berbagai jalan periwayatan-
nya.

Akan tetapi Imam asy-Syafi'i berkata dalam al-Umm GI/128),
"Demikianlah, walaupun hadits ini terputus (munqathi) dari Nabi
ffi hany a s aj a keb any akan p ar a ul ama men gatakan ny a," dan beliau
berkata, "Perbedaan antaranikah dan perzinahan adalah saksi."

Setelah mengungkapkan hadits tersebur, at-Tirmidzi berkata,
"Pengamalan atas hadits ini dilakukan oleh para ulama dari kalangan
Sahabat Nabi ffi, dan orang-orang setelahnyadarikalangan Tabi'in.
Mereka berkata, 'Tidak ada pernikahan kecuali dengan a.ianya saksi.'
Tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini pada orang-orang
sebelum mereka kecuali para ulama yangdatang setelah mereka."

Saya kataktn: "Ibnu Taimiyyah menenrang persyaratan ter-
sebut, beliau berkata, 'Persyaratan adanya saksi saja (tanpa ada pe-
ngumuman) adalah lemah tidak berdasarkan Kitab atau pun Sunnah,
karena tidak ada satu hadits pun dari Nabi ffi yang menjelaskan hal
itu. Di antara sesuatu yang tidak mungkin adalah bahwa Rasulullah
M, tidak menjelaskan syarat-sy^rat suatu perkara yang boleh dilaku-
kan oleh kaum muslimin, padahal hal ini termasuk sesuatu yang sa-

ngat sering dilakukan oleh banyak orang..."132

rrlJalan-jalan tambahan hadits ini semuanya lemah, lihatkitab Jaami'Ahhaarnin
Nisaa'(III/321).

t32 Maj muu' al- Fataa utaa (XXXIJ/ 127).

.Jrt g+Vr
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Saya katakAz.' "Namun yang lebih tepat bahwa persyaratan

adanya saksi lebih utama, uallaahu a'lAn7."

Syarat-syarat yangditentukan pada akad nikahr33

^. Syarat yang dibalalkan dan wajib dipenubi: yaitu segala syarat

yang sesuai dengan tujuan akad dan maksud dari hukum syara'.

Misalnya, seorang wanita mensyaratkan kepada suaminya agar

menggaulinya dengan ma'ruf atau menceraikannya dengan baik,
syarat seperti ini adalah benar dan wajib dipenuhi dengan kesepakatan

para ulama.

b. Syarat-syarat ydng tidak barus dipenuhi; yaitu syarat-syarat
yang bertentangan dengan tujuan akad, atau bertentangan dengan

hukum Allah juga syari'at-Nya, dinamakan juga dengan syarat-

sy ar at fas idaD (rusak).

Seperti permintaan si wanita agar si suami menceraikan isteri-
nyayanglain, hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #-:

e) ,/4, / o, ,!..:rt: t./
tl :li Y 6 6y W;#'aF;4;\ Jitiif, r 

ju I
'Janganlah seorang wanita meminta (agar suaminya) mentalak
isteri yang lain agar ia dapat menguasai bagiannya, karena sesung-

guhnya ia akan mendapatkan sesuatu yang telah ditetapkan bagi-
rr1 1nnya.-"'

Dan seperti seorang wanita mensyaratkan kepada suaminya agar

tidak menggaulinya, maka syarat seperti ini tidak perlu dipenuhi
dengan kesepakatan para ulama.

Termasuk di dalam masalah ini adalah setiap syarat yang ber-

tentangan dengan al-Qur-an dan Sunnah Rasulullah ffi,hal itu ber-

dasarkan sabda beliau H:

tlev
ttt 

Jaami' Abkaamin Nisaa'0111361), al-Badaa-i' (l/285), Raudhatbub Thaalibiin

NII/265), al-Mughni (VII/451), dan Ahkaamuz Zautaajkarya al-Asyqar (hal.

r82-t84).
1r4 HR. Al-Bukhari (no. 5152) dan Muslim (no. 1076).

L;at,rpbt'* yt is. a A t7€)
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"Syarat apa pun yang tidak ada dalam Kitabullah, maka syarat
tersebut adalah bathil walaupun seratus syarat..."135

Syarat-syarat sepeni ini tidak sah dengan kesepakatan para ulama.
Akan tetapi bagaimana hukum akad yang diikat dengan syarar seperti
itu? Ada yang mengatakan bahwa akadnya batal. Ada juga yang men-
gatakan jika syarat tersebut menghilangkan tujuan nikah, seperti
syarat untuk mentalaknya atau syarat untuk tidak menggaulinya, ma-
ka sesungguhnya akad tersebut batal. Adapun jika syarar tersebut ti-
dak menghilangkan tujuan dari pernikahan -walaupun haram- maka
syarat tersebut tidak sah (bathil). Adapun akadnya tetap sah.

Ini adalah madzhab Syafi'iyyah dan Hanabilah, dan merupakan
pendapat yang paling kuat -menurut kami- dari segi dahl, zaallaahu
a'lam.

c. Syarat-syarat ydng tidak Allab perintabkan juga tidak mela-
rdngnya.

Seperti syarat yang ditetapkan kepada suaminya -misalkan- agar
ia tidak menikah lagi, atau tidak keluar dari negeri, juga yang lain-
nya, tentang masalah kewajiban memenuhi syarar seperti ini para
ulama berbeda pendapat.

Dan pendapatyangkuat adalah bahwa ia boleh menetapkan sya-
rat tersebut dan si lakilaki wajib memenuhinya116 selama tidak ber-
tentangan dengan al-Qur-an dan as-Sunnah, hal ini berdasarkan sabda
Rasulullah ff-:

"l ::i , ,t!.,, ""-,ir:?t \;il;d,t6 ytY; iT ,:",ttt ,;I'/ |

"Syarat-sya ratyangpaling berhak untuk dipenuhi adalah syarar
yang dengannya kalian menghalalkan kemaluan wanita."1r7

Hukum Nikah al-Mis-yar

Nikah al-Mis-yaarl38 adalah salah satu macam pernikahan model

rr5 HR. Al-Bukhari (no. 2155) dan Muslim (no. 1504).
116 Majmuu' al-Fataauaa (XXXII/164).
rr7 HR. Al-Bukhari (no.2721) dan Muslim (no. 1418).
tr8 Al-Mis-yaar adalah sbigat mubalaghab (ungkapan yang menunjukkan lebih) se-

b agai sifat bagi seseoran g y ang b any ak melakukin pi rj alanan. Kemungkinan
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baru yang ditemukan di sebagian negeri. Kesimpulan yang kami fa-

hami dari definisinya adalah bahwa seorang lakilaki mengikat ikatan
pernikahan dengan seorang wanita dengan ikatan yang sesuai syari'at
serta memenuhi syarat dan rukunnya,hanya saja si isteri menggu-
gurkan haknya -dengan kerelaannya- dari sebagian hak yang wajib
dipenuhi oleh suaminya, seperti tempat tinggal, nafkah, bermalam
di rumahnya, dan gilir dengan isteri-isteri yang lainnya atau yang se-

misalnya.

Di antara penyebab utama berkembangnya pernikahan seperti
ini dan menyebarnyapadasebagian negeri adalah banyaknya wanita
yang telah mencapai masa pernikahan, umur terus berlanjut semen-

taraia belum juga menikah, atau sebelumnya ia telah menikah, lalu
ditinggal mati atau ditalak oleh suaminya, ditambah lagi dengan fak-
tor dorongan seksual, dan kebutuhan para wanita kepada laki-laki,
ini dari sisi kaum wanita.

Adapun dari sisi pria, terkadang faktor pendorong untuk me-

lakukan nikah seperti itu adalah keinginannya y^ng sangat kuat

-pada sebagian orang- untuk melakukan hubungan seksual, dan ti-
dak merasa puas hanya dengan satu isteri, padahal ia tidak memiliki
kemampuan untuk menanggung segala beban pernikahan dengan
yang lainnya berupa mas kawin, nafkah, tempat tinggal dan yang
lainnya, juga terkadang nikah seperti itu dipicu karena isteri perta-
manya yang tidak ingin dia menikah lagi, atau keinginannya untuk
menguasai harta wanita tersebut -jika dia orang kaya- yang disertai
dengan rasa takut si isteri untuk berpisah dengannya yang mendo-
rongnya untuk banyak men geluark an hartany a dan sebab-sebab yang
lain.

Akan tetapi bagaimanakah hukum pernikahan seperti ini me-
nurut kacamata syari'at?

Jelaslah dari definisi tedahulu bahwa nikah al-mis-yaar adalah

akad yang mengandung syarat, yang mengharuskan gugurnya se-

bagian hak isteri atas suaminya,karenaitu sangat tepat jika dibahas
pada pembahasan "syarat-syarat di dalam akad." Para ulama kon-

alasan penamaan nikah tersebut dengannya adalah bahwa seorang suami tidak
menetap bersama isterinya, akan tetapi selalu pergi (dari isterinya), dan ia tidak
mendatangi isterinya kecuali seperti pengunjung.
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temporer berbeda pendapat tentang hukum pernikahan seperti ini
kepada tiga pendapat:1re

Pertama:Bahwa nikah sePerti itu boleh akan tetapi dibenci (mak-

ruh), alasannya bahwa pernikahan tersebut telah memenuhi syarat

dan rukunnya secara hukum, dan bukan jalan untuk sesuatu yang

diharamkan -seperti halnya nikah ablil dan mut'ah- alasan ini adalah

bahwa kedua pasangan sepakat dan saling ridha bahwa si isteri tidak
mendapatkan hak untuk bermalam, giliran, nafkah dan yang lainnya,

,.-.rrirm telah diriwayatkan bahwa Ummul Muk-minin Saudah

bintiZam'ah qiy, ketika telah tua, ia memberikan hak gilirnya dari

Rasulullah ffikepada'Aisyah, maka Rasulullah H bergilir pada'Ai-
syah selama dua hari, yaitu hari'Aisyah dan hari Saudah."1a0

Hadits di atas menunjukkan bahwa di antara hak seorang isteri

adalah menggugurkan haknya yang telah ditetapkan oleh syara' se-

perti bermalamnya suami dan nafkah.

Kemudian nikah seperti ini bisa memenuhi kebutuhan biologis

seorang wanita dan menjaganya dari perbuatan zina, bahkan ter-

kadang ia dikaruniai seorang anak. Adapun alasan dimakruhk^nnya
pernikahan seperti ini -walaupun diperbolehkan- adalah bahwa

nikah seperti ini membutuhkan faktor penunjang terwujudnya tu-
juan-tujuan syari'at dalam pernikahan berupa ketenangan bathin'
pengawasan terhadap isteri dan anak-anak, pemeliharaan dan pen-

didikan keluarga ke arah yang lebih baik.

Catatanz

Di antara para ulama yang berpendapat seperti ini adalah me-

reka yang menetapkan bahwa persyaratan adanya nafkah dan ber-

malam itu bisa BuBur, aninya si isteri bisa menuntutnya ketika ia me-

nginginkan nya, iajuga bisa menggugurkan hak tersebut.

Kedua: Bahwa nikah seperti ini diharamkan.

Adapun alasannya adalah bahwa:

1. Pernikahan seperti ini bertentangan dengan tujuan-tujuan per-

nikahan, baik secara kemasyarakatan, kejiwaan, mauPun tujuan

t3e Mustajaddaat fiz Zauaaj watb Tbalaaq, karya Usamah al-Asyqar (hal. 17 4) dan

yang setelahnya dengan beberapa perubahan.
140IlR. Al-Bukhari (no.5212) dan Muslim (no. 1463)
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syari'ar berupa cinta kasih, rempar tinggal, menjaga kemanusiaan
dan memeliharanya dengan sebaik-#"ik ny^, j'ui,{^-."pg. lr"L
dengan kewajiban.yang diiimbulkan oleh 

"["] ;il;h y"rig"b.rrr,
semenrara yang diperhitungkan di dalam sebuah ik^f, 

^d^r^htujuan dan makna yang dimilikinya bukan ur^tn-li"ntlhnya.
2' Sesungguhnyapernikahan rersebut benentangan dengan aruran

yang dibawa oleh. syari'ar, demikian.pura ka.in -,rr-t'i-i'p"a"masa lalu sama sekali tidak mengenaipernik"#;;;;;;m ini.
3. Pernikahan tersebut.mengandung beberapa syarat yang ber_

tentangan dengan tujuan akad.

4' Ditambah.lagi bahwa p_ernikahan rersebut bisa menjadi pintu
masuk pada kerusakan dan pengrusakarr, krr.rr. d;;;;er"y"
pernikahan tersebur r.r.or'giisa lalai di drl"- *".;.rnaikan
mahar, suami tidak.mamp,r ri.r,rrggung kewajiU.r, t .t.r"rgr,
bahkan terkadang nikah tersebut di[[ukln r...i" ,^t 

^r;.^ 6iirqatau tanpa wali.

Ketiga : Taruaqquf (tidak menentukan) hukumnya:
Pendapat ini dinukil dari al-'Allamah Ibnu'Utsaimin rjir:;.
Pendapat yang kuat: Flemar kami bahwa persyararan untuk

menggugurkan nafkah,.bermalam.dan yang r.-irrl.ry. dari segala
hal yang menjadi kewajiban suami ,..r'r" h".rk.rm .dri"h t.r_rr,rk
persyaratan yang rusak. Berdasarkan apa yang saya pilih tenrang
masalah akad yang disertai syarar-syarai y^ngirril.

Saya katakan: Sebenarnya akad rersebut sah, dan pernikahan_
nya pun sah, akan tetapi tya.ratny.a rusak/bathil. oleh t ri.rr"rry,
pernikahan ini sah, -.k, *.-iliki pengaruh secara h;k;L.r,rp,
halalnya bersenggam a, tetapnyanaiab,"wajib"t; ;rfk;[ J." gili..
Dan termasuk hak si isteri menunrur r.grl" hrkirt-;;l.*.r;;;pijit .
si isteri ridha untuk Te"ggyg"{k", s.rri.r"r, y^ _tanp^syarat_ maka
hal itu tidak menjadi maiil.ir, karena -er.rpak"r i"f.ly".

,_ ' 
t:lrj"tnya nikah seperti ini tidak lepas dari berbagai cat^tan

keburukan yang perlu d.iperhatikan sehingga diterapkan iebagai hai
yang makruh, dan dianjurkan agar tidak i."rtrt., ,.;;.;;li i"tr-
memperlakukannya. Barangkafi Inilah alasan b.gi o.i;g-o'r.r g y"rrg
taruaqquf (tidak berkometu"r) dengan tidak meneiapk""'h"k"ri trgi
nya, uallaahu a'lam.
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AS H. S H ADAA Q (MAHAR/MASKA\TIN)

Definisinya

Asbshadaaq (menurut istilah) adalah Pengganti dalam pernikah-

an atau yang lainnya, dengan penetapan dari seorang hakim atau ke-

ridhaan dua belah pihak.

Alasan dinamakan asb'shadaaq adalah bahwa mahar mengisyarat-

kan kesungguhan cinta suami terhadap isterinya.lal

Hukum Mahar

Mahar merupakan salah satu rukun dalam nikah, karena dalam

sebuah pernikahan harus ada mahar baik yang disebutkan ukurannya

atau tidak. Jika tidak demikian, maka si wanita berhak mendapat-

kan mahar yang pantas baginya. Allah \H berfirman:

{ @ "'{g'bi3; ;t*ri 1 ;t;s b
"Berikanlab maskauin (mabar) kepada zttanita (yangk'amu nikabi)

sebagai pemberian dmgan penuh kerelaan..." (QS. An-Nisaa': 4)

Al-Qunhubi (V/ 24) berkata: "Ayat ini menunjukan wajibnya

mahar bagi wanita, ini adalah sebuah kesepakatan dimana tidak ada

perbedaan pendapat di dalamnya..."

Allah \W berfirman:

"'^i.j 6r*i'#;a'Jb -, iei L3 F

{@
"... Maka isteri-isteri yang telab kamu nikmati (campuri) di antara

mereka, berikanlah kepada mereka mabarnya (dengan sempurna),

sebagai suatu ke-uajiban..." (QS. An-Nisaa': 24)

Nabi H berkata kepada seseorang yang akan menikah:

.-\:-G,,nGV l'ruL6+!r4', l). J r

tat Subulus Salaam (IIII311).
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"Pergi, dan carilah sesuatu meski hanya sebuah cincin dari besi."la2

Beliau juga berkata kepada seseorang yang tidak memiliki se-

suatu untuk dijadikan sebagai mahar:

Gigi3ir- Viurid uiir be,y
- t? / / ..-l ".-:i "i1 o -? / /

.9ttst'C,!1; \c ti<*Ki i,ir Jj)l Jl.;

"Adakah engkau menghafal sesuatu dari al-Qur-an?" Ia men-
jawab, "Ya, aku (hafal) surat ini dan itu." Beliau berkata: "Pergi-
lah, sesungguhnya aku telah menikahkan dirimu dengannya
dengan mahar hafalan dari al-Qur-an."143

Dan diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas v$,, dia berkata, "Ketika
'Ali eg menikahi Fathimah €9, , Rasulullah M berkata kepada-
nya, "Berikanlah sesuatu kepadanya!" Lalu ia berkata, "Aku tidak
memiliki apa-apa," "Di manakah baju besi al-Hutbamiyyab milik-
mu?" Tanya Rasulullah. 'Ali menjawab, "Ia ada padaku," Rasulullah

ffi b erkata, "Berikanlah kepadan ya!" uq

Dalil ini dan yanglainnya menunjukkan bahwa mahar merupa-
kan rukun di dalam sebuah pernikahan.

Akan tetapi: Tidak disyaratakan menyebutkanya di waktu akad
berdasarkan firman Allah [H:

'ti !^rtt "d t-

'Tidak ada keuajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu
menceraikan isteri-isterimu sebelurn bamu bercampur dengan me-

reka dan sebelum kamu menentuhan maharnya... " (QS. Al-Baqa-
rah:236)

Ibnul Jauzi berkata, "Ayat tersebut menunjukan bolehnya me-
lakukan akad nikah tanpa menyebutkan maharnya.la5 Namun yang

'42 HR. Al-Bukhari (no. 5029) dan Muslim (no. 1425)
lni Ibid.
raa HR. Abu Dawud (no.3125)dan an-Nasa-iff7/ 129) dengan sanad yangshahih.
1a5 Zaa"dul Masiir 0./279).

;qi frb 4#' ar: { }
(r6 "'^i;'Ui;;
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lebih utama adalah menyebutk^nnyaketika akad untuk menghindari
perselisihan dan mencegah permusuhan.'146

Ketika mahar tidak disebutkan di dalam akad

Maka kala itu si wanita berhak mendapatkan mahar yang sesuai
dengannya. Ibnu Mas'ud telah mengomentari seorang wanita yang
dinikahi oleh seorang laki-laki, lalu dia meninggal akan tetapi belum
menentukan maharnya |uga belum digauli, beliau berkata, "Aku
melihat bahwa dia berhak mendapatkan mahar yang sesuai dengan
wanita dari kalangannya. Dia juga berhak mendapatk anhaftawaris,
dan wajib melakukan'iddah." Ma'qil bin Sinan al-Asyja'i menyaksi-
kan bahwa Nabi M, memberikan keputusan untuk Barwa' binti \Wa-

syiq dengan keputusan yang sama seperri yang dilakukan oleh Ibnu
114atrnd.'r1az

Tidak ada batasan maksimal dalam iumlah mahar

Para ulama telah bersepakat bahwa tidak ada batas maksimal
dalam mahar, karena dalam syari'ar sama sekali tidak ada dalil yang
menunjukkan batas maksimal baginya.

Syaikhul Islam berkara, "Barangsiapa memiliki kelapangan, lalu
dia hendak memberikan isterinya mahar yangbanyak, maka tidak
ada masalah bagrnya. Hal ini sebagaimana difirmankan oleh Allah
li!!r .

C.2.. tc e t.t 7. /. / ,qi, ;L I,Lv >s t3W *:*l fiE3 y

,+k ./g\
\ \-jl

"... Sedang kamu telab memberikan kepada seseorang di antard n e-

reka barta yang banyak, maka janganlah kamu mmgambil kembali
daripadanya barang sedikit pun..." (QS. An-Nisaa': 20)

Adapun orang yang ddak mau berranggung jawab dengan unrsan
maskawin, di mana ia tidak mau menunaikannya atau tidak mampu
membayarnya, maka hal itu dimakruhkan...148

146 Majmuu'al-Fataauaa karya Ibnu Taimiyyah (XXIX/344).
laz HR. Ahmad (IIII480),AbuDawud(no. 2Il4),at-Tirmidzi (no. 1145), an-Nasa-i

NI/I21), dan Ibnu Majah (no. 1891) dan hadits ini shahih.
ta8 Majmuu' al-Fataauaa (XXXtr/195).
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Tidak ada batasan minimal dalam iumlah mahar, karena itu
sah dengan segala hal yang dimilikinya, baik harta bernilai yang
berbentuk atau tidak berbentuk (abstrak)

Ini adalah pendapat yang paling benar dari segi dalil. Banyak dalil
yang mendukungnya, dan sesuai dengan tujuan disyari'atkannya
mahar, di mana tujuan dari mahar bukan hanya sebagai pengganti
berupa hafia, akan tetapi merupakan periambang bagi keinginan dan
benarnya niat untuk hidup bersama. Biasanya pengganri tersebut di-
wujudkan dalam bentuk harta, atau segala hal yang memiliki nilai se-

cara maknawi (abstrak) selama si isteri ridha dengannya.lae

Saya katakAn: "Terdapat riwayat yang shahih bahwa Nabi H,
menikahkan seseorang dengan hafalan al-Qur-an sebagai mahar se-

perti yang telah dijelaskan. Bahkan Abu Thalhah menikahi Ummu
Sulaim dengan maskawin masuknya Abu Thalhah ke dalam Islam.

Diriwayatkan dari Anas $F' , beliau berkata, "Abu Thalhah me-
nikah dengan Ummu Sulaim dengan mahar masuk Islam." Tsabit
berkata, "Aku tidak pernah mendengar seorang wanita yang memiliki
maskawin yang lebih mulia daripada Ummu Sulaim, yairu Islam."lso

Demikian pula RasulullahM, menjadikan pembebasan dari per-
budakan sebagai maskawin.

Diriwayatkan dari Anas bin Malik dF :

,Wt* W,hS ry e;i W, !'t i r:-'r :'i
"Bahwasanya Rasulull^h M memerdekakan Shafiyah dan men-
jadikan kemerdekaanya sebagai mahar."15r

Berlebihan di dalam Mahartsz

Dalam Islam sama sekali tidak ada pandangan hidup materialis-
tis, yaitu pandangan yang telah menguasai sekelompok manusia
sehingga mereka berlebihlebihan dalam mahar. Bahkan sebagian
dari mereka tidak keluar dari akad pernikahan kecuali selalu mem-

t'n Fiqbuz Zawaaj, karya as-sadlan (hal. Ze).
150 HR. An-Nasa-i NI/114) dan derqarnya shahih.
15r HR. Al-Bukhari (no. a200) dan Muslim (no. 1365).
ts2 Az-Zauj ualMubuur, karya al-Musnad (hal. 57-58) dan QadbaayazZauaaj,karya

Jasim al-Yaasin $.a1. 7 0-7 2).
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bicarakan mahar, berapakah mahar yangia dapatkan?!... seakan-
akan mereka baru keluar dari sebuah perlombaan atau sebuah pe-
lelangan barang!!

Sesungguhnya wanita bukanlah barang dagangan di pasar per-
nikahan sehingga kita menempuh jalan dengannya yang segalanya
semata-mata karena materi.

Berlebihan di dalam mahar bisa mengakibatkan beberapa dam-
pak negatif, di antaranya:

1. Menjadikan banyak pemuda membujang dan pemudi menjadi
perawan tua.

2. Terjadinya kerusakan akhlak pada keduanya ketika mereka telah
putus asa dengan tidak bisa menikah sehingga mereka mencari
alternatif yang lain.

3. Adanya penyakit-penyakit jiwa di kalangan para pemuda dan
pemudi disebabkan menahan/mengalahkan (keinginan), dan
jatuhnya ambisi mereka disebabkan kegagalan mewujudkan
harapan.

4. Banyaknya anak-anak yanglarr dari ketaatan terhadap kedua
orang tua dan kaburnya mereka dari kebiasaan yangbaik juga
adat yangmulia.

5. Kecurangan orang tua/walidengan tidak menikahkan anaknya
kepada seorang lakilaki shalih yang sepadan dengannya dengan
sangkaan bahwa ia tidak bisa membayar mahar yang banyak,
dan berharap ada orang lain yang bisa membayar mahar dengan
jumlah yang lebih banyak lagi walaupun dari segi akhlak dan
agama bukan orang yang diridhai!! Ia juga tidak meng-harapkan
kebahagiaan dari anaknya.

6. Memberatkan suami di atas kemampuannya,yangmanahal itu
bisa menimbulkan permusuhan kepada isteri dan keluarga di
dalam hatinya.

Jika ini dampak negatif akibat berlebih-lebihan dalam hal ma-
har, lalu apa hukumnya dalam kacamara syari'at?

Kesimpulan dari permasalahan mahar yang ringgi, dengan me-
lihat beberapa dalil yang menjelaskan hal itu, maka kita katakan:
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Pertama: Yang disyari'atkan adalah meringankan mahar dan
tidak berlebih-lebihan padanya.

Rasulullah ffi bersabda:

.6Fi c1tr^A:ff.
"Sebaik-baiknya mahar adalah yang paling ringan."lsr

Setelah menyebutkan beberapa hadits yang berhubungan dengan
mahar, Ibnul Qayyim berkata, "Hadits-hadits tersebut mengandung
arti... bahwa berlebihlebihan dalam hal mahar adalah dimakruhkan
dalam pernikahan dan termasuk sedikitnya barakah dan menyulitkan
pernikahan."l5a

'lJmar bin al-Khaththab $5 berkata "Ingatlah!Janganlah ka-
lian berlebihlebihan dalam mahar wanita, karena jika hal itu meru-
pakan kemuliaan di dunia atau ketakwaan di sisi Allah ffij , niscaya
Nabi ffi adalah orang yang lebih berhak (melakukannya), padahal ti-
daklah Rasulullah ffi memberikan mahar kepada seorang wanita pun
dari isteri-isterinya, dan tidak seorang wa-nita pun dari anak-anaknya
diberikan mahar lebih dari dua belas uqiyah. Se-sungguhnya jika se-

seorang diharuskan memberikan mahar dengan harga tinggi kepada
isterinya, maka akan muncul permusuhan dalam diri suami kepada-
nya dan sehingga ia berkata, "Aku telah dibebani dengan mahar yang
sangat tinggi."1s5

Dan dari 'Aisyah k$, , ketik aia ditanyatentang jumlah mahar
Rasulullah W,, i^ berkata:

,fry |it> rk, +.ri 6 F C rr r:\ iilt.^; tG
t

G5,1

+-li i'Y/
"Mahar beliau untuk isteri-isterinya adalah dua belas uqiyah darr

naryry @r-rotyty adalah setengah uqqryah),jadi semuanya adalah

r5r Diriwayatkan di dalam Mustadrah al-Haahirn (1./182).
t5a Zaadul Ma'aad N/178).
r55 HR. Abu Dawud (no. 2106), at-Tirmidzi (no. 1114), an-Nasa-i (I/ 1.17), dan

Ibnu Majah (no. 1887). Hadits ini shahih.

yu,:;4,i,l JJ-,') 3t* l+ ej.
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lima ratus dirham, itulah mahar Rasulullah ffi untuk isteri-isteri-
nya."t56

Syaikhul Islam berkata: "Barangsiapa yang )iw any a mendorong
untuk melebihkan mahar anaknya dari mahar puteri-puteri Rasu-
lullah ff,, sementara mereka adalah mahluk terbaik yang Allah
ciptakan pada semua keutamaan, dan mereka adalah wanita terbaik
untuk sekalian alam pada setiap sifatnya, maka orang tersebut (yang
telah melebihkan maharnya) adalah orang bodoh h[i tolol, demiki-
an pula maharnya Ummabatul Mukntinin (isteri-isteri Nabi ffi). Ini
jika dilakukan ketika orang tersebut dalam keadaan kaya. Adapun
jika dia adalah orang fakir, maka tidak semestinya ia memberikan
mahar dengan sesuatu yang tidak mampu untuk menunaikannya
sehingga tidak ada kesulitan,"lsT

Kedua: Jika meninggikan mahar tersebut membebani suami
dengan sesuatu yang ia tidak mampu, maka hal itu dicela.

Dijelaskan di dalam hadits Abu Hurairah gF', bahwasanya
Nabi H berkata kepada seorang laki-laki yang telah menikahi se-

orang wanita dari kalangan Anshar:

M 8t "n id o6i 63i Jt iu e&'ri f -tt
...J+trlll u. j'J.r#(s rgrri 6:i *

" D 
"ng^i(mahar) 

b eiapakah kamu menikahinlia? Ia irenj awab,
"Dengan empat uqtryah." Lalu Nabi ffi berkata, "Empar uqiyab?
Seakan-akan kamu mengambil (perak) dari sisi gunung ini.,."lss

Dari Abu Hadrad al-Aslami:

isvpi p trtti,;t yq#"M 4t;t'(l
F3j Yivi3 bt;f # Iiw r^:2VU

"Bahwasanya ia mendatangi Nabi ffi untuk -.rr".rf"k"n mahar
seorang wanita (yang dinikahinya), lalu Nabi bertanya,"Berapa-

156 HR. Muslim (no.1426), an-Nasa-i NI/t66) dan Ibnu Majah (no. 1886).
157 Majmuu' al- Fatazle)aa Q{XX[/ P2-19 4).
158 HR. Muslim (no.Ia24) dan an-Nasa-i NI/69).
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kah kamu memberikan mahar kepadanya?" Ia menjawab, "Dua
ratus dirham," kemudian Nabi H berkata, "seandainya kalian
mengambil nya dart Buth-han, niscaya kalian tidak akan menam-
bahnya."lse

Dua riwayat di atas merupakan pengingkaran Nabi M atas

mahar yang seperti itu sehubungan dengan keadaan mereka (para

suami), padahal telah dijelaskan di muka bahwa mahar anak dan
isteri-isteri beliau lebih dari itu. Dengan demikian maka yang men-
jadi bahan pertimbangan adalah keadaan si suami.

Ketiga:Jika si lakiJaki adalah orang mampu ataukaya,maka
ia boleh memberikan mahar dalam fumlah yang banyak kepada
isterinya.

Raja Najasyi pernah menikahkan Ummu Habibah dengan Rasu-

lullah ff,, dan ia memberikan mahar kepadanya atas nama Rasulullah

ffi sebanyak empat ribu dirham (padahal mahar isteri-isteri Nabi
kala itu adalah empat ratus dirham), dan ia mengutusnya kepada Ra-

sulullah #- bersama Syurahbil bin Ha-sanah.'r50

Dari as-Sya'bi, ia berkata, "'lJmar bin al-Khaththab berkhutbah
di hadapan orang-orang, ia memuji kepada Allah, dan menyanjung-
nya ser^ya berkata, "Ingat! Janganlah kalian berlebihJebihan dalam
mahar wanita, karena tidaklah sampai kepadaku bahwa seseorang

memberikan mahar dengan jumlah yang lebih banyak daripada ma-

har yangdiberikan oleh Rasulullah M', atau diberikan kepada beliau
kecuali aku akan menyimpan lebihnya di Baitulmal." Kemudian ia

turun, setelah itu seorang wanita dari Quraisy merintanginya de-

ngan berkata, "'Wahai Amirul Mukminin! Kitabullah lebih berhak
untuk diikuti atau perkataanmu?" Beliau menjawab, "Kitabullah,
memangnya kenapa?" Ia menjawab, "Barusan kamu melarang ma-

nusia untuk tidak berlebihlebihan dalam mahar wanita, sementara

Allah Vjj. berfirman di dalam Kitab-Nya:

{n
!.2.. tc .. J,t 'L* A:r trib'ti >u 6w *;l fit;,

,*A .-.-:\\f ll r. llt \€z

1se HR. Ahmad (III/448) dan al-Baih aqi^/II/235) dengan sanad yang shahih.
160 HR. Abu Dawud (no.2IO7), Ahmad (VIl422), dan an-Nasa-i (VV119). Hadits

ini shahih.
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"... Sedangkamu telab memberikan kepada seseorangdi antard, ftie-
reka harta yang banyak, maka janganlah kamu men[ambil kembali
daripadanya barang sedikit pun..." (QS. An-Nisaa': 20)

Lalu'IJmar berkata, "setiap orang lebihfaqih (faham) darrpada
'lJmar." -ia mengatakannya sebanyak dua arau tiga kali- kemudian
ia kembali ke atas mimbar dan berkata, "sesungguhnya aku telah
melarang kalian untuk tidak belebihlebihan dalam hal mahar, na-
mun lakukanlah apa yang akan dilakukan oleh seseorang terhadap
hartanya."16l

. Kesimpulan: Sesungguhnya seriap manusia berbeda tingkatan
kekayaan dan kefakirannya. Dengan demikian, keadaan ek6nomi
zuami perlu dipertimbangkan, maka tidak semesrinya menuntut dia
dengan sesuatu di luar kemampuan nya atatdengan ,ir.r"t,.r y"rrg men-
dorong 

{r_a 
untuk berhutang arau yang semisalnya. Jika ia -i-pr'r,

maka tidak dimakruhkan baginya untuk memberikan mahar lebih.
Kecuali jika dengannya dia meniatkan berbangga diri atau yang lain-
nya, maka kala itu hal tersebut dimakruhkan, wallaalru o'7o*.roz.

Mahar adalah hak si wanita dan bukan hak para walir6l

Hal itu berdasarkan firman Allah [&2 :

- z^ |;t4t1;t/fu
"Berikanlah maskautin (mahar) kepada tuanita (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian dengan penuh herelaan..." (QS. An-Nisaa': 4)

Juga firman- Nya:

"i: : - t, ,1-t t / - t.... r... \a*rJ_j _Uir li;tt |b -r;-kl Lli F
'l/ -,ft t/---\\ q+J, "'

t6t Sunan Sa'id bin Manshur (no.598), al-Baihaqi meriwayatkan darinya (/II/233),
haditsini hasan.li ghairibi, dan memiliki syawahid (penguat) yang iiungkapkan
oleh guru kami -ar4u;- di dalam Jaami'Ahkaamii Nilaa"Xll/iOl). Siaifh at-
Albani uia tidak menemukannya sehinqqa beliau melemrhkar, .is"rie.s.bur
di dalam al-lrwaa'Nl/348) dan-beliau mi"nsifati teksnya dengan kemunkarrn
(kesalahan faral). Adapun yang benar adalah bahwa hadits in'i adalah hasan.

162 Perinciaan ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam sebagaimana

... dt","gb.g. di dalam ki[ab al.ihhtiyaar*t"t fiabiyyoti 1t 
^t. 

Zzt1.
t63 Al-Muhallaa 0X/5 1).
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"... Maka isteri-isteriyangtelab kamu nikmati (campuri) di antara

mereka, berikanlah kepada mereka maltamya (dengan sempurna),

sebagai suatu k e-uaj iban..." (QS. An-Nisaa' : 24)

Dan ayat-ayat y^ng lainnya, semuanya menunjukkan bahwa

mahar adalah hak isteri, maka bapaknya atau yang lain tidak berhak
mengambil mahar tersebut tanpa rzinnya.

Hal-hal yang menetapkan semua mahar meniadi milik isteri

Seorang wanita berhak mengambil seluruh mahar dengan be-

berapa hal ini:

1. Teriadinya jima' (bercampur)

Jika seorang suami telah mencampuri isterinya, maka mahar

wajib dipenuhi karena imbalannya telah terpenuhi, seorang suami

telah mengambil haknya dengan teriadinyajima', maka si isteri pun
berhak mendapatkan semua maharnya, berdasarkan firman Allah
1U9.

frq @ 3U CtiJ;u"i ]':i oS F
,, L,2., t! t r,r,
R,=O t+:. ar; 9t,>"1!; >U t3W *;l

"Dan jika po*) ingin menganti isterimu dengan isteriyanglain'
sedangkamu telah memberikan kepada seseord'ngdi antara mere-

ha bartayangbanyak, maka janganlah hamu mengambil kembali

daripadanya barang sedikit pun..." (QS. An-Nisaa': 20)

Juga berdasarkan sabda Rasulullah #-:

-$c- ;yu Vry w)'t :\t * ik' zi;t t!:

Ut r'";-;-'tV'AtQJq, F iY
"\Tanita mana saja yang menikah tanPa disertai wali, maka

nikahnya itu bathil (tidak sah) (beliau menyebutkannya seba-

nyak tiga kali), jika ia (si laki-laki) telah menggaulinya, maka (si

wanitaf berhak mendapatkan mahar atas aPa yang didapatkan
darrnya 0ima';"t'o

164 HR. Ahmad NI/ 1'56) dan yang lainnya dengan sanad yang shahih sebagarmana
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Jika semua mahar dapar ditetapkan karen aterjadinyajima, pada
pernikaha.n yang bathil, t.rrturry, hal itu lebih berhak aiarprik"r,
pada pernik ahan ya.ngrhrhl6. roi T etapnyamahar disebabkan jima'
berpengaruh terhadap keadaan -rhriyrrg tidak bisa grg.r;r.a;k;,
pun kecuali dengan dil aksanakat trya h ak tlrrebrrt 

", "rr'dig,rg.rrkrrr-nya mahar tersebut oleh si pemilik hak (isteri).165 
a o

catatan: semua mahartetap menjadi hak isteri disebabkan jima,,
walaupun dengan yang diharamkan seperti berhubungan lewat du-
bur, berhubungan ketika haid, nifas, ihram, puasa, ketilia melakukan
i'tikaf, dan y angsemisalnya.

2. Meninggalnya salah seorang dari pasangan suami isteri se-
belum digauli pada nikah yang shahih -

Hal itu memiliki dua keadaan:

a. Ketika mahar disebutkan dalam akad.

Jika salah saru pasangan suami isteri meninggal sebelum bercam-
pur pada pernikahan yang shahih, maka ri *"ri"t", berhak mendapat-
kan seluruh mahar dengan kesepakatan para ulama fikih,16z dan
inilah.kesepakatan para Sahabat M, ka..n" akad (mereka berdua)
tidak batal dengan kematian, yang ada hanyalah ber"khi."f a akad
karena habisnya wakru, yaitu habiiny" rr-.r., maka tetaplah'selrrruh
hukum yang berkaitan dengan akad di antaranyaadalah mahar.

b. Ketika mahar tidak disebutkan daram akad (nikah tof
zuidh)z

, , ,P:tdtpat y.angpaling tepat di antaradua pendapat ulama ada-
lah bahwa wanita tersebut berhak mendapatkrn -rh'yang sesuai
dengannya, hal ini berdasarkan hadits ,Aiqamah, i" b.ik;;;

,, A"pW *v'F E:W':; :i;t ,: y# ilt'Ai; '.-- '..21.".-
6)r:Jt)r {tt;;rsv:JLi,V F J*bur*u

telah dijelaskan di muka.
t.6.5. Nlilul,aytbaar, karya asy-syaukani 0/y1 iS).
t66 Al,Fiqhul klaarni wa Adillatuhu (tniZeS). '

t67 Bidaayatul Mujtabid W22)
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gq #. Jtf g,t4, W3,Lr$r 6'r,ist* 6

G J+.yrrZUy,: C M 4,!'i ir,#:,tt
\ L'-

"Ibnu Mas'ud diranya renrang seorang laki-laki r"n, -.'rrffn
dengan seorang wanita kemudian ia meninggal. Ia tidak menenru-
kan besarnya mahar ketika akad, dan ia pun belum menggaulin-
ya. (Alqamah) berkata, 'Akhirnya mereka mengadu kepadanya,
beliau berkata,'Aku melihat bahwa ia berhak mendapatkan ma-
har yang sesuai dengan wanita dari kalangannya.Ia juga berhak
mendapatkan harta waris, dan ia wajib melakukan'i.ddah." Lalu
Ma'qil bin Sinan al-Asyja'i bersaksi bahwaNabi ffi memberikan
keputusan untuk Barwa' binti \Tasyiq seperti keputusan yang di-
lakukan oleh Ibnu Mas'ud.'168

3. Khalwat yang shahih -setelah akad- dan sebelum digauli

Kbalzuat yang shahih maksudnya adalah bahwa suami isteri ber-
duaan -setelah akad yang shahih- pada suatu tempat yang memung-
kinkan mereka berdua untuk bercumbu mesra secara sempurna,
dimana keduanya merasa aman dari seseorang yang masuk kepada
mereka berdua, demikian pula tidak adanyapencegah secara alami,
yang tampak, atau secara syari'at yang menghalangi mereka untuk
melakukan senggama. 16e

Jika terjadi kbalant yang shahih, kemudian si suami mencerai-
kan isterinya -walaupun dia belum menggaulinya- maka tetaplah
seluruh mahar menjadi milik si isteri -bukan setengahnya- berdasar-
kan pendapat sekelompok ulama dari kalangan Sahabat dan yang
lainnya. Inilah pendapat Abu Hanifah, asy-Syafi'i -pendapatyang
lama- dan Ahmad pada pendapatnyayang masyhur.

'tlmar bin al-Khaththab €5 berkata:

.3rt^Lst q3 ia 3_#ll

168 HR. Abu Dawud (no. 2Il4), at-Tirmidzi (no. 1145), an-Nasa-i (VIl121),danlbnu
Majah (no. 1891) dengan sanad yang shahih.

16e Raddul Mukbtaar, karya Ibnu'Abidin (IIl338).

t
.3"1 lll

-JC//
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'Jika penutup telah diturunkan (terjadi khahuat), maka wajib-
lah mahar."17o

Ibnu Hazm menghubungkan pendapat ini kepada khalifah
yang empat dan beberapa orang dari kalangan Sahabat. Pendapat
ini ditentang oleh Ibnu 'Abbas juga yang lainnyayangmerupakan
pendapat Imam Malik, Imam asy-Syafi'i pada pendapat yang baru,
Ahmad pada satu riwayat dan Ibnu Hazm. Mereka berkata, "Bahwa
ia berhak mendapatkan setengah mahar berdasarkan firman Allah
tiilEi,

'# #-j is,r^# oi ,F ""'l;-yiV 
(4ty

,A..--.. "' ': '. t a /'tl:IC: *jt-t-h-b++-1
"Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur
dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan
mabarnya, maka bayarlah setengah dari mahar yang telab kamu
tentukan it!.t... " (QS. Al-Baq arah: 237)

Saya katakan:Pendapat kebanyakan ulama lebih utama, akan
tetapi apakah bisa dikatakan, "Semua mahar bisa ditetapkan dengan
sebab adanyakbaluat,karena hal itu memungkinkan terjadinya seng-
gama. Permasalahannya jika terbukti tidak ada senggama dengan
pengakuan si wanita atau dengan pemeriksaan medis, maka apakah
dia hanya mendapatkan mahar saja?!" Ini semua adalah bahan per-
timbangan dan ijtihad.

4. Talak lari

Maksudnya adalah talak yang dilakukan oleh seorang suami ke-
tika ia sakit yang menimbulkan kematiannya sebelum senggama.
Menurut pendapat Hanabilah,17lseluruh mahar tetap menjadi milik
si isteri jika dia ditalak oleh suaminya ketika ia sedang sakit yang
menyebabkan kematiannya -sebelum dicampuri- dengan tujuan agar
si isteri tidak mendapatkan hak warisnya.

170 HR. Malikdalamal.Muuatbtha'F/528), al-Baihaqi Nn/255) dengan sanad yang

shahih.
t7t Al-Mugbni g/t57).
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5. Seorang wanita tinggal selama satu tahun di rumah suaminya
setelah bercumbu dengan suaminya tanpa disetubuhi (me-
nurut pendapat malikiyah)l'z2

Jika seorang laki-laki nikah dengan seorang wanita dan meng-

alami malam peftama, lalu ia tinggal di rumah suaminya selama satu
tahun tanpa digauli, maka ia berhak mendapatkan seluruh mahar
(menurut Malikiyah) berbeda dengan pendapat madzhab Syafi'i. Ada-
pun Hanafiyah dan Hanabilah, maka telah dijelaskan sebelumnya
bahwa mahar tetap menjadi milik isteri hanya dengan kbalzaat $er-
duaan)yang shahih.

Saya katakan: " Adapun batasan dengan satu tahun, kami tidak
tahu dalilnya, maka pembahasan ini kembali kepada hukum/keten-
uu'an kbalant yang shahih yang telah dijelaskan, rpallaahu a'lam.

Isteri berhak mendapatkan setengah dari mahar

Yaitu, jika si wanita ditalak sebelum disenggama tetapi mahar-
nya telah disebutkan di dalam akad:

Hal ini berdasarkan firman Allah \H :

'# *|e :*s,r# oi ,F u'#rgiL oJ, f
{ea 'i.2'}G*$^t}

"Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur
dengan mereka, padabal sesungguhnya kamu sudab menentuhan
maharnya, maka bayarlab setengah dari mabaryangtelah kamu
tentukan itn... " (QS. Al-Baq arah: 237)

Jika mahar belum disebutkan pada akad sementara dia ditalak
sebelum bercampur (dan khaluah), maka pendapat yang kuat di an-

tara beberapa pendapat par^ ulama adalah bahwa ia tidak berhak
mendapatkan apa-^pa kecuali mut'ah (pemberian) saja, hal ini ber-
dasarkan firman Allah \iM:

"ri '#r,* "l t- ;t*ri eb olfi=Is at:- {F
171 Al-Fiqbul Islaami ua Adillatuhu NII/292).
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i', tc.i

")-o3 
:oj,E

/_;k ./-\{il lf rn 1) ,'\\=ll.

*Tidak 
ada keuajiban ntembayar (mabar) atas kamu, jiha kamu

ftienceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan me-
reka dan sebelum kamu menentukan rnaharnya. Dan hendaklah
kamu berikan suatu nTut'dh (pemberian) kepada rnereka. Orang
ydng TTtampu menurut kemampuannya dan orang ydng lniskin
menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut ydng
patut. Yang demibian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang
yang berbuat kebajikan." (QS. Al-Baqarah: 236)

Menyegerakan dan mengakhirkan maharlz3

Mahar sah dilakukan baik dengan menyegerakannya maupun
mengakhirkannya. Bisa juga sebagiannya disegerakan dan sebagian-
nya lagi diakhirkan, karena mahar adalah pengganri, maka bisa di-
akhirkan seperti sebuah pembayaran. Mahar yang disegerakan ha-
rus diterima oleh si wanita sebelum bercampur dengannya. Dan ia
boleh menahan dirinya (menolak jima') sehingga ia menerima ma-
harnya.

Mahar yang diakhirkan adalah sesuaru yang disepakati oleh ke-
duanya bahwa mahar diakhirkan pembayarannya meskipun setelah
bercampur. Adapun yang dianjurkan adalah bahwa mahar tersebut
disegerakan sebagaimana firman Allah \k4 :

,r#v I;1 er:-* si -6a; 
at* v; F

/ ^ L<l , I
R €) "' tP-'::l

"... Ddn tiada dosa d.tasmu menihahi mereka apabila kamu bayar
kepada mereka maharnya..." (QS. Al-Mumtahanah: 10)

Demikian pula berdasarkan perintah Nabi ffi kepada'Ali agar
dia memberikan sesuatu kepada Fathimah, lalu beliau memerintih-

t73 Al-Mughni SI/ 693), Majmuu'al-Fataawaa (XXXIV195), Jaami'Abhaamin Nisaa,

[II/293), dan Fiqbuz Zauaaj (59-61) karya as-Sadlan.
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kan agar memberikan baju besi al-Huthamiyyah miliknya, hadits

ini telah dibahas pada awal pem-bahasan tentang mahar.

Di antara alasan yang mendukung pendapat ini adalah bahwa

mahar sama kedudukannya seperti hutang yang menjadi tanggung
jawab suami kepada isterinya, sementara hutang dan hak-hak yang
lain dianjurkan agar segera diberikan kepada orang yang berhak men-

dapatkannya.

Untuk menangguhkan mahar dibutuhkan dua syarat:

1. Bahwasanya tempo tersebut diketahui. Tidak diperbolehkan
masa yang tidak tentu seperti sampai mati atau sampai cerai.

2. Bahwasanya tempo yang ditentukan tidak terlalu lama, karena
hal tersebut merupakah celah gugurnya mahar.

Dengan demikian, apay^ngbiasa dilakukan pada masa sekarang,

di mana mahar diakhirkan waktu pembayarannya sampai cerai atau

meninggal adalah sesuatu yang harus dibersihkan dari pernikahan
kaum muslimin. Di antara dampak negatif paling buruk dari syarat

seperti ini adalah bahwa seorang suami terus menahan isterinya pada-

hal ia sudah tidak senang lagi kepada isterinya, karena ia akan ditun-
tut dengan mahar jika mentalaknya. Lalu timbullah banyak masalah,

baik berupa tingkah laku suami agar si isteri menggugurkan haknya,
atau dari perilaku si isteri untuk memaksa suami agar melakukan se-

suatu yang tidak diinginkannya.

Hukum pemberian yang diberikan oleh laki'laki yang meng-
khitbah ketika pinangannya dibatalkan

Pemberian yang diberikan oleh seorang peminang kepada wanita
pinangannya sebelum akad bisa berupa mahar atau sekedar hadiah.

Jika yang diberikan adalah mahar, maka wajib dikembalikan,
karena sesungguhnya mahar adalah pengganti dari senggama, sedang-

kan penggantian tersebut yaitu jima' belum terwujud, maka wajib
dikembalikan.!ika masih ada, atau dengan nilainya jika telah rusak

atau dirusak, dan ini adalah pendapat kebanyakan paraulama.tTa

Jika hanya sekedar hadiah

Jika pembatalan khitbah menuju pernikahan datang dari pihak

t7a Bidaayatul Mujtabid Il/21).
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isteri, maka hadiah atau nilainya wajib dikembalikan, karena bu-
kan merupakan hal yang adil ketika si laki-laki menderita karena pi-
nangannya digagalkan dia pun harus menanggung kerugian harta.

Jika pembatalan khitbah berasal dari pihak lakilaki, maka ia tidak
memiliki hak untuk meminra kembali hadiah yang diberikannya,
karena tidak adil jika si wanira menderita pedihnya gagal tunangan
dan sakitnya dipinta kembali hadiah. Inilah pendapat yang paling
menengah di antara pendapat-pendapat para ulama di dalam masalah
ini, ut al I aah u d.' lam.17 5

TAHAZ (PERKAKAS RUMAH DAN BARANG-BARANG
SUAMI ISTERI)

jqJ.r dengan hurl/- jim yang difat-hahkan, atau drkasrabkan teta-
pi jarang digunakan: adalah sebuah nama bagi barang yang diguna-
kan oleh si isteri pada malam perkawinan dengan suaminya berupa
perkakas, dan ranjang tidur untuk rumah pernikahan.

Kebanyakan ulama, di antara mereka adalah Abu Hanifah, asy-
Syafi'i, Ahmad,Ibnu Hazm dan yang lainnyalT' berpendapat bahwa
seorang wanita tidak wajib membeli peralatan rumahnya dengan ma-
har atau sedikit darrnyaatauyanglain. Suamilah yang wajib memper-
siapkan rumah baginyad.trgan ieg"la kebutuhanny:^ 

^g 
, bisa men-

jadi tempat tinggal yanglayak bagi keduany^ secara syari'ar dalam
batasan kemampuannya, sebagaimana Allah \H berfirman:

-2 . , " t 2. t'. ' 6t t.--(x
d *: ry -*x- i-i- O-c O-aJN;l 'f

"Tempatkanlab mereka (para isteri) di mana kamu bertempat ting.
gal menurut kemampud.nmu..." (QS. Ath-Thalaaq: 6)

Dan karena sesungguhnya mahar yang diberikan bukanlah
balasan atas perkakas. Mahar hanyamerupakan pemberian dengan
penuh ketulusan sebagaimana difirmankan oleh Allah \H :

17s Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam-sebagaimanadiungkapkan
di dalam kitab al-lhbtiaaraat (haI.l27), dan Majmuu'al-Fataa,waa (XXXIVIO),
dan lihatlah kftab al-Inshaaf NIII/296).

176Ibnu'Abidin0J/ 652),ad-Dasuqi (IIl321),Nibaayatul Muhtaaj ( /408), Kasyaaful

Qinaa' [II/46), dan al.Muballaa (IX/507).

{C
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( @ "'{b,1 * 3; ;-Qi r jt;; Nlrt) ,..\gl vH+ ,Jt tit;r
" Berikanlab mask auin (mabar) kepada zaanita (y ang kamu nibahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan..." 1qS. An-Nisaa': 4)

Dengan kata lain mahar hanya merupakan balasan atas kenik-
matan si pria yang didapatkan dari isterinya sebagaimana telah dijelas-
kan, sementara saru hal tidak bisa menjadi pengganti atas dua hal.

_ Isteri tidak wajib menyiapkan jahaz,meskipun suami telah mem-
berikan mahar lebih banyak daripada mahar yarrg sesuai dengan diri
si wanita, karena ia berharap adanyasegala peralatan yang bagus (dari
mahar tersebut) selama dia tidak memberikan harta t.rieb.rt secara
terpisah dari mahar.

Jika suami memberikan harta tambahan -lagi terpisah dari ma-
har- untuk membeli segala perkakas, maka kala itu si isteri wajib
membelikannya, karena hal itu sama dengan pemberian dengan syarar
adanya pengganti.

Jika si isteri membeli peralatan dari hartanya sendiri atau
dari keluarganya, maka peralatantersebut adalah miliknya, kare-
na perkakas bukanlah sesuatu yang wajib kepada si isteii seperti
telah dijelaskan.

Catatan:

Jika isteri atau keluarga membeli peralatan dengan keridhaan
mereka -tanpa paksaan- maka hal itu merupakan ,es.r"t, kebaikan.
Diriwayatkan dari'Ali €g , ia berkata:

t') o, . -., -LA'c-= 6rt-1 ci t'j'oJ o 1- z'J-J

t
t 9 - /7 zoys sg

o

. "t)lJ- e

,tr A'e-JtJ W, ll
"Rasulullah ffi mempersiapkan sebuah pakaian kasar, wadah air
dan sebuah bantal yang isinya adalah idzkhir (rumput kering
yang wangi, biasa dipakai unruk atap rumah) untuk (pernikah-
an) Fathimah."l77

rz HR' An-Nasa-i (rr/r35) dan Ibnu Majah (no. 4152) dengansanad yang hasan.

302 Bab Nikah



MENGUMUMKAN PERNIKAHAN

Maknanya: mengumumkan atau menyebarkan berita perni-
kahan.

Hukumnya

Men gumumkan pernikahan hukum ny a m u st ah a b b -b er dasar -

kan pendapat kebanyakan ulama- sementara az-Zuhriberpendapat
bahwa hal itu hukumnya fardhu, sehingga beliau berpendapat bahwa
jika seseorang menikah dengan sembunyi-sembunyi (nikah siri) de-

ngan dua orang saksi, lalu keduanya diperintahkan untuk menyem-
bunyikannya, maka wajib hukumnya memisahkan kedua pasangan.l/8

Dengan apakah Nikah tersebut Diumumkan

Pengumuman nikah bisa dilakukan dengan memukul rebana
yang dilakukan oleh kaum wanita, disertai nyanyian para wanita de-

ngan nyanyian yang diperbolehkan untuk menampakkan kebaha-
giaan dan menghibur hati.

Nyanyian yang dimubahkan ini -pada kesempatan tersebut- bisa

dilakukan jika bersih dari sesuatu yang keji, baik nampak atau tersem-
bunyi, bersih dari dorongan untuk melakukan perbuatan dosa dan
tidak menyebutkan kata-kata yang diharamkan, serta bersih dari alat-

alat dan musik selain rebana.

Di antara dalil-dalil yangmenladi landasan hal tersebut adalah:

Sabda Nabi ff-:

.:#v:?11,+Ar l: l*ts rt+t6.u J^5
"Pemisah antarayang halal dan haram adal{hmemukul rebana
dan suara nyanyian." t7e

Dari'Aisyah dY, '

t78 Al-Mausuu'atul Fiqhiyyah N /262) Kuwait.
17e HR. At-Tirmidzi (no. 1088), an-Nasa-iSI/127),danlbnuMajah (no. 1896)dengan

sanad yang hasan.

UM, lt U i6 ,v:7t ', F: lLZi';r 9t:(.t
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W.'i-ait:'pp fr"os Y

"Bahwasanyaia pernah mengantarkan pengantin wanita yang
menikah dengan seorang pria dari kalangan Anshar, lalu Nabi
ffi berkata, "\Wahai'Aisyah mengapa tidak diadakan permainan
di tengah-tengah kalian, karena sesungguhnya kaum Anshar me-
nyukai permainan."r80

Dan diriwayatkan dari Rubayyi' binti Mu'awwidz binti,Afra',
ia bercerita:

,qt, -!1 j-i;-J w i ,ry ,y-6- M, {!t;v
b',y c Gk:rij,r,, dAA,LU;G U4
* a,Y il46qs,;t*y&itt ti:t&U(t

/o. t- .t -q o 9 . zz,fF # elurJjt "tl' uo| J6
"Rasulullah ffi datangke pesta perkawinanku, kemudian beliau
duduk di atas tempar dudukku. Lalu para budak perempuan kami
mulai memukul rebana dan meratapiparao.rtrg tua kami yang
terbunuh pada perang Badar, tiba+ibi saja salaL seorang di 

"rr-tara merekabernyanyi, 'Dan di antara kami ada r.or"trg N.bi
yang mengetahui sesuatu yang akan datang.' Lalu beliau berkata,
'Tinggalkanlah ungkapan rersebut dan gantilah dengan ungkapan
yang sebelurnfiya. "' 18t

. Adapun hiburan dengan menggunakanalat-alatmusik yang me-
lantunkan tentang sifat-sifat wanira, laguJagu cabul yang meneba'rkan
kekejian dan kehinaan di antara p"r" pe-rda dan pem.rdi, menghan-
curkan harga diri dan merusak akhlak, maka tidak diragukan bah-a
hal itu semua diharamkan berdasarkan kesepakatar prt" sahabat,
Tabi'in dan imam yang empat.

_ Ibnu Rajab berkara,182 "Rebana yang mereka gunakan sangar
sederhana, dan nyanyian mereka hany a sya' ir-sya' ir ! ahiliyy ah y ang

r8o HR. Al-Bukhari (no. 5163).

"' YR. Al-Bukhari (no. 5.147), Abu Dawud (no. 4922),at-Tirmidzi (no. 1090), dan
Ibnu Majah (no. 1892).

182 Nuz-hatul Asmaa'fii Mas-alatis Samaa', (hal. a1).

6

. jixl t.
es6
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biasa dilantunkan pada peperangan juga yang serupa dengannya. Ba-

rangsiapa mengqiaskan hal itu dengan sya'ir-sya'ir romantisme den-

gan alat musik yang berdenting, maka ia telah melakukan kesalahan

yang sangat fatal, dan ia telah mengqiaskan sesuatu yang sangat tam-
pak perbedaanny\ antara asal dan cabangnya."

,Nl:Izz bin 'Abdissalaam berkata,183 "Adapun al-Uud dan alat-

alat musik yang biasa dikenal, juga yang memiliki senar seperti re-

bab, qanun (sejenis harfa), maka pendapatyangmasyhur dari mad-
zhab yangempat bahwa memainkan dan mendengarkannya adalah

haram."

KEMUNKARAN-KEMTINKARAN PESTA PERNIKAH-
AN

1. Perginya Pengantin ke Salon Kecantikan pada Malam Pe-

ngantin

Ini adalah kemunkaranyangsudah menjadi kebiasaan yang su-

lit untuk dipungkiri. Bahkan orang yang tidak melakukannya justru
diingkari. Tidak diragukan lagi bahwa ada bagian tubuh pengantin
yang dilihat dan disentuh oleh tukang salon -padahal kebanyakan
dari mereka adalah kaum pria-. Tidak dipungkiri pula apayangte1adi
di tempat dan pada kesempatan seperti itu adalah haram. Ya Allah,
bagaimana bisa seorang wanita muslimah menyerahkan badannya
kepada laki-laki asing yang mempermainkannya) Sungguh sebuah

aib bagi si suami "(ad-dayyut)"t'n y^ngtidak merasa cemburu atas

isterinya (yang diperlakukan seperti itu)?!

2. Kaum \flanita yang Melihat Aurat Pengantin dengan Alasan
Mempersiapkannya untuk Malam Pengantin

Ini adalah perbuatan yang diharamkan. Seorang wanita tidak di-
perbolehkan untuk melihat aurat wanitay^nglain berdasarkan sabda

Rasulullah H:

.t'tf:rtry JL'ittt vr p1gt tSF JL klt Ht
183 Talbiisu lbliis (ha1.229).
t8a Ad-dayyuts adalah sebagaimana yang dikatakan Rasulullah

membiarkan kejelekan terjadi pada keluarganya.''r"n'
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'Janganlah seorang lakilaki melihat aurar laki-laki yang lain,
demikian pula seorang wanita tidak boleh melihat aurar wani
ta yang lain."

Aurat seorang wanita bagi wanita yang lain memiliki batasan
(yaitu seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan) sepeni hal-
nya aurat seorang pria terhadap pria yang lain, yaitu dari pusar sam-
pai lutut.

"\Tanita-wanita bodoh pada umumnya tidak merasa sungkan
membuka aurat arau sebagiannya padahal ibunya ada di hadapan
atau saudara perempuan atau puterinya. Mereka berkata, ,,Semua-

nya adalah kerabar." Hendaklah seorang wanita tahu bahwa iika ia
telah mencapai usia tujuh tahun, maka ibu, sa.rdari atau puterinya
dianjurkan untuk tidak melih at auratnya."tls

3. Menyengaja Melaksanakan Resepsi Pernikahan di Hotel,
dan Teriadinya banyak Kemunkaran padaResepsi tersebut

. Dengan itu dia telah menggabungkan sikap berlebihan dan peng-
hamburan pada satu sisi, dengan dosa yang terjadi disebabkan men-
gundang para penyanyi pria arau wanira juga mendengarkan lan-
tunan musik yang mengusik jiwa, dan menimbulkan akibat buruk
dalam hati. Ini adalah pemandangan yangbiasa disaksikan pada se-
buah resepsi pernikahan dan yang lainnya. Biasanya laki-laki ber-
campur baur dengan kaum wanita yang jelas-jelas menimbulkan per-
buatan yang tidak baik, seperti berdandan menor juga perbuatan
hina lainnya. Hal ini tidak akan dilakukan kecuali oleh orang-orang
yang tidak memiliki akhlak, maka tidak diragukan bahwa acara se-
perti ini diharamkan.

Dan ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya telah
diper-bolehkan bagi kaum wanita pada perayaan seperri ini untuk
memukul rebana dan melantunkan nasyi^d (nyanyian dengan kata-
kata yang sopan), mengumumkan pernikahan juga menampakkan
kegembiraan. Tetapi semua itu diperbolehkan selama tidak men-
gandung unsur yang keji, alat-alat musik dan bercampur baurnya
kaum pria dan wanita."

185 Lihat kitab Ahleaamun Nisaa', karya Ibnul Jauzi (hal. 26) cetakan ibnu Taimiy-
y^h.
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4. Berhiasnya Pengantin pada Malam Pesta

Hal ini haram dan tidak diperbolehkan jika dilihat oleh selain
wanita atau selain mahramnya, dan hendaklah seorang pengantin
tahu bahwa dia boleh memakai perhiasan apa saja dengan syarat
tidak dilihat selain mahram.

5. Duduknya Sepasang Pengantin di atas Pelaminan di hadapan
Kaum'\tr/anita dan Pria

Ini adalah kesalahan yang besar dan merupakan hal yang di
haramkan dengan beberapa alasan, di antaranya bahwa hal itu ber-
arti bercampurnya kaum pria dan wanita, sementara Rasulullah
ffi bersabda:

.t6t&
'Janganlah kalian masuk ke dalam nrangan kaum wanita."186

Dan kesempatan tersebut memungkinkan kaum wanita dan
pria benatap pandang satu sama lainnya, terutama keduanya sedang

berada pada puncak keindahan.

Majelis ulama besar Saudi Arabia telah memberikan fatwa akan
haramnya hal itu (Fatwa no: 8854/1405).

6. Sebagian Vanita Berioged pada Pesta Pernikahan

Perbutan tersebut jika dilakukan di hadapan kaum pria dan pria
yang bukan mahram, maka termasuk kemunkaran yang sangat be-

sar. Jika dilakukan pada ruang^ny^ng khusus untuk kaum wanita,
maka yang lebih utama adalah meninggalkannya. Hal itu disebab-
kan karena biasanya perbuatan itu dilakukan oleh para gadis untuk
menyertai lantunan musik yangdiharamkan, sementara hal ini jelas-

jelas diharamkan.

Kemudian tidak menutup kemungkinan disebabkan lemahnya
agam dan kerusakan jiwa seorang wanita, dia mempraktekan cara
joged tersebut di hadapan suami atau orang lain. Akhirnya timbul-
lah kerusakan yang sangat besar.

ir)'::tt er"t

186 HR. Al-Bukhari (no.
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7. Mengabadikan Pesta dengan Foto dan Video

Ini adalah sebuah keburukan yang sangat besar dan kejelekan
yang menyeluruh, pada saat para wanita sedang mengenakan we-
wangian, perhiasan dan mempercanrik dirinya, lalu memotrernya
-sementara mereka dalam keadaan seperti itu- merupakan fitnah
yang sangat besar. Dalam pemorreran / penyutingan ada upaya me-
nampakkan aurat mereka, dan menumbuhkan akar-akar kejelekan.

Yrk_" pemotreran dengan cara seperti ini tidak diragukan mempa-

\1". hlt yang diharamkan, dan mirupakan perbuatai maksiat yang
dilakukan dengan rerang-terang.tt. Dita-bah lagi dengan kenyata-
an bahwa hukum menggambar pada dasarnya aJalah h"rr- secara
mutlak. Maka untuk para penyelenggara pesra -renrrama- kaum
wanita agar meninggalkan keburukan yang nyat^ ini dan hendak-
lah mencukupkan diri dengan sesuatu yang dimubahkan oleh Allah
\iH 4.trt"tr meninggalk an yangdiharamkan.

8. Berlebihan di dalam Melakukan pesta pernikahan

Manusia sekarang -dengan dorongan wanira-wanita bodoh-
berlomb a-lomba dalam membelanj akan harta y ang bany ak untuk
mempersiapkan_pesta oernikahan lebih dari kebutuhan para un-
dangan. Pada akhirnya hasil yang dijumpai adalah menumpuknya
makanan di tempat sampah, semenrara oirtrg fakir tidak mendapat-
kan sesuatu yang bisa menutupi rasa laparnya?! Allah \i& t.trh
mencela. perbuatan yang berlebihan padi 22 ayat di dalam al-eur-
an, Allah \H berfirman:

{ gl 'e;"AiL}$ ,{)"\i.;";v; f
"... Dan janganlah berlebihJebihan. SesunggubnyaAllah tidak me.
nyubai ordng-orang yang berlebihJebihan." (eS. Al-A'raaf: 3 1)

. Demikian pula Nabi H, telah memperingatkan agar meninggal-
kan perbuatan rersebut, beliau bersabda:

4 Ar !1,4 \ r : r * A ti'"rbr'r ry3;6 rysi| "*' ' zJ 
'*1 *;;";:ri

"Makanlah, minumlah d"r, b.rrh"'d.q"hlrh tanpa berlebihan dan
disertai dengan kesombongan. Sesungguhnya Allah senang me-
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lihat bekas nikmat-Ny a pada hamba-Nya."187

9. Pengantin Meninggalkan Shalat pada Hari dan Malam Per-
nikahannya

Biasanya dia mempersiapkan diri untuk malam pengantin dari
setelah Zhuhur. Dia mandi, berhias, mengenakan alat-alat kosmetik,
mengenakan pakaian pengantin dan yang lainnya.188 Terkadang ia
lupa melaksanakan shalat, ini adalah perbuatan yang diharamkan.

10. Memberikan Kata Selamat untuk Kedua Mempelai dengan
Ucapan "Semoga Harmonis dan Dikaruniai banyak Anak
Laki-Laki"

Ini adalah kebiasaan buruk yang biasa dilakukan pada zaman

Jahiliyah, serta telah menjadi syi'ar juga do'a yang diucapkan di kala
merayakan per-nikahan. Nabi M telah melarang ucapan seperti ini.
Diriwayatkan dari'Uqail bin Abi Thalib, "Bahwasanya ia menikah
dengan wanita dari Bani Jusyam, lalu mereka berkata, 'semoga de-
ngan keharmonisan dan banyak anak lakilaki.'Ia ('Uqail) berkata,
'Janganlah kalian mengatakan seperti itu, akan tetapi ucapkanlah
seperti yang diucapkan oleh Rasulullah ffi:

W!)tt$o"6lr
'Ya Allah,limpahkanlah keberkahan untuk mereka dan atas me-
1gLa.'rrtar

Hemat kami hikmah dari larangan penggunaan ungkapan se-

perti itu adalah untuk membedakan diri dengan 
^p^yangdilakukanoleh orang-orangJahiliyyah, karena do'a tersebut untuk suami agar

diperbanyak anak laki-laki tanpa anak perempuan. Do'a tersebut
bukan untuk kedua mempelai, dan karena di dalamnya tidak ada pu-
jian untuk Allah, maka kewajiban kita untuk mengikuti apa-apayang

'87 HR. An-N asa-i S / 7 9) dan al-Hakim dalam al-Mustadrak $Y / 13 5) dengan sanad

yang hasan.
188 lJmumnya resepsi pernikahan di negeri Arab dilakukan pada malam hari,

berbeda dengan kita yang umumnya pada siang hari. Apa pun keadaannya,
maksud penulis adalah untuk mengingatkan para pengantin agar tidak
meninggalkan shalat.*d'

18e HR. An-Nasa-i (no. 3371) dan Ibnu Majah (no. 1906), lihat kit ab lrutaa-ul Ghaliil
(no. 1e23).
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telah diajarkan oleh Nabi ffi, bukan yanglainnya. Di antara do'a
orang yang mengucapkan selamat adalah:

- o .t ,9 , z 792 /

* A l5i'g:t* !iv.'r t5'4!l iJjlt
l/

"Semoga Allah memberkati kalian berdua, semoga Allah mem-
berkati atas kalian berdua, dan menyatukan kalian berdua di
dalam kebaikan."

TVALIMATUL'URSY (PESTA PERKA\TINAN)
1. Definisinya

Al-zaalimah arrinyamakanan yang biasa disajikan pada pesta per-
nikahan secara khusus.

2. Hukumnya

Valimah hukumnya adalah sunnah ln u-akkad (y angdikuatkan) 1eo

bagi orang yang menikah dengan sesuatu yang sanggup ia lakukan.
Demikianlah Nabi M, telah melakukan walimah untuk isteri-isteri-
nya dan mendorong para Sahabat untuk mengadakan walimah.

Diriwayatkan dari Anas $5 , ia berkata, "Ketika pagi hari Nabi
ff, menjadi seorang penganrin dengan Zainab bintiJahiy, ia men-
gundang orang-orang, lalu mereka menyanrap makanan, kemudian
pergi."1el

Dan Nabi ffi berkata kepada 'Abdurrahman bin 'Auf ketika
menikah:

.;t* ,ji"p3i
o ). 

_ 
.

"Lakukanlah walimah walaupun hanyadengan menyembelih se-

ekor kambing."ttz

Tidak disyaratkan menyembelih kambing arau yanglainnya
dalam walimah, akan tetapi sesuai dengan kemampuan si suami, ka-

1e0 Ini adalah pendapat kebanyakan para ulama, semenrara Imamasy-Syafi'i,Imam
Malik dan satu pendapat dari madzhab azh-Zhahiriyah menyatakan wajib.

rer HR. Al-Bukhari (no. 1428), Muslim (no. 5166), at-Tirmidzi (no. 3218), dan an-
Nasa-i (VIl136).

1e2 HR. Al-Bukhari (no. 5169) dan lihat Fat-hul Baari (X/237).

310 Bab Nikah



rena Nabi #,, p,rtt pernah melakukan walimah untuk Shafiyah de-

ngan menyediakan hais.re3

Hais adalah kurma yang bijinya dihilangkan, lalu dicampur de-

ngan keju, atau tepung.

3. '$/aktu Pelaksanaannya: (Apakah ketika Akad? Setelahnya?

Ketika Suami sedang Berduaan dengan Isterinya? Atau sete-

lahnya?)

lawab: Yang benar adalah bahwa walimah dilakukan ketika
suami berduaan dengan isterinya atau setelahnya, bukan ketika akad

seperti yang telah dijelaskan sebelumnya di dalam hadits Anas -ke-
tika Nabi H menikah dengan Zainab- di dalamnya diungkapkan'
"Kala pagi hari Nabi ffi menjadi seorang Pengantin dengan Zainab
binti Jahsy, beliau mengundang orang-orang, lalu mereka menyan-

tap makanan..."

Sebagian ulama berkata bahwa waktunya panjang semenjak akad

sampai selesainya pesta pernikahan.lea

4. Undangan untuk Jamuan Makan pada Pesta Pernikahan

Dianjurkan agar orangyang menikah mengundang orang-orang

yang shalih untuk menghadirinya, baik mereka miskin atau kaya'

hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #-:

U \ L:frYt JsUvr q$''t Y 2va't
'Janganlah kalian berteman kecuali dengan orang yang ber-

iman dan janganlah makanan kalian disantap kecuali oleh orang

yang bertakwa.Dres

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah Qb, ia berkata:

J5', I';i.;lr i7:, ltg:'tt ri U t" ajt ;vL rvut 
";

.W,"dy:'JAl & s;';Ut l7
rer HR. Al-Bukhari (no. 2048) dan Muslim (no. A27).

'en Al-lnshaaf, karya al-Mardawi ffIII/317)
1s HR. Abu Dawud (no. 4811), at-Tirmidzi (no. 2506). Hadits ini dihasankan oleh

Syaikh al-Albani.
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"Sejelek-jelek makanan adalah makanan walimah yang diundang
kepadanya orang-orang kaya saja, sementara otarg-or".tg fakir di-
tinggalkan. Dan barangsiapa tidak menghadiri undangin, maka
ia telah berbuat maksiat kepada Allah dan Rasul-Nfa."so

5. Memenuhi Undangan Valimah

Kebanyakan ulama berpendapat bahwa memenuhi undangan
pernikahan hukumnya wajib -kecu ali ada udzur-. Mereka berhujjah
dengan dalil-dalil berikut ini:

Hadits Ibnu'Umar tr#,, bahwasanya Rasulullah ffi bersabda:

+q)q1t j;$:;i 3,3t,;;
"Jika salah seorang di antara kalian diundang pada sebuah wali-
mah, maka hendaklah ia datang."teT

Hadits Abu Hurairah gB yang terdahulu:

M,'i ;'rj',i,:l oes "ra 1,;'-rJt'l; *S
"Dan barangsiapa meninggalkan undangan, maka ia telah ber-
buat maksiat kepada Allah dan Rasul-Nfa."ttt

\Tanita sama hukumnya dengan pria di dalam masalah ini, ke-
cuali jika dengan memenuhi undangan tersebut akan timbul per-
campurbauran dengan kaum pria atau khalwat yang dihar"-k"r.
Maka kala itu tidak diperbolehkan memenuhi undangan.

Catatan: Jika engkau diundang padahal sedang berpuasa:

Jika seseorang diundang pada sebuah walimah padahal dia se-
dang berpuasa -baik laki-laki atau wanira-, maka wajib baginya me-
menuhi dan menghadiri walimah berdasarkan dalil-dalil yang telah
disebutkan. Lalu jika ia telah tiba, maka dia diberikan pililan antara
dua hal; makan bersama mereka -jika puasa sunnah dan hendaklah
berbuka-, atau tidak berbuka dan berdo'a kepada orang yang meng-
adakan walimah. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ff-: 

-

1'6 HR. Al-Bukhari (no.5177) dan Muslim (no. 1432) secara mauquf akantetapi
memiliki hukum lnarfu'.

1e7 HR. Al-Bukhari (no.5174).
1e8 HR. Al-Bukhari (no.5177) dan Muslim (no. 1432) secara mauquf akantetapi

memiliki hukum rnarfu'.
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.!i;vlp'C;u;:V4ed 4f A E,:'t;Y
"Jika salah ,.orurrg di ,ntr* kalian dii"'d'ng.ttntuk sebuah p-

,i.r..t, -.k, p.nrr"hilah. Jika ia mau, makanlah' Dan jika tidak'

tinggalkanlah."ree

Dan sabda Rasulullah H.,:

t"j;,)'rs iV 4 f:rl 3e',t;Y
t 9 oz t

.-,Gi\ G.-'.'"- J2I3W
jt5

"Jika salah seorang di antara kalian diundang, maka penuhilah'

;it , i" iia* b.rprr"as" makanlah, dan iika sedang berpuasa do'a-

kanlah."2oo

Dan do'a yang dicapkan adalah do,a yang telah dijelaskan pada

bab etika makan'

6. Bolehkah Tidak Menghadiri Valimah (Pesta)?

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa wajibnya mengh.adiri wa-

li-"i ir" ,*r".nuhi undangan disyaratkan dengan tidak adanya

udzur. Di antara udzur-udzur tersebut adalah:

^. Bahwa seseorang diundang pada sebuah temPat yang.di da-

L*ry" ada kemirnkaran berupa khamr, alat-alat musik atau

y"rrgi"irrrrya. Maka kala itu seseorangtidak boleh mengha-

ioiiy^kecuali dengan tujuan mengingka.rinya dan berusaha

,rrrrrt menghilangf annya'Jika bisa dihilangkan' maka itu

adalah kebaiikan. fka tidak, maka ia harus segera kembali. Di

antara dalil yang-menunjukkan hal itu adalah:

Hadits'Ali €F-, , ia berkata:

,:41 A oil;w M yt J-;'t L;*i
-i'u,iJGiiE ,il i';:q :ij-i!l

ree HR. Muslim (no. 1430) dan Abu Dawud (no' 3722)'

., ffn. f'f"riir" (no. f+10, nbu Dawud (no. 3719), dan al-Baihaqi NII/263) dan ini

adalah lafazh beliau.

tsYi,U3
';'9 's q\:,aj
L. J J-J
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s t /7 ^.(') gl-+a A;9
J-t

6 -. :

,=g dl :Jts 9 3,31t//
.G;-Vr yC.{.;:f

"Aku membuat makanan, lalu aku undang Rasulullah M,ke-
mudian beliau tiba dan melihat gambar-gambar di dalam rumah,
sehingga beliau pulang. (Aku bertanya, '\flahai Rasulullah! Ibu
dan bapakku sebagai tebusannya, apakah yangmenjadikanmu
pulang?' Beliau menj awab,'Sesungguhn ya dalairumah ada kain
penutup yangbergambar, dan sesungguhnya para Malaikat ti-
dak akan pernah masuk pada sebuah rumah yang di dalamnya
ada gambar-gambar.) "'201

b. Orang yang mengundang adalah orang yang mengkhususkan
rlldangannyl untuk orang-orang kaya, sementara orang-orang
fakir tidak diundang.

c. Orang yang mengundang adalah orang yang biasa memakan
barangharam dan orang yang selalu menceburkan dirinya ke
dalam hal-hal yang syubhar atau udzur-udzu rlainnyadimana
sebuah kewajiban bisa ditinggalkan karenanya.

Demikian pula orang yang diundang diberikan udzur ketika ada
udzur syar'i (yang dibenarkan syari'at) seperti udzur yang dengan-
nya seseorang boleh meninggalkan shalatJum'ar; sepefti hujan yang
deras, jalanyangbecek, karena rakur musuh, takut hil 

^ngny^L^niatau yang lainnya.

Pengantin wanita boleh menjamu tamu-tamu suaminya pada
pesta pernikahannya.

Diriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad $F , ia berkata,,,Abu Usaid
as-sa'idi mengundang Rasulullah M diharipernikahannya. Kala itu
isterinyalah yang menjamu para ramu, padahal dia adalah pengantin

f "-." (Sahl) berkata,'Tahukah kalian minuman apa yang-iahidang-
kan untuk Rasulullah Ml Oia menyimpan beberapa krr-" prJ"
sebuah wadah agar mencair sejak tadi malam. Ketika beliau -.k"rr,
dia menghidangkannya kepada beliau.'D202

20' HR.IbnuM.ajah(no.3359)danAbuYa'la (no.436)dengantambahandari beliau.
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Aibani.

202 HR. Al-Bukhari (no.5l76),Muslim (no. 2006), dan Ibnu Majah (no. 1912).

lol;jsjtta'l ^SsXt'j;t
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Saya katakan:Halini boleh dilakukan ketika aman dari fitnah
sebagaimana jelas diketahui, wallaahu a'lam.

UCAPAN SELAMAT PERNIKAHAN

Di antara keindahan syariat Islam adalah adanya anluran ucaPan

selamat dari seorang muslim kepada saudaranya sesama muslim kare-

na kebaikan yang didapatkannya. Disyari'atkaniuga berdo'a baginya
dengan keberkahan, langgengnya nikmat juga mensy.rkurinya. Kare-

na itulah Nabi € dahulu mendo'akan orang yang menikah dengan

keberkahan, langgengnya petunjuk Allah dan panjangnya pergaulan
suami isteri.2o3

DO'A YANG DIUCAPAKAN UNTUK KEDUA PA.
SANGAN

Diriwayatkan dari Abu Hurairah Qb :

k.'€'tw'l'rus
"Bahwasanya Rasulull^h Mjika memberikan ucapan do'a ke-

pada seseorangyang menikah, beliau berkata, 'semoga Allah
memberikan keberkahan kepadamu, memberikan keberkahan
atasmu, dan menyatukan kalian berdua dalam kebaikan."'20a

Dan dari'Aisyah rip;' ,iaberkata, "Nabi menikahiku,lalu ibu-
ku mendatangiku dan memasukkanku ke dalam rumah. Ternyata di
dalam rumah ada beberapa wanita Anshar. Mereka semua berkata,
'semoga kebaikan dan keberkahan tetap bagimu dan semoga eng-

kau selalu mendapatkan segala kebaikan."'20s

Tidak dibenarkan meninggalkan ucapan-ucapan yang disyari'at-
kan ini dan menggantinya dengan ucapan yang biasa dilakukan oleh
banyak orang dengan ucapannya (semoga harmonis dan dikaruniai
banyak anak laki-laki) sebagaimana telah diriwayatkan larangan un-

tuk mengucapkannya.

201 Fiqltuz Zawaaj, karya as-Sadlan (hal. rZ).
um 11[1. Abu Dawud (no. 2 1 3O), at-Tirmidzi (no. 109 1), dan Ibnu Majah (no. 1 905)

dengan sanad yang hasan.

'za5 
Shahiih al-Bukbari (no. 5156).

4 ht't5U., Jt| t irl1,:riy- 'F'i iG'rsyg lt lyl'r'li
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DIANJURKAN MEMBERIKAN HADIAH KEPADA KE-
DUA MEMPELAI

Landasan masalah ini adalah hadits Anas €5 , ia berkara, "Ke-
tika Nabi #- menikahiZainab,lJmmu Sulaim memberikan hadiah
kepada beliau berupa bais Q<urmayang bijinya dibuang, lalu dicam-
pur dengan keju atau tepung) pada sebuah wadah yang terbuat dari
batu.D2o6

ETIKA MALAM PERTAMA'o7

Ketika Pertama kali Berdua'P'"''

Ada beberapa etika yang harus dijaga oleh kedua mempelai pada
malam pertama. Jika kedua mempelai telah masuk ke dalam rumah-
nya, maka dianjurkan:

l. Seorang suami mengucapkan salam kepada isterinya, karena
hal ini adalah di antara sesuatu yang bisa menghilangkan rasa

takut di hati sang isteri.

Diriwayatkan dari Ummu Salamah k{9. , "K.tika Nabi #,
menikahinya, ketika hendak mendatanginya beliau mengucapkan
salam. "208

2. Berlemahlembut kepadanya dengan memberikan sesuatu berupa
minuman atau makanan ringan:

Diriwayatkan dari Asma' binti Yazid U!)p' ,i^berkata:

;d qr,tf yi ry'ft M, yr ) ;,t'e^*v 4 jt
sJti:i'C +* i * ,F,ETV ,1,#
6 :-v, t1; i6:6 :Ai lli tac,i, Wi:,*):i M.

ti*,t r* c'ittt M :/t t b,Sy
206 HR. Muslim (no. 1428) dan telah dijelaskan.
2a7 Aadaabuz Zof.of, karya Syaikh al-Albani, al-Insyiraah fi.i Aadaabin Nikaah,

karya Abu Ishaq al-Juwaini, a l-Mu'aasyaraah bainaz Zaujain r, karya 'Amr 'Abdul
Mun'im, dan Fiqhuz Zazoaaj, karya as-Sadlan.

2aB Ahhlaaqun Nabryyi, karya Abu Syaikh (199) dengan sanad yang hasan.
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"Sesungguhnya akulah yang mendandani'Aisyah untuk Rasu-
lullah ff,, kemudian aku mendatangi Rasulullah, aku panggil
beliau untuk melihatnya. Tak lama kemudian beliau datang
lalu duduk di samping 'Aisyah. Seorang pelayan menyuguhkan
gelas besar berisi susu kepada beliau, kemudian beliau minum
dan menyerahkannya kepada'Aisyah, tetapi ia merasa malu dan
menundukkan kepala." Asma' berkata, "(lttlelihat itu) aku mem-
bentak'Aisyah dan aku berkata kepadanya, 'Ambilah gelas itu
dari tangan Rasulullah ffi.' Akhirnya ia mengambil gelas itu dan
meminumnya sedikit..."2@

3. Meletakan tangan di atas kepala (dahi) isteri dan mendo'akan-
ny^:

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ffi, 'Jika salah seorang dari
kalian menikahi seorang wanita atau membeli seorang budak, maka
hendaklah ia memegang dahinya seraya menyebut Nama Allah V;jl
dan berdo'a keberkahan, dengan membaca:

llis ,iu t&+ 6'*s ttp ,$tti ;y
gMd+Y7367b

'Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan-
nya dan kebaikan yang Engkau ciptakan kepadanya, dan aku
berlindung kepada-Mu dari kejelekannya dan kejelekan yarlg
Engkau ciptakan kepadanya. "'210

4. Melakukan shalat dua raka'at bersama (hal ini sebagaimana di-
nukil dari kaum Salaf).

Di antaranya adalah hadits Abu Sa'id maula (budak yang di-
bebaskan) Abu Asid, ia berkata, "Aku menikah sementara srarusku
masih sebagai budak, lalu aku mengundang beberapa orang Sahabat
Nabi ffi, di antara mereka adalah Ibnu Masud, Abu Dzarr dan
Hudzaifah M." Ia berkata, "Lalu didirikanlah shalat dan Abu
Dzarr hendak maju, lalu mereka berkata, "Kamu yang maju! Ia ber-
kata, "Demikiankah?" Mereka menjawab, "Betul,"

20e HR. Ahmad (VIl452) dan sanadnya ada kemungkinan hasan.
210 HR. Abu Dawud (no. 2 160), an-Nasa-i dalam A malul Yaum wal Laikh Q4t-264),

dan Ibnu Majah (no. 1918) dengan sanad yang hasan.

sl
)
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Ia berkata, "Akhirnya aku maju menjadi imam bagi mereka pa-
dahal aku adalah seorang budak, dan mereka mengajarkanku dengan
berkata, 'Jika isterimu telah masuk ke dalam (kamarmu), maka laku-
kanlah shalat sebanyak dua raka'ar, kemudian mohonlah kebaikan
ap^-apa yang masuk kepadamu, juga mohonlah perlindungan dari
segala kejelekannya, selanjutnya terserah kamu dan isterimu...'211

5. Disunnahkan bersiwak sebelum mendatanginya agar mulut
menjadi bersih.

Atau menggunakan selain siwak sepefti sikat gigi, pasta gigi dan
yang semisalnya. Hal ini lebih bisa melekatkan hubungan dan ke-
mesraan.

Diriwayatkan dari Syuraih bin Hani', ia berkata, Aku berranya
kepada'Aisyah:

. )t'p;,&j6 rr{.;tl tiL M /t",ui bs r€ :s:\
"Dengan apakah Nabi ffi memulai ketika dia masuk ke dalam
rumahnya?" Beliau menjawab, "Dengan bersiwak."212

7. Menyebut Nama Allah dan berdo'a ketika melakukan jima'.

Diriwayatkan dari Ibnu'Abbas, ia berkata bahwa Nabi ffi ber-
sabda:

&r"tlir ,-,! d;i eV;E:)'Lif'*ii'i lYi
Ji s.t a&{.:rli 'r u:rv ;:v:,lr ,-+s i:ttitt

q:'v+ttkefs',f
'Jika seseorang di antarakalian mendatangi isterinya dan meir-
baca, (Dengan menyebut Nama Allah, ya Allah jauhkanlah aku
dari syaitan dan jauhkan-lah syaitan dari apa yang dikaruniakan
kepada kami), kemudiandikaruniai seorang anak, maka anaknya
itu tidak akan dapat dicelakakan oleh syaitan selamanya."213

211 Syaikh al-Albani menisbatkan atsar ini kepada Ibnu Abi Syaibah dengan sanad
yang shahih, di dalam masalah ini beliau menuturkan atsar-atsar lain (di dalam
kitab Aadabuz Zafaaf, hal. 94).

'zt'z 
Sbabiib Muslim (no.253).

213 HR. Al-Bukhari (no. 5165) dan Muslim (no. 1434).
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Etika Bersenggama-Pent'

Saya katakan: Sebagai tambahan faedah alangkah baiknya jika
pada kesempatan ini saya menambahkan beberapa etika dan hukum
yang berhubungan dengan jima' ftersenggama).

Di antara etika bersenggama adalah:

L Dianjurkan bagi seorang laki-laki untuk mencumbui isterinya
sebelum berjima.

Dijelaskan di dalam haditsJabir, bahwa ketika ia menikah, Nabi
ffiberranya kepadanya:

J)6:M, zt+is sa 31 r-;.
t.o

.V.aS 6tl;;.1.:
"Apakah kamu menikah dengan seorang gadis atau janda?" Ia
menjawab bahwa yang ia nikahi adalah seorang janda. Kemu-
dian Rasulullah W" bersabda, "Memangnya kamu kenapa, dan
kenapa pula dengan para gadis dan air ludahnya?"21a

Di dalam hadits tersebut ada isyarat untuk menghisap lisan dan
air ludahnya, hal itu terjadi ketika bercumbu dan menciumnya.2ls

Lalu jika si suami telah memenuhi syahwatnya, maka jangan-
lah ia beranjak meninggalkannya sehingga si isteri benar-benar telah
memenuhi hajatnya, karena hal itu lebih mendorong langgengnya
hubungan dan kasih sayang.

2. Seorang suami boleh menggauli isterinya dari arah mana saja
yangia inginkan dengan syarat ke kemaluannya:

DariJabir Qb, iaberkata, "sesungguhnya orang-orang Yahudi
berkata kepada kaum muslimin, 'Barangsiapa mendarangi isterinya
dari arah belakang, maka anaknya akan lahir dalam keadaan juling,
lalu Allah \H menurunkan firman-Nya:

214 HR. Al-Bukhari (no. 5080).
215 Fat-bul Baari (X/I2l).
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cit ,: as 6 ,ir.i"it-.;i,M. at

' kteri-isterimu adalab (sep7n, *rin **pot ho'*u bnrorok tanim,
malea datangilab tanah ternpdt bercocok tandlr7n7n itu bagaimana

saja kamu hehendaki...'215 Kemudian Rasulullah M bersabda,

"Dari depan atau belakang, yang penting ke kemaluan."217

3. Di dalam bersenggama seorang suami bisa mencumbui seluruh

badannya kecuali dubur:

Diriwayatkan dari Nabi ffi:

.bru'ri J;tAtl-,irj ) e, c.,#-v -ar i1

"sesungguhnya Allah tidak malu tehadap sebuah kebenaran,

maka janganlah kalian mendatangi isteri-isteri kalian pada dubur

mereka."218

Sanad hadits ini dha'if.

Namun Ibnu'Abbas berkata:

.6i3 ati;t Ji ry ut f , i;rg,(y.'avix,t
"Pada hari Kiamat Allah tidak akan memandang seorang laki-
laki yang mendatangi (menjima') binatang atau yang mencam-

puri seorang wanita pada duburnya.""t

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa seseorang berkata ke-

padanya, "Aku mendatangi isteriku kapan saja aku suka, dari mana

saja aku suka, dan bagaimana saja aku suka." Beliau berkomentar,
"Betul." Kemudian seorang laki-laki memperhatikannya, lalu berka-

ta, "sesungguhnya yang ia maksud adalah dubur!! Lalu Ibnu Mas'ud

berkata, "Tidak, dubur wanita adalah haram bagi kalian."220

2t6 Al-Baqarah:223.
217 Asal hadits ini ada pada asb-sbahiibain, dan ini adalah lafazh ath-Thahawi di

dalam kitab Syarbul Ma'aani (I/al) dengan sanad yang shahih.
2 ls HR. Ahmad (V/2 1 3), dan Ibnu Maj ah (n o. 19 24) dengan sanady ang M u db t h ar ib

sebagaimana diungkapkan oleh guru kami at ..u;.
2D HR. An-Nasa-ididalamal''lsyrah (no' 116) dan sanadnya hasan secara m4uquf.
220 HR. Ibnu Abi Syaibah (IIII530), ad-Darimi Q'/259),dan ath-Thahawi dalam

Syarhul Ma'aani QIUa6) dan sanadnya shahih.
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I
Catatan:

Yang diharamkan hanyalah melakukan jima'pada dubur, ada-

pun menikmati (maaf!!) dua pantat tanpa memasukan kemaluan pada

dubur, maka hal ini boleh-boleh saja, uallaabu a'lam.

4. Tidak diperbolehkan menggauli isteri pada kemaluannya pada-
hal dia sedang haidh.

Telah dijelaskan di dalam bab-bab tentang haidh, dan telah di-
jelaskan pula bahwa seorang suami bisa melakukan apa saja pada isteri-
nya -ketika ia sedang haidh- kecuali jima', maka sebaiknya Anda me-
rujuk kepada pembahasan tersebut, dan telah dijelaskan pula bahwa
seorang suami boleh menggauli isterinya yang sedang istihadbah Q:.e-
luar darah penyakit dari kemaluan, tetapi bukan haidh atau nifas).

5. Jika seorang suami memiliki kekuatan dan ingin mengulang seng-

gamanya, maka hendaklah ia berwudhu'terlebih dahulu:

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah S,:

.:tL'Ai t & ii tt')i'p'^i;i S ki $ sy

"Jika salah seorang di antara kalian mendatangi isterinya, lalu
hendak mengulanginya, maka hendaklah ia berwudhn'."221

6. Kedua suami isteri diperbolehkan untuk menanggalkan pakaian-
nya ketika bersenggama:

Masalah ini telah dibahas sebelumnya pada "hukum meman-
dang," dan sesungguhnya tidak ada batasan bagi aurat di antara sua-

mi isteri. Adapun tentang riwayat yang berbunyi:

Y,G* 6'f3 2f # qgi,ii;li fki Ur,;L
.,.;:;;t s'j s-f
Y'-'- J'

"Jika salah seorang di antara kalian mendatangi isterinya, maka
tutuplah badan bagian belakangnya dan badan bagian belakang
isterinya dengan sesuatu, dan janganlah mereka berdua telan-
jang seperti telanjangnya dua vnta."222

221 HR. Muslim (no. 30S) dan hadits ini telah diungkapkan sebelumnya.
222 HR. An-Nasa-i di dalam al-'lryrah (143), dan beliau berkata, "Ini adalah hadits

munkar."
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Ini adalah hadits munkar yang sama sekali tidak shahih, maka

kita harus mengembalikan hukumnya kepada yang lalu bahwa hal
itu diperbolehkan, uallaabu a'lam.

7. Seorang isteri tidak diperbolehkan untuk menolak ajakan suami-
nya untuk berjima'.

Hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah QB dari Nabi ffi,
beliau bersabda:

x,,4z) ; # ii s:p gt t,)I.trr ;t U'1t v5 t;y

'Jika seorang suami mengajak isterinya ke atas railangnya, te-

tapi ia tidak mematuhinya, maka para Malaikat akan melaknat-

nya sampai pagi."t"

8. Jika seorang laki-laki melihat wanita lain dan merasa kagum
dengannya, maka datangilah isterinya.

Diriwayatkan dari Jabir, "sesungguhnya Nabi ffi melihat se-

orang wanita, lalu beliau mendatangi isterinya, Zainab yang sedang

menggosok-gosok kulit yang sedang disamak, lalu beliau memenuhi
hajatnya, kemudian keluar kepada para Sahabatnya seraya berkata,

t;V ;:W t-r*}iiS )W y* e,ry ;i';r !'t

y'J'4 Y li :4t :'V ui 7:Q4 ti;Y $ ki ni
// t, ' /

"sesungguhnya seorang wanita datang dengan bentuk syaitan

dan pergi dengan bentuk syaitan. Jika salah seorang di antara

kalian melihat seorang wanita, maka datangilah isterinya. Se-

sungguhnya hal itu bisa menghilangkan segala hal yang ada di
dalam hatinya."t'o

Dan di dalam satu riwayat:

W,:lt,yw:tt!
"Karena ia pun memiliki ap^yangia miliki."

223 HR. Al-Bukhari (no. 5193) dan Muslim (no. 1436).

'4 HR. Muslim 1tto. t+O:), Abu Dawud (no. 2150, dan at-Tirmidzi (no. 1158)

dengan riwayat beliau.

C/
. o'- t!..T--Ar 6^>
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9. Tidak diperbolehkan bagi salah seorang suami isteri menyebar-
kan rahasia-rahasia bersenggama.

Nabi ffi pernah bersabda:

it,l,hgtyEl;t(Y"ilF lt+ q5t;i Ui't
.t^-?k'e 4**'s;r;r

"S_esungguhnya manusi 
^ 

yangpaling jelek kedudukinnya di sisi
Allah padaharrKiamat adalah seorang suami yang mendatangi
isterinya dan isterinya pun menggauli suaminya, kemudian sang
suami menyebarkan rahasian f a."zzs

Akan tetapi hal ini diperbolehkan ketika ada kemaslahatanyang
dibenarkan syari'ar sebagaimana dilakukan oleh isteri-isteri Nabi €
Ilng membgitakannya kepada orang lain guna menjelaskan petun-
juk Nabi M'.Iaaijika ada maslahat r..rr" syar'i, maka hal itu,boleh
dilakukan, wallaabu a'lam.

10. Jika seorang suami datang dari sebuah perjalanan, maka jangan-
lah ia datang dengan tiba-tiba kepada isterinya, akan tetapi hen-
daknya dia memberitakan waktu kedatangannya sebelum itu.

Hal itu dilakukan agar si isteri bisa mempersiapkan dirinya de-
ngan membersihkan dirinya, menggunakan *ewangian dan mem-
percantik diri. Karena itulah Nabi ffi bersabda:

'ry;r'ry S*6:"* *i'eUi,iiq fki$st
.iArt-t|;

'Jika salah seorang dari kalian datang pada malam hari, maka
janganlah ia datang kepada isterinya dengan tiba-tiba sehingga
wanita yang ditinggal pergi oleh suaminya bisa mencukur bulu
kemaluannya terlebih dahulu dan agar wanita yang rambutnya
acak-acakan bisa menyisir terlebih dahulu."zzo 

' -

11. Boleh hukumnya menggauli wanira yang sedang menyusui (a/-
ghiilah).

:1HR Muslim (no, 1437) dan Abu Dawud (no. 48ZO).
225 HR. Muslim (no.715) sebagaimana telah dijelaskan.'
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Diriwayatkan dari 'Aisyah dari Judamah binti \fahab al-Asa-
diyah, bahwa-sanya ia mendengar Rasulullah M, bersabda:

d)6r(:'lt'ii:,,5; G"yt f *;i 3i,U i1
.r-ir./ I t.F5Ui -e>A 4\,:'r!u:-

"Sebelumnya aku sudah bertekad untuk melarang al-ghilab se-
hingga aku teringat bahwa orang-orang Romawi din Persia
melakukan hal itu tetapi tidak berdampak negatif kepada anak-
anak mereka."22t

Al-gbilab maknya adalah menggauli wanira yang sedang me-
nprsui. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah wanira
yang menyusui padahal ia sedang hamil.

12. Dimakruhkan melakukan 'azal(mengeluarkan mani di luar ke-
maluan).

Nabi ffi pernah ditanyarenrang 'azal,lalu beliau menjawab:

4 d* ts:"jr sfry p/r 
"\7t 

u;
"Itu adalah pembunuh 

^n 
yangterselubung. (Allah berfirman:)

'Apabila bayi-bayi perempudn yang dikubur bidup-hidup dita.
/tytl, "228 zze

Dan diriwayatkan dari Jabir, sesungguhnya seseorang berta-
nya kepada Nabi ffi, ia berkata:

ltt W yr 'Ji:: jw t* l:;i ritr'Q ^t:V €y'iI
.NttSt'ri .' {K., a-t

"Sesungguhnnya aku memiliki seorang budak wanira dan aku
ber'azal darinya, lalu Rasulullah ff-, bersabda, "sesungguhnya hal
itu tidak akan pernah bisa menahan sesuaru yang dikehendaki
oleh Allah \'W .'2ro

227 HR. Muslim (no.1442).
228 HR.Muslim (no. 1442), AbuDawud (no.3882), at-Tirmi dzi(no.2077),an-Nasa-i

(/I/106), dan Ibnu Majah (no. 2011).
22e At-Takwiir: 8.
no HR. Muslim (no. 1439).
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Dan di dalam satu riwayat:

6t*YWVfyu+[jy1
"Ber'azallah jika kamu mau, tapi akan datang kepadanya apa-

apa yangditentukan untuknya."

Dan diriwayatkan dari Jabir, ia berkata:

t
i:X'a;tts M lt qF; * * itf G

"Dahulu kamiber'azal padamasa Rasul ullah M r.-.rirr., "l-
Qur-an diturunkan. "23l

Dalil-dalil di atas menunjukan bahwa 'azalitudimakruhkan, dan
perlu diketahui bahwa tidak ada satu jiwa pun yang telah ditentukan
oleh Allah untuk diciptakan kecuali dia akan terwujud, walaupun si

suami melakukan 'azal atavpun tidak.

MENCEGAH KEHAMILAN

Cara-cara yang digunakan untuk menahan kehamilan bisa be-

rupa'azal, memandulkan untuk selamanya dan memandulkan un-
tuk sementara waktu.2l2

Adapun'azal, makapembahasannya telah disebutkan. Termasuk
ke dalam bentuk 'azal adalah segala macam sarana yang digunakan
wanita untuk menahan kehamilan untuk waktu teftentu baik berupa
pil atau yanglainnya. Lebih utama dan hati-hati adalah meninggalkan
segala macam sarana ini, hanya saja kami katakan, 'Jika mengkon-
sumsi pil seperti ini atau yang lainnya dengan niat ingin tidak hamil
karena takut sempit rizki atau takut fakir, maka hal itu diharamkan
dengan alasan berburuk sangka kepada Allah \iM yang telah menang-
gung rizki kepada para orang tua dan anak-anak. Aliah \g
berfirman:

a*a->

2I HR. Al-Bukhari (no. 5208)dan Muslim (no. 1aa0).

'?3'1 
A l-Fiqbul Wladbih, kary a D r Muhammad Bakar Ismail (I/ 464-466)
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"Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut ke-

miskinan. Kamilab yang akan memberi rizki kepada mereka dan
juga kepada/r7r!...." (QS. Al-Israa': 31)

Adapun memandulkan diri untuk selamanya dengan menghi-
langkan tempat sel telur atau dengan menghilangkan rahim atauyang
semisalnya, maka hal itu tidak diragukan haramnya,karena hal itu
berarti memutuskan keturunan yangdiperintahkan syari'at untuk
dijaga dan diperbanyak, kecuali ketika di dalam keadaan yang sangat

mendesak di mana jika rahim tidak dihilangkan, maka akan ber-
bahaya kepada si ibu, maka kala itu dibolehkan.

Adapun memandulkan diri dalam waktu tertentu, maka sesung-

guhnya hal ini sama hukumnya dengan 'azal yangtelah dijelaskan
sebelumny a, uallaahu a'lam.

PEMBUAHAN BUATAN''
Yang dimaksud dengan pembuahan buatan yaitu terjadi ke-

hamilan bukan dengan jalan hubungan senggama seperti biasa.

Hal ini sebagaimana diungkap oleh Dr. Zakaria al-Barri, "Hal
itu boleh jika air maninya diambil dari suami, dan adanya kebutuhan
yang mendesak seperti pada keadaan salah satu dari pasangan suami
isteri yang sama-sama menginginkan keturunan terdapat halangan un-
tuk hamil jika dilakukan dengan cara normal. Haram hukumnya jika
air maninya diambil dari selain suami, karena hal itu semakna dengan
zina dan adanya pembauran nasab, juga me-nisbatkan seorang anak
kepada bapak padahal air maninya bukan berasal darinya.

Nasab dalam keadaan pertama tetap bagi sang suami, karena ia
anaknya, dan telah diciptakan dari air maninya, demikian pula sang

anak memiliki hak-hak sebagai anak. Adapun nasab pada keadaan

kedua yang diharamkan, maka hukum nasabnya sama dengan hu-
kum nasab anak akibat perbuatan zina ibunya, suami menafikan-
nya, maka hilanglah nasabnya.2sa

Lembaga Fatwa Mesir telah menetapkan bolehnya proses seperti

ini dengan syarat-syarat dan aturan yang telah kami isyaratkan se-

belumnya. Fatwa ini dikeluarkan dengan sebelas kaidah yang sangat

teliti. Kaidah tersebut adalah:

2' A l-Fiqhul lVaadhih (I/ 264-266).
23a Ahkaamul Aulaadfi.l Islaarn (hal. 13).
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l
L Menjaga nasab merupakan salah satu tujuan mendesak yang

dengannya syari'at Islam akan tegak, karena itulah disyari'atkan
menikah dan mengharamkan perbuatan zina dan adopsi (me-

nasabkan seseorang kepada bukan bapaknya).

2. Pemenuhan biologis dengan cara berhubungan langsung 
^ntarasuami isteri adalah satu-satunya cara yang sesuai dengan tabi'at dan

naluri masing-masing. Tidak diperbolehkan untuk melakukan
selain cara tersebut, kecuali karena darurat.

3. Berobat dengan sesuatu yang tidak haram diperbolehkan secara

hukum, bahkan dapat menjadi kewajiban jika hal itu berdampak
kepada menjaga jiwa, dan mengobati kemandulan di salah satu

Pasangan suamr rsten.

4. Membuahi isteri dengan air mani suaminya sendiri dengan tidak
ada keraguan pencampurannya dengan orang lain atau hewan
secara mutlak adalah sesuatu yang diperbolehkan secara syar'i.

Jika hal itu sudah tetap, maka tetaplah nasab baginya. Jika hal
itu dari mani orang lain, maka hal itu diharamkan secara syar'i
dan termasuk ke dalam makna zina, juga segala dampak yang di-
hasilkannya.

5. Membuahi sel telur seorang wanita dengan mani seorang laki-
laki yang bukan suaminya, kemudian sel telur yangtelah dibuahi
dipindahkan ke rahim isteri laki-laki yang memiliki mani, ini di-
haramkan dan masuk ke dalam maknazina.

6. Sel telur seorang isteri yang tidak hamil diambil dan dibuahi di
luar rahimnya (pada tabung), lalu dikembalikan ke rahim si isteri
setelah menyuburk 

^nny^tanpa 
penggantian atau pencampuran

mani yang lainnya, atau hewan karena alasan medis, dan ber-
dasarkan nasihat dokter ahli dan berpengalaman yang menen-
tukan cara ini -maka kondisi seperti ini di-perbolehkan secara

syari'at.

7. Pembuahan antara sel telur isteri dengan mani suaminya yang
dicampurkan pada rahim betina bukan manusia seperti hewan
untuk waktu tertentu, kemudian janin tersebut dikembalikan
kepada pemiliknya. Hal ini bisa menimbulkan kerusakan ter-
hadap ciptaan Allah di bumi dan perbuatannya diharamkan.

8. Seorang suami yang menganggap seseorang sebagai anaknya
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padahal kehamilannya dengan salah satu car^ yangdiharamkan,
maka anak tersebut tidak bisa menjadi anaknya secara syar'i.
Seorang suami yang menerima isterinya hamil dengan air mani
dari orang lain, baik dengan perbuatan zinayangnyataatau de-
ngan sesuatu yang semakna dengannya dinamakan oleh Islam
sebagai dalryuts (gelar buruk bagi suami yang tidak bertanggung
jawab).

9. Setiap anak yang tumbuh dengan c rayang diharamkan apa-
lagi dengan cara pembuahan buatan, tidak bisa dinasabkan
kepada bapaknya, akan tetapi dinasabkan kepada wanita yang
mengandung dan melahirkannya dengan mempertimbangkan
keadaan lahir secara alami persis seperti anak yang dihasilkan
dari perzinahan.

10. Dokter adalah orang yang lebih mengetahui pelaksanaan pem-
buahan buatan bagaimanapun bentuknya. Jika perbuatannya
itu dilakukan di dalam bentuk yang tidak disyari'atkan maka
dia berdosa dan usahanya itu diharamkan. Maka dia harus be-
kerja pada batasan-batasan yang di-perbolehkan.

11. Mendirikan bank mani orang-orang yang memiliki sifat-sifat
tertentu untuk membuahi para wanita yang memiliki sifat-sifat
tertentu pula adalah keburukan yang sangat menhancurkan
tatanan sebuah keluarga bahkan bisa berakhirdengan hancurnya
kehidupan keluarga sebagaimana dikehen-daki oleh Allah.

Berdasarkan kaidah-kaidah di atas maka keluarlah f.arwayang
berkisar tentangnya, jika mau silahkan anda merujuk kepada buku
al-Fataaauajilid IX, rh. 1403 H-1983 M, hal. 3273 danyang setelah-
nya.

HAK.HAK SUAMI ISTERI

1. Hak Suami atas Isterinya

Landasan yang dibangun di atasnya hak-hak ini adalah firman
Allah \H:

il+;fri j-*4 rei,* 3r;(,J6)iy
4 J,A,a""-&:ii b i pi*; ro *
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b)3 ,r^;*il g.u;ii c,*r;iS:;M
A.z=;-\ lg)

"KAum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum uanita, oleh ka-
renaAllab telah melebihhan sebagian mereka (akiJaki) atas sebagian
yang lain (uanita), dan karena mereka (aki-lak) telah mena/kah-
kan sebagan dari harta mereka. Sebab itu maka uanitayang sbalih,
izlqh yang taat kepada Allab kgt memelihara diri ketika suaminya
ti"dak ada, oleh karena Allab telah memelibara (mereka). IVanita-zaa-
nita yang engkau khazaatirkan nusyuznyd,23s maka nasibatilab me-
reka dan pisabkankh mereka di tempat tidur mereka, dzn pukullab
mereka. Kemudian jika mereka mmtaatimu, maka janganlah kamu
msncai-cari jalan untuk mmltusahkannyd..." (QS. An-Nisaa': 34)

Hak seorang suami atas isterinya sangatlah besar sebagaimana
sabda Ra-sulullah E-:

.'^;; -:";r 
y WAA i y.{,u I ji * l: V 6.:1t ;

"Kewajiban seorang ist.ri kep-"da suaminya adalah ri.d.irry"
ia terluka (bernanah), lalu isterinya menjilat luka tersebur, nis-
caya ia belum melaksanakan kewajiba nnya."236

Demikian pula beliau bersabda:

l# oi ;i gr 3 y\f:\ .'r#. ji

"Seandainya aku boleh memerinrah seseorang untuk bersujud
kepada yang lainnya, niscaya aku akan memerinrahkan sang
isteri untuk bersujud kepada suaminya."2rz

:;:*
b

be6 clt":t;,
'L+tq.,A.L,L4;

9

I

o / - o ^2 'trtt t?t i5 jJ

v3).

235 Nusyuzyartu meninggalkantewajiban bersuami isteri. Nusyuzdari pihak isteri
seperti meninggalkan rumah tanpa izinsuaminya.

'?r6 Shahih, sebagaimana telah dijeliskan sebelumnya.
2r'zHR..At-Tirmidzi(no.1159),IbnuHibban (no.t29l),danal-Baihaqi(/II/2gt).

Hadits ini shahih li ghairihi.
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Dan ketaatan seorang isteri kepada suaminya adalah salah satu
faktor yang memasukannya kedalam Surga: Nabi ffi bersabda:

Wy &L;, G'p, Uv3 t4t; tiyt .i; s;

.c*b a{t,-,t';f1::i Ua$r $:tv EV|u6l;/ // )
'Jika seorang wanita melakukan shalat yang lima waktu, berpuasa
pada bulannya S.amadhan), menjaga kemaluannya, dan taat ke-
pada suaminya maka dikatakan kepadanya, 'Masuklah kamu ke
dalam Surga dari pintu mana saja yang kamu kehendaki.''23s

Jika demikian adanya maka sepantasnya seorang wanita muk-
min mengetahui hak-hak suaminya atas dirinya, diantarartya adalah:

a. Mentaati perintahnya

Diriwayatkan dari Hushain bin Mihshan dari bibinya, dia ber-
kata:

:itt,y: utSrif c:: c;t;i :6 i6 M 4t *,
JSJ:iG ,&,tgY',t;:$iu :i.i6 tu.,,;i ;\t- / 

l3u'r*fy{af
"Aku mendatangi Nabi ffi, lalu beliau benanya, 'Apakah kamu
punya suami?'Dia berkata, 'Betul,' 'Bagaimanakah sikapmu ke-
padanya,' ranya Nabi. Dia menjawab, 'Aku tidak melalaikan
haknya kecuali pada sesuatu yang tidak sanggup aku lakukan,'
Beliau berkata, 'Bagaimana saja sikapmu kepadanya, maka ia
adalah Surga dan Nerakamu."'23e

Demikian pula Nabi M pernah dhanya tentang wanita yang
paling baik, beliau menjawab:

.aJY'o ;i#s -*tttL{s,visy # e,ti-t"4

x8 HR. Ibnu Hibban (no. a163). Hadits ini shahih.
23e HR. An-Nasa-i di dalam al-'lsyrah (hal. 106), al-Hakim (IIl189), al-Baihaqi

NII/291), dan Ahmad XV/241) dan hadits ini hasan.
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"Dia adalah wanira yangtaatketika diperintah (oleh suaminya),
yang menyenangkannya ketika melihatnya, dan yangmenjaga
(suaminya) dengan menjaga dirinya dan harta (suaminya)."2+o-

Perhatian:

Ketaatan isteri kepada suaminya tidaklah murlak, karena ketaatan
tersebut disyaratkan yang ridak mengandung kemaksiatan padanya.
Jika suaminya memerintahkan ia pada sebuah kemaksiatan, seperti
membuka hijab, meninggalkan shalat atau menggaulinya padawaktu
haidh atau pada dubur, maka ketika itu ia tidak boleh menlaati suami-
nya, Nabi M pernah bersabda:

. : : ;tr a 1;$t Qyt et'il J'et6 t
"Tidak ada ketaaran pada (emaksiatan kepada AllahlKetaatan
itu hanya dilakukan pada sesuatu yang ma'ruf.'241

b. Menetap dalam rumah dan tidak keluar kecuali dengan
seizin suaminya

Allah \H berfirman:
*jr:ot)U,ei 

U S;'*.ts,ti A'o;:b
{6Y

"Dan hendaklah karnu tetap di rumahmu dan janganlah kamu
berhias dan bmingkab laku sepmi orang-orungJahifiab yang da-
bulu..." (QS. Al-Ahzaab: 33)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata, "seorang isteri tidak di-
halalkan keluar dari rumahnya kecuali dengan seizinnya... dan jika dia
keluar dari rumahnya tanpaizinsuaminya, maka dia telah melakukan
nuv)uz, berbuat kemaksiatan kepada Allah dan Rasul-Nya dan berhak
mendapatkan siksa."2a2

c. Mentaatinya ketika sang suami mengaiaknya ke ranjang

Hal ini telah dijelaskan sebelumnya pada etika berjima'.

240 HR. An-Nasa-i (VIl68) shahih sebagaimana telah dijelaskan.
24r HR. Al-Bukhari (no.2757) dan Muslim (no. 1840).
242 Majrnuu' al- Fataauaa (XXXII/28 0.
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d. Tidak mengizinkan seseorang masuk ke dalam rumahnya
kecuali dengan izinnya

Nabi #, bersabda:

4A -;" ("i s;'f 'p. r"t ii'Ht F :'f,
"Dan sesungguhnya hakmu atas mereka adalah bahwa ia tidak
memasukkan seorang pun yang kamu benci ke rumahmu."2n3

Dan beliau pun bersabda:

..jil, it Lu -,;,5 ts : :,.i.'J ii $t t:U'l S.-l: t . J J e'JJ."Y J

"Dan j anganl"ii r.orrng isteri mengizinkan (yaiglainnya masuk)
ke dalam rumah suaminya sementara ia ada bersamanya kecuali
dengan seizinnya."2aa

Semua ini difahami jika tidak diketahui keridhaan suami. Adapun
jika suaminya ridha akan hal itu, maka tidak masalah baginya jika ia
adalah orang yang diperbolehkan syari'at masuk ke dalam rumahnya,
wallaahu a'lam.

e. Tidak berpuasa -sunnah- sementara suami hadir bersama-
nya kecuali dengan seizinnya

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #-:

"r_ rtl'tS y\l,lf b6 q*:':(# ii9i"a1;4t
.ciU 

-Vf 

^::j.. i: | --'
"Tidak dihalalkan bagi seorang isteri untuk berpuasa sementara
suami hadir bersamanya kecuali dengan seizinnya. Dan tidak
dihalalkan baginya mengizinkan (orang lain masuk) ke dalam
rumah suaminya kecuali dengan seizinnya."2as

f. Tidak menginfakkan harta suaminya kecuali dengan
seizinnya

Hal ini sebagaimana disabdakan oleh beliau ffi:

24r HR. Muslim (no. 1218).
x4 HR. Muslim (no.1026).
24s HR. Al-Bukhari (no.5195), at-Tirmidzi(no.782),danlbnuMajah(no.1761).
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/ ?. !. . / ^ 4 / i6 t

V 3i93! )l V3r q bGp,tl;r'#t
"Dan janganlah seorang isteri menginfakkan sesuaru dari harta
suaminya kecuali dengan seizin suaminya."2a6

Sebagian dari pembahasan telah dijelaskan pada bab Zakat dan
Shadaqah.

g. Dia harus melayani suami dan anak-anaknya2aT

Fathimah puteri Rasulullah ffi melayani suaminya sehingga ia
mengadu kepada Rasulullah ff,karena sakit pada rangannya akibat
penggilingan.2a8

Dan Asma' binti Abi Bakar ash-Shiddiq dF, , i^ berkata,
"Dahulu aku melayaniZubair bin'Awwam (suaminya) dengan me-
ngerjakan semua pekerjaan rumah. Ia memiliki seekor kuda, aku-
lah yang mengunsnya, akulah yang mencari rumput untuknya, aku
yang menjaganya." Dialah (Asma') yang memberi pakan dan minum
kudanya, menjahit wadah (dari kulit), membuatkan tepung, dan
memindahkan biji kurma di atas kepalanya dari sebuah daerah yang
jaraknya sejauh dua pertiga farsahb dari rumahflya."24e

Para ulama berbeda pendapat renrang hukum melayani suami
bagi seorang isteri, apakah hal ini wajib atau mustahabb? Akan tetapi
tidak diragukan bahwa hal itu rermasuk saling membantu di dalam
kebajikan dan ketakwa nyangdiperintahkan syari'at. Akan tetapi
tidak berarti bahwa seorang suami ridak membantu isrerinya pada
sebagian pekerjaannya, karena sesungguhnya Nabi M tidaksegan
untuk melakukan hal itu:

Diriwayatkan dari 'Aisyah @;.' , ia berkata, "Dahulu Rasu-
lullah ffi melakukan pekerjaan isterinya -yakni membanrunya- lalu
jika waktu shalat tiba, ia keluar menuju shalar."2so

Maka hendaklah seorang suami memperhatikan keadaan isteri-

246 HR. AbuDawud (no.3565), at-Tirmidzi (no.620), dan IbnuMajah (n o.2295) dan
sanadnya hasan.

2a7 Majrnuu'ul Fataawaa' (XXVII/3 34) dan Zaadul Ma'aad ( / 187 -188).
248 HR. Al-Bukhari (no. 5361) dan Muslim (no.2182).
24e HR. A-Bukhari (no.522a) dan Muslim (no.2182).
250 HR. Al-Bukhari (no.676) dan beberapa rempar.
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nya, dan janganlah ia menyulitkan juga memberikan beban yang
tidak sanggup ia lakukan.

h. Seorang isteri harus meniaga kehormatannya, anak-anak
dan harta suaminya

Allah \iH berfirman:

"'^i'v t; tL *i.L,W U J,A,-ub F' -') - 
4A, ...\ r\=:y'r ...

".., Sebab itu maka uanitayangshalih, ialah yangtaat kepada Alkh
lagi memelihara diri ketika suaminya tidak. ada, oleh karena Allah
telah memelihara (mereba)... " (QS. An-Nisaa': 34)

Ath-Thabari berkata dalam tafsirnya Maksudnya adalah wanita-
wanita yang menjaga diri ketika suami tidak ada, tegasnya menjaga
kemaluan jugahartamereka, dan melaksanakan perintah Allah dalam
hal itu dan yanglainnya."

Dan telah berlalu sabda Rasulullah H tentang wanita yangpa-
ling baik:

.l,vswa
"Dan wanit^ yang menjaga suaminya (dengan menjaga) diri-
nya sendiri dan harta suaminya."2s1

i. Banyak berterima kasih, tidak membangkang dan selalu
menggaulinya dengan ma'ruf

Diriwayatkan dari'Abdullah bin'Amr u#F-', ia berkata bahwa
Rasulullah ffi bersabda:

.'r3 ,-f*jY -- 'rV-'r"J',?-*'l1i';t'.i,1 & Yqr. - €.- s, JJ.J - J J

"Allah tidak akan melihat seorang wanita (pada hari Kiamat)
yang tidak berterima kasih kepada suaminya padahal ia mem-
butuhkannf a."zsz

t:,a"i.
4ae-9 j

251 HR. An-Nasa-i 0/I/68) sebagaimana telah dijelaskan.
252 HR. An-Nasa-i di dalam al'lsyrab (no.249) dan sanadnya shahih.
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/ o -;.:^:Gl ! t,.tL^3yl J:,;SJ-y -#t JIK-:JU f1u!

,t4e;i,Y:dv,(* eiei,'i ?'"nt *t*f itk,i
"... Dan aku melihat neraka, aku tidak pernah melih"t p.-*d*g-
an yang seperti hari iru sama sekali. Aku melihat kebanyakan pen-
ghuninya adalah kaum wanita." Mereka benanya, "Memangnya
kenapa wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Karena kekufuran
mereka." Dikatakan, "Apakah mereka kufur kepada Allah?"
Beliau berkata, "Mereka kufur kepada suami, t.g"r-.ry* kufur
(mengingkari) terhadap kebaikan (suami). Jika kamu melakukan
kebaikan kepada salah seorang dari mereka selama seribu hhun,
kemudian ia melihat suatu (aib)darimu, maka ia berkata,'Aku
tidak pernah melihat kebaikan darimu sama sekali."'251

_ Yang kami maksud dengan sy.rkur bukan hanyaucapan rerima
kasih dengan lisan, tetapi yang kami maksud adalah menampakkan
kebahagiaan juga ketenangan hidup di sisinya dan membantu-melak-
sanakan segala unrsan suami dan anak-anaknya, melayaninya, tidak
lari darinya,2sa tidak banyak mengeluh darinya, dan hal lainnya.

i. Berhias dan mempercantik diri untuk suami

,61;-:tt1

Dan beliau ff, bersabda:

"sebaik-baik wanita adalah yang membahagiakan kamu k.tif,a
melihatnya."

Sebagaimana telah dijelaskan berulang-ulang.

5r HR. Al-Bukhari (no.29) dan Muslim (no. 88a).
25a Al-Aadaabusy Syar'4ryahfilMu'aasyaratizZaujryyah,karya'Amr,Abdul Mun'im

(ha1.2a) dengan sedikit perubahan.

.,tfisyt'p;r;
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k. Janganlah seorang isteri mengungkit-ungkit apa y^ng
pernah ia berikan dari hartanya kepada suami maupun
anak-anaknyattu

Karena mengungkit-ungkit pemberian dapat membatalkan pa-

hala sebagaimana firman Allah \W :

l/{.lir*t;
{@)

"Hai orang-orang beriman, janganlah kamu *rrghi.lorg; fuo-
bala) s edek abmu den gan menyebut-ny ebutny a dan menyakiti (p er -

asaan sipenerima)..." (QS. Al-Baqarah: 264)

l. Ridha dengan yang sedikit, merasa puas dengannya dan
tidak memberatkan suami dengan sesuatu di atas ke-
mampuan suaminya2s6

Allah \H berfirman:

J;$"t-pr;t {t 6,f\'iJ5d,t"fii ^sr; t^:

( r@ t'";* 'r1:'^i
,r'

"Hendaklab ordng yang nTdrnpu memberi nafkah menurut ke-

nxdmpuannya. Dan ord.ng yd.ng disempitkan rizkinya hendaklab
memberi 

"ofkob 
dari hartayangdiberikan Allab kepadanya, Allah

tidak memikulkan beban hepada seseordng melainkan (sekedar)

apayangAllah berikan kepadanya. Allah kelah akan memberikan
kelapangan sesudab kesempitan." (QS. Ath-Thalaaq: Z)

m. Tidak melakukan sesuatu yang dapat melukai perasaan
suami dan meniadikannya marah

Nabi ffi bersabda:

'u"{r q:ti"Yus'tt:4t r<*-";

25s Al-lVajiiz (hal. 308) dengan sedikit perubahan.
256 Al-'Vajiiz (hal. 308) dengan sedikit perubahan.
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tr'r 
- )troI ,"6 ^t -r.E - o21

)+t b *i: c-Ju Yl FrJt + Wr;1;r 6;3:'t
oi qy" r+ S7s ';6yrit +us yii, 19

'i,L-J"rV
"Tidaklah seorang isteri menyakiti suaminya di dunia kecual
isterinya dari kalangan bidadari berkata, "Janganlah kamu me-
nyakitinya atau Allah akan mencelakakanmu. Dia adalah sim-
panan bagimu yang sebentar lagi meninggalkanmu untuk kem-
bali kepada kami."2sz

n. Vajib kepadanya berbuat baik kepada kedua orang tua
suami dan karib kerabatnya25s

o. Bersungguh-sungguh hidup langgeng bersamanya, tidak
diperkenankan baginya memohon talak kecuali dengan
alasan yang syar'i

Nabi H, bersabda:

.+t'*,r.,
W it-r;s qU u, f e o>ti;t V 3 J,Ju :i;r t!:

"\(/anita mana saja yang meminta thalak kepada suaminya ranpa
alasan (yang dibenarkan), maka haram baginya mencium wangi
Surga."25e

p. Berkabung (ibdaad) selama empat bulan sepuluh hari
ketika suaminya meninggal

Masalah ini telah dibahas di Bab lenazah.

2. Hak-Hak Seorang Isteri atas Suaminya

Yaitu hak-hak berupa harta seperti mahar -sebagaimana telah di-
jelaskan- dan nafkah, juga hak-hak selain harta, di antaranyaadalah:

257 HR. At-Tirmidzi (no. 1184)danlbnuMajah (no.2014)dengansanadyanghasan.
2s8 Lihat kitab kami 250 Kbata-an min Akbtaa-in Nisaa' (hal. 102).
25e HR. At-Tirmidzi (no. 1199), Abu Dawud (no.2209),dan Ibnu Ma.iah (no. 2055).

Hadits ini shahih-
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a. Menggauli isteri dengan baik

Maksudnya adalah bergaul dengan baik, tidak menyakitinya,
tidak menangguhkan haknya padahal suami mampu melakukan-
nya dan menampakkan wajah berseri dan kesenangan.

Landasan masalah ini adalah firman Allah \H:
c{g otH;':yt;ol V

"... DAn bergaullab dmgan mereka secara patut..." (QS. An-Nisaa':
Le)

Demikian pula firman-Nya:
c'{,6 qFVUe

"... Dd.n para uanita mempunyai hak yang seimbang dmgan ke-

zaaj ibannya menurut cara ydng ma'ruf..." (QS. Al-Baqarah: 228)

Nabi ffi bersabda:

.$i
"Sebaik-baik kalian adalah orang yang paling baik kepada isteri-
nya, dan aku adalah orang yang terbaik di antara kalian kepada
isteriku."260

Bergaul dengan baik adalah sebuah kalimat yang mencakup ter-
capainya seluruh hak isteri. Apa yang akan kami sebutkan setelah
ini hanyalah sebagian dari bentuk pergaulan yang baik, dan kami
menyebutkannya secara khusus dengan alasan bahwa semua itu
memerlukan perhatian lebih besar daripada yang lain, di antaranya
adalah:

b. Berlemah-lembut kepada isteri, bercanda dengannya dan
menghormatinya walaupun dia masih muda

Hendaklah seorang suami menjadikan Rasulullah ffi sebagai suri
tauladan yang baik.

Dari'Aisyah rQp' ,iaberkata, "Dahulu orang-orang Habsyi me-
ngadakan permainan, lalu Rasulullah M menutupiku sedangkan aku

260 HR. At-Tirmidzi (no. 3892) dan Ibnu Hibban (no. 1312). Hadits ini shahih.

6;ftut,

f';-t:r, #\F';* f'*

N
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menyaksikannya dan senantiasa menyaksikannya sehingga aku pergi.
Hargailah keinginan gadis kecil yang menyukai permainan."261

Demikian pula Nabi M pernah berlomba lari dengan'Aisyah
k$p, , beliau berkata kepadanya:

Rasulullah berlomba (lagi) dengannya setelah'Aisyah gemuk
badannya. Rasulullah dapat mengalahkannya dan beliau terse-

nyum seraya berkata,'Ini adalah balasan untuk yanglalv."2"

'Aisyah berkata, "Dahulu aku pernah bermain dengan boneka-
boneka kecil (boneka dari katun) di dekat Rasullah M, dan aku pu-
nya beberapa teman yang bermain denganku. Jika beliau masuk,
maka mereka bersembunyi. Lalu beliau mengutus mereka kepadaku
agar bermain denganku."26l

Kelembutan mana lagi selain ini yang dilakukan bersama se-

orang isteri!!2s

c. Bercengkrama pada malam hari dengan isteri, mengaiak-
nya bicara dan mendengarkan pembicaraannya

Contohnya seperti halnya Nabi H yang duduk mendengarkan
pembicaraan Ummul Mukminin'Aisyah 99, .'Aisyah mengisah-
kan kepada beliau tentang wanita yang duduk dan berjanji untuk
tidak menyembunyikan keadaan suaminya sedikit pun, yaitu cerita
Ummu Zar' yang panjang. Sungguh pun demikian, beliau tidak
merasa bosan mendengarkan 'Aisyah yang sedang bercerita kepa-
danya.

Inilah kisah tersebut, saya mengungkapkannya dengan beberapa

faedah yang dapat diambil darinya. 'Aisyah €F, berkata:265 "sebelas

26r HR. Al-Bukhari (no. 5190) dan Muslim (no. 892).
262 Musnad Abrnad PI/26a) dengan sanad yang shahih.
26r HR. Al-Bukhari (no. 6130) dan Muslim (no. 24a0)
26a Fiqbut Ta'aarnul bainaz Zaujaini, karya guru kami Mushthafa al-'Adawi

-semoga Allah membalasnya- (hal. a1).
265 HR. Al-Bukhari (no. 5189) dan Muslim (no.24a8).
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wanita duduk dan berjanji untuk tidak menutup-nutupi berita ten-
tang suami mereka sedikit pun."'Wanita peftama berkata, "suamiku
bagaikan daging unta kurus di atas sebuah gunung yang sulit didaki,
lalu gunung tersebut didaki, ternyara tidak ada daging yang bisa di-
bawa.D266'Wanita kedua berkata, "Adapun suamiku, maka aku tidak
ingin menyebarkan beritanya, aku khawatir jika aku menceritakan-
nya, aku tidak bisa behenti bercerita (sebab banyaknya keburukan
yangia miliki)."2o lVanita ketiga berkata, "suamiku adalah seorang
berbadan tinggi yang dicela dengan tingginya felek akhlaknya). Jika
aku berbicara (mengadukannya), maka aku akan dicerai semenrara

266 Makna secara umum dari perkaraan wanitaitu -,r.Dallaabu a'lam- adalah bahwa
dia menyerupakan suaminya dengan daging unta yang lemah lagi kurus. Selain
lemah dan kurus, daging tersebut juga diletakan di puncak gunung yang sulit
untuk didaki, Selain gunung yang tidak mudah didaki, dimmbah lagi dengan
daging unta yang ridak gemuk dan tidak pantas menjadi pengganti kesulitan
untuk mendapatkannya.

Menempatkan ungkapan tersebut kepada suami adalah sebagai penghinaan
terhadap suaminya dengan berkata, "Dagingnya bagaikan daging unta, bukan
seperti daging kambing yang bagus." Maknanya, wanita tersebut tidak bisa
menikmatinya sesuai dengan harapan dia, karena suaminya adalah seorang
laki-laki yang lemah, dagingnya pun tidak baik. \flanita rersebut seakan-akan
menyifati bagaimana laki-laki itu menggaulinya di atas ranjang. Maknanya, 'Jika
aku menikmati sesuatu darinya, maka seakan-akan aku memakan daging unta
kurus. Selain kurus dan lemah, akhlaknya pun jelek. Tidak seorang pun tahu
bagaimana berbicara dengannya, bagaimana berinteraksi dengannya, dan tidak
akan ada nasihar yang sampai kepadanya karena kejelekan akhlaknya. Kalaupun
ada sesuatu yang sampai kepadanya, hal itu terjadi setelah menempuh sebrrah
kesulitan yang melelahkan. Maka 

^payangbisa 
aku dapatkan darinya? Setelah

perjuangan berat menempuhnya, aku tidak mendapatkan sesuaru yang layak
untuk diambil dan dibawa, juga dinikmati." IVallahu a'lam.

267 Makna secara umum -wallaahu a'lam- wanita tersebut mengisyaratkan bahwa
suaminya penuh dengan aib. Dia berkata, 'Jika aku mengatakan dan menyebarkan
berita tentangnya, maka aku takut terus saja berbicara dengan tidak berhenti
karena banyaknya kejelekan di dalam dirinya juga sikapnya yang emosional.
Aku tidak mengingat apapun dari suamiku kecuali urat pada mukanya ketika
naik pitam dan anak bukit yang tampak pada urat perut juga badannya, itulah
yang aku ingat darinya.

Di antara para ulama adayangmengatakan: bahwa makna ungkapan wanita
tersebut adalah sesungguhnya aku tidak sanggup berpisah dengannya, karena
jika sampai berita kepadanya bahwa aku membicarakannya, niscaya dia akan
menceraiku. Aku takut berpisah dengannya karena anak-anak dan hubunganku
dengannya. Namun makna yang perrama lebih utama, uallaahu a'lant.
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jika aku diam, maka aku seakan-akan dibiarkan terkarung-karung."268
'Wanita 

keempat berkata, "suamiku sopan dan lembut (menyenang-
kan), seperti cuaca malam di Tihamah tidak panas juga tidak terlalu
dingin, tidak menakutkan juga tidak membosankan." \Tanira kelima
berkata, "suamiku jika ia dalam rumah bagaikan macan kumbang (ro-
mantis dan perkasa), jika ia keluar bagaikan singa (pemberani), dan
tidak pernah bertanya terhadap apa y^ng telah terjadi (penuh tole-
ransi)."26e lVanita keenam berkata, "suamiku jika ia makan, semua hi-
dangan dilahapnya. Jika ia minum, maka tidak akan adayang tersisa.

Jika ia tidur, maka iahanyameringkuk sendiri di dalam selimut (tidak
bersamaku), dan dia tidak pernah menyentuhkan tangannya padaku
agar mengetahui keadaanku (maksudnya jarang melakukan jima')."
\Tanita ketujuh berkata, "suamiku adalah orang bodoh -yang tidak
bisa menggauli isterinya-.Ia sangat bodoh. Setiap penyakirdia memi-
likinya. Jika kamu berbicara dengannya, ia akan melukai kepalamu
atau badanmu, atau melakukan kedu anya."'Sflanita kedelapan berkata,
"Suamiku badannya lembut selembut bulu kelinci (lemahJembur pe-
rangainya) dan wanginya sewangi zarnab (selalu berhias untuknya)."
\flanita kesembilan berkata, "suamiku adalah orang yang memiliki

ry-"h menjulang tinggi, wadah pedangnya panjang (maksudnya pem-
berani), dermawan, banyak orang bertamu kepadanya, dan meminta
bantuannya." \(/anira kesepuluh berkata, "suamiku namanya Malik,
dan tahukah siapa Malikl Malik adalah orang yang lebih baik dari se-
mua yang telah disebutkan, ia memiliki unta yang banyak menderum
di halamannya semenrar a yangdigembala hanyasedikit saja (maksud-
nya dipersiapkan untuk menjamu tamu). Jika unta-unta iru menden-
gar mizhar (alat yangditabuh untuk menyambut kedatangan tamu),
maka unta-unta itu yakin itulah akhir dari kehidupannya." '$fanita

kesebelas berkata, "suamiku bernama AbuZar'. Tahukah siapa Abu
Zar'? Dialah yang memberikan perhiasan pada sepasang telingaku,

268 Bukan wanita yang bersuami juga bukan seorang janda. Tidak ada suami yang
bisa memberikan manfaat kepadanya, juga bukan seorang janda sehingga dia bisa
mencari suami yang lain, wallaahu a'lam.

26' 
1A,{apun _makna lain yang merupakan celaan adalah: Dia menyifati suaminya
bahwa jika ia masuk bagaikan macan kumbang karena tidak pernah bercumbu
ketika menggaulinya. Ia adalah suami yang berakhlak buruk, sering menampar
dan memukulnya, juga tidak pernah benanya tentangnya. Jika ia keluar ketlka
isterinya sedang sakit, kemudian dia kembali, maka tidak pernah bertanya
tentang keadaannya juga tentang keadaan anak-anaknya, uallaahu a'lam.
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mencukupi kebutuhan makanku ftingga gemuk). Dia selalu memberi-
kan kekaguman kepadaku (memuliakanku) sehingga aku pun kagum

kepada diriku. Dia menikahiku sementara aku berasal dari keluarga
miskin dan menjadikan aku salah seorang anggota keluarga yang san-

gat kaya dengan kuda, unta, pertanian, unggas dan lainlain. Dia tidak
pernah mencaciku ketika berbicara, bahkan aku dapat tidur nyenyak
sampai pagi (tidak harus sibuk mengerjakan berbagai tugas karena

ada pembantu yang melakukannya) dan aku dapat minum sampai
puas. Selepas itu bagaimana pula ibunya AbuZar'? Tahukah siapa

ibunya AbuZar'? dia memiliki banyak perkakas dan pakaian serta

rumahnya sangat luas (dengan hartayangmelimpah). Lalu bagaimana

pula putera LbuZar'? Tahukah kamu siapakah putera LbuZar'lIa
tidak merepotkan ibu tirinya, tidak banyak makan dan minum. Lalu
bagaimana pula dengan anak perempuannya AbuZar'l Tahukah sia-

pa anak perempuan hbuZar'? Dia sangat mentaati ibu bapaknya. Tu-
buhnya padat dan bisa membuat marah (iri) isteri yang lain dari suami

(madu)nya. Bagaimana pula dengan budak perempuannya Abu Zar' ?

Bagaimana keadaannya? Dia tidak pernah menyebarkan pembicaraan
kami dan tidak pernah mencuri makanan kami sedikit pun. Dia tidak
pernah membiarkan rumah kami kotor. Setelah itu dia (Ummu Zar')
berkata, 'Suatu hari Abu Zar' keluar sementara wadah susu sedang

digerakkan untuk mengeluarkan saripati susu tersebut (lemaknya).
Lalu dia bertemu dengan seorang wanita yang mempunyai dua orang
anak, kedua anaknya itu seperti dua ekor harimau kumbang (ia meng-

agumi kedua anaknya, sehingga ia ingin dikaruniai anak dari wani-
ta tersebut). Keduanya bermain dengan dua buah delima di bawah
pinggang ibunya (maksudnya kedua pantat ibunya besar). Kemudian
dia mencerai aku dan menikahi wanita itu. Kemudian aku menikah
dengan seorang laki-laki berpenampilan seperti pembesar. Dia me-

nunggangi kuda bagus lagi pilihan, pergi dengan membawa tombak
al-kbatti dan kembali kepadaku dengan membawa binatang ternak
yangbanyak, untuk setiap hewan yang disembelih dia ganti dengan

dua kali lipat. Kemudian dia berkata, "Makanlah wahai UmmuZar'
dan berilah makanan kepada keluargamu. Hubungkanlah tali keke-
rabatan dengan keluargamu dan muliakanlah mereka." lJmmu Zar'
berkata, "sekiranya aku kumpulkan pemberranny^, niscaya tidak
akan pernah mencapai wadah terkecil yang dimiliki oleh AbuZar'.
'Aisyah r€F, berkata, "Rasulullah M bersabda kepadaku:
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-5rte''1 -oi ,Gei jS'UtltUtv.
,.p.lri Lbu far'dJng"r, lJmmu"Hubungan aku denganmu

Lar . ''"
270 Inilah ungkapan yang marfu'kepada Rasulullah P,, dan inilah beberapa faedah

yang dapat dipetik dari hadits Ummu Zar' yang diungkap oleh al-Hafizh
Ibnu Hajarojg, beliau berkata, "Dalam hadits ini ada beberapa faedah selain
yang disebutkan sebelumnya. Adanya anjuran bagi seorang suami untuk
memperlakukan isterinya dengan baik, yaitu bersikap ramah dan bercengkrama
dalam hal yang diperbolehkan selama hal itu tidak menjerumuskannya ke
dalam masalah yang dilarang. Demikian pula bolehnya bersenda gurau di dalam
beberapa kesempatan, dan bercumbu ra)'u seorang suami kepada sang isteri, juga
mengungkapkan rasa cinta kepadanya selama hal itu tidak menjerumuskannya
ke dalam sesuatu yang tidak baik, dengan tujuan agar dia tidak menjauhi
suaminya dan tidak berpaling darinya. Di dalam hadits tersebut ada larangan
untuk berbangga-bangga dengan hana dan bolehnya menyebutkan keuramaan
di dalam masalah agama, juga bolehnya suami memberitahukan kepada keluarga
akan keadaanya bersama mereka, lalu mengingatkan mereka akan kepadanya,
terutama ketika ada tabiat dari mereka berupa pengingkaran terhadap kebaikan.
Demikian pula hadits tersebut menjelaskan bolehnya seorang wanita yang
menyebutkan kebaikan suaminya. Di dalamnya juga diungkapkan tentang
bolehnya memuliakan sebagian dari isteri-isterinyayangdilakukan oleh suaminya
di hadapan isteri-isterinya yang lain dengan sesuaru yang khusus baginya, baik
berupa ucapan atau perkataan. Ini dilakukan ketika selamat dari sikap curang
dan zhalim. Telah dijelaskan sebelumnya di dalam bab al-Hibab tentang diper-
bolehkannya mengkhususkan sebagian isteri dengan kelembutan, jika yang lain
telah mendapatkan hak-haknya. Di dalamnya juga diungkapkan bahwa seorang
suami boleh berbicara dengan isterinya walaupun bukan pada waktu gilirnya.
Di dalamnya juga dijelaskan tentang bolehnya bercerita tenrang umat-umat
terdahulu juga mengungkapkan permisalan guna mengambil pelajaran, bolehnya
menghibur diri dengan menghikayatkan sebagian cerita dan kisah-kisah lucu yang
menyegarkan jiwa. Hadits tersebut memorifasi seorang isteri untuk setia kepada
suami mereka, dan bersyukur terhadap kebaikannya. Demikian pula dijelaskan
di dalam hadits tersebut seorang wanita yang menyifati suaminya dengan sesuaru
yang ia ketahui, baik ataupun buruk, bolehnya berlebihan di dalam menyifati,
dengan syarat tidak dijadikan sebuah kebiasaan, sehingga tidak merusak harga
diri. Di dalamnya terdapat penjelasan terhadap sesuatu yang diungkapkan secara
indah oleh pembawa berita, baik dengan bertanyaatau langsung dijelaskan oleh
si pembawa berita. Di dalamnya dijelaskan bolehnya menjelaskan aib seseorang
dengan tujuan agar yang lainnya bisa menjauhi perbuatan rersebur, dan hal
itu tidak termasuk menggunjing, sebagaimana dijelaskan oleh al-Khaththabi.
Kemudian Abu 'Abdillah at-Tamimi, gurunya 'Iyadh mengomentarinya (dengan
ungkapan) bahwa berdalil dengan hadits unruk masalah seperri itu bisa diterima
jika seandainya Nabi € mendengarkan seorang wanita secara langsungyarrg
sedang menggunjing suaminya, dan beliau menetapkannya. Adapun hikayah
tentang orang yang tidak ada, maka tidak demikian. Ungkapan tersebur sama
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saja dengan seseorang yang berkata, "Di antara manusia adayang akhlaknya
tidak baik." Dan saya kira inilah yang dimaksud oleh al-Khaththabi. Maka jika
demikian sebenarnya tidak perlu dikomentari. Al-Maziri berkat, "sebagian dari
mereka berkata, ''Wanita-wanita tersebut membicarakan suami mereka dengan
sesuatu yang mereka benci, hal itu tidak termasuk gibah,karena mereka (yang
diajak bicara) tidak mengetahui nama juga orangnya."' Al-Maziri berkata,
"Alasan ini hanya dibutuhkan jika seseorang yang berbicara di sisi Rasulullah H,
mendengarkan perkataan mereka langsung ketika menggunjing suami mereka,
lalu beliau E menetapkannya. Akan tetapi kenyata nnya berbeda, di mana
'Aisyah membicarakan kisah kaum wanita yang ddak diketahui dan tidak ada.

Jadi seandainya seorang wanita menyifati suaminya dengan sesuatu yang ia benci,
maka hal itu merupakan gibab yang diharamkan bagi orang yang mengatakan
dan mendengarkannya, kecuali ketika mengadu di hadapan seorang hakim, dan
itupun terjadi pada orang tertentu. Adapun membicarakan orang yang tidak
diketahui, maka tidak masalah mendengarkan pembicaraannya, karena dia tidak
akan tersakiti kecuali jika orang yang diajak bicara mengetahui orang tersebut.
Selan.iutnya orang-orang yang dibicarakan (di dalam hadits) sama sekali tidak
diketahui nama mereka juga orangnya, demikian pula belum tetap keislaman
para wanita itu, sehingga tidak bedaku pada mereka hukum haramnya gibab.
Dengan demikian tidak dibenarkan berhujjah dengan hadits tersebut (untuk
membenarkan gibah) dengan alasan tersebut. Hadits ini juga memperkuat
pendapat yang memakruhkan nikahnya seorang wanita yang sebelumnya
memiliki suami. Hal ini nampak dari pengakuan Ummu Zar' yangdimuliakan
oleh suaminya yang kedua dengan segala kemampuannya. Sungguh pun demikian
dia menganggapnya kecil atau hina ketika dibandingkan dengan suaminya yang
pertama. Demikian pula ftisa dipetik) dari hadits ini sesungguhnya rasa cinta
bisa menutup segala kejelekan, karena walaupun Abu Zar' telah melakukan
kejelekan kepadanya dengan menceraikan, hal itu tidak menghalangi (Ummu
Zar') untuk berlebihan di dalam menyifatinya sampai batas berlebihan. Dalam
sebagian riwayat dijelaskan adanya isyarat bahwa AbuZar'menyesal karena
telah men-ceraikannya, dan di dalamnya beliau mengungkapkan sebuah sya'ir.
Dijelaskan di dalam riwayat'Umar bin 'Abdillah bin'Urwah dari kakeknya
dari'Aisyah sesungguhnya beliau bercerita kepada Nabi & tentang AbwZar'
dan Ummu Zar',kalaitu beliau mengungkapkan sya'ir Abu Zar' unruklJmmu
Zar'. Dipetik dari hadits ini bolehnya menyifati keindahan seorang wanita
kepada seorang laki-laki. Hal itu dilakukan jika wanita yang disebutkan tidak
diketahui, dan yang dilarang adalah menyifati kaum wanita tertentu di hadapan
kaum pria, atau menyifati sesuatu yang tidak boleh dilihat oleh kaum pria secara
sengaja. Demikian pula bisa difahami dari hadits ini bahwa penyerupaan tidak
berarti kesamaan secara mutlak antara kedua hal yang diserupakan berdasarkan
sabda Rasulullah H: , -: - a. .

U(:\ u) qs rn Jj
"Hubungan aku denganmu seperti AbuZar' d.rrgin V^ uZ^r':

Maksudnya sesuatu yang ada di antara keduanya sesuai dengann riwayat al-

Haitsam yakni dalam keharmonisan,juga yang lainnya, dan bukan di dalam segala
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d. Mengaiarkan masalah agamakepadanya dan mendorong-
nya untuk melakukan ketaatan

Sebagaimana seorang suami dituntut untuk memperlakukan is-
teri dengan baik dengan berlemah lembut kepadanya sesuai dengan
yang telah dijelaskan di muka, maka demikian pula dia dituntut 

^gartidak bermalas malasan dalam mengajarnya dan memotifasinya un-
tuk melakukan ketaatan kepada Allah \H .

Allah \H berfirman:

{O itt;{t't'ohi
" Hai orang-orangyang beriman, pelibaralab dirimu dan keluarga-
mu dari api Neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu..." (QS. At-Tahrim: 6)

Diriwayatkan dari Ummu Salamah QF' ,ia berkata :

r^3e, ta)(, f);iS SAi rv ly-t; u";fi (". y

^i,l 
Jl;.*

-9,/ d

44Ul Jii l)u i;iilt ati M 4t'&t
+? *t+t*t$i J;ft'cesY', :-;!;r,

.6'r-jr ,i6iCir ,o er;s
.J.Y"'i-v-4-.

"Pada suatu malam Nabi ffi bangun, l.'1., b.li.r, bersabla,'Sub-
haanallaaht Fitnah apakah yang telah diturunkan dan gudang
simpanan apakah yang telah dibukakan pada malam ini. Bangun-
kanlah para pemilik kamar-kam ar,27 

| kar enabanyak sekali wanita
yang berpakaian di dunia, tetapi mereka telanjang di akhirat."272

sifat Abu Zar', berupa kekayaan yang melimpah, anak, pembantu. Hal lainnyajuga
masalah agama yang tidak diungkapkan. Dan hadits ini juga memberikan makna
sesungguhnya kinayah di dalam talak tidak menyebabkan jatuhnya talak, kecuali
ketika disenai dengan niat, karena sesungguhnya Rasulullah ffi menyerupakan
dirinya dengan Abu Zar' , sementara dia telah menceraikan isterinya, maka hal
itu tidak berarti jatuhnya talak dari Rasulullah #, karena beliau tidak bermaksud
demikian. Di dalamnya juga bisa kita fahami bolehnya mengambil pel{aran dart
orang-orang yang mulia dari setiap umat... (dinukil dari Fiqhut Ta'aamul bainaz
Zaujainl.

271 Maksudnya adalah isteri-isteri Nabi ffi agar mereka bangun.

'2 HR. Al-Bukhari (no. 115).
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Dan diriwayarkan dari Abu Hurairah eB , ia berkata, Rasu-
lullah ff bersabda:

3F en;t qt, -t5,p,,(uV'r'^i)t ei
Ji^^ $tr ;" c;ui ;t\i't e ) r ;(r q*;, Jre Lr,,^

. ;(t g :'J .U-a: S) iy -tA W r iioJ S
"semoga Allah merigasihi seorang tlti-t"t i yang bangun pada
malam hari, lalu ia melakukan shalat dan membangunkan ister-
inya untuk melakukan shalat. Jika ia enggan, maka ia memer-
cikkan air di mukanya. Dan semoga Allah mengasihi seorang
wanita yang bangun pada malam hari, lalu dia melakukan shalat
dan membangunkan suaminya untuk melakukan shalat. Jika ia
enggan, maka ia memercikkan air di mukanya."273

e. Memeiamkan mata dari sebagian kesalahanny^ sebatas
tidak melanggar aturan agam

Itulah bimbingan yang dilakukan oleh Nabi H di dalam sabda-
nya:

A W eei ra) q* t f oL.+st b'$ !-;it
'Janganlah r.or"ng-lrki-laki mukmin membenci seorang wanira
mukminah. Jika ia membenci sebagian akhlaknya, niscaya ia
akan rela dengan akhlaknya yanglain."27a

f. Tidak menyakiti dengan memukul mukanya atau dengan
mencelanya

Nabi ffi bersabda:

g\3 +-ilt er*'lS
"Dan janganlah kamu memukul muka juga janganlah lerrcelr-
nya..."275

27r HR. Ahmad (IIl 250) dengan sanad yang hasan.
t4 HR. Muslim (no.2672).

'5 HR. Abu Dawud (no. 1830), Ibnu Ma.iah (no. 1850), dan Ahmad(IV/447).
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Di dalam hadits lain, beliau ffi bersabda:

lAti a.W6-'e Ftkri;t fri '^i't
'Janganlah salah seorang di antara kalian mencambuk isterinya
seperti cambukan kepada seorang hamba, kemudian ia meng-
gaulinya di sore hari."276

Dan Nabi Mtidakpernah memukul wanita. Diriwayatkan dari
'Aisyah qQP' , ia berkata:

. o!. . 2 o.\3i\;t\'r ,A Y'.6 +r- M,ltt ly:: qiiY
.!t W a.+E"i"ty6:*,a;

"Aku tidak pernah melihat Rasulullah ffi memukul seorang

pembantu sedikit pun, tidak juga seorang wanita, dan beliau pun
tidak pernah memukul sesuatu dengan tangannya kecuali ketika
berjihad di jalan Allah."2n

Catatan:

Memukul seorang isteri adalah sesuatu yang disyari'atkan jika
dia membangkang dan tidak mentaati suaminya sesuai dengan (l<ai-

dah)yang diungkapkan di dalam firman-Nya:

, dr tt."i_ t ,t I t. tt, t,'- 1:

cb:Ft3,:. .^|A+:jj*tlvz 4i, b
Ez , z ,, , | . /, t -. /- 

b""# ffi lrr?'" "-4i:* ej*i, 61*ii
{e'+WC(ijLt

"... Ddn lVanita-uanita yang kamu khauatirkan nusyuznya, maka
nzsihatikb merekadanpisahkankh mereka di ternpat tid.ur mereka,

dan pukullab mereka. Kemudian jiha mereka mentaatimu, maka
jangankb kamu mmcai-cari jalan untuk mmyusahkannya. Sesung-

guhnya Allah Mahatinggi lagi Maba-besar." (QS. An-Nisaa': 34)

276 HR. Al-Bukhari (no.4942) dan Muslim (no. 2855).
277 HR. Muslim (no.2328), at-Tirmidzi dalamasy-Syamaa-il (no.331), an-Nasa-i

dalam al-'Isyrah (no.28l), dan Ibnu Majah (no. 1984).
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Pukulan di dalam ayat ini dilakukan dengan tiga ketentuan:

Pertama: Pukulan dilakukan setelah tidak adanya pengaruh dari
nasihat dan berpisah darinya dalam hal tempat tidur.

Kedua: Pukulan yang dilakukan adalah pukulan mendidik yang
tidak menjadikan badannya memar, tidakmenyakitkan jiwa dan me-
matahkan tulang.

Ketiga: Pukulan ditinggalkan ketika ia telah mentaati suamin-
y^.

g. Tidak menghairnya (berpisah tapi tidak cerai) -ketika saat
menghajr- kecuali di dalam rumah

Di dalam hadits terdahulu dijelaskan:

od
.:41+ vt i-r\:

"Dan janganlah k'amu
celanya, dan janganlah
mah"

Kecuali ketika ada maslahat secara hukum yang diyakini akan
timbul ketika mereka dipisahkan di luar rumah sebagaimana dilaku-
kan oleh Nabi ffi ketika memisahkan isteriisterinya selama satu
bulan bukan di rumah mereka, hal ini akan dibahas pada bab al-lilaa'
G>r.yD.

h. Meniaga kehormatannya

Dengan itu hendaknya seorang suami mengabulkan keinginan
biologisnya sehingga ia dapat menjaga dirinya dari perbuatan yang
diharamkan, karena itulah Nabi ffi memberikan bimbingan kepada
'LJtsman bin Mazh'un bahwa isterinya pun memiliki hak yang harus
dipenuhi ketika dia mengkhususkan dirinya untuk beribadah, beliau
ffi bersabda:

"Dan isterimu pun memiliki hak atas dirimu.278'27e

278 HR. Al-Bukhari (no.1977) dan Muslim (no. 1159).
27e HR. Ath-Thabari (IIl453),IbnuAbi Syaibah[Y / 197), danal-Baihai qiNII/295)

dengan sanad yang shahih.

&o,rq,jt 7f \,
memukul muka, janganlah kamu men-
kamu berpisah (hajr) kecuali dalam ru-

f,zl/lA.;;,1* eil^! jpV-z
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i. Mengizinkannyaketika dia memohon untuk keluar guna
melakukan shalat berjama'ah atau mengunjungi kerabat
ketika aman dari fitnah

Masalah ini telah dibahas di bab shalat.

i. Tidak menyebarkan rahasianya dan menyebutkan aibnya.
Hal ini telah disebutkan pada pembahasan mengenai hak-
hak suami

k. Memberikan nafkah kepadanya dan kepada anak-anaknya
sesuai dengan kemampuan

Seorang suami dibebankan untuk menyediakan makanan, pa-
kaian dan tempat tinggal untuk isteri dan anak-anaknya sesuai de-
ngan kemampuan. Allah \W berfirman:

z:.\(l rr l)\3t

,',sy

5< {".rn" *V'j* &:r,t :l lt,ps b
c-z-

wril ,j..iJ
"... Dan kezuajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para
ibu dengan cara yang ma'ruf, Seseorang tidak dibebani melainkan
menurut kadar kesangupannyd..." (QS. Al-Baqarah: 233)

Bahkan seorang isteri dapat mengambil na{kahnya dari harta
suami dengan ma'ruf (sewajarnya) tanpa sepengetahuan suami jika
ia tidak memberikan nafkahnya. Hindun isteri Abu Sufyan datang
kepada Nabi H, dan berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu
Sufyan adalah seorang suami yang pelit, tidak memberikan nafkah
yangdapat mencukupiku dan anakku, kecuali jika aku mengambil
dari hartanya tanpa sepengetahuannya, apakah aku berdosa melaku-
kan hal itu?" Rasul bersabda:

.dJ:: k,duku.;i'iu4Ju'
.-.'?. *J z'z' .JJ ',zz C

'Ambilah secukupnya untukmu dan anak-anakmu dengan ma'-
ruf. ' 

D280

Perhatian:

Hendaknya seorang isteri tidak membebani suami dengan mem-

280 HR. Al-Bukhari (no. 5364) dan Muslim (no. 171a).
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perbanyak permintaan, dan hendaklah ia merasa puas juga rela dengan
yang sedikit, khususnya jika seorang suami berada di dalam keadaan
yang sempit kurang penghasilan, dan hendaklah ia selalu memegang
teguh wasiat Nabi M, y^ngbersabda:

"Lihatlah orang yangadadi bawah kalian dan janganlah engkau
melihat orang yang lebih daripada kalian, karena hal itu lebih
pantas agar kalian tidak menyepelekan nikmat Allah.'2s1

l. Hendaklah suami berhias untuk isterinya sebagaimana
isterinya berhias untuknya

Ibnu'Abbas gif-, berkata, "sesungguhnya aku suka berhias un-
tuk isteriku sebagaimana aku suka ketika ia berhias unrukku, karena
sesungguhnya Allah \H berfirman:

(_'
{9@ e'AuWe. u

"... DAn para utanita mempunyai hak yang seimbang dengan ke-
raajibannya menurut cdrd yang ma'ruf..." (QS. Al-Baqarah: 228)

m. Hendaklah seorang suami berbaik sangka kepada isteri-
nyatt'

Hal ini berdasarkan firman Allah \H :

:<t'; A itttPx\'r 8'J:;ri U JL,t3'u;i
.{,t e.D'rtii ii 3'r;i -6

_.6_
Yrt +

... l a->

a{ \$:r

&ytis'o;'..f

28' HR. Al-Bukhari (no. 6490) dan Muslim (no.2963).
282 Fiqhut Ta'aamul bainaz Zaujaini (hal.78-79).

3s0

ir't.V
t/'e,

.ra\(frl)
\-Z'R

I j.tc

0yJaf

"Mengapa di zuahtu kamu mmdengar berita bohong itu orang-ordng
mukminin dan mukminat tilak bersangka baik terhadap diri me-
reka smdiri... " (QS. An-Nuur: 12)

Di dalam ayat lain, Allah \W berfirman:
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fr cwl;;;i\,-,t;
4rc:-'r ...1-rc

'\:---l J

"Hai orang-ord.ngyang beriman, jauhilab kebanyakan d.ori pro-
sangka, sesunggubnya sebagian prasangha itu adalab dosa dan
janganlah kamu mencari-cari kesalahan ordng lain ..." (QS. Al-
Hujvraat: 12)

Nabi ffi bersabda:

U "^L^i 6'Hx 4r ;tki i6i sy
'Jika salah seorang di antara kalian lama pergi, maka janganli
mendatangi isterinya pada malam hari (tanpa memberi tahu ter-
lebih dahulu)."zrr

Pada kesempatan yang sama -beserta baiknya prasangka- hen-
daklah seorang suami menjaga dan menjauhkan dirinya dari segala
sebab kerusakan dan penyelewengan agama.

Ketika sekelompok orang dari Bani Hasyim masuk ke rumah
Asma' binti'Umais €y, (isteri Abu Bakar), lalu Abu Bakar masuk
dan membenci hal itu, namun ia berkata, "Aku tidak melihatnya ke-
cuali kebaikan." Kemudian Rasulullah M bersabda:

" Sesun gguhnya Allah tel ah memb "r', ^r*f*i : r::
itu."

Selanjutnya Rasulullah ffiberdiridi atas mimbar lalu bersabda:

c3r j ;;rtk'r\t# Jt t 6 e r ^;l,y r .vU't
'Janganlah setelah hari ini seorang laki-laki masuk ke dalam (ru-
mah) seorang wanita yang suaminya tidak ada, kecuali jika ia ber-
sama satu atau dua orang (yang lain)."28a

28r HR. Al-Bukhari (no.5244) dan telah dijelaskan.
284 HR. Muslim (no.2174) dan telah dijelaskan.
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Yang menjadi dalil dari hadits tersebur adalah bahwa Nabi H-
menafikan keburukan dari Asma'dan berbaik sangka kepadanya,
tetapi sungguh pun demikian beliau melarang kaum pria masuk se-

hingga tidak memberikan kesempatan bagi syaitan untuk memberi-
kan keraguan dan bisikan jeleknya.

n. Adil diantarupara isteri dalam hal makanan, minuman,
pakaian dan bermalam, masalah ini akan dibahas pada
pembahasannya

3. Hak-Hak Berserikat Antara Suami Isteri

a. Halalnya bersenggama

Hal ini bisa dilakukan setelah sempurnanya akad, dan terpenuhi-
nya semua syarat, yaitu setelah isteri berada pada pangkuan suami,
juga adanya tempat tinggal dan na{kah, juga dengan tidak adanya fak-
tor penghalang seperti ihram dan yang lainnya, maka dimubahkan
bagi keduanya untuk menikmati pasangannya dengan tatacarayang
dibenarkan oleh syari'at seperti yang telah dijelaskan.

b. Tetapnya hukum waris di antara keduanya

Hal itu terjadi hanyadengan akad, ketika salah seorang di antara
keduanya meninggal -seperti akan dijelaskan- di dalam bab \Waris.

c. Saling memperlakukan dengan ma'ruf

Hal ini telah dijelaskan bentuk-bentuknya.

d. Tetapnya hukum mwsbabaraD (persaud^raan yang di-
sebabkan oleh pernikahan) di antara keduanya

Hal ini sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan wanira-
wanita yang haram ditikah dengan sebab perkawinan:

POLIGAMI

D isyari'atk anny 
^ 

Poli gami

Allah \99 berfirman:

G l;sr$'6;Xi clrLq ${4 bb y
b

ti;{-b;' {i:ei, *
Eaa

:4tu'r+'Elt,Jk
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I
(,O ili *i Stis)-t'

"Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlabu adil terhadap

ft ak-hak) perempudn yatim Bilamana k amu menikahiny a), maka
nikahilab uanita-uanita (ain) yang kamu senangi: dua, tiga ataw

empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlakw adil,
maka (nikahilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu mi-
liki. Yang demikian itu adalab lebib dekat kepada tidah berbuat

aniaya." (QS. An-Nisaa': 3)

Allah [*9 berfirman kepada wali anak-anak yatim seraya ber-

kata, 'Jika seorang anak yatim wanita ada di dalam asuhan salah

seorang di antara kalian di bawah perwaliannya, lalu dia takut bah-

wasanya ia tidak bisa memberikan mahar yangpantas baginya, maka
tinggalkan ia dan nikahilah wanita lain, karena wanita banyak jum-
lahnya, dan Allah [99 tidak memberikan kesempitan kepadanya se-

hingga ia bisa menikahi mereka dari satu sampai empat.

Lalu jika ia takut berlaku zhalim ketika menikah lebih dari satu
wanita, maka hendaklah ia hanya menikahi satu wanita, atau kepada

hamba sahayanya.28s

Dan telah dijelaskan beberapa dalil yang memotifasi seseorang

untuk menikah guna memperbanyak keturunan.

Ibnu'Abbas uM., berkata kepada Sa'id bin Zubair:

.7t-; t^isi {\\ :F';; :'y i'F
"Menikahlah, karena sebaik-baiknya umat ini adalah yang ba-

nyak isterinfa."zae

Dalil ini dan yang lainnya menunjukkan dianjurkannya poli-
gami dengan syarat-syarat dan kaidah berikut ini:

Syarat-Syarat Poligami

1.. Suami adalah orang yang sanggup melakukan adil di antara
isteri-isterinya,hal ini berdasarkan firman Allah \99 :

15 Inilah tafsir dari'Aisyah r{i;, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat al-Bukhui.
286 HR. Al-Bukhari (no. 5069).

. -€Lll
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2.

/ ^ ,. a 2 | .' <., t2 \( ($: ...6r?'9 t-)rt'; Yl;:,t; oJ, F

"... Kemudiar l*) Uo*u tahut ti^dak akan dapat berlaku ad.il, maka
(nikabilah) seorang saja..." (QS. An-Nisaa' : 3)

Merasa aman terhadapan dirinya dari fitnah mereka juga merasa
aman dengan tidak melalaikan hak-hak Allah karena mereka.

Allah [H berfirman:

"Hai orang-ordng yang berimdn, sesunggilbnya di antdrd isteri-is-
terimu dan anak-anakrnu ada y ang menj adi rnusub bagimu, maka
berbati-hatikb kamu terhadap mereka..." (QS. At-Taghaabun: 14)

Bahwasnya ia adalah seorang laki-laki yang mampu menjaga
kehormatan mereka, sehingga keadaan tidak memaksa mereka
untuk melakukan kejelekan dan kerusakan, karena sesungguhnya
Allah \H tidak mencintai kerusakan, dan Nabi ffi bersabda:

A'fli ;;ttr'62 4i.-,r f 7v:,;t F; U

"'Wahai para pemuda! Siapa saja di antara kalian yang sudah
sanggup untuk memberi nafkah, maka nikahlaht"zaz

Sanggup memberikan nafkah kepada semuanya.

Allah \H berfirman:

u 
^i'e#" 

S; 6c".tt.4'.t ettru,+;*ll\
{6..."-rl.A

"Dan orang-ordngyang tidak rndmpu menikah hendahlah men-
jaga kesucian (diri)nya, sehingga Allab memampukan mereka de-

ngan karunia-Nya..." (QS. An-Nuur: 33)

3.

4.

287 Muttafaqun 'alaibi dan telah dijelaskan.
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Hikmah Disyari'atk 
^nny 

a Poligami

Tidak diragukan bahwa jalan yang lurus dan adil adalah dibenar-
kannya poligami. Hal ini dengan beberapa alasan yang jelas diketahui
oleh orang-orang yang berakal, di antaranya:

1. Isteri yang hanya satu terkadang mengalami haidh, sakit, nifas
dan hal lainnyadari berbagai penghalang melakukan kewajiban-
nya yang lebih khusus adalah kewajiban suami isteri, sementara
seorang pria telah siap untuk menjadi sebab dalam memper-
banyak umat. Jika potensi suami dibiarkan pada waktu si isteri
mengalami halangan untuk melaksanakan kewajibannya, niscaya
kemanfaatannya sia-sia begitu saja.

2. Sesungguhnya Allah \H telah menetapkan sebuah ketenruan
bahwa kaum pria lebih sedikit daripada kaum wanita di semua
pelosok dunia, dan kaum pria lebih banyak menanggung resiko
kematian dalam segenap aspek kehidupan dibanding kaum
wanita. Jika seorang pria hanya mencukupkan dirinya dengan
satu isteri, maka akan tersisa banyak wanita yang terhalang
dengan tidak mendapatkan suami, sehingga keadaan rersebut
mendesak mereka untuk melakukan perbuatan keji.

Saya katakaz: Nabi ffi telah menyebutkan dalam tanda-tanda
dekatnya Kiamat:

',4 
S F" * rd.)t -k;r 3r+1,'"W

.t,'j,
"Dan kaum pria sedikit sementara banyak kaum wanita, se-

hingga untuk lima puluh orang wanita ada satu orang laki-laki
yang mengurusnya."288

Seluruh wanita siap untuk menikah, sementara banyak kaum pria
yang tidak memiliki kemampuan melaksanakan segala kewajiban
menikah karena kefakiran mereka. Kaum priayangsiap untuk
menikah lebih sedikit daripada kaum wanita yang siap.

Terkadang sebagian pria -dengan tabiat jiwa dan biologisnya-
memiliki keinginan seksual yang tidak terkendalikan, sehingga

288 HR. Al-Bukhari (no. 5231) dan Muslim (no.2671).
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ia tidak kenyang dengan satu orang isteri, maka dibenarkan bagi-
nya untuk memenuhi keinginan hasratnya dengan jalan yang
dibenarkan syari'at daripada ia mencari seorang teman wanita
yang bisa merusak diri dan akhlaknya.28e

5. Terkadang poligami dilakukan karena memuliakan salah se-

orang kerabat yang suaminya meninggal atau ditalak olehnya,
sementara tidak ada yang mengurusnya/membiayainya selain
seorang pria y ang telah menikah.2e0

Saya katakAn: "Walaupun masalah ini mustahabb hukumnya
-sebagaimana yang Anda fahami- dan termasuk ke dalam hukum
syari'at, namun karena pelaksanaan poligami pada sebagian orang
tidak sesuai dengan syara' (elek), maka poligami -di dalam pandan-
gan banyak orang- dianggap sebagai perbuatan kriminal, kehinaan,
pengingkaran terhadap perbuatan baik, dan kerendahan, juga tu-
duhan-tuduhan bathil lainnya.2el

Beberapa Masalah Fiqih yang Berhubungan dengan Poli-
gami:

1. Seorangpria menikahi isteri yang kelima sementara dia memiliki
empat isteri.

Seorang pria tidak boleh menikahi isteri yang kelima sementara
ia memiliki empat isteri. Pernikahan seperti ini hukumnya bathil.
Imam Malik dan Imam asy-Syafi'i telah berkata, "'Wajib diberlaku-
kan padanya had (hukuman) jika ia mengetahui hukumnya." Az-
Zuhrr berkata, "Jika ia tahu (akan hukum) maka ia wajib dirajam,
adapun jika ia tidak mengetahuinya, maka serendah-rendahnya
hukuman yaitu dicambuk. \Wanita tersebut berhak mendapatkan
maharnya. Mereka berdua dipisahkan dan tidak bisa lagi menyatu
untuk selamanya.

lni adalah fatwa ulama kita bagi seseorang yang menikah
dengan isteri yang kelima, maka bagaimana hukumnya bagi
orang yang menikah lebih dari itu?l

')ge Haadzihi hiya Zaujatii, karya 'Isham asy-Syarif dengan sedikit perubahan (hal.
126).

,e0 lbid.
2e1 Lihat bantahan terhadap sebagian syubhat dan tuduhan daiam kitab 'Umdatut

Tafsiir (Iil/102)karya al-'Allamah Ahmad Syakir A!?5.
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2. Diperbolehkan berbeda-beda ukuran mahar di antara para isteri,
demikian pula berbeda-beda ukuran di dalam walimah.

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa raja Najasyi menikahkan
lJmmu Habibah kepada Nabi #,,, dan memberikan mahar kepada-
nya atas nama Nabi #, senilai empat ribu, padahal mahar isteri-
isteri Nabi ffi hanya emPat ratus.2e2

Dan Anas mengomentari tentang pernikahan Nabi H, dengan

Zainab binti Jahsy dengan perkataannya:

W\:iY y.a.bfi *['i FE gt.zi,v
"Aku tidak pernah melihat Nabi ffi melakukan walimah bagi
isteri-isteri beliau seperti walimah yang dilakukan untuknfa."2e3

3. Bolehkah seorang suami menyatukan isteri-isterinya di dalam
satu rumah.

Pada dasarnya seorang suami membuatkan bagi setiap isteri satu
rumah seperti yang dilakukan oleh Nabi ff,. Allah \99 berfirman:

1r-r; 3)"it, qr{ }
,4 .,=]- . 2i ,/ 1'- t
K,-E.: d.J {r);;

" Hai orang- orang y ang beriman, j anganlah kamu memasuki rumab'
rumab Nabi kecuali bila kamu diizinkan..." (QS. Al-Ahzaab: 53)

Di dalam ayat tersebut Allah \99 menyebutkan rumah-rumah
dan bukan hanya satu rumah.

Ibnu Qudamah di dalam kitab al-Mughni ffII/26,27) menutur-
kan, "Tidak dibenarkan seorang suami menyatukan dua isteri pada

satu tempat tinggal tanpa izin darr keduanya, baik ia masih kecil
atau sudah besar, karena hal itu akan berdampak negatif kepada
keduanya dengan timbulnya permusuhan juga kecemburuan di an-

tara mereka berdua, dan menggabungkan mereka pada satu rumah
akan menimbulkan pertengkaran. Setiap orang dari mereka berdua
akan mendengarkan suara pelan suaminya ketika ia mendatangi is-

--i il 6ia;lii,: l

2e2 Telah dijelaskan sebelumnya.
zer Telah dijelaskan sebelumnya.
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teri yang lainnya, atau bahkan melihatnya. Jika mereka berdua rela,
maka hal itu tidak masalah, karena itu adalah hak mereka berdua.
Mereka berdua bisa memberikan toleransi dengan meninggalkan
hak tersebut, demikian pula boleh saja seorang suami tidur di antara
mereka berdua pada satu selimut.

4. Gilir di antara para isteri.

Kebanyakan para ulama berpendapat bahwa jika seorang suami
menikah dengan seorang gadis, maka dia boleh bermalam di rumah-
nya selama tujuh hari. Setelah itu malamnya dibagi untuk setiap is-
terinya.

Dan jika ia menikah kepada seorang janda, maka dia bisa ber-
malam di rumahnya selama tiga hari, kemudian melakukan gilir.2ea

Hal ini berdasarkan hadits Anas $5 , ia berkata, "Di antara
sunnah adalah jika seorang laki-laki menikah dengan seorang gadis,
maka ia bermalam padanya selama tujuh hari, kemudian bergilir,
dan jika ia menikah dengan seorang janda, maka dia bermalam pa-
danya selama tiga hari,lalu melakukan gilir."2e5

Catatan:

Sebagian orang memiliki pemahaman yang salah renrang hadits
ini. Ia menyangka bahwa seorang suami diperbolehkan jika meni-
kah dengan seorang gadis untuk mengurung diri di dalam rumahnya
selama tujuh hari tanpa keluar rumah walaupun untuk melakukan
shalat berjama'ah. Ini adalah perkataan bathil ranpa dalil, karena
sesungguhnya meninggalkan shalat berjama'ah merupakan kemak-
siatan, dan dosanya pun sama saja dengan manusia lainnya (y^ng
tidak sedang berbulan madu).

5. Apakah seorang suami wajib menyamakan cinta dan senggama-
nya kepada semua isteri-isterinyal

Cinta tempatnya di dalam hati, dan Allah \H berfirman:
b

olo.. -i.ff 9s ;t:;)i ,ii.l',*" oi ItV
r*h z-z^-\\(9

2ea Zaadul Ma'aad ( / 1,51).
2e5 HR. Al-Bukhari (no.5214) dan Muslim (no. 1a51).
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"Dan kamu sekali-kali ti.dak akan dapat berlaku adil di antara is-

teri- isteri (mu), zaalaupun kamu sdngdt ingin berbuat demikian..."
(QS. An-Nisaa':729)

Yang dimaksud dengan kata istitba'ab di sini adalah kemam-
puan di dalam menyamakan cinra, berjima' dan syahwat.

Dijelaskan di dalam hadits Ibnu 'Abbas v#.-,, sesungguhnya
'lJmar datang kepada Hafshah, lalu berkata:

"'Wahai puteriku!Janganlah kamu terperdaya oleh wanita yang
kecantikannya mengagumkan kecinraan Rasulullah H kepada-
nya! -maksudnya adalah'Aisyah-, karena aku telah mencerira-
kannya kepada Rasulullah ffi,lalu beliau tersenyum."2e6

Dan Nabi ff, prrt pernah ditanya:

.axv:ivt.ttLJti ,$t fti
" Siap akah o ran g yang p alin g'.r, gk"r, cint ai ? " 

-Beli".r 
ri.rl 

"*rb,"'Atsyah,",,,

Ibnu Qudamah berkata, "Kami tidak mengetahui adanya per-
bedaan dr antarapara ulama rentang tidak adanya kewajiban untuk
memberikan kadar yang sama dalam hal jima' di antarapara isteri.
Hal itu karena sesungguhnya jima'hanya bisa dilakukan dengan ad-
anya syahwat juga kecenderungan, dan tidak ada jalan untuk me-
nyamakan semuanya di antara mereka, karena hati seorang suami
terkadang cenderung kepada salah satunya sementara kepada yang
lainnya tidak."

Adapun hal memberikan nafkah, maka yang jelas, wajib hu-
kumnya kepada suami menyamakan nafkah di antara isteri-isteri-
nya."298

2e6 HR. Al-Bukhari (III/49) dan Muslim (no.1479).
2e7 Majrnuu' al-Fataauaa (XXXII/230).
,r8 Ibid.
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6. Tidak dibenarkan bagi seorang isteri meminta suami agar men-
talak isterinyayanglain agar si suami hanya miliknya:

Nabi ff- bersabda:

"Janganlah seorang wanita meminta (agar suaminya) mentalak
saudarinya (sesama isteri) agar ia bisa mengambil bagian sendirian.
Hendaklah ia tetap menjadi isterinya (bersama dengan isteri yang
lain), karena sesungguhnyaia akan mendaparkan sesuatlr yang
telah ditetapkan bagin f a." tse

HUKUM-HUKUM YANG BERHUBUNGAN DENGAN
ANAK YANG BARU DILAHIRIL{N3OO

Siapakah yang Berkewajiban Mengurus Kelahiran Anak?

Hendaknya yang mengurus proses melahirkan adalah seorang
wanita yang berpengalaman di dalam hal itu, dan hendaklah bersama-
nya para wanita lain yang membantunya. Menyerahkan urusan ke-
lahiran kepada wanita yang ahli merupakan kewajiban kecuali dalam
keadaan yang sangat mendesak seperri tidak adanya parawanita yang
bisa melakukannya, maka kala itu seorang dokter pria muslim boleh
melakukannya dengan kaidah-kaidah yangtelah dijelaskan di dalam
masalah hukum nazhar (memandang).

Dianiurkan Memberikan Kabar Gembira dan Ucapan Se-
lamat karena Datangnya si Buah Hati

Jika seorang anak lahir, lalu menangis, maka kala itu dianjurkan
bagi orang yang hadir menyaksikan kelahiran dari kalangan wanira
atau siapa saja yang dekat dari tempat wanira yang melahirkan, agar
memberikan kabar gembira kepada bapaknya. Memberikan kabar
gembira berarti memberikan kesenangan kepada seorang hamba,
maka dianjurkan bagi seorang muslim agar bersegera di dalam mem-
berikan kabar gembira dan mengungkapkan sesuatu yang membaha-

2ee HR. Al-Bukhari (no. 5152) dan Muslim (no. 1408).
3cc Lihat kitab Tulfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud,karya Ibnul Qalyim.

.6.

u"u
'F,t#i ritiigt 3ut
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giakannya. Allah \l& berfirman tentang kisah Nabi Ibrahim -.EOi:

(r:!) **x'*Y
"Maka Kami be1"i dia kzbar gembira dengan seoranganak,ydngdmat
sdbar." (QS. Ash-Shafaat: l0l)
Demikian pula firman-Nya:

{ r€) A; -!4 -4',H 6f }. \.e;2 _z _.- /--j -J;-- - i ' . , ./

"... Sesungguhnya kami memberi kabar gembira kepadamu dengan
(kelahiran seorang) anak laki-laki (yang akan menjadi) ord.ngyang
alim." (QS. Al-Hijr: 53)

Allah \99 berfirman:

,t/ = , :.^ t t _i .,t .,t. t 6 -.{ :._. U,*,kI * I"ti v\ t1";:-."\
"Hoi Zokoliya, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira he-

padamu akan (beroleb) seord.ng aTMk y ang narnanya Yalrya.. ." (QS.
Maryam:7)

Jika seseorang terlambat memberikan kabar gembira dikarena-
kan sang bapak telah mengetahui kelahiran anaknya terlebih dahu-
lu, maka dianjurkan baginya untuk memberikan ucapan selamat, yaitu
berdo'a untuknya dengan kebaikan.

Apakah Disyari'atkan Adzan di Telinga Kanan Bayi dan Iqa-
mah pada Telinga Kirinya?

Dalam masalah ini terdapat beberapa hadits yang menjelaskan-
nya, tetapi sanadnya lemah, di antaranya hadits Abu Rafi', ia berka-
ta, "Aku melihat Rasulullah ff, mengumandangkan adzan di telinga
al-Hasan bin'Ali ketika dilahirkan oleh Fathimah.D3ol

Hadits ini lemah, maka tidak layak untuk diamalkan sehingga

rc1 HR. AbuDawud (no.5105), at-Tirmidzi (no. 1514), danal-Hakim (III/ t79) dengan
sanad yang lemah, Syaikh al-Albani telah mengkategorikannya sebagai hadits
hasan lighairihi dalam kitab al-lruaa' (1173), kemudian beliau ruju'(menarik
kembali pendapatnya) dan melemahkannya di dalam kitab ad-Dha'iifah (no.
32t).
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ada hadits yang memperkuatnya. Ibnul Qayyim telah menururkan-
nya dengan dua hadits lain dalam kitab Tubfatul Mauduud (hal. LOI),
akan tetapi kedua hadits rersebut lemah pula.

Dianjurka nnya Mentah nik Anak yang Baru Lahir

Tahnik maknanya adalah: mengunyah kurma, lalu mengelus-
eluskannya di bagian dalam mulut seorang anak yang baru lahir.

Diriwayatkan dari Abu Musa, ia berkata:

tfrs:A er;y! M 4ty qtt(ti'Qu,:
.U:"-i ei r]gi ts'r,eLx;ss f?Lis'vs',

"Aku dikarurriii ,.o.arrg anak laki-lat i, t.tn 
"kr, -.rrib" wanya

kepada Rasulullah M,, b eliau memberikan nama Ibrahim untuk
anak itu dan mentahniknya dengan kurma, mendo'akannya de-
ngan keberkahan dan memberikannya kepadaku." Ia adalah anak
Abu Musa yang paling besar."ro2

Dianiurkannya 'Aqiqah

' Aqiqah asal makna ny a adalah rambur y ang ada pada kepala se-

orang anak ketika dia dilahirkan. Kemudian kambingy^ngdisem-
belih dinamakan'aqiqah karena rambut si anak dicukur ketika kam-
bing tersebut disembelih.

Ada juga yang mengatakan bahwa aqiqah adalah penyembelih-
an itu sendiri.

Dianjurkan bagi sang ayah pada hari ketujuh dari kelahiran
anaknya untuk menyembelih dua domba bagi seorang anak laki-
laki -atau satu ekor saja jika tidak mampu- dan disembelih saru ekor
domba untuk anak perempuan.

Diriwayatkan dari Salman bin 'Amir ad-Dhabbi, ia berkata bah-
wa telah bersabda Rasulullah H:

.61"Yi ^rgLViyVSii
r02 HR. Al-Bukhari (no. 5467) dan Muslim (no.2145).
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"B9se11 (kelahiran) seorang anak laki-laki (ada kewajiban) 'aqi-
qah, dialirkan aras kelahirannyadarah (hewan kurban)d"" d'i-
hilangkan kotoran yang ada padanya."io3

Dari'Aisyah {k, , ia berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda:

iult:Vt,,tg K3-gvvtfit.;
"IJntuk anak lakilaki dua ekor kambing yarrg crrkrrt', 

^uriy^,sementara untuk seorang anak perempuan satu ekor kambing.3oa

Dari Samurah binJund"b €g , dia berkata bahwa Rasulullah
ffi bersabda:

,4* JL,iJ a:}"t g-e Ui #r+: ); J;
.ui:*s

"Setiap anak tertahanro5 dengan aqiqahnya, disembelihkan he-
wan_'aqiqah pada hari ketujuh, diberi nama pada hari itu dan
dicukur rambutnya."106

. Dianjurkan untuk memakan, memberi makan orang lain dan
bershadaqah dari hewan yang dipotong.

Ketentuan hewan untuk'aqiqah sama dengan ketentuan hewan
u.11tyk kurban, yaitu kambing atau domba yang selam at darisegala
aib juga syarar yang lain.

Mencukur rambut, dan bershadaqah dengan perak seberat
rambut yang dipotong.

Diriwayatkan dari Anas bin Malik:
9o /o o /

(\<4:1t-7 ( y" *t r J.*t,; i yT M,litt

:::HR Al-Bukhari (no.547t),at-Tirmidzi(no.1515),danlbnuMajah(no.3164).
r04 HR. At-Tirmidzi (no. 1513) dan Ahmad Nr/3r).Hadits ini di;hahihka'oieh

Syaikh al-Albani dalam al.lruaa'(no. 1166).
r.s rertahan memberi syafa'at bagi kedua orang tuanya bila ia meninggal di saat masih

kecil, namun belum di'aqiqah. (ihat'Aunul Ma'buud).-v,^.

'* l\. Abu Dawud (no.2837),at-Tirmidzi (no. 1522), an-Nasa-i (VIV166)danlbnu
Majah (no. 3165). Hadits ini shahih.

'r. l. li
Oj,-'1 ,Jl
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+y.:g O'"teyt;Sli
"Bahwasanya Rasulull 

^h 
M, memerinta hkin ug , mencukur

rambut al-Hasan dan al-Husain pada hari ketujuh (dari kelahiran-
nya), maka mereka berdua dicukur, dan beliau bershadaqah de-
ngan perak seberat rambut (yang dipotong)."'ot

Catatan:

Tidak dibenarkan memotong sebagian rambut anak dan mening-
galkan sebagiannya, karena inilah yang dinamakan dengan al-qaz'i.
Diriwayatkan dari Ibnu'Umar cftE, ia berkata:

.t;:t f M. *t'l-'t 5;
"Rasulullah ff, melaran g al-qaz'i."3a8

Khitan

Telah diriwayatkan beberapa hadits yang menganjurkan un-
tuk mengkhitan pada hari ketujuh dan sanad-sanadnya lemah akan
tetapi satu sama lainnya bisa saling memperkuat, diantaranya ada-
lah'

f_(: 
p1rt; r,rv.;rS jat *'Jt*ry, lt i ";:'li

"Sesungguhnya Rasulullah H, mengadakan aqiqah karena ke-
lahiran al-Hasan dan al-Husain dan mengkhitan keduanya pada
hari ketujuh."roe

MEMBERIKAN NAMA BAGI ANAKYANG BARU LA-
HIR310

1. Memberikan Nama

Ketahuilah bahwa seorang ayah lebih berhak untuk memberi-

r07 HR. At-Tirmidzi (no. 1519), al-Hakim (IY/237),danal-Baihaqi (IX/304).
rc8 HR. Al-Bukhari (no. 5920) dan Muslim (no. 113).
rce Ath-Thabrani di dalam as-shagiir (S9t)dan al-Baihaqi (V\I/324) dan sanadnya

1emah.
rr0 Lihat Tasmiaatul Mauluud Aadaabun ua Ahkaam,karya asy-syaikh Bakar Abu

Zaid.
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kan nama kepada anak yang baru lahir, dan seorang ibu tidak ber-
hak untuk menentangnya. Yang lebih utama adalah bahwa mereka
berdua bermusyawarah dan keduanya rela dengan sebuah nama.

Jika mereka berdua saling bertentangan, maka yang lebih berhak
adalah bapaknya.

2. Mernilih Nama

\7ajib kepada seorang ayah memilih nama yang baik secara la-
f.azh dan makna dengan mempertimbangan makna dari sisi agama
dan bahasa arab, maka nama tersebut menjadi baik, enak diucapkan
dan didengar, mulia dan rnenunjukkan sifat yang benar serta tidak
termasuk nama-nama yang diharamkan atau dimakruhkan oleh
syari'at.

3. Nama-Nama yang Dianjurkan

Ketentuan nama-nama tersebut bertingkat-tingkat sesuai uru-
tannya:

a. 'Abdullah dan 'Abdurrahman: hal ini berdasarkan sabda
Rasulullah H,:

F7l
"Nama yrng prliniAllah
rahman."l1l

b. Nama-nama yang diawali dengan kata'Abdu bagi as-Maaul
Husnaa:

Misalnya: 'Abdul 'Aziz, 'Abdul Karim, 'Abdul Malik,.. dan
seterusnya.

c. Nama-nama p^ra Nabi dan Rasul:

d. Nama-nama orang shalih dari kalangan kaum muslimin
yang diawali dengan nama para Sahabat:

Diriwayatkan dari al-Mughirah bin Sp'bah #.,, dariNabi ff:

W46vev\j"H"t;s frL
rrlHR.Muslim(no.2132),at-Tirmidzi(no.2833),an-Nasa-i(no.3565),AbuDawud

(no. 4949), dan Ibnu Majah (no. 3728).

t,t
$.i-o 4\l J5 4irl

,J,

e9

,ll 'l-,!l .;lv9 -\

cintai adalah'Abdullah dan'Abdur-
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"Sesungguhnya mereka memberikan nama (kepada anak-anak
mereka dengan namapara Nabi dan orang-orang shalih sebelum
mereka."312

e. Semua sifat yang benar bagi manusia dengan syarat-syarat
yang akan dijelaskan:

Syarat-syarat dan etika memberi nama:

a. Nama tersebut berbahasa Arab, maka tidak termasuk di
dalam kategori kaidah ini nama-nama serapan dari bahasa
asing, seperti Diana, Hedi, Syirihan dan yang lainnya.

b. Lafazh dan maknanya bagus.

c. Berusaha memberi nama yang hurufnya sedikit jika memung-
kinkan.

d. Berusaha memberi nama yang mudah diucapkan.

4. Nama-Nam^yangDiharamkan

t. Setiap nama yang diawali kata Abdu dandihubungkan kepada
selain Allah, misalnya: ('Abdur Rasul, 'Abdul Husain... dan
seterusnya).

2. Memberi nama dengan nama-namayangkhusus Allah miliki,
misalnya (ar-Rahmaan, al-Khaliq... dan seterusnya).

3. Memberi nama dengan nama-nama serapan yang pada dasarnya

khusus bagi orang-orang kafir, misalnya: flirjis, George, Diana,
Suzana... dan seterusnya).

4. Memberi nama dengan nama-nama berhala yang disembah
selain Allah, misalnya (Latta,'IJ zza... dan seterusnya).

5. Memberi nama dengan nama-nama asing, seperti nama orang
Turki dan Persia dari nama-namayangtidak ada hubungannya
dengan bahasa Arab, misalnya (Nariman, Jihan, Nifin... dan
seterusnya).

6. Setiap nama yang sebatas pengakuan dari nama-namayang
mengandung pujian dan kebohongan.

r12 HR. Muslim (no. 2135) dan at-Tirmidzi (no.3155).
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7 . Memberi nama dengan nama-nama syaitan, misalnya (Khinzib,
al-A'war ... dan seterusnya).

5. Nama-Nama y^ngDimakruhkan

a. Nama yang menjadikan hati enggan untuk mendengarnya
disebabkan makna dan laf.azhny 

^ 
y ang men gandun g celaan

bagi pemilikn ya apalagihal itu bertenrangan dengan petunjuk
Nabi ffi yang menganjurkan memberi namayangindah.

Di antara nama-nama tersebut misalnya: Khanjar (pisau besar),
Faadhih (y^ng suka membuka aib), Huyaam/Suuham (penyakit
yang menimpa unta) ... dan seterusnya.

b. Memberi nama dengan nama-nama yang mengandung makna
yang berkaitan dengan nafsu syahwat, misalnya Ahlaam,
Ghaadah, (emah/terlalu lembut), Faatin (tukang menggoda)...
dan seterusnya.

c. Sengaja memberi nama dengan nama-nama orang fasik, dan
orang-orang yang tidak tahu malu dari kalangan artis dan
penyanyi.

d. Memberi nama dengan nama-nama yang mengandung makna
dosa dan kemaksiatan, misalnya (Zhaalim bin Sarraq).

e. Nama-nama para penguasa yang zhalim dan orang-orang
sombong, misalnya fir'aun, Haman, Qarun...dan seterus-
nya).

f. Memberi nama dengan nama-nama hewan yang perbuatannya
dianggap keji, misalnya (ular, keledai, anjing, tikus...dan
seterusnya).

g. Nama-nama yang dihubungkan kepada kata Diin atau Islaam,
misalnya Nurdin, Syihabuddin, dan Syaiful Islam.

h. Nama-n arnaMurakkz& (yang tersusun dari dua kata atau lebih),
misalnya, (Muhammad Ahmad dan yang semisalnya) karena
penyamaran dan ketidakjelasan di dalamnya.

i. Memberi nama dengan nama-nama Malaikat, misalnya fiibril,
Mikail... dan seterusnya).
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NU SYTJZ (MEMBANGKANG) DAN CARA PENGOBA-
TANNYA313'

Definisinya
j;3r diambil dari kata'fSt,maknanya adalah rempar yang ring-

gi. Sedangkan menurut istilah adalah pembangkangan seorang
isteri kepada suami di dalam sesuatu yang diwajibkan oleh Allah ke-
pada si isteri berupa ketaatan kepada suaminya, seakan-akan si isteri
merasa tinggi dan menyombongkan diri kepadanya.tt^

Hukumnya

Nusyuz seorang isteri hukumnya haram, karena Allah \99 telah
menuturkan hukuman bagi seorang wanita yang membangkang ke-
tika ia tidak sadar dengan nasihat. Semenrara suatu hukuman tidak
berlaku kecuali ia melakukan sesuaru yang diharamkan arau mening,-
galkan sesuatu yang diwajibkan.r15 Allah \99 berfirman:

zJ tl . - t .t - t _ t t , t .-- (-bf$\rU#:Ar^je6dI, >

/ -,- ,. | ' .'- t- ,.1 1.,:*r, t - 1

J-;y lr+ Yr'htJ.t oF ,fyfti et;-"jt g
(nEr tAqL 3r<AiLf1,;\'\-t' J-)

". .. tY/anita-zuanita yang kamu khauatirkan nusyuznya, maka na-
sihatilab mereka dan pisahkanlab mereka di tempat tidur mereka,
dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesung-

guhnya Allab Mabatinggi lagi Mababesar." (QS. An-Nisaa': 34)

Beberapa metode menyikapi wanita yang nusyuz

Jika nampak tanda-tanda nusyuz pada diri seorang isteri, seperti
keadaan isteri yang ketika mendatangi suaminya selalu dengan per-
asaan terpaksa/benci, atau si suami mendapati isterinya sikap ber-

31r Dikutip dari kitab kami: Sbahiih Fi4bus Sunnal: ua Tanqiih Madzaahibul A-immah,
Ilhar kttab A b k aa m u l M u' aa sy arat uz Z auj t y ah, kary a Zainab Syarqawi (h ai. 2 8 3)

dan yang setelahnya juga berbagai rujukan yang disebutkan setelah itu.
lo AL-MisbbaahuL Muniir @/505), Mugbnil Muhtaaj W 259), dan al-Mughni (fn/ 46) .
)\5 Tafsir al-Qurthubi, an-Nisaa:34, dan lihat rujukan sebelumnya.
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paling atau bermuka masam padahal sebelum itu wajahnya berseri
dan penuh dengan kelembutan, atau si isteri berbicarakepadanya
dengan kata-kata kasar padahal sebelumnya lembut, atau si isteri
merasa berat ketika suami mengajaknya ke atas ranjang.

Atau nampak pada dirinya pembangkangan yang nyata, seperri
si isteri benar-benar menolak ajakan suami, atau keluar dari rumah
tanpa tzin, atatt enggan melakukan perjalanan dengannya dan yang
semisalnya. Kala itu disyari'atkan bagi seorang suami mengobatinya
dengan berbagai caray^ngdinyatakan di dalam ayat sesuai dengan
urutannya, dimulai dengan:

a. Nasihat

Hendaklah si suami menasihatinya dengan lembut, dan meng-
ingatkannya akan kewajiban yang ditetapkan kepadanya berupa
ketaatan kepada suami dan tidak menyalahinya, jugadengan mem-
berikan motifasi kepadanya berupa pahala dari Allah ketika ia r.aat
kepada suami, dan pahala ketika ia menjadi seorang isteri yang sha-
lihah, taat dan menjaga diri ketika suami tidak ada. Demikian pula
hendaklah si suami memperingatkan akan siksaan Allah ketika ia
membangkang kepada sang suami, dan mengingatkannya bahwa
-jika dia terus-menerus dengan keadaan seperri itu- dia panras un-
tuk dijauhi dari tempat tidur kemudian dipukul.rl6

Di antara wanita adayangsadar dari pembangkangannya hanya
dengan perkataan. Maka kala itu dianjurkan agar menasihati, memo-
tifasi dan memberikan perhatian kepadanya. Demikian pula tidak di-
benarkan meninggalkannya dalam hal tempat tidur atau memukul-
nya. Allah \H berfirman:

!
xt

2
!
)
I
1

(6 "'W'UelF
"... Kem u dian j ika m ere ka m ent aat im u, maka j anganlab kamu men-
cari-cari jalan untuk menyusahkannya..." (QS. An-Nisaa': 34)

Akan tetapi ada juga di antara wanita yang tidak terpengaruh
hanya dengan kata-kata, maka kala itu sang suami bisa beralih ke-
pada solusi yang kedua, yaitu:

\6 Al-Bactaa-i (nh34),Manbul lalirl @/Ito),MughnilMubtaaiQI/256),dan Karyaful

Qanaa' N /233).
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b. Menjauhinya di Tempat Tidur

;jidiambil dari kata'i"1; yang maknanya memuruskannya,
Allah \H berfirman:

. / ,?: 4t tl . - \
. Ct a-J t 4 gs3;e.,llJ ,.. F

"... Pisahkanlab mereka ditempat tidur mereka..."(QS. An-Nisaa':
34)

Maksudnya menjauhkannya ketika tidur dengan harapan agar
mereka taat kepadanya. Hendaklah si suami terlebih dahulu mena-
kutinya bahwa ia akan menjauhinya, tidak menggaulinya dan tidak
bersanding di dekatanya. Mungkin saja ia rermasuk seorang wanita
yang tidak tahan ketika dijauhi. Jika ia meresponnya maka itulah
yang diharapkan. Jika tidak, maka hendaklah si suami benar-benar
menjauhinya.

Ada banyak pendapat ulama rentang tata cara menjauhi isteri
di tempat tidur (al-hajr). Di ant^r^nyaadayangmengatakan men-
jauhinya dengan tidak menggaulinya. Ada juga yang mengatakan
tetap menggaulinya akan tetapi tidak mengalaknya berbicara ketika
tidur di dekatnya, karena jima' adalah hak di antara mereka ber-
dua, dan hukuman tersebut dilakukan dengan sesuaru yang tidak
berdampak negatif. Ada juga yang mengatakan dengan tidak meng-
gaulinya ketika si isteri sangar menginginkannya, bukan ketika si
suami menginginkan si isteri, karena al-hajr merupakan hukuman
bagi si isteri bukan bagi si suami.

Yang benar adalah bahwa si suami boleh menghajrnya dengan
cara ap^ saja sesuai dengan keadaan si isteri, yaitu dengan sesuaru
yang bisa memberikan pelajaran juga mengembalikannya dari pem-
bangkangan.slT Akan tetapi hendaklah seorang suami tidak menjauh-
kannya, kecuali di dalam rumah, berdasarkan sabda Rasulullah #- se-

bagaimana diungkap di dalam hadits Mu'awiyah bin Haidah €F :

oi
.\A1,,9 YI i.+'lS

"'/ Al-B4daa-i' (I/334), Manbul Jaliil @,/ 176), Mugbnil Muhtaaj gtl/259), al-Mugbni
(lII/46), dan lihat kitab Ahkaamul Mu'aasyarah al-Jauziyah (hal. ZeZ1.
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"Dan janganlah kamu menghajrnya melainkan dalam rumah."318

Hal itu agar hukumanyangdilakukan (hajr) idaktampak di ha-
dapan orang lain. Jika ia mengfuajrnr'a di hadapan orang lain, maka
hal itu merupakan penghinaan bagi dirinya y^ng akan menambah
masalah juga pembangkangan. Menjaga etika sepeni ini adalah salah
satu faktor yang bisa mengembalikan keharmonisan di antara suami
isteri.

Akan tetapi.. . jika ia melihat bahwa menjauhkannya di luar rumah
memiliki kemaslahatan secara syari'ar, maka ia boleh melakukannya
sebagaiman a yang dilakukan oleh Rasulullah M- ketika mengfiajr is-
teri-isterinya selama satu bulan bukan di rumah-rumah mereka.ire

Demikian pula seyogyanya ia tidak menampakkan bajrnya di
hadapan anak-anak, karena hal tersebut bisa menimbulkan kejelekan
dan kerusakan pada jiwa mereka.

Lamanya mengbajr

Seorang suami boleh menjauhi isterinya dalam hal tempat ti-
dur dengan sekehendaknya sampai ia sadar kembali. Inilah pendapat
jumhur ulama dari kalangan al-Hanafiyah, asy-Syafi'iyah, dan al-
Hanabilah. Mereka berhujjah bahwa ayat yangmembahas masalah
hajr redaksinya mutlak tanpa dibatasi dengan renrang waktu. Se-

mentara kaidah dasar adalah rerapnya redaksi yang mutlak (umum)
dengan kemutlakannya, sehingga datang dalil yang membatasinya.

Adapun qiyas (analogi) yang dilakukan oleh sebagian mereka
dengan masalah al-iilda\2j adalah mengiaskan sesuaru dengan hal yang
berbeda (Q,y^ ma'al Faariq), sebab menjauhkan isteri dengan alasan
nusyuz adalah hukuman yang ditetapkan kepadanya aras sikapnya
yang membangkang. Adapun al-iilaa' terkadang terjadi bukan kare-
na pembangkangan seorang isteri. Oleh karena itulah al-iilaa'ttdak
disyari'atkan lebih dari empat bulan karena ada unsur kezhaliman ter-

"'FR. Abu Dawud (no.2142) dan Ibnu Majah (no. 1850). Hadits ini telah dijelas
kan.

rre Hadits Shahih yang akan dijelaskan takhrijnya pada pembah asan al.lilaa' -insya
Allah-.

320 Al-lilaa" Sumpah seorang suami bahwa ia tidak akan berkumpul dengan
isterinya (akan dijelaskan pada babnya).'.d.
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hadap isteri. Kemu dian al-iilaa'adalah sumpah, sementara bajr tidak
mengandung sumpah.

Jika demikian adanya, maka tidak dibenarkan membatasi re-
daksi yang mutlak di dalam ayar dengan hal ini (pembatasan waktu
bajr).Intlah pendapat yang paling kuat, utallaahu a'lam.

Catatan:

Dibenarkan al-hajr dengan tidak berbicara kepada orang yang

?usyuz berdasarkan kesepakat^n parl- ulama, akan tetapi mereki
berbeda pendapat renrang rentang waktu yang diperbolihkan ke-
tika menglajr dengan tidak berbicara. Jumhur ulama berpendapat
blhwa tidak diperbolehkan mengbajr dengan tidak mengalakbiiara
lebih dari tiga hari, walaupun ia tetap dalam keadaan-membang-
kang.321 Mereka berhujjah dengan keumuman sabda Rasulullah H-:-

; .",; - oL - o t

tqi i)u Srt tt;\ -;.;; i\ c4. J1t
"Tidak halal bagfseorang mukmin mengacuhk"-n 1d.ng"n iidrk
mengajak bicara) saudaranya lebih dari tiga hari."322

Ada juga yang mengarakan, 'Jika meninggalkan berbicara da-
lam tiga hari tidak bermanfaat, maka lebih dari itu pun tidak akan
bermanfaat, karena pengaruhnya lebih kecil bagi i.orrng wanita
daripada meninggalkannya dalam hal tempat ridur.'323

Sementara sebagian ulama Syafi'iyah berpendapat bahwa se-

9{ang suami boleh tidak mengajak bicara isterinya yang nusyuz
lebih dari tiga hari, jika hal itu dilakukan sebagai hukuman dan-hal
itu dapat menyadark^nnya dari pembangkangan. Mereka berhujjah
bahwa Nabi #, telah mengacuhkan tiga orang yang tidak ikui di
dalam peperangan lebih dari tigahari.s2a

Jika seorang wanita tidak terpengaruh dengan perkataan, tidak
pula dengan cara hajr disebabkan jeleknya akhlak dan tabiatnyayang
selalu membangkang, maka hendaknya suami melakukan langkah
yang ketiga, yaitu:

)21 A.l-Badaa-i' (I/334), MawaahibuL Jaliil gV /$), Mugbnil Muhtaaj (II/259), dan
al-Mughni NII/46).

l" HR. Al-Bukhari (no. 6065) dan Muslim (no. 2560).
t2i Abhaamul Mu'aasyarah al-Jauzryah (hal. 292).
x4 HR. Al-Bukhari (no. 4418) dan Muslim (no.2769) di dalam kisah yang panjang.
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c. Memukulnya

Hal ini bisa dilakukan oleh seorang suami kepada isterinya
ketika nasihat dan al-hajr sudah tidak bermanf.aat lagi baginya ber-
dasarkan kesepakatan para ulama, akan tetapi hendaklah si suami
menjaga beberapa hal berikut ini ketika memukul:

1). Hendaklah pukulan itu tidak melukai/menyakitkan, seperri
pukulan yang bisa mematahkan tulang atau merusak daging,
bagaikan pukulan orang yang menyiksa, karena firman Allah
lug '

( r:E, 'b;*is 
b

"... DAn (kalau perlu) pukulab mereka..." (QS. An-Nisaa': 34 )

Adalah redaksi yang dibatasi dengan tidak melukai.

Diriwayatkan dari'Amr bin al-Ahwash, bahwasanya Nabi H,
bersabda:

. 9-o. a t,^ .i - a 4
J"6g A'f+ ;tt'r v Gy,f ;dL,tfr y:*l

t;t:tg,H*q,aUiiil ,eul ';rC,* &v ". z*' z / )-'.' t . ' {

)22 zoT roo'. 5 2 ot o.tz r'.?ro.- i I o s ) o1('af f u.-e ,f y-ets cg>t"4\l d ir^:i+^u
"Berila(twasiat kepada isteri jeng" n r r^y"rrg biik, sebab me-
reka itu (bagaikan) tahanan di sisi kalian. Kalian tidak berkuasa
atas mereka sedikit pun selain itu (selain wasiar aras kebaikan), ke-
cuali jika mereka melakukan sebuah perbuatan nista. Jika mereka
melakukannya, maka tinggalkanlah mereka di tempat tidur, dan
pukullah mereka dengan pukulan yang tidak melukai."325

Tujuan memukul adalah memberikan hukuman, bukan untuk
merusak, dan yang diharapkan adalah pukulan yang hanya mematah-
kan jiwa, dan menyadarkannya, bukan pukulan yang mematahkan
tulang.

\25 Hadits hasan li gbairihi, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 1163) dan Ibnu Majah
(no. 1 85 1) sanadnya dha'if akan tetapi hadim tersebut memiliki syahid dt dalam
riwayat Ahmad (Y /72) yang menjadikannya hasan.
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2). Tidak memukul lebih dari sepuluh kali, hal ini berdasarkan ha-

dits:

.^\t ,J'r-: b3^;'Q,\tgt*i tr:G 
'Jtki'tqt

"Tidaklah seseorang dipukul lebih dari sepuluh pukulan kecuali

ketika menegakkan badd (hukuman) dari badd-hadd All^h.D326

Dan inilah madzhab Hanabilah.r2T

3). Tidak memukul wajah dan tidak memukul bagian-bagianyang
mematikan, berdasarkan sabda Nabi ffi *sebagaimana di dalam
hadits Mu'awiyah bin Haidah-:

"Dan janganlah kamu memukul muka, janganlah kamu mencela-

nya, dan janganlah kamu meninggalkan berbicara kepadanya
kecuali di dalam rumah'328

Karena perbuatan-perbuatan itu mengandung arti penghinaan
dan pelecehan terhadap seorang wanita, .!uga menyakitkan dan bisa

merusaknya. Jika seorang suami melakukanya, maka ia telah melaku-

kan perbuatan kriminal tfangkarenanya si isteri boleh meminta talak
dan qisbash.

4). Dia harus meyakini bahwapukulannya itu bisa menjadikan isteri-
nyajera, karena sesungguhnya pukulan tersebut hanya sekedar

zaasilab (media) untuk memperbaiki. Sementara, ruasilah tidak
disyari'atkan ketika tidak ada keyakinan bahwa tujuan yang
diharapkan akan terwujud. Jika tidak ada keyakinan demikian,
hendaknya si suami tidak memukulnya.r2e

5). Menghentikan pukulan ketika si isteri telah mentaatinya. Hal ini
berdasarkan firman Allah \H :

.,:#1 q\I"#'ts &os

t6 HR. Al-Bukhari (no. 6850) dan Muslim (no. 1708).
327 Al-Mughni NII/ 46) dan Syarab Muntabal lraadaat [n/106).
r28 Hadits hasan sebagaimana dijelaskan berulang-ulang.
32e Manbul Jaliiil ll/176), dan Mugbnil Muhtaaj @U260).
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"... DAn (halau perlu)pukullab mereka. Taapi jika mereka mentd-
atimu, maka j anganlab kamu mencari- cari alasan untule meny us ab -

Catatan:

Tidak selayaknya bagi seorang suami menjadikan metode per-
baikan ini (memukul) yang disyari'atkan oleh Allah pada sebagian
waktu (yaitu ketik a si isteri n u sy u z setelah gagalny a nasihat dan h aj r) s e-

bagai kebiasaan. Sesungguhnya memukul isterinya -baik dia melaku-
kan nusyuz atau tidak- maka sesungguhnya sikap demikian harus
dihindari, dan manakala tidak sesuai dengan petunjuk Nabi H.
1). Diriwayatkan dari 'Aisyah \!U-' , di^ berkata, "Aku tidak per-

nah melihat Rasulullah ffi memukul seorangpembantu sedikit
pun, tidak juga seorang wanita, dan beliau pun tidak pernah me-
mukul sesuatu dengan tangannya, kecuali ketika berjihad di jalan
Allah.'3ro

2). Rasulullah ffi pnn mencela AbuJahm karena banyak memukul
wanita, beliau ffi menasihati Fathimah binti Qais tentang calon
suami yang akan menikahinya:

.rqet,a(#tAei
"Adapun Abul Jahm adalah seorang laki-laki y"rig ,.rirrg -.-
mukul wanita."

Di dalam riwayat lain:

.Aj:.G ytw'4i"
"Dia tidak pernah meletakkan tongkatnya dari pundaknya."331

3). Beliau ffi bersabda:

'iFr 3E
'Janganlah salah seorang di antara kalian mencambuk isterinya

330 HR. Muslim (no.2328), at-Tirmidzididalamas-syamaa-il (no.331), an-Nasa-i
di dalam al-'Isyrah (no. 281), dan Ibnu Majah (no. 1984).

x1 HR. Muslim (no. 1480), an-Nasa-i (no.3245), dan Abu Dawud (no.2284).

.rjJl ti})WE
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seperti cambukan kepada seorang hamba, kemudian ia meng-
gaulinya di sore hari."3r2

Adapun sebuah hadits yang diriwayatkan secara marfu':

tLi,o, / t " t;
.tut',.t ?r-Vrylt Jt{)

"seorang suami tidak dipinta tanggung jawab atas pukulany^ng
dilakukan kepada isterinya. "r3l

Ini hadits dha'if yang tidak dapat dijadikan hujjah.

Perseteruan di antara suami isteri dan solusinya

Jika pertikaian dan saling benci telah merasuk sebuah keluarga,
maka Allah \!& telah menetapkan untuk mengutus dua orang juru
damai untuk menghentikan perbedaan dan memberikan nasihat ke-

pada suami isteri. Salah satunya mewakili suami dan yang lain me-

wakili isteri. Perdamaian ini penting sekali, sebab jika perseteruan itu
terus berlangsung di antara keduanya, maka keluarga diambang ke-

hancuran dan anak-anak akan bercerai-berai. Bahkan pemutusan ika-
tan dan hubungan keluarga bisa memutuskan ikatan silaturrahim!!

Allah \99 berfirman:

./.-. .-i -. /--. , t.'. , t.r^{;t -*\ c t-3*.\r*GWOW }'"+bbb
It

{ :!., "-r4 
Ai e;e'v1l+t-o)Wi:;

"Don 1i'io kamu hbauatir te':rjadi persengk*oon'. di o'rroro keclua-

nya, maka kirimlah seorang juru damai dari keluarga laki-laki
dan seorang juru damai dari keluarga perempudn. Jika keduanya
(uru damai itu)bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allab
memberikan taufih kepada suami-isteri itu..." (QS. An-Nisaa': 35)

Dan hendaklah kedua juru damai tersebut berusaha sekuat tena-

ga untuk mengadakan perdamaian dan menghilangkan pertikaian di
antara keduanya. Hendaklah mereka jujur di dalam melakukan per-

rr2 HR. Al-Bukhari (no. 5904) dan Muslim (no.2855).
rrr Hadits dhaif: HR. Abu Dawud (no.2147),Ibnu Majah (no. 1986), dan Ahmad

Q./20) dari 'Umar secara marfu'.
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baikan. Mereka pun harus mencegah orang yang bersalah dan meng-
antarkannya ke jalan yang benar.r3a

Kekuasaan dua orang iuru damai

Jika dua orang juru damai telah berusaha sekuat tenaga untuk
melakukan perdamaian di antara suami isteri, lalu mereka berdua
menyimpulkan bahwa suami isteri tidak bisa didamaikan kembali,
maka apakah mereka berdua berhak unruk memisahkannya? Atau
hal itu kembali kepada suami isteri? Di dalam masalah ini ada dua
pendapat ulama?

Yang paling tepat adalah bahwa sesungguhnya dua orang juru
damai adalah penentu bukannya wakil, sesungguhnya mereki ber-
dua berhak untuk memutuskan hubungan suami isteri, ridha atau
tidak, walaupun tanpa ada putusan dari seorang hakim atau ranpa
perwakilan dari kedua suami isteri. Ini adalah pendapat madzhib
Malik, salah satu riwayat dari dua riwayat Imam Ahmad, dan salah
satu pendapat madzhab asy-Syafi'iyah. Pendapat ini juga merupakan
pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.rss Dalil-
nyaadalah:

L Firman Allah [&4:

(,rE; -rini ;L3;3-41:tGKtlk$ b
"... Maka kirimlab seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan
seorang juru damai dari keluarga perernpudn-." (QS. An-Nisaa':
3s)

Ini merupakan sebuah nash dari Allah \H bahwa mereka berdua
adalah pemberi keputusan, bukan dua orang wakil. \Wakil memi-
liki nama dan makna tersendiri di dalam syari'ar sebagaimanahakam

furu damai) pun memiliki nama dan makna t.rcJtrdiri di dalam
syari'at. Jika Allah Ii€, telah menjelaskan kedua hal di atas, maka ti-
dak sepantasnya bagi orang bodoh -apalagi orang alim- menggabung-
kan makna salah satunya kepada yang lain, karena hal itu adalah pen-
gaburan dan perusakan hukum-hukum.336

13a 

ll-B4da1-i'.(I/334), Manbul Jaliil [I/ t77), Mughnil Mubtaaj III/ 261), al.Mughni
(VII/48), dan Syarb Muntahal lraadaat (1068).

33s Bidaayatul Mujtahid (Il/163), al.Kharsyi (IV/9), al-Mughni (YII/49), dan
Maj muu' al- Fat aa,u.)aa (XXXII/25).

336 Abkaamul Qur.aan, karya Ibnul 'Arabi [/424).
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2. Dan firman Allah [$9:

{"6l au1lL;o1 }
"Jika ked,uanya (juru damai itu) bermakrud *rrgod)kan perbai-
hAn... " (QS. An-Nisaa': 35)

Yang dimaksud dua orang di dalam ayat tersebut adalah dua
orang juru damai, bukan pasangan suami isteri, maka hal itu menun-
jukkan bahwa kerelaan suami isteri tidak diperhitungkan, dan bahwa
dua orang juru damai memiliki kehendak juga hak untuk memutus-
kan sesuatu, di luar kehendak suami isteri. Seandainya mereka berdua
hanya sekedar wakil, niscaya kehendak mereka berdua harus sesuai
dengan kehendak suami isteri.337

3. Diriwayatkan dari'Ubaidah, ia berkata, "Aku menyaksikan'Ali
bin Abi Thalib -kemudian seorang wanita datang bersama suami-
nya, masing-masing di antara mereka berdua ada sekelompok
orang, lalu satu kelompok mengutus seorang juru damai (hakam)
dan yang lain pun mengutus seorang juru damai pula. Selanjutnya
'Ali berkata kepada dua orang hakam, 'Apakah kalian tahu ke-
wajiban kalian berdua? Jika kalian berpendapat untuk memisah-
kan mereka berdua, maka pisahkanlah, dan jika kalian berdua
berpendapat untuk menyatukan mereka berdua, maka satukanlah.'
Kemudian si suami berkata, "Adapun memisahkan, maka bukan
hak mereka berdua." 'Ali berkata, "Engkau telah berbohong,
demi Allah, janganlah engkau datang meninggikan (dirimu).
Engkau harus ridha dengan keputusan Kitabullah untukmu
atau atasmu. " Selanjutnya si wanita berkata, "Aku rela terhadap
keputusan Kitabullah untukku atau atasku."r38

Perkataan'Ali kepada dua orang hakam tersebut dilakukan di
hadapan para Sahabat, sementara tidak ada seorang pun dari mereka
yang mengingkarinya, maka hal itu merupakan ijma'para Sahabat

yang hadir kala itu.

r37 Tafsiir al-Qurthubi N/175), dan Zaadul Ma'aad QV/33).
rr8 Sanadnya shahih, diriwayatkan oleh'AbdurrazzaqffI/ 512), al-Baghawi di

dalam Sy arh u s S unnab 0X/ 190), an-Nasa-i dala m al- Kuhraa (no. 4678), Sa' id bin
Manshur (no. 628), asy-Syafi'i (no. 655), dan al-Baihaqi 0/IIl305).
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4. Ketika ada pertikaian di antara'Uqail bin Abi Thalib dan isteri-
nya Fathimah binti'Uqbah, Fathimah mengadu kepada'IJtsman

$5 , lalu ia mengutus Ibnu'Abbas dan Mu'awiyah sebagai

hakam di antara mereka berdua, kemudian Ibnu'Abbas berkata,
"Sungguh aku akan memisahkan mereka berdua."33e

Berdasarkan penjelasan di atas, kedua orang juru damai berhak
-jika mereka berdua berpendapat- untuk menceraikan suami isteri,
dan keputusan mereka berdua adalah wajib dilaksanakan, uallaabu
a'lam.

Ketika dua orang juru damai berbeda pendapat seperti salah sa-

tunya mentalak dengan satu kali talak, sementaray^nglain dengan
dua talak -berdasarkan pendapat sahnya talak dua kali-. Contoh lain,
salah satunya mengkbuluaaa dengan tebusan seribu, sementara yang
lain meng&hulu'dengan dua ribu, dan contoh-contoh lain yang se-

rupa dengannya. Berdasarkan kesepakat^n para ulama, jika terjadi
perbedaan, maka kala itu, dua keputusan mereka berdua tidak bisa
ditetapkan. Hendaklah seorang hakim mengutus dua juru damai
yang lainnya sehingga juru damai yang baru sepakat dengan satu
keputusan.

Jika dari keluarga suami isteri tidak didapatkan orang yang pan-
tas untuk menjadi juru damai, maka kebanyakan para ulama -ber-
beda dengan pendapat Malikiyah- memperbolehkan dua orang juru
damai dari orang luar (bukan keluarga mereka berdua), dan hukum
mereka berdua berlaku ketika ada kesepakatan.s4l

rre Sanadnyashahih,diriwayatkanolehath-Thabari( /74),'Abdurrazzaq(Vll513),
as-Syafi'i (656), dan dari jalan al-Baihaqi (VII/ 306).

t+o y6uls' artinya talak yang dilakukan oleh suami kepada isterinya dengan
tebusan harta yang ia ambil dari isteri. Dengan kata lain: Isteri minta cerai.

lat Fat-hul Qadiir (III/ 223), MaraaahibulJaliil W/ 77),MugnilMubtaaj(n/ 261),

dan Syarab Mun+abal lraadaat (n/ rc6).
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BAB PERPISAHAN
DI ANTARA SUAMI ISTERI

TALAK DAN HUKUM-HUKUMNYAI

Maknanya:2

,ii6' -.rrrrrut b,ahasa adalah melepaskan ikatan. Kata tersebut
diambil darilaf.azh j>tuyr yang maknanya adalah melepaskan dan
meninggalkan.

4l!41 'dL"J<n maknanya adalah seseorang yangbanyak ber-
korban.'

Adapun berdasarkan istilah hukum syara', talak secara umum
adalah melepaskan ikatan nikah, atau secara khusus talak adalah me-
lepaskan ikatan nikah secara otomatis yang tidak bisa dirujuk kem-
bali (dengan talak ba-in) atau melepaskan ikatan nikah pada masa

yang akan datang (dengan alakraj'i, tegasnya setelah'iddah) dengan
lafazh tertentu.

Hukumnya:

Pada talak berlaku hukum taklifi yang lima:

1. Bisa wajib

Seperti ketika terjadi pertikaian di antara kedua suami isteri, ke-
mudian seorang hakim mengutus dua orang juru damai untuk mem-
pertimbangkan keadaan mereka berdua, kemudian dua orang juru
damai itu berpendapat untuk memisahkan mereka, kala itu si suami
wajib mentalak isterinya, dan seperti seorang suami yang menjatuh-
kan iilaa'(akan dibahas pada hukum-hukum iilaa) ketika ia tidak
ingin kembali kepada isterinya setelah habis masa me-nunggu (ber-
dasarkan pendapat kebanyakan para ulama).

I 
Jaami' Ahkaamin Nisaa' dan Ahkaamuth Tltalaaq fisy Syarii'ab al-Islaamiyab,
karya guru kami Mushthafa al-'Adawi .ill dL;.

1 Fat-hul Baari [X/346) dan al-Mughni NII/96).
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2. Bisa mustahabb (dianjurkan)

Hal itu terjadi ketika seorang isteri melalaikan hak-hak Allah se-
perti shalat dan yang semisalnya, sementara suami tidak mungkin me-
maksanya, atau ketika si isteri tidak bisa menjaga kehormatannya.

3. Bisa mubah

_ 
Hal itu terjadi ketika dibutuhkan sepeni jeleknya akhlak isteri,

perlakuannya yangtidak baik dan merasa dipersulit.olehnya semen-
tara suami tidak mendapatkan harapan darinya.

4. Bisa makruh

Hal itu terjadi ketika tidak ada sebab padahal keadaan mereka
berdua harmonis. Diriwayatkan dari 'Arnr bin Dinar, ia berkata,
"Ibnu'ljmar menceraikan isterinya, lalu isterinya berkata, ,Apakah

kamu melihat sesuaru yang kamu benci dariku?; ,Tidak,, ja*abrrya.
Ia berk-ata, 'Kenapa kamu mentalak seorang muslimah yang men-
jaga kehormatannya?"" Amr bin Dinar berkata, "Akhirnya beliau
merujuk kembali kepadanya."l

Talak hanyadimakruhkan ketika dilakukan bukan karena kebu-
tuhan, karena hal itu adalah perbuatan yang membanggakan syaitan.

Diriwayatkan dari Jabir, ia berkata bahwa Rasulullah M, brr-
sabda:

L {$\5,tUt7 u{"p,r(t& ":.F *gf,t
,rk r G,U;,3ii iiri r A,:tio. ebi i i
;X'; 6 :'J W #ki : ;ri $': J6,q, u* y :'J r"?

,o: I 2a\ 6x.i nS + *,t+ :iG, ̂
i\ 

-;t Jj1r'q,,L;g S;
"Sesungguhnya iblis meletakkan singgasananya di atas air, ke-
mudian ia mengutus pasukan. Yang paling dekat kedudukan
kepadanya adalah yang paling besar fitnahnya (kepada manu-
sia). Salah seorang dari mereka datang dan berkata, 'Aku telah
melakukan ini dan itu,' lalu dia (ibli$ berkata, 'Kamu belum

t Sunan Sa'id bin Mansltur (no. 1099) dengan sanad yang shahih.
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melakukan apa-apa."' Jabir berkata, "Kemudian salah seorang
dari mereka datang dan berkata, 'Aku tidak meninggalkannya
sehingga aku bisa memisahkannya dengan isterinya."'Jabir ber-
kata, "Kemudian iblis mendekatkannya seraya berkata, 'Kamu
memang hebat."'a

5. Bisa haram

Sepeni seorang suami yang mentalak isterinya sementara ia se-

dang haidh, atau mentalaknya di dalam keadaan suci setelah meng-

gaulinya, dan ini di-namakan talak bid'ah seperti yang akan dijelas-

kan nanti.

Syarat-Syarat Talak

Untuk sahnya talak ditetapkan beberap 
^ 

syarat, yang semuanya

dibagikan kepada rukun talak yang tiga yaitu: yang mentalak (sua-

mi), yang ditalak (isteri), dan shighat (lafazh).

Kami haturkan wahai saudariku muslimah ringkasan dari sya-

rat-syarat tersebut, demikian pula hukum-hukum penting yang ber-
hubungan dengannya:

a. Syarat-syarat y^flgberhubungan dengan yang mentalak
(suami)

1). Dia adalah suami bagi wanita yang akan ditalak.

Jika seseorang berkata -misalnya-, 'Jika aku menikah dengan si

fulanah, maka ia ditalak, maka ucapannya itu tidak diperhitungkan.
Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah H,:

.iY ii Y

e"^) Jjt
v; e4* \ \eji

"Tidak ada (hak) nadzar bagi seorang manusia di dalam sesuatu

yang tidak ia miliki, tidak ada (hak) memerdekakan baginya ke-
cuali pada sesuatu yangiamiliki dan tidak ada (hak) talak baginya
di dalam sesuatu yang tidak ia miliki."s

a HR. Muslim (no. 2813).
5 HR. At-Tirmidzi (no. 1181), Abu Dawud (no. 2190), dan Ibnu Majah (no.

2047). Hadits ini shahih untuk semua jalannya.
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2). Telah mencapai baligh.

Talak yang dilakukan oleh anak kecil tidak jatuh, baik dia se-

orang anak yang mumayyiz (berakal/mengerri) atau belum, menu-
rut pendapat kebanyakan ulama. Hal ini karena sesungguhnyatalak
hanyamengandung madharat, sehingga tidak dimiliki oleh anak ke-
cil. Demikian pula talak tidak dimiliki oleh walinya.

3). Berakal.

Tidak sah talak yang dijatuhkan oleh orang gila (karena hilang
keahlian-nya untuk meni.,tuskan sesuaru p..k"ir)""t",, yang kurang
waras fikirannya (karena kurangnya keahlian untuk -etti.rtrrkri
suatu perkara, berdasarkan sabda Nabi ffi:

M*:A'f,
"Pena diangkat dari tiga orang... dan
sadar."6

Dan dijelaskan di dalam hadits Ma'iz-ketika dia mengaku di ha-
dapan Nabi ffi bahwa dia telah melakukan zina- Nabi ffi brn^ny^
kepadanya:

"Apakah kamu gila...?7

i'# eu.i

Hadits ini menunjukkan bahwa pengakuan dari orang gila tidak
sah, maka demikian pula perbuaanyanglainnya.

Talak orang yang sedang mabuk8

Maknanya adalah orang mabuk yang sampai kepada keadaan
mengigau dan bicara tidak karuan, tidak mengetahui apa yang ia
katakan, dan setelah sadar dia tidak mengetahui apa y^ngtelah di-
lakukannya ketika mabuk. Orang rersebur tidak akan keluar dari
dua keadaan:

6 HR. Abu Dawud (no. a398) dan Ibnu Majah (no. 2041). Hadits shahihdengan
semua jalannya.

'/HR. Al-Bukhari (no. 5270) dan Muslim (no. 1695).
8 lbnu 'Abidiin Fn/ n\ , Bidaayatul Mujtabid [I/ 138), al.Llmm N / 253), al.Mugbni

NII/ ll4), al -Muballaa (X/ 208), Maj muu' al. Fataauaa (XXXIII/ 102), Zaadul
Ma'aad (//2rt).

...oii V yAt E:
dari orang gila sehingga ia
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a). Orang y ang tidak sengaj a mabuk,seperti orang yangmabuk
karena terpaksa arau menkonsumi obat di dalam keadaan
mendesak atau juga memakan tumbuhan yang mengandung
bius sementara ia tidak mengetahui bahwa hal itu memabukan
-kasus ini jarang sekali- maka dalam keadaan seperri itu talak-
nya tidak jatuh berdasarkan ijma'.

b) . Orang yang sengaja mabuk,seperri orang yang minum khamr
dengan sengaja dan mengetahui bahwa itu adalah khamr, atau
orang yang menelan narkob a dan yang semisalnya. Maka
di dalam kasus ini ada perbedaan pendapat apakah talaknya
jatuh atau tidak? Pendapat yang lebih tepat bahwatalaknya
tidak jatuh karena sesungguhnya amalitu berdasarkan niar,
sementara orang yang mabuk tidak meniatkan dan tidak
bermaksud untuk melakukannya. Pendapat ini diperkuat
bahwa ketika Ma'izmengaku melakukan zina, Nabiffi ber-
sabda: "Apakah ia minum khamr?" Lalu seseorang berdiri
dan mencium bau mulutnya, lalu dia tidak menemukan bau
khamr padanya...e Beliau ffi meryadrkan mabuk seperti gila
di dalam hal menjatuhkan hukuman. Diriwayatkan dengan
shahih dari'Utsman bin'Affan €5 , sesungguhnya beliau
berkata, "setiap talak adalah sah kecuali talak orang yang
sedang mabuk dan gila." Syaikhul Islam berkata, "Yang
saya tahu tidak ada rtwayat dari seorang Sahabat pun yang
menyelisihinya." Sementara kebanyakan ulama berpendapat,
"Talaknyalatuh," dan yang paling kuat adalah pendapat yang

Pertama.

4). Bermaksud melakukannya.

Disyaratkan dalam hal talak bahwa orang yang melakukannya
bermaksud untuk mengucapk an lafazhtalak dengan keinginannya
tanpa paksaan walaupun ia tidak meniatkannya.Makaseandainya se-
seorang yang bukan Arab dinasihati untuk mengucapkannyasemen-
taraiatidak memahami maknanya, maka talaknya itu tidak.iatuh.

Talak yang diucapkan secara tidak sengaja

Barangsiapa ingin mengucapkan sesuatu, lalu secara tidak se-
ngaja ia melafazhkan talak padahal ia tidak bermaksud untuk meng-

' Shahih sebagaimana telah dijelaskan.
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ucapkannya, seperti seseorang akan mengucapkan anti tbaahir (kamu

suci) kepada isterinya, lalu secara tidak sengaja ia mengucapkan anti
tbaalrq (kamu ditalak), maka kala itu talaknya tidak jatuh berdasarkan

pendapat kebanyakan ulama.

Talak orang yang dipaksa untuk mengucapkannya

Jika seorang pria mengucapkan talak kepada isterinya secara ter-

paksa di bawah ancaman -tanpa alasan yang benar- maka kala itu
talaknya tidak jatuh -menurut pendapat kebanyakan para ulama-
berdasarkan sabda Nabi H-:

*ct"; lt'r jt+3rr'r!"*r gi V'er-.trl it
"sesungguhnya Allah memaafkan dari umatku (sesuatu y^ngdi-
lakukan) karena kesalahan, lupa dan karena dipaksa."10

Diriwayatkan dari Tsabit bin al-Ahnaf bahwasanya 'Abdullah
bin'Abdirrahman bin Zaidmemaksa Asid bin'Abdirrahman de-

ngan besi dan cambuk untuk mentalak isterinya, ia berkata, "Talak-
lah ialJika tidak, maka aku akan memukulmu dengan cambuk, atau

aku akan mengikatmu dengan besi ini." (Asid) berkata, ketika aku

melihat hal itu, maka aku mentalaknya dengan talak tiga, kemudian aku

bertanya kepada setiap ulama di Madinah," mereka semua berkata,
"Tidak berlaku apa-apa." Aku pun bertanya kepada Ibnu 'lJmar,
ia berkata, "Datanglah kepada Ibnuz Zubair!" (Asid) berkata, "Se-

lanjutnya aku dan Ibnu 'Umar berkumpul bersama Ibnuz Zubat
di Makkah, aku pun menceritakan hal itu kepada mereka berdua,

kemudian mereka berdua mengembalikannya kepadaku'"11

Talak orang yang sedang marahl2

Marah terbagi tiga:

1). Marah dari awalnya sehingga akal dan hatinya tidak berubah,

ia pun menyadari apa-apayang diucapkannya dan bermaksud

1o HR.IbnuMajah(no.2045)danyanglainnya.HaditsinidishahihkanolehSyaikh
ai-Albani.

tt'Abdurrazzaq(no.11410),Malik(IIl587),danal-Baihaqi(VII/358)dansanadnya

shahih.

'2 Zaadul Ma'aad (V/2Ia) dan I'laamul Muwaqqi'iin [I/41).
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untuk melakukannya. Untuk hal ini tidak diragukan lagi bah-
wa talaknya jatuh.

2). Marah sampai puncaknya sehingga tertuplah perasaan dan ke-
inginannya, ia tidak mengetahui apa-apa yang diucapkannya
bahkan tidak bermaksud untuk melakukannya, maka kala itu
talaknya tidak jatuh, inilah yang difahami dari hadits:

qt;|Q Jqtt o>rL"t
"Talak tidak sah, demikian p.rl" rrr.-'.ri.k.krn yang dilaku-
kan dalam keadaan tertutup."13

Abu Dawud mengomentarinya dengan ungkapan, "Saya kira
bahwa yang dimaksud dengan tertutup adalah ketika marah."

3). Marah yangada di antara dua tingkatan, marah dari awal, te-
tapi tidak sampai pada tingkatan akhir yang menjadikannya
gila. Inilah masalah yang diperdebatkan dan memerlukan per-
timbangan, sementara madzhab imam yang empat adalah bahwa
talaknya jatuh dalam keadaan seperti itu.

Talak yang diucapkan dengan main-main

Kebanyakan ulama berpendapat bahwa orang yang melafazh-
kan -walaupun main-main- lafazh talak sharih (yang jelas), maka
talaknya itu jatuh dan tidak ada manfaat nya ra berkata, "Kala itu aku
hanya main-main saja atau tidak berniat untuk mengucapkannya."
Hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah ry' , sesungguhnya Nabi
ffi bersabda:

i+gts'o>rL:t, 4At \ * ;s \'#\.t),u
"Ada tiga hal, kesungguhannya adalah kesungguhan dan main-
mainnya pun merupakan kesungguhan yaitu nikah, talak dan
rujuk."

Dan alasan lainnya adalah seandainya manusia dibiarkan mem-
buat alasan bahwa ia main-main di dalam mengucapkan talaknya,
niscaya hukum-hukum syari'ah akan sia-sia, dan hal itutidak dibenar-

1r HR. Abu Davrud (no. 2193) dan Ahmad (VI/276) di dalamnya terdapat ke-
lemahan, sementara Syaikh al-Albani menghasankannya.
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kan. Dengan itu barangsiapa mengucapkan laf.azhtalak, maka ia ha-

ms menanggung hukumnya, dan sama sekali tidak diterima semua
pengingkarannya. Hal ini merupakan sebuah penguat di dalam ma-
salah al-furuuj (nikah) dan hati-hati di dalamnya.

\Walhasil bahwa urutan yang diakui oleh hukum syara' ada

emPat:

1). Bermaksud untuk menetapkan hukum (atuhnya talak) akan te-
tapi ia tidak mengucapkannya.

2). Tidak bermaksud mengucapkannya juga tidak bermaksud un-
tuk menetapkan hukumnya.

3). Bermaksud mengucapkannya akan tetapi tidak bermaksud un-
ruk menetapkan hukumnya.

4). Bermaksud mengucapkannya dan bermaksud untuk menetap-
kan hukumnya.

Dua urutan yang pertama (no. 1 dan2) tidak sah (tidak berlaku
talaknya), sementara sisanya (no. 3 dan 4) dianggap berlaku, dan ini-
lah yang bisa difahami dari semua nash dan hukum-hukumnya.

b. Syarat-Syarat yang Berhubungan dengan'$/anita yang
Ditalak (Isteri)

1). Adanya hubungan suami isteri yang tetap di antarany^dan suami,
baik secara hakiki atau hukum.
\Wanita tersebut mesti isteri bagi (laki-laki yang mentalaknya)

dengan nikah yang shahih atau merupakan isteri yangada di masa
'iddab karena talak raj'i.

2). Talak tersebut benar-benar ditujukan kepadanya oleh si suami,
baik dengan isyarat, sifat atau dengan niat.

c. Syarat-Syarat yang Berhubungan dengan Sbighat

1). Laf.azh-laf.azh talak:

Laf.azh talak bisa sbarih fielas) atau kinayab ftiasan).

Lafazh sharih adalah lalazh yang difahami darinya makna talak
ketika diucapkan, dan tidak memiliki kemungkinan makna lain, se-

perti ucapan seorang laki-laki, "Kamu ditalak." Maka jika ungkapan
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tersebut keluar dari seorang suami kepada isterinya, maka jatuhlah

talak -ketika diputuskan- baik diniatkan atau tidak, baik ia meng-
ucapkannya dengan main-main atau sungguh-sungguh.

Adapun kinayah adalah setiap lafazh yang mengandung makna
talak dan makna lainnya secara bersamaan, seperti ucapan "Aku le-

paskan kamu", atau "sekarang kamu terlepas," atau "Aku tinggalkan
kamu", atau "Engkau sekarang ditinggalkan" atau "Kembalilah ke-

pada keluargamu!" (menurut sebagian ulama).

Maka jrka lafazh-lafazh ini keluar dari seorang suami kepada
isterinya; jika ia meniatkan talak, maka jatuhlah talak, dan jika tidak
meniatkannya, maka tidaklah jatuh.

Ketika Puteri al-Jaun didatangkan kepada Rasulullah M, dan
beliau pun mendekatinya, ia berkata, "Aku berlindung kepada Allah
darimu." Kemudian beliau ffi berkatakepadanya:

#\dit69ia
"Kamu telah berlindung kepada Tempat Berlindung (Allah) se-

suatu yang agung, maka kembalilah kepada keluargamu!"10

Talak tiga yang diucapkan sekaligus dalam satu kesempatan.

Jika seorang suami berkata kepada isterinya ftamu aku talak tiga
kali) atau (kamu aku talak, kamu aku talak, kamu aku talak), maka
sesungguhnyatalak tersebut hanya jatuh satu kali, bukannyatrga
-berdasarkan pendapat yang kuat- sebagaimana hal ini berlaku pada

zamanNabi H,.

Diriwayatkan dari Ibnu'Abbas 15', ia berkata:

o o.. - . i 
/ z t / 6 . 'b,ryt t.e.\SM'!'tl-iy e.!>tut its

. 
t 

1.o 
o'u;,.,ri.*t il'F iw,ibt'r o)At'S*';J yY

:qbli ytit'J-t y.t UG 
" ii a4lr{,t Jr i,\rl

Wtt;;:ttW
'a HR. Al-Bukhari (no. 5254).
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"Dahulu, talak pada z^manRasulullah ffi, Abu Bakar dan dua
tahun dari kepemimpinan'IJmar berlaku bahwa talak tiga (se-

kaligu$ hanyajatuh satu, lalu'Umar bin al-Khaththab berkata,
"Sesungguhnya orang-orang tergesa-gesa di dalam sesuatu yang
sebelumnya ada tenggang waktu bagi mereka, maka alangkah
baiknya jika aku menghabiskan tenggang waktu itu bagi me-
reka. " Akhirnya beliau memberlakukan talak tiga yangdiucap-
kan pada satu kesempatan."15

Di dalam masalah ini diriwayatkan pula hadits Mahmud bin
Labid, ia berkata:

oW eN n;t,;o U: V W, at fu:i ;i,.rJvl)-'v/J

) o-o/,o i oLz.z ,) a o / //

ft+\,*.c15 yt 

=$|--;iJJu 
fi utei P ry

.'^ifrivf ar tyt:utu'rkris gtt
"Dikabarkan kepada Rasulullah ffi tentang seorang laki-laki
yang mentalak isterinya sebanyak tiga kali sekaligus, lalu beliau
berdiri dengan marah, kemudian bersabda, "Apakah ia mem-
permainkan Kitabullaah sementara aku ada di hadapan kalian!"
Akhirnya seseorang berdiri seraya berkata, "lWahai Rasulullah!
Bolehkah aku membunuhnya?"16 dan sanad hadits inimunqatbi'
(terputus).

Beberapa hal penting:

"). Jika seorang suami berkata kepada isterinya, "Kamu haram atas-

ku," maka ungkapan tersebut tidak termasuk talak -menurut
pendapat yang kuat- akan tetapi termasuk sumpah yang harus
dibayar kaffaratnya-sebagaimana telah dijelaskan di dalam bab
yang membahas sumpah-, berdasarkan firman Allah \H:

b
'r 7 o' .'": : -

eWJ-' '# -rJ

's HR. Muslim (no.1472), Abu Dawud (no. 2200), dan an-Nasa-i NI/145).
'6 HR. An-Nasa-i SI/ 142) dengan sanad yang munqathi'.

ni'"Eiu ry1,6iu^qV
29

47'3;tt+f:ffi"r;*
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d rex\ \12 "'
* 
IVahai Nabi ! mengapa engkau mmgb aramk an apa yang dihalalkan

Allah bagimw? Engkau ingin menyenangkan hati isteri-isterimu?
Dan Allah Maha Pengarnpun, Maba Penyayang. Swngguh, Allah
telab meuajibkan kepadamu membebaskan diri dari sumpaltmw..."
(QS. At-Tahriim: 1-2)

b). Jika seorang suami berkata kepada isterinya, "tWahai saudariku!,"
maka ungkapan tersebut tidak termasuk talak, juga tidak termasuk
zhihar, karena sesungguhnya Ibrahim diutus untuk mendatangi
seorang pemimpin yang zhalim, ia bertanya, "siapakah wanita
yang bersamamu ini? (maksudnya isterinya), maka Nabi Ibrahim
menj awab, "Saudariku. . . (baca kelanjutan hadits). 1,

d. Jika seorang suami mentalak isterinya di dalam hati, akan tetapi ia
tidak melafazhkannya, maka tidak jatuh talak -menurur pendapat
kebanyakan ulama- hal itu berdasarkan sabda Nabi ffi:

tk Ji ;;"[ Y q^u;i iur t ii V ;'rri'ar ;ry
"sesungguhnya Allah memaa{kan dari umatku sesuaru y^ngr^
bicarakan di dalam hatinya selama ia belum mengamalk annya
atau mengucapkannya. " 18

d). Orang bisu, talaknya jatuh dengan isyarat yang bisa difahami
menurut pendapat kebanyakan ulama. Sementara ulama Hana-
fiyah membatasinya dengan tidak adanya kemampuan unruk
menulis. Jika memiliki kemampuan untuk menulis, maka isyarat
saja tidak cukup.

Bersaksi atas ucapan talak

Kebanyakan ulama dari kalangan Salaf dan khalaf menganggap
mustahabb persaksian atas ucapan talak, karena hal itu bisa menjaga
hak-hak, dan menghalangi adanya pengingkaran dari pihak suami
isteri, Allah \W berfirman:

,y;* 3i *t'h J^t;G 'it+i i.t ri,u F

" HR. Al-Bukhari (no. 2217) dan Muslim (no.2371).
18 HR. Al-Bukhari (no. 5269) dan Muslim (no.l27).
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' 
4) 6'',+')i i ;l ;<; J rL isSi 1: .i. ;r'h.

(O
"Maka apabila mereka telab mendekati akhir'id.dabnya, maka rujuk-
lah (kembali kepada) mereka dengan baik. atau lEaskanlah mereka
dengan baik danpersaksikanlab dengan dwa orangsaksiyangadil di
antara kamu dan bendaklab kamu tegakkan kesaksian itu karena
Allah..." (QS. Ath-Thalaaq: 2)

Mereka (para ulama) memahami perintah untuk mempersaksi-
kan dalam ayat sebagai sesuatu yang sunnah bukan wajib, karena ke-
tika Ibnu'lJmar ($r mentalak isterinyayangsedang haidh, Nabi
M berkata kepada'lJmar $15, "Perintahkanlah agar ia merujuk-
nya te

Sementara di dalam hadits tersebut tidak ada perintah untuk ber-
saksi di dalam talak dan rujuk.

Macam-macam talak

Talak terbagi kepada beberapa bagian dilihat dari talak itu sen-

diri:

"). Talak berdasarkan shigat yangdilafazhkanterbagi kepada dua
bagian, sharib (elas) dan kinayah (kiasan). Masalah ini telah di-
bahas sebelumnya.

b). Talak berdasarkan sifatnya terbagi kepada dua bagian; sunni dan
bid'i.

.). Talak berdasarkan pengaruh yang dihasilkan terbagi kepada dua
bagian; raj'i (masth bisa dirujuk) dan ba-in (tidak bisa dirujuk
kembali).

d). Berdasarkan waktu terjadinya hasil daripada talak terbagi kepada
tiga bagian; munajjaz (secara otomatis) dan mu'allaq'alaa Syartin,
dan mudhaaf ilal mustaqbal (akan dijelaskan).

Dan inilah -wahai saudariku muslimah- beberapa hal penting
yang berhubungan dengan hukum beberapa macam talak di atas:

r" HR. Al-Bukhari (no. 5251) dan Muslim (no.1471).
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a). Talak sunni dan bid'i

Gambaran talak yang diperbolehkan (talak sunni)2a yaitu talak
yang sesuai dengan perintah Allah dan Rasulullah M, dan dilaku-
kan dengan bentuk yang diizinkan secara syari'ar, yaitu:

Seorang suami mentalak isterinya satu kali.
Ketika ia suci dari haidhnva.
Setelah mandi.
Sebelum digauli.
Lalu ia meninggalkannya, artinya ia tidak mengulangi talak se-

hingga'iddahnya selesai.

Kemudian jika ia hendak kembali merujuknya di masa'iddah,
maka ia bisa melakukannya tanpa menunggu kerelaanflya,tanpa ke-
relaanwalinya dan tanpa mahar yang baru.

Dan jika ia hendak meninggalkannya sampai selesai masa 'iddah-
nya, maka ia bisa melepaskannya dengan baik, sehingganyatalahia
berpisah dengannya. Maka jika ia hendak menikah dengannya setelah
selesai masa 'iddah, maka ia bisa melakukan nya akantetapi dengan
akad sebagaimana ia menikah pada perrama kali.

Jika ia akan mentalaknya, maka ia bisa melakukannya (dan ini
namanya talak kedua) sebagaimanayangterdahulu, lalu jika ia meru-
juknya kembali yang dilanjutkan dengan talak yang ketiga, maka
haram baginya sehingga wanita tersebut menikah lagi kepada laki-
laki lain dengan nikah sbabih berdasarkan keinginan ftukan nikah
tablil sebagaimana telah dijelaskan, karena nikah rersebut fasid).

Lalu jika wanita tersebut telah menikah dengan yang lain -secara
shahih-, kemudian ia ditalak maka suami perramanya boleh menikahi-
nya lagi.

Catatan:

Jika seorang suami mentalak isterinya yang sedang hamil -telah
jelas kehamilannya- maka ini pun mubah hukumnya, artinya (talak
sunni).

Saya katakan:Beberapa bentuk tal ak mubah yang telah disebut-
kan adalah yang disebutkan di dalam Kitabullah dan Sunnah Rasu-
lullah #-.
2a Majmuu'al-Fataan)dd, karya Syaikhul Islaam Ibnu Taimiyyah (XXX/5).
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Allah \99 berfirman :

,.. -,. ;'3-) 1r^ritlS:t:-ri $ii" rrl ;,iq;U X\-2t, " (.

(O
"Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka
hendaklah kamu'ceraikan mereka pada waktu mereka clapat (meng-
badapi)'iddahnya (yang uajar).. " (QS. Ath-Thalaaq: 1)

Dan Nabi H, telah menafsirkan ayar tersebut sepeni yang telah
dijelaskan, dan hadits rersebut akan dijelaskan nanti.

Allah \H 6..11r-.tr.
I / / L .t ...- - t a;* ,1:' 

t j ^aI fu4u, ---;-,a,-iy::iS y

4i'ir'i' ,f o) we:i a:ri'6rt (^ t:sJ. 0i J
lr3rii o! Lt'i c bi-t 3;i -#rir" 

rfi ;pi,
W jt+ru) *^V W,s . U,]s"tzJt*1'u
It c t.,!.u _ ,J _. t - ,<, orr.
rlt.,.,,*j, 9vi jJ'LlT ,.E, a(l ;.7 Ai, 'Lrt
: t.t ?- / t. : 2 . . L tt .. -/t3.s.>E rrt iz=J y\-r fyu"":i*:frb

61 - tt 1.1.{-'.'. /-i..o-. -t ttq.
$t St'tL u# j'i t-l3oi !l q ir::rt; q

>t' ;ri Ss'"L 4" $i'i"+ ,:y'

S1f '6 
r;"t^r'";J >,t ;ri Sr? t(L- -*.AGi

ie,'d,y*,JIL,J,ri@ t}ui .'e:4fi l,i

W aL; J1 q"rL c,p,W a, e* E',1:
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olcti,,:-
/ 

- 
z t1 cz

{ @ tt-;J;-4'A t, Jt. I

"Dan para isteri yang diceraikan (wajib) menaban diri rnereka (me-

nunggu) tiga kali quru'. Tidak boleb bagi mereka menyembunyi-
han apa yang diciptakan Allab dalam rabim mereka, jiha mereka
beriman kepada Allah dan bari Akhir. Dan para suami mereka
lebib berhak kembali k"pod" mereka dalam (masa itu), jiha mereka
mmgbmdahi perbaikan. Dan mereka (para perempuan) mempun-
yai bak seimbang dmgan hezuaj ibannya rnenurut card y ang pdtut.
Teapipara suarni mempunyai kelebiban di aus mereha. Allah Ma-
baperkaw, Mababijaksana, Takh (yang dapat dirujuk) itu dua kali.
(Setelab itu suami dapat)menaban dengan baik atau melepaskan
dengan baik. Tidak balal bagi kamu mengambil hembali sesudtu

yangtelah kamu berikan krpodo mereka, kecuali keduanya (suami

dan isteri) kbazuatir tidah mampu menjalankan bukum-hukum
Allab. Jika kamu (.oU khauatir bahuta keduanya tidak mampu
menjalankan bukum-bukum Allah, maka keduanyd tidak berdosa

atas ba.yaranyangftaru) diberikan (oleb isteri) untuk menebus di-
rinya. Itulab buhum-hukum Allah, maka janganlah hamu melang-

gd.rnyd.. Barangsiapa melangar bukum-bukurn Allah, mereka itu-
lab orang-orang zhalim. Kernudian jika ia mmceraikannya (setelab

talah yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya
sebelum ia menikab dengan suamiyanglain. Kemudian jika suami
yang lain itu menceraikannya, naka tidak ada dosa bagi keduanya
(suami pertama dan bekas isteri) untuh menihab hembali jika ke-

duanya berpendapat ahan dapat mmjalankan huhum-hukum Allah.
Itulab ketentud.n-ketentuan Allah yang diterangkan-Nya kEada
ordng-ordng yang berpengetahuan." (QS. Al-Baqarah : 228-230)

Talak yang diharamkan (talak bid'ah)

Yaitu talak yang menyelisihi bentuk talak yang sesuai dengan
syari'at yang telah disebutkan sebelumnya: seperti seorang suami
yang mentalak isterinyayangsedang haidh, atau mentalaknya pada
masa suci setelah digauli.

Talak seperti ini hukumnyaharam dan pelakunya berdosa.

9

olAJJ I [.ij oi-t:bW"4'i)gJ-e )3Je
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Talak bid'ab dihitung satu kali talak2l

Telah engkau ketahui bahwa seorang suami yang mentalak is-

terinya dengan talak bid'ah berdosa, demikian pula talak tersebut di-
hitung satu kali, karena sesungguhnya Ibnu 'lJmar ketika mentalak
isterinya yang sedang haidh -akan dijelaskan haditsnya nanti- di-
hitung satu kali talak.

Diriwayatkan dari Ibnu'Umar EM,, ia berkata:

eAk"k,u
z', :?

"Dihitung kepadaku satu kali talak."22

Diriwayatkan dari Anas bin Sirin, ia berkata, "Aku mendengar
Ibnu 'Umar q'W., berkata, 'Ibnu 'lJmar mentalak isterinya yang
sedang haidh, lalu'Umar menceritakannyakepada Nabi ff,, kemu-
dian beliau berkata:

"Hendaklah ia merujuknya!"

Tanyaku (Anas bin Sirin), "Memangnya dihitung?" Ia berkata,
" Mem an gn y a b agaimanal"

Maksud dari kata-kata "memangnya bagaimana" adalah "Jika
tidak dianggap sebagai talak, mem^ngny^ bagaimana?" Ungkapan
tersebut merupakan pengingkaran terhadap kata-kata orang yang ber-

tanya (apakah hal itu diperhitungkan?), seakan-akan ia berkata, 'Jika
demikian memangnya ada masalah?21

Uraian tersebut diperkuat dengan sabda Nabi #-:

"Hendaklah ia merujuknya!"

Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa (talak yang dilakukan
oleh Ibnu'Umar) dianggap satu kali, uallaahu a'lam.

21 Ini adalah pendapat kebanyakan ulama sebagaimana dinukil dari kit ab al-Mugbni

o/rrle8).
22 HR. Al-Bukhari (no. 5253).
21 Fat-hul Baari [X/265).

w\]

.wt1
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Apakah yang dilakukan oleh seseorang yang mentalak isteri-
nya dengan talak bid'ah?

Jika seorang suami mentalak isterinya yang sedang haidh misal-
nya, maka talak tersebut dihitung satu kali talak, jika talakraj'i (talak
peftama dan kedua), maka ia diperintahkan unruk merujuknya, ke-
mudian menahannya sehingga suci dari haidhnya, kemudian haidh
lagi, lalu suci lagi. Jika ia mau, maka ia menahannya setelah itu, dan
jika ia mau, maka ia mentalaknya sebelum meng-gaulinya.

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu'Umar, bahwasanya ia mentalak
isterinya -y angsedang haidh- pada zaman Rasulullah ff,,, lalu' lJmar
bin al-Khaththab menanyakan hal itu kepada Rasulullah ff,, kemu-
dian Rasulullah H, berkata:

914)

.itAt
"Perintahkan ia agar merujuknya, kemudian ia menahannya se-

hingga suci, kemudian haidh, lalu suci.2a Jika ia mau, maka ia
menahannya setelah itu, dan jika ia mau, ia mentalaknya sebe-
lum menyentuhnya, maka itulah 'iddah yangdiperintahkan oleh
Allah ketika kaum wanira ditalak."2s

Barangsiapa hendak mentalak, kapankah ia bisa melakukan-
nya?26

d. Bagi wanita yang pernah digauli semenrara ia adalah orangyang
berpotensi untuk haidh.

2a Di dalam riwayat lain yang tsabit dari Ibnu 'Umar bahwa ia menahannya sehingga
suci satu kali, kemudian jika mau, ia mentalaknya sebelum menggaulinya. Saya
kira menggabungkan dua hadits tersebut adalah dengan mengatakan bahwa
seorang suami bisa mentalaknya walaupun hanya satu kali suci dengan syarat
belum menggaulinya, akan tetapi yang lebih hati-hati adalah bahwa hendaklah ia
menunggunya sehingga ia suci, kemudian haidh kemudian suci (inilah pendapat
yang diungkapkan oleh guru kami).

25 HR. Al-Bukhari (no. 5251) dan Muslim (no.I47l).
26 

Jaami' Ahhaamin Nisaa' IV / 29-36).

dJIJ

6

94 0 / o /

;LJt cli ;J-' Jl^jI
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Telah dijelaskan sebelumnya bahwa sifat talak sunnah adalah

bahwa seorang suami mentalak isterinya dalam keadaan suci sebe-

Ium menggaulinya atau ia mentalaknya ketika si isteri sedang hamil
yang telah jelas-jelas kehamilannya.

Jika ia mentalaknya ketika si isteri sedang haidh, maka ia diper-
intahkan untuk merujuknya kemudian ia menahannya hingga suci,

kemudian haidh, laul suci kembali, selanjutnya jika ia berkehendak
untuk mentalaknya, maka ia boleh mentalak sebelum menggauli
nya, dan jika tidak (ingin mentalaknya) maka ia berhak untuk me-

nahannya.

Perhatian:

Berhentinya darah tidak bisa menjadikan si suami boleh men-

talak isterinya, akantetapi hendaklah si isteri mandi terlebih dahulu
sehingga ia bisa mentalaknya.

b). Bagi wanita yang sedang nifas.27

Ia sama hukumnya dengan wanita yang sedang haidh, suaminya
tidak boleh mentalaknya sehingga ia suci dan sebelum digauli, lalu
jika si suami mentalaknya di waktu nifas, maka suaminya diperin-
tahkan untuk merujuknya persis sama dengan wanita yang sedang

haidh.

d. Bagi wanita yang diikat dengan jalinan pernikahan tetapi sama

sekali belum digauli:28

Maka si suami bisa mentalaknya kapan saja, baik dalam keadaan

suci atau haidh.

d). Bagi wanita yang tidak haidh, karena masih kecil atau memang

sudah tua:2e

Suaminya bisa mentalaknya kapan saja.

"). Bagi wanita hamil yang sudah jelas kehamilannya: si suami bisa

mentalaknya kapan saja ia suka.

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu 'Umar q$.', bahwasanya ia

mentalak isterinya yang sedang haidh, lalu'Umar menceritakan hal

27 Al-Mudauutanatul Kubraa gI/ 7 0).
28 Al-(Jrnm, karya asy-Syafii (V/181).
2e A l- [Jmm (V/ 18 1), dan Maj muu' al-Fataataaa, Ibnu Taimiyah (XXXIII/5)'
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itu kepada Nabi H,, kemudian beliau bersabda:

.\,v riry6
"Perintahkanlah ia agar merujuknya, lalu mentalaknya ketika ia
(isterinya) sedang suci atau hamil."30

Apakah seorang wanita bisa mentalak dirinya sendiri?31

Talak adalah perbuatan dalam bentuk ucapan yang memiliki
landasan hukum, ia adalah hak yang diberikan oleh Allah kepada
kaum pria, dan menjadikannya ada di tangannya. Kebanyakan ulama
dari para imam yang empat juga yang lainnya berpendapat bahwa
seorang laki-laki -sebagaimana ia memiliki hak untuk mentalak- ia
pun memiliki hak untuk mewakilkannya sebagaimana perbuatan
ucapan yang lainnyayangia miliki seperti membeli, menyewa arau
yang lainnya, maka jika seorang suami berkata kepada isterinya,
"Aku mewakilkan kamu untuk mentalak dirimu sendiri" (sekarang
ini bentuk seperti itu dikenal dengan sebutan menjadikan keputusan
ada di tangan si isteri), lalu jika ia mentalak dirinya sendiri, maka hal
itu boleh dilakukan dan jatuhlah talak, dan para Sahabat $qq pun
menganggapnya jatuh walaupun mereka berbeda pendapat tentang
jumlah talak yang dimiliki oleh seorang wanita yang diserahi talak
(al-mufauzaadhab).

Penyerahan talak kepada seorang isteri, tidak menjadikan hak
talak terampas dari dirinya (suami), maka seorang suami bisa men-
jatuhkan talak yang lain kepadanya.

Dia juga berhak untuk membatalkan/merusak penyerahan ta-
lak ini, karena ia hanya mewakilkan, maka ia boleh menarik kem-
bali haknya.

Sementara Ibnu Hazm 'StE brtp"ndapat bahwa talak sama
sekali tidak bisa diwakilkan, dan tidak bisa dilakukan kecuali oleh
seorang suami, karena 

^yat-ayat 
talak di dalam al-Qur-anul Karim

hanya disandarkan kepada seorang suami seperri firman Allah \H :

r0 HR. Muslim (no.l47l),Abu Dawud (no. 2181), at-Tirmidzi (no.1176),an-Nasa-i
(Vl/l4I), dan Ibnu Majah (no.2023).

\t Ibnu 'Aabidiin [II/315), Jauaahirul lkliil I/357), Haasyiatul Jamaal SY/l+O),
al-Mughni (Vtrl403), dan al-Muballaa (X/123).

Bab Perpisahan di antara Suami Isteri 40t



{,,9 'ULi#;QiWriS}
"Dan apabila kamu menceraikan isteri-isteri (kamu),lalu sampai
'iddahnya... " (QS. Ll-Baqarah: 232)

Dan masih banyak lagi ayat yang semisal dengannya.
Seandainya seorang isteri mentalak dirinya sendiri dari seorang
suami, maka hal itu tidak men jad ikan suam itelah mencera ikannya
dan si isteri tidak dianggap sebagai orang yang telah diceraikan,

2).Talak raj'i dan ba-in

a). Talak raj'i adalahtalak yang dengannya seorang suami bisa
kembali kepada isterinya pada masa 'iddab tanpa meng-
ulanginya dengan akad nikah yang baru, dan walaupun tanpa
keridhaan isterinya. Hal itu terjadi pada talak pertama dan
kedua yang bukan ba-in.Tegasnya ketika rujuk dilakukan
sebelum masa 'iddah selesai. Adapun jika masa 'iddahnya

selesai, maka talaknya menjadiba-in, maka kala itu si suami
tidak berhak untuk merujuk isterinya yang ditalak kecuali
dengan akad baru dan maskawin yang baru.

Landasan hal ini adalah firman Allah [H :

rt ..b --6
:tt--" ti ,sY,",.,'ilLJ I Ft:uv

(@
*Talak (yangdapat dirujuk)itu ada dua kali. (setelah itu suami da-

pat)menaban dengan baik, atau melepaskan dengan baik..." (QS.

Al-Baqarah:229)

Para ulama telah sepakat bahwa jika seseorang yang merdeka
mentalak isterinya di bawah tiga kali, maka ia berhak untuk meru-
juknya pada masa 'iddah.32

Hikmah disyari'atkannya ruiuk

Sesungguhnya kebutuhan akan adanya rujuk sangat mendesak,
karena seorang manusia terkadang mentalak isterinya, lalu ia menye-

'2 Al-Mughni (VII/515), al-Ifshab 0Il158), dan al-Badaa-,' (IIII181).
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sali perbuatannya, sebagaimana diisyaratkan dalam firman Allah \W. :

{ 61 Qict:;;:'J:.\s^i'"1;: 6)8 V }
"... KAmu tidak mengetabui barang kali setelab itu Allah meng
adakan suatu ketentudn ydng bAru." (QS. Ath-Thalaaq: 1)

Maka kala itu dia sangat membutuhkan untuk kembali (mem-
perbaiki). Jika tidak ada ketentuan rujuk, tidak mungkin baginya
untuk kembali karena mungkin si wanita tidak setuju dalam per-
nikahan yang baru dengannya, atau ia tidak bisa bersabar darinya
sehingga bisa terjerumus ke dalam perzinahan Oleh karena itulah
Islam mensyarr'atkan adanya rujuk untuk mendamaikan suami is-
teri, dan karena itu pula Islam tidak membolehkan wanita yang
ditalak raj'i untuk keluar dari rumah suami -berbeda dengan yang
kita saksikan sekarang ini- dengan harapan bahwa semua masalah
akan kembali seperti semula setelah hilangnya kemarahan yang me-
nimbulkan talak.

Syarat sahnya ruiuk

") Bahwasanya rujuk dilakukan setelah talak raj'i (setelah talak yang
pertama atau kedua).

b). Bahwasanya suami pernah menggauli isterinya. Jika ia mentalak
sebelum pernah menggaulinya, maka ia tidak berhak untuk
merujuknya dengan kesepakatan para ulama, berdasarkan firman
Allah \iki:

'$r:gtL:3*y;i rll F

( €, +t'rt :'b b'#'€J t-3 :j^t:x
"... Apabila kamu menikahi perenTpudn-pereftipuan mukmin, ke-

mudian kamu ceraikan mereha sebelum kamu mencampurinya
maka tidak ada masa 'iddah atas mereh,ayangperlu kamu perbi-
tungkan..." (QS. Al-Ahzaab: 49)

c). Rujuk dilakukan pada masa 'iddah.Jika ia merujuknya serelah
habis masa'iddah maka ia tidak berhak untuk merujuknya dengan
kesepakatan paraulama fiqih, berdasarkan firman Allah \H :

/.
otFcy

b
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d).

e).

K r:a:, ",r:p'^;fr 'e;t, 3;;e,-i;y:tis Y\ \E'
". . . Ddn po* irrrri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka

(menunggu)tiga kali quru'..." (QS. Al-Baqarah: 228)

Kemudian Allah berfirman:

{@ i)l't eb"*bi;l;s V

"... DAn para suami mereka lebih berhak kembali k'epada mereka

dalam (masa itu)..." (QS. Al-Baqarah:228)

Bahwasanya cerai -sebelum rujuk- bukan disebabkan akad

nikah yang rusak.

Bahwasanya cera: tersebut bukan dengan 'iuadb (pengganti),

jika dilakukan dengan 'iuadb (seperti halnyakhulu),maka tidak
sah merujuk, karena kala itu ceraiyangterjadiadalah ba-inyang

disebabkan oleh tebusan si isteri kepada sang suaminya berupa

harta pengg antr yangmengakhiri ikatan di antara mereka ber-

dua.

Catatan:

Wanita yang ditalak raj'i-pada masa'iddahnya- memiliki hak

sebagai seorang isteri kecuali di dalam hak gilir (maksudnya gilir di

dalam rumah di antaranya dengan isteri-isteri yang lainnya), masing-

masing di antara suami isteri memiliki hak waris ketika meninggal

pada masa 'iddah berdasarkan ijma'.

Jika ia bersuci dari haidh yang ketiga sementara suami tetap tidak

merujuknya, maka talaknya menjadi ba'in,wanita tersebut tidak halal

baginya kecuali dengan akad dan maskawin yang baru, dan harus de-

ngan keridh aannya dan keridhaan walinya.

Dianjurkan persaksian di dalam meruiuk

Hal ini berdasarkan firman Allah \iE:

'#rk;:,3 Wi G{ ri,t-t F
al I , -/ t. .l-a"3'G .l .jq',r-a.r

l)J-,JrJJ

{o }<; o 1 2 t .1 . t'.
es> ts*tst's*,Jrb

./
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"Maka apabila mereka telah mendekati abhir'iddahnya, maka ru-
juklah (kembali kepada) mereka dengan baik atau lepaskanlab me-
reka dengan baik dan persaksibanlah dengan dua orang saksi yang
adil di d.ntara kamu..." (QS. Ath-Thalaaq: 2)

Dengan apakah rujuk itu bisa terwujud?

"). Rujuk dengan ucapan:

Rujuk sah hukumnya dengan ucapan yang mengandung makna-
nya, seperti seorang lakilaki berkata kepada isteri yang ditalaknya
-pada masa'iddah-: (Aku merujukmu, aku kembali kepadamu atau
aku kembalikan kamu ke dalam ikatanku) atau sesuatu yang semak-
na denganya, masalah ini tidak ada perbedaan pendapat di aniara para
ulama.

b). Rujuk dengan perbuatan:

Rujuk bisa terwujud dengan perbuatan, seperri seorang suami
menggaulinya, menyentuhnya atau menciumnya dengan syahwat,
sama saja baik ia meniatkan untuk merujuk atau tidak,I karena wani-
ta tersebut masih isterinya dan perbuatan ini menunjukkan bahwa ia
ingin melanggengkan pernikahannya dan ini adalah makna dari ru-
juk, dan karena firman Allah \W :

"... Dan para suami mereka lebih berbak kembali kepada mereka
dalam (masa itu)..." (QS. Al-Baqarah: 228)

Juga sabda Rasulullah ff,kepada 'lJmar:

"Perintahkan ia agar merujuknya"

t/o ,-t?1 l.l
. \a>t;nfr or"o

Keduanya lebih umum dari sekedar dibatasi dengan ucapan.

13 Tidak disyaratkannya niat adalah madzhab Hanafiyah, sementara Malikiyah
mensyaratkannya untuk selain jima'. Adapun menunrr Hanabilah rujuk tidak
bisa terwujud kecuali dengan jima', sedangkan menurur madzhab Syafi'iyah
rujuk tidak bisa terwujud dengan perbuaran apa saja, tidak juga jima' atau yang
lainnya, ia hanya bisa dilakukan hanya dengan perkataan, dan pendapat ini
kurang tepat!!
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b). Talak ba-inadalahtalak di mana seorang suami tidak berhak
untuk untuk merujuk wanita yang ditalaknya. Talak seperti
ini terbagi dua:

o Talak ba-in bainunab sbugra (kecil).

Yaitu talak di mana mantan suaminya bisa menikahi wanita yang
ditalaknya kapan saja dengan keridhaan wanita tersebut dan wali-
nya, dan dengan adanya akad serta maskawin baru. Dengan adanya
talak, maka si wanita berhak mendapatkan mahar yang ditempokan
sebelumnya, dan seandainya salah seorang dari suami isteri meninggal
setelah talak ini, maka masing-masing dari suami isteri tidak berhak
mewarisi satu dengan lainnya, karena hubungan suami isteri telah ter-

Putus.

Talak ba-in bainunab sbugra mengurangi bilangan talak.

Jika seorang suami mentalak isterinya dengan talak ba-in shugra,

maka sesungguhnya talak tersebut mengurangi bilangan talak yang
dimiliki oleh seorang suami atas isterinya.

Masalah al-badam (penghancuran talak untuk mendapatkan
talak-talak yang baru'Peni').3a

- Jika seorang suami telah mentalak isterinya sebanyak tiga kali,
maka talak tersebut menjadi bainunah kubra -sebagaimana akan
dijelaskan-, kemudian ia menikah dengan suaminya yanglain,
lalu suami yang kedua meninggal atau mentalaknya, selanjutnya
dinikahi lagi oleh mantan suaminya yang pertama, maka suaminya
itu memiliki tiga talak yang baru berdasarkan kesepakatanpara
ulama.

- Jika seorang suami mentalaknya sekali atau dua kali, lalu si isteri
menikah dengan suami yang lain, kemudian suami yang kedua
mentalaknya atau meninggal, selanjutnya ia kembali kepada
suaminya yang pertama. Apakah talak pada pernikahan mereka
yang pertama kali diperhitungkan, sehingga ia kembali kepada

suami yang pertama dengan sesisa talaknyayangtiga? Ataukah
pernikahan si wanita dengan yang lainnya telah menghancurkan
talak-talak yangadapada pernikahan pertama, sehingga si isteri
kembali kepada suami pertamanya sementara ia memiliki tiga

v Al-Badaa-i' W/ 127), al-Umm S /250), a*Syarhus Sbagbiir [/ 467), al-Mughni pII/
261), dan Jaami'Abhaamin Nisaa' (Y /239).
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alak yang baru) Ini adalah dua pendapat dari para ulama di dalam
masalah al-hadm.

-- Imam Malik, Imam asy-Syafi'i dan Imam Ahmad -pada
salah satu dari dua riwayatnya- berkata, "Talak-talak pada
pernikahan yang pertama diperhitungkan, dan ia kembali
kepada suaminya yang pertama dengan sesisa talaknya, artinya
jika si suami pada pernikahan pertama telah mentalaknya
dengan satu kali talak, lalu jika ia kembali kepadanya -padahal
ia telah menikah dengan laki-laki lain setelah itu- maka si
suami hanyamemiliki dua kali talak lagi bukannya tiga, dan
demikianlah seterusny a. D ahl/ alasan mereka adalah fatwa
'IJmar bin al-Khaththab ketika ia ditanya tentang seorang laki-
laki dari Bahrain yang telah mentalak isterinya dengan satu kali
atau dua kali, lalu masa'iddahnya habis, selanjutnya wanita
tersebut menikah lagi dengan pria lain, yangpadaakhirnya ia
mentalaknya atau meninggal, lalu suaminya yang pertama me-
nikahinya lagi, kala itu ia berkata, "Si wanita berada di sisinya
dengan membawa sesisa talaknya."

Ini pula yang diungkapkan oleh sebagian Sahabat; 'Ali, Abu
Hurairah, dan 'Imran bin Hushain M.

-- Abu Hanifah dan Ahmad -di dalam riwayatnyayang lain-
berkata, "Bahkan si isteri kembali kepadanya dengan tiga talak
yang baru, karena sesungguhnya pernikahan yang kedua telah
menghancurkan talak-talak yang pertama. Mereka berkata,
"Karena jima'yangdilakukan oleh suami yang kedua telah
menetapkan halalnya isteri bagi suami pertama dengan akad
yang baru, maka ia memiliki tiga talak yang baru sebagaimana
hal itu ditetapkan jika ia adalah wanita yang ditalak sebanyak
tiga kali, karena hal itu telah meng-hancurkan tiga talak yang
pertama, maka yang kurang darinya lebih pantas untuk di-
hancurkan.

Saya katakAn: "Hemat kami pendapat kedua lebih tepat dan
lebih layak dengan ajaran syari'at, karena tidak logis bahwa pada saat

laki-laki yang telah mentalak isterinya sebanyak tiga kali masih ber-
hak untuk mendapatkan tiga talak yang lainnya ketika si isteri kem-
bali kepadanya, sementara suami yang mentalak kurang dari tiga tidak
demikian!! zaallaahu a'lam.

Bab Perpisahan di antara Suami Isteri 407



Kapankah terjadinya tarak ba-in bainunah shugra? Tarak se-macam ini terjadi di dalam beberapa keadaan b.rlk,r"t in;, 
^

Pertama: Talak yang dilakukan sebelum digauli.
Allah i99 berfirman:

!;"31L I **i K s1\-Ee{tq,ri Fb
/,. t ..' 6+'eibbWf ri:**r*oi&c

/( :!.:*(ahai 
ordng'ordngyang berimanlApab,a kamu menihahi ua-nita'uanita mukmin, hemud'ian kamu ceraikan ntereka seberumkamu me.ncampurinya maha tida* ada masa,iddah atus merekayangperlu kamu perhitungkan.... (eS. nl_,qhrl^^i,";;; 

'

Ayat tersebut merupakan dalil bahwa orang yang menrarak isteri-
l{1r:b:l"T disenggama, maka wanira tersebut tidak memiliki masa' id da b,.de miki an pula. su 

^pi"y ^tidrk 
b..hrk r;;il;;j ri."yr, r.rinya ralak tersebut adalah ba'-in.

. Kedua:Jika seorang hakim memisahkan mereka berdua karenaadanya aib, sesuatu yang madh 
^r^t, 

iila);arau yang semisalnya, kalaitu terjadi alak ba-in.

o Talak ba-in bainunab kubra (besar):
Yaitu talak di mana.seorang suami tidak berhak untuk kembali

Jrelad.l 
wanita yang ditalak"y.ilarf ii-"rr,idddh.tru r.t.lrh'ynkecuali dengan akad.dan.maskawin y.rrg brru, dr" ,;;;;h ir,.rir'

"ilt:i lagi dengan pria lain dengan 
"lk;h"yr,rg shahih -bukan nikahtahlil- dan disyaraikan bahwa:;;;;; yrr,! k.d.," r.lrh [..r.ng_gama.den gannya secara haq i q.i (1ima.'), iarikr.p."i i"i 

-"r; 

"aii.ril..suami mentalaknv, s.brny"k i;gr k t, har ini berdasarkan firmanAllah ti!9:

,";.t qrj & s, '"; Ji ,{ l+ *
4 oi tL o)q6" oi-L$L A:*

,- 6.
I 

a a_u o.tr *
,.t_

Yr ta-alt oE
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"Kemudian jika rtia menceraikannya (setelani"Ue yang kedua),

maka uanita itu tidak balal lagt baginya sebelum ia menikab dengan
suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikan-
nya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (suami pertama dan bekas

isteri) untuk menikab kembali jika keduanya berpendapat akan da-

pat mmjalankan bukum-bukum Allah..." (QS. Al-Baqarah: 230)

Diriwayatkan dari'Aisyah bahwasanya Rifa'ah al-Qurzhi me-
nikah dengan seorang wanita, kemudian ia mentalaknya, lalu wanita
tersebut menikah dengan laki-laki lain. Setelah itu wanita tersebut
datang kepada Rasulullah M,, dan bercerita kepada beliau bahwa ia
(suami kedua) sama sekali tidak mendatanginya kecuali hanya ba-

gaikan ujung baju (kiasan untuk lemahnya hubungan seksual), lalu
beliau ffi bersabda:

'^1d . j,k stt e6r. J1r5 li ;*j,rra- ?.-
.rA# Sr-6.5

"Mungkin kamu ingin kembali kepada nifa'afritidak, sehingga
kamu merasakan madunya dan ia pun merasakan madumu."is

Al-'Usailab (madu) maknanya adalah nikmatnya melakukan ji-
ma', hal itu terjadi dengan masuknya hasyafah (pucuk zakar) ke dalam
kemaluan wanita walaupun tidak keluar air mani.

3). Talak al-munajjaz (otomatis), al-mudhaaf(disandarkan) dan
al-mu' all aq (bergantung)

a). Talak al-munajjaz.

Yaitu talak di mana suami yang mentalaknya bermaksud untuk
menjatuhkan talak pada waktu itu pula, seperti perkataannya (kamu
aku talak), shighatnya ftentuk ucapan) itu tidak menggunakan syarat

atau menghubungkannya kepada sesuatu pada waktu yang akan
datang, talak semacam ini menjadi sebab perceraian di antara me-
reka berdua kala itu pula.

rs HR. Al-Bukhari (no. 2639) dan Muslim (no. 1433).
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b). Talak al-mudhaf ilal mustaqbal (yangdihubungkan dengan

masa yang akan datang).

Yaitu talak yang shighatnya disertai dengan waktu dan laki-laki
yang mentalaknya bermaksud untuk menjatuhkan talak ketika tiba
waktunya, sepeni seseorang berkata (kamu aku talak pada awal bu-
lan depan, atau di sore hari). Talak semacam ini diperdebatkan oleh
para ulama tentang masalah hukumnya, dan pendapatyangpaling
tepat bahwa talak tersebut sah pada waktu itu pula, akan tetapi ber-

bagai konsekuensinya berlaku ketika jatuh tempo yang dihubung-
kan kepadanya.

Inilah pendapat yang dipegang oleh asy-Syafi'i, Ahmad dan
Dawud azh-Zhahtri.lu

c). Talak al-mu'allaq'alaa syartin.

Yaitu talak di mana si suami yang mentalak menggantungkan
talak kepada isterinya dengan terjadinyasesuatu. Sesuatu tersebut bisa

perbuatan orang yang mentalaknya atau wanita yang ditalaknya, atau

bisa pula bukan merupakan perbuatan mereka berdua. Talak seperti

ini dinamakan al-halfu bib thalaq (sumpah dengan talak). Contohnya
seorang suami berkata kepada isterinya, 'Jika kamu keluar dari ru-
mah, maka kamu aku talak." lalu ketika ia keluar rumah, apakah talak
tersebut jatuh?

Jawab: Orang tersebut tidak akan keluar dari dua keadaan:

Pertama: Suami benar-benar bermaksud untuk menjatuhkan ta-

lak ketika syarat tersebut terwujud. Dalam keadaan seperti ini talak
berlaku menunrt kebanyakan para ulama, lebih dari satu orang yang

mengatakan bahwa pendapat tersebut merupakan ijma'.

Kedua: Maksud dari hal ini adalah mendorong si isteri untuk
melakukan sesuatu atau meninggalkannya, padahal dalam hati sua-

minya sama sekali tidak ada niat untuk mentalaknya ketika syarat

tersebut terwujud, bahkan sebenarnya dia tidak ingin mentalaknya
ketika ia melakukan syarat tersebut. Pendapat yang paling tepat dari
beberapa pendapat para ulama dalam keadaan seperti ini bahwa ta-

lak tidak jatuh berdasarkan firman Allah \H :

16 Al-Muhallaa (X/213) dan al-Mughnl (no. 363).
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"fungguh, Alkb telah meuajibkan kepadamu membebaskan diri
dari sumpahmu..." (QS. At-Tahriim; 2)

Demikian pula firman Allah \gg :

( ecDr 'llL rir iS+i rrs,ru,1 f
"... I:!l!h t"ffu*! y.mpall-sumpahmu apabila bamu bersumpah
..." (QS. Al-Maa-idah: 89)

Sumpah- dengan talak rermasuk sumpah-sumpah kaum muslimin
{1ng \.vajib.drbayar kaffaratnya, dan rermasuk sumpah sebagaimana
dijelaskan di dalam ayat.

Dan berdasarkan sabda Rasulullah ff:
9 / o-

#",r iKtSWtTtt# 6ii b&.-iE G
";-';,:It:VS

"Barangsiapa bersumpah,lalu ia melihat yang rainnya lebih baik
darinya, maka bayarlah kaffarat ,"-p.hrryi", dan lakukanlah
sesuaru yang lebih baik.',rZ

Di antara dalil yang.terkadang dijadikan sebagai hujjah untuk
:ihiyl hal itu adalaLh.lit, Ab;frii:; berkara, ,,Tuanku, 

Lailah
binti al-Ajma' berkata kepadaku,'setiap hamba,^L^y 

^fr"g 
.k" -i-liki adalah merdeka dan setiap hana yang aku miliki 

^A^l^En.ai.l,sementara isterimu menjadi seorang *".ritr yahudi atau Nashrani
jika kamu tidak mentalak isterimrrlr.r...' (di dalam kisah- r..r.brr,
diceritakan bahwa I,ailah binti al-Ajma'mendarangi Ibnu ;u-"r).
Lalu Ibnu' ljmar b erkata kep adany a, "B ayarlah k^ffi 

^t 
.r-p"h^., t

Dan biarkan hubungan Abu Rafi; dengan isrerinya."i8 
r

Yang menjadi dalil dari riwayathadits adalah bahwa Ibnu ,umar
titlt-,.menganggap bahwa 

^p^y^ogdijadikan 
sumpah atas Abu Rafi,

tersebur -jika ia tidak mentalak isteiiny^- h^nyisebaras motifasi.

:1I1. Myslim (no. 1650) dan yang lainnya.
r8 HR. 'Abdurruzz^q(no. 16000) dan al-Iiaihaq j (X/66).
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Apa yang disumpahi (cerainya Abu Rafi' dengan isterinya) tidak ter-
jadi. Demikian pula halnya tbalaq mu'allaqyang dimaksudkan oleh
seseorang dengan tujuan hanya untuk memberikan motifasi atau
mencegah, maka pelakunya hanya diwajibkan untuk membayar kaf-
farat, dan talaknya itu tidak lazim (terjadt), zaallaahu a'lam.

Beberapa catatanz3e

t). Jika seorang suami menggantungkan talak isterinya kepada sebuah

perbuatan -dan ia bermaksud untuk mentalaknya- kemudian
perbuatan itu terjadi karena lupa atau terpaksa, maka sesungguh-
nya talak jatuh berdasarkan pendapat kebanyakan para ulama.

b). Jika seorang suami menggantungkan talaknya kepada sebuah
syarat, maka sesungguhnya si isteri senantiasa halal untuk di-
gauli kapan saja selama syarat tersebut belum terjadi menurut
kebanyakan para ulama.

c). Jika seorang laki-laki menggantungkan talaknya kepada sebuah
syarat, maka talak tersebut jatuh dengan terwujudnya syarat satu
kali saja, artinya jikasi suami berkatakepadanya: fiikakamu keluar
rumah, maka kamu aku talak), maka jika ia keluar rumah jatuhlah

talak, lalu jikaiakembali kepadanya dan keluar pada kesempatan
yang lain, maka talak tersebut tidak jatuh untuk yang lainnya.

d). ktitsna' (pengecualian dengan mengucapk an insya A llah) di dalam
talak:ao Jika seorang suami berkata kepada isterinya, "Kamu aku
talak -insya Allab-," maka pendapatyangpaling benar di antara
dua pendapat ulama adalah bahwa talak tersebut tidak jatuh dan
sesungguhny a istitsna' telah membatalkannya. Hal ini berdasarkan
keumuman sabda Rasulullah S,:

F +x'ar ;v iLi* &t;I; -u; ;;
"Barangsiapa bersumpah, lalu dia'berkatl insya Allah,maka ti-
dak ada dosa kepadanya."

Dan ini adalah ma&hab Abu Hanifah, asy-Syaf i dan Ibnu Hazm.

3e lbnu'Aabidiin III/366), ad-Dasuqi gt/375), Mugbnil Mubtaaj (II/293), dan al-

Mughni NII/294).
a0 lbnu 'Aabidiin QII/366), Raudhatuth Thaalibiin (VIII/96), dan Majmuu' al-

Fataau)ad (XXXV/284).
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Nafkah dan tempat tinggal untuk wanita yang ditalak

Allah \i& berfirman:

1 Fi, -tr:,4.'$, riif ;qi E)L s1 4i qq F

..r- 4 - ,, ," . t , I .r,o- 
te

\&; u 3;Fs 'eit6i\r63 iui
./. ,:- '- ..' t - -. : -7 - I -.i, --, - t-'.R'::,: H Wr,.ryl* .ft \) aFf

*Wabai NabilApabila kamu menceraikan isteri.isterimu maka hen-

daklah kamu ceraikan mereka pada uaktu mereka (mengbadapi)
'iddahnya (yangwajar), dan bitunglab zaaktu'iddab itu, serta ber-
takrualah krpod" Allab Rabb-mu. Janganlab kamu keluarkan mer-
eka dari rumahnya dan janganlah (drizinkan) keluar kecuali jika
mereka melakukan perbuatanyangkeji dengan jelas... " (QS. Ath-
Thalaaq: 1)

Dan firman Allah \992:

{(s J;pSskiJ':};ij }
"... Janganlab kamu keluarkan mereka dari rumabnya dan jan-
ganlah (diizin- kan) keluar..." (QS. Thalaaq: 1)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa seorang wanita berhak men-
dapatkan tempat tinggal dari suaminya di masa 'iddabnya.

Nabi H bersabda:

.";+'lr w u rl';ts t;; gi 4:. ;5At r'ffit 6L

"Nafkah dan tempat tinggal adalah hak si isteri, jika ri r,r"-i -J
miliki hak rujuk kepadanya."al

Dan Allah \99 berfirman:

A,ao .t.' t " , ?' l " ' tr| .t,: t'q ' f *: 91 *t5'*,, e-"- 91 ;y3:SZt P
"Tempatkanlab mereka (para isteri) di mana kamu bertempat ting-
gal menurut kemampuanmu..." (QS. Ath-Thalaaq: 6)

a1 HR. An-Nasa-i (VV1+4) dengan sanad yang shahih.
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Adapun wanita yang ditalak dengan talakbainunah (denganrrga

kali talak), maka sesungguhnya si wanita tidak berhak mendapatkan

nafkah juga rumah atas suaminya.

Fathimah binti Qais telah ditalak dengan talak ba-in kubra, ra

berkata:

J4 C,$6;53t aM, ttt Jr-,i.1Li*tti- 
:t).vi ' '

.p"q:s," it ';l #'4'"tti li eiiS"ffi'lS 5!:"4\,r\.-,2

"Lalri aku mengadu kepada Rasulullah ffi tentangtempat ting-

gal dan nafkah, beliau tidak menjadikan bagiku hak untuk men-

dapatkan tempat tinggal dan nafkah, dan memerintahkanku agar

melakukan 'iddab di rumah Ibnu Ummi Maktum'"a2

Adapun wanita yang ditalak ketika hamil, maka ia berhak un-

tuk mendapatkan nafkah sehingga ia melahirkan, berdasarkan fir-
man Allah \99:

uor1.' . /..d.
.r.eJF 3,4-I iP

{@
".,. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalak) itu sedang

bamil, maka berikanlah h,epada mereka nafkabrtya sampai mereka

melahirkan kandungannya ..." (QS. Ath-Thalaaq: 6)

Mut'ah wanita yang ditalak

A l-Mut'ah maknanya adalah harta y angdiserahkan kepada wanita

yang ditalak,hafiatersebut bisa berupa pakaian, nafkah, pembantu

atau yang lainnya, dan kadarnya berbeda-beda sesuai dengan keadaan

suami, apakah ia dalam keadaan lapang atau susah.

Al-Mut'ab merupakan hak untuk setiap wanit^yangditalak -me-
nurut pendapat yang paling benar di antara pendapat beberapa ula-

ma- hal ini berdasarkan keumuman firman Allah \H:

a2 HR. Muslim (no. 1480) dan yang lainnya sebagaimana telah dijelaskan berulang-

ulang.

W6;q?rf**I gop b
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3rs35i Jt k - 
+r;it'e,;,irailir Y

{te;
" D an bagi wanita-zaanita y ang dicera ikan bendaklah dibrri *)lZh
nTenurut cdrdydngpdtut, sebagai suatu kezaajiban bagi orangydng
bertakua." (QS. hl-Baqarah: 24t)

Dan firman Allah \H:

t!;,lttFi*S e*l *

{e
"... Dan bendaklab kamu beri mereka mut'ab, bagiyangnidntpu
lrTsnurut hemampuannya dan bagiyangtidak rnampu rnenurut ke-

sangupdnnyd, yaitu pemberian dengan cdra yd.ng pdtut, yang rneru-

pakan kewaj iban bagi orang- orang ydng berbuat kebaikan. " (QS.

Al-Baqarah:236)

Ketentuan ini sama saja baik bagi wanita yang sudah disengga-

ma maupun bagi wanita yang belum disenggama.

Akan tetapi perlu diketahuia3 bahwa yang berhak didapatkan
oleh wanita yang belum digauli -yangtelah disebutkan maharnya
ketika akad- bukan merupakan tambahan dari setengah maskawin
yang telah diungkapkan secara nash, artinya bahwa mut'ahnya ada-

lah setengah mahar tidak ada lagryanglain. Allah \H telah mene-

tapkan mut'ah bagi para wanita yang ditalak sebelum digauli di
dalam firman-Nya:

'ilIiL13*y":i

t t'iroi-l9 .r.*
J(r

lv 'Ii 
&

b

er'fr:bb'W

4b

Jt tr- q:FL,

| , -' fL-i_1a#otFc
/ o It t,.1,+l Z-=-\K iaC:' ' ' ,'f ttLo-e. \:__Z \,

's

ar DiungkapkanolehDr.'UmaralJAsyqardtrl{LL di dalam kitab Abkaamuz Zatuaaj,

hal.272-273.
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*IVabai 
orang-orang yang beriman! Apabik kamu menikahi utani-

ta-@dnitd. mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum

kamu mencd.mpurinya maka tidak ada masa'iddah atas mereka

yangperlu kamu perbitungkan, nan7un berilah mereka n7!'tt'A.h..."

(QS. Al-Ahzaab:49)

Mut'ah ini lebih umum sifatnya mencakup mut'ah yang diten-
tukan ka-darnya maupun yang tidak. Keumuman ayat tersebut (QS.

Al-Ahzaab: 49) diperinci oleh 
^yat-ay^t 

di dalam surat al-Baqarah,
maka ditetapkan bagi yang telah ditentukan maharnya (ketika akad)

mendapatkan setengah mahar jika ditalak dan belum digauli. Adapun
wanita yang belum ditentukan maharnya, maka dia mendapatkan
mut'ah yang tidak ditentukan kadarnya, Allah \H. berfirman:

"ti',"r^r:tj-l v;qi t* o)# d:-

*Tiddk 
ada dosa bagimu jiha kamu menceraikan isteri-isteri kamu

yangbelum kamu smtub (campuri) atau fulum kamu tmtukan ma-

bartrya. "Dan hmdaklah kamu bri mereka mut'ab, bagi yang mam'
pu m.enurut kenwmpuannya dan bagiyangtidak mampn. lnenurut
kesanggupannya, yaitu pemberian dengan cdrd. yang patut, yd.ng

mrupakan keuaj iban bagi orang-orang yang fu buat kebaikan. Dan
jika kamu menceraikan mereka sebelum kamu sentuh (campuri),

padahal kamu sudah mmentukan maharnya, maka Bayarlab) se-

perdua dariyangtekb kamu tmtukan, kecuali jiha mereka (membe-

baskan) atau dibebaskan oleb orangyangakad. nikah ada di tangan'

nyd.... " (QS. Al-Baqarah: 236-237)

{}
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Berdasarkan hal itulah Ibnu'Umar e#F, berkata, "Setiap wanita
yang ditalak berhak mendapatkan mut'ah kecuali wanita yang dita-
lak dan belum digauli, telah ditetapkan baginya setengah dari mahar
dan ia tidak berhak untuk mendapatkan mut'ah.4a Inilah pendapat
yang dipegang oleh kebanyakan para ulama.o5

Hak pengasuhan anak

Jika seorang wanita ditalak, maka ia lebih berhak untuk mengunrs
anaknya daripada bapaknya selama ia belum menikah. Kemudian jika
ia menikah, maka bapaklah yang lebih berhak untuk mengurusnya,
karena sesungguhnya Nabi ffi bersabda kepada seorang wanita yang
ditalak oleh suaminya sementara ia bersama anaknya:

o/ta

"Kamu tebih berhak untuk (-."**,#,i :.:":":]
lum menikah."a6

Adapun seorang anak yang tidak membutuhkan lagi asuhan,

maka ia diberikan pilihan antara bapak dan ibunya sebagaimana

yang dilakukan oleh Nabi H, ketika seorang wanita datang meng-
adu tentang masalah ini, Nabi S, bersabda:

qVt*,fr
"Ini adalah bapakmu dan ini adalah ibumu, maka ambillah ta-

ngan salah satu dari keduanya yang kamu inginkan."

Lalu ia mengambil tangan ibunya, kemudian ibunya membawa
ia pergi."a7

oo Tafsiir atb-Tbabari (Y /126) dengan sanad yang shahih.
o5 Lihatkitabal-Mugbni (X/139 -al-Kitaabul'Arabi), al-Haaui karya al-Mawardi

(XIIV101), dan lbnu'Abidin (Lil/ rll).
a6 HR. Abu D awud (no. 227 6), Ahmad (ill 1 8 2), dan y anglainnya den gan san adnya

yang hasan.
a7 HR. AbuD awud(ro.2277),at-Tirmidzi (no. 1357), an-Nasa-i (VIl185), danlbnu

Majah (no. 2351) dan sanadnya hasan.

ctli t Slg t's
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'lddab'$flanita yang Ditalak

Definisi 'iddab

'lddah secara bahasa diambil dari kata al:addu yang aninya
menghitung.

Adapun 'iddah secara istilah adalah renggang waktu yang di-
tetapkan oleh Allah setelah perceraian, dan wajib hukumnya ke-
pada seorang wanita untuk menunggu pada masa itu dengan tidak
diperbolehkan menikah sehingga habis waktunya.os

Hikmah disyari'atk anny aae

'Iddah disyari'atkan karena beberapa faedah dan hikmah yang
telah ditetapkan oleh penetap hukum (Sy*i), di antaranya adalah:

t. Mengetahui terbebasnya rahim, dan sehingga tidak menyatu air
mani dari dua laki-laki atau lebih yang telah menggaulinyapada
satu rahim, sehingga nasabnya rancu dan rusak.

2. Mengagungkan masalah pernikahan, meninggikan kedudukan-
nya, dan menampakkan kemuli 

^annya.
3. Melamakan waktu merujuk bagi suami yang telah mentalaknya,

barangkali ia menyesal dan kembali sehing-ga tepat pada waktu
di mana memungkinkan baginya untuk merujuk.

4. Memenuhi hak suami dan menampakkan pengaruh perpisahan
darinya di mana ia dilarang untuk berhias dan mempercanrik
diri, karena itulah disyari'atkan baginya untuk berkabung lebih
lama daripada berkabung karena kematian seorang ayah atau
anak.

5. Berhati-hati di dalam menjaga hak suami, kemaslahatan isteri
dan hak anak-anak, dan melaksanakan hak Allah yang telah me-
wajibkannya. Jadi dalam 'iddah ada empat hak.

Apakah seorang suami waiib melakukan 'iddah?so

'lddab tidak diwajibkan kepada seorang suami, karena ia boleh
menikah dengan wanita lain setelah cerai tanpa menunggu dalam

aB Al-Fiqbul Islaami ua Adillatuhu NII/625).
ae I'laatnul Muwaqqi'iin karya Ibnul Qayyim (IIl85).
50 Al-Badaa-i' ([/193), ad-Dasuqi II/469), Mugbnil Muhtaaj(IIII384), dan al-

Mugbni (VII/448).
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waktu tertentu, kecuali jika ada penghalang yang menghalanginya,
di antaranya:

Pertama: Seorang suami yang hendak menikah dengan saudari

isterinya, bibi dari ibunya, bibi dari bapaknya atau selainnya, di an-

tara wanita yang tidak boleh disatukan di antara mereka berdua.

Kedua: Ia mentalak isteri yang keempat dan hendak menikah
dengan yang lainnya, maka wajib kepadanya menunggu dalam'id-
dah talak raj'i berdasarkan kesepakatan para ulama. Adapun jika
talaknya itu ba-in, maka tidak ada kewajiban menunggu baginya
menurut kebanyakan ulama.

Menunggu yang dilakukan oleh suami tidak dinamakan "'id-
dah" tidaksecara bahasa atau syara', walaupun mengandung makna
"'iddah," uallaahu a'lam.

Macam-macam'iddab

L. \Wanita yang ditalak dan sudah digauli -jika ia termasuk wanita
yang biasa haidh- maka'iddahnya adalah selama tiga kali haidh,
hal ini berdasarkan firman Allah \H :

{,@ " t'}'^th'e;\ J-;7 
"" 

CtL;i; Y

" D an p ara is t eri y an g d.ic erai kan (u aj i b) menab an d.ir i mere ka (me'

nunggu) tiga kali quru'..." (QS. Al-Baqarah: 228)

Al-qur-u maknanya adalah haid, hal ini berdasarkan hadits 'Ai-
syah:

iie';:s M. #t,*rtt pd UG*$3i
///

.Wt'j\$;>r2:r 7-s
"sesungguhnya Ummu Habibah kala itu sedang keluar darah

istibadhab (darah penyakit), lalu beliau bertanya kepada Nabi
ffi , lalrt beliau memerintahkannya untuk meninggalkan shalat

(hanya) pada hari-hari haidhnya."51

51 HR. Abu Dawud (no. 297), at-Tirmidzi (no. 126), dan lbnuMajah (no. 625) dan
hadits ini hasan dengan berbagai.ialannya.

E
H
li
ei

ft
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Jika ia tidak haidh karena masih kecil atau sudah tua, maka masa

'iddahnya adalah tiga bulan, hal ini berdasarkan firman Allah \99 :

,;'t*;iri o)F1,uadi o rtar r'';'s\
L . . 6. .^at-,-4,:l J4;r C1:fi*

"W'anita-zaanita yang tidak haidb lagi (menopause) di antara is-

teri-isterimu jika kamu rdgu-ragu (tentang masa 'iddahnya), maka
'iddahnya adalah tiga bulan; dan begitu (pula)perempudn-perem-
puan ydng tidak baidb..." (QS. Ath-Thalaaq: 4)

2. \Wanita yang ditalak sebelum digauli tidak ada masa 'iddah

baginya, hal ini berdasarkan firman Allah \H :

'$r:gt; *y;i;s"K r'1
b-+r'fri-V b'H'di t-l, :j#,i,F,v

{ r:!.
" tY/ab ai o rang- ordng y ang beriman ! Ap abila kamu men ik ab i u a -

nita-uanita mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka sebelwm

kamu mencdmpurinya maka tidak, ada masa'iddah atas mereka

yang perlu kamu perhitungkar..." (QS. Al-Ahzaab: 49)

3. 'Wanita yang ditalak ketika hamil masa'iddahnya adalah sampai

melahirkan, hal ini berdasarkan firman Allah \99. :

,/, -. L<t',.' . /. i<il,/ ..1::t :.t( :l'# # o|jil;\JLaVic-,r :\: N

"... Srdorgkan zaanita-uanita yang bamil, uaktu 'itldah mereka

itu sampai mereka melahirkan kandungannl4..." (QS. Ath-Tha-
laaq: 4)

4. \Wanita yang ditalak dan murtaabab (panjang masa sucinya).

Jika ia adalah seorang wanita yang biasa haid, kemudian haidh-

nya hilang -terhenti- karena sebab-sebab yang tidak diketahui (bu-

kan karena hamil atau menopause), maka wanita tersebut dinamakan

aL-murtaabah. Jika suami mentalaknya, 
^tan 

suaminya meninggal,

o t, - 6.r l/,t
t-y;t; dr;tJl q,q F
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maka sesungguhnya ia menunggu selama sembilan bulan, kemudian
ia melakukan'iddahnya setelah itu selama tiga bulan, maka 'iddab-

nya menjadi satu tahun, di mana dihalalkan baginya untuk menikah
setelah itu.

Hal ini berdasarkan perkataan'LJmar bin al-Khaththab -ten-
tang wanita tersebut-, "Hendaklah ia menunggu selama sembilan
bulan, lalu jika tidak nampak pada dirinya kehamilan, maka henda-

klah ia melakukan 'iddah selama tiga bulan, maka semuanya men-
jadi satu tahun penuh."s2

Pendapat ini pun dikatakan oleh Ibnu'Abbas 4F,, dan tidak
diketahui ada seorang Sahabat pun yang menyalahi mereka berdua,
dan inilah madzhab Malikiyah juga Hanabilah.5l

5. \Tanita yang sedang mustahadhah dan ragu.

Jika wanita yang ditalak -yangsedang berada pada masa 'iddah-

nya- adalah wanita yang biasa haidh, dan darah terus saja mengalir
tanpa henti, jika ia adalah wanita yang tidak bisa membedakan an-

tara darah haidh dan istihadhah, maka ia dinamakan mutabalryirah
(wanita yang ragu), maka jika suami men-talaknya, ia melakukan
'iddah selama tiga bulan. Karena ia masuk ke dalam keumuman fir-
man Allah [H:

{@ #i*;oU;i*ri9j F
"... Jika kamu rdgu-rdgu (tentang masa 'iddabnya), maba 'iddah-
nya adalah tiga bulan..." (QS. Ath-Thalaaq: 4)

Dan inilah pendapat kebanyakan ulama dan merupakan pen-
dapat yang benar.5a

Catatan:

Telah dijelaskan sebelumnya pada bab-bab yang membahas jen-

52 HR. Asy-Syafi'i di dalam Musnadnya (Il/|l7-Syifaa-ul 'Ayy).
53 Ad-Dasuqi QI/ 470) dan al-Mughni NII/ 466).
5'IniadalahmadzhabHanafiyah,Syafi'iyah,pendapatlaindarimadzhabHanabilah.

Adapun pendapat resmi madzhab Malikiyyah dan Hanabilah mengatakan,
"'lddahnya genap satu tahun, seperti wanita yang haidhnya hilang." Lihat Fat-

h ul Baari gV / 3 t2), ad-Dasuqi (I/ 47 0), Mugbni Mubtaaj (IIII385) dan al-Mugbni
(vrrr/468).
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azah sebagian dari etika dan hukum-hukum seorang wanita pada masa

'i.ddah, maka jika mau engkau dapat merujuknya kembali.

KHULU'

Definisinya:

Al-Khulu' diambil dari ungkapan -,ist'7s1 artinya membuka
baju, karena secara kiasan seorang wanita adalJr pakaian kaum pria.s5

Dan definisinya secara syar'i adalah:s6 Seorang suami yang men-
ceraikan isterinya di mana isterinya itu mengeluarkan pengganti
yang diberikan kepada suami. Hal ini timbul karena seorang isteri
tidak inginya hidup bersama suaminya, baik karena jeleknya peran-
gai atau rupa suaminya, dan ia khawatir tidak bisa menunaikan hak
Allah yang ditetapkan dengan mentaatinya.

Dinamakan pula fi.dyab dan iftidaa'.

Disyari'atkannya Khulu'

Kbulu'ditetapkan di dalam al-Qur-an, Sunnah dan ijma' .57

Allah \iH berfirman:

{l e* $rar-6 ltu c:i'e l*'tt b
, tt t6.(.t' ..aoor. tt t,d.(:1." E

Ss.,'' dii F+ i),r-r $i st ; 4" *i\Jti oi

ft 4.=\t \=l ,,, -rAGi Wu*{' at'* \r iri
'... Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatuyangtelab
kamu berikan kEada mereka, kecuali keduanya (suami dan is'
teri) kbazaatir tidak md.mpu menj alanhan bukum-hukum A llah.

lika kamu (*oll khauatir bahua heduanya tidak mampu nlen-
jalankan hukum-bukum Allah, maka keduanya tidak berdosa atas

bayaran yang (haru) diberikan (oleb isteri) untuk menebus diri'
nyd... " (QS. Al-Ba qarah: 229)

ss Subulus Salaam (hal. 1071), dan Fat-bul Baari (lX/395).
56 Al-Fat-h IX/ 395) dan al-Mugbn (VIV 51).
s7 Al-Fat-h (IX/315), al-Mughni 0ru/51), danMajmuu'ul Fataawaa fftXXII/282).
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Dan diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas Eii$.t, ta bercerita:

uula w, :lt jt,v j. 4 / ?,vti;r o;r;
3ei jiot*os u)'t?,s *!1 eit !'ri-;
,e U* t "--f y G"iS M, ltr'l ;:,Sw VAr

W:wtfis*&t?
"Isteri Tsabit bin Qais bin Syammas datang kepada Nabi H,,
lalu ia berkata, ''Wahai Rasulullah! Aku tidak membenci Qais
karena 

^gam 
juga perangainya,hanya saja aku takut kekufur-

an,'5s lalu Rasulullah #- bersabda,'Maukah kamu mengemba-
likan kebunnya?' Ia menjawab, 'Ya,' akhirnya ia pun mengem-
balikan kebun kepadanya, dan Rasulullah M memerintahkan
(Q"ir) untuk mencerainya, lalu ia pun menceraikannya."se

Tidak Halal Seorang'ttr(anita Mengaiukan Khulu'tanpa se-

bab yang Dibenarkan Menurut Syari'at

Hal ini berdasarkan sabda Nabi #,:
/ / | , o zz 6

Witrr;.t , nVY f A.lXltt W3)D- \J Uo

-.! !. .i
jJt^1 ;1-jl lil

4J \-

zlo t

.e+l #,1')

"\Tanita mana saja yang meminta talak kepada suaminya tan-
pa alasan (yang dibenarkan), maka haram baginya wewangian
Surga. "60

Catatan:

Tidak dibenarkan bagi seorang wanita mengajukan kbulu'ke-
pada suaminya -padahal ia tidak ingin berpisah dengannya-hanya

s8 Maksudnya adalah kufur kepada suami, yaitu dengan tidak melaksanakan hak

suaminya.
5e HR. Al-Bukhari (no. 5276) dan hadits ini memiliki syawahid yang lain.
60 HR. Abu Dawud (no. 2229), danlbnu Majah (no. 2055). Zhahir sanadnya hadits

ini adalah shahih, akan tetapi perlu diteliti kembali, dan guru kami telah
menyatakan bahvra hadits ini rna'luul (memiliki cacat)?!
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karena dorongan kedua orang tuanya -misalnya- karena tidak ada
ketaatan kepada kedua orang tua di dalam masalah seperri ini, bah-
kan suaminya lebih berhak untuk ditaati daripada kedua orang tu-
anya selama ia tidak memerintahkannya untuk melakukan kemak-
siatan.61

Dan seorang suami tidak diperbolehkan menahannya guna me-
nyakitinya:

Sebagaimana seorang isteri tidak diperbolehkan meminra cerai
dari suami tanpa sebab yang dibenarkan menurur syara', demikian
pula seorang suami tidak boleh menahannya -jika wanira tersebur
melakukan kbulu'dengan sebab yang dibolehkan syara'- bahkan si
suami harus melepaskannya dengan carayangbaik. Allah [H b.r-
firman:

*sh:jrk;:" #{ tr+;qi W rtp F
"lrJ;.j. (1*'# rk; S r";r-e,r;f ;i
4i ,-.v'C:'r.3t i; A:k ;u :g Lt)Js -J;i"

*tsJi G # l;i ;S -€-"s 
4'i .;a. tr.}i,

2,! ,F'iiLil{*it frilra{g'-y 5E;- i,sai3
4 rt:r'lb

' \L---/2 
[ 

i/

"Dan apabila kamu menceraikan isteri-isteri (kamu), lalu sampai
(akhtr) 'iddabnya, maka tahanlah mereka dengan cara yang biik,
atau ceraikanlah mereka dengan carayangbaik (pula). Dan jangan-
lab kamu taban mereka dengan maksud jabat untuk menzhalimi
mereka. Barangsiapa melakukan demikian, maka dia telab men-
zbalimi dirinya sendiri. Dan janganlah kamu jadikan d.ydt-aydt
Allah sebagai bahan ejekan. Ingatlah nihmat Allab kEadamu, dan
apa yang telah diturunkan Allah kepada kamu yaitu Kitab (al-Qur-
an) dan Hikmah (sunnab). U ntu k memberi pengaj aran kep adamu.

ut
L-.t

U}

61 Majmuu' al-Fataataaa (XXXIIVl 12).
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Dan bertakrualab kepada Allah dan ketabuilab bahrua Allab Maba

Mengetahui segala sesuatu." (QS. Al-Baqarah: 231)

Apakah Kbulu' Diperhitungkan sebagai Talak?

Ketahuilah -wahai saudariku muslimah- sesungguhnya kbulu'
adalahfasakh (ptembatalan) adalah bukan talak,62 karena telah tetap

dengan nash bolehnya mengajukankhulu'setelah talak dua, dan men-
jatuhkan talak yang ketiga setelah kbwlu', maka seandainya kbulu'
itu adalah talak, niscaya talak tersebut menjadi empat!!

Dan inilah yang difahami oleh Turjwmaanul Qur'aan! Ibnu'Ab-
bas qeg-, dari firman Allah [E:

tS *y. t* t\ *:p,'!6y 9l>,rtPi X

bttoi il q';,r:f;Eq\bt oi4 Sq

>t" ;,,i ,s'L t:#: ti'it+b1s 4,i srL[-;; ii
{r:E,,: ,' L,LG|WC4, at-

"Talak (yangdapat dirujuk)itu dua kali. (Setelab itu suami dapat)

menaban dengan baik. atau melepaskan dengan baik. Tidak balal
bagi kamu mengambil kembali sesudtu yang telab kamu berikan
kepada mereka, kecwali keduanya (suami dan isteri) khauatir ti-
dak mampu menjalankan bukum-bukum Allah. Jika kamu (uali)
khazuatir bahzoa keduanya tidak mam.pu menjalankan huhum-bu-

kum Allah, maka keduanya ti.dak berdosa atas bayaran yangftarus)
diberikan (oleb isteri)untuk menebus dirinya..." (QS. Al-Baqarah:
22e)

62 Inilah pendapat yang paling kuat dan inilah pendap at y^ng masyhur dari Imam
Ahmad, pendapat lama Imam asy-Syafi'i, dan pendapat yang dipilih oleh Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah, walaupun kebanyakan ulama melihat bahwa hbulu'
adalah talak, dan dalil-dalil mereka semuanya tertolak. Lihat kitab al'Mughni

ffn/56), al-lnsbaaf SIII/392), Raudhatutb Thaalibiin (YII/375), al'Muhallaa

S-/238), Majmuu'al-Fataautaa (XXXII/289 -dan yang setelahnya), Zaadul Ma'aad

( /197),Jaami'Ahkaamin Nisaa'(IVl160), dan kami telah mengumpulkan dalil-

dalil masalah ini dalam kitab kami Sbahiib Fiqbus Sunnah.
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Thawus berkata dari Ibnu'Abbas v{_NF.,,ia berkata, "Al-fidaa'
(al-kbulu ) bukanlah talak. "63

Dan di antaradalil yang menunjukkan bahwa kbulu' bukanlah
talaku'bahwa seorang suami berhak untuk rujuk di dalam talak, beda
lagi dengan kbulu'di mana seorang suami tidak berhak kecuali de-
ngan keridhaan dari isterinya.

Alasan lain adalah babhwa 'iddah wanita yang ditalak adalah
tiga kali haidh, sementara 'iddabnya khulu' adalah satu kali haidh se-

bagaimana akan dijelaskan.

Nash, Qiyas dan perkataan para Sahabat mengandung arri se-

sungguhnya khulu' bukanlah talak.

Jika hal ini telah jelas, maka seandainya ia melakukan khulu'se-
banyak sepuluh kali, ia berhak untuk menikahinya lagi dengan akad
yang baru tanpa ada syarat bahwa si wanita harus menikah lagi dengan
yang lain,6s dengan itu kbulu'tidak diperhitungkan sebagai talak.

Catatan:

Khulu'tidak dianggap sebagai talak walaupun lafazh yang di
gunakan adalah lafazhtalak, karena ia tetap kbulu' selama dilakukan
dengan pengganti dari seorang isteri dengan laf.azh apa pun hal itu
dilakukan. Jadi tidak disyaratkan dengan laf.azh khulu' atau fasakb
@atal), dan inilah pendapat yang benar yang difahami dari dalil.66

Beberapa catatan:

1. Tidak disyaratkan mengajukan masalah kepada seorang hakim
di dalam masalah khulu': seandainya suami isteri telah rela un-
tuk melakukan khulu', maka hal itu terjadi walaupun tanpa tzin
dari seorang hakim, hal ini berdasarkan firman Allah \H :

(.Ar . lra6iw,J4i at.* v, F.\i-l2

"... Maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang ft aru) diberi-
kan (oleb isteri) untuk menebus dirinya." (QS. Ll-Baqarah:229)

6r Musbannaf 'Abdurrazzaq (L1765) dengan sanad yang shahih.
6a Lihat kh.ab Zaadul Ma'aad ( /199).
65 Majmuu' al-Fataawaa (XXXII/289).
66 Majmuu' al-Fataautaa (XXXII/309).
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Di dalam ayat tersebut terkandung sebuah makna bolehnya
mengambil pengganti dari isteri dengan kerelaan mereka berdua wa-

laupun tanpa izin seorang hakim.

Diriwayatkan dari Khaitsamah bin'Abdurrahman, ia berkata,
"Bisyr bin Marwan didatangi seseorang dengan isterinya karena ma-

salah khulu', lalu ia tidak mensahkannya. Kemudian 'Abdullah bin
Syihab berkata kepadanya, "LJmar pernah didatangkan karena per-

masalahan khulu',lalu beliau mensahkannya."'67 Artinya tetap sah

walaupun tanpa izin hakim/penguasa. Demikian halnya masalah

talak diperbolehkan tanpa putusan hakim atauizinnya.

2. Apakah seorangqadbl (hakim) boleh memberikanputusankbulu'
tanpa keridhaan suami?

Telah dijelaskan sebelumnya tentang kisah isteri Tsabit:

witb t;is # J3?, e u* | 4f N G37
"Maukah kamu mengembalikan kebunnyal" Iamenjawab, "Ya."

Akhirnya ia pun mengembalikan kebun kepadanya. Kemudian
Rasulullah H, memerintahkan (Qrit) untuk mencerainya, lalu
dia pun menceraikannya."

Perintah yangadadi dalam hadits ini adalah perintah yang ber-

sifat menunjuki atau mendamaikan, bukan bersifat mewajibkan

-menurut kebanyakan ulama- karena rtu kbulu'tidak sah kecuali
dengan keridhaan suami, uallaahu a'ldn't..68

3. \Tanita yang sedang haid bisa melakukan khulu'tanpa syarat
dalam keadaan suci.

Khulu' disyari'atkan kapan saja walaupun si wanita dalam ke-

adaanhaidh atau dalam keadaan suci yang telah digauli, karena ala-

san larangan talak di masa haidh adalah madharat yang akan diteri-
manya dengan panj an gnya masa' iddah. Adapun k h ul u' disy ari' atkan
untuk menghilangkan madharat yang disebabkan oleh tidak baiknya
perilaku di dalam keluarga, dan karena kedudukan lakilaki yangLa
benci, hal itu lebih berdampak negatif daripada lamanya masa'i'ddah,

57 HR. Al-Bukhari secara z u'allaq (IXl306), dan disambungkan oleh Ibnu Abi
Syaibah (IV / :^2A) dengan sanad yang shahih.

68 Al-Muballaa (IXl306), dan Fat-hul Baari [X/3t2).
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karena itulah Nabi #, tidak bertanya kepada wanita yang mengrthw-

lu': " Apakah ia sedang haidh atau tidak?"

Inilah pendapat yang dipegang oleh kebanyakan ulama.6e

Saya katakAn: "Ini adalah alasan lain yang memperkuat keya-
kinan bahwa khuLu'adalah fasakh bukan talak sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya, maka fahamilah!!"

' I ddab'\il/anita yang Dicer ai Kbulw'

Jika seorang wanita melakukan khulu', maka sesungguhnya ia
menunggu sehingga haidh satu kali, kemudian halal baginya untuk
menikah setelah itu.

Diriwayatkan dari ar-Rabi' binti Mu'awwidz:

o^ . a-.*,t).;U"}"tp
"Bahwasanya ia mengajukan kbulu' darisuaminya, lalu ia men-
datangi'lJstman bin'Affan dan bertanya kepadanya,'Apakah
ada kewajiban'i.ddab kepadaku?' 'lJtsman menjawab, 'Tidak ada

'iddah kepadamu, kecuali kamu baru saja bersenggama dengan-
nya sehingga datang kepadamu haidh satu kali.' 'Utsman melan-
jutkan perkataannya,'Dan aku mengikuti apa yang diputuskan
oleh Rasulullah ff, di dalam masalah ini kepada Maryam al-Mu-
ghaliyah." Dia adalah isteri Tsabit bin Qais bin Syammas yang
mengajuka n khulu' dartnya."Ta

6e Lihat kitab al-Mugbni (YI/ 52) dan al-Majmuu'(XVI/ 13).
7c HR. An-Nasa-i (VIl186), ibnu Majah (no.2058) sanadnya shahih, karena terdapat

banyak penguat.
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LI'AAN
Definisi

Jika seorang suami menuduh isterinya melakukan zina, lalu si is-

teri menganggap tuduhan itu bohong, maka seorang hakim menuntut

mereka berdua untuk melakukan li'aan (sepertry^ngakan dijelaskan)'

dan dinamakan li'aan karena suami berkata kala itu, "Tetaplah laknat

Allah kepadaku jika aku termasuk orang-orangyang berdusta."

Landasan Hukumnya:

Allah \99 berfirman:

t t | / --t,

ia;.ir I il
_tlr'- .

; lJn^:,

< $rrli :^)---/*// l)/

.-* At'&';ti'o;'-- u- t b

$iu. o' ta:r, Ai + yi ;'t41^t
'1, \-

6
.jt

r^
,6

'4tlt

',f

' 
.r.f;i ;), t( o) * [ti LilJ'si \^;i:rr,,a;1

.4 o 
-u / / . ,.u ot

,L1 * .\c,'"-6 ei -W ol +1,61 tii" r':i+:
' 'r'

o(o)W i'i;b;Ii-a;trt ,Z;, Qitii
+tt ljLi, ,l,?yt-k 4i,t;riy-*" @ &jdi

4':"'6'''a"["-
"Dan orang-orangyd.ng menudub isterinya (berzina), padahal me-

reka tidak memiliki saksi'saksi selain diri mereka sendiri, maka

kesaksikan masing-masing orang itu ialab empdt kali bersumpah

dengan (nana) Allab, bahztta sesunguhnya ia termasuk orangydng

berLata benar. Dan (sumpah) yang kelima bahzaa laknat Allah
akan menimpanya, jika ia termasuk ord'ngyd.ng berdusta. Dan is-

teri itu terbiidar dari hukuman apabila ia bersumpab empat kali
atas (nama) Atlah babua dia (suaminya) benar'benar termasuk

orong-orong yang berdusta. Dan (sumpah) yang kelima babzaa ke-

*rrLoon Allab akan menimpanya (isteri), jika ia (suaminya) itu
termasuk. orangydngberkata benar. Dan sekiranya bukan k'arena

karunia Atlab dan rabmat-Nya kepadamu (niscaya kamu akan
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7 "t t !.. o 2 2

Ak ,7rt'r,JYf Jta Ap J "r; "r1 4t J-fr M

iS,*r c q*:6:;iuNt'l*$a itl+t
Sti'6- eis:i d -ri c.9: V,* i ;is kr

:, / / / o .a
W;,V'tia M' 4' J ?v 4 q:6t ;t, ts ut-. *
G:*i'ii -:."-ar';ry,3 n o gto'V'l*2 ;r-"

+ Us Vi,LV u$'F'+e r* 
"W+)G

menemui kesulitan). Dan sesungguhrtya Allab Maha Penerirna tau-

bat, Mahabijaksana." (QS. An-Nuur: 6-10)

Diriwayatkan dari Ibnu'Abbas:

,i(&:,,.;l eti AM, Llt ri-'{t'yt;sui ;Jt*'ii- \5 j. --J )"'?) / r

t:y,y,ti;'tu-:ira,^;i A"; ii qt,W #t lY
Li,,fr t 4t J-,J*.'dyr->ci g'yr 1; vri 6i't

*iS eV';t jv,l;- ; 4t,, ;ss 6 $s *v\
o, 

' oi'

",6 
o:i Ufi\l,&iri'f 'e5 q\ 6 P'*<t

J*i ?,o;r+ iy n t ttt, M, {t,Sua,Ui plt' ' ' H:\te6p,ir;w 4+1.'#FuteG
!', 

=9 
b Vu Y-iJ :M" [ist Jtfr:xk ,o;w

.itA;'t J{tt<)
"Bahwasanya Hilal bin Umayyah telah menuduh isterinya me-

lakukan zinadihadapan Nabi ffi dengan Syarik bin Sahma',-lalu

Nabi #, berkata, "liuktikanlah (dengan mendatangkan saksi),
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^tau 
hd.d.d (hukuman) akan menimpamu." Kemudian ia berkata,

"\Wahai Rasulullah!Jika salah seorang dari kita melihat seorang
laki-laki di atas isterinya, apakah wajib kepadanya pergi untuk
mencari bukti?" Lalu Nabi pun berkata, "Buktikanlahataubadd
yang akan menimpamu." Hilal berkata, "Demi Dzatyangtelah
meng-utusmu dengan hak, sesungguhnya aku berkata benar, dan
semoga Allah menurunkan sesuatu yang bisa membebaskan diri-
ku dari had.d." KemudianJibril turun dan menurunkan kepadan-
ya (firman Allah \H ): "Dan ordng-orangyangmmuduh isterinya
perzina)," -ia membacakannya sam pai- "jika dia (suaminya) itu ter-

masuk ordngydngberkata bmar.'7l Akhirnya Nabi ffi pun pergi
dan mengutus seseorang kepadanya (si wanita), kemudian Hilal
datang dan bersaksi sementara Nabi ff, berkata, "sesungguhnya
Allah Mahatahu bahwa salah seorang di antara kalian telah ber-
dusta, apakah di antara kalian berdua adayangbertaubat?" Lalu
wanita itu berdiri dan bersaksi. Tatkala sampai pada kesaksian
yang kelima kalinya, mereka semua menghentikannya. Mereka
berkata, "Sesungguh nya ia yang berhak (mendapatkan siksa),
Ibnu'Abbas (#F, berkata, "Lalu ia berhenti sehingga kami me-
nyangka bahwa ia akan mengambil kembali ucapannya (men-
gaku)." Akhirnya ia berkata, "Aku tidak akan mempermalukan
kaumku selamanya." Akhirnya ia terus saja (mengucapkannya).
Kemudian Nabi #- berkata, "Perhatikanlah ia (si wanita), jika
ia melahirkan seorang anak yang hitam kedua matanya, besar

kedua pantatnya, dan besar kedua betisnya, maka anak itu mi-
lik Syarik bin Sahma'." Akhirnya ia melahirkan anak yang se-

perti itu, kemudian Nabi ff- bersabda, "seandainya tidak berlalu
keputusan Kitabullah kepadanya, niscaya aku akan menegakkan
hadd kepadanya."72

Sifat Li'aan dan Prakteknya

Praktek li'a4n'r""''

Yang bisa disimpulkan dari berbagai nash di dalam masalah ini,
bahwa praktek li'aan adalah sebagai berikut:

71 
QS. An-Nuur: 6-10.

z HR. Al-Bukhari (no. 47 47), Abu D awud (no. 2237), at-Tirmidzi (n o. 3 229), dan
Ibnu Majah (no.2067).
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2.

1. Seorang hakim memulai dengan mengingatkan mereka berdua
agar bertaubat sebelum melakukan li'aan,lalu jika mereka ber-

sikeras untuk melakukannya (maka beralih ke point berikut-
nya).

Seorang hakim memulai dengan memerintahkan suami untuk
berdiri. hakim berkata, "Katakanlah empat kali,'Aku bersaksi
kepada Allah sesungguhnya aku termasuk orang-orangyang
berkata benar dalam tuduhan zinayangaku lemparkan kepada

isteriku."'

Suami berkata, "Aku bersaksi kepada Allah sesungguhnya aku
termasuk orang-orang yang berkata benar... dan seterusnya"
(seperti di atas empat kali).

Hakim memerintahkan seseorang untuk meletakkan tangan di
mulut si suami, kemudian hakim berkata kepada sang suami,
"Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya ucapan tersebut
menetapkan adanya siksa yang pedih." Sehingga ia tidak terburu-
buru untuk mengucapk an yangkelima sebelum mendapatkan
nasihat, karena siksa dunia lebih ringan daripada siksa akhirat.

Jika suami bersikeras, maka ia mengucapkan, "Laknat Allah
kepadaku jika aku termasuk orang yang berdusta." Jika ia me-

ngatakannya, maka tidak berlaku badd qadzaf(hukuman karena

menuduh) padanya. Jika ia menarik perkataannya, maka ia
dihukum dengan hukuman menuduh orang melakukan zina
(hadd qadzafl yaitu dicambuk sebanyak delapan puluh kali.

Hakim berkata kepada si isteri, "Kamu pun harus mengucapkan
sepefti itu. Jika kamu tidak mau mengucapkanny\ maka kamu
akan dtbadd dengan hukuman zina."

Lalu si isteri berkata, "Demi Allah, sesungguhnya dia termasuk
orang-oran g yangberdusta (empat kali).

Kemudian hakim memerintahkan seseorang untuk menghenti-
kannya, agar memberikan nasihat dan memberitakan kep adanya

bahwa hal itu menetapkan murka Allah sebelum ia bersaksi

untuk yang kelima kali.

Jika ia menarik kembali ucapannya, dan mengakui perbuata nny a,

maka ia dthadd dengan hukuman zina.

3.

4,

5.

7.

8.

9.
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10. Dan jika terus saja mengingkarinya, maka ia diperintahkan untuk
berkata, "Murka Allah kepadaku jika ia termasuk orang-orang
yang berkata benar." Jika ia mengucapkannya, maka gugurlah
hadd zina darinya.

Konsekuensi dari pelaksanaan li'aan73

Jika dilakukan li'aan di antara suami isteri dengan praktek yang
telah disebutkan, maka sesungguhnyahal itu mengakibatkan bebe-

rapa hal berikut ini:

\. Gugurnya hukuman dari kedua orang yang melakukan li'aan.

Dengan li'aan gugurlah hukuman qadzaf (tuduhan) bagi suami,
dan hu-kuman zina bagi isteri, dan Nabi telah berkata kepada isteri
Hilal bin Umayyah:

+2, o / // | z.I:vut;5,n g=6.bduY_il
"seandainya tidak berlalu f, .prrrrrr"n Iiit"b,rllrrh kepadanya,
niscaya aku akan menegakka n hadd kepadanya."T a

2. \Wanita yang telah melaktkanli'aantidak boleh dituduh melaku-
kan zina, dan barangsiapa menuduhnya, maka ditetapkan bagi-

nya hadd.

Karena sesungguhnya li'aan yang ia lakukan telah menafikan apa

yang dituduhkan kepadanya, maka orang yang menuduhnya dikena-
kan had"d qadzaf, demikian pula orang yang menuduh anaknya. Dise-

butkan dalam riwayat Ibnu 'Abbas $F , ia berkata, ".. . Dan ia tidak
boleh dituduh (melakukan zina), demikian pula anaknya tidak boleh
dipermalukan (sebagai anak haram), dan barangsiapa menuduhnya
atau mempermalukan anaknya, maka ia dikenakan hadd..."7s

Dan ini adalah pendapat kebanyakan ulama.

T3Lihat Zaad.ulMa'aad(//402dansetelahnya),al-Badaa-i'@./244),MugbniMuhtaaj
(IIII380), al-Mugbni NII/ 41,1), dan Jaami'Ahkaamun Nisaa'(Y /221 dan halaman

setelahnya).
7a HR. Al-Bukhari (no. 4747) dan yang lainnya sebagaimana telah dijelaskan.
75 HR. Abu Dawud (no. 2256) dengan sana dyanglayyin, dan al-Hafizh telah meng-

ungkapkannya di dalam krtab at-Talkbiisb W227), hadits ini memiliki syahid.
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3. Memisahkan mereka berdua.

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu'Umar u#8, ia berkata, "Nabi
ff, melak-sanakan li'aan antara seorang laki-laki dan wanita dari ka-
langan Anshar, dan beliau memisahkan mereka berdua."76

Pemisahan ini terjadi secara otomatis karena li'aan yangmereka
lakukan tanpa membutuhkan pemisahan dari seorang hakim -ber-
dasarkan pendapat yang kuat, dan ini adalah pendapat kebanyakan
para ulama-, berdasarkan hadits Sahl: "Ketika mereka berdua selesai,

si suami berkata, '\Wahai Rasulullah, aku telah berbohong kepadanya
jika aku menahannya (tidak mentalaknya). Kemudian ia mentalaknya
sebanyak tiga kali sebelum diperintah oleh Rasulullah M, ketika sele-

sai melakukan li'aan. Akhirnya ia menceraikan isterinya di hadapan
Nabi H,. Selanjutnya beliau bersabda:

.wr>t?,y;fr]:-;; lt;
"Itulah pemisahan di antara d.r" l.rng yang telah -.irkrrk*rt
li'ddn."77

4. \Wanita tersebut haram baginya untuk selamanya.

Sebagaimana diungkapkan di dalam hadits Sahl, ia berkata, "Telah
berlaku sunnah untuk dua orang yang melakukanli'aan, bahwa me-
reka berdua dipisahkan, lalu tidak bersatu lagi untuk selamanya."78
Inilah madzhab kebanyakan ulama.

5. \Wanita yang melakuka n li'aanberhak untuk mendapatkan mahar-
nya, aftinya si suami tidak berhak mengambil lagi darinya.

Nabi #=, berkata kepada dua orang yang melakukan li'aan:

i6,4tt d Wi +)s Gki 9't & kV
V.'r6 W 4'&;J .t,u,Sw'ir!,";Y :j)gt

t 
..o 1. . 

/ /

en kilt s rip; a S .S op,V y a -;"t;an
76 HR. Al-Bukhari (no. 5314) dan Muslim (no.1494).
77 HR. Al-Bukhari (no. 5314) dan Muslim (no.1494).
78 HR. Abu Dawud (ro.2233),dan al-Baihaqi (VII/410) dan sanadnya lemah akan

tetapi memiliki syahid yang memperkuatnya.
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"Perhitungan kalian berdua adalah di sisi Allah, salah seorang di
antarakalian berbohong, dan tidak ada hak untukmu atasnya (is-

teri)." Orang itu (suami) berkata, "(Bagaimana dengan) hartaku
(mahar yang telah diberikan)?" Rasulullah menjawab, "Tidak
ada hak harta untukmu. Jika kamu berkata benar kepadanya,
maka harta (mahar) itu sebagai tebusan atas yang kamu nikmati
dari kemaluannya, dan jika kamu berbohong kepadanya, maka
hal itu lebih tidak pantas untuk kamu dapatkan."ze

6. 'Wanita yang melakukan li'aan tidak mendapatkan hak, tempat
tinggal maupun na{kah.

Telah dijelaskan dalam sebuah riwayat Ibnu'Abbas E#F', ia ber-
kata:

btc'"A6t tri bqivr#r[ zq.,t ii p3' 
.W *'r.\'J J\i -p

"Rasulullah ffi memutuskan bahwa tidak ada h"k t.-i"t tir[grl
untuknya (wanita) atas suaminya, tidak juga makanan. Hal itu
karena mereka berdua berpisah bukan karena talak, bukan pula
karena meninggalnya suami."8o

Dan hadits ini walaupun memiliki kelemahan hanya saja sesuai

dengan putusan Rasulullah ffibagiwanita yang ditalak ba-in,bahwa
tidak ada hak nafkah juga tempat tinggal baginya sementara wanita
yang melakukan li'aan lebih pantas untuk tidak mendapatkan hal-
hal tersebut, karena tidak ada jalan lagi baginya untuk menyatu se-

lamanya, dan terputuslah hubungan secara ke-seluruhan, berbeda
dengan wanita yang ditalak ba-in, uallaabu a'lam.

7. Anak yang lahir dinisbatkan kepada wanita yang melakukan
li'aan (kepada ibunya).

Diriwayatkan dari Ibnu'Umar u44r, "Bahwasannya Nabi ffi
menetapkan li'aan kepada seorang laki-laki dan wanita, lalu beliau

7e HR. Al-Bukhari (no. 5311) dan Muslim (no. 1a93).
80 HR. Abu Dawud (no. 2256), Ahmad (no. 3131) dengan sanad yanglayyin, tetapi

memiliki penguat yang disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab ar.
Talkhiisb UI/227).
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menafikan anaknya, kemudian memisahkan mereka berdua dan me-
nisbatkan anaknya kepada si wanita."81

8. Tetapnya hak waris antarawanita yang melakukanli'aan dengan
anaknya.

Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Syihab di dalam ha-
dits Sahl bin Sa'ad, ia berkata:

,uv $s r ryfit'e J'"A :ti G .r;5'aAt,>s;

q.i W,*"y';,At 
",;'; 

,is ,i\ *t r(:.t os,

.{jNt e}YW L;S'i;
"Lalu Sunn ah yangberlaku setelah mereka berdua (-j"k.rkin
li'aan) adalah bahwa dua orang yang melakukan li'aan dipisah-
kan. Kala itu si wanita sedang hamil dan anaknya dinisbatkan
kepada ibunya." Ia (Sahl) berkata, "Kemudian Sunnah yang ber-
laku di dalam hak warisnya adalah bahwa ia (si ibu) mewarisi-
nya dan ia pun mewarisi dari (ibunya) dengan ketentuan yang
Allah tetapkan untuknya."82

Beberapa catatan:83

^. Ketika seorang suami menuduh isterinya melakukan zina,tetapt
mereka berdua tidak mengadukan masalahnya kepada seorang
hakim, (maka): Ibrahim an-Nakha'i berkata, 'Jika seorang suami
menuduh isterinya melakukan zina sementara mereka berdua
tidak mengadukan masalahnya kepada hakim, maka wanita
tersebut masih tetap sebagai isterinya".8a

b. Jika seorang suami berkata kepada isterinya, "Aku tidak men-
dapatkan keperawanan darimu."Jika ia tidak bermaksud menu-
duh zina, maka tidak berlaku padanya hadd atau li'aan, karena
keperawanan terkadang hilang bukan karena senggama. Adapun

81 HR. Al-Bukhari (no. 5351) dan Muslim (r'o.1494).
8': HR. Al-Bukhari (no. 5309), Muslim (no. 1492), dan Abu Dawud (ro.2235).
83 Dikutip dari kitab Jaami' Ahkaamin Nisaa' (IY /233 dan halaman setelahnya)

dengan diringkas dan sedikit dirubah.
8o Mushannaf 'Abdirrazzaq (no.129II) dengan sanad yang shahih.
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jika ia menuduh isterinya melakukan zina, maka hukum yang
berlaku adalah seperti yang telah dijelaskan.

IILAA'(SUMPAH SEORANG SUAMI BAH\TA IA TI-
DAK AKAN BERCAMPUR DENGAN ISTERINYA)

Definisinya

Maknanya adalah bahwa seorang suami bersumpah untuk ti
dak menggauli isterinya dalam jangka waktu tertentu.s5

Iilaa'Itu Memiliki Dua Keadaan

1. \Waktu di mana si suami bersumpah untuk tidak menggaulinya
kurang dari empat bulan.

Maka yang lebih utama bagi seorang suami adalah menggauli is-

tertnyadan membayarkafarat atas sumpahnya. Hal ini berdasarkan
sabda Rasulullah H,:

$,:$t :Vs WtT t^'F 6i'j W"
.l z o /r.-d-> '-o

L)

#"r#'rV
"Barangsiapa bersumpah terhadap suatu hal, Ialu ia melihat hal
lain yang lebih baik darinya, maka lakukanlah sesuaru yang
lebih baik, dan bay arlah kaffarat sumpahnya. "s6

Jika ia tidak membayar kaff.aratnya dan tetap dengan sumpah-
nya, maka wajib kepada si isteri untuk bersabar sampai habis waktu
iilaa'yangdinyatakan olehnya, dan si isteri tidak ada hak unruk me-
nuntut talak.

Diriwayatkan dari Anas bin Malik $.' ,iaberkata, "Rasulullah

ffi bersumpah untuk tidak menggauli isteri-ist erLnyadan kala itu kaki
beliau terlilit, lalu beliau tinggal di masyrubah (tempat khusus untuk
menyendiri) selama dua puluh sembilan hari, kemudian beliau keluar.

85 Kebanyakan para ulama mensyaratkan bahwa jangka waktu untuk lilaa'leblh
lama dari empat bulan, dan perbedaan di antara mereka tidak tepat untuk di-
ungkapkan di sini.

86 HR. Muslim (no. 1650) dan yang lainnya sebagaimana telah dijelaskan pada bab
sumpah.
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Mereka bertany a, "'Wahai Rasulullah! Bukankah baginda melakukan
iilaa'selama satu bulan?!" Beliau bersabda, "Satu bulan adalah dua
puluh sembilan hari."87

2. \Waktu di mana si suami bersumpah untuk tidak menggaulinya
lebih banyak dari empat bulan.

Yanglebih utama adalah bahwa si suami menggaulinyadan mem-
bayar kaffarat sumpahnya.

Jika ia tidak menggaulinya, tidak juga membebaskan sumpah-
nya, maka kala itu si isteri harus bersabar sehingga berlalu empat bu-
lan, kemudian ia boleh menuntutnya dengan jima' atau talak.

Allah \W berfirman:
b

sib csl ri+:iF;
':'fr Lp'"tui \;?iJ, @ bj 3rtb'ffi Ly

(,9;+
" Bagi orangyang mengiilaa' isterinya harus nTenungu empat bulan.

Kemu-dian jika mereka kembali (kepada isterinya), maka sunggub,

Allah Maba Pengalnpun, Maha Penyayang, Dan apabila mereka

telah berketetapan hati untuk, mentalak, maka sesunguhnya Allab
Maha Mendengar dan Maha Mengetahui," (QS. Al-Baqarah:226-
227)

Dan jika masa tersebut telah habis, maka si suami diberikan
pilihan antar^ kembali menggaulinya ata:u mentalaknya.ss

Diriwayatkan dari Abi Shalih, ia berkata, "Aku bertanya ke-

pada dua belas Sahabat Nabi ffi rcntang seorang laki-laki yang
melakukan iilaa'. Mereka menjawab, "Tidak ada apa-apa baginya
sehingga berlalu empat bulan; kemudian kembali kepadanya atau

mentalaknya."se

'€"tr ut'U)i'&r'Y.Y

87 HR. Al-Bukhari (no. 5289), an-Nasa-i (I/166), dan at-Tirmidzi (no.685).
88 Pilihan yang diberikan kepadanya merupakan pendapat kebanyakan para ulama

sebagaimana dinukil oleh al-Hafizh di dalam al-Fat-h [X/428).
8r Ibid.

,/
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Hukum'$[anita yang Suaminya Hilang

Jika seorang suami melakukan perjalanan arau yang semisalnya,
lalu meng-hilang (tidak ada kabar tentangnya), maka sebagian ulama
berpendapat bahwa ia menunggu selama empar rahun, kemudian me-
lakukan 'iddab selama empat bulan sepuluh hari seperti 'iddahnya
seorang wanita yang ditinggal mati oleh suaminya, kemudian halal
baginya menikah setelah itu.

Telah diriwayatkan -dengan shahih- hukum seperri ini dari
'lJmar bin al-Khaththab,'lJtsman bin'Affan dan Ibnu'LJmar M.to

Sebagian ulama berkata, "Tidak mengapa sang isteri menunggu-
nya selama si suami telah meninggalkan sesuaru yang mencukupi-
nya. Akan tetapi jika ia takut terkena fitnah yang menimpa dirinya,
maka ia bisa menuntutnya kepada seorang hakim agar membatalkan
jalinan pernikahan ny a.t t

Yang lainnya berkata, "Ia tidak diperbolehkan untuk menikah
selamanya sehingga datang berita kematiannya!!"

Saya katakAn:"Yangsaya fahami dalam membatasi dengan em-
pat tahun yang dilakukan oleh para Sahabar karena perrimbangan
sulitnya mendapatkan kabar pada masa mereka, beda lagi dengan ke-
adaan pada masa sekarang ini. Ketika seorang wanita mengadukan
perkara suaminya kepada hakim karena ia merasa madharat dengan
hilangnya suami lalu hakim memuruskan perkara rersebut, maka
hal itu lebih dekat dengan ruh dan tujuan syari'at Islam. lVallaahu
a'larn.

ZHIHAR
Definisinya:

Bahwa seorang suami berkata kepada isterinya: "Kamu bagiku
bagaikan punggung ibuku."

Maksud dari perkataan tersebut adalah kamu haram bagiku se-

hingga tidak halal bagiku menggaulimu.

e0 Lihatatsar-atsarinidengansanadyangshahihdalamkitabJaami'AhkaaminNisaa'

lv /ree-2)r).
e' Diungkapkanolehash-Shan'anidandianggapsebagaizstihsan (angapan baik) oleh

guru kami di dalam al.Jaami'GV/202).
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Hukum:

Zhihar hukumnya haram dengan kesepakatan para ulama, dan

orang yang melakukannya berdosa, karena sesungguhnya Allah \H
menamakannya sebagai perkataan yang munkar dan dusta, Allah \li9
berfirman:

{ :!.: "t3ri 
)'to:i G (hJ'oiQeS Y

"... Doi ,rrunggubnya mereka bmar-benar telah mmgucapkan suatu

perkataan yang munkar dan dusta..." ( QS. Al-Mujaadilah:2)

Beberapa Hal Akibat Zhibar

Jika seorang suami berkata kepada isterinya, "Kamu bagiku
bagaikan punggung ibuku," maka isterinyaharam baginya. Ia tidak
boleh menggaulinya atau bermesraan dengannya, kecuali setelah mem-

bayar kaffarat dengan sesuatu yang diungkapkan di dalam firman
Allah [&:

t -'

J.P lts a;o:3x C *S,y i:H u;fiSb

'l

,'€ -) ll--.as
Y'Jt \ -262t-;-

Jz

r'! al-cr-t
6

4;J

iri'sl:.i));i

,//- 'a
ti-\---c ,'Y{^l.*/ V/'/ /

.b,

oi$-v: Ai
it;Lyw"a;" t';-t^4oiFu

3r,- <tuJ -4ri:49
4rs Tiet". .rez, t--

"Dan mereka yang menzhihar isterinya, kemudian menarik. kem-

bali apa yang telab mereka ucapkan, maka merelea (ditttajibkan)
memerdekakan seorangbudak sebelum kedua suami isteri itu ber-

cdmpur. Demikianlab diajarkan kepadamu, dan Allab Maha teliti
terbadap apd yang kamu kerjakan. Maka barangsiapa tidak dapat

(memerdekakan hamba sabaya), (dia wajib) berpuasa dua bulan
berturut-turwt sebelum keduany a bercamp ur. Tetapi barangsiapa
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tidak, mampu, maka (wajib) memberi makan enam puluh ordng
miskin. Demikianlab agar kamu beriman kepada Allab dan Ra-

sul-Nya. Itulah hukum-hukum Allab, dan bagi orang-ordngydng
mengingkarinya akan mendapat adzab yang sdngat pedih." (QS.

Al-Mujaadilah: 3-4)

Jika seorang suami telah menzhihar rsterinya, lalu ia hendak
menggauli isterinya, maka wajib kepadanya membayar kaffarat ter-
lebih dahulu -sebelum menyentuhnya- dengan melakukan kaffarat-
kaffarat berikut ini secara berurut, artinyatidak diperbolehkan pin-
dah kepada kaffarat yang lain kecuali jika ia tidak mampu untuk
melakukan yang sebelumnya:

1. Memerdekakan budak (budak laki-laki atau budak wanita yang
beriman), lalu jika ia tidak mendapatkannya maka:

2. Berpuasa selama dua bulan berturut-turut tanpa diperbolehkan
untuk menyentuh isterinya. Lalu jika ia tidak mampu, maka:

3. Memberikan makan kepada enam puluh orang miskin.

Dan jika seorang suami menzhibar isterinya dalam tempo ter-
tentu, maka dia tidak boleh menggauli isterinya pada waktu tersebut
sehingga dia membayar kaf{arat seperti yang telah dijelaskan.

Dan jika ia membenarkan sumpahnya dengan menyempurna-
kan tempo tersebut tanpa menyentuh isterinya, maka tidak ada ke-
wajiban yang lain kepadanya, hal ini berdasarkan hadits Salman bin
Shakhr al-Anshari -salah seorang dari Bani Bayadhah-:
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WryCi :Ju,Gvfr GV
"Bahwasanyaia menzhihar isterrnya sampai usainya bulan Ra-
madhan. Ketika setengah bulan Ramadhan berlalu, ia meng-
gauli isterinya pada malam hari, kemudian ia mendatangi Rasu-
lullah M. dan menuturkan hal itu kepadanya. Rasulullah #,
bersabda, "Merdekakanlah hamba sahaya!" "Aku tidak dapat
melakukannya," jawabnya. Beliau bersabda kepadanya, "Ber-
puasalah selama dua bulan berturut-turut." Ia menjawab, "Aku
tidak mampu." Beliau bersabda, "Berilah makan enam puluh
orang miskin." Ia menjawab, "Aku tidak bisa." Lalu Rasulullah
ffi berkata kepada'Urwah bin'Amr, "Berikanlah 'arq (keran-
langyangukurannya lima belas sba' ata:u enam belas sha') rtu!",
lalu beliau bersabda, "Berikanlah makanan (dari'arq tersebut)
kepada enam puluh orang miskin."e2

Beberapa Hal Penting:

Jika seorang laki-laki berkata kepada isterinya, "Engkau bagai
kan punggung saudariku (atau bibiku atauyanglainnya di an-
tara orang-o r^ng yang haram dinikahi untuk selamanya), " maka
sesungguhnyavcapan itupun merupakan zhibar menurut ke-
banyakan para ulama.

Apakah diharamkan menggaulinya dengan selain jima' sebelum
membayar kaffarat? Telah dijelaskan bahwa diharamkan baginya
-setelah melakukan zbihar- berjima' sebelum membayar kaff.arat,
dan hemat kami demikian pula, tidak diperbolehkan kepadanya
selain jima' (bermesraan) atau menyentuhnya dengan syahwat
sebelum membayar kaffarat, berdasarkan firman Allah \H :

/ L,"1 ... ( ,-: . -.i- t -.1 \( e .,, [t^a ol & C.e 
z,^ei #--.s ... F

"... Maka mereka (diuajibkan) memerdekakan seorang budak se-

klum kedua suami isteri itu bercampur..." (QS. Al-Mujaddalah: 3)

Al-lhimas mengandung arti benar-benar saling bersenruhan, arau
juga jima', kedua-duanya merupakan arti dari kata ibimas. Apabila

e2 HR. At-Tirmidzi (no. 1200) dan hadits ini memiliki syahid di dalam riwayat
Abu Dawud (no.2213), dan Ibnu Majah (no. 2062). Hadits ini basan li ghairihi,
wallaabu a'lam.

a:-r Jl

1.

2.
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berjima' diharamkan berdasarkan kesepakatan para ulama, maka

demikian pula segala hal yang mendorongnya jugadiharamkan, ber-

dasarkan kaidah "segala perbuatan yang mengantarkan kepada per-

buatan haram maka perbuatan tersebut hukumnyaiugaharam." VaL
laahu a'lam.

c. Dan jika si suami bersenggama dengannya sebelum membayar
kaffarat, maka ia harus beristighfar, dan tidak mendekatinyalagi
kecuali setelah membayarkaffaratdan ia hanya diwajibkan mem-

bayar satu kaffarat saja. Hal ini berdasarkan hadits Salman bin
Shakhar yang terdahulu: sesungguhnya ia bersenggama dengan-

nya sebelum membayar k affarat,lalu Nabi ffihanyamemerintah-
kannya untuk membayar satu kaffarat saja, dan inilah pendapat

yang dipegang oleh kebanyakan ulama.

MEMISAHKAN SUAMI ISTERI KETIKA SALAH SATU
DI ANTARA MEREKA MASUK ISLAM

Isteri Masuk Islam sementara Suaminya Kafir

Jika seorang isteri masuk Islam sementara suaminy^tetaP dalam

keadaan kafir, maka keduanya harus dipisahkan karena tidak diper-
bolehkannya seorang wanita ada di bawah ikatan seorang kafir, Allah
\H berfirman,

4la- . -t

)v37i 4,tn; Y*y'b$b,tl F

{@ 1#t}ii {; tUS {
"... Jiha kamu telab mengetahui babua mereka (benar-benar) beri-

man maka janganlab kamu kembalikan mereka kepada orang'

ord.ng kafir (suami-suami mereka). Mereka ti'dak halal bagi orang'

orang kafi.r itu dan ord.ng-ord.ng hafi.r itu tidak balal bagi mereka, ,. "
(QS. Al-Mumtahanah: 10)

Nikah tersebut termasuk mauquf (dihentikan akadnya). Jika
suaminya masuk Islam sebelum selesai mxa'i.ddabnya, maka ia adalah

tetap isterinya. Jika masa'iddabnya sudah selesai, maka si isteri bisa

menikah lagi dengan siapa saja. Adapun jika si isteri ingin menunggu-

nya, maka ia berhak untuk hal itu, lalu jika si suami masuk Islam,
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maka ia adalah isterinya tanpa memerlukan akad yang baru menurur
pendapat yang paling benar.el

Diriwayatkan dari Ibnu'Abbas, ia berkata, "Dan jika seorang
wanita dari ahlul harbiberhijrah (masuk Islam), maka ia tidak boleh
dikhitbah sehingga ia haidh dan suci, lalu jika ia telah suci, maka
halal baginya dinikah. Adapun jika suaminyaberhtjrah (masuk Is-
lam) sebelum isterinya menikah lagi, maka si isteri dikembalikan
kepadanya."ea

Ibnul Qayyim berkata, "Kami tidak mengetahui seorang pun
yang memperbaharui nikahnya karena masuk Islam. Bahkan ke-
nyataannya adalah di antara dua hal:

Pertama, mereka berdua berpisah dan si wanira menikah dengan
laki-laki lain.

Kedua, tetapnya si wanita dengannya walaupun si wanita lebih
akhir masuk Islam atau suaminyayangterakhir masuk Islam..."

Perhatian:

Hal ini tidak berarti bahwa ketika seorang isteri hendak me-
nunggu suaminya masuk Islam sementaraiabelum menikah, ia masih
tetap isterinya!! Si wanita haram baginya dengan nash al-Qur-an,
tidak diperbolehkan baginya untuk tinggal di rumah si laki-laki ka-
rena ia adalah orang asing baginya. Berbeda dengan yang difatwa-
kan -akhir-akhir ini- oleh sebagian doktor yang dasar pemikiran
mereka akal belaka, mereka menyangka: Jika seorang wanita kafir
tahu bahwa dengan keislamannya ra akandipisahkan dari suaminya,
maka ia akan lari dan tidak akan jadi masuk Islam!!

S ub h aan a I I ah, Ap akah kita akan men ghalalkan sesuatu y ang ha-
ram baginya supaya ia masuk Islam!! (Seandainya wanira itu benar-
benar ingin masuk Islam niscaya ia akan menerima ketentuan dari
Allah untuk berpisah dari suaminyayangmasih kafir. Firman Allah
\$9 -pent.\,

J.

(lO-' '#:\Wrpili
er Ini adalah madzhab 'Umar dan 'Ali, dan pendapat yang dipilih oleh Ibnul

Qayyim, al-Amir ash-Shan'ani dan asy-syaukani.
ea HR. Al-Bukhari (no. 5256).

&'ttY
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"Dan sekiranya Allah mengetahui ada kebaikan pada diri mereka,
tmtu Dia jadikan mereka dapat mmdengar..." (eS. Al-Anfaal: 23)

Saya katakan: "Puncak masalah ini adalah bahwa jika si laki-laki
di kemudian hari masuk Islam, dan mendaparkan mantan isterinya
masih belum menikah, maka ia lebih berhak untuk mendapatkan-
nya dan tidak perlu memperbaharui pernikahan, zaallaahu i'lam.,,

Jikl seorang wanira masuk Islam, maka ia hanya melakukan
'iddah dengan satu kali haidh, bukan dengan tiga kali haidh. Hal ini
berdasarkan zbahir dari hadits Ibnu 'Abba s s#, terdahulu, dan ini-
lah madzhab Hanafiyah yang berbeda dengan pendapat kebanyakan
para ulama

Suami Masuk Islam sementara Isterinya Masih Tetap Se-
orang Kafir

1.. Jika wanita itu Kitabiyah (Yahudi atau Nashrani), maka mereka
berdua tetap di dalam pernikahan mereka berdua, karena pada
dasarnya sah nikah di antara kitabiah dan seorang muslim, maka
tetapnya (pernikahan) pun renru lebih utama.

2. Jika wanita tersebut bukan kitabtyah: maka keduanya harus di-
pisahkan, hal ini berdasarkan firman Allah \gg :

{O tt'r;tiA,1#v; }
".... Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (pernikaban)
dengan utanita-taanita kafir..." ( QS. Al-Mumtahanah: 10)

Lalu jika ia masuk Islam setelah suaminya, maka ia tetap sebagai
isterinya dengan pernikahan yang perrama seperti yang terdahulu
(tidak perlu akad pernikahan yang baru), uallaahu a'lam.
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BAB \TARIS

Definisi

Al-mauarits dinamakan pula al-faraa-idb, artinya bagian terten-
tu secara hukum syara' (yang diberikan) kepada orang yang berhak
(mendapatkannya) dari hana orang yang telah meninggal.

Ilmu mauarits adalah kaidah-kaidah yang diketahui dengan-
nya bagian setiap orang yang berhak mendapatkan harta peninggal-
an (orang yang telah meninggal). Ia adalah ilmu yang paling tinggi
kedudukannya, paling besar manfaatnya, dan ia adalah ilmu yang
paling sulit karena masalah yang bercabang-cabang, satu sama lain-
nya saling berkaitan, kesulitan di dalam mengambil kesimpulan hu-
kum bagi orang yang bukan ahli dalam ilmunya, dan karena proses
perhitungan di dalamnya yangmembutuhkan keahlian luas.'s

Karena itulah, maka saya akan membatasinya di sini pada se-

bagian dasar-dasar ilmu tersebut dengan mengungkapkan keadaan
para wanita yang berhak mendapatkan harta waris, tanpa mem-
perpanjang pembahasan di dalam masalah-masalahnya atau masuk
ke dalam cabang-cabangnya, karena sesungguhnya yangdemikian
tidak mengandung faedah yang besar kecuali kepada para penun-
tut ilmu tertentu, sementara materi buku ini tidak khusus masalah
waris, tapi mencakup pembahasan-pembahasan yang lain.

Harta yang Diwariskan

Jika seorang manusia meninggal dan meninggalkan hana, maka
sesungguhnyaharta ini terikat dengan empat hak:

1,. Hendaklah si mayit diurus dengan menggunakanhartatersebut,
maka diambil darinya biaya memandikan, mengkafani dan me-
ngubur.

2. Membayar hutangnya.

's Diambil dari kitab aL-Fiqhul \Vaadhih (III/ 140-141) dengan perubahan redaksi.
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3.

4.

\X/asiat, dan ditunaikan dalam batasan sepertiga dari harta pe-
ninggalan.

Lalu harta yang tersisa setelah tiga bagian di atas adalah harta
waris, maka dibagikan sesuai dengan aturan di dalam Kitabullah
dan Sunnah Rasul-Nya.

Karena itulah Allah \H berfirman:

(@) " 

rr-s'ti u'e; {os )1J b b

"... (Pembagun-pembagian tersebut di aw) sesudah dipmuhi zaasiat

yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar butangnya... " (QS. An-
Nisaa': 11)

Sebab-Sebab Varis

1. Kekerabatan (I.{asab) berdasarkan firman Allah Ta'ala:

6' <./ | o. l?1 , t-t
4r rL cfi:J;i'*X. jt;rYT i;;'t; *

2

{@
"... DAn ordng-ordngyd.ngmenxpunyai bubungan darah rot) ro*o
lain lebih berhah (uaris-meuarisi) di dalam Kitab Allab..." (QS.

Al-Ahzaab:6)

2. Pernikahan, berdasarkan firman Allah \H :

(g 'Q'i:is;u3a.'Hs b
"... Ddn bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggal-
han oleh isteri-isterimr..." (QS. An-Nisaa': 12)

3. Al-ualaa' (karenamemerdekakan budak). Barangsiapa memer-
dekakan seorang hamba, lalu hamba tersebut meninggal (dan ti
dak memiliki ahli waris-P'n'), maka hartanya adalah milik tuan
yang telah memerdekakannya, berdasarkan sabda Rasulullah
l\3

^+1' 
' 

j' 
"l 

o2 / o..ijr ii;lsi;I iltl
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"Al-ualaa'itu adalah (penalian) daging bagaikan (pertalian) dag-
ing karena nasab."e6

Beberapa Hal yang Menghalangi Hak Varis

1. Pembunuhan

Karena sesungguhnya orangyang membunuh tidak mendapat-
kan waris karena pembunuhan yang ia lakukan, hal ini berdasarkan
sabda Rasulullah ffi:

|")'o'.,!1_Y JUJI
berhak -.rrd"p"rli"., *"rir. """Orang yang membunuh tidak

2. Perbedaan agama.

Rasulullah M telah bersabda:

h /o / /o - h g ,

.f,'j..Il J9t<t )i ;rt<ll |urt d,; V

"seorang muslim tidak berhak mendapatkan harta warisiari
seorang kafir, dan seorang kafir tidak berhak mendapatkan harta
waris dari seorang muslim."e8

3. Perbudakan.

Karena jika seorang hamba mewarisi, niscaya harta warisan
itu milik tuannya, sementara tuannya itu adalah orang lain, jadi
tidak mungkin mendapatkan warisan. Lalu sebagaimana dia tidak
mewariskan, maka ia pun tidak berhak mendapatkan waris, karena
sesungguhnya ia tidak memiliki hak milik.ee

Orang-Orang yang Berhak Mendapatkan Harta'\(aris

Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya orang-orang
yang berhak mendapatkan harta waris terbagi kepada dua bagian:

e6 HR.AI-Hakim0V/341),al-Baihaqi(X/292)haditsinishahih,didalamshaahiihul

taami'(7rs7).
e7 HR. At-Tirmidzi (no. 2192),Ibnu Majah (no. 2645) danhadits ini dishahihkan

oleh Syaikh al-Albani di dalam al-lrwaa'(no.1672).
e8 HR. Al-Bukhari (no. 6764) dan Muslim (no. 1614).
e Kifaayatul Aklryaar, karya al-Husaini asy-Syafi'I, hal. 501 dengan tahqiq saudara

sayayangmulia Hani al-Hajj at .u.;.
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L Orang yang mendapatkan harta waris dengan al-fardh, yaitu
bagian tertentu di dalam Kitabullah.

2. Orang yang mendapatkan harta waris dengan 'ashabah yartu
mereka yang mengambil sisa harta peninggalan setelah asbaabuL

furuudb mengambil bagian mereka. Jika tidak adayangrersisa
sedikit pun setelah bagian ashaabul furuudb, maka tidak ada
bagian bagi 'ashabah. Yang berhak mendapatkan 'asbabab

memiliki tiga keadaan:

Pertama: 'Asbabab dengan diri mereka sendiri ('ashabah bin naf-
sl) seperti pewaris laki-laki -selain suami dan anak ibu-.

Kedua: 'Ashabab karena yang lainnya ('ashabah bil gbair), dan
mereka adalah anak-anak perempuan dan cucu-cucu perempuan dari
anak laki-laki, saudari-saudari perempuan sekandung dan saudari-
saudari perempuan sebapak, masing-masing dari mereka adalah
'ashabah bersama saudara laki-lakinya, (sepeni anak perempuan de-
ngan anak laki-laki, saudari perempuan dengan sarudara laki-laki).

Ketiga: 'Ashabah bersama yanglatnnya ('asbabah ma'al gbair),
mereka adalah saudara-saudara perempuan beserta anak-anak pe-
remPuan.

Ahli Varis dari Golongan Laki-Laki secara Terperinci ada
Lima Belas:

!.2. Bapak, kakek dan seterusnya ke atas.

3. Suami.
4. Saudara seibu.

Empat kelompok orang di atas adalah asbaabulfuruudh (pemi-
lik bagian tertentu) dari kalangan laki-laki.
5.6. Anak dan cucu laki-laki dari anak laki-laki terus ke bawah.
2.8. Saudara laki-laki sekandung dan saudara laki-laki sebapak.
9.I0. Anak laki-laki dari saudara laki-laki sekandung dan anak laki-

laki dari saudara laki-laki sebapak.
1.1,.t2. Paman sekandung dan paman sebapak.
13.1,4. Anak paman sekandung dan anak paman sebapak.
15. Seorang laki-laki yang memerdekakan hamba sahaya.

Golongan-golongan ini mendapatkan waris dengan 'ashabah

bukan dengan alfardb.
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Ahli Varis dari Golongan'\$/anita secara Terperinci ada Se-

puluh:

1.2. Anak perempuan dan cucu perempuan dari anak laki-laki dan
setenrsnya ke bawah.

3. Ibu.
4.5. Nenek dari ibu, nenek dari bapak dan seterusnya ke atas.

6. Saudara perempuan sekandung.
2.8. Saudara perempuan sebapak dan saudara perempuan seibu.
9. Isteri.
10. Seorang perempuan yang memerdekakan hamba sahaya.

Varisan bagi Kaum'$fanita dan keadaan Mereka

1. Keadaan anak perempuan kandung

Allah Ta'ala berfirman:

a .1., " . .6 b t-d5{i 
+;'J" i"^Y. 'ei;i e^i;?'*";*

,'b'l{+,rd( $ {-i 6 6i'# Fi 6;1,-t oy
t Lt 

-.'{O i-br r 6}
*Allab mensyari' atkan bagimu tentang (pembagian waris untuk)
anak-anahmu. Yaitu: bagian seordngand.k laki-laki sama dengan

bagian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya
perelnpudn lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari bar-

td. yang ditinggalkan; jika anah perenxpud.n itu seorang saja, maka
ia memperoleh setengab barta.," (QS. An-Nisaa': 11)

Bagian
dari harta

peninggalan
Keadaan

r/2
Jika anak perempuan tersebut hanyaseorang saja

dan tidak ada anak laki-laki si mayit bersamanya,
tidak juga seorang saudara perempuan atau lebih.
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'Ashabah

Jika ada seorang anak laki-laki atau lebih bersa-
manya, maka ia mendapatkan hana waris berupa
'ashabah dengan ketenruan satu bagian anak laki-
laki sama dengan dua bagian anak perempuan.

2/3 untuk d:ua

orang anak

PeremPuan
atau lebih

Jika bersamanya ada seorang saudara perempuan
atau lebih, sementara si mayit tidak memiliki
anak laki-laki, maka mereka mendapatkan dua
pertiga berdasarkan ukuran yang telah ditetapkan
di dalam al-Qur-an ('. .. Dan jika anak itu semuanya
perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua
pertiga dari harta yang ditinggalkan...)

2. Keadaan cucu perempuan dari anak laki-laki

Mereka adalah setiap orang yang memiliki hubungan dengan
si mayit melalui jalur anak lakilaki, dan seterusnya ke bawah (dari
kedudukan anak lakilaki tersebut).

Bagian
dari harta

peninggalan
Keadaan

1./2 Jika dia hanya seorang dan tidak ada anak kan-
dung bagi si mayit kala itu.

2/3 jika dua
orang atau

lehih

Jika mereka berdua atau lebih ketika tidak ada
anak kandung bagi si mayit.

1./6bagian
(bagi seorang
atau lebih)

Jika dia hanya seorang atau lebih beserta adanya
seorang anak perempuan kandung. Kecuali jika
bersama mereka ada cucu laki-laki yang seringkar
dengannya, maka kala itu mereka (cucu laki-
laki) menj adikan mereka mendapatkan'asbabah,
yaitu sisa harta setelah dibagikan kepada anak
perempuan, dibagikan dengan ketenruan bahwa
seorang laki-laki mendapatkan bagian dua bagian

PeremPuan.
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Tidak
mendapatkan

warls
Ketika ada anak laki-laki si mavit

Tidak
mendapatkan

warls

Ketika ada dua anak perempuan kandung si ma-
yit atau lebih kecuali ketika ada cucu laki-laki dari
anak laki-laki bersama mereka dengan derajat
yang sama atau lebih rendah dari mereka, maka
kala itu mereka mendapatkan waris dengan
'Ashabah.

3. Keadaan ibu

Bagian
dari harta

peninggalan
Keadaan

t/6

Ketika ada anak si mayit (laki-laki arau perem-
puan) atau si mayit memiliki saudara lakilaki
atau saudara perempuan yang lebih dari satu
secara mutlak (baik saudara kandung, sebapak,
seibu atau seluruhnya wanita atau bercampur).

L/3 dari semua
harta waris

Jika tidak ada orang-o rangyang disebutkan di
atas.

1/3 dari sisa

harta

Ketika tidak ada orang-orang yang telah disebut-
kan di atas setelah masing-masing suami isteri
telah mendapatkan bagian di dalam dua masalah
berikut ini:

Pertama: ketika seorang wanita meninggalkan
suami beserta kedua orang tua.

Kedua: ketika seorang lakilaki meninggalkan
isteri dan kedua orang tua.
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4. Keadaan isteri

Bagian
dari harta

peninggalan
Keadaan

1/4 untuk satu
orang isteri

atau dibagikan
kepada

beberapa orang
isteri

Jika suaminya yangmeninggal tidak memiliki
anak QakiJaki atauperempuan) atau cucu laki-laki
si mayit dari anak laki-laki atau cucu perempuan
si mayit dari anak laki-laki dan sererusnya ke
bawah.

1/8 untuk
seorang isteri

atau dibagikan
dengan sama
kepada semua

isteri

Jika ada anak si mayit, baik darinya atau dari
isteri yang lainnya.

5. Keadaan Saudara Perempuan Sekandung

Maksudnya adalah setiap saudara perempuan yang saru bapak
dan satu ibu dengan mayit, ia memiliki lima keadaan:

Bagian
dariharta

peninggalan
Keadaan

1./2

Jika dia hanya sendiri, tidak ada anak si mayit
bersamanya, tidak juga cucu si mayit dari anak
lakilaki, tidak ada bapak, tidak ada kakek dan
tidak ada saudara kandung.

2/3 untuk dua
orang atau

lebih

Ketika tidak ada orang-oran g yangdisebutkan
di atas.

'Ashabah

Jika bersama mereka ada saudara laki-laki kandung
dan tidak didapatkan or 

^ng-orangyang 
telah di-

sebutkan di atas selain ia (saudara kandung), sehingga
ia menjadikan mereka mendapatkan'ashabab
dengan aturan seorang laki-laki mendapatkan dua
bagian perempuan.
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'Asbabab

Jika ia mendapatkanhanawaris bersama anak
perempuan si mayit atau cucu perempuan mayit
dari anak laki-laki ketika tidak ada orang yang
menjadikan mereka berdua'ashabah, demikian
pula ketika bersama lebih dari satu orang anak
perempuan mayit atau cucu{ucu perempuan ma-

yit dari anak laki-laki.

'Asbabah lil
ghair

(Saudara perempuan sekandung) masuk bersama
saudara laki-laki seibu atau saudara perempuan
seibu atau beberapa saudara seibu dalam keadaan
(saudara seibu) mendapatkan seluruh harta wari-
san, di mana saudara-saudara laki-laki sekandung
tidak mendapatkan sisa sedikit pun, maka me-
reka masuk bersama saudara perempuan seibu
seakan-akan mereka adalah anak satu ibu.

Tidak menda-
patkan waris

Ketika seorang mayit memiliki anak lakilaki
atau cucu laki-laki dari anak laki-laki, atau bapak
atau kakek.

6. Keadaan saudara perempuan seibu

Bagian
dari harta

peninggalan
Keadaan

1./6

Jika hanya sendiri, tidak ada anak laki-laki si
mayit atau anak perempuannya, atau tidak ada

cucu laki-laki dari anak laki-laki atau tidak ada

cucu perempuan dari anak laki-laki.

1/3 untuk dua
orang atau

lebih

Jika mereka berdua atau lebih (laki-laki atau
perempuan), maka mereka berserikat di dalam
sepertiga dengan bagian yang sama, di mana
saudara laki-laki tidak dilebihkan dari saudara
perempuan.o

o Ini adalah keadaan di mana bagian perempuan sama dengan bagian laki-laki de-

ngan sempurna, bukan setengahnya.
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'Ashabah lil
gbair

Saudara-saudara laki-laki sekandung masuk ber-
samanya dan bersama saudara-sa udar any a y ang
perempuan jika tidak ada yang tersisa bagi mereka
dari hartawarisan sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya.

Tidak
mendapatkan

warls

Jika seorang mayit memiliki anak laki-laki atau
anak perempuan, atau cucu laki-laki dari anak
laki-laki atau cucu perempuan dari anak laki-
laki, atau bapak, atau kakek.

7. Keadaan saudara-saudara perempuan sebapak

Bagian
dari harta

peninggalan
Keadaan

1./2
Jika ia hanya sendiri dari orang yang semisalnya,
juga dari saudara laki-laki sebapak dan dari sau-

dara perempuan kandung.

2/3 untuk dua
orang atau

lebih

Jika ada saudara perempuan sebapak yang lain
atau lebih sementara tidak ada orang lainnya
dari yang telah disebutkan di atas.

r/6 Jika bersamanya ada saudara perempuan kan-
dung.

'Asbabab bil
ghair

Jika bersama satu orang atau lebih dartnya (saudari
sebapak) ada saudara laki-laki sebapak, maka kala
itu ketentuannya adalah laki-laki mendapatkan
dua bagian perempuan.

'Ashabab

ma'al ghair

Jika bersama satu orang atau lebih darrnya ada
anak perempuan atau cucu perempuan dari anak
laki-laki, maka sisanya bagi mereka setelah anak
perempuan atau cucu perempuan dari anak laki-
laki mengambil bagiannya.
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Tidak
mendapatkan
hafta waris

Jika bersamanya ada salah seorang dari orang-
orang berikut ini:

1. Anak laki-laki atau cucu laki-laki dari anak
laki-laki dan seterusnya ke bawah.

2. Bapak.
3. Saudara laki-laki sekandung.
4. Saudara perempuan sekandung yang men-

dapatkan'ashabah karena saudara laki-lakinya.
5. Ada dua orang atau lebih dari saudara pe-

rempuan kandung ftecuali jika bersamanya
ada saudara laki-laki sebapak yang menjadi-
kannya 'asbabab, maka sisanya dengan ke-
tentuan laki-laki mendapatkan dua bagian
dari perempuan).

8.9. Keadaan nenek dari ibu atau dari bapak

.Yang dimaksud dengan nenek di sini adalah nenek yangshahib,
ia adalah nenek yang hubungannya dengan si mayit tidak dihalangi
oleh kakek yangfasid, sementara kakek yangfasid adalah yang hu-
bungannya_ kepada si mayit dihalangi oleh seorang wanita sepeni
bapaknya ibu ftakek dari ibu).

Dan untuk nenek-nenek yang sbahih ada tiga keadaan:

Bagian
dari harta

peninggalan
Keadaan

1,/6
Baik satu atau lebih dari satu, baik nenek dari
bapak atau nenek dari ibu.

Tidak menda-
patkan waris

Adanya ibu, ibu menghalangi semua nenek, baik
nenek dari arahnya atau dari arah bapak.

Tidak
mendapatkan

waris

Adanya nenek yang lebih dekat, misalnya nenek
dari ibu menghajb nenek dari ibunya ibu, demikian
pula menghajb nenek dari bapaknya bapak.
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Ketentuan bagian untuk nenek tidak ada di dalam al-Qur-an,
akan tetapi Nabi ffi memberikannya seperenam sehingga tetap bagi-
nyahartawaris dengan ketentuan tersebut,loo dan para ulama telah
sepakat bahwa nenek bisa mendapatkan harta waris jika si mayit
tidak memiliki ibu seperti telah di.ielaskan di atas.

10. 'ttr/anita yang memerdekakan si mayit

Dia mendapatkan waris dengan 'ashabah (sisa),10r akan tetapi di-
syaratkan tidak adanya orang-orang yang berhak mendapatkan wa-
ris dengan 'ashabab lewat jalur nasab, hal ini berdasarkan sabda Nabi
ff, ketika seseorang datang bertanya kepada beliau tentang harta
warisan dari orang yang telah dimerdekakannya, beliau bersabda:

t / o .6 2 I t a no. / 4 ,

.AiYrJU )f .',;ii a3;eAtt a4^2; lt i!
'Jika ia meninggalk an'ashabah (kerabat yang menda patkan' asha-
bab), maka 'ashabab (karena nasab) lebih berhak. Jika tidak (ada),

maka untuk ('asbabab karena) al-zailayah (yang telah memerdeka-
kannya)".102

Dan diriwayatkan dari puteri Hamzahbin'Abdul Muththalib, ia
berkata, "Flamba sahaya milikku wafat dan meninggalkan seorang
anak puteri, lalu Rasulullah ffi membagikan hartanya kepadaku
dan kepada puterinya, ia memberikanku setengah harta dan baginya
setengah."to'

Saya katakdn: "Karena sesungguhnya puteri dari orang yang
meninggal diberikan setengah harta berdasarkan kadar yang ditentu-
kan di dalam al-Qur-an, lalu tersisa setengahnya, maka hal itu berarti
wanita yang memerdekakan mendapatkan harta dengan 'asbabah,

wallaahu a'lam.

100 Telah shahih di dalam masalah ini (sebuah riwayat) dari Rasulullah ffi di dalam
riwayat Malik (no. 1098), at-Tirmidzi (no. 2101), Ibnu Majah (no.2724),
Ahmad IV/225) dan yang lainnya.

l0rDinamakan 'ashabah sababiah,karena'asbabah tersebut terjadi dengan sebab
memerdekakan.

102 HR. Al-Bukhari (no. 4781) dan Muslim (no. 1619). Riwayat ini tidak ada pada
riwayat al-Bukhari dan Muslim, tetapi ada pada riwayat ad-Dirimi, kitab al.
Faraa-id (no.3012)

10 HR. Ibnu Majah (no. 2734), al-Hakim IV/66) dan dihasankan oleh Syaikh al-
Albani.
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Catatan:

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa harta waris untuk perrama
kalinya diberikan kepada'ash-haabul furuudh, lalu jika ada yang ter-
sisa darinya, maka diberikan kepada 'ashabah yaitu anak laki-laki
yang paling dekat, hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ff,,:

^; . .o t o7

k}il etpttel
"Berikanlah hak waris kepada orang yang berhak mendapat-
kannya, selebihnya adalah milik laki-laki yang paling dekar."l0a

Dan'asbabab yangpaling dekat juga paling utama adalah: anak
laki-laki, lalu cucu laki-laki si mayit dari anak laki-lakinya, lalu ba-
pak, lalu bapaknya, kemudian kakek, kemudian saudara laki-laki
sekandung, lalu saudara laki-laki sebapak, kemudian anak saudara
lakilaki sekandung, kemudian anak saudara laki-laki sebapak, ke-
mudian paman dengan unrtan seperti ini, lalu anaknya. Merekalah
yang dinamakan'ashabab bin nafsi.

Jika ada anak-anak perempuan si mayit dan cucu-cucu perem-
puan si mayit dari anak laki-laki, saudara perempuan sekandung dan
saudara perempuan sebapak, maka masing-masing dari mereka adalah
'ashabab bersama saudara laki-lakinya.

Demikian pula jika ada saudara perempuan bersama anak pe-
rempuan, masing-masing dari mereka bersama yang lainnya adalah
'ashabah,lalu jika tidak ada seorang pun yang meng'ashabahkan den-
gan nasab, maka sisa harta diberikan kepada orang yang memerdeka-
kan, dan makna meng'ashabahkan adalah bahwasanya sebagian dari
mereka memperkuat yang lainnya, sehingga yang lainnya itu bisa
mengambil sisa dari harta waris setelah diberikan kepada asb-haabul

furuudb,lalu dibagikan di antara mereka dengan kerentuan laki-laki
mendapatkan dua bagian dari seorang wanita.

Hajb orang yang mendapatkan waris

Al-bajb maknanya adalah bahwa seseorang terhalang sehingga
tidak mendapatkan harta waris seluruhnya atau sebagiannya karena
ada yang lain, ia terbagi kepada dua bagian:

r04 I{R. Al-Bukhari (no.2523) dan Muslim (no. 1615).
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1. Hajb nuqsbaan: yaitu berkurangnya hak waris salah seorang
dari ahli waris karena adanyayang lain.

a. Seorang suami dihijab dari setengah menjadi seperempat karena
adanya anak.

b. Seorang isteri dihijab dari seperempat menjadi seperdelapan
karena adanya anak.

c. Seorang ibu dihijab dari sepertiga menjadi seperenam karena
adanya keturunan si mayit.

d. Cucu perempuan dari anak laki-laki dihijab dari setengah
menjadi seperenam karena adanya anak perempuan kan-
dung.

e. Saudara perempuan sebapak dihijab dari setengah menjadi
seperenam karena adanyasaudara perempuan kandung.

2. Hajb birmaaz: Terhalangnya seorang ahli waris dari semua harta
warisan karena yang lainnya, hajb semacam ini tegak dengan dua
landasan:

a. Setiap orang (A) y"rg menyambung kekerabatannyakepada
si mayit melalui seseorang (B), maka ia (A)tidak mendapatkan
harta waris karena adanyaorang tersebut (B). Misalnya cucu
laki-laki dari anak laki-laki tidak mendapatkan hana waris
karena adanya anak lakilaki selain anak-anak ibu, maka se-

sungguhnya mereka mendapatkan waris bersamanya (ibu)
padahal mereka memiliki kekerabatan dengan si mayit me-
laluinya.

b. Kerabat yang lebih dekat diutamakan daripada kerabat yang
lebih jauh, misalnya: seorang anak laki-laki menghalangi anak
laki-laki dari saudara laki-laki. Jika mereka adapada derajat
yang sama, maka orang yang lebih kuat kekerabatannya di-
dahulukan, seperti saudara lakilaki sekandung didahulukan
daripada saudara laki-laki sebapak.

Akan tetapi ada enam kelompok yang tidak akan masuk ke da-

lam hajb birmaan, mereka mendapatkan harta warisan dalam ber-
bagai keadaan, baik dengan mendapatkan semua bagiannya atau se-

bagiannya.
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Mereka itu adalah:

1,2. Anak perempuan dan anak laki-laki kandung.
3,4. Bapak dan ibu.

5,6. Suami dan isteri.
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PENUTUP

Hanya kepada Allah kita memohon penutup yang baik

Segala puji hanya milik Allah, shalawat dan salam semoga di-
limpah curahkan kepada Rasulullah, kepada keluarganya, para Sa-

habatnya dan orang yang selalu loyal kepadanya. lVa ba'du:

Inilah kemudahan yang Allah berikan -dengan karunia dan
keutamaan dari-Nya- berupa kumpulan bab-bab fiqih kitab Fiqhus

Sunnab lin Nisaa', segala kebenaran -maka hanya dari Allah sema-

ta- sementara segala kesalahan dari diri saya sendiri dan dari syaitan,
dan Allah juga Rasul-Nya terbebas dari hal itu. Hanya kepada Allah
saya memohon, semoga Dia melimpahkan manfaat melalui kitab
ini kepada para saudari yang beriman. Semoga Allah menjadikan-
nya sebagai amal yang diterima, dan semoga Allah menjadikannya
sebagai simpanan yang bermanfaat bagi saya pada hari saya benemu
dengan-Nya:

*^i Jt ,r \) r:!) i; \s',sc 64 { ?UV

{rO*
(Yott") di bari harta dan anak-anak laki-lahi tidak berguna, keuali
orang-orangyang mengbadap Allah dengan hati yang bersih." (QS.

Asy-S1'u'araa' : 88-89)

Dan semoga Allah melimpahkan shalawat beserta salam, juga

keberkahan kepada Nabi kita Muhammad, keluarga dan para Sa-

habatnya semua.

Disusun oleh seorang fakir
yang membutuhkan ampunan Rabb-nya

Kamal bin as-Sayyid Salim: Abu Malik
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